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KATA PENGA1~TAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat 
terlepas dan kehidupan masyarakat pendukungnya. Dakm kehidupan 
masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat 
tata!1an kehidupan dunia yang baru, seperti akan diberlakukannya pasar 
bebas dalarn rangka globalisasi, maupun akiba! perkembangan teknologi 
infonnasi yang amat pesat. Kondisi itu telah memp~ngaruhi perilaku ma­
syarakat Ir.donesia dalam bertindak · dan berbahasa. Oieh karena itu, 
masalah bahasa dan sastra perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pep.gembangan bahasa dan 
sastra Indonesia dan dae::ah dapat tercapai. Tujuan akhir pembinaan dan 
pengembangan itu, an tara lain, adalah meningkatkan ml,-tu penggunaan 
bahasa secara baik dan benar dan meningkatkan sikap positif masya.akat 
terhaciap bahasa dan sastra serta meningkatkan mutu daya ungkap bahasa. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan 
peristtlahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan karnus 
bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) pcnyusunan 
buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan 
serta karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; 
(5) pemasyarakatan bahasa Indonesia mela!ui berbagai · media, antara lain 
melalui teievisi dan radio; (6) pengembangan pusat infonnasi kebahasaan 
dan kesaslTaan melalui inventa.--isasi , Denelitian, dokumentasi, dan 
pembina an jaringan infonnasi kebahasaan: dan (7) pengembangap. tenaga, 
bakat dan prcstasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sa­
yembara mcngarang, serta pemberian hadiah penghargaan . 
Untuk keperluan itu, Balai Bahasa sebagai Unit Pelaksana Teknis 
di tingkat provinsi memiliki tugas pokok melaksanakan berbagai kegiatan 
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kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta mendorong pertumbuhan dan 
peningkatan apresiasi masyarllkat terhadap sastra Indonesia yang baik dan 
benar, serta mendoror:g pertumbuhan dan peningkatan apresiasi masya­
rakat terhadan sastra Indonesia dan daerah. 
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VIII Tahun 2003 
mengamanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan 
dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres ters~but, · 
Balai Bahasa rli Makassar melaksanakan kegiatan penerbitan buku 
.. ;.. 
kebahasaan dan kesastraan yang salah satu di antaranya berbentuk bunga 
rampai, terutama untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, khususnya dalam 
mengat£lsi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di daerah. Untuk itu, 
kepada para penyusun buku Bunga Rampai: HasH PentJiti~il Bahasa 
dan Sastra, saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi­
tingginya. Demikian juga kepada Kepala Balai Bahasa di Makassar beserta 
selllr'Jh staf yang telah mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya llcap~ 
kan terima kasih. 
Bunga Rampai: Hasil'Peneiitian Bahasa dan Sastra ini mlld~h-mlldahan 
dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta 
masyarakat pada umurnnya. 




Bunga Rampai: HasH Pellelitian Bahasa dan Sastra ini 
merupakan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang 
dilabkan o!eh tenaga tekI1ls Balai Bar.asa di Makas5a~. Delapan tulisan 
yang ditampilkan, dua penelitiar: membahas lDasalah s'lStra, yaitu "Cih'a 
Wanita dalam Cerita Rakyat Toraja ", "Nilai Budaya dalam Ungkapan 
Maccerak Tasik Masyarakat Nelayan Luwu/Palcpo", dan enam penelitian 
membahas masalah bahasa, yaitu "Konstruksi Oblik Bahasa Toraja", 
"Aspek Pertuturan dalam Cerita Rakyat Toraja", "Penerapan Kurikulum 
2004 (KBK) di SMP Negeri Sinjai Borong", "Sikap Siswa Kelas 2 SMA 
Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone Terhadap Pembelajaran Bahasa 
L.,donesiR", "Makna Filosofis Ungkapan Pammali da!am Bahasa Bugis", 
"Telaah Linguistik dalam Sastra Lis3n Massenrempulu", dan "Tingkat 
Pertuturan Dalam Bahasa Bugis Dia!ek Ennak". Selaku Kepala Balai, karlli 
sampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. Dendy Sugono, Kepala 
Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, yang telah 
memberikan bimbingan dan izin meneliti kepada para tenaga teknis 
B2.lai Bahasa di Makassar sampai den~an terbitnya Bunga Rampai: 
Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini. Selanjutnya, kepada para 
penulis naskah dan editor serta staf administrasi Balai Bahasa di 
Makassar yang telah membantu terwujudnya penerbitan ini kami 
u~apkan terima kasih. 
Untuk penyempumaan bunga rampai pada penerbitan 
berikutnya, kritik dan saran pembaca sangat kami harapkan. Mudah­
mudahan Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini 
inembawa manfaat dalam upaya membina dan mengembangkan 
bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah. 
Drs. Zainuddin Hakim, M.Hum. 
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VIII 
KONSTRUKSI OBLIK BAHASA TORAJA 
Adnan Usmar 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Toraja merupakan sarana komunikasi yang penting dalam 
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan bagi penutumya. Selai:1 sebagai 
sarana komunikasi, bahasa itu juga menjadi pendukung bud2ya Toraja. 
Bahasa tersebut mengenal adanya tingkatan bahasa, yaitu bahasa halus 
(bahasa Tomia) dan bahasa biasa atau bahasa sehari-hari . 
_ Tingkatan bahasa halus digunakan pad a saat-saat tertentu. Seperti 
dalam upacara adat dan hal yang bersifat keagamaan atau yang sakral. 
Sebaliknya, tingkatan bahasa biasa digunakan dalam pergaulan sehari­
hari, seperti di pasar atau di tempat umum lainnya (Sande et al., 1984:3). 
Selanjutnya, selain sebagai sarana komunikasi dan sarana pendukung 
budaya, bahasa Toraja digunakan juga sebagai bahasa pengan'Lar pad a 
tingkat permulaan sekolah dasar (Salombe et aI., 1979: I). Sekaitan 
dengan itu, bahasa Toraja perlu dibina dan dikembangkan sebagai salah 
satu aset budaya daerah dan sekaligus menjadi aset nasional. Untuk itu 
seyogianya dilakukan penelitian dari bebagai aspeknya . 
Penelitian dan pendokumentasian terhadap beberapa aspek telah 
dilakukan antara lain: Kamus Toraja-lndonesia oleh J. Tammu dan H. 
van der Veen (1972); Slruktur Morfologi dan Sintaksis Bahasa Toraja 
oleh Dr. C. Salombe dkk. (1973); Proses Morfemis Kata Kerja Bahasa 
Toraja oleh C. Salombe (1982); Fonologi Generatif Bahasa Toraja 
(A Generative Phonology of the Torajanese Languu t:)~ Sande 
(1992); dan Tata Bahasa Toraja oleh Sande et al. (1997). 
- . . - .. - --­
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Penel:tian tersebut belum ada yang mengllngkapkan perihal oblik 
secara saksama. Sehubungan dengan itu. infonnasi Jinguistik tentang 
ih'NaJ sintaksis obJik yang diperoleh kurang memadai. Hal itu darat 
dilihat pada contoh berikut. 
(1) Pia lu unpokadan [kumua sengna paqde]. 
'Anak itu memberitahukan bahwa uangnya hilang.' 





(2) Paqamberanna fa unnalli 010 [keia sufemo 
'Pamannya akan membeli oto apabila kembali 
diomai sompa]. 
sudah c?!"! merantau.' 





(3) Ambeq unlanan duaq [ian paqlak]. 
'Ayah menanam ubi di kebun.' 
(Ayah menanam ubi di kebun.) 
Kalimat (l) terdiri atas klausa utama pia lu umpokadan ' anak itu 
memberitahukan' dan klausa bawahan atau klausa sematan sengna 
paqdeq 'uangnya hilang'. Keduanya dihubungkan dengan kompJementi­
sator kumua 'bahwa' Komplementisator kumua dalam bahasa Toraja 
merupakan pemarkah hubungan penjelas objek yang dinyatakan oleh 
predikat verba transitif. Hal I ilu menunjukkan bahw3 kJausa sengna 
paqde 'uangnya hilang' sebagai konstituen inti yang wajib hadir bersama 
dengan klausa utama untuk menyatakan suatu informasi. OJeh karena itu, 
klausa terse but tidak dapat dilesapkan tanpa merusak kegramatikalan dan 
makna kalimat yang dilekatinya atau yang ditempatinya. 
Kalimat (2) terdiri atas klausa utama paqamberanna fa unnalli 
010 'pamannya akan membeJi mobil' dan klausa bawahan atau klausa 
sematan sufemo diomai sompaq' sudah kembali dari merantau'. Kedua 
klausa kalimat itu dirangkai dengan komplementisator keia 'apabila, 
kalau'. Komplementisator keia menyatakan hubungan ketergantungan. 
Maksudnya, klausa yang didahuluinya tergantung pada klausa utama . 
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Dalam hal ini, klausa sufemo diomai sompaq 'kembali dari merantau' 
be:-gaf!tung pada kJallS(l utama paqamberanna fa unnalli 010 'pamannya 
akan membeli mobil' . 
Adapun ka!imat (3) terdiri atas struktur konstituen ambeq 
untanan duaq 'ayah menanam ubi' dan Ian paqfaq 'di kebun'. Struktur 
kO!1stitucn ambeq untanan duaq 'ayah menanam ubi' :nemuat infonnasi 
utama, sedangkan fan paqfaq 'di kebun' hanya merupakan informasi 
tamhahan dalam kalimat (3). Ta!1pa kehadirannya, kalimat (3) tetap masih 
gramatikal dan me:niliki makna yang utuh. 
Klausa sematan (bawahan) kumua sengna paqde 'bahwa uangnya 
hilang' pada kalimat (I) kehadirannya bersifa~ wajib. Tanpa kehadiran 
klausa itu, kalimat tersebut menjadi tidak lengkap (utuh), baik dari segi 
hentuk (konstruksi) maupun dari segi makna. Hal itu mengisyaratkan 
bahwa klausa tersebut di ?tas termasuk kategori konstitue!1 inti bersama­
sarna dengan konstituen lainnya untuk membentuk kalimat itu menjadi 
utuh. Oleh sebab itu, kalimat (I) tidak dapat direduksi menjadi (I a) 
sebagai berikut. 
( I a) 	 Pia lu umpokadan. 
'Anak itu memberitahuikan/mengatakan.' 
(Anak itu mengatakan.) 
Konstruksi tersebut (I a) tidak mengungkapkan lag! pikinm atau 
gagasan yang utuh. Jadi, konstruksi itu tidak tennasuk kalimat. 
Klausa sematan (bawahan) pada kalimat (2) merupakan 
konstituen non-inti. Sebagai konstituen non-inti, kehadirannya hanya 
bersifat menambah informasi konstituen inti. Sebal iknya, klausa utama 
sebagai konstituen inti tidak berpotensi untuk dilesapkan. Dengan 
demikian, kalimat (2) dapat direduksi menjadi sebagai berikut. 
(2a) 	 Paqamberanna fa unnalli oto. 

'Pamannya akan membeli oto.' 

(Pamannya akan membeli ot0 

Apabila klausa utama dilesapkan, informasi atau makna kalimat 
menjadi tidak utuh sebagai berikut. 
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(2b) 	 Keia sulemo diomai sompaq. 
'Apabila kembaJi sudah dari merantau.' 
(Apabila kembali dari mera!1tau.) 
Selanjutnya, struktur konstituen Ian paq/aa 'di kebun' hanya 
menambah informasi ka!imat (3). Kehadirannya bersifat opsional atau 
manasuka. Artinya, konstituen itu dapat tidak hadir tanpa merusak 
kegramatikalan kalimat dan dapat juga haciir sebagai penjelas atau 
penambah informasi. Dalam hal ini, kalimat (3) dapat direduksi menjadi 
sebagai berikut. 
(3a) 	 Ambeq untanan duaq. 

'Ayah menanam ubi.' 

(Ayah menan am ubi.) 

1.2 Masalah 
Konstruksi oblik bahasa Toraja merupakan salah satu aspek 
bahasa lingkup tataran sintaksis. Aspek bahasa itu memberikan informasi 
sekunder terhadap konstruksi yang ditempatinya. Informasi itu bersifat 
memperluas dan sekaligus menambah kejelasan makna kalimat atau 
klausa . Hal itu dapat memunculkan berbagai masalah. PermasaJahan yang 
ditelaah dalam risalah penel·itian ini dirumuskan dalam ber.tuk pertanyaan 
sebagai berkut. 
I) Bagaimana ciri-ciri khas pemarkah oblik sebagai penyandang 
informasi sekunder klausa atau kalimat dalam bahasa Toraja? 
2) Bagaimana struktur gramatikal oblik dalam kJausa atau dalam 
kalimat? 
3) Bagaimana gagasan s~mantik oblik dalam klausa atau kalimat? 
4) Transformasi apa saja yang terjadi pada konstruksi oblik bahasa 
Toraja? 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Oblik merupakan satuan sintaksis yang dapat memberikan 
informasi sekunder. Satuan sintaksis itu bersifat menambah kelengkapan 
dan kejelasan informasi klausa atau kalimat yang ditempatinya. Sebagai 
satuan yang bersifat rnenambah kelengkapan dan kejelasan kiausa 
atau kalimat, oblik memiHi masal2h yang luas dan rumit. Sehubungan 
5 
dengan itu, pembatasan ruang lingkup cakupan anal isis dibutuhkan. 
Ruang lingkup i isaiah penelitian ini hanya mencakup ciri-ciri khas 
pemarkah oblik, kategori sintaksis oblik, distribusi oblik, struktur 
gramatikal dan gagasan sernatis oblik. Sclanjutnya, transformasi yang 
terjadi pada obIik bahasa Toraja. 
1.4 Tujnan dan Manfaat PeneJitian 
Risalah penelitian ini merupakan upaya untuk mewujudkan suatu 
naskah berupa deskripsi tentang ihwal oblik. Deskripsi itu memuat 
pemerian konstituen-konstituen oblik, struktur internal dan eksternal 
oblik, distribusi oblik, daD transfonnasi oblik yang terjadi dalam atau 
kalimat. Hal itu dapat menainbah dan memperkaya khazanah informasi 
kebahasaan bahasa Toraja mengenai !Jerilaku sintaksis oblik. 
Informasi sintaksis oblik dap<lt menjadi bahan acuan dalam usaha 
penyusunan tata bahasa Toraja yang lebih lllas dan memadai, baik yang 
bersifat teoritis maupun yang bersifat pedagogis. Hal ltu penting dalam 
usaha pembinaan dan pengembangan, serta pelestarian b~hasa Toraja 
sebagai bahasa etnis suku Toraja. 
Risalah penelitian ini diharapkan dapat memberibn gambaran 
yang lebih jelas tentang peranan oblik dalam klausa atau dalam kalimat. 
Selain itu, risalah peneiitian dapat menambah dan memperluas wawasan 
bagi penuturnya, peminat, dan peneliti bahasa Toraja. 
1.5 Kerangka Teori 
Tata Bahasa Transformasi Generatif (Generative 
Transformational Grammar) pada mulanya dipopulerkan oleh Chomsky 
(: 957 dan 1965). Gramatika generatif memberikan aturan-aturan yang 
eksplisit yang menentukan struktur kalimat, bentuk fonetiknya, dan 
interpretasi semantiknya. Teori ini bermanfaat untuk anal isis gramatika 
dasar dan dapat memberikan pengertian yang penting dalam bahasa­
bahasa yang tidak mudah digambarkan oleh teori-teori lain (Bickford 
eta!.,1991:1-3). 
Tata bahasa transformasi generatif mengalami perkembangan dan 
penyempurnaan. Daiam perkembangan dan penyempurnaannya, transfor­
masi generatif memunculkan versi teori transfonnasi generatif yang 
diperluas. Versi teori itu memasukkan teori X bar atau teori X palang 
dalam kaidah struktur frase . Versi itu mengetengahk::!n generaiisasi 
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tentang konstituen frase, yaitu stmktur frase memiliki konstituen inti dan 
modifikator. Modifikator bergantung pada konstituen inti. Selain itu, teori 
transfornasi generatifyang diperiuas tidnk ber-patokan lagi pada hipote:;is 
bRhwa lransformasi tidak menguba!l makna dan telah mengusuikan 
kaidah interpretasi permukaan. 
Kaidah interpretasi permukaan diterapkan pada struktur per­
mukaan, yaitu pada struktur seielah semua transformasi dilakukan, baik 
pada struktur dalaman milupun pad a struktur permukaan (struktur -D). 






X ~ X 
Kaidah ini d<!pat digeneralisasi menjadi 
n-I 
X X 
KaiJah itu dC!Q.at dibaca bahwa sebuah X harus mempunyai X sebagai 
Inti; sebuah X harus memiliki X sebagai pusat; dan sebuah X harus 
memiliki X sebagai pusatnya. Dengan demikian, kaidah itu dapat 
direpresentasikan bahwa setiap kategori frase berpalang n harus terdiri 
atas sebuah inti dengan sebuah kategori X berpalang n-J dan konstituen 
yang mendahului atau mengikuti inti itu. MisaJnya frase dio pasaq 
sangmaiq karoen 'di pasar kemarin sore' dalam bahasa Toraja dapat ." -. 















dio pasaq sangmaiq karoen 
Struktur dalaman (batin) dapat dibangkitkan me1alui komponen 
dasar (kaidah struktur frase leksikon, dan kaidah penempatan leksikal), 
kemudian struktur dalaman ditransformasikan untuk membangkitkan 
struktur dangkaJ (stru~tur -D). SeJanjutnya, struktur -D ditransformasi­
kan untuk menghasilkan struktur semantik dan dengan cara transformasi 
tertentu seperti kaidah penjelas infleksional, dan kaidah fonologis untuk 
menghasilkan strukltur lahir. .. 
(Bickford, 1998) dalam terjemahan Usman, 2000:225-226) dan 
Bickford (1991) dalam terjemahan Usman (2000: 190-191) 
mengemukakan bahwa transformasi apa saja yang diaplikasikan sebelum 
struktur -D dapat mengubah makna karena hal itu merupakan dasar untuk 
nlengkonstruksi struktur semantik. Sebaliknya, perubahan-perubahan 
yang terjadi di antara struktur -D dan strukturlahir tidak mempengaruhi 
makna kecuaJi licapan karena peru bah an itu tidak akan direfleksikan 
dengan struktur semantik. 
Bickford (1998) dalam terjemahan Usman (2000:225) merumus­













Entri leksikal Kaidah 
Pt;,-"bentukan 'ala('er,-nasuk "'ur 
yang mendefinisikan (kaidah fonolO9i) 
Struktur Batin 

Diagram pohon dengan pangkal (termasuk 

semua derivasional) dan frtur infleksional 

Kaidah transformasi (hanya pemindahiln 
dapat mengubah maima 
Struktur Dasar --+ Struktur Ser.;antis 
Kaidah transforma~i (pemindahan dan 
pelesapan tidak mengubah makna) 
Kaidah penjelas infleksional 
(dan kaidah fonologi) 
Struktur Lahir 

Diagram pohon dengan materi fonologis 










1.6 Metode dan Teknik Penelitian 
1.6.1 M~tode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam risalah penelitian ini 
adalah metode deskript:f. Metode itu bertujuan untuk meiukiskan secara 
c;istematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu 
secara faktual dan cermat (Issac dalam Rahmat, 1983 :30). Metode 
tersebut membuat gambaran, lukisan secara sistematis faktuaJ, dan akurat 
tentang data, serta sifat-sifat fenomena-fenomena yang diteliti 
(Djadjasudarman, F., 1993:8). Dalam kaitannya dengan pemerolehan data 
bahasa yang dibutuhkan dalam analisis, dilakukan studi pustaka dan 
penelitian Japangan . 
Studi pustaka dimaksudbn untuk memperoleh informasi 
mengenai perinsip-perinsip dan konsep-konsep dasar aspek yang diteliti. 
Hal itu dapat juga dimanfaatkan L1ntuk memperoleh data bahasa ~ang 
dibutuhkan dari naskah dan hasil penelitian yang relevan dengan topik 
(objek) penelitian. Selanjutnya, dilakukan penelitian lapangan di lokasi 
bahasa sasaran, yaitu bahasa Toraja. Itu dilakukan untuk mempermudah 
iIiforman dan peneliti mengumpulkan satuan korpus yang relevan secara 
kebudayaan dan tepat secara linguistik- (Samarin, 1988:56-57). 
1.6.2 Teknik Penelitian 
Teknik elisitasi dimar.faatkan untuk mmancing (merespon) 
pemakaian bahasa penutur asli yang dijadikan sebagai informan dengan 
cara mengajukan pertanyaan terarah tentang frase oblik atau klausa obJik. 
Sehubungan dengan iutu, informan diharapkan memberikan reaksi berupa 
ujaran atau jawaban yang berkaitan dengan oblik bahasa Toraja. Dengan 
teknik itu, peneJiti atau pengumpul data dapat memperoleh data bahasa 
sebanyak mungkin dalam jangka waktu yang relatif singkat. 
2) Instrumen Penelitian 
Selain teknik elisitasi, digunakan juga instrumen untuk 
memperoJeh data bahasa yang dibutuhkan dalam anal isis. Instrumen yang 
telah disiapkan diharapkan untuk dilengkapi oleh informan . Dengan 
teknik ini diperoleh struktur dan distribusi oblik dalam klausa atau 
kalimat. 
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3) Analisis Dokumentasi 
Data hahasa yang terdapat di dalam bUKU-buku teks dan naskah 
hasil penelilian dalam bahasa Toraja diambil dengan cara membaca 
sambil mencatat konstruksi yang diduga tennasuk kategori oblik. Setelah 
itu data yang diperoleh dkartukan untuk mempennudah pengklasifikasian 
dan penganalisisan. 
1.7 Popu]asi dan Sampe] 
Populasi penelitian ini adalah penutur bahasa Toraja, khususnya 
bahasa Toraja Dialek Kesuq . Pent;tur bahasa Toraja cukup banyak dan 
terse bar dalam wilayah yang luas sehingga sulit untuk diteliti satu per 
satu dalam jangka waktu yang relatif singkat. Oieh karena itu, dipilih dua 
orang infonnan sebagai sampel yang dapat mewakili populasi. Penutur 
yilng dipilih adalllh penutur asli bahasa Toraja, berdialek tunggal, berusia 
antara 19 tahun sampai 65 tahun, dan memtlik: waktu yang cukup kalau 
mereka diperlukan. 
Data bahasa bentuk lisan diperoleh dari informan. Data bentuk 
lisan dilengkapi dengan data bcntuk tuli:;an. Data bahasa bentuk tulisan 
diperoleh dari naskah-naskah hasil p<:nelitian, seperti Struktur Morfologi 
dan Sintaksis Bahasa Toraja Saqdan karya Salombe et al. , (1979); Tata 
Bahasa Toraja karya Sande et al. , (1997); Bahasa Toraja Saqdan: Proses 
Morfemis Kata Kerja karya Salombe (1982); Fonologi Generatif Bahasa 
Toraja karya Sande (1992); dan U1elean Kaparannuan Lukas diterbitkan 
oleh Lembaga Alkitab Indonesia (LA!) (200 I) serta naskah lain yang 
relevan dengan oblik penetitian . 
1.8 Prosedur Analisis 
Data bahasa yang. tergolong oblik diseleksi dan diklasifikasi 
sesuai dengan kategori struktur internal dan eksternalnya. Kemudian, data 
yang akurat ditentukan kaidah struktur frasenya. Kaidah struktur frase 
oblik direalisasikanJditerapkan dalam bentuk diagram pohon atau 
diagram penanda frase . Selanjutnya, dilakukan pengamatan distribusi 
oblik dalam konstruksi klausa atau kalimat. Setelah itu, ditentukan tipe­
tipe oblik berdasarkan peran semantis yang dimiliki. Akhirnya, dilakukan 
pemerian transfonnasi yang terjadi dalam klausa atau kalimat. 
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2. Konstruksi Oblik 
2.1 Ciri-Cir·j Ohlik 
Kalimat atau klausa memiliki sebuah konstituen lOtI atau lebih. 
Adakalanya sebuah kalimat terdiri atas konstituen inti (utama) dan 
konstituen sekuncler (non-inti). Kunstih.::;;' iilti tcrbentuk dari satuar.­
satuan bahasa yang dapat berfungsi subjck, objek langsung, objek tak 
langsung, dan verba predikat. Satu2n-satuan itu memberikan informasi 
primer kaiimat atau klausa. Akan tetapi, konstituen non-inti merupakan 
satuan bahasa yang bukan subjek, objek Jangsung, dan objek tak 
langsung. Kon~tituen itu (non-inti) biasanya disebut oblik daJam klausa 
atau kaJimat (Bickford, 1998, terjemahan Usman, 2000:83) . 
Oblik sebagai konstituen non-inti memiJiki peranan yang berbeda 
dengarl satuan-satuan bahasa lainnya yang terdapat dalam konstituen inti 
(utama) . Makna oblik itu biasi:illya lebih luas daripada subjek atau objek. 
Ia dapat menyatakan pemeran sekunder, seperti benefaktit~ penyerta, 
instrumen, pemeran 12.tar, seperti wakru, Jokasi , tujuan (sasaran), sumber, 
jalan, dan da;Jat menyatakan sifat yang abstrak tentang peristiwa atau 
sikap penutur terhadap suatu peristiwa (Bickford el aI., 1991 :96). 
Amati contoh berikut. 
(I) 	 Indoq sola adi male [FP lako umaj. 
'Ibu dan adik pergi ke sawah.' 
(Ibu dan adik pergi ke sawah .) 
(2) 	 Malei sipasalong anakna [FN sangngalluqj. 
'Pergi dia membawa berjalan anaknya sebentar. ' 
(Pergi membawa berjalan-jalan anaknya sebentar.) 
(3) 	 Pia lu mendioq [FAdv sisola solan 










(4) Taeq nasangka-sangkoi wai sabaq unroqpokan 
'Tidak disangka-sangka air banjir menghanyutkan 
banua [FP dio kampong luI 
:-umah di kampung itu.' 





(5) Anaqna lobang [FP diomai erail}. 
'Anaknya jatuh oan tangga. ' 
(Anaknya jatull dari tangga.) 
Konstitlicn lako uma 'ke sawah' memberikan informasi tentang 
arah lokasi tindakan yang diperikan oleh verba predikat male 'pergi'. 
Selanjutnya, konstituen sangnga//uq 'sebentar' memberikan informasi 
tentang terjadinya suatu perbuatan/tind3.kan akan dilakukan pada waktu 
yang akan datang. 
Konstituen dio kampong lu 'di kampong itu· memberikan 
informasi lokasi terjadinya suatu peristiwa, sedangkan konstituen diomai 
eran 'dari tangga' memberikan infomasi sumber terjadinya sllatu keadaan 
(peristiwa). 
Konstituen sisola solana diong salu 'bersama temannya di 
sungai' memberikan infonnasi keikutsertaan melakukan suatu tindakan 
(perbuatan) pada suatu lokasi yang dilakukan subjek. Keli!l1a konstituen 
terse but dalam kalimat (I, 2, 3, 4, dan 5) termasuk kategori non-inti. 
Konstituen indoq sola andi 'ibu dan adik' pada kalimat (I) 
berfungsi sebagai subjek yang melakukan suatu perbuatan yang 
dinyatakan verba predikat male 'pergi'. Selebihnya, yaitu lako uma 'ke 
sawah' memberikan informasi sekunder. Hal itu menunjukkan bahwa 
konstituen itu (lako uma) sebagai oblik yang menyatakan lokasi sasaran 
perbuatan . 
Konstituen malei 'dia pergi' pada kalimat (2) berfungsi sebagai 
subjek yang melakukan tindakan yang diperikan verba predikat 
sipasalong 'membawa berjalan-jalan' dan konstituen ana/olO ' anaknya 
sebagai lJuj cicrlndakan. 
Konstituen siscmga, yaitu sangnga//uq 'sebentar' memberikan 
informasi sekunder yang mnenyatakan waktu yang akan datang 
terjadinya tindakan. 
13 
Adapun konstituen pia tu 'anak laki-laki itu' pada kalimat (3) 
berfur;gsi sebagai subjek yang melakukan suatu perbuatan yang diperikan 
verba predikat mendioq 'mandi'. Sclebihnya, yaitu konstituen sioia 
solana 'bersama dengan temannya' memberikan informasi sekunoer 
(tambahan) yang menyatakan keikutsertaan dalam suatu perbuatan pada 
suatu lokasi tertentu. Seianjutnya, konstituen anaqna 'anaknya' pada 
kalimat (5) berfungsi sebagai subjek yang mengalami suatu persitiwa 
(keadaao) yang diperikan verba tobang 'jatuh'. Konstituen diomai 'dari ' 
memberikan informasi sekunder yang menyatakan sumber terjadinya 
peristiwa (keadaan). 
Konstruksi yang tergolong kategori oblik dalam klausa atau 
kalimat cenderung! bersifat memberikan informasi sekunder. Oblik hanya 
menambah luas dan rnemperjelas informasi yang terdapat pada konstituen 
inti. Sekaitan dengan itu, oblik dapat dilesapkan tanpa mempengaruhil 
merusak kegramatikalan kalimat percontoh tersebut di atas. Hal itu 
tampak pada kal imat (1 a, 2a, 3a, 4a, dan Sa) berikut. 
( 1 a) Indoq sola andi filale . 
' Ibu dan adik pergi.' 
(Ibu dan adik pergi.) 
(2a) Malei sipasalong anakna. 
'Pergi dia membawa berjaJan anaknya.' 
(Dia pergi membawa berjalan anaknya .) 
(3a) Pia tu mendioq. 
'Anak laki-laki itu mandi.' 
(Anak laki-laki itu mandi.) 
(4a) Taeq nasangka-sangka sabaq unruqpokan 
'Tidak disangka-sangka banjir menghanyutkan 








Konstituen yang memberikan informasi sekunder atau berperan 
sekunder dalam kalimat atau klausa dalam Bahasa Toraja cenderung tidak 
berkaitan lar.gsung dengan subjek dan objek. Perhatikan kalimat 
percontoh berikut. 
(6) Sampe umbaluk tedong bonga [FP lako Sesaj. 
'Sampe menjual kerbau belang kepada Sesa.' 
(Sc:mpe menjual kerbau belang kepada Sesa.) 
(7) Kami mendioq [FP diong saluj. 
'Kami mandi di sungai.' 
(Karr.i mandi di sungai.) 
Verba transitif pada klausalkalimat (6) mewajibkan hadirnya 
frase nomina Sampe 'Sampe' dan frase nomina tedong bonga 'kerbau 
belang' sebagai konstituen langsungnnya. Frase nomina Sampe berfungsi 
subjek dan frase nomina tedong bonga belfungsi objek. Suojek dan objek 
memiliki hubungan erat dcngan verba predikat umbaluk 'menjual'. Akan 
. Ietapi, verba predikat itu tidak mewajibkan kehadiran konstituen frase 
preposisi lako Sesa 'kepada Sesa'. 
Keterkaitan antara verba predikat umbaluk agak longgar dengan 
frase preposisi lako Sesa. Da!am hal ini, frase preposisi tersebut bersifat 
memberikan informasi tambahan kalimat (6). Oleh sebab itu, ia dapat 
diJesapkan tanpa merusak kegramatikalan kaJimat itu. 
Adapun verba intransitif pada klausalkalimat (7) menuntut 
kehadiran frase nomina kami 'kami' sebagai konstituen Jangsungnya. 
Konstituen seJebihnya, yaitu frase preposisi dio saiu 'di sungai' hanya . 
bersifat memberi informasi tambahan pad a kaJimat. Hubungannya 
dengan verba predikat (mendiong'mandi') tidak seerat dengan frase 
nomina subjek (kami 'kami') sehingga berpotensi untuk dilesapkan. 
Konslituen yang berupa oblik dapat menjadi pewatas dalam 
kJausa dan dapat menjadi modifikator dalam kalimat majemuk 
tertentu.Umumnya oblik dapat muncul bersama dengan semua kategori 
verba. Oblik waktu, lokasi, dan penyerta muncuJ cukup bebas bersama 
dengan semua verba. Kehadiran dan ketidakhadirannya tidak dilarang dan 
tidak diwajibkan oleh verba manapun. Kecuali oblik sumber/asal dan 
sasaran biasanya diisyaratkan oleh beberapa dan tidak dibolehkan oleh 
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verba lain (Bickford el al., 1991 :9-10). Kebanyakan oblik berfungsi 
sebagai modifikator dalam kiausa dan tidak ditu:1tut oleh verba apapllri 
(Bickford, 1998 dalam terjemahan 1 Jsman, 2000:94-96). Perhatikan 
pada percontoh berikut. 
(8) 	 Balu iale diala [FP diomai loqkoq lanele ialu]. 
'Batu Inl diambil dari gua gunung itu.' 
(Batu ini diainbil dari gua gunung itu.) 
(9) 	 [FN Dakoq dannariJ paqamberanna la male 
'Sebelum subuh pamannya akan pergl 
[FP falco umaq]. 
ke sawah.' 
(P&mannya akan pergi ke sawah sebelum subuh.) 
Oblik lokasi sasaran yaitu lako uma 'ke sawah' dan oblik waktu 
yakni dakoq dannari 'sebelum subuh' muncu] bersama dengan frase 
verba intransitif tamale 'akan pergi'. Selanjutnya, oblik sumber yaitu 
a"iomai loqkoq lanene ialu 'dari gua gunung iiu' dan diomai alan 'dari 
atas lumbung' menyatakan asal. Kedua oblik tersebut masing-masing 
hadir bersama dengan verba transitif pasif diala 'diambil' dan verba 
transitif aktif unnala 'mengambil'. 
Konstituen yang memberikan informasi tambahan (informasi 
sekunder dapat menjadi jawaban atas pertanyaan tertentu seperti umbari 
'di mana', dan umbara 'ke mana, dari mana'. Perhatikan percontoh 
berikut. 
(10) Palikadanganpaq Ie ulang [FP dio aqriri]. 
'Perkaitkan untuk saya ini tali di tiang.' 
(Tolong kaitkan untuk saya tali ini pada tiang.) 
(11) Indoq sola andi male [FP lako lima]. 
'Ibu dan adik pergi ke sawah.' 
(lbu dan adik, pergi ke sawah.) 
- - .-- -. ---­
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(12) Aku ungkande boqboq [FN sangmaiq makarenI 
'Saya makan nasI kemarin sore.' 
(Saya makan nasi kemarin sore.) 
(13) Unnalanaq pare [FP diomai alan]. 
'Mengambil saya padi dari atas lumbung.' 
(Saya mengambil padi dari atas lumbung.) 
Konstituen frase preposisi dio aqriri 'di tiang' pada kalimat (10) 
dapat menjadi jawaban atas pertanyaan umbari lapalikaJang Ie ulang? 
'di mana Anda bi!kan tali itu? Frase preposisi dio aqriri 'di tiang' 
menyatakan lokasi terjadinya atau terlaksananya tindakan (perbuatan). 
Konstituen frase preposisi lako uma 'ke sawah' pada kalimat (I I) 
dapat menjadi jawaban atas pertanyaan umbara la male indoq? 'ke mana 
ibu akan pergi?' Frase preposisi lako uma 'k\: sawah' menyatakan lokasi 
sasaran tindakan (perbuatan) yang akan tejadi (dilakukan). Selanjutnya, 
frase preposisi daomai alan 'dari atas lumbuilg' pad a kalimat (13) dapat 
menjadi jawaban atas pertanyaan umbaranaq unnaia pare? 'dari mana 
saya mengambil padi?' Frase preposisi daomai alan 'dari atas lumbung' 
menyatakan lokasi sumber terjadinya suatu tindakan. 
Adapun frase nomina dakoq dannari 'belum subuh' !Jada kalimat 
(9) dapat menjadi jawaban atas pertanyaan massiang paqamberanna la 
male lako uma? 'kapan pamannya akan pergi ke sawah? Frase nomina 
dakoq dannari 'sebelum subuh' menyatakan lokasi sasaran tindakan yang 
dinyatakan verba predikat la male 'akan pergi'. 
2.2 Pengertian 
Klausa atau kalimat dapat berupa gabungan antara konstituen inti 
dan konsituen inti atau gabungan antara konstituen inti dan konstituen 
non-inti. Konstituen inti (dalam konstruksi yang lebih luas) memiliki 
inforrnasi utama. Akan tetapi, konstituen non-inti mengandung inforrnasi 
sekunder terhadap klausa atau kalimat yang ditempatinya. Konstituen 
yang mengandunlL inforrnasi sekunder (informasi tambahan) dalam 
klausa atau kalimatbiasanya disebut oblik. 
Obi ik merupakan suatu konstruksi frase atau klausa dalam 
kalimat yang bukan verba atau frase verba, subjek, objek langsung, dan 
objek tak langsung (YfFY, S, OL, OTL). Oblik bis:lOya mengungkapkan 
_. . . . _.. _ - - ­
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gagasan seperti waktu, lokasi, instrumen untuk melakukan tindakan, atau 
m~nerima suatu keuntungan dan perbuatan ataU peristiwt:. itu. Selain itu, 
terdapat klausa sematan yang dapat berupa oblik dalam klausa matrikseya . 
(Bickford et al., 199i:95-96). Oblik biasanya menyatakan susunan 
makna yang lebih lU3s daripada subjek dan objek (Bickford, 1998 dalam 
terjemahan Usman, 2000:83). 
2.3 Kategori Sintaksis Oblik 
Kategori sintaksis oblik yang dimaksudkan dalam risalah 
penelitian ini yaitu sistem klasifikasi satuan-satuan yang konstituen­
konstituennya memiliki perilaku sintaksis yang sarna dan mempullyai 
sifat hubungan yang sarna. Lagi pula, konstituen-konstituen i!u dapat 
saling menggantikan antara satu dengan lainnya dalll.m kalimat (klausa). 
Menllrut Bickford (1991 :8-9), kntegori sintaksias merupakan seperang­
kat konstituen dalam suatu bahasa yang memiliki distribusi yang sama 
dan biasanya mempunyai ciri-ciri yang sarna pula. 
Frase-frase yang memiliki struktur konstituen yang sarna dan 
perilaku sintaksis yang samadikelompokkan ke dalam kategori sintaksis 
tertentu. Selanjutnya, kluusa atau kalimat yang mempunyai 5ruktur 
konstituen yang sama dan perilaku sintaksis yang sama dikelompokkan 
ke dalam kategori sintaksis yang lain. Demikian juga halnya, konstruksi 
oblik yang memiliki struktur konstituen yang sama dan peril3ku sintaksis 
yang sarna dikelompokkan ke dalam kategori sintaksis yang lain pula. 
Struktur gramatikal dan makna klausa atau kalimat mempunyai 
peranan yang penting untuk menentukan kategori sintaksisnya. Klausa 
atau kalimat memiliki struktur konstituen inti dan ada kalanya 
mempunyai juga struktur konstituen non-inti, 
Struktur konstituen non-inti yang dimaksudkan dalam risalah 
penelitian ini adalah konstruksi yang berupa oblik. Oblik merupakan 
konstruksi yang memberikan informasi sekunder (informasi tam bah an) 
pada klausa atau kalimat. Oblik adakalanya berupa konstruksi frase dan 
klausa sematan tertentu. Dalam hal ini aspek perlu diamati tentang klausa 
atau kalimat adalah struktur gramatikalnya. 
Bickford, 1998 dalam terjemahan Usman (2000:84-85) 
mengemukakan bahwa struktur internal klausa (kalimat) jauh lebih 
penting daripada distribusinya untuk memantapkan (menetapkan) 
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kategori sintaksisnya. Hal itu disebabkan oleh sejumlah oblik yang 
memiliki distribusi yang sama, tctapi struktu. internalnya berbeda. 
Oblik dalam bahasa Toraja dapat dibedakan atas beberapa 
kategori berdasarkan struktur internal dan struktur gagasan makna dalam 
hubungannya dengar. konstituen luinnya. 
dapat dijabarkan berikut ini. 
Kategori sintaksis oblik iill 
2.3.1 :frase . Preposisi 
Pi"eposisi dalam konstruksi Frase preposisional bahasa Tcraja 
mendahului nonima atau Frase nomina yang menjadi objeknya. Frase 
preposisi dapJt berupa gabungan antara prepcsisi dan nomina (frase 
nominal). Preposisi dalam konstruksi frase preposisi berfungsi sebagai 
pusat (induk), sedangkan nomina atal! frase nomina yang menyertainya 
berfungsi sebagai objek pieposisi. 
Preposisi dio. doing, atau Ian 'di' bertujuan untuk mengungkap­
kan (menyatakan) bagaimana cara objek preposisi berhubungan dengan 
e!emen lainnya dalam klausa atau dalam kalimat. Umumnya Frase 
preposisi digunakan sebagai oblik untuk menyatakan suatu gagasan 
semantik te;tentu dalam klausa atau kalimat. 
Perhatikan percontoh berikut. 
(\4) Mendionag [FP diong salu). 
'Mandi saya di sungai. ' 
(Saya mandi di sungai.) 
(15) Unniruqkan kawa [FP dio banua). 
'Minum kami kopi di rumah.' 
(Kami mi'num kopi di rumah .) 
(\6) Lundukkan [FP dio banuanna). 
'Singgah kami di rumahnya.' 
(Kami singgah di rumahnya.) 
(17) Lambannaq [FP diong salu ninaq). 
'Menyeberang saya tadi di bawah sungai tadi.' 
(Saya menyeberang di sungai tadi .) 
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Frase prepesisi pada kalimat (14-17) merupakan oblik. Oblik 
diong saiu pada ka!imat (14 dan 17) dalam hubungannya dengan 
konstituen yang berfungsi subjek dan verba (frase verba) yang berfungsi 
predikat menyatakan lokasi terjadinya perbuatan. Oblik dio banua 'di 
rumah' dan dio banuanna 'di rumahnya' da!::!!TI kaitannya dengan 
konstituen yang berfungsi subjek dan verba (frase verba) yang berfungsi 
predikat menyatakan lokasi teIjadinya perbuatan dilakukan. 
Keempat kalimat terse but di atas dapat difonnulasikan kaidah 
struktl'r frasenya sebagai berikut. 
K FY FN [SJ (FN [0]) FP [OB] 
FY Prf Yd 

FP 
 Prp FN 

FN 
 N (Pes) 
Oleh karena itu, kaidah struktur frase kalimat (16) dapat 
digambarkar! dalam bentuk penanda frase sebagai berikut. 
K 
/"'Z---~ 
FY FN FP [OB] 
I I -------­Y Prom Prp . FN 
I ~ 

N N Pos 
I I I 
lunduk kan dio banua -(n)na 
2.3.2 Frase Nomina 
Frase nomina merupakan frase yang intinya terdiri atas nomina. 
Nomina itu berpotensi disertai oleh kategori kat a lain, seperti adjektiva, 
numeralia, atau demonstratif sebagai modifikatomya. Bahkan, nomina 
lainnya dapat juga menjadi modifikator nomina inti frase nomina. Frase 
itu dapat berupa kata atau kelompok kata yang menjadi pemadu kalimat 
atau klausa (Samsuri, 1981 :8). Dengan kata lain, frase nomina adalah 
frase pemodifikasi yang terdiri dari nomina sebagai induk dan unsur 
20 
perluasan lain yang mempunyai hubungan subordinatif dengan induk 
(Krida[aksana, 1985: 120). Konstituen-konstituennya mempunyai distri­
busi yang sarna dengan nomina. 
Frase nomina dalam bahasa Torja dalam konstruksi klausa atau 
kalimat berpctensi menjadi s:.:bjek, objek !:;ngsup.~, objek tak langsung, 
atau predikat. Selain itu, nomina atau frase nomina dapat menjadi oblik 
dalam k[ausa atau kalimat. Nomina atau frase nomina yang berperan 
sebagai ohlik biasanya berupa nomina atau frase nomina yang 
menyatakan hubungan (gagasan makna) waktu terjadinya suatu 
perbuatan, peristiwa, atau keadaan, baik yang terjadi pada waktu yang 
akan datang, waktu kini maupun yang sudah teljadi (waktu !ampau). 
Selanjutnya, frase nomina yang dapat berperan sebagai oblik yzkni frase 
nomina yang mengacu Dada waktu. Perhatikan percontoh berikut. 
(18) Sisaroimikiq [FN lolemo laeqmo 








(19) Umpamenduqkiq londok Ranlelemo [FN IOlemo}. 
'M~melihara kita kampung Rantelemo sekarang.' 
(Kita memelihara kampung Rantelemo sekarang.) 
(20) Lambanni lian [FN sangmaiq karoen}. 
'Menyeberang dia ke seberang kemarin sore.' 
(Dia menyeberang ke seberang kemarin sore.) 
Konstruksi lolemo laeqmo kasilulungan 'sekarang sudah tidak 
ada to[ong menolong' sebagai oblik yang memberikan informasi 
sekunder terhadap konstituen inti, yakni sisaroimikiq 'kita sudah upah­
mengupah' . Oblik itu menyatakan saat berlakunya (terjadinya) suatu 
keadan yang diperikan verba predikat. Selanjutnya, konstruksi lolemo 
'sekarang' sebagai oblik juga memberikan informasi sekunder terutama 
konstituen inti, yaitu zmpamunduqkiq londok Ranlelemo 'kita memelihara 
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kampung Rantelemo'. Oblik tersebut rnenyatakan saat dilakukannya 
perbuatan yang diperikan verba predikat. 
Adapun konstruksi sangmaiq karoen 'kernarin sore' sebagai 
cblik yang rnemberikan infonnasi sekunder tcrhadap konstituer: inti. 
Oblik itu rnenyatakan terjadinya suatu tindakan yang berJangsung pada 
\\aktu yang lampau. Dengan demikian, kaidah struktur frase kalimat (18, 
19, dan 20) dapat dirumuskan rnenjadi 
K --. FY FN [S] (FN [OJ) FP [OB Lok] FN [OB Wk] 

FY --. Y Prt (Asp) 

V --. Prp Yd Suf 

--.FN N (N) (Adv (Prt) V 
FP ~ Prp N 
Sekaitan der.gan itu, kaidah struktur frase kalirnat (19) dapat 
digambarkan dalam bentuk penanda frase sebaga! berikut. 
K 
___-r~--~ >_ 
FY FN [S] FN [0] 
~ I ~
Af Y Pron FN FN [OB Wk] 
I I ~ I 
Prf N N N N 
I I I I I 
um- panunduq kiq tondoq Rantelemo totemo 
2.3.3 Frase Adverbia 
Frase adverbial merniliki konstituen inti berupa adverbial. 
Konstituen itu berpotensi untuk didarnpingi kata lain yang berfungsi 
sebagai rnodifikator. Menurut Yerhaar (1996:366), frase adverbial terdiri 
atas adverbial sebagai induk dan adverbial lain sebagai konstituen 
bawahan. Dalarn bahasa Indonesia adverbial yang berfungsi induk sering 
sarna bentuk rnorfologisnya dengan adjektiva, seperti jalan [sangat 
lambatJ, atau pekerjaannya [sangat baikj. 
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Umumnya frase adverbial digunakan untuk menyatakan cara dan 
kadang-kadang dengan makna lain, seperti waktu dan lokasi (Bickford, 
1998 dalam terjemahan Usman, 2000: 89). Bickford et aI., (1991 :70) 
mengemukakan bahwa adverbial cara tampaknya memodifikasi verba. 
Adverbia itu da\Jat secara opsional dimodifik:::si oleh kata yang menyata­
kan kadar. Kedua kata itu bersama-sama membcntuk frase adverbial. 
Sehubungan dengan itu, frase adverbial dalam bahasa Toraja dapat dilihat 
pada percontoh berikut. 
(21) fa male [FP laka biring ta:;ik} [FAdf na taeq 




(Dia pergi ke tepi pantai tanpa ditemani temannya.) 

(22) Paqamberanna unpaqbengan bantuan [FP laka 
'Pamannya memberikan bantuan kepada 
pia biur.gJ [F Adv malambuq). 
anak yatim secara ikhlas." 

(Pamannya memberikan bantuan kepada anak yatim 

piatu secara ikhlas.) 

(23) [FAdv Dakaq pa} indaq umbenni sambuq 
'Sebentar Jagi ibu memberi sarung 
[FP laka paqamberanna]. 
kepada pamannya'. 
(Sebentar lagi ibu memb~rikan sarung kepada 
pamannya.) 
Konstruksi na taeq salmia nasalan 'tanpa ditemani ternan' 
sebagai oblik memberikan inforrnasi tambahan (sekunder) terhadap 
konstituen inti, yaitu ia male 'dia pergi'. Oblik itu menyatakan cara 
melakukan suatu tindakan. Selanjutnya, konstruksi malambuq 'ikhlas' 
sebagai oblik memberikan informasi sekunder terhadap inti, yaitu 
paqamberanna unpaqbengan bantuan 'pamannya memberikan bantuan'. 
Obtik tersebut menyatakan bagaimana cara melakukan tindakan yang 
diperikan verba predikat. 
Adapun konstruksi dakoq pa 'sebentar lagi' sebagai oblik 
memberikan informasi sekunder terhadap konstituen inti, yakni indoq 
umbenni sambuq 'ibu memoerikan sarung' . Oblik tersebut mer.yatakan 
kapan perbuatan terjadi. Dengan demikian, kaidah struktur frase kalimat 
(21,22, dan 23) dapat dirumuskan sebagai berikut. 
K 
---+ (FAdv) FN [S] FY FN [0] FP (FAdv) 
FP 
---+ Prp FN 
FN ---+ N {~q
lA 
FY 
---+ (Prf) V (suf) (Adv (PI1) Y Y 
FAdv ~ Adv {t} 
Kaidah struktur frase kalimat (23) dapat digambarkan dalam 
bentuk penanda frase sebagai ·berikut. 
K 
~~----
FAdv FN FV 
A I -----------Adv Adv N Y FNI ~ ____________ 
Y Af N FP 
sif P~ 
I  pr 
Dakoq pa indoq umben -ni sambuq tako paqamberan -na 
2.3.4 Klausa Sematan 
Klausa sematan dalam konstruksi yang lebih luas (Iebih besar), 
misalnya kalimat majemuk tak setara memperlihatkan gejala ketidak­
sederajatan dengan klausa matriks (klausa utama). Klausa itu dapat 
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disematkan pada klausa utama. Akan tetapi, klausa utama tidak dapat 
disematkan ke dalam konstit'..Jen lain karena merupakan keseJuruhan 
kalimat (Bickford et al., 1991: 176-177) dan Bickford, 1998; dalam 
terjemahan Usman. 2000:290-293). 
Klallsa scmatan dapat dikelompokkan atas klausa sematan yang 
tergolong inti dan kiausa sematan yang terrnasuk non-inti suatu kalimal. 
Klausa sematan yang tergolong inti kalimat dapat berfungsi sebagai . 
subjek atau objek, tetapi klacsa sematan yang termasuk non-inti dalam 
kalimat berfungsi sebagai klausa oblik. Klausa ini digunakan untuk 
menyatakan makna oblik khas, seperti waktu, lokasi, dan cara (Bickford, 
1998 dalam terjemahan Usman, 2000:239). Malahan terdapat klausa 
sematan yang berfungsi sebagai pewatas nomina dalam konstflJKSi frase 
nomIna. 
Adapun klausa sematan yang berupa klausa oblik c.:alam kalimat 
majemuk dapat memberikan informasi sekunder (informasi tambahan 
terhadap klausa matriksnya. Hal itu dapat dilihat pada percontoh berikut. 
-(24) Ku mOiai wltunduiko [K mui [K kamu laeq 




(Saya mau membantumu biar kamu tidak membujukku.) 

-
(25) 	 Ambeq ussapan salu tu [K na [K wainna 
'Ayah membendung sungai itu supaya alrnya 
dipake 	 unwai umaJ]. 
dipakai mengalfl sawah.' 





(26) Paqamberanna unpakaboroq paknakanna [K susi 
'Pamannya menyayangi kemanakannya seperti 
[K unpakaboroq anak tongannaJ]. 
menyangi anak sesungguhnya.' 
(Pamannya menyangi kemanakannya seperti menyayangi 
anaknya sendiri.) 
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(27) [FAdv BiasunnaJ ia millik [K namane 
'Biasanya dia ballgun ketika 
[K paqamberanna sae]]. 
pamannya datang.' 
(Biasanya dia bangun ketika pamannya datang.) 
Klausa sematan mui kamu laeq unnarannaq 'biarpun karnu tidak 
membujukku' sebagai obJik yang menyatakan situasi yang' berseberangan 
dengan situasi yang diungkapkan dalam klausa utama. Oblik itu 
memberikan informasi tambahall terhadap klausa matriksnya. Kemudian, 
klausa sematan na wainna dipake unwai uma 'supaya aimya digunakan 
untuk mengairi sawah ' sebagai oblik yang menyatakan tujuan terjadinya 
suatu tindakan yang diperikan daJam klausa matriksn: a . Selanjutnya, 
klausa sematan s!!si umpakaboroq anale IO .'1ganna 'seperti menyayang; 
anakna sendiri' sebagai oblik yang menyatakan kcmiripan 
(pembandingan) diketengahkan dalam klausa matriksnya. Klausa sematan 
namane paqamberanna soe 'ketika pamannya datang' sebagai oblik yang 
menyatabn saat terjadi suatu perbuatan yang perikan dalam klausa 
matribnya. Oleh karena itu, kaidah struktur [rase kal imat (24, 25, 26, 
dan 27) dapat dirumuskan kaidah struktur frasenya sebagai berikut. 
K 
---+ Klu Kis [OB] 
Klu 
---+ (FAdv) FN [S] FY FN [0] 
Kis ---+ Kom FN [S] FY FN [01 
FY ---+ (Adv) (Prf) Y (Suf) 
FAdv Adv
---+ 
FN N (Ad v) (Pos) (Dm)
---+ 
Dalam hal 101, kaidah struktur frase kaJimat (27) dapat 









N v K 
Kom K 
FN prlv I I 
Biasanna ia milliq namane paqamberan na sae 
2.3.5 Kaidah Struktur Frase 
Kaidah stmktur frase memberikan informasi tentang simpai 
(node) dan cabang yang diperbolehkan dalam pendanda frase struktur 
batin. Kaidah itu juga memberikan pemya'taan yang eksplisit dan terinci 
mengenai diagram pohon yang terbentuk baik dan yang tidak terbentuk 
baik berkenaan dengan kelas gramatikal, konstituen, dan urutan kata 
(Bickford et al. , 1991: 15). 
Menurut Bickford (1998) terjemahan Usman (2000:42), kaidah 
struktur frase menyediakan pemyataan-pernyataan yang tepat mengenai 
penanda frase (diagram pohon) mana yang belterima dan mana yang 
tidak berterima dengan memperhitungkan aspek seperti konstituen dan 
urutan kata. Selain itu, kaidah itu membangun simpai-simpai non-akhir 
suatu pen ada frase. 
Sekaitan dengan itu, kaidah struktur Frase oblik bahasa Toraja 
dapat diamati/ditelaah pada percontoh berikut. 
(28) Ambeq male [FP lako umaj. 
,Ayah pergi ke sawah.' 
(Ayah pergi ke sawah.) 
(29) Adi mendioq [FP diong saluj. 
' Adik mandi di sungai.' 
(Adik mandi di sungai.) 
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(30) 	 [FP Lako lanla} banua Ie kapua. 
'Bagi bibi rumah ini besar.) 
(Bag: bibi rumah ini besar.) 
(31) 	 Sew IInkande boqboq [FN sangmaiq karoen}. 
'Sesa makan nasI kemarin sore.) 
(Sesa makan nasi kemarin sore.) 
(32) 	 [FAdv Sidiq mo} lu pia rtaluppok Olo. 
'Hampir saja itu z.nak ditabi"ak oto .' 
(Anak itu hampir saja ditabrak oto.) 
(33) 	 Samuel nennek umpemeloi banuanna [FP Ian 
'Samuel s..::lalu memperbaiki rumahnya pad a 
wullu peal/oan}. 
waktu musim kemarau.' 





Kalimat (28, 29, 30, 31. 32, dan 33) dapat dirumuskan kaidah 
struktur frasenya sebagai berikut. 
lOBJ 
K 
----+ 	 FN [S] rv ' (FN [OJ [{~ [OBJ } JtrFAdV[OB]J 	 Kls rOB] } FA [KNA1J 
FY 
----+ Adv Y 
FAdv ----+ Adv Adv 
FP 
----+ Prp FN 
FN 
----+ N (Pos) (Dm) 
FA A
----+ 
Dengan demikian, kaidah struktur frase kalimat (33) dapat 
digambarkan (diformulasikan) dalam bentuk penanda frase menjadi 




___---_-----=== r ___ 
FN FY FN [0] FP [OB Wk] 













Samuel umpe- melo- banua na Ian wallu pe- allo- an 
2.3.6 Leksikon 
Satuan-satuan bahasa yang tidak dapat dianalisis lebih jauh dan 
tidak dapat diramalkan dari bagian-bagiannya biasanya didaftar sebagai 
leksikon. Sebaliknya, satuan bahasa yang dapat dirinci lebih ' lanjut, 
misalnya frase, klausa, atau kalimat, tidak didaftar sebagai leksikon 
karena satuan-satuan itu dapat dianalisis lebih lanjut dan dapat 
diramalkan bagian-bagiannya. 
Kridalaksana (1984 : 114) menyatakan leksikon merupakan suatu 
komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan 
pemakaiannya dalam bahasa. Menurut Bickford et. at. (1991 : 17), 
leks ikon merupakan sekumpulan kaidah masing-masing merinci suatu 
aspek bentuk, makna, dan penggunaan sebuah satuan dasar dalam bahasa. 
Satuan-satuan tunggal dalam leksikon biasa disebut'entri leksikal. 
Entri leksikal itu (menurut Bickford, 1998:44) memuat infonnasi 
fonologi (ten tang pelafalannya), informasi semantis (tentang maknanya), 
dan informasi sintaksis (yaitu kategori sintaksis dan sifat-sifat lainnya 
yang mengontrol bagimana kategori itu berkombinasi dengan unsur 
lainnya). 
Dalam kaitannya dengan hal terse but, satuan-satuan dasar yang 
muncul terutama dalam frase atau klausa yang berupa oblik kalimat yang 
ditempatinya, didaftar sebagai entri leksikal. Satuan-satuan dasar kalimat 
(16, 19, 23, 25, dan 27) didaftar dalam leksikon. 
29 
N (Nomina) FN (Prop.) Verba 

banua 'mmah' kart 'kamu lunduq 'singgah' 

londok 'kampung' kiq 'kita' panunduq 'peliha;-a' 

Ranlelemc 'Rantelemo' ia 'dia' benni 'beri' 

lolemo 'sekarang' melliq 'bangun' 

indoq 'ibu' sae 'datang 

uma 'sawah' sapan 'bendulig' 







' .wai aIr, 
Preposisi P0sesif Pref 

dio 'di ' na 'nya' um- 'meng-' 






dakoq 'sebentar' namane ' 'ketika' 






3. Struktur Oblik 
Stuktur konstituen oblik dikaitkan dengan hubungan antara 
konstituen yang satu dengan konstituen lainnya dalam satuan yang lebih 
besar, seperti Frase dan klausa sematan tertentu. Struktur internal oblik 
memegang peranan penting utuk memantapkan atau memperkukuh 
kategori sintaksisnya. Sekaitan dengan itu, aspek yang diamati (dikaji) 
dalam bab ini mencakupi distribusi oblik, struktur gramatikal, dan 
<Of 11 tIl semantik oblik serta transfonnasi yang terjadi pada konstruksi 
oblik. Selain itu, distribusi oblik dapat juga digunakan untuk menentukan 
kategori sintaksisnya walaupun tidak sepenting dengan struktur internal 
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karena adakalanya oblik memiliki distribusi yang sarna, tetapi struktur 
internalnya berbeda. 
3.1 Distribus: Oblik 
Posisi oblik di da!am klausa atau kalimat biasanya herbeda-bed3 
antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lo.in karena pada umumnya 
setiap bahasa mempunyai cara untuk mengungkapkan gagasan yang 
muncul sebagai oblik. Namun, hal ini tidak selalu gagasan yang mUllcul 
berupa/sebagai oblik. 
Oblik berpotensi mUllcui dalam berbagai posisi, haik po.da posisi 
awal, posisi tengah maupun pada posisi akhir klausa at au kalimat. Hal itu . 
menandakan bahwa oblik lebih bebas hadir pada posisi yang berbecia 
dalam sebuah klausa atau kalimat darpada komplemen. Ja dapat hadir 
de!lgan semua jenis verba. Sebaliknya, kehadiran komplelT!en terbtas 
dan tidak dapat hadir bersama dengan semua jenis verba. 
Oblik dalam bahasa Toraja berpotensi hadir pad a beberapa pos!si 
dalam klausa atau dalam kalimat. Untuk itu, p03isi oblik dapat diamati 
pad a percontoh berikut. 
(34) 	 Adinna sae [FN sangmaiq karoen). 

'Adiknya datar:g kemarin sore.' 

(Adiknya datang kemarin sore.) 

(35) 	 Sesa ungkande boqboq [FN .'linaq makaleq). 
'Sesa makan nasi tadi pagi.' 
(Sesa IT!akan nasi tadi pagi:) 
(36) 	 Neneq unporai ba; lu [FP siola ulang induq). 
'Nenek mengikat babi itu dengan tali ijuk.' 
(Nenek mengikat babi itu dengan tali ijuk.) 
(37) 	 fa dakoq male [FP lako pasaq). 
'Dia akan perg: ke pasar. ' 
- --\Dia akan pergi ke pasar.) 
(38) Pia lu mendioq [FP diong salu). 
'Anak itu mandi di sungai.' 
(Anak itu mandi di sungai.) 
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(39) 1a male lako biring lasiq [Adv taeq fia sola}. 
'la pergi ke pinggir laut tanpa teman.' 
020 pergi ke pinggir laut tanpa teman.) 
Frase nomina sangmaiq !caroen 'kemari;; sOle', frase prepos!s! 
lako pasaq 'ke pasar', dan fr9.se preposisi diong salu 'di sungai' seb20gai 
oblik hadir pada posisi akhir kalimat (34, 37, dan 38) sesudah verba 
predikat sae 'datang', male 'pe!"gi', dan mendioq 'mandi'. Selanjutnya, 
frase nomina ninaq makaleq 'tadi pagi' dan frase preposisi siola ulang 
induq 'dengan tali ijuk' sebagai oblik muncul pada posisi akhir kalimat 
(35 dan 36). Oblik itu terdapat pada posisi belakang konstituen yang 
berfungsi objek, yaitu boqboq 'nasi' dan bai tu 'babi itu'. 
Frase adverbia laeq nasola 'tanpa teman' sebagai oblik hadir 
pad a posisi akhir kaiimat (39). Frase itu terletak pada posisi belukang 
frase preposisi lako biring tasiq 'ke pinggir pantai'. Selain dapat hadir 
pada posisi akhir, oblik berpe!uangjuga muncul pada posisi awal sebagai 
titik tolak klausa atau kalimat. Kemunculan oblik pada posisi awal dapat 
diamati pada kalimat berikut. 
(40) [Fadv Sidiq mol pia lu nalappoi 010. 
'Hampir saja anak itil d itabrak oto.' 
(Anak itu hampir saja ditabrak oto.) 
(41) [Adv Dakoq pal indoq unnalli punti. 
'Sebentar lagi ibu membeli pisang.' 
(Sebentar lagi ibu membeli pisang.) 
(42) [FP Dio Iindo banua] ambeq pemarengkoi kaa. 
'Oi depan rumah ayah mengeringkan kopi.' 
(Ayah menjemur kopi di depan rumah.) 
(43) [FP Dio biring lalan] pia muane tu ungkampai 









(44) [FN Sangmaiq karoen] bainna Samuel ungkande 




(Kemarin sore babi Samuel makan jagllng.) 

(45) [FN Masiang karoen pa] ku mane umbaan seng 




(8esok sore saya akan bawakan uang untuk neneJrJTlu .) 

Frase adverbial sidiq mo 'hampir saja' dan dakoq pa 'sebentar 
lagi' ter!etak pada posisi awal kal imat (40 dan 41). Adverb!::! in! 
mendahului konstituen yang berfungsi subjek, yaitu pia (u 'anak itu' dan 
indoq 'ibu'. Hal yang sarna terjadi pada frase preposisi dio linda banua 
'di depan rumah', dio biring lalan'di pinggir jaian', frase nomina 
safigmaiq karoen 'kemarin sore', dan masiang karoen pa 'nanti besok 
sore' terletak pada posisi awal kalimat. Keempat frase terse but muneul di 
depan konstituen yang berfungsi subjek, yakni ambeq 'ayah', pia nJuane 
(u 'anak lnki-laki itu', bainna Samuel ' babinya Samuel', dan ku 'saya' 
pada kalimat (42, 43, 44, dan 45). 
Oblik adakalanya muncul pada posis! tengah klausa atau kalimat. 
Kemunculan oblik pada posisi tengah dapat dilihat pada percontoh 
berikut. 
(46) Adinna [FAdv pelaq-pelaq longan] lenduq maqlele 
'Adiknya . pelan-pelan sekali melalui titian 
lallang lu. 
bambu itu .' 

(Adiknya pelun-pelan sekali melalui titian bambu irll.) 

~____(4 D Aku [FN sangmaiq karoenJ ungkande boqboq. 
'Saya kemarin sore makan nasi.' 
(Saya makan nasi kemarin sore.) 
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(48) Ummatirankan.'1i oto [FP lako 
'Menyuruh mempercep3.t kami oto ke 
banuunna} tu punggmva 
rumahnya itu maj ikan.' 

(Majikan itu menyuruh mempercepat oto ke rumahnya.) 

:' . ,. Frase adverbial pelaq-pelaq tongan 'pelan-pelan sekali' sebagai 
oblik mUllcul di antara konstituen yang berfungsi slJbjek dan konstituen 
yang berfungsi predikat. Demikian juga halnya, frase nomina sangmaiq 
karoen 'kemarin sore' sebaga: oblik hadir di antara konstituen yang 
berfungsi subjek dan konstituen yang berfungsi predikat. Selanjutnya, 
frase preposisi lako banuanna 'ke rumahnya' sebagai obliL: muncul di 
antara konstituen yang berfungsi objek dan konstituer. yang · berfungsi 
subjek ka!imilt. Biasa juga oblik muncul lebih dari satu dalam sebuah 
klausa atau ka!imat. Po~ isi oblik itu bervariasi dalam kalimat. 
Kemunculan oblik itu dapat dilihat pada percontoh berikut. 
(49) 	 Pia tu mendioq [FAdv sisola solana} 
'Anak itu mandi bcrsama dengan temannya 
[FP diong salu] 
di sungai.' 
(Anak itu mandi bersama dengan temannya di sungai.) 
(50) 	 Aku unnalli barraq [FP dio pasaq} [FN nenaq 




(Saya membeli beras di pasar tadi sore.) 

(51) [FN lnaq karoenlmakaren} adinna unnoqkoq 
'Tadi sore adiknya duduk 
[FP dio 	eran] 
di tangga.' 
(Adiknya duduk di tangga tadi sor_~.) 
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(S2) [FN Lan sangbulan} paqamberanna male [FP lako 
'Setiap bulan pamannya pergl ke 
Palopo} [FAdv siola solana}. 
Palopo bersama dengan temannya.' 





(S3) [FAdv Biasanna} indoq madommiq sae [FP diomai 




(Biasanya ibu pulang eepat dari pasar.) 

Fr<lse adverb!2. sisofa solana 'bersama Jengan temannya' dan 
frase preposisi diong salu 'di sungai' sebagai oblik, keduanya mUDeul 
pada posisi akIlir kalimat (49). Frase adverbia disusul oleh frase 
preposisi . Frase preposisi dio pasaq 'di pasar' dan frase nomina ninaq 
karoen'iadi sore' sebagai oblik keduanya hadir pad a posisi akhir kalimat 
(SO). Frase preposisi disusul oleh frase nomina. 
Adapun frase nomina inaq karoen 'tadi sore' sebagai ob!ik 
muneul pada posisi awal kalimat di depan konstituen yang berfungsi 
subjek, yaitu adinna 'adiknya'. Akan tetapi, frase preposisi dio eran 'di 
tangga' sebagai oblik hadir pada posisi akhir kalimat, yakni di be/akang 
verba predikat unnoqkoq 'duduk'. 
Frase nomina Ian sangbulan 'setiap bulan' sebagai oblik terletak 
pada posisi awal kalimat mendahu/ui konstituen yang berfungsi subjek. 
Pada akhir kalimat itu muneul (S2) frase preposisi lako Palopo ' ke 
Palopo' sebagai oblik. Kemudian oblik itu disusul oleh frase adverbia 
siola solana 'bersama dengan temannya' sebagai oblik pula. Kedua oblik 
pada posisi akhir itu muneul (hadir) di btlakang verba predikat. 
Frase adverbia bisanna 'biasanya' sebagai oblik muneul pada 
posisi awal kalimat mendahului konstituen yang berfungsi subjek. 
Selanjutnya, frase preposisi diomai pasaq 'dari pasar' sebagai oblik 
muneul pada posisi akhir kalimat di belakang verba predikat. 
Klausa sematan yang berupa oblik muneul seeara bervariasi 
dalam kalimat. Klausa oblik itu berpotensi muneul pada posisi awai dan 
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posisi akhir kalirnat Keberadaan ob!ik itu dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
(54) Adinna t(1eq napelaq-pelaq meqkondong domai 
'r'\rliknya tidak hati-hati meJompat dari 
eran [K yamoko [K na tobangJ]. 
tangga maka dia jatuh.' 





(55) Pia muane lu milliqmo [K namalle 
. Anak laki itu bangun sudah ketika 
{K paqamberanna sae}}. 
pamannya datang. ' 
(Anak laki-laki itu sudah bangun, ketika pamannya 
datang.) 
(56) Jlieneq dakoq male lako uma [K muina 
"]\enek akan pergi ke sawah m~skiplln 
[K maqlingka lelleq}}. 
berj~lan kaki.' 
(Nenek akan pergi ke sawah meskipun berjalan kaki .) 
-(57) [K falonna [K sae uran)) pia lu maliraq-liraq 









. (58) [K falonna [K kendek uwai sabaqJJ karuaai lau 




(Ketika air bah naik, delapan orang selamat.) 
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Klausa sematan yamako na tubang 'sehingga dia jatuh' sebagai 
oblik muncul pacta posisi akhir kalimat (54). Sarna halnya dengan klausa 
sematan namane paqamberanna sae 'ketika pamannya datang' dan 
klat:sa sematan muina maqlingka lelteq 'meskipun berjalan kaki' sebagai 
oblik masing-masing muncul pada posisi belaka;:;g (akhir) ka!imat (55 
dan 56). Sebaliknya, klausa sematan iatonna sae uran 'ketika turun 
hujan' sebagai oblik muncul pad a posisi awal kalimat (57). Demikian 
juga halnya, klausa sematan iatonna kendek uwai sabaq ' ketika air bah 
naik' sebagai oblik terletak pada posisi awal kalimat (58). 
3.2 Tipe-Tipe Oblik 
Oblik dilihat dari segi struktur konstituennya dik~lompokkan atas 
oblik yang berupa kata atau frase dan klausa sematan tertenu. Kata atau 
frase dan klausa sematan dalam bahasa Toraja ada yang tidak termasuk 
kategori oblik, misalllya kata (frase) dan klausa sematan yang berfungsi 
subjek atau objek langsung. Sehubungan dengan itu, aspek yang ditelaahl 
diamati dalam hal ini meliputi tipe struktur gramatikal dan tipe struktur 
gagasan makna obJik. 
3.2.1 Struktur Gramatikal Oblik 
Struktur gramatikal oblik bahasa Toraja memegang peranan 
penting dalam mengungkapkan suatu ide atau gagasar.. Hal itu berkaitan 
erat dengan struktur konstituen atau struktur internal oblik, baik oblik 
berupa frase maupun oblik berupa klausa sematan tertentu. Struktur 
internal itu dapat memantapkan kategori sintaksis (Bickford, 1991 :2). 
Ragam tipe struktur oblik bahasa Toraja mencakukp struktur 
konstituen obi ik yang berupa frase dan klausa sematan tertentu. Hal itu 
diungkapkan secara berurut berikut. 
3.2.1.1 Oblik Berupa Frase 
Dalam bahasa Toraja ditemukan (diperoleh) frase yang 
berpotensi sebagai oblik sebuah klausa atau kalimat. Frase oblik yang 
terjangkau dalam risalah pene.4t! ::\n .encakup frase preposisi, frase 
nomina, dan frase adverbia . 
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1) Frase Preposisi 
Frase preposisi sebagai oblik dalam klausa atau kalimat terdiri 
- ----ataSkonstituen yang berfungsi pusat dan konstituen yang berfungsi objek 
preposisi. Frase preposisi seperti lako paqamberan 'kepada paman' 
dalam kalimat dakoq pa indoq umbenni sambuq [FP lako 
. ; 
paqamberannaJ 'sebentar lagi ibu memberikan sarung kepada pamannya' 
terdiri atas preposisi lako 'kepada' dan frase nomina paqamberanna 
'pamannya'. Frase preposisi lako 'kepada' berfungsi sebagai pusat, 
sedangkan frase nomina paqamberanna 'pamannya' berfungsi sebagai 
objek. 
Frase nomina paqamberanna 'pamannya' terdiri atas nomina 
paqamberan 'paman' dan posesifna 'nya'. Nominapaqamberan 'paman' 
berfungsi sebagai inti dan poses if na 'nya' berfungsi sebagai pewatas. 
Selanjutnya, frase adverbia dakoq pa 'sebentar lagi' sebagai oblik, frase 
nomina indoq 'ibu' berfungsi subjek, frase verba umbenni 'memberikan' 
berfungsi predikat, dan frase nomina sambuq 'sarung' berfungsi sebagai 
objek predikat verba transitif. Oleh karena itu, kalimat tersebut di atas 
berstruktur F Adv lOB] FN [S] FV FN [0] FP lOB]. Frase preposisi laka 
paqamberanna 'kepada parnannya' sebagai oblik berstruktur Prp N Pos. 
Preposisi lako 'memiliki beberapa variasi makna, seperti 'ke', 
'pada', 'kepada', ' di', atau 'bagi'. Hal itu dapat dilihat pada percontoh 
berikut. 
(59) Ambeq sola indoq male [FP lako uma). 
'Ayah dan ibu pergi ke sawah.' 
(Ayah dan ibu pergi ke sawah.) 
(60) Adi male [FP laka pasaq). 
'Adik pergi . ke pasar.' 
(Adik pergi ke pasar.) 
(61) la dakoq male [FP lako Rantepaol ninaq. 
'Dia akan pergi ke Rantepao sebentar.' 
(Dia akan pergi ke Rantepao sebentar.) 
Preposisi lako dapat berarti 'kepada' kalau berkombinasi dengan 
nomina atau frase nomina yang terrnasuk nomina persona (nama 
persona). Hal itu dapat dilihat pad a kalimat berikut. 
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(62) la umpemaloloqi lu pia pentoeanna [FP lako 
'Dia menyuruh ia itu anak berpegang kepada 
a111beqna}. 
ayahnya.' 
(Dia menyuruh anak itu untuk berpegangkepada 
ayahnya.) 
(63) 	 Sampe umbaluq ledong bonga [FP lako Samuel}. 
'Sampe menjual kerbau be lang kepada Samuel.' 
(Sampe menjual kerbau belang (bonga) kepada 
Samuel.) 
(64) 	 Indoqna umbenni sambuq [FP lako nenekmuj. 
'fbunya n:emberikan sarung kepada nenekmu.' 
(Ibu memberikan sarung kepada nenekmu.) 
J3reposisi lako dapat juga berarti 'pada" apabila berkombinasi 
dengan nomina atau frase nomina yang bi'asa menyatakan hubungan 
waktu terjadinya suatu tindakan atau peristiwa. Hal itu dapat dilihat pada 
kalimat berikut. 
(65) 	 Sirongarmi sibali sae [FP lako 








(66) 	 l'./eneq la sule [FP lako allo Ie}. 
'l"er.ek mau pulang pada hari ini.' 
(}."enek a.kan pulang pada hari ini.) 
Preposisi !aka berarti 'bagi' dalam konstruksi frase preposisi 
laka indoq 'bagi ~bu'. Hal iru dapat dilihat pada percontoh berikut. 
(61) 	 [FP Lako indoq} banua re gannaq kapua. 
'Bagi ibu rumah ini cukup besar.' 
(Rumah illi cukup besar bagi ibu.) 
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(68) [FP Lako pia tuJ sambuq iate gannaq masero. 
'Bagi anak itu sarung ini cukup bersih.' 
(Sarung ini cukup bersih bagi . 11l1k-;-','ti.) 
Preposisi lako dalam konstruksi frase preposisi lako uma 'ke 
sawah', lako pasaq 'ke pasar', dan lako Rantepao ' ke Rantepao' berarti 
'ke' karen a pengaruh verba male 'pergi' dalam kalimat (59, 60, dan 61). 
Selanjutnya, preposisi lako dalam konstruksi frase preposisi lako 
ambeqna 'kepada ayahnya', lako Samuel 'kepada Samuel', dan lako 
neneqmu 'kepada nenekmu' berarti 'kepada' karena berkombinasi dengan 
nomina persona, yaitu ambeq 'ayah', Samuel 'Samuel', dan neneq 
'nenek' dalam kalimat (62, 63, dan 64). 
Preposisi lako dalam konstruksi frase preposisi lako totemo 'pada 
saat sekarang' berarti 'pada' sebab berkombinasi dengan nomina yang 
menyatakan waktu terjadinya suatu keadaan atau persitiwa. Akan tetapi, 
preposisi lako dalam konstruksi frase preposisi lako indoq 'bagi ibu' dan 
lako tu pia 'bagi anak itu' berarti 'bagi'. Hal itu disebabkan oleh suatu 
benda atau hal menjadi peruntukan terhadap nomina yang menjadi objek 
preposisi lalco. 
Preposisi Iainnya yang dapat berkombinasi dengan nomina (frase 
nomina) untuk membentuk frase preposisi adalah diong, dio 'di', dao 'di 
atas', diomai 'dari', sola 'dengan' atau susi 'seperti'. Misa!nya dalam 
kalimat berikut. 
(69) Paqamberanna mane suli! !FP diomai RantepaoJ 
'Pamannya baru pulang dari Rantepao 
sangmaiq bongi. 
tadi malam. ' 
(Pamannya baru pulang dari Rantepao tadi malam.) 
(70) .-1dinna IObang [FP diomai emit]. 
'Adiknya jatuh dari tangg<!.' 
(Adiknya jatuh dari tangga.) 
(71) J1antananni duaq kayui {FP diong lombok}. 
'Menanam ubi kayu dia di lembah.' 
(Dia menanam ubi kayu di lembah.) 
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(72) 	 Mentanetemo tu kassiq [FP dio baba saluj. 
'Membukit sudah itu pasir di muara sungai.' 
(Pasir itu sudah membukit di muara sungai.) 
(73) 	 Wai tibollo [FP dao medaj. 
'Air tertumpah di atas meja. ' 
(Air tumpah di atas meja.) 
(74) Adi umpori beke tu [FP sola ulang induqj. 
'Adik mengikat kambing itu dengan tali ijuk.' 
(Adik mengikat kambing itu dengan tali ijuk) 
(75) 	 Bayu anaq tu marotaq tongan [FP susi sambuq. 




(Baju anak itu kotor sekali seperti sarung ini .) 

Kalimat (59-70 dan 73-75) dapat diformulasikan kaidah 
struktur frasenya menjadi: 
K -+ (FP [OB] ) I'N [S] {:: [OJ]} (FN [0]) (FP fOB]) 
Akan tetapi, kalimat (71-72) dapat diformulasikan kaidah struktur 
frasenya menjadi: 
K -+ FV (FN [0] FN [S] FP [OB] 
Frase preposisi sebagai oblik pada kalimat (59-75) dapat 
diformulasikan kaidah struktur frasenya menjadi : 
FP -+ Prp N (N) (Pos) (Dm) 
OIeh sebab itu, frase preposisi diomai loqkoq tanete iatu 'dari 
gua gunung itu' dapat digambarkan struktur intemalnya dan kategori 










diomai loqkoq tanete iatu 
2) Frase Nomina 
Nomina (frase nomina) tertentu dalam bahasa Toraja dapat 
memberikan infonnas: sekunder -(informasi ta.'nbahan) terhadap klausa  
atau kalimat yang dilekatinya. Nomina (frase nomina) semacali1 itu 
termasuk kategori oblik. Oblik itu biasanya dapat menyatakan makna 
hubungan \vaktu tentang terjadinya suatu perbuatan, peristiwa, atau 
keadaan. Hal itu dapat dilihat pada percontoh berikut. 
(76) Serreq tu ungkandei balena [FN ninaq makaleq). 
'Kuci:lg ill: makan ikannya tadi pagi.' 
(Kucing itlJ memakan ikannya tadi pagi.) 
(77) Paqamberanna sule [FN sangmaiq bongi). 
'Pamannya pu\ang kemarin malam.' 
(Pamannya pulang kemarin maJang.) 
(78) fa dakoq male lako Rantepao [FN masaa karoen). 
'Dia akan pergi ke Rantepao besok sore.' 
(Oia akan pergi ke Raniepao besok sore.) 
(79) Tedong bonga tz: ungkande dalle [FN sangmaiq 









(80) Indoqna dakoq male lako Makale [FN masaa 




(lbunya akan pergi ke Makale nanti besok pagl.) 

Frase nomina ninaq maka/eq 'tadi pagi' terdiri atas nomina ninaq 
'tadi' dan makaleq 'pagi' sebagai konstituennya. Nomina ninaq 'tadi' 
ber-fungsi inti (pusat), sedangkan nomina makaleq , 'pagi' berfungsi 
pewatas. Demikian juga halnya frase nomina sangmaiq bongi 'kemarin 
malam', masaa karoen 'besok sore', dan sangmaiq karoen 'kemarin sore' 
masing-masing terdiri atas nomina sangmaiq 'kemarin', masaa 'besok', 
bongi 'malam', karoen 'sore' sebagai konstituennya. 
Frase nomina masa makaleaq pa 'nanti besok pagi' terdiri atas 
nomina masaa 'besok', makaleq 'pagi' dan adverbia pa 'nanti' sebagai 
konstituennya. Nomina masaa berfurtgsi pusat (inti) dan nomina makaleq 
serta advf:'rl2ia pa berfungsi pewatas. 
Kalimat (76--80) tersebut di atas dapat dirormulasikan kaidah 
struktur frasenya sebagai berikut. 
K FN [S] FV (FN [0)) FN [OBWj 
Fr<'lse 110m ina yang berupa oblik dalam kalimat (76--80) dapat 
diformulasikan kaidah struktur frasenya sebagai berikut. 
FN [OBW] N N (Adv) 
Oleh karena itu, frase nomina masaa makaleq pa 'nanti besok pagi' dapat 
digambarkan struktur intemalnya dan kategori sintaksis yang dimasuki 




I I I 
masaa makaleq pa 
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3) Frase Adverbia 
Frase adverbia dalam klausa atau kalimat dapat terdiri atas 
konstituen yang berfungsi inti dan konstituen yang berfungsi pewatas. 
Konstituen yang berfungsi inti (pusat) berupa adverbia, sedangkan 
konstituen yang berfungsi pewatas adakalanya berupa adverbia, nomina, 
verba demonstratif atau posesif Hal itu dapat diamati pad a percontoh 
berikut. 
(81) [FAdv Taeqpa kasiturusan paqamberanna} pia tu 




(Anak itu pergi merantau tanpa persetujuan pamannya.) 

(82) Ambeq nappaq umpabendan banua tu [FAdv taeq 








(83) [FAdv Dakoq pa} indoq umbenni sambuq lako 
'Sebentar lagi ibu memberi 3arung kepada 
kakak. 
kakak.' 
(Sebentar lagi ibu memberikan sarung kepada 
kakak.) 
(84) [FAdv Sidiq mol pia tu unlappoq motor. 
'Hampir saja anak itu menabrak motor.' 
(Hampir saja anak itu menabrak motor.) 
(85) [FAdv Taeq bantuan tau lU} ia unnappaq 










(86) fa unpaqbengan banluan tako pia biwlg 
' Dia memberikan bantuan kepad a anak yatim 
(4dv /11asorae /IIata/11huq). 
secara sukarela. ' 
(Dia memberikan bantuan kepada anak yarilll piatu 
sec3l·a suka rela. 
Frase adverbia taeq bantuan paqamberanna 'tanpa bantuan 
pamannya' terdiri atas adverbia taeq 'tanpa' dan frase nomina bantuan 
paqamberanna 'bantuan pamannya' sebagai konstituennya. Adverbia 
taeq 'berfungsi inti dan frase nomina bantuan paqamberanna berfungsi 
pewatas. Frase nomina tersebut terbentuk dari nomina bantuan ' bantuan', 
paqamberan 'paman', dan posesif na 'nya' . 
Frase adverbia dakoq pa 'nanti sebentar' dan sidiq rno 'hampir 
saja' masing-masing terdiri atas adverbia dakoq 'sebentar', pa ' nanti', 
sidiq 'hampir', dan rno ' saja'. Adverbia dakoq dan sidiq berfungsi inti, 
sedangkan adverbia pa dan rno herfungsi pewatas. 
Adapun frase adverbia taeq bantuan tau tu 'tanpa bantuan orang 
itu' terdiri atas adverbia taeq 'tanpa' dan frase nomina bantuan tau tu 
'bantuan orang itu' sebagai konstituennya. Adverbia taeq berfungsi inti 
dan frase nomina bantuan tau tu 'bantuan orang itu' berfungsi pewatas. 
Frase nomina tersebut terbentuk dari niomina bantuan 'bantuan', tau 
'orang', dan demonstratif lu 'itu' . Selanjutnya, frase adverbial masorae 
berarti 'secara suka rela' dalam kalimat (86) dan berfungsi inti. 
Kalimat (81-86) tersebut di atas dapat diformulasikan kaidah 
struktur frasenya menjadi : 
K ---.. (FAdv [08)) FN [S] FY FN [0] (FP [08)) (FAdv [08» 
Frase adverbial yang berupa cbl ik Q1\!(lIT! kaliamt (81-86) dap(lt 
diformulasikan kaidah strukturnya sebagai berikut. 
FAdv ---.. Adv (Adv) (N) Pos (DM) 
Oleh sebab itu, frase adverbia taeq bantuan tau tu 'tanpa bantuan orang 






digambarkan struktur intemalnya dan kategori sintaksis yang dimasuki 
dalam bentuk penanda frase berikut. 
a. 	 FAdv 
Adv 	 FN 
FN Det 
~ I 
N N Om 
I I I 
taeq bantuan tau tu 
b. 	 FAdv 
Adv FN 




taeq bantuan paqamberan na 
3.2.1.2 	Oblik Berupa K!ausa Sematan 
Klausa sematan bahasa Toraja terdiri atas klausa sematan (klallsa 
bawahan) yang termasuk kategori klausa oblik dan klausa sematan yang 
tidak tergolong kategori klausa oblik. Klausa sematan yang bukan klausa 
oblik berpotensi berfungsi sebagai subjek atau objek kaiimat. Hal jtu 
dapat diamati dalam kalimat berikut. 
(87) 	 Tau tu opukadan [K kumua [K bekena 




(Orang itu memberitahukan bahwa kambingnya hi lang.) 

.",.. - . 
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Objek kalimat (87) adaJah klausa sematan yang berupa klausa 
komplemen . Klausa komplemen itu dimarkahi oleh komplementisator 
kumua 'bahwa'. Dengan demikian, struktur kalimat tersebut (87) dapat 




Det V K [OL] N 	 -------­
I 
Dm Kom K 
----------­
I I 	 ~ 
tau tu opukadan kumua bekena peqde 
Klausa sematan lainnya yang tidak termasuk klausa oblik adalah 
klausa sematan yang berfungsi sebagai pewatas dalam konstruksi frase 
nominal tertentu. Klausa pewatas nomina induk biasa disebut klausa 
relatif. Klausa relatif itu semata-mata berfungsi untuk menerangkan atau 
meng-identifikasi nomina induk. Misalnya klausa sematan maningo lu 
'bermain itu' dalam konstruksi frase nomina pia maningo tu 'ana!~ yang 
bermain itu'pada kalimat [FN Pia [K maningo luJ peoli 'Anak yang 
bermain itu berteriak' berfungsi sebagai pewatas nomina pia 'anak'. 
KJausa ob!ik rnerupakan klausa sematan yang berupa oblik 
terhadap klausa matrikSnya. Klausa itu memberikan informasi sekunder 
dan tidak dapat berfungsi sebagai subjek atau objek kalimat. Menurut 
Bickford, 1998; terjemahan Usman (2000:293), klallsa oblik digunakan 
untuk menyatakan makna oblik khas, seperti waktu, lokasi, cara, syarat 
(kondisi), tujuan atau alasan. Hal itu clapat dilihat pada percontoh berikut. 
(88) 	 Biasanna ia milliqmo [K namane 
'Biasanya dia bangun sudah ketika 
[K paqamberanna saeJI 
pamannya datang. ' 
(Biasanya dia sudah bangun ketika pamannya datang.) 
- --- "'-- -­
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(89) Pia tu taeq naporai sambanuanna [K sabaq 
'Anak itu tidak d isenangi tetangganya sebab 
[K naporai iruq tuak karraqJ). 
suka minum nira keras/pahit.' 
(Anak itu tidak disenangi oleh tetangganya karena suka 
minum nira pahit.) 
(90) Paqamberan umporai paqanakanna [K susi 
' paman menyenangi kemanakannya seperti 
[K ia umporai anaknaJ]. 
dia menyenangi anaknya.' 
(Pam an menyenangi kemenakannya "seperti dia 
menyenangi anaknya.) 
(91) fa ussapan salu tu [K na [K wainna 
'Dia membendung sungai itu supaya aimya 
dipake imwai umaJ). 
dipakai mengairi sawah.) 





Klausa sematan namane paqamberanna sae 'ketika pamannya 
datang ' sebagai oblik waktu (tempo) terdiri atas komplementisator 
namane 'ketika, sewaktu', dan klausa paqamberannC'- sae 'pamannya 
datang'. Klausa tersebut terbentuk dari frase nomina paqamberanna 
'pamannya' sebagai subjek dan verba sae 'datang' sebagai predikat 
Frase nomina itu berupa gabungan antara nomina paqamberan 'paman ' 
dan nomina pemilik na 'nya' . 
Klausa sematan sabaq naporai unniruq tuak karraq 'karena suka 
meminum nira pahit' sebagai oblik alasan (sebab) terdiri atas 
komplemen-tisator sabaq 'karena, sebab' dan klausa naporai unniruq 
tuak karraq 'karena suka minum nira pahit (nira beralkohol tinggi)," 
Klailsa ini terbentuk dari frase verba naporai unniruq 'suka meminum' 
sebagai predikat dan frase nomina tuak karraq 'nira pahit' sebagai c~jek. 
Frase verba itu berupa gabungan antara verba naporai 'suka' dan unniruq 
'meminum'. Frase nomina yang menyertainya berupa gabungan antara 
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nomina tuak 'nira' dan adjektiva karrraq 'pahit', beralkohol tinggi 
sebagai konstituennya. 
Klausa sematan susi ia umporai anakna 'seperti (sebagaimana) 
dia menyukai anaknya' terdiri atas komplementisator susi 'seperti, 
sebagai-mana' dan klausa ia umporai anakna 'dia menyukai anaknya'. 
Klausa ini terbentuk dari frase nomina ia 'dia, frase verba umporai 
'menyukai, menyenangi', dan frase nomina anakna 'anaknya'. 
Frase nomina yang berupa pronomina persona ia 'dia' berfungsi 
sebagai subjek, verba umporai 'menyukai, menyenangi' berfungsi 
predikat, dan frase nomina anakna 'anaknya' sebagai objek. Kemudian, 
frase nomina anakna 'anaknya' berupa gabungan antara nomina anak 
'anak' dan posesif na 'nya' sebagai konstituennya. 
Adapun klausa sematan na wainna dipake unwai uma 'agar 
aimya dipakai mengairi sawah' terdiri atas komplementisator na yang 
berarti 'agar, supaya' dan klausa ·wainna dipake unwai uma 'aimya 
dipakai untuk mengairi sawah'. Klausa ini terbentuk dari frase nomina 
wainna 'aimya' berfungsi subjek, sedangkan frase verba yang menyertai­
nya berfungsi predikat. Dengan demikian, kalimat (87-91) dapat 
diformulasikan kaidah struktur frasenya sebagai berikut. 
K 
--+ Klu Kis 

Klu 





FN --+ N (Pos) (Om) 

FV --+ Adv V 

V --+ Prf Vd 

Kis --+ Kom FN [S] FV (FN [0]) [FN [Ket Plk]) 

FN --+ (Nu) N (A) (Pos) (Om) 

FV 
--+ V (V) 

V --+ Prf Vd 

Oleh karena itu, klausa oblik namane paqamberanna sae 'ketika 

pamannya datang' dalam kalimat (86) dapat digambarkan struktur 

intemalnya dan kategori sintaksis yang dimasuki dalam bentuk penanda 








F Adv FN [S] FY 
I 1 ------Adv N FY K [08] 




N Pos Y 
I I I 
biasanna ia milliq mo namane paqamberan na sae 
3.2.2 Struktur Gagasan Semantik ObJik 
Pada umumnya setiap bahasa mempunyai eara tertentu untuk 
menyatakan ide atau gagasan.' Oblik sebagai salah satu aspek bahasa, 
(dalam hal ini aspek sintaksis), memiliki suatu eara tertentu untuk meng­
ungkapkan gagasan (makna) dalam kaitannya dengan konstituen lain 
dalam konstruksi klausa atau kalimat. Ia merupakan konstituen non-inti 
yang memberikar: informasi sekunder (informasi tambahan) terhadap 
klausa atau kalimat yang dilengkapinya. 
Informasi sekunder bahasa Toraja dalam klausa atau dalam 
kalimat dapat dinyatakan oleh frase preposisi, frase nomina, atau frase 
adverbia yang berupa oblik. Akan tetapi, informasi sekunder dalam 
kalimat majemuk diwakili oleh klausa sematan yang berupa oblik. 
Frase dan klausa sematan yang berupa oblik dapat mengungkap­
kan gagasan semantis yang berbeda-beda. Gagasan semantis itu ditentu­
kan oleh hubunganlketerkaitan di antara konstituen-konsituennya dalam 
konstruksi yang lebih besar: seperti klausa atau kalimat. Berkenaan 
dengan maknanya, cblik bahasa Toraja dapat dirinei atas beberapajenis. 
1) Konstruksi Oblik Waktu 
Oblik waktu mengungkapkan gagasan kapan suatu perbuatan, 
peristiwa, atau keadaan terjadi. Waktu dapat dikelompokkan atas waktu 
umum, seperti melambiq/makaleqi 'pagi', karoen 'sore', masaa 'besok', 
lolemo 'sekarang', dan waktu tertentu, seperti sangmaiq karoen 'kemarin 
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sore', ninaq bongi 'tadi malam', ninaq ma!caleq 'tadi pagi', dan 
sangngatuq !caroen 'sebentar sore'. Hal itu dapat dilihat pada percontoh 
berikut. 
(92) Maraa allinna tu barraq [FN totemo). 
'Murah harganya itu beras sekarang.' 
(Harga beras murah sekarang.) 
(93) Kalemboq na!cande [FN ninaq ma!caleq]. 
'Bubur dia makan tadi pagi.' 

(Bubur dia makan tadi pagiIDia makan bubur tadi pagi.) 

(94) Bai ung!cande dalle [FN sangmaiq !caroen). 
'Babi makan jagung kemarin sore.' 
(Babi makan jagung kemarin sore.) 
(95) (l,dinna dakoq unnalli punti [FN masaa metambiq). 
'Adiknya akan membeli pisang besok pagi.' 
(Adiknya akan membeii pisang besok pagi.) 
(96) Sitontonganni sibali sae [FP lako 




(Mereka masih tetap sebagai suami istri hingga sekarang) 

(97) fa nennek umpemeloi banuanna [FP Ian wattu 








(98) Pia tu milliqmo [K namane [K ambeqna 
'Anak itu bangun sudah ketika ayahnya 
saeJ]. 
datang.' 
(Anak itu sudah bangun ketika ayahnya datang.) 
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Nomina (frase nomina) totemo 'sekarang' sebagai oblik 
menyatakan terjadinya suatu keadaan yang sementara berJangsung. 
Selanjutnya, frase nomina masaa metambiq 'tadi pagi' sebagai clul1i;:-~­
menyatakan suatu tindakanlperbuatan yang akan terjadi pada waktu yang 
akan datang yang diperikan oleh verba predikat unnalli 'membeli'. 
Frase nomina sangmaiq karoen 'kemarin sore' dan ninaq 
makaleq 'tadi pagi' sebagai oblik menyatakan terjadinya suatu perbuatan 
(tindakan) pada waktu lampau. Akan tetapi, frase preposisi lako totemo 
'hingga sekarang' sebagai oblik menyatakan tenggang waktu terjadinya 
suatu peristiwa atau keadaan yang berlangsung dari waktu lampau sampai 
kini (sekarang). Sebaliknya, frase preposisi Ian wattu pea/loan 'pada 
musim kemarau' sebagai oblik menyatakan suatu perbuatan (tindakan) 
dilakukan pada waktu tertentu. 
Klausa sematan namane ambeqna sae 'ketika ayahnya datang' 
sebagai oblik menyatakan saat terjadinya suatu perbuatanltindakan yang 
bersamaan. Artinya, perbuatan yang berJangsung dalarn klausa utama 
bertepatan dengan perbuatanlperistiwa yang diungkapkan dalam klausa 
sematan. 
2) Konstruksi ObJik Lokasi 
Konstruksi oblik lokasi biasanya menyatakan Jatar tempat 
perbuatan atall keadaan itu terjadi (Bickford, 1991 :64). Oblik itu 
menyatakan lokasi suatu objek atau keseluruhan ~ristiwa itu terjadi 
(Bickford, 1998 dalam teljemahan Usman, 2000:84). 
Oblik lokasi dalam bahasa Toraja bi3.5anya menjadi jawaban atas 
pertanyaan yang menggunakan kata tanya, seperti umbani 'di mana'. 
Sehubungan dengan itu, oblik yang menyatakan lokasi dapat berupa frase 
preposisi. 
F.ase preposisi yang menyatakan lokasi objeknya berupa nominal 
frase !lomina. Nomina atau frase nomina itu cenderung mengacu pada 
<;uatu tempat terjadinya perbuatan atau periS1!wa yang diperikan o)eh 
verba yang befungsi predikat. 
Oblik yang menyatakan tempat berlangsungnyalterjadinya per­
buatan atau peristiwa dapat diamati pada percontoh berikut. 
(99) Mendioqnaq [FP diong saluj. 
'Mandi saya di bawah sungai.' 
(Saya mandi di sungai.) 
---_ . . _. . ­
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(100) Unniruqkan kaa [FP dio banua}. 
'Minum kami kopi di rumah.' 
(Kami minum kopi di rumah.) 
( 10 I) Maqtanan duaqkan [FP Ian paqlak}. 
'Menanam ubi kami di dalam kebun.' 
(Kami menanam ubi di kebun.) 
(102) 	 Mantanan duaqkayui [FP diong lombok}. \ . 
'Menanam ubi kayu dia di bawah lembah.' 
(Dia menanam ubi kayu di lembah.) 
(103) 	 Sambuq iatu nananna ambeq [FP Ian lemari}. 
'Sarung itu dia simpan ayah di dalam lemari.) 
(Sarung itu disimpan oleh ayal-t di dalam lemari.) 
(104) 	 Wai tibollo lFP dao meda}. 
'Air tumpah di atas meja.' 

(Air tumpah di atas meja.) 

Frase preposisi diong salu 'di sungai' dan diong lombok 'di 
lembah' sebagai oblik dalarn kalimat (99 dan 102) terdiri atas preposisi 
diong yang berarti 'di bawah, di' dan nomina salu 'sungai' dan lombok 
'lembah' sebagai konstituennya. Preposisi itu berfungsi inti,sedangkan 
nomina yang menyertainya berfungsi sebagai objek preposlsL 
Selanjutnya, frase preposisi dio banua 'di rumah', terdiri atas preposisi 
dio 'di' dan nomina banua 'rumah'. Preposisi dio 'di' berfungsi inti dan 
nomina bailua 'rumah' berfungsi objek preposisi. Demikian juga halnya 
frase preposisi Ian paqlaq 'di kebun' dan Ian lemari 'di lemari' masing­
masing terdiri atas preposisi Ian yang berarti 'di dalam, di' dan nomina 
paqlaq 'kebun' dan lemari 'Jemari'. Preposisi Ian berfungsi inti dan 
nomina paqlaq dan lemari berfungsi objek preposisi. Sebaliknya, frase 
preposisi dao meda 'di atas meja' sebagai obJik menyatakan bahwa suatu 
perbuatan atau keadaan terjadi di atas suatu benda atau tempat lain. 
Oleh karena itu, frase preposisi tcrsebut dalam kalimat (99-104) 
menyatakan lokasi teljadinya (berJangsungnya) perbuatan, peristiwa, atau 
keadaan. 
- --_ . . _. _­
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3) KODstruksi Oblik Sumber 
Oblik sumber menyatakan tempat asal suatu perbuatan atau 
gerakan yang diperikan oleh verba predikat. Oblik tersebut aapat 
dimarkahi oleh preposisi diomai 'dari' dan biasanya merupakan jawaban 
atas pertanyaan umha nasule 'dari mana'. Hal itu dapat diamati pad a 
pereontoh berikut. 
(105) Batu iate diala [FP diomai loqkoq tanete lu). 
'Batu 101 diambil dari gua gunung itu.' 
(Batu ini diambil dari gua gunung itu.) 
(106) Sulenaq [FP diomi tondok mabela). 
'Kembali saya dari kampung jauh.' 
(Saya kembali dari kampung yang jauh.) 
(107) Biasanna indoq madomiq sae [FP diomai pasaq). 
'Biasanya ibu eepat datang dari pasar.) 
(Biasanyaibu pulang eepat dari pasar.) 
(108) Buqtumo messoloq [FP daomai 




(Mereka sudah kelihatan turun dari atas gunung.) 

(109) Unnalaq pare [FP daomai alang). 
'Mengambil saya padi dari atas lubung.' 
(Saya mengambil padi clari atas lumbung.) 
Frase preposisi diomai loqkoq tanete 'dari gua gunung' sebagai 
oblik terdiri atas preposisi diomai 'dari' dan frase nomina loqkoq tanete 
'gl!a gunung' sebagai konstituennya. Preposisi diomai 'dari' berfungsi 
pusat (inti) dan frase nomina yang menyusulnya berfungsi objek 
preposisi. Frase nomina itu terbentuk dari nomina laqkoq 'gua' dan 
!anete 'gunung'. . 
Frase preposisi diomai tondok mabela 'dari kampung yang jauh' 
sebagai oblik terdiri atas preposisi diomai 'dari' dan frase nomina tondok 
mahela 'kampung jauh' sebagai konstituennya . Frase nomina tondok 
- - -- ----- - -
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mabela 'kampung yangjauh' berfungsi objek. Frase nomina itu terbentuk 
dari nomina tondok 'bmp"na ' d£tn adjektiva mabela 'jauh'. Selanjutnya 
frase preposisi diomai pasaq 'dari pasar' sebagai oblik terdiri atas 
preposisi diomai 'dari' dan nomina pasaq 'pasar' sebagai konstituennya. 
Kedua konstituen tersebut masing-masing berfungsi pusat dari objek 
preposisi. 
Adapun frase preposisi daomai tanete 'dari atas gunung' dan 
daomai alang 'dari atas lumbung' sebagai oblik masing-masing terdiri 
atas preposisi daomai 'dari atas' dan nomina tanete 'guriung' serta alang 
'Iumbung' sebagai konstiotuennya. Preposisi itu berfungsi inti dan 
nomina yang menyusulnya berfungsi objek preposisi. 
4) Konstruksi Oblik Sasaran 
Oblik sasaran menyatakan lokasi yang menjadi arah sasaran per­
buatan, peristiwa, atau keadaan. Perbuatan, peristiwa, atau keadaan itu 
diarahkan oleh suatu gerakan yang diperikan verba predikat ke lokasi 
sasaran_ Hal itu dapat diamati pada percontoh berikut. 
(110) 	 Ambeq sola indoq male [FP lako umaj. 
'Ayah dan ibu pergi ke sawah.' 
(Ayah dan ibu pergi ke sawah.) 
(Ill) 	 Adinna maqdondo [FP lako passikolanj. 
'Adiknya berlari ke sekclah.' 
(Adi~_nya berlari ke sekolah.) 
(l i2) 	 Oto tu tibaliang [FP rokieo kaloqj. 
'Oto itu terbalik ke bawah sdokan.' 
(Oto itu terbalik ke selokan.) 
(113) 	 Sampe paqbaluq tedong umbaluk tedong bonga 
'Sampe 	pedagang kerbau menjual kerb au belang 
[FP /aka Sesa). 
kepada Sesa.' 




(114) 	 fa umpematotoqi tu pia pentoeanna [FP lako 








Frase preposisi lako uma 'ke sawah', lako passikolan 'ke 
sekolah' sebagai oblik ma~ing-masing terdiri atas preposisi lako 'ke' dan 
nomina uma 'sawah' serta passikolan 'sekolah' sebagai konstituennya. 
Preposisi lako berfungsi pusat dan nomina uma serta passikolan berfungsi 
objek preposisi. Selanjutnya, frase preposisi rokko kaloq 'ke bawah 
selokan, ke selokan' sebagai oblik terdiri atas preposisi rokko yang berarti 
'ke bawah, ke' dan nomina kaloq 'selokan' sebagai konstituennya. 
Preposisi rokko berfungsi pusat, sedangkan nomina kaloq berfungsi 
objek. 
Frase preposisi lako Sesa 'kepada Sesa' dan lako paqamberanna 
'kepada pamannya' seb'agai oblik terdiri atas preposisi lako 'kepada' dan 
nomina nama diri Sesa 'sesa' serta frase nomina paqamberanna 
'pamannya'. Frase nomina itu terbentuk dari konstituen paqamberan 
'paman' dan posesifna 'nya'. 
Frase preposisi lako berfungsi inti, sedangkan nomina nama diri 
Sesa dan frase nomina puqamberanna keduanya berfungsi objek 
preposisi. 
5) Konstruksi Oblik Tujuan 
Oblik tujuan mengungkapkan (menyatakan) maksud atau harapan 
dari sllatu perbuatan, peristiwa, atau keadaan yang akan terjadi 
(berJangsung) yang diperikan klausa utama. Pemarkah oblik itu biasanya 
berupa komplementisator na danjikua yang berarti 'agar, slipaya, mudah­
mudahan'. Hal itu d;!pat diamati p~dl1 percont0h berikut. 
( 115) 	 fa ullsapan salu lu [K na [Kwainna 
'Dia membendung sungai itu agar alrnya 
dipake 	 unwai ulna]]. 
dipakai mengairi sawah.' 

(Dia membendung sungai itu supaya almya dipakai 

untuk mengairi sawah.) 
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(116) fa tu tanananna narompo [Kjikua [K daa natamai 
'Dia itu kebunnya dipagar agar tidak dimasuki 
bai lampungJ}. 
babi hutan .' 

(Sekeliling kebunnya itu dia pagari agar tidak dimasliki 

oleh babi hutan.) 

(117) [K Na [K madomiq mala}} ia banuanna nabaluq 




(Agar cepat laku diajual murah rumahnya.) 

(118) [K Na [K madomiq rampo dio umanna}} neneq 




(Supaya cepat sampai di sawahnya, nenek berkuda.) 

Klausa sematan na wainna dipake unwai uma 'supaya aimya 
dipakai untuk mengairi sawah' danjikua daa natamai bai lampung 'agar 
tidak dimas'Jki babi hutan' sebagai obiik menyatakan tujuan untuk 
melakukan perbuatan yang diperikan klausa utama. Selanjutnya, klausa 
sematan na madomiq mala 'agar cepat laku' dan na madomiq rampo dio 
z:manna 'agar cepat sampai di sawahnya' adalah oblik kalimat yang 
dilengkapinya. Oblik itu menyatakan harapan dilakukannya suatu 
perbuatan yang tersebut dalam kluasa utama. 
6) Konstruksi Oblik Instrumen 
Oblik instrumen menyatakan suatu benda yang digunakan atau 
tidak dipakai untuk melakukan perbuatan. Benda atau alat yang 
digunakan itu terlibat langsung dengan perbuatan (tindakan) yang 
diperikan verba predikat. Benda atau alat itu dapat berupa benda konkret 
atau benda abstrak. Hal itu dapa! diamati pacta percontoh berikut. 
" ';' 1 
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(119) 	 Neneq umpolo kayu kapua tu [FP sola 




(Nenek memotong kayu besar itu dengan gergaji.) 

(120) 	 Indoq massasaq lasuna [FP sola piso ninaq 




(lbu mengiris bawang dengan plsau tadi pagi.) 

(121) 	 Adinna unpori beke tu [FP sola ulang]. 
'Adiknya mengikat kambing itu dengan tali .' 
(Adiknya mengikat kambing itu dengan tali .) 
(122) 	 la uiipolo tallang te [FP sola laqboq). 
'Dia memotong bambu Inl dengan pa':"ang.' 
(Dia memotong bambu ini dengan parang.) 
Frase preposisi sola garagaji 'dengan gergaji ' sebagai oblik 
terdiri atas preposisi sola 'dengan' dan nomina garagaji 'gergaji' sebagai 
konstituennya. Nomina garagaji merupakan benda (o.lat) yang terlibat 
Iangsung digunakan untuk melakukan perbuatan (tindakan) yang 
diperikan predikat verba unpolo 'memotong'. Seperti juga halnya frase 
preposisi sola piso 'dengan pisau', sola ulang 'dengan tali', dan sola 
laqboq 'dengan parang' sebagai oblik yang mengisyaratkan bahwa piso 
'pisau', ulang 'tali', dan laqboq 'parang' terlibat langsung dalam 
melakukan perbuatan yang diperikan predikat verba massasaq ' mengiris', 
unpori 'mengikat ', dan unpolo 'memotong (menebang). 
7) Konstruksi Obiik renyerta 
Oblik penyerta menyatakan orang atau sesuatu yang bersama­
sarna dengan subjek melakukan suatu perbuatan. Perbuatan aiaU tind1'.kan 
yang dilakukan itu mengacu pada verba predikat. Hal itu dapat diamati 
pada percontoh berikut. 
., 
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(123) /pan maqlambuk pare tu [FP sisola Alan}. 
'Ipan menumbuk padi itu bersama dengan Alan.' 
(Ipan menumbuk padi itu bersama dengan Alan.) 
(124) Ambeq unnoqkoq-noqkoq [FP sisola 




(Ayah duduk-duduk bersama dengan teman­
temannya.) 

(125) Neneq unrompo paqlaqna [FP sisola 




(Nene,k memagar kebunnya bersama dengan adikku.) 

(126) Samuel maqpekan [FP sioslaadinna}. 
~Samuel memancing bersama dengan adiknya.' 
(Samuel memancing bersama dengan adiknya.) 
Frase preposisi sisola Alan 'bersama dcngan Alan' sebagai oblik 
terdiri atas preposisi sisola 'bersama dengan' dan nomina nama diri 
Alan 'Alan' sebagai konstituennya. Selanjutnya, frase preposisi sisola 
sangmane-manena 'bersama dengan teman-temannya', sisola adinku 
'bersama dengan adikku' dan sisola adinna 'bersama dengan adiknya' 
sebagai oblik terdiri atas preposisi sisolq 'bersama dengan' dan frase 
nomina S(lngmane-manena 'teman-temannya', adinku 'adikku', dan 
adinna 'adiknya' sebagai konstituennya. 
Preposisi sisola 'bersama dengan' berfungsi inti. sedangkan 
nomina at au frase nomina Alan 'Alan', frase nomina sangmane-manena 
'teman-temannya', adinku 'adikku', dan adinna 'adiknya' yang 
mendahuluinya berfungsi objek preposisi. Dengan demikian, preposisi 
sisola 'bersama dengan'mengisyaratkan bahwa nomina atau frase nomina 
objek preposisi itu turut serta melakukan suatu perbuatan (tindakan) 
bersama-sama dengan subjek, (yaitu /pan, ambeq, neneq, dan Samuel) 
yang diperikan verba predikat. 
- --- --_ . - ­
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8) Konstruksi Oblik Cara 
Oblik cara mengungkapkan bagaimana cara suatu perbl!.~ 
dilakukan atau bagaimana ihwal suatu tindakan (peristiwa) dilakukan. 
Hal itu dapat diamati pada percontoh berikut. 
(127) 	 fa male laka biring tasik [FAdv taeq nasalan]. 
'Dia pergi ke pinggir laut tanpa ternan.' 
(Dia pergi ke pinggir pantai tanpa ternan.) 
( 128) 	 Ambeq nappaq unpebendan banua tu [FAdv taeq 










(129) 	 [FAdv Taeq nahantu tau tuJ ia unnappaq 
'Tanpa banttlan orang itu dia dapat 
umpabendan banuanr.a. 
membangun rumahnya. ' 





( 130) 	 fa unpaqbengan bantuan lako pia biung . 

'Dia memberikan bantuan kepada anak yatim 

[F Adv malambuq]. 
ikhlas.' 
(Dia memberikan bantuan kepada anak yatim itu secara 
ikhlas.) 
Frase adverbla taeq nasalan 'tanpa ternan', taeq nabantu 
paqamberan 'tanpa bantuan paman ' , taeq nabantu tau tu ' tanpa bantuan 
orang itu' , dan malambuq 'secara ikhas' merupakan oblik kalimat 
tersebut di atas . Oblik itu menyatakan bagaimana cara atau ihwal 




9) Konstruksi Oblik Benefaktif 
Oblik benefaktif l!I~nQ:un!Skapkan bahwa orang atau suatu benda 
yang menerima keuntungan dari hasiI perbuatan atau keadaan yang 
terjadi. Perbuatan atau keadaan yang dilakukan diperuntukkan kepada 
orang lain atau benda lain . Hal itu dapat diamati pada percontoh berikut. 
(131 ) Tumatoa tu umbenni bayu [FN amponaj. 
'Orang tua itu memberika baju cucunya.' 
(Orang tua itu memberikan baju kepada cucunya.) 
(132) Dakoqpa indoq umbenni sambuq 
'Sebentar lagi ibu memberikan sarung 
[FN paqamberanj. 
paman.' 
(Sebentar lagi ibu memberikan sarung kepada paman.) 
(133) Masiang karuenpa kumane umban seng 
'Besok sore nanti saya membawakan uang 
[FN neneqmuj. 
nenekmu.' 
(Nanti besok sore saya membawakan uang kepada 
nenekmu.) 
Frase nomina (!mpona 'cucunya', paqamberan 'paman', dan 
neneqmu 'nenekmu' sebagai oblik menerima keuntungan atau manfaat 
dari perbuatan yang diperikan verba predikat. Dalam hal ini, pelaku 
melakukan suatu perbuatan atau tindakan untuk kepentingan orang lain. 
10) Konstruksi Ob!ik Syarat 
Oblik syarat menyatakan persyaratan suatu perbuatan (tindakan) 
dilakukan atau persyaratan terjadinya suatu peristiwa atau keadaan. 
Perbuatan, peristiwa, dan keadaan yang diungkapkan daJam klausa utama 
(matriks) dapat terIaksana atau terjadi apabi!a persyaratan yang terdapat 
dalam kJausa sematan (klausa obJik) terpenuhi. 
Komplementisator pemarkah syarat, yaitu keia 'apabila', iake 
'kalau', dan iakenna 'seandainya. Hal itu dapat diamati pada kalimat 
berikut. 
---- --_ .. ­
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(134) 	 Paqamberanna la unnalli oto [K keia 
'Pamannya akan membeli oto apabila kembali 
[K sulemo diomai sompaq]]. 
sudah dari merantau.' 





(l35) 	 fa unpasadian wai diuruqna [K iake tau 
'Dia menyediakan air minumnya kalau orang 
[K buda maningoq dio lindo banuannaJ). 
banyak bermain di depan rumahnya.' 
(Dia menyediakan air minum kalau banyak orang 
bermain di depan rumahnya.) 
(136) fa morai unpabendan pamereq kaa [K iakenna 
'Dia mau membangun pabrik kopi seandainya 
[K ambeq umbenni doeq sengJ). 
ayah memberikan uang.' 
(Dia mau membangun pabrik kopi seandainya ayah 
memberikan uang.) 
(137) Aku sadia unpemeloi lu :notoma [K keia 
'Saya sedia memperbaiki itu motomya jika 
[K morai untundunaq]]. 
mau membantu saya.' 
(Saya bersedia memperbaiki motomya jika mau 
membantu saya.) 
Klausa sematan keia sulemo diomai sompaq 'apabila sudah 
kembali dari merantau' merupakan oblik persyaratan. Oblik itu 
menyatakan syarat terlaksananya (terjadinya) perbuatan yang diperikan 
dalam klausa matriks. Demikian juga halnya, kla!.!sa sematan iake tau 
maningo dio lindo banuanna 'kalau banyak orang bennain di depan 
rumahnya', keia morai untundunaq 'jika mau membantu saya', dan 
iakenna ali/beq umbenni doiq (seng) 'seandainya ayah memberikan uang' 
adalah oblik persyaratan atau pengandaian dilakukannya perbuatan. 
Perbuatan (tindakan) yang terdapat pada klausa utama dapat terlaksana 
(berlangsung) apabila persyaratan itu terpenuhi. 
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11) Konstruksi Oblik Sebab 
Oblik sebab menyatakan gagasan semantik alasan atau sebab 
terjadinya suatu perbuatan, peristiwa, atau situasi. Perbuatan, peristiwa, 
atau situasi dalam klausa utama terjadi karena alasan (sebab) yang 
diperikan dalam kJausa sematan. Komplementisator yang biasa diguna­
kan sebagai pemarkah adalah sabaq atau belanna yang berarti 'sebab, 
karen a '. Hal itu dapat diamati pad a percontoh berikut. 
(138) Pia tu taeq naporai sangbanuanna [K sabaq 
'Anak itu tidak disenangi tetangganya karena 
[K naporai unniruq tuak karraqJ]. 
suka (gemar) minum nira keras (pahit). 
(Anak itu tidak disenangi oleh tetangganya sebab suka 
minum nira beralkohol tinggi.) 
(139) Taeq na sae [K sabaq [K masakii ambeqnaJ]. 
'Tidak dia datang sebab . sakit ia ayahnya.' 
(Dia tidak datang sebab. ayahnya sakit.) 
(140) Naporai paqamberanna [K sabaq 
'Dia discnangi pamannya karena 
[K maranangi}]. 
pintar dia.' 
(Dia disukai (disenangi) oJeh pamannya karena pintar.) 
(141) Melaqkanni [K belanna [K maqlenduq-lenduqkanni)]. 
'Terlambat kami sebab berulangkali singgah kami.' 
(Kami terlambat karena kami singgah berulang ka!i .) 
(142) Siunniruqi diomai kararo [K belanna 
'Semuanya minum dari ternpurui1g karena 
[K taeq sangkiriqJ]. 
tidak ada cangkir.' 
(Semuanya minum dari tempurung karena tidak ada 
cangkir.) 
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Klausa sematan nasabaq naporai unniruq tuaq karraq 'sebab 
_ __ _ .suka minum nira beralkohol tinggi kadarnya' dan sabaq masakii 
ambeqna 'sebab ayahnya sakit' merupakan oblik. Selanjutnya, klausa 
sematan be/anna /enduq-Iendukar..r:i 'karena singgah berulang kali' dan 
be/anna taeq sangkiriq 'karena tidak ada cangkir' merupakan oblik 
kalimat yang dilengkapinya. Keempat oblik tersebut menyatakan sebab 
(alasan) terjadinya perbuatan, peristiwa, atau keadan yang diperikan 
klausa utama. 
12) Konstruksi Oblik Akibat 
Oblik akibat menyatakan gagasan semantik hasil (akibat) dari 
suatu perbuatan, peristiwa, atau situasi yang diperikan oleh klausa utama 
(kalusa matriksnya). Komplementisator yang biasa digunakan sebagai 
pemarkah pengakibatan adalah yamako 'maka, sehingga', saelako 
'sampai, sehingga', atau na 'maka'. Adakalanya komplementisator 
pemarkah pengakibatan bersifat eksplisit. Hal itu dapat diamati pad a 
percontoh berikut. · ~ 
(143) Adinna taeq napelaq-pelaq meqkondong daomai 
'Adiki1ya tidak hati-hati melompat dari atas 
eran [K yamako [K na tobangJ]. 
tangga maka dia jatuh.' 





(144) Sesa na adinna nenneq beng sigaga [K saelako 
'Sesa dan adiknya selalu saja bertengkar sehingga 
[K masaki tu indoqnaJ). 
sakit itu ibunya.' 





(145) Paqamberanna umpaqbengan seng(doiq) balanja 
'Pamannya memberikan uang belanja 
paralluaij]. [K saelako [K ia nappaq unnalli 
sehingga dia dapat membeli 
suraq-suraqna 
buku-buku yang diperlukan.' 

(Pamannya memberikan uang belanja sehingga dia dapat 

membeli buku-buku yang diperlukan.) 

(146) Anaqna taeq situruq penggauran tu [K na 
'anakoya tidak menyetujui perbuatan itu maka 
[K ia untampe banuannaJ]. 
dia meninggalkan rumahnya.' 
(Anakoya tidak menyetujuilmenyukai perbuatan itu maka 
dia meninggalkan rumahnya.) 
(147) Umbai tukkunanko [K. g [K muditassuiq]]. 
'Barangkali malas kamu kamu dikeluarkan.' 
(Barangkali kamu malas sehingga dikeluarkan.) 
Klausa sematan saelako masaki tu indoq na 'sehingga ibunya 
sakit' dan saclaka ia nappaq unnalli suraq-suraq naparalluai 'sehingga 
dia dapat membeli buku-buku yang diperlukannya (dibutuhkannya)' 
merupakan oblik. Demikian juga halnya, klausa sematan yamako 
natobang 'maka dia jatuh' dan na ia untampe banuanna 'maka dia 
meninggalkan rumahnya' merupa-kan pula oblik kalimat yang 
dilengkapinya. Oblik itu menyatakan akibat yang disebabkan oleh 
perbuatan, atau situasi yang diperikan klausa utama (klausa matriksnya). 
13) Konstruksi Oblik Similatif 
Oblik similatif menyatakan kesamaan atau kemiripan antara 
keadaan (situasi) yang terdapat dalam klausa utama dengan yang 
dikemukakan dalam klausa sematan yang berupa oblik. Artinya., gaga san 
yang diketengahkan pada klausa utama mirip dengan gagasan yang 
terdapat pada klausa sematan itu. Komplementisator yang biasa 
digunakan untuk menyatakan kemiripan itu adalah susi 'seperti, 




(148) Paqamberan umporai paknakanna [K susi 
'Paman menyenangi k~f'n ::! k ::jDJJ'ya seperti 
[K ia umporai anaknQ}}. 
dia menyenangi anakl.ya. ' 
(Paman menyukai kemenakannya sepel1i dia l11enyukai 
anaknya.) 
(149) Aku morai umbanLuko [K susi 
'Saya mau membantu kamu sebagaimana 
[K neneqmu duka mangka umbantunaq]]. 
nenekmu juga telah membantu saya.' 
(Saya mau membantu engka1j sebagaimana nenekmu 
te/ah memoantu saya.) 
(150) Leiteqna kamampaq [K susi [K talloq kotteqJj. 
'Kakinya bengkak bagaikan te/ur itik.' 
(Kakinya bengkak bagaikan te/ur itik.) 
(151) Aku sae dio banuanmu [K sllsi [K La ratu}}. 
'Saya datang di rumahmu sebagai orang tamu.' 
(Saya datang di rumahmu sebagai orang tamu.) 
(152) Bayu anaq te marotaq tongan [K susi [K sambuq 
'Baju anak ini kotor sakali seperti sarung 
tau tu}}. 
orang itu.' 
(Baju anak ini kotor sekali sepeni sarung orang itu.) 
Klausa sematan susi ia unporai anakna 'seperti dia menyukai 
anaknya', susi neneqmu dUka mangka unbantunaq 'sebagaimana juga 
nenekmu membantu saya', susi talloq kotleq 'bagaikan telur itik', dan 
slisi to ratu 'sebagai orang !amu' merupakan oblik kalimat yang 
dilengkapinya. Ob!ik terse but menyatakan akibat yang disebabkan oieh 
perbuatan, peristiwa, atau situasi yang diperikan dala.-n klausa utama. 
- - -- -._. ' ­
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14) Konstruksi Oblik Konsesif 
ObJik konsesif menyatakan suatu si!U{l<:j M1!.lLl5-eadaan yang ber­
seberangan dengan keadaan yang diungkapkan pada klausa lltama. Oblik 
itu tidak mempengaruhi keadaan yang tersebut dalam klausa utama. 
Komplel11entisator yang digunakan untuk menyatakan hal itu adalah 
lI1uina 'meskipun. sekalipun, sunggllhpun·. nanlUi (111 lIil1aslisi) 
'walaupun', dan lIlui 'biar, meskipun' . Hal itll dapat d iamati pada 
percontoh berikut. 
(153) 	 Pia tu dakaq male laka kantaraq IW'a 
'Anak itu akan pergi ke kantor lurah 
[K muina [K maqlingka letteqJ]. 
meskipun berjalan kaki.' 
(Anak itu akan pergi ke kantor Lurah meskipun berjaJan 
kaki.) 
( 154) 	 Adinna taeq namarai umpemaserai bromo 
'Adiknya tidak mau membersihkan rumah 
[K muina [K mangkama kumandeJ]. 
sekalipun sudah dia makan.' 
(Adiknya tidak mau membersihkan rumah sekalipun dia 
sudah makan.) 
(155) Aku taeq marai umba'1tuko [K mui [K kamu 




(Saya tak mau membantumu biar engkau membujukku.) 

(156) [K Namui /K tikarudduqmaJJ, ia taeq marai 




(Dia tidak mau tidur waJaupun sudah mengantuk.) 

Klausa sematan muina maqlingka letteq 'meskipun dia berjalan 
kaki', sebagai oblik menyatakan perbuatan yang berseberangan dengan 
- --- --- . - .­
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gagasan yang terdapat dalarn klausa utarna. Oblik itu tidak rnengubah 
atau rnernpengaruhi . ~i!!Ltl5L klausa utarna. Seianjutnya, klausa sernatan 
muina mangkamo kumande 'sekalipun dia sudah makan', muT7C'lJ;;;;-­
Wlnarannaq 'biar kamu membujuk saya', dan namui tikarudduqmo 
'walaupun sudah mengantuk' sebagai oblik yang menyatakan keadaan 
perbuatan yang berlawanan (bertentangan) dengan gagasan yang tersebut 
pada klausa utama. 
3.3 Transformasi Oblik 
Gramatika transformasi generatif rnempunyai (mengandung) 
kaidah-kaidah yang dapat diterapkan pada komponen dasar untuk 
mernbangk.itkan struktur batin/struk.11Ir dalaman (deep structure). Kaidah 
transformasi itu bekerja sarna dengan kaidah penjeias infleksi dan kaidah 
penernpatan leksikal (jilter) untuk rnernbagkitkan struktur lahir (survece 
structure) kalimat. Kalirnat berhubungan (berkaitan) dengan struktur 
dalaman dan struktur lahir. Dalam hal tertentu struktur dalaman dan 
struk.11Ir lahir mungkin sarna -jika transformasi dan kaidah pcnjelas 
infleksi tidak mernbuat perubahan (Bickford, 1998; dalarn terjemahan 
Usman, 2000: 183). 
Transformasi dasar dapat berupa transfonnasi permutasi (permu­
tation), transfonnasi pelesapan (deletion), transformasi substitusi (substi­
tution), dan transformasi tamba.~an (adjunction) (Daiy et ai., 1981: 
75-80). Akmaj ian dan Heny (1979:230) mengklasifikasi transformasi 
atas transformasi .pemindahan (movement), transformasi penyalinan 
(copying), transformasi penyisipan (insertion), dan transforrnasi 
pelesapan. 
Oblik dalam bahasa Toraja merupakan suatu strlJktur konstitllen 
yang memberikan informasi sekunder klausa atau kalimat yang . 
dilengkapinya. Oblik itu berpotensi mengalami tranformasi dasar. 
Trasformasi dasar yang terjadi dalam konstruksi obI ik yang ditelaah 
dalam risalah peneli[ian ini hanya rnencakup transformasi pemindahan, 
penambahan, pelesapan, dan substitusi (penyalimin) konstituen atau 
sebagian kanstituen oblik. 
1) Transfonnasi Pemindahan 
Transformas i pernindahan (permutasi) rnerupakan suatu kategori 
transformasi yang rnemindahkan (mernperrnutasikan) konstituen atau 
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bagian konstituen dari satu posisi ke posisi yang lain. Menurut Bickford 
(1998) dalam terjemahan Usman (2000: 190), kaidah pemindahan hanya 
boleh (dapat) memindahkan sebuah konstituen pada suatu saat (waktu). 
Sekaitan dengan itu, oblik dalam bahasa Toraja dapat mengalami 
transformasi peminuahan (pennutasi) posisi konstiiuen, misalnya 
pemindahan konstituen yang terdapat pada posisi akhir ke posisi awal 
klausa atau kalimat. Hal itu dapat diamati pada percontoh berikut. 
(I 57a) Bainna Samuel ungkande dalle [FN sangmai 
'Babinya Samuel makan jagung kemarin 
karoen}. 
sore.' 
(Babi Samuel makan jagung kemarin sore.) 
Struktur Dalaman 
I .. ,'.> Pemin9ahan FN [OBJ ke Posisi Awal ~ 
(I 57b) [FN Sangmaiq karoenJ bainna Samuel ungkande 




(Kemarin sore babi Samuel makan jagung.) 

Struktur Lahir 
Kalimat (157a dan 157b) dapat diformulasikan kaidah struktur 
frasenya menjadi: 
a. K ----. FN FV FN FN(OBJ 
FN ----. N rn -\rus) N 
FV ----. Prf Vd 
b. 	 K ----. FN [OBJ FN FV FN 
FN ----. N (Pos) N 
FV ----. Prf Fd 
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Kaidah transformasi kalimat (157a dan 157b) dapat diformulasi­
kan menjadi: 
FN FV FN FN [OBJ 
I 2 3 4 ~ 4 2 3 
Kondisi: Pemindahan bersifat opsional. 
Transformasi oblik pada kalimat (l57a dan 157b) dapat 
digambarkan dalam bentuk penanda frase sebagai berikut. 






V N N N 
~ ~ 




bai­ (n)na Samuel un­ kunu'e dalle sangmaiq karoen 
b. Bentuk Turunan K 
FN rOB] FN FV 
~ ~ ~ 
N N FN N V N 
~I N PosI 
I 
I 






2) Transformasi Penambahan 
Transformasi penambahan merupakan suatu kategori transfor­
masi yang menambahkan konstituen pad a konstituen yang teJah ada. 
Konstituen tambahan itu disisipkan pada sebuah simpai atau node dalam 
penanda frase. 
Penambahan (penyisipan) konstituen itu dapat diamati dalam 
kalimat berikut. 
(158a) 	 Anaqna taeq sitilruq panggauran tu [K na [K ia 









~ Pemindahan FV Klu ~ 
(158b) 	 Taeq situruq anakna panggauran tu [K na [K ia 








(IS8e) 	 Taeq situruq anaqna tu panggauran [K na [K ia 








u::::=::¢ 	 Pelesapan Pron Kis ~ 
- - -_ ._ - - .­
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(lS8d) 	Taeq siLuruq anaqna Lu panggauran [K na 
'Tidak setuju anaknya itu perbuatan ~~.?..!-:~ -
[K unLampe banuannaJ]. 
meninggalkan rumahnya.' 
(Anaknya tidak menyetujui perbuatan itu maka 
meninggalkan rumahnya.) 
u::::::::=> 	 Penambahan morfem na-i- V Klu ~ 
(1S8e) 	 Taeq nasiLuruqi anaqna Lu panggauran [K na 
'Tidak menyetuju anaknya itu perbuatan maka 
[K unLampe banuanna}). 
meninggalkan rumahnya.' 
(Anaknya tidak menyetuJul perbuatan itu maka 
meninggalkan rumahnya.) 
~ Pcmimbahan V pada Kls ~ 
(IS8f) 	 Taeq nasiLuruqi anaqna Lu panggauran {K na 
' Tidak setuju anaknya itu perbuatan maka 
[K male unLampe banuallnaJ]. 
pergi men inggalkan rumahnya.' 
(Anaknya tidak menyetujui perbuatan itu maka 
meninggalkan rumahnya.) 
Struktur Lahir 








-+ FN FV FN 

FN 
-+ N (Pos) N 

FV ---. Adv V 

V 
-+ Prf Vd Suf 

Kis 








V -+ Prf Vd 

b. 	 K 
-+ Klu Kls 
Klu -+ FN FV FN 
FN -+ N (Drn) (Pos) 
FV 
-+ Adv V 
V -+ Prf Vd 
Kls 
-+ Korn FV FN 
FN -+ N (Pos) 
FV -+ V V 
V -+ (Prf) Vd 
Kaidah transforrnasi konstituen oblik kalirnat (IS8a .dan IS8f) 
dapat diforrnuiasikan rnenjadi: 
Korn FN FV FN 
I 2 3 4 q 0 male + 3 4 
Kondisi: Pelesapan Pronoun bersifat opsionaJ. 
Transformasi oblik pada kalirnat (lS8a dan 158 f) dapat 










a. l3entui< Oasar K 
)\ 	 FY 




Adv Y N Om FN FV 
~ 










Adv Y Om N 
Kom 
I 
N Y FN 
~dl\ 

I NI PUIS 
Prf 
I 
onoq no 	 IC1I!q si- luruq ponggurllol1 lu na io un- lampe banua- (n)na 
b. SenIuk Turunan 	 K 
~ 
FY FN 









laeq nasl - luruq - i lu pangguruan anaq I1a no (() male un- lampe banua- (n)na 
( lS9a) 	 10 male [FP laka biring tasiq] [FAdv taeq 








q Penambahan ~ 
( 159b) la male laka biring tasiq] [FAdv nataeq nasalan). 
'Oia pergi ke pinggir pantai tanpa teman.' 
COia pergi ke tepi pantai tanpa teman.) 
bi¢ Struktur Oangkal c:::> 
(159c) 	 la male laka biring tasiq] [FAdv nataeq salana 









Kalimat (l59a dan 159c) dapat diformulasikan kaidah struktur 
frasenya menjadi: 
u. 	 K -.. FN FY FP FAdv 
FP -.. Prf FN 
FN ----.. N (N) 

FAdv -.. Adv N 

b. 	 K -.. FN FY FP FAdv 
FP -.. Prf N 
FAdv -.. Adv FN 
FN -.. N (Pos) (N) 
Kaidah transformasi konstituen obi ik kal imat (159a dan 159c) 
dapat diformulasikan sebagai berikut. 
taeq nasalan 
I 2 c:::> na salana 2 
Kondisi : Substitusi bersifat wajib . 
-------- - -
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Transformasi oblik pada kalimat tersebut di atas dapat digambar­




ia male lako b .l. mng taslI·k taeq nasolan 
b. Bentuk Turunan K 
-=-~---ll-----
---------= FN FV FP FAd v 
II ~ ~
N V Prp FN Adv FN 
Bentuk Dasar 
r FAdv ~Adv 
--~ 	 ~ 




ia male lako hiring tasik nataeq sola- '1G nasolan 
3) Transformasi PeJesapan 
Pelesapan (deletion) merupakan suatu kategori trar.sfonnasi yang' 
melesapkan konstituen atl!U bagian konstituen, seperti pelesapan morfem, 
kata, atau frase. Preposisi lako 'kepada' pada Frase preposisi lako ampona 
'kepada cucunya' dapat mengalami pelesapan. Pelesapan konstituen itu 
dapat diamati pada kalimat (160a dan 160b) berikut. 
(160a) 	 Tumatoa tu umbenni bayu [FP lako 









e:::;) Struktur Oalaman 
Pelesapao.. P p!,ns.isi lako 
(l60b) 	 TumaJoa tu umbenni bayu [FP (2J ampona). 
'Orang tua itu memberikan baju cucuriya.' 
(Orang tua itu memberikan baju kepada cucunya.) 
Struktur Lahir 
Kalimat (160a dan 160b) dapat difonnulasikan kaidah struktur 
frasenya sebagai berikut. 
a. 	 K ---. FN FY FN FP [OB] 
FP ---. Prp FN 
FN ---. N (Om) 
FY ---. Prf Yd Suf 
b. 	 K ---. FN FY FN FN [OB] 
FN ---. N (Om) (Pos) 
FY ---. Prf- Vd Suf 
Transformasi oblik pada kalimat (l60a dan ) 60b) dapat 
digambarkan dalam bentuk penanda frase sebagai berikut. 
a. Bentuk Dasar 	 K 
I 
FN FY 
~ ~ ~ 
N Det Y N Prp FN 
I 	 I ~ ~ 
Om Af Yd Af N Pos 
I 	 I II Prf Suf 
I 	 I I 
tumatoa [u um- ben- m bayu lako ampo na 
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b. Bentuk Turunan K 
__--------iTr--______ 
FN FV FP 
~ 




Om Af Vd Af 







tumaloa lu um- ben- m bayu o a:mpo na 
4) Transformasi Substitusi 
Substitusi (penggantian) konstituen dapat berupa pP-ilyalinan 
suatu konstituen yang sudah ada yang berpotensi mernunculkan 
konstituen (bentuk) lain pada frase. Konstituen yang muncul rt.u merupa­
kan salinan (copying) dari konstituen tertentu. Penyalinan yang diterap­
kan pada frase nomina tertentu mengakibatkan terjadinya p<"rubahan pada 
frase nomina asal menjadi frase nomina berupa pre,noun (kata ganti 
persona). Misalnya, frase nomina yang berfungsi subjek dapat menjadi 
frase nomina pronoun. Hal itu dapatdiamati pada kalimat ben1:ut. 
(161 a) Adinna laeq napelaq-pelaq meqkondong daomai 
'Adikn"ya tidak hati-hati melompat dari alas 
eran [K yamoko [K adinna lobangJ]. 
tangga maka adiknya jatuh.' 

(Adiknya tidak hati-hati melompat dan alas tangga 

sehingga adiknya jatuh.) 

~ Struktur Dalaman ~ 
Pelesapan FN [S] KIs 
(16) b) Adinna laeq napelaq-pelaq meqkondong daomai 
'Adiknya tidak hati-hati me)ompat dari atas 
eran [K yamoko [K 0 tobangJj. 
tangga maka jatuh.' 




~ Struktur Dangkal ~ 

_Substitusi FN [S] Klu Menjadi Pron Kls 

(16 \c) 	Adinna taeq nape/aq-pe/aq meqkondong daomai 
'Adiknya t:dak hati-hati melompat dari alas 
eran [K yamoko [K na tobangj]. 
tangga maka dia jatuh.' 

(Adiknya tidak hati-hati melompat dari atas tangga 

sehingga dia jatuh.) 

Struktur Lahir 
Kalimat (161 a dan 161 c) dapat diformulasikan kaidah struktur 
frasenya sebagai berikllt. 
a. 	 K --. Klu Kls 
Klu --. FN FV FP 
Kis --. Kom FN FV 
FP --. Prp FN 
FV --. N (Pos) 
FV --. (Ad,,) V (V) 
b. 	 K --. Klu Kls 
Klu --. FN FV FP 
Kis --. Kom Prom FV 
FP --. Prp FN 
FN --. N (Pos) 
Kaidah transformasi oblik dapat diformulasikan menjadi: 
Adinna 

I 2 0 0 na 

Transformasi oblik pad a kalimat ( 161a dan 161b dapat 
digambarkan dalam bentuk penanda frase sebagai berikut. 
-------------
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a. Bentuk Dasar K 
FN FY 
1\ ~ 
N Pas FY K ~ ~ 
FY FP Korn K 
~ ~ 






N Pos Y 
I I I
adi (n)na taeq napelaq- daomai eran yamoko adi (n)na tobang 
pelaq 
meqkondong 
b. Bentuk Turunan K 
FN FY ~ 
N Pos FY K 
~ ~ 
FY FP Korn K 
~ ~ 
















4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Oblik sebagai salah satu satuan gramatikal dapat diker.al 
berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya. Sebagai satuan gramatikal, oblik 
bahasa Toraja berperan sebagai konstituen yang memberikan informasi 
sekUI:der atuu iuformasi tambahan terhadup klausa dan kaiimat. 
Keterkaitan langsung dengan konstituen yang berfungsi subjek dan objek, 
cenderung agak renggang. Selain itu, oblik t~rgolong konstituen bukan 
inti dalam klausa atau kalimat. Lagi pula kehadiran atau ketidak­
hadirannya daJam konstiUk si kJ ausa atau dalam konstruksi kalimat 
bersifat opsional. Artinya, ;a dapat hadir atau tidak hadir tanpa merusak 
kegramatikalan klausa dan kalimat yang dilengkapinya. 
Oblik yang terjangkau dalam risa!ah penelitian mencakup oblik 
yang bempa frase preposisi , frase nomina tertentu, frase adverbial, dun 
kJausa sematan tertentu, sedangkan oblik yang berupa frase idiomatik 
beJum diungkapkan. Klausa sematan yang dimaksudkao daJam haJ ini 
adalah klausa sematan yang tidak berfungsi subjek dan objek dalam 
kJausa atau kalimat. Selain iiu, klausa sematan itu tidak berfungsi 
pewatas dalam konstruksi frasenomina. 
Gagasan semantik oblik biasanya (dapat) ditentukan berdasat'i<an 
perpaduan makna konstiruen-konstituennya daJam klausa atau kalimat. 
Sehubungan dengan itu, gagasan semantik oblik bahasa Toraja yang 
diungkapkan daJam risalah penelitian ini adalah konstruksi oblik yang 
menyatakan waktu, lokasi, sasaran, sumber, tujuan, instrumen, penyerta, 
cara, sebab, akibat, benefaktif, syarat, konsesif, dan similatif. 
Oblik sebagai konstruksi dapat mengalami transformasi dasar. 
Transformasi yang terjadi dalam konstruksi oblik terdiri atas transformasi 
pemindahan, transformasl penambahan, transformasi peJesapan, dan 
transformasi substitusi atau penggantian. 
4.2 Saran 
RisaJah penelitian ini mencakup oblik yang berupa frase 
preposisi, frase nomina tertentu, frase adverbial, dan klausa sematan 
tertentu. Frase idiomatik yang kadang-kadang digunakan sebagai oblik 
dalam klausa atau dalam kalimat, tidak ditelaah dalam risalah penelitian 
ini. Aspek sintaksis lainnya yang seyogianya mendapat perhatian pula 
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antara lain frase verba, frase nomina secara umum, frase adjektiva, frase 
adverbial, dan kalimat majemuk. 
Telaah aspek-aspek sintaksis dengan teori transformasi generatif 
akan dapat memberikan informasi linguistik yang jelas dan akurat. Infor­
masi linguistik bahasa Toraja yang terinci dan memadai dapat 
memperluas wawasan masyarakat penuturnya dan masyarakat pemerhati 
bahasa. Selain itu, informasi linguistik itu dapat menjadi referensi dalam 
lIsaha penyusunan tat a bahasa Toraja, baik yang bersifat teoritis maupun 
yang bersifat pedagogis. . 
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DALAM CERlTA RAKYAT TORAJA 

David GustaaJ Manuputty 





Sastra daerah merupakan gambaran pemikiran yang baik dari 
masyarakat pendukungnya. Sastra daerah tidak hanya mengungkapkan 
hal-hal yang bersifat permukaan, tetapi juga mengungkapkan hal-hal 
yang lebih dalam. Dengan mengetahui gambaran tersebut, sastra daerah 
dapat menjadi sarana untuk saling mengenal sehingga dapat dipetik 
manfaatnya serta menanamkan rasa saling pengertian antarsuku yang 
berbeda, baik kepercayaan maupun ideologinya. Selain itu, karya sastra 
pun dapat memupuk rasa saiing pengertian antarmanusia scrta mencipta­
kan ke terbukaan, kreativitas, dan kepekaan telhadap lingkungan. 
Menurut Djamaris (1991: 17), di dalam karya sastra itu tergambar 
jati diri bangsa. Banyak di antara karya sastra mengandung ide yang 
besar, buah pikiran yang iuhur, pengalaman jiwa yang be:-:'a:-ga, 
pertimbangan yang luhur ten tang sifat-sifat baik dan buruk, rasa penye­
salan terhadap dosa, perasaan belas kasihan, pandangan kemanusiaan 
yang tinggi, dan sebagainya. 
Cerita rakyat. sebagai salah satu bentuk karya sastTa yang 
menggunakan bahasa daerah merupakan khazanah budaya yang tersim­




dipahami oleh setiap individu, baik masyarakat pendukung maupun 
masyarakat penduduk luar lainnya. 
Pertuturan yang terungkap di dalam cerita rakyat tersebut meru­
pakan refleksi kemampuan atau kapabilitas penuturnya. Sekalipun hanya 
satu bahasa yang digunakan, cara penggunaannya berbeda bagi setiap 
penutur. Cara penggunaan dan penyampaian sesuatu mas'alah dengan 
menggunakan bahasa semata-mata dipengaruhi oleh kapabilitas dan 
kemampuan berpikir seseorang. Selain itu, cara dan tujuan yang ingin 
dicapai melalui penggunaan bahasa tersebut juga disesuaikan dengan 
posisi dan kapasitas masing-masing. 
Dengan bertumpu pada dasar pemikiran ten tang peranan bahasa 
sebagai sarana komunikasi, dengan sendirinya bahasa yang digunakan 
pun harus komun,ikatif. Kajian bahasa yang berupa pertuturan merupakan 
bagian dari kajian pragmatik yang mengkaji penggunaan tahasa di dalam 
komunikasi, terutama hubungan antara kalimat dan konteks serta situasi 
penggunaannya (Richards dalam Gunarwan, 1998:42). 
Berdasarkan kenyataan ini, bahasa--khususnya pertuturan bahasa 
lisan--seyogyanya dikaji dari segi komunikasi (Gunarwan, 1998), 
Sejalan dengan hal tersebut, Levinson (1983) menambahka!1 bahwa 
pragmatik merupakan kajian tentang kemampuan pengguna bahasa 
mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks-konteks yang sesuai dengan 
kalimat itu. Oleh karena itu, pene\itian ini mengkaji fenomena-fenomena 
pertuturan yang terungkap di dalam cerita rakyat Toraja terutama 
hubungannya dengan konteks dan situasi penggunaannya . 
1.2 Masalab 
Berdasarkan uraian pada butir 1.1 di atas, rna salah pcne!itiaii ii1l 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
a. Bagaima!1akah fen omena pertuturan di dalam Cerita Rakyat Toraja, 
siapa yang bertutur dan siapa lawan tutur? 
b, Bagaimanakah modus pertuturan di dalam Cerita Rakyat Toraja itu? 
c, Bagaimanakah formulasi Literal Force Hypothesis atau 'Hipotesis 
Makna Harfiah' terhadap pertuturan tersebut? 
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1.3 	 Tujuan dan HasH yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapankaidah­
kaidah pragmatik khususnya fenomena-fenomena yang bersinggungan 
dengan tindak tutur yang terdapatlterungkap di dalam konteks komuni­
kasi di dalam cerita rakyat Toraja yang meliputi: 
a. 	 fenomena pertuturan di dalam Cerita Rakyat Toraja, siapa yarig ber­
tutur dan siapa lawan tutur; 
b. 	 modus pertuturan di dalam Cerita Rakyat Toraja; dan 
c. 	 fonnulasi Literal Force Hypothesis atau 'Hipotesis Makna Harfiah' 
terhadap pertuturan tersebut. 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya 
naskah penelitian yang mendeskripsikan suatu analisis ten tang aspek per­
tuturan di dalam cerita rakyat Toraja yang meliputi hal-hal tersebut di 
atas. 
1.4 	 Kerangka Teori 
Pragmatik dan sosiolinguistik mempakan dua cabang ilmu baha­
sa yang muncul akibat adanya ketidakpuasan terhadap penanganan baha­
sa yang terlalu bersifat fOlmal yang dilakukan oleh kaum struk-ruraiis. 
Dalam hubungan ini pragmatik dan sosiolinguistik memiliki titik sorot 
yang berbeda di dalam melihat kelemahan pandangan kaum strukturalis 
(Wijana, 1996:6). 
Kaum strukturalis senantiasa mempertimbangkan konsep masya­
rakat yang homogen sehingga berakibat pada tidak dipertimbangkannya 
faktor "arias: bahasa. Sebaliknya, kaum sosiolinguis melihat masyarakat 
bahasa bersifat heterogen dan bahasa yang digunakan selalu menunjuk­
kan berbagai variasi internal sebagai akibat keberagaman latar belakang 
sosiai budaya penutumya (purwo, 1990: 16). Sejalan dengan itu, pragma­
tik mengkaji konsep kalimat yang meliputi penutur dan lawan tutur, 
waktu pertuturan, dan maksud tuturan. 
Konteks tuturan diartikan sebagai aspek-aspek yang relevan 
dengan lingkungan fisik dan sosial suatu tuturan. Leech (1993) mengarti­
kan konteks sebagai pengetahuan latar belakang yang disampaikan yang 
dimiliki bersama oleh penutur dan petutur demi memudahkan penafsiran 
makna tuturan. Tujuan tuturanadalah maksud penutur dalain menyam­
paikan tuturan itu, tindak tutur adalah tindakan atau perfonnansi verbal 
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yang terjadi dalam situasi dan waktu tertentu, dan tuturan adalah produk 
aktivitas verbal yang mengandung maksud tertentu dari penutur, baik 
secara lisan maupun secara tertulis, baik pula secara tersurat maupun 
secara tersirat. 
Kalimat adalah maujud abstrak seperti yang didefinisikan di 
dalam teori tata bahasa, dan tuturan adalah penjabaran kalimat pad a 
konteks yang sesungguhnya. Konteks tuturan diartikan sebagai aspek­
aspek yang relevan dengan lingkungan fisik dan sosial suatu tuturan. 
Leech (\ 993) mengartikan konteks sebagai pengetahuan latar belakang 
yang disampaikan yang dimiliki bersama oleh penutur dan petutur demi 
memudahkan penafsiran makna tuturan. Tujuan tuturan adalah maksud 
penutur dalam menyampaikan tuturan itu, tindak tutur adalah tindakan 
atau performansi verbal yang terjadi dalam situasi dan waktu tertentu, 
dan tuturan adalah produk aktivitas verbal yang mengandung maksud 
tertentu dari penutur, baik secara llsan maupun secara tertulis, baik pula 
secara tersurat maupun secara tersirat. 
Kalimat sudah jam sembilan. secara struktural merupakan kalimat 
yang tidak memiliki subjek. Kalimat sudah jam sembilan secara struk­
tural merupakan jawaban terhadap pertanyaan jam berapa sekarang. 
A-1(an tetapi, apabila kalimat sudah jam sembilan itu dituturkan oleh 
scorang ibu pengelola rumah pondokan putri dan ditujukan kepada 
seorang pria yang sedang bertamu, maka kalimat sudah jam sembilan 
dapat diartikan sebagai perintah pengusiran secara tidak langsung. Pada 
situasi yang sarna, dengan maksud yang sarna, yaitu menyuruh sang tamu 
pulang, sang ibu dapat pula menggunakan bentuk kalimat interogatif 
sudah jam berapa sekarang? 
Makna tambahan itu muncul bukan karena adanya penerapan 
kaidah sintaksis atau semantik, melainkan karena adanY2 kaidah pragma­
tik tentang prinsip kerja sarna di antara para pelaku pertuturan. 
Di dalam komunikasi yang wajar dapatlah diasumsikan bahwa 
seonmg penutur mengartikulasikan suatu tuturan dengan maksud mengo­
munikasikan sesuatu kepada lawan tutumya, dan berharap bahwa lawan 
tutumya itu dapat memahami apa yang dikomunikasikan itu. Untuk itu, 
penutur selalu berusaha agar tuturannya selalu relevan dengan konteks, 
jelas, dan mudah dipahami, padat dan ringkas, dan selalu pada titik 
permasalahan. 
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Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan pragmatik 
lebih menitikberatkan pada relevansi antara karya sastra dan pembaca­
nya. Modus apakah yang tersurat ataupun tersirat pada tuturan-tuturan 
yang terungkap di dalam cerita rakyat Toraja terutama hubungannya 
dengan konteks dan situasi penggunaannya. 
Hal tersebut sejalan dengan pandangan Horatius yang menga­
takan bahwa karya sastra dimaksudkan untuk deeere 'mendidik', 
delaelare 'memberi kenikmatan', dan mavere 'memotivasi' pembaca 
ke arah yang bertanggungjawab dan bermanfaat (Teeuw, 1984:51). 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Objek penelitian ini adalah bahasa Toraja yang terdapat atau di­
gunakan di dalam cerita-cerita rakyat Toraja. 
Berpijak pada definisi Levinson (1983) yang menyatakan bahwa 
pragmatik merupakan kajian tentang kemampuan pengguna bahasa 
mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks-konteks yang sesuai dengan 
kebutuhan kalimat itu sendiri. Selain itu, Levinson (1983:27) menyebut­
kan bahwa pragmatik adalah kajian tentang deiksis (paling tidak sebagi­
an), implikatur. praanggapan, tindak tutur, dan struktur wacana. Sejalan 
dengan itu, Purwo (1990: 16) hanya menyebutkan empat unsur pragma­
tik, yaitu: deiksis, implikatur, praanggapan, dan tindak tutur. 
Namun, karena berhubung penelitian ini hanya mengkaji satu 
aspek pragmatik yaitu tindak tutur yang berorientasi pada fenomena­
fenomena pertuturan dalam bahasa Toraja, siapa yang bertutur dan siapa 
lawan tutur; hubungan antara kalimat yang dituturkan dan konteks peng­
gunaannya; serta situasi pe:tuturan dan adanya modus tertentu di balik 
pertuturan itu demi mewujudkan komunikasi yang efektif. 
Suatu pertuturan yang berpijak pada suatu praanggapan sering 
memunculkan suatu makna tambahan yang menyiratkan suatu maksud 
tertentu yang sesungguhnya berbeda dari apa yang sebenamya ditutur­
kan. Hal-hal seperti itu tidak akan bermasalah berkat adanya penerapar. 
suatu prinsip kerja sarna yang meliputi faktor-faktor kebenaran, kelugas­
an dan ketepatan, relevansi dengan fakta yang ada, dan kejelasan. 
Jadi, kajian utama adalah keefektifan pertuturan di dalam cerita 
rakyat Toraja, yang meliputi siapa yang bertutur dan siapa lawan tutur­
nya, . modus 'pertuturannya, dan formulasi 'Literal Force Hypothesis 
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atau "Hipotesis 'Makna 'Harfiah' ' terhadap pertuturan tersebut. Hal­
hal inilah 'yang 'menjadi 'parameter di dalam 'penelitian 'ini. 
1.6 Sumber Data 
Data penelitian yang mendukung penelitian ini adalah data 
tulis berupa cerita-cerita rakyat Toraja. Fokus kajian dan sekaligus objek 
utama penelitian ini adalah (1) fenomena-fenomena pertuturan di dalam 
cerita tersebut meliputi siapa yang bertutur dan siapa lawan tutumya, (2) 
modus pertuturannya, dan (3) dan fonnulasi 'Literal Force Hypothesis 
atau 'Hipotesis Makna Harfiah' terhadap pertuturan tersebut. 
1.7 Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Setelah dilakukan 
pengumpulkan sejumlah cerita rakyat dan menetapkannya sebagai data 
penelitian, dilakukan pendeskripsian aspek-aspek pragmatik terutama 
aspek pertuturan di dalam setiap cerita. Pengkajian diawali dengan feno­
men a pertuturan yang mdiputi siapa yang bertutur dan siapa lawan tutur, 
modus pertuturannya, dan pemfonnulasian Literal Force Hypothesis atau 
'Hipotesis Makna Harfiah' terhadap pertuturan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode pengamatan langsung (parti­
cipant observation) dengan teknik pengumpulan data berupa teknik 
perekaman yang bertujuan agar data keseluruhan peristiwa pertuturan 
tidak tercecer. Selain mengandalkan (teknik) perekaman, pengumpulan 
data pun perlu dilakukan dengan teknik pencatatan guna mendukung 
data yang diperoleh melalui teknik perekaman. Hal ini dilakukan semata­
mata untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti gang­
guan teknis pada alat perekam. Data yang diperoleh kemudian 
ditranskripsikan ke dalam kartu data, selanjutnya diseleksi, diidentifikasi, 
dan dianalisis. 
Salah satu cara yang dilakukan penulis, sebagai upaya untuk 
menghindari kesalahan serta menunjang kesempurnaan dan kesahihan 
data, adalah melakukan cek silang dengan penutur asli bahasa Toraja 
yang dipilih sebagai infornian demi tercapainya persepsi dalam menarik 
suatu simpulan. 
Setelah semua data terkumpul, dilakukan konsultasi dengan 




2.1 Bahasa Toraj2 
Bahasa-Toraja mengenal dua tingkat bahasa, yaitu bahasa halus 
atau yang sering dikenal sebagai bahasa Toraja tinggi yang digunakan 
pada saat-saat tertentu dalam upacara-upacara adat dan ritual keagamaan 
atau yang bersifat sakrai. Selain bahasa hal us, ada pula tingkat bahasa 
biasa yang digunakan di dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahasa 
pergaulan, baik di antara sesama teman di kantor, di pasar atau di 
tempat-tempat lainnya maupun di antara orang-orang yang memiliki 
status sosial yang sarna (Sande, 1998:3). 
Bahasa Toraja berstatus sebagai bahasa minor, yaitu bahasa yang 
jumlah penutumya di atas seratJs ribu jiwa tetapi tidak !ebih dari satu 
juta jiwa. lumlah penutur bahasa Toraja secara keseluruhan baik yang 
berdomisili di Kabupaten Tana Toraja maupun di ternpat lain mencapai 
500.000 jiwa (Sande, 1998:3). 
Sesuai dengan fungsinya, bahasa Toraja merupakan bahasa ke­
lompok etnis yang digunakan sebagai bahasa pengantar intraetnis. Selain 
itu, bahasa Toraja digunakan dalam pendidikan dan keagamaan, serta di­
pelajari sebagai salah satu mata pelajaran. 
Sejalan dengan masuknya pengaruh asing, terutama dalam hal 
penyiaran agama, perkembangan bahasa Toraja turut terpengaruhi 
dengan banyaknya interfensi kosakata asing, seperti pendeta menjadi 
pandita, gereja menjadi gareda, mesjid menjadi massigiq, dan dokter 
menjadi dattoroq. 
2.2 Pragmatik dan Peristiwa Tutur 
Pengkaj ian bahasa secara struktural memberikan penekanan 
pada tiga bentuk (utama) kalimat, yaitu kalimat imperatif, kalimat intero­
gatif, dan kalimat deklaratif. Selain ketiga bentuk kalimat tersebut, ada 
pula bentuk kalimat negatif yang sesungguhnya merupakan bentuk 
ingkar dari kalimat deklaratif; sehingga di dalam proses pengajaran­
juga pembelajaran-berdasarkan pendekatan s truktura I, siswa ataupun 
pebelajar dituntut unh!k..J.]!!!gpafalkan apa itu kalimat minor, kalimat 
elips, kalimat majemuk, dan apa pula itu pola S-P-O-K. 
Pendekatan pragmatik tidak menjadikan struktur kalimat sebagai 
sorotan tetapi senantiasa mengaitkan kalimat tersebut dengan konteks 
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penggunaannya. Maksudnya, kalimat tersebut tidak dibahas secara lepas 
tetapi ikut mempertimbangkan konteksnya, kapan, dan di mana suatu 
peristiwa percakapan (komunikasi) itu terjadi. 
Bentuk implikatur yang dituturkan seseorang penutur tentang 
sesuatu yang secara kasatmata tidak benar, misalnya, si penutur tidak 
muncul dan berupaya meyakinkan si pendengar dengan cara apa pun, si 
pendengar terpaksa akan menginterpretasi lain yang dapat diterima. 
Dalam hal ini Grice cenderung pada adanya proses deduktif seperti pada 
contoh berikut. 
a. 	 A mengungkapkan kegirangannya ketika melihat mobilnya tertabrak. 
b. 	 Tidak seorang pun, bahkan orang yang terganggu mentalnya sekali­
pun tak akan girang melihat mobilnya tertabrak. 
c. 	 Tidak ada alasan bagi penumpangnya untuk memercayai bahwa A 
berupaya memperdayainya dengan cara apa pun. 
d . 	 Sekiranya tuturan A secara menyeluruh tidak tanpa arah, pastilah ia 
<berupaya memperdayai penumpangnya ¢engan masalah lain. 
e. 	 Pastilah ada beberapa masalah yang secara kasatmata mempunyai 
keterkaitan. 
f. 	 Masalah yang secara kasatmata mempunyai keterkaitan adalah masa­
lah yang tentunya bertentangan dengan yang diungkapkan. 
g. 	 A sangat kesal ketika melihat mobilnya tertabrak. 
Secara pragmatis atau potensial pragmatis tuturan seperti di atas 
Inl sering terjadi di dalam berbagai aktivitas masyarakat, seperti pada 
pemeriksaan di pengadilan, pemyataan-pemyataan, dan pidato di parle­
men. 
Selain implikatur percakapan, bentuk inferensi pragmatik khas 
lainnya yang tidak dapat dikaji secara semantis (yang berkenaan dengan 
makna kata, frasa, dan kalimat) karena hal-hai tersebut sesungguhnya 
cenderung berdasarkan asumsi kontekstual tertentu yang menyangkut 
pengetahuan bersama para pelaku pertuturan daripad2. mengkaj ir;ya se­
eara Iinguistis yang menyangkut konstruksi struktur kalimat adalah 
praanggapan atau prasuposisi yang setidak-tidaknya tampak lebih dekat 
didasarkan pada struktur kalimat bahasa yang aktua!. 
Ada dua hal yang perlu dicamkan. Yang pertama, bahwa 
praanggapan lebih literatur daripada topik pragmatik lainnya, sement<::-2: 
banyak jenis yang bersifat teknis dan kompleks, dan beberapa lagi 
sudah ketinggalan zaman dan bersifat mandul. Sebagian besar lagi 
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dianggap sebagai kepentingan tradisi filosofi yang berkepanjangan oleh 
karen a acuannya pada literatur linguistik. Yang kedua, menyangkut per­
bedaan yang telah dikembangkan antara penggunaan kata praanggapan 
yang biasa dan teknis penggunaannya di dalam bahasa. Konsep teknis 
berakomodasi hanya pada proporsi penggunaan berskala kecil yang di­
asosiasikan dengan istilah yang biasa. 	 . 
Bentuk inferensi pragmatik lainnya adalah tindak tutur atau per­
tuturan' yang merupakan suatu pandangan yang mempertegas bahwa 
ungkapan suatu bahasa hanya dapat dipahami dengan baik apabila dikait­
kan dengan situasi konteks terjadinya tuturan tersebut. atas dasar itu, 
tindak tutur atau pertuturan dapat didefinisikan sebagai makna tuturan 
yang berhubungan dengan penggunaannya (penutur, lawan tutur atau 
pendengar, dan situasi penggunaannya). Konteks dan situasi inilah yang 
mendasari teori tindak tutur yang dikembangkan oleh Austin (1962) 
sebagaimana dikemukakannya di dalam bukunya yang berjudul How to 
Do Things with Words, bahwa suatu tuturan tidak hanya memerikan, 
melaporkan, 'menyatakan segala sesuatu, bukan benar atau salah; menu­
turkan kalimat atau bagian kalimat adalah melakukan suatu tindakan 
(action) ' the uttering of the sentences is, or is a part, the doing of an 
action'. Selain itu , Austin pun membedakan antara tuturan perfonnatif 
yaitu pemyataan bahwa suatu kejadiall berlangsung pada saat tuturan 
itu dituturkan, dan tuturan konstatif yang merupakan penggambaran ke­
jadian yang sudah lewat. 
Kalimat deklaratif berupa pemyataan sudah jam sembilan, atau 
kalimat interogatif sudah jam berapa sekarang, di atas menunjukkan 
adanya pengertian atau praanggapan di dalam penggunaan bahasa 
yang mendeskripsikan latar belakang asumsi terhadap suatu tindakan, 
teori, ekspresi ataupun tuturan dan membuatnya menjadi bermakna atau 
rasionaL Sebaliknya, secara pragmatis, inferensi atau asumsi praanggap­
an itu tidak dapat dikaji dalam artj yang sempit (terbatas pada koteksnya 
semata-mata) oleh karena hal-hal tersebut sangat sensitif sifatnya ter­
utama terhadap faktor-faktor yang bersifat kontekstual. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Leech (1993:20) menyebutkan 
perlu mempertimbangkan aspek-aspek yang meliputi: 
a. 	 penutur dan petutur (Iawan tutur), berkaitan dengan faktor usia, 
latar belakang sosial-ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban, dan 
lain-lain; 
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b. 	 konteks tuturan, berkaitan dengan setting (Ia tar) yang pada 
hakikatnya merupakan suatu pengetahuan bersama yang dipahami 
antara penutur dan petutur; dan 
c. 	 tujuan tLlturan, berkaitan dengan latar belakang suatu maksud dan 
tujuan tertentu. 
Berkaitan dengan fungsi hakiki bahasa, Cripper dan Widdowson 
(dalam Allen dan Codder dalam Pateda, 1987:22) menyebutkan suatu 
peristiwa komunikasi yang terdiri atas satu atau lebih tuturan pada suatu 
waktu tertentu dengan mempergunakan bahasa merupakan suatu peristi­
wa tutur atau peristiwa bahasa. Tiga faktor yang mutlak ada pada peristi­
wa tutur meliputi: pembicara/penutur, petutur/pendengar, dan pesan/ 
berita. 
Pada saat suatu interaksi terjadi, ada tiga faktor yang sangat me­
nentukan, y:::itu: 
a. 	 setting atau latar yang berhubungan dengan dimensi waktu dan 
tempat; 
b. 	 topik, apa yang dibicarakan; dan 
c. 	 kode, ujaran/tuturan. 
Menurut Hymes (1972), interaksi atau penshwa tutur In! erat 
kaitannya dan sangat ditentukan oleh suatu situasi yang disebut sebagai 
situasi tutur. Situasi tutur ini meliputi siapa, apa, kapan, dan di mana 
sesuatu tuturan terjadi; sedangkan peristiwa tutur----dapat berupa tindak 
tutur tunggal, tetapi lebih sering melibatkan beberapa pihak-membatasi 
suatu aktivitas yang secara langsung diatur oleh kaidah dan norma­
norma penggunaan bahasa. 
Selanjutnya, Hymes menyebutkan enam belas unsur atau kom­
ponen yang perIu diperhatikan pada saat terjadi peristiwa tutur ter­
sebut. Unsur-unsur itu disebut sebagai unsur-unsur situasional yang 
meliputi: 
1) setting atau latar yang berhubungan dengan dimensi waktu dan 
tempat; 
2) scene, tempat kejadian; 
3) pembicara atau penutur; 
4) penerima atau lawan tutur; 
5) pihak yang ikut mendengar atau khalayak; 
6) sumber; 
- . . _- .---­
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7) 	 fungsi peristiwa bahasa seperti pembicaraan pada suatu rapat akan 
berbeda dengan peristiwa bahasa yang terjadi pada pesta perkawinan; 
8) maksud; 
9) tujuan; 
10) bentuk pesan; 
1I) lSI pesan: 
12) kunci; 
13) variasi bahasa; 
14) norma-norma interaksi misalnya yang berhubungan dengan cara 
melakukan interupsi; 

15) norma-norma interpretasi atau penafsiran; dan 

16) genre. 
Selain mengkaji keterkaitan yang sangat erat antara penstIwa 
tutur dan situasi tutur, Hymes mengkaji keseluruhan spesifikasi unsur­
lii1sur situasional tersebut di atas secara lebih sederhana dengan 
mengelompokkannya kembali ke dalam suatu taksonomi yang diakronim­
kan dengan istilah SPEAKING. 
Pengelompokan kembali tersebut menghasilkan suatu peramping­
an yang merupakan suatu hierarki sebagai berikut. 
S = setting dan scene meliputi buti'r (1) dan (2). 
P == participants meliputi butir (3), (4), (5), dan (6). 
E == ends meliputi butir (7) dan (8). 
A =act sequence meliputi butir (9) dan (10). 
K == key meIiputi butir (11). 
I == instrumentalities meliputi butir (12) dan (13); 
N = norms meliputi butir (14) dan (15). 
G = genre meJiputi butir (16). 
Faktor-faktor yang disebutkan di atas menurut Pateda (1987:23) 
dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok berdasarkan situasi, 
yaitu: 
a. 	 hubungan antara faktor yang terlibat, yang menurut Hymes tergolong 
unsur (3), (4), (5), (6); 
b. 	 pokok pembicaraan, sepadan dengan unsur (9) dan (l0) Hymes; 
c. 	 lokasi, sepadan dengan unsur (2), (7), dan (8) Hymes; dan 
d. 	 alat, sepadan dengan unsur (13) Hymes; 
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Sejalan dengan itu, Appel et at (1976:23) memberikan ilustrasi 
dalam kaitannya dengan hierarki pertuturan di dalam peristiwa tutur 
pada suatu sidang pengadilan sebagai berikut. 
Setting atau latar yang berhubungan dengan dimensi waktu dan tempat 
adalah gedung pengadilan. 
Scene atau tempat kejadian adalah sidang pengadilan. 
Participants (partisipan) adalah hakim, jaksa, penasihat hukum terdabva, 
terdakwa, dan saksi-saksi. 
Ends (hasil komunikasi) adalah sesuai dengan kapasitas dan fungsi 
masing-masing, yaitu jaksa menllntut, penasihat hukum terdakwa mem­
bela, hakim memeriksa/mengadili dan memutuskan. 
Act Sequence (sekuen tindakan) berbeda-beda bentuk dan isi pesan yang 
disampaikan. Hakim membuka sidang, m~mpersilakan jaksa membaca­
kan dakwaan. Atas dasar itu, dengan bantu an keterangan dari saksi­
saksi-bilamana dirasa perlu diikuti dengan peiaksanaan rekonstruksi 
atau reka ulang peristiwa yang semata-mata bertujuan sebagai upaya 
pembuktian tindak pidana yang dilakukan terdakwa sebagaimana yang 
didakwakan padanya. 
Key (kunci) adalah cara penyampaian pesan. 
Instrumentalities (instrumentalitas) meliputi semua saluran.yang diguna­
kan dalam hal ini bahasa, baik ragam lisan maupun ragam tulis. 
Norms (nonna-nonna), merupakan nonna interaksi adalah tingkah laku 
para peserta tutur; hakim memberi kesempatan secara bergilir kepada 
jaksa penuntut umum dan penasihat hukum untuk melakukan dialog 
dengan saksi-saksi atauldan terdakw:;:. Selain itu, tatacara persiciangan 
pun mengharuskan para peserta tutur bertutur secara bergilir dan patuh 
pada KUHAP termasuk dalam melakukan interupsi; norma interpretasi 
adalah kemungkinan pihak pendengar untuk meminta pihak penutur 
mengulangi pernyataannya dan yang menjadi pengharapan terutama 
para peserta di pihak penerima ataupun hadirin. 
Genres (kategori) adalah bentuk penyampaian yang meliputi hal-hal 
yang j~las identifikasinya, seperti bentuk-bentuk bahasa yang seharusnya 
digunakan sesuai dengan spe~ifikasi pada sidang pengadilan, yaitu: 
berita acara pemeriksaan (BAP), dakwaan, eksepsi, tuntutan, replik, 
duplik, pembelaan, dan putuS-liY'-:- · 
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2.3 Cerita Rakyat 
Cerita rakyat adalah cerita dari zaman dahulu yang hidup di 
kalangan rakyat dan diwariskan secara lisan (Alwi, 1995: 187). Sebagai 
salah satu bentuk sastra Iisan pada umumnya dapat diketahui berdasar­
kan tujuan cerita itu serta hubungannya dengan lingkungan. Selain men­
cerminkan angan-angan atau impian rakyat jeiata, cerita rakyat pun 
merupakan alat pengesahan adat kebiasaan, alat pendidikan budi pekerti, 
dan pengendali sosial (Sikki, 1986: 13). 
Segala sesuatu yang berupa pertuturan, baik monolog maupun 
dialog di dalam cerita rakyat Toraja yang dikutip dan yang dijadikan 
objek dalam penulisan ini adalah Sadoqdongna dan Pia Biung. 
3. 	 Fenomena Pertuturan, Modus Pertuturan, dan Formulasi 
Hipotesis Makna Harfiah 
3.1 	 Fenomena Pertuturan 
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa tuturan 
suatu bahasa hanya dapat dipahami dengan baik apabila dikaitkan dengan . 
situasi konteks terjadinya tuturan tersebut. Konteks dan situasi ini!ah 
yang mendasari teori tindak tutur yang dikembangkan oleh Austin (1962) 
bahwa melakukan suatu tuturan tidak hanya memerikan, melaporkan, 
menyatakan sesuatu, bukan benar atau salah; menuturkan kalimat atau 
bagian kalimat adalah melakukan suatu tindakan (ac/ion). Selain itu, 
Austin membedakan tuturan performatif, yaitu pernyataan bahwa suatu 
kejadian beriangsung pada sa at tuturan itu dituturkan, dan tuturan 
konstatifyang merupakan penggambaran kejadian yang sudah lewat. 
Sekalipun tulisan ini berorientasi pad a pertuturan, pengkajiannya 
berkorelasi pula pada kajian praanggapan dan implikatur karen a konsep 
terpenting pragmatik adalah implikatur percakapan (Nababan, 1987:28). 
Suatu tuturan sering menyiratkan suatu maksud tertentu yang 
berbeda dari apa yang sesungguhnya dituturkan. Ada makna lain di balik 
tuturan tersebut dan makna atau maksud 'lain' tersebut penuturannya 
hanya dimungkinkan apabila sebelumnya si penutur 'beranggapan' 
bahwa lawan tuturnya paham akan maksudnya tersebut, atau dengan kata 
lain maksudnya itu sudah menjadi suatu 'pengetahuan bersama'. Feno­
men a seperti ini lazim terjadi di masyarakat, seperti terlihat pada bebe­
rap a contoh berikut. 
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Tanya: -r~ -pifttmoraka lotemo? 
'jam tujuh sudahkah sekarang' 
(Sudah pukul tujuhkah sekarang?) 
Jawab: Taeqpi siaran berila. 
'belum dia siaran berita' 
(Bel urn siaran berita.) 
Secara konvensional struktural, dialogltanya-jawab di atas 
tampaknya tidak ada relevansinya. Namun, apabila ditelusuri secara 
cennat terutama apabila di antara penutur dan lawan tutor sudah saling 
mengenal dan memiliki tingkat kemahiran yang tinggi serta kebiasaan di 
lingkungan mereka yang telah merupakan suatu konvensi, dialog di atas 
dapat berterima. lawaban yang diberikan tersebut mengimplikaskan 
'pengetahuan bersama' mereka ten tang jadwal siaran berita. 
Dialogltanya-jawab tersebut dapat saja dilengkapi apabila antara 
penutur dan lawan tutor belum sa1ing men gena I seperti berikut in!. 
Tanya: Tetteq pitumoraka totemo? 
'jam tujuh sudahkah sekarang' 
(Sudah pukul tujuhkah sekarang?) 
lawab: Taeqpa naletteq pitu ke laeqpa siaran berita. 
'belum diajam tujuh karena belum siaran berita' 
(Belum pukul tujuh karena belum siaran berita.) 
Hal tersebut di atas sejalan dengan prinsip kerja sarna yang 
menyatakan bahwa di dalam petuturan, penutur dan lawan tutur harus 
memberikan sumbangan sebagaimana yang diharapkan sesuai dengan 
tujuan yang dapat diteiima atau yang menjadi kesepakatan bersama 
(Maman, 1994: 10). 
PenyimpuJan dasar mengenai konteks dan situasi berbahasa pun 
senantiasa menghasilkan suatu bentuk bahasa yang sangat memper­
hitungkan posisi dan kapasitas aatara penutur dan lawan tutur masing­
masing. Atas dasar itu, seorang penutur cenderung tidak menuturkan 
sesuatu secara langsung atau secara tersurat tetapi secara ters:rat seperti 
terlihat pad a cuplikan dialog cerita Sadoqdongna seperti berikut ini. 
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Iatu /aumpobainena iamo tu anak datu. 
'dia itu akan aku peristri dia sudah anak datu' 
(Gadis yang akan kuperistrikan adalah putri Datu.) 
Sekalipun si penutur tidak menuturkan secara langsung hal yang 
sebenamya tetap dapat dipahami oleh lawan tutumya. Si penutur ingin 
menyampaikan hasratnya memperistrikan seorang gadis. Dengan gaya 
bahasa seperti pada tuturan di atas, si penutur mempraanggapkan bahwa 
lawan tutumya perIu memahami bahwa sekaJipun si penutur belum 
punya pasangan, ia tetaplah seorang laki-Iaki normal. 
Apabila si lawan tutur merespon masalah tersebut di atas dan ia 
ingin mempermalukannya, dapat saja ~a lakukan seperti terIihat pada 
contoh berikut. 
Iko /aumpobaine anak datu anna kami taeq, 
'engkau mau peristrikan anak datu sedang kami tidak 
ikomo baganna. 
engkau sudah bodohnya' 

(Bagairnana engkau dapat peristrikan anak Datu, sedangkan 

kami sendiri tidak sanggup.) 

Penuturan secara tidak langsung yang bertujuan agar tidak me­
nyinggung perasaan atau menyebabkan lawan tutumya salah tingkah, 
juga terlihat pada tuturan seorang duda beranak satu kepada lawan 
tutwnya-seorang perempuan mud.:l---:-yang intinya ingin meminta ke­
sediaan lawan tutumya tersebut menjadi istrinya seperti di bawah ini. 
Morairokoka mendadi indoqna anakku? 
' mau kamukah menjadi ibunya anakku' 

(Maukah kamu menjadi ibu dari anak saya?) 

Apabila penuturan maksud melamar terse but di atas dituturkan 
secara terus terang, tentu saja sangat diperIukan adanya nyali untuk 
mengatasi rasa senewen akibat rasa ketertarikan yang mendalam dan 
berbicara to the pOint. 
Selain itu, penuturan secara langsung juga akan memberi kesan 
bahwa pihak penutur lebih mementingkan dirinya sendiri dan tidak meng­
utamakan kepentingan anaknya yang masih. sangat membutuhkan kasih 
sayang seorang ibu seperti terlihat pada contoh berikut. 
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Morairokoka kupobaineko? 
'mau kamukah saya peristrikan kau' 

(Maukah kamu menjadi istriku?) 

Selain dilengkapi dengan azas kesopanan, pertuturan pada 
sidang pengadilan berupa dialogltanya-jawab antara hakim dan terdakwa 
pun perlu memperhatikan 'azas praduga tak bersalah'. Oleh karena itu, 
sekalipun kedudukan atau status sosial seorang hakim lebih tinggi dari­
pada seorang terdakwa, aturan persidangan pun mengatur agar si pcnu­
tur (hakim) tidak mengatakan hal-hal yang dapat memvonis terdakwa se­
bagai lawan tutumya terlebih dahuiu apalagi yang dapat menimbulkan 
opini di masyarakat. Hal tersebut terlihat pada cuplikan berikut. 
Maqpako dio banuanna Damaris? 
'berbuat apa kau di rumahnya Damaris' 
(Apa yang kamu lakukan di rumahnya Damaris?) 
Sekalipun hakim mengajukan pertanyaan dengan menggunakan 
gaya eufimisme seperti di atas, yaitu tidak menanyakan secara langsung 
masalah yang sebenamya, pihak lawan tuturnya (terdakwa) tetap dapat 
memahami maksud hakim terse but sebag:-l i pembicara yang menanyakan 
atau tepatnya mengonfirmasi ten tang masalah tindak pidana yang telah 
dilakukannya di rumah si Damaris. 
Konteks dan situasi berbahasa tidak saja terjadi pada komunikasi 
dua arah, tetapi dapat pula terjadi pad a komunikasi satu arah seperti 
pada pidato, khotbah, ataupun acara-acara rituallainnya. 
Seorang penutur pada acara kematian seorang anak kecil menu­
turkan Badong Pia 'Badong anak-anak' seperti terlihat pada contoh 
berikut. 
Inde pia tangmadosa 

Maningo manna naissan 

Saeko untampa saki 

Untannun dallo rioki 

Artinya: 
Engkau anak tak berdosa 
Hanya tahu bermain saja 
Engkau datang hanya sekejap 




Penuturan badong di atas ini mengimplikasikan duka yang 
sangat mendalam bagi keluarga yang ditinggalkan, terutama ibu dan 
ayahr.ya. Penuturan badong tersebut dilakukan berdasarkan praanggapan 
bahwa kehadiran anak tersebut di tengah-tengah ayah, ibu, dan saudara­
saudaranya terasa hanya sekejap ibarat setitik embun di pagi hari 
dan hilang setelah datang panas di siang hari. 
Perasaan duka pihak keluarga yang ditinggalkan terutama anak­
anak yang masih belum dewasa pada suatu acara ritual kematian terung­
kap pada Badong Tomatua 'Badong orang tua' seperti pada contoh 
berikut. 
Uai mala kilambiq 

Indete bamba maduqsen 

Lako ambeq takamaliq 

Tela marapo ongiqna 

Artinya: 
Yang tinggal pada kami adalah air mata 
Oi tempat yang duka ini 
Pada bapa yang kita rindukan 
Sekarang hidepnya telah berakhir 
Penuturan Badong Tomalua 'Badong orang tua' ini mengimpli­
kasikan rasa sedih dan duka yang sangat mendalam bagi keluarga yang 
ditinggalkan di dalam semua persoalan hidup selanjutnya. 
Penuturan badong tersebut dilakukan berdasarkan praanggapan 
bahwa kepergian orang tua yang sangat dikasihi untuk selama-Iamanya 
meninggalkan duka dan membuat hidup serasa hampa dan sia-sia. 
Selain sebagai penuturan perkabungan, badong pun dapat ditu­
turkan sebagai pujaan atau sanjungan kepada orang yang telah me­
ninggal. Penuturan badong dilakukan dengan gerakan-gerakan istimewa 
oleh sekelompok orang dalam bentuk lingkaran dengan meletakkan 
tangan pada bahu orang yang berada di sebelah kirinya, bergerak berputar 
melawan arah jarum jam sambil melantunkan unsur penghormatan ter­
sebut secara puitis, seperti terlihat pada contoh berikut. 
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Ambeq perangimo matiq 

Ambeq tanding talingana 





Randuk keborrimi allo 





Anna dadi poleq to ding 

Artinya: 
Bapa aku berseru kepadamu 
Bapa kiranya mendengarkan 
Aku menyebut kelahiranmu 
Oi kala rnanusia dalam kandungan 
Oi waktu fajar menyingsing 
Obor penerang mu)ai muncul 
Engkau masuk dunia baru 
Lahirlah dikau serupa manusia 
Selain menuturkan unsur-unsur penghonnatan bagi almarhum, 
badong pun senantiasa 'dianggap' sebagai media melakukan hubungan 
gaib dengan arwah leiuhur atau nenek moyang, seperti terlihat pada syair 
berikut. 
o Todolo Ian Lepongan Bulan 

Kikamaliq tupantaranak mi 

Belanna allo melo telolemo 

Laka kami tllr:man mi 

Landaq lako tingayona Puang 

Artinya: 
Serwa Arwah di Lepongan Bulan 
Kami rindukan pemeliharaan 
Sebab hari baik telah tiba 
Kepada kami dan kepada turunan Mu 
Yang berkenan di hadapan Tuhan 
102 
Penuturan syair-syair kedua badong di atas mengimplikasikan 
surga Ieluhur yang turun ke dunia dan membentuk suatu keluarga. 
Keluarga itu kemudian menghasilkan turunan selanjutnya. Selain itu, di­
tuturkan pula asal-usul manusia dan kematian serta 'mutu' kematiannya. 
Implikasi tersebut di atas terbentuk berdasarkan praanggapan 
bahwa apabila seseorang meninggal dunia, jiwanya akan mendapatkan 
tempat yang layak sesuai dengan amal ibadahnya semasa hidup. 
Oleh karena itu, di dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang 
patut mengucap syukur atas keberhasilan yang telah dicapainya dengan 
pengharapan bahwa semuanya itu berkenan di hadapan Tuhan. 
Pada saat jenazah diarak menuju tempat pemakaman, badong 
yang dituturkan adalah seperti berikut. 
Mario-rio te tondok 

Makarorrong te pengleon 






Merataplah sudah kampung ini 
Sepi seluruh isi negeri 
Ditinggalkan kekasih 
Bapa yang baik budi 
Penuturan badong di at as ini mengimplikasikan kesedihan selu­
ruh kampung karena ditinggal pergi oleh Bapa yang sangat dikasihi dan 
berbaik budi secara tidak disangka-sanglr..a . 
Implikasi terse but di atas terbentuk berdasarkan praanggapan 
pad a semboyan ' gajah mati meninggalkan gading'; bahwa seseorang 
setelah meninggal dunia akan dikenang berdasarkan perilakunya semasa 
hidup. 
Puncaknya, setelah prosesi tiba di tempat pemakaman, adalah 
Badong yang dilantunkan sebagai ungkapan perpisahan dari keluarga 
yang berduka dengan almarhum, dituturi<:an di dalam syair berikut. 




Na empa-empa salebuq 





o Bapa yang baik budi 

Engkau ke sana diliputi awan 

Diantar oleh kabut 

Bersama hujan yang rintik-rintik 

Penuturan badong di atas ini mengimplikasikan kepergian almar­
hum meninggalkan dunia yang fana menghadap Sang Khalik. 
Implikasi terse but di atas terbentuk berdasarkan praanggapan 
bahwa suatu saat kelak manusia akan dipanggil meninggalkan dunia 
pergi menghadap Tuhan Sang Pencipta alam semesta. 
Roda kehidupan senantiasa berputar terus, posisi seseorang 
kadang di atas dan kadang di bawah; ada waktu seseorang menikmati 
hidup yang senang, dan ada pula waktu kesenangan itu berangsur-angsur 
hilang. Situasi yang demikian itu, terlebih apabila seseorang menghadapi 
berbagai problema hidup dengan segala penderitaan, menimbulkan 
Badong seperti berikut. 
Puang tangikanni matiq 

Puang tanding talingakan 

Angki loUonan paqdiqki 

Mintuqto maqrapu taUang 





Lako ambeq kika/llaliq 

Mintuqna rapu tallangna 

Artinya: 
Tuhan pandanglah kami 
Mohon kiranya didengarkan 
Semua derita telah menimpa 
Hidup kami sekeluarga 
Karni bergumul air mata 
Ratap dan sedih kami rasakan 
Pada Bapa yang kekasih 
Piatu menimpa keluarganya 
------_ . - ­
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Penuturan badong di atas ini mengimplikasikan betapa malang 
dan sialnya suatu keluarga yang hidup begitu rukun, tiba-tiba ditimpa 
berbagai macam penderitaan_ Dalam menghadapi semua problema hidup 
yang demikian, mereka sekeluarga tetap tabah dan berserah kepada 
Tuhan. 
Implikasi tersebut di atas terbentuk berdasarkan praanggapan 
bahwa hidup ini ibarat roda yang berputar pada sumbunya, kadang di atas 
dan kadang di bawah; ada waktu senang, dan waktu susah. Inilah ujian 
bagi kita umat manusia agar tetap berserah kepada Tuhan. 
3.2 	Modus Pertutunm 
Berbahasa merupakan suatu tindakan yang dapat diklasifikasi 
atas tiga tindakan, yaitu: (a) lokusi, (b) ilokusi, dan (c) perlokusi. 
(a) Lokusi adalah mama dasar atau mama yang sebenumya dan referensi 
suatu tuturan. 
(b) llokusi adalah maksud, fungsi, atau daya yang dihasilkan oleh suatu 
tuturan. Leech (1993:162) membedakan empat macam fungsi ilok.'Usi 
yang menjadi tujuan so sial dalam memelihara rasa hormat dan sopan 
santun yang sesuai dengan situasi yang dihadapi, sebagai berikut. 
1. 	 Kompelilif berhubungan deogan ilokusi tujuannya bersaing 
dengan tujuan sosial, seperti menyuruh, meminta, menuntut, dan 
sebagainya. 
2. 	 Konvivial berhubungan dengan ilokusi yang sejalan dengan tujuan 
sosial, scperti menawarkan, mengajak, mengundang, menyapa, 
mengucapkan terima kasih, dan mengucapkan selamat. 
3. 	Kolaboralifberhubungan dengan ilokusi yang tidak menghirau­
kan tujuan sosial, seperti menyatakan, melaporkan, mengumum­
kan, dan mengajarkan. 
4. 	 Konfliklif berhubungan dengan ilokusi yang bertentangan dengan 
tujuan sosial, seperti mengancam, menindak, menyumpahi, dan 
memarahi. 
(c) Perlokusi adalah hasil atau efek yang ditimbulkan oleh suatu tuturan 
terhadap pendengar atau lawan tutur sesuai dengan situasi dan 
kondisi penyampaian tuturan tersebut. 
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d-&'pa:1't-~~Analisis berdasarkan ketiga bentuk tuturan tersebut 
dilakukan terhadap pertuturan antara seorang bos dan anak buahnya 
seperti terlihat pad a cuplikan berikut. 
Bos 	 Malassumaroq indete! 

'panas sekali di sini' 

(Panas sekali di sini!) 

Anak buah 	 Mate larnpu, Panggawa! 
'mati lampu bos' 
(Listrik pad am, Pak!) 
Lokusi pertuturan di atas teIjadi di suatu tempat atau ruangan 
yang suhu udaranya melampaui batas maksimum. Sang bos bertutur 
demikian karena ia tahu betul bahwa ruangan tersebut delingkapi dengan 
fasilitas AC (penyejuk udara). Dengan demikian, pertuturan antara bos 
dan anak buahnya tcrsebut mengirriplikasikan perintah sang bos agar AC 
(penyejuk udara) difungsikan. Namun, hal itu tidak dapat dilakukan 
karena aliran Iistrik sedang padam semer-tara AC difungsikan dengan 
tenaga listrik. 
I10kusi pertuturan di atas, secara kompetitif, adalah bos menyu­
ruh anak buahnya menghidupkan AC; sedangkan secara kolaboratif, ia 
melaporkan keadaan yang di luar kebiasaan yang teIjadi sehari-hari. 
Penuturan sang bos kepada anak buahnya yang mengimplikasikan 
perintah meng-hidupkan AC mendapat tmggapan dari anak buar.nya 
bahwa fasilitas AC untuk menyejukkan udara di mangan tersebut tidak 
dapat difungsikan karena aliran listrik sedang padam. 
Pertuturan antara bos dan anak bu<!hnya sangat jeJas dan mudah 
dipahami, padat dan ringkas dan langsung mengarah kepada titik per­
masalahan. 
Perlokusi dialog di atas adalah harapan agar kondisi gerah dan 
suhu udara panas di da!am ruangan dapat teratasi apabila AC ditungsi­
kan. 
Pertuturan yang berupa monolog seperti terlihat berikut ini. 
Mario-rio te londok 

Makarorrong Ie pellgleon 









Merataplah sudah kampung ini 





Bapa yang baik budi 

Lokusi pertuturan di atas merupakan ungkapan kesedihan selWllh 
penjuru negeri atas seorang tokoh yang dituakan. 
llokusi pertuturan tersebut di atas, secara kompetitif adalah me­
minta atau lebih tepatnya memohon agar budi baik almarhum semasa 
hidupnya senantiasa dikenang. Secara konvivial, pertuturan tersebut 
mengajak selWllh negeri memberi penghonnatan terakhir kepada almar­
hum dan ikut mendoakan agar keluarga yang ditinggalkan diberi kekuat­
an iman. Namun, apabila ditilik secara kolaboratif, pertuturan tersebut 
sekadar merupakan rengumuman dan sekaligus sebagai pemyataan rasa 
duka yang mend::J.lam atas wafatnya almarhum. 
Perlokusi pertuturan tersebut di atas merupakan harapan agar 
selWllh negeri memberi penghonnatan terakhir kepada almarhum dan 
ikut mendoakan agar keluarga yang ditinggalkan diberi kekuatan iman. 
Pe-nuturan dengan menggunakan ungkapan-ungkrrprrr:. yang halus 
untuk menggantikan acuan-acuan yang mung kin dirasakan 'menghina', 
menyinggung perasaan atau mensugestikan sesuatu yang tidak menye­
nangkan. Bisa saja seseorang apabila mendengarkan tuturan 'tahi' akan 
menimbulkan rasa tidak suka melihat kotoran apabila pengutaraannya 
dilakukan secara terang-terangan, karena hal itu selain tidak etis juga 
akan sangat rnempennalukan dan bahkan menjatuhkan 'harga diri' sese­
orang. 
Dari uraian di atas, sejalan dengan teori tindak tutur, dapat di­
simpulkan bahwa satLl bentuk tUiLlran dapat memiliki lebih dari satu 
fungsi. Sebaliknya, kenyataan di dalam komunikasi yang sebenamya, 
satu fungsi dapat dinyatakan, dilayani, dan dituturkan dalam berbagai 
bentuk tururan (Gunarwan, 1994:49). 
Bertolak dari pendapat Gunarwan terse but, berikut ini tersaj i 




Maleko lako passikolan. 
'pergi kau ke sekolah ' 

(Pergilah ke sekolah.) 

2) Perfonnatif Eksplisit 
Lamalemi . lako passikolan. 

'alcan pergi kau ke sekolah' 

(Coba pergilah ke sekolah.) 
3) Perfonnatif Berpagar 
Moraika kusuako male lako passikolan. 
'mau saya say a suruh engkau pergi ke sekolah' 
(Sebetulnya saya ingin menyuruhmu pergi ke sekolah.) 
4) Pemyataan Keharusan 
Nasuako male lako passikolan. 
'disl~ruh engkaupergi ke sekolah' 

(Engkau disuruh pergi ke sekolah.) 

5) Pemyataan Keinginan 
Kuparannuanko male lako passikolan. 
'saya harapkan engkau pergi ke sekolah ' 
(Saya ingin engkau pergi ke sekolah.) 
6) Rumusan Saran 
lkaumora male lako passikololl . 
'biarlah kau pergi ke sekolah' 

(Biarlah engkau pergi ke sekolah.) 

7) Persiapan Pertanyaan 
Lamumaleora lako passikolan? 
'maukah pergi kau ke sekolah' 

(Maukah engkau pergi ke sekolah?) 

- . . - .. _--­
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8) Isyarat Kuat 
Bagako ke taeq i1iUiiiZiLe - lako passikolan. 
'bodoh engkau kalau tidak engkau pergi ke sekolah' 
(Engkau bodoh kalau tidak pergi ke sekolah.) 
9) Isyarat Halus 
Ditiroko taeq mumale lako passikolan. 
'dilihat engkau tidak engkau pergi ke sekolah' 
(Dilihatnya engkau tidak pergi ke sekolah.) 
Apabila kesembilan modus tuturan ini benar-benar diterapkan, 
akan diperoleh pula sembilan tindak tutur yang berbeda derajat kelang­
sungannya di dalam penyampaian suatu maksud yang sarna seperti ter­
lihat pad a contoh-contoh di atas. 
Searle (dalam Gunarwan, 1994) menyebutkan bahwa derajat ke­
langsungan suatu pertuturan atau tindak tutur diukur berdasarkan 'jarak 
tempuh' suatu tuturan, yaitu titik ilokusi eli dalam benak penutur ke titik 
tujuan di benak lawan tutur. Selain itu, derajat kelangsungan suatu tindak 
tutur pun dapat diukur berdasarkan tingkat kejelasan pragmatikanya. 
Semakin jelas maksud suatu tuturan, semakin langsung pula sifat tuturan 
itu dan demikian pun sebaliknya. Di antara kesembilan modus tuturan di 
1ltas, berpotensi 'paling tidak tembus pandang' alias 'yang paling ter­
samar' adalah tuturan yang berupa isyarat hal us. Hal ini disebabkan oleh 
tidak dituturkannya kata sikola 'seblah' sehingga si lawan tutur perlu 
mencari koteks dan konteksnya sebelum menangkap daya tuturan yang 
didengamya. 
Wijana (1996) mendeskripsikan hubungan modus tuturan (1engan 
kelangsungan tindak tutur dalam bentuk skema sebagai berikut. 
Modus Tindak Tutur 
Langsung Tidak Langsung 
berita Memberitakan menyuruh 
tanya bertanya menyuruh 
perintah memerintah -----
Skema di atas menunjukkan pula bahwa kalimat perintah 
(imperatif) tidak dapat digunakan untuk mengekspresikan suatu tuturan 
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secara tidak langsung. Hal ini sejalan dengan konsep jarak-tempuh 
Searle yang menyebutkan bahwa j arak terpendek berupa garis lurus yang 
mcnghubungkan 'titik' iiokusi di dalam benak penutur ke titik tujuan di 
benak lawan tutur, hanya dimtmgkinkan apabila tuturannya imperatif. 
Semakin melengkung garis pragmatikailya, semakin tidak lailgsung pula 
pertuturan itu. 
Selain pertuturan atau tindak tutur langstmg dan tidak langsung, 
seorang penutur ptm dapat memilih salah satu di antara dua altematif 
pertuturan, yaitu tindak tutur harfiah (literal speech act) dan tindak 
tutur tidak harfiah (non literal speech act). 
Tindak tutur harfiah adalah tindak tutur yang maksudnya sarna 
dengan makna komposisi kata-katanya, sedangkan tindak tutur tidak 
harfiah adalah tindak tutur yang maksudnya tidak sarna atau ber­
kontradiksi dengan makna komposisi kata-katanya, sebagaimana terlihat 
pada contoh-contoh berikut. 
(1) Melonna tu kamaranna penani. 
'bagusnya i tu suaranya penyanyi' 

(Penyanyi itu suaranya bagus.) 

(2) Meloi kamarammu. daqmu menani 
'bagus saja suaramu jangan engkau menani' 
(Suaramu memang bagus, tidak usahlah menyanyi.) 
(3) Pekapui kamaranna tu radio, morainaq ukiq kelongna. 
'besarkan dia suaranya iill radio mau saya tulis lagunya' 
(Keraskan volume radio itu, saya mau catat lirik lagunya.) 
(4) Pekapuai kamaranna tu radio, morainaq meladaq 
'Besarkan suaranya itu radio, mau saya belajar' 
(Volume radio itu kurang keras, ayo keraskanlah say a 
mau belajar.) 
Tuturan (1) berisi pujian atau kekaguman pada kemerduan suara 
seorang biduan. Tuturan (1) merupakan tuturan harfiah demikian pula 
halnya pada tuturan (3) yang berisi keinginan si penutur agar volume 
radio benar-benar dike~.:Jn~_. 
- .. _- ._--­
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3.3 	Formulasi Hipotesis Makna Harfiah 
Berpijak pada hal-hal sebagaimana telah dibahas sebelumnya, 
Gazdar (dalam Levinson dalam Nababan, 1987) memformulasikan 
Literal Force Hypothesis atau 'Hipotesis Makna Harfiah' sebagai 
berikut. 
(a) Kalimat pelaku eksplisit memiliki makna yang disebut oleh kata kerja 
dalam anak kalimat induk. 
(b) Tiga tipe kalimat utama yaitu kalimat 	 imperatif, interogatif, dan 
deklaratif, memiliki nilai atau makna yang biasanya dikaitkan 
dengannya, yaitu berturut-turut 'menyuruh atau meminta', 'bertanya 
dan menyatakan' (kecuali kalimat pelaku eksplisit yang kebetulan 
berbentuk deklaratif). 
Konsep Hipotesis Makna Harfiah ini mencetuskan makna 
harfiah dan makna tambahan, yaitu makna tak langsung yang disimpul­
kan (Nababan, 1987:55). Secara formal, berdasarkan modusnya, kalimat 
dapat dibedakan menjadi kalimat berita (deklaratif), kalimat tanya 
(interogatif), dan kalimat perintah (imperatif). Jadi, secara konvensional, 
kalimat berita digunakan untuk memberitakan sesuatu, kalimat tanya 
untuk menanyakan sesuatu, dan kalimat perintah untuk menyuruh, meng­
ajak', dan juga memohon. Sebagai tindak rutur atau pertuturan, bentuk­
bentuk seperti oi atas merupakan tindak tutur langsung. 
Selain itu, agar pertuturan terkesan lebih sopan, perintah dapat 
dituturkan dengan kalimat berita ataupun kalimat tanya agar lawan tutur 
tidak merasa bahwa dirinya disuruh seperti terlihat pada pada beberapa 
kalimat tuturan berikut ini. 
(A) 	Den kande Ian lamari. 

'ada makanan di dalam lemari' 

(Ada makanan di lemari.) 

(B) 	Umbanani tu seppaku? 
'dimanakah itu eelanaku' 

(Dimanakah eel ana saya?) 

Tuturan (A) di atas apabila dituturkan kepada seorang ternan 
yang ingin makan, dimaksudkan agar lawan tutumya terse but mengambil 
sendiri makanan yang ada di lemari. Tuturan itu tidak sekadar mengin­
forrnasikan bahwa ada makanan di lemari, tetapi juga memerintahkan 
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lawan tuturnya berswalayan. Begitu pula halnya tut1.lr"d1J (B) apabila di­
tl.lturkan cleh seorang ibu rumah tangga kepada pembantunya tidak 
semata-mata berfungsi untuk menanyakan celananya, tetapi secara tidak 
langsung memerintahkan lawan tutur agar mengambilkan celana sang 
majikar.. 
Tuturan yang dituturkan secara tidak langslUlg seperti di atas 
ini tidak dapat dijawab secara langsung harus segera ditinciaki atau 
diejawantahkan maksud yang terimplikasi di dalanmya. 
Pada tuturan (C) di bawah ini terlihat bahwa secara tidak 
langsung si penutur menyuruh lawan tuturnya agar segera angkat kaki 
dari tempat itu; sedangkan p2da tuturan (D) si penutur secara tidak 
langsung meminta maaf atas ketidakhadirannya. 
(C) 	Tetteq piramo teo 
'jam berapa sudah ini' 
(Sudah jam berapa sekarang.) 
(D) 	Taeq kusae sangmaiq. 
'tidak saya datang kemarin' 
(Saya tidak datang kemarin.) 
Oleh karena itu, tuturan (C) dan (0) di atas akan terasa janggal 
apabila ditanggapi seperti terlihat pada tuturan (E) dan (F) berikut ini. 
(E) X: Tetteq piramo teo 
'jam berapa sudah ini' 
(Sudah jam berapa sekarang.) 
Y: Tetteq sangpulomo. 
'jam sepuluh sudah' 
(Sudah jam sepuluh.) 
(F) X: Taeq kusae sangmaiq. 
'tidak saya datang kemarin' 
(Saya tidak datang kemarin.) 
Y ·;­ If-;+# _::Bs..f.mo. 
'saya tahu sudah' 
(Saya sudah tahu.) 
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Sebaliknya, akan terasa !azim apabila ditanggapi lalu ditindak­
lanjuti seperti terlihat pad a tuturan (G) dan (H) di bawah ini. 
(G) X: Tetteq piramo teo 
'jam berapa sudah ini' 
(Sudah jam berapa sekarang.) 
Y: 	Moraimaq sule. 
'mau sudah saya pulang' 
(Saya sudah mau pUlang.) 
(H) X: Taeq kusae sangmaiq. 
'tidak saya datang kemann' 
(Saya tidak datang kemann.) 
Y: 	 Taeqna matumba. 
'tidak dia mengapa' 
(Tidak apa-apa.) 
Sesuai dengan faleta di dalam pertuturan, Searle (daJam 
Gunarwan, 1994:47) mengklasifikasi tindak tutur ke dalam lima kategori 
sebagai berikut. 
G. 	 RepresentatiJ (asertif), yaitu tindak tutur yang mengikat penutur­
nya kepada kebenaran atas apa yang dituturkan, seperti: menyatakan, 
melaporkan, menunjukkan, dan menyebutkan. 
b. 	 DirektiJ (impositif), yaitu tindak tutur yang dilakukan penuturnya 
dengan maksud agar lawan tuturnya melakukan tindakan sebagai­
mana yang di-sebutkan di dalam tuturannya itu, seperti: menyuruh, 
memohon, menuntut, menyarankan, dan menan tang. 
C. 	 Ekspresif, yaitu tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan 
maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang 
disebutkan di dalam tuturannya itu, seperti: memuji, mengucapkan 
terima kasih, mengeritik, dan mengeluh. 
d. 	 Komisif, yaitu tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk meJak­
sanakan apa yang disebutka·r;··g: ~{lbm tuturannya itu, seperti: ber­
janji, bersumpah, dan mengancam. 
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e. 	 Deklaratif, menurut Gunarwan, yaitu tindak tutur yang dilakukan 
penuturnya dengan maksud menciptakan sesuatu yang barn yang 
meliputi hal, status, keadaan, dan sebagainya seperti: memutuskan, 
membatalkan, me maa fkan , dan melarang. 
Senada dengan itu, Wijana (1996:55) hanya mengklasifikasi 
empat jenis tuturan, yaitu: komisif, impositif, ekspresif, dal1 asertif. 
Jenis-jenis tuturan ini digunakan untuk mengekspresikan maksim­
maksim kesopanan (politeness principles) yang sangat dibutuhkan 
pragmatik sebagai retorika antarpersona. Maksim-maksim itu adalah 
maksim kebijaksanaan, maksim kemurahan, maksim penerimaan, 
maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan maksim kesimpatian. 
Penerapan prinsip-prinsip kesopanan ini senantiasa dihubungkan dengan 
dua peserta pertuturan, yaitu diri sendiri dan orang lain. Diri sendiri 
adalah penutur, orang lain adalah lawan tutur, dan orang ketiga adalah 
pihak atau objek yang dibicarakan antara penutur dan lawan tutur. 
a. Maksim Kebijaksanaan 
Maksim ini diekspresikan di!ngan menggunakan tuturan komisif 
dan direktif atau impositifyang semata-mata bertujuan untuk meminimal­
kan kerugian orang lain, seperti terlihat pada contoh-contoh berikut. 
(I) 	 Alako wai. 




(1) 	 Tulung alannaq wai. 
'tolong ambil saya air' 

(Tolong ambilkan saya air.) 

Tuturan (1) tampak lebih sopan daripada tuturan (1), sehingga 
dapatlah dikatakan bahwa konteks tuturan yang lebih panjang senantiasa 
lebih sopan. 
(K) X: Mba kubawangkiq lasla. 
'mari saya bawakan Anda tas leita' 
(Mari saya bawakan tas Anda.) 
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(L) 	 X : Mba kubawangkiq tasta. 
'rnari saya bawakan Anda tas kita' 
(Mari saya bawakan tas Anda.) 
Y: 	Susi to ke muanekiq. 
'sarna orang kalau laki-Iaki Anda·' 
(Begitu dong kalau laki-Iaki.) 
Pada tuturan (K) dan (L), si X (seorang pria) berupaya mernak­
sirnalkan keuntungan orang lain yaitu perempuan Y. Pada tuturan (K), si 
perempuan Y tersebut ikut pula mernaksirnalkan kerugiannya sendiri. 
Fenomena sernacarn ini lazim disebut sebagai 'paradoks pragmatik'. 
Sebaliknya, pada tuturan (L) si perernpuan Y justru melanggar 'paradoks 
pragmatik' tersebut. 
b. Maksim Kemuraban 
Maksirn ini diekspresikan dengan menggunakan tuturan ekspre­
sif dan representatif atau asertif. Dengan menggunakan tuturan ekspresif 
dan representatif atau asertif, jelaslah bahwa tidak hanya dalarn rnenyu­
ruh dan rnemwarkan sesuatu seseorang harus sop an tetapi dalarn rneng­
ungkapkan perasaan dan menyatakan pendapat pun diwajibkan berperi­
laku demikian. Maksirn kemurahan menuntut setiap pelaku pertuturan 
rnernaksimalkan rasa hormat kepada orang lain dan sekaJigus "mernini­
rnalkan rasa tidak hormat, seperti terlihat pada contoh-contoh berikut. 
(M) 	 X: Melo tongan paningoanmu inaq. 
'bagus betul permainanmu tadi' 
(Memang bagus permainanrnu tadi.) 






(N) 	 X: Melo tongan paningoanmu inaq. 

'bagus betul permainarunu tadi' 

(Mernang bagus permainanmu tadi .) 
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Y: 	 Matantumo, minda dolo maningo. 
' tentu sudah, siapa dulu bennain ' 
(Jelas dong, siapa dulu yang main.) 
Oknum X pada tuturan (M) dan (N) bersikap sopan karena 
berusaha memaksimalkan keuntungan !awan tuturnya . Oknum Y pun 
menerapkan 'paradoks pragmatik' pad a tuturan (M) dengan berusaha 
meminimalkan penghargaan pada dirinya. Sebaliknya, Y justru melang­
gar 'paradoks pragmatik' pada tuturan (N") karena memaksimalkan 
keuntungan din sendiri. Jadi, si Y pada tuturan (N) tidak berperilaku ' 
sopan. Atas dasar itu, dapatlah dikatakan bahwa tuturan (0) di bawah ini 
lebih sopan daripada tuturan (P). 
(0) 	 Manaman tongan deppamu. 
'enak betul kuemu' 

(Enak betul kuemu.) 

(P) 	 Taeq namanaman deppamu. 
' enak dia enak kuemu' 

(Tidak enak kuemu.) 

c. Maksim Penerimaan 
Maksim ini diekspresikan dengan menggunakan tuturan komisif 
dan tuturan direktif atau tuturan impositif. Maksim ini mewajibkan 
setiap peserta pertuturan memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri dan 
meminimalkan keuntungan sendiri. 
(Q) 	 Bayaqko kandeku. 





(R) 	 Akumo umbayaq kandemu. 
'aku saja membayar makananmu ' 
(Saya sajalah yang membayar makananmu.) 
Tuturan (Q) terasa kurang sopan karena si penutur berusaha 
memaksimalkan keuntungan dirinya dengan menggerogoti kantong 
orang lain. Sebaliknya, tuturan (R) menunjukkan bahwa si penutur 
berusaha memaksimalkan keuntungan orang lain dengan memaksimal­
kan kerugian pada dirinya sendiri . 
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d. Maksim Kerendahan Hati 
Maksim ini sesungguhnya sarna saja dengan maksim kemurahan 
dan diekspresikan juga dengan menggunakan tuturan eksprcsif dan 
tuturan representatif atau tuturan asertif. Perbedaannya hanyalah terletak 
pacta !et2kr.ya titik sentral atau pusat. Maksim kemurahan berpusat p<lda 
orang lain, sedangkan maksim kerendahan hati berpusai pada diri sendiri. 
Maksim kerendahan hati menuntut setiap peserta tutur memaksimalkan 
ketidakhonnatan pada diri sendiri dan meminimalkan rasa honnat pada 
diri sendiri, seperti terlihat pada contoh-contoh berikut. 
(S) 	 X: Manarang tongan tau iatu. 

'pintar betul orang dia itu' 

(Orang itu benar-benar pintar.) 

Y: 	 Inang manarang tau iatu. 
'memang sudah pintar orang dia itu' 
(Memang orang itu pintar.) 
(T) 	 X: Manarang tonganko iko. 

'r.intar betul kau engkau' 

(Engkau benar-benar pintar.) 

Y: 	 Inang manarangaq. 
'memang sudah pintar saya' 
(Memang saya pintar.) 
Pada tuturan (S) di atas, tokoh Y terlihat sangat mematuhi 
maksim kesopanan karer.a ia memaksimalkan rasa hormat kepada orang 
lain. Namun, pad a tuturan (T) yang memusatkan objek pertuturan pada 
tokoh Y, yang bersangkutan justru melanggamya. Cara memberi respon 
atau tanggapan yang baik agar tokoh Y tersebut tidak dianggap arogan 
dan memberi kesan bahwa ia meminimalkan rasa hormat terlihat pada 
tuturan (U) berikut ini . 
(U) X : 	Manarang tonganko iko. 
'pintar betut kau engkau' 
(Engkau benar-benar pintar.) 
Y: 	 Taeq duka biasaji. 
'tidak juga biasa saja' 
(Tidak juga, biasa-biasa saja.) 
117 
e. Maksim Kecocokan 
Maksirn ini pada dasamya sarna dengan maksim penerimaan dan 
maksim kerendahan hati. Maksim ini diekspresikan de!1gan menggunakan 
tuturan ekspresif dan tuturan represe!1tatif atau tuturan asertif. Maksirn 
kecocokan mengharuskan setiap peserta tutur-terutama petutur dan 
lawan tutur-memaksimalkan kecocokan di antara mereka dan sekaligus 
berupaya meminimalkan ketidakcocokan sehingga pertuturan mereka itu 
komunikatif, scperti terlihat pada contoh-contoh berikut. 
(V) X: 	Susa tongan tu ujianna. 
'susah betul itu ujiannya' 
(Susah sekali ujiannya.) 






(W) 	X: Susa tongan tu ujianna. 

'susah betul itu ujianr:ya' 

(Susah sekali ujiannya.) 

Y: 	 Taeq nasusa tu ujianna sabaq manarangaq. 
'tidak dia susah itu ujiannya karena pmtar saya.' 
(Ujiannya tidak susah karena saya pintar.) 
. Kontribusi tokoh Y pada tuturan (V) lebih sopan karena adanya 
pemaksimalan kecocokan. Sebaliknya, pada tuturan (W) yang dilakukan 
oleh tokoh Y adalah memaksimalkan ketidakcocokannya. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, tidaklah berarti bahwa 
setiap orang senantiasa harus menyetujui pendapat atau pemyataan lawan 
tutumya. ApabiJa tokoh Y terse but ingin mengemukakan ketidak­
cocokannya terhadap pemyataan tokoh X, dapat saja ia melakukannya 
dengan menggunakan pemyataan yang bersifat partial tanpa memberi 
kesan bahwa ia arogan. 
f. Maksim Kesimpatian 
- ~Maksim ini diekspresikan dengan menggunakan tuturan komisif 
dan direktif alau impositif yang semata-mata bertujuan memaksimalkan 
rasa kesimpatian terhadap orang lain, seperti terlihat pada contoh-contoh 
berikut. 
lIS 
(X) X: 	Natarimamaq dio Unhas. 
'diterima sudah saya di Unhas' 
(Saya sudah diterima di Unhas.) 






(Y) 	 X: Taeq natarimanaq dio Unhas . 

'tidak diterima saya di Unhas' 








Selain pemaksimalan rasa kesimpatian seperti pad a tuturan (X) 
dan (Y) di atas, maksim kesimpatian ini dapat saja dilanggar apabiJa 
penururnya ingin menunjukkan rasa antipati terhadap lawan tutumya 
seperti terlihat pada contoh berikut. 
(Z) 	 X: Taeq Ilatarimanaq dio Un has. 

'tidak diterima saya di Unhas' 

(Saya tidak diterima di Unhas.) 

Y: 	 Maqpara namanarallg tonganko. 
'mengapa pintar kamu sekaIi' 
(Mengapa kamu pintar sekaIi.) 
4. Simpulan dan Saran 
4.1 SimpuJan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpul­
kan sebagai berikut. 
I. 	 Fenomena-fenomena yang terimplikasi di dalam pertuturan bahasa 
Toraja menunjukkan bahwa para penutur menggunakan tuturan 
secara tersirat pada umumnya semata-mata bertujuan sebagai gaya­
bahasa eufimisme dan menjunjung prinsip kesopanan yang mengatur 
para pemeran serta pertuturan tidak menuturkan hal-hal yang dapat 
membuat lawan tutumya tersinggung, merasa diperrnalukan, atau 
- - . _- -- --­
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menjadi salah tingkah. Selain itu, bertujuan pula untuk memberi 
kesan bahwa pihak penutur tidak mementingkan dirinya sendiri, 
2taU bahkan apabila si pcnutur tidak punya nyaJi untuk memberi 
pemyataan secara eksplisit (tersurat). 
2. 	 Penerapan prinsip pengetahuan bersama di antara par<! pelaku per­
{Ururan dalam bahasa Toraja dengan berorientasi baik pada pihak 
penutur maupun pada pihak lawan tutur sepenuhnya bergantung 
pad a tingkat keakraban ataupun tingkat pengetahuan bersama yang 
tcntunya sangat ditentukan oleh tingkat intelektualme masing­
masmg. 
3. 	 Penerapan aspek-aspek pragmatis pada pertuturan dalam Cerita 
Rakyat Toraja sangat sedikit bahkan hampir tidak ada. Dengan 
demikian penulis, menghadapi banyak kendala dalam menganalisis­
nya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan kaidah pragma­
tik khususnya implikatur yang terdapat di dalam kontek~ komunikasi 
dalam bahasa Toraja, dengan ini disarankan beberapa ~,'al-hal sebagai 
beriJ...'1Jt. 
1. 	 Kajian linguistik agar tidak hanya mengkaji formalisme bahasa, 
tetapi perlu lebih berorientasi pada kajian fungsionalisme bahasa, 
seperti pragmatik, karena hanya melalui pendekatan linguistik 
fungsional seperti kajian pragmatik, baik secara keseluruhan maupun 
unsur-unsumya secara terpisah tetapi tetap berkaitan, dapat diper­
oleh kajian bahasa di dalam konteks komunikasi. 
2. 	Untuk lebih menguji kesahihan dan kekurangsahihanataupun ketidak­
sahihan teori pragmatik khususnya praanggapan tentang prinsip 
pengetahuan bersama dan implikasi pertuturannya, perlu diJakukan 
penelitian pad a jenis pertuturan lainnya seperti pada konseling atau 
pada acara ritual keagamaan lairmya. 
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PENERAPAN KURIKULUM 2004 (KBK) 

DI SMP NEGERI SINJAI BORONG 

M. Ridwan 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendabuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi, Indonesia akan menghadapi berbagai 
tantangan, seperti persaingan ketat dalam perdagangan intemasional 
sebagai konsekuensi dan berlakunya pasar bebas di kawasan ASEAN dan 
Asia Fasifik. Untuk itu, pendidikan harus diorientasikan sesuai dengan 
kondisi dan tuntutan tersebut, agar output pendidikan dapat mengikuti 
perkembangan yang teIjadi. 
Dalam kondisi ini, manajemen birokratik sentralistik yang telah 
menghasilkan pola penyelenggaraan pendidikan yang seragam · dalam 
berbagai kondisi lokal yang berbeda untuk berbagai Iapisan masyarakat 
yang berbeda, tidak bisa dipertahankan lagi. Dikatakan demikian, karena 
muatan dan proses pembelajaran di sekolah selama ini menjadi miskin 
variasi, berbasis pad a standar nasional yang kaku, dan diimplementasikan 
di sekolah atas dasar petunjuk-petunjuk yang cenderung serba detail. Di 
samping itu, peserta didik dievaluasi atas dasar akumulasi pengetahuan 
yang telah diperolehnya, sehingga orang tua tidak mempunyai variasi 
pilihan atas jasa pelayanan pendidikan bagi anak-analrnya, sumber­
sumber pembelajaran di "dunia nyata" dan unggulan daerah tidak 
dimanfaatkan bagi kepentingan pendidikan di sekolah, dai-, !u!:"::::::::-;' !"-.anya 
mampu menghafal tanpa memahami. 
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Tantangan masa depan yang beberapa indiki(omya telah nampak 
ak.1-jir-akhir ini, menuntut manusi::. yang mandiri, s~h1ngga peserta didik 
hams dibekali dengan kecakapan hidup (Life skill) melalui muatan, proses 
pembelajaran dan aktivitas lain di sekolah. Kecal<:?paIf hidup di sini tidak 
semata-mata terkait dengan motif ekonomi secara sempit, seperti 
keterampilan untuk bekerja, tetapi menyangkut aspek sosial-budaya 
seperti cakap, berdemokrasi, ulet, dan memiliki budaY!l belajar sepanjang 
hayat. Dengan demikian pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup 
pada hakekatnya adalah per.didikan :.Jntuk memb~ntuk_watak dan etos. 
Secara makro pendidikan nasional bertujuan membentuk 
organisasi pcndidikan yang bersifat otonom sehingg~ inampu melakukan 
inovasi dalam pendidikan untuk menuju su<;tu lemb~ga yang beretika, 
selalu menggunakan nalar, berkemampuan komunika~j sosial yang positif 
dan memiliki sumber daya manu:;ia yang sehat dan 1~mgguh . (Mulyasa, 
·2002) ~ 
Secara-mikro pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika 
(beradab dan berwawasan budaya bangsa Indonesia), memiliki nalar 
(maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif dan bertanggting jawab), 
berkemampuan komunikasi sosial (tertib dari sadarhukum, kooperatif 
dan kompetitif, demokratis), dan berbadan sehat sehingga menjadi 
manusia mandiri. (Mulyasa, 2002) 
Dalam Kurikulum 1994 dan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Syafi'ie, 1999: 24) dinyatakan bahwa pengajaran bahasa mempunyai 
tujuan yaitu siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, dan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi, baik secara Iisan maupun tulis. Yang dimaksud dengan 
kemampuan berkomunikasi dalam hal ini adalah kemampuan mengguna­
kan bahasa dengan baik dan benar dalam berbagai konteks komunikasi. 
Konteks komunikasi tersebut mengandung faktor-faktor penentu komuni­
kasi, yakni topik, penutur dan mitra tutur serta hubungannya, sua sana 
komunikasi, temp at serta waktu terjadinya proses komunikasi . 
Pembinaan bahasa Indonesia bertujuan meningkatkan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia, bait-. if:>,"ll d'HlupUn tertulis, dan memantap­
kan sikap bahasa yang positif di kalangan masyarakat luas. Sedangkan 
pengembangan bahasa Indonesia bertujuan meningkatkan mutu bahas a 
-- . -.- --~-
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Indonesia, baik secara struktur maupun fungsinya, dalam kedudukannya 
sebagai bahasa nasionaI dan bahasa negara (Effendi, 1998: 2) 
Akibat tidak pastinya penyebab keberhasilanlkegagalan 
pengajaran sekaligus belum jelasnya strategi terbaik memperbaiki 
pembelajaran, pada umumnya perbaikan dilakukan dengan cara yang 
sebenamya spekulatif dalam bentuk revisi kurikuium. Kurikulum 
dituding sebagai eIemen utama yang harus dibenahi . Pengalaman di 
negara kita telah menunjukkan betapa kuatnya anggapan demikian 
sehingga terjadilah perubahan kurikulum. Tentu saja seman gat yang 
mendasari Iahimya kurikulum tidak tunggaI dan terjadi bukan saja di 
negara kita. 
Setelah suatu kurikulum diperkenalkan, Iazirnnya mengikut 
berbagai upaya pembenahan pengajaran seperti penataan adminstrasi 
mata pelajaran, dan peningkatan keterampilan guru. Sederetan 
rekomendasi yang diasumsikan dapat menJamin terwujudnya 
pembelajaran yang sukses dianjurkan untuk diikuti guru. Salah satu yang 
klasik adalah premis pembelajaran yang menganjurkan pemanfaatan 
media dalam pembelajaran. 
Dalam konteks pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di s~kolah 
menengah pertama dengan adanya perubahan kurikulum, mengalami 
perubahan menjadi tanda tanya bagi kita semua. Lantas apakah serta 
merta guru mampu menguasai materi yang disodorkan oleh kurikulum 
serta apakah guru mampu mengubah sistem pengajaran yang sekian tahun 
dilakoninya? Sementara tuntutan perbaikan dan peningkatan sumber daya 
pengajar terus digenjot untuk mendongkrat peningkatan mutu pendidikan 
nasional Indonesia yang jauh tertinggal bila dibandingkan dengan negara 
lain di Asia tenggara bahkan di belahan dunia. 
ImpIementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)inenuntut 
kerjasama yang optimal di antara para pengajar. Dengan kata lain KBK 
memerlukan pengajaran berbentuk tim, dan menuntut kerjasama yang 
kompak di antara para anggota team. Kerjasama antara para guru sangat 
penting dalam proses pendidikan yang akhir-akhir ini mengalami 
perubahan yang sangat pesat. Sehubungan dengan itu, ahli pendidikan, 
para pendidik, dan para pengamat pendidikan akhir-akhir ini sedang 
mempertimbangkan konsep kurikulum berbasis kompetensi (KBK), 
untuk diterapkan secara luas (broad), tidak saja dalam pendidikan 
kejuruan tetapi mencakup seluruhjenjang danjenis pendidikan. 
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KBK dapat diterapkan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan 
dan pada berbagai ranah pendidikan. Meskipun demikian, kurikulum ini 
tidak dapat digunakan untuk memecahkan seluruh pennasalahan 
pendidikan, namun memberi makna yang lebih signifikan kepada 
perbaikan pendidikan. Salah satu dari upaya-upaya KBK yang menonjol 
dan dominan adalah pembelajaran individual, seperti modul dan 
pengajaran berprograma. (Ramly, 2005) 
Bila dibandingkan. dengan kurikulum sebelumnya (1994) 
pandangan dan dasar pemikiran ini di",rujudkan dan diterapkan dalam 
GBPP Khususnya GBPP Bahasa dan sastra Indonesia yang komponen 
kurikulurnnya terdiri atas dua bagian yaitu a) unsur-unsur bahasa dan b) 
kegiatan berbahasa. Pelaksanaannya dan cara penyajiannya mengikuti 
pendekatan komunikatif, yaitu I) lafal dan ejaan, 2) tata bahasa, dan 
3) kosakata . Sedangkan, dalam kegiatan berbahasa meliputi aspek mem­
baca, menuJis/mengarang, berbicara, dan apresiasi sastra. 
Pada prinsipinya, pengajaran bahasa Indonesia berdasarkan kuri­
kulum berbasis kompetensi meJiputi aspek keterampiJan membaca, ke­
terampilan menulis, keterampilan berbicara, dan keterampilan menyimaki 
mendengarkan dan apresiasi sastra. Keseluruhan aspek· keterampilan 
tersebut diajarkan~ secara terpadu sehingga hasil pengajaran tidak hanya 
penguasaan bersifat teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Hal inilah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk 
melihat potensi dan aplikasi yang diharapkan dari Kurikulum 2004 . 
Apakah konsep dari Kurikulum 2004 yang mengemban pembaharuan 
sit:tem pengajaran bahasa Indonesia mampu dilaksanakan oleh guru di 
sekolah atau tidak. Sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti 
tentang pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi atau kurikulum 2004 
semenjak penerapannya di SMP Negeri 1 Borong. Oleh karena itu, 
penulis memilih sekolah tersebut untuk diteliti sebagai sampel 
pelaksanaan kurikulum 2004 yang ada di daerah. 
1.2 Masalah 
Masalah yang dianalisis dalam penelitian mi menyangkut 
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia SMP I Negeri Borong. Adapun 
rumusan tersebut adalah bagaimanakah wujud pengajaran bahasa dan 
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sastra Indonesia berdasarkan Kurikulum 2004 di SMP Negeri 1 Sinjai 
Borong? 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini beJ"llijuafJ mcndeskripsikan pelaksanaan pe;:ngajaran 
bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan Kurikulum 2004. 
Hasil yang diharapkan adalah naskah risalah ini menjadi bahan 
masukan bagi pengambil kebijakan dalam perlakuan kurikulum sebagai 
pedoman pelaksanaan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah 
menengah pertama dan tingkat lanjut. 
1.3 Kerangka Teori 
Seeara dimologis kurikuium berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
curir yang berarti pelari dan curere yang berarti tempat berpaeu" 
(Sudir.nan, 1989:9). Selain itu, ada yang menganggap bahwa kurikulum 
berasal dari bahasa latin curriculae yang berarti jarak yang hams 
ditempuh oleh pelari (Hamalik, 1995: 16). 
Berdasarkan pad a pengertian kurikulum seeara etimologis di atas; 
diperoleh gambaran bahwa apabila pengertian kurikulum dihubungkan 
dengan bidang pendidikan, maka kurikulum meneakup sejumlah isi mata 
pelajaran yang diikuti siswa serta dikuasai dalam upaya memperoleh 
ijazah. Oleh karena itu, kurikulum diartikan sebagai suatu reneana atau 
satuan pelajaran yang diraneang guru dan diperuntukkan bagi siswa (anak 
didik). Hamalik (1995:18) mengemukakan sebagai berikut: 
Kurikulum adalah seperangkat rene ana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran serta eara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar. lsi kuri­
kulum mempakan susunan dan bahan kajian dan bahan pelajaran 
untuk meneapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang 
bersangkutan, dalam rangka upaya peneapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
Pengertian kurikulum sebagai reneana kegiatan pembelajaran 
juga dikemukakan oleh Ali Imron (1996:54) bahwa "Kurikulum adalah 
perangkat reneana pembelajaran yang telah dipaketkan oleh Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan". Perangkat rencana pembelajaran yang 
disebutkan di atas, lazimnya berupa buku kurikulum, Garis-Garis Besar 
Program Pengajaran (GBPP), pcdoman-pcdoman pdaksanaan seperti 
pedoman administrasi pendidikan, pectoman bimbingan dan penyuluhan, 
pedoman pembinaan guru, pedoman penilaian dan sebagainya. Ketentuan 
umum berisi muatan konseptual kurikulum, mulai dan latar belakang 
(filosofis, yuridis, sosiologis, psikologis dan sebagainya), landasan 
pengembangan, prinsip-prinsip pelaksanaan, periodisasi pelaksanaan dan 
isi kurikulum umum, pokok bahasarJsub pokok bah as an, jabatan waktu, 
kelas, metode, media dan daftar pustaka. GBPP ini lazimnya dibuat untuk 
masing-masing mata pelajaran atau bidang studio 
Pengertian di atas memberikan gambaran bahwa kurikulum 
bukan hanya sejumlah mata pelajaran, tetapi juga semua aktivitas peserta 
didik dan semua pengalaman belajar pad a tingkat lembaga pendidikan 
yang mempengaruhi pribadi siswa sep'anjang berada pada tanggung 
jawab lembaga pendidikan tersebut. Oleh karen a itu, kurikulum disusun 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan 
tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan, 
kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jepJang masing-masing 
satuan pendidikan. 
Pengembangan suatu kurikulum melibatkan suatu proses yang 
berkaitan dengan kebijaksanaan nasional yang di dalamnya mengandung 
tujuan pendidikan nasional. Kenyataan yang dihadapi menunjukkan 
bahwa setiap daerah di Indonesia memiliki bahasa lisan dan tulisan, adat 
istiadat, serta tata cara serta tata krama pergaulan, keterampilan, nilai 
kehidupan yang beragam. Keanekaragaman itu bukan saja pada 
kebudayaannya, melainkan juga keadaan kondisi alam serta Iingkungan 
sosialnya. 
Implementasi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) menuntut 
kerjasama yang optimal di an tara para pengajar. Dengan kata lain KBK 
memerlukan pengajaran berbentuk lim, dan menuntut kerjasama yang 
kompak di antara para anggota tim. Kerjasama antara para guru sangat 
penting dalam proses pendidikan yang akhir-akhir ini menga! "rn i~~~'" .....:.c
perubahan yang sangat pesat. Sehubungan dengan itu, ahli pendidikan, 
para pendidik, dan para pengamat pendidikan akhir-akhir ini sedang 
mempertimbangkan konsep kurikulum berbasis kompetensi (KBK), 
_ . . __ .-- - ­
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untuk diterapkan seeara luas (broad), tidak saja dalam pendidikan 
kejuruan tetapi meneakup seluruh jenjang dan jenis pendidikan. 
KBK dapat diterapkan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan 
dan pada berbagai ranah pendidikan. Meskipun demikian, kurikuium ini 
tidak dapat digunakan untuk memeeahkan seluruh pennasalahan 
pendidikar;, namUil memberi malma yang lebih signifikan kepada 
perbaikan pendidikan. Salah satu dari upaya-upaya KBK yang menonjol 
dan dominan adalah pembelajaran individual, seperti modul dan 
pengajaran berprogram. 
Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era 
globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan 
pendidikan yang diraneang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. 
Untuk kepentingan tersebut pemerintah memprogramkan kurikulum 
berbasis kompetensi (KBK) atau (Competence Based Curriculum) 
sebagai acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk 
mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada 
jalur pendidikan sekolah. 
Kompetensi merupakan perpaduan dan pengetahuan, keterampil­
an nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan ber­
tindak. MeA shan (dalam Mulyasa, 2002) mengemukakan bahwa kom­
petensi: 
"... is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a 
person achieves, which become part of his or her being to the 
exent he or she can satisfactorily peiform particular cognitive, 
afective, and psychomotor behaviors". 
Kompetensi merupakan perpaduan dan pengetahuan, keterampilan nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
McAshan (dalam Mulyasa, 2002) mengemukakan bahwa kompetensi: 
" ... is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a 
person achieves, which become part ofhis or her being to the 
exent he or she can satisfactorily peiform particular cognitive, 
afective, and psychomotor behaviors". 
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Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah 
menjadi bag!an dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan penlaku­
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 
Sejalan dengan itu, Finch & Crunkilton (dalam Mulyasa, 2002) 
mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan. Hal terse but mcnunjukkan bahwa Kompetensi mencakup 
tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta 
didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan 
jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian terdapat hubungan (link) 
an tara tugas-tugas yang dipelajari peserta didik di sekolah dengan 
kemampuan yang diperlukan oleh dunia kerja. Untuk itu, kurikulum 
menuntut kerja sarna yang baik antara pendidikan dengan dunia kerja, 
terutama dalarn mengidentifikasi dan menganalisis kompetensi yang 
perlu diajarkan kepada peserta didik di sekolah. 
Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan 
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta 
didik yang mengacu pada pengalaman langsung. Peserta didik perlu 
mengetahui tujuan Delajar, dan tingkat-tingkat penguasaap, yang akan 
digunakan sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit, dikembangkan 
berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan memiliki kontribusi 
terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari. Penilaian 
terhadap pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif, 
berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti penguasaan mereka 
terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sebagai hasil belajar. 
Dengan demikian dalam pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
kompetensi, peniJaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan yang 
bersifat subyektif. 
Berdasarkan pengertian kompetensi di atas, kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) dapat diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang 
menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 
tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat 
dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat 
kompetensi tertentu. KBK diarahkan untuk mengembangkan pengetahu­
an, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, agar 
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dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan 
keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. 
KBK memfokuskan pada pemerolehan kompetcnsi-kompetensi 
tertentu oleh peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum ini mencakup 
sejumlah kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang 
dinyatakan scdcniikian rupa, sehingga p" ncapaiannya dieapai merupakan 
pemyataan tujuan (goal statement) yang hendak diperoleh peserta didik, 
menggambarkan hasil belajar (learning outcomes) pada aspek 
pengetahuan, keterampilan, nil~i, dan sikap. Strategi meneapal 
kompetensi adalah upaya untuk membantu peserta didik dalam 
menguasai kompetensi yang ditetapkan, misalnya: membaca, menu lis, 
mendengarkan, berkreasi, dan mengobservasi, sampai terbentuk s'Jatu 
kompetensi. Sedangkan evaluasi merupakan kegiatan penilaian terhadap 
peneapaian kompetensi bagi setiap peserta didik. 
Menurut Usman (1990:7) bahwa proses belajar mengajar di 
sekolah merupakan inti dan proses pendidikan seeara keseluruhan dan 
gurulah sebagai pemegang pemeran utamanya. Kegiatan belajar mengajar 
banyak berakar pada pandangan dan konsep. Oleh karena itu, perwujudan 
proses belajar mengajar dapat teQadi ualam berbagai bentuk dan waktu. 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan suatu prGses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
meneapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Kurikulum ini 
merupakan seperangkat reneana mengenai isi dan bahan pelajaran serta 
eara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
bahasa Indonesia di SLTP. 
Selain itu, materi mata pelajaran bahasa Indonesia yang disajikan 
pada jenjang pendidikan- setingkat SLTP merupakan perluasan dan 
pendalaman materi pelajaran bahasa Indonesia yang telah diajarkan pada 
jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). Pengajaran mata pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah, khususnya pada jenjang pendidikan SLTP 
mempWlyai beberapa tujuan. Beberapa tujuan pengajaran bahasa 
Indonesia yang dimaksudkan tersebut adalah: 
a. meningkatkan keterampilan siswa dalam berbahasa seeara tepat dan 
kreatif; 
b. meningkatkan kernampuan berpikir logis dan bemalar; 
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c. 	 meningkatkan kepekaan perasaan dan kemampuan Slswa untuk 
memahami dan menikmati karya sastra; dan 
d. meningkatkan rasa bangga terhadap bahasa Indonesia sebagai 	bahasa 
nasional, bahasa negara, dan bahasa persatuan. 
Ruang lingkup pelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk kelas 
I, kelas II dan kelas ill di SLTP mencakup pemahaman berbagai fLlngsi 
bahasa, bentuk dan makna serta penggunaannya untuk berkomunikasi dan 
membahas masalah-masalah pengetahuan alam, sosial budaya, seria 
memahami dan menikmati karya sastra. 
1.4 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian ir.i digunakan metode dan teknik yang sesuai 
dengan tahap peneJitian. Tahap yang dikerjakan adalah pengumpulan 
data dan anaJisis data . 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah 
observasi, interview dan angket. 
Setelah pengumpulan data berlangsung, langkah yang ditempuh 
oleh penulis adalah dengan menganalisisnya. Analisis yang dipergunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif. 
1.5 Sumber Data 
Data penelitian ini diangkat dari proses pengajaran bahasa dan 
sastra Indonesia di SMP Negeri 1 Sinjai Borong yang berorientasi pada 
guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2004. 
2 Karakteristik Kurikulum 2004 
Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era 
globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan 
pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan . 
Untuk itulah pemerintah memprogramkan Kurikulum Berbasis 
Kompetellsi (Competency based curriculum) yang disingkat dengan KBK 
dan terakhir ini disebut Kurikulum 2004. . 
Kurikulum 2004 merupakan konsep pengembangan kompetensi 
dalam melakukan tugas-tugas dengan standar tertentu sehingga hasilnya 
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dapat dirasakan anak didik berupa penguasaan terhadap seperangkat 
kompetensi iertentu. Kompetensi tersebut merupakan perpaduan antara 
pengetahuan (knowledge), dengan pemahaman (understanding), keteram­
pilan (skill), nilai (value), sikap (attitude), dan minat (interest) (Diadap­
tasi dari Longstreet dan Shane, 1993: 109). 
Penerapan KBK diiringi dengan penerapan strategi pembelajaran 
kontekstual. Sedangkan penerapan pembelajaran berbasis kontekstual 
sehamsnya diiringi oJeh sistem penilaian yang berbasis kontekstual pula. 
Authentic Assessment adalah prosedur penilaian pada pembeiajaran 
kontekstual. 
Paling tidak terdapat tiga landasan teori yang mendasari 
Kurikulum 2004. Pertama, adanya pergeseran dari pembelajaran 
kelompok ke pembelajaran individual. Kedua, Pengembangan konsep 
belajar tuntas (mastery learning) atau belajar untuk penguasaan (learning 
oj mastery) dengan falsafah bahwd semua siswa dapat belajar dan 
menguasai dengan baik materi pelajaran jika sistem pembelajarannya 
dikelola dengan tepat. Ketiga, pendefinisian kembali terhadap bakat. 
Dalam hal ini, Hall (1996) menyatakan bahwa setiap siswa dapat 
.menguasai apa yang diajarkan, jika terlebih dahulu dikondisikan 
lingkungan belajar yang baik. '. 
Depdiknas (2002) memaparkan bahwa karakteristik KBK adalah 
sebagai berikut. 
I. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa. 
2. Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman. 
3. Menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi . 
4. Sumber belajar bukan hanya guru. 
S. Penilaian menekankan pad a proses dan hasil belajar. 
Pada masa lalu proses belajar mengajar terfokus pada guru. 
Akibatnya kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada pengajaran 
daripada pembelajaran. Dewasa ini, ada kecenderungan untuk kembali 
pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungannya 
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak "mengalami" 
apa yang dipelajari, dan bukan "menerima dan diberikan" begitu saja 
oleh guru (Elaine, 2002). 
Kurikulum 2004 memfokuskan pada kompetensi-kompetensi 
tertentu pada diri siswa. Oleh karena itu, Kurikulum 2004 menuntut guru 
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yang berkualitas dan profesional untuk melakukan kerjasama dalam 
meningkatkan mutu pendidikan . 
2.1 Standar Kompetensi Guru 
Berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi dan kompetensi 
guru yang dihadapi selama ini, antara lain: (1) adanya keberagaman 
kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan penguasaan 
pengetahuan, (2) belum adanya alat ukur yang akurat untuk mengetahui 
kemarnpuan guru, (3) pembinaan yang dilakukan belum mencerminkan 
kebutuhan, dan (4) kesejahteraan guru yang belum memadai. Jika hal 
tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya 
kualitas pendidikan. Rendahnya kualitas pendidikan dimalcsud antara 
lain: (1) kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajaran yang 
diajarkan guru tidak maksimal, (2) kurang sempumanya pembentukan 
karakter yang tercennin dalam sikap dan kecakapan hidup yang dimiliki 
oleh setiap siswa, (3) rendahnya kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung siswa terutama di tingkat dasar (hasil studi intemasional yang 
dilakukan oleh organisasi InternationaL Education Achievement, 1999). 
Sehubungan dengan itu, Undang-Undang No. 25' Tahun 2000 
tentang Program Pembangunan Nasional yang berisi perintisan 
pembentukan Badan Akreditasi dan Sertifikas! Mengajar di daerah 
merupakan bentuk dan upaya peningkatan kualitas tenaga kependidikan 
secara nasional. Salah satu wujud dari aplikasi Undang-Undang No. 25 
. Tahun 2000, yakni Direktorat 1enderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Departemen Pendidikan Nasional menerapkan standar kompetensi guru 
yang berhubungan dengan (1) Komponen Kompetensi Pengelolaan 
Pembelajaran dan Wawasan Kependidikan; (2) Komponen Kompetensi 
AkademikIVokasional sesuai mateni pembelajaran; (3) Pengembangan 
Profesi. Komponen-komponen Standar Kompetensi Guru ini mewadahi 
kompetensi profesional, personal dan sosial yang harus dimiliki oleh 
seorang guru. Pengembangan standar kompetensi guru diarahkan pada 
peningkatan kualitas guru dan pola pembinaan guru yang terstruktur dan 
sistematis. 
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Untuk menindaklanjuti ketentuan terse but, Direktorat lenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional 
mengembangkan standar kompetensi guru pad a setiap satuan dan jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 
2.2 Pengertian Standar Kompetensi Guru 
Kompetensi diartikan scbagai pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. Arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi dan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di 
dalam pekeIjaan, sesuai dengan standar kineIja yang dibutuhkan oleh 
lapangan. 
Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru 
akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya . Kompetensi tersebut 
akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru. 
Berdasarkan pengertian tersebut, Standar Kompetensi Guru 
adalah suatu pernyataan tentang kriteria yang dipersyaratkan, ditetapkan 
dan disepakati bersama dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap bagi seorang tenaga kependidikan sehingga layak 
disebut kompeten. 
2.3 Tujuan dan Mafaat Pengembangan Standar Kompetensi Guru 
Tujuan adanya Standar Kompetensi Guru adalah sebagai jaminan 
dikuasainya tingkat kompetensi minimal oleh guru sehingga yang 
bersangkutan dapat melakukan tugasnya secara profesional, dapat dibina 
secara efektif dan efisien serta dapat melayani pihak yang berkepentingan 
terhadap proses pembelajaran, dengan sebaik-baiknya sesuai bidang 
tugasnya . 
Adapun manfaat disusunnya Standar Kompetensi Guru ini adaJah 
sebagai acuan pelaksanaan uji kompetensi, penyeJenggaraan diklat, dan 
pembinaan, maupun acuan bagi pihak yang berkepentingan terhadap 
kompetensi guru untuk melakukan eva1ua~lgen:i·6angan bahan ajar 
dan sebagainya bagi tenaga kependidikan. 
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2.4 Pengembangan Standar Kompetensi Guru 
Proses pengemhangan Standar Kompetensi Guru dirumuskan 
secara sistematik melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
1. 	 Melakukan analisis tugas guru, studi kepustakaan, baik di dalam 
maupun di luar negeri atau meminta masukan dan para pakar 
pendidikan. 
2. 	 Mengidentifikasi kompetensi guru. 
3. 	 Menyusun buram standar kompetensi guru. 
4. 	 Melakukan sosialisasi buram standar kompetensi guru. 
S. 	 Melaksanakan uji coba standar kompetensi guru. 
6. 	 Menganalisis hasil uji coba standar kompetensi guru. 
7. 	 Menetapkan standar kompetensi guru. 
2.5 Komponen Standar Kompetensi GUnI 
Standar kompetensi guru meiiputi tiga komponen yaitu (1) 
komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran dan wawasan 
kependidikan; (2) komponen kompetensi akademiklvokasional sesuai 
materi pembelajaran; (3) pengembangan profesi. Masing-masing 
komponen kompetensi mencakup seperangkat kompetensi . Selain i<etiga 
komponen kompetensi terse but, guru sebagai pribadi yang utuh harus 
juga memiliki sikap dan kepribadian yang positif dimana sikap dan 
kepribadian tersebut senantiasa melingkupi dan me1ekat pada setiap 
komponen kompetensi yang menunjang profesi guru. 
3. Penerapan Kurikulum 2004 di SMP Negeri 1 Sinjai Borong 
3.1 . Prinsip Implementasi 
Implementasi Kurikllillm Berbasis Kompetensi (KBK) telah 
berjalan sejak tahun 2001 pada beberapa sekolah yang dijadikan mini 
pilot. lmpelementasi KBK merupakan salah satu bagian penting untuk 
mendapatkan masukan dalam rangka penyempumaan KBK baik dari 
aspek keterbacaan, keluasan, kedalaman, dan keterlaksanaannya di 
lapangan. 
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lmplementasi yang telah dilakukan tersebut meliputi beberapa 
prinsip, yaitu kegiatan belajar mengajar (KBM); penilaian berbasis h:elas; 
dan pengeJo\aan kurikulum berbasis sekolah. 
3.1.1 Penilaian Berbasis Ke1as 
Penilaian berbasis kelas merupakan suatu kegiatan pengumpulan 
infonnasi tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan oleh guru 
yang bersangkutan sehingga penilaian tersebut akan "mengukur apa yang 
hendak diukur" dari siswa. 
Salah satu prinsip penilaian berbasis kelas yaitu, penilaian 
dilakukan oleh guru dan siswa. Hal ini perlu dilakukan bersama karen a 
hanya guru yang bersangkutan yang paling tahu tingkat pencapaian 
belajar siswa yang diajamya. Selain itu siswa yang teJah diberitahu oleh 
guru tersebut bentuklcara penilaiannya akan berusaha mcnir!g.katkan 
prestasinya sesuai dengan kemampuannya. 
Prinsip penilaian berbasis kelas lainnya yaitu: tidak terpisahkan 
dari KBM, menggunakan acuan patokail, menggunakan berbagai cara 
penilaian (tes dan nontes), mencerminkan kompetensi siswa secara 
komprehensif, berorientasi pad a kompetensi, valid, adil, terbuka, 
berkesinambungan, bermakna, dan mendidik . Penilaian tersebut 
dilakukan antara lain meliputi: kumpulan kerja siswa (port%lio), hasil 
karya (product) , penugasan (project), unjuk kerja (pe,jormance) dan tes 
tertulis (paper and pencil test). 
Setelah melakukan serangkaian penilaian yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip di atas, maka orang tua siswa akan menerima laporannya 
secara komunikatif dengan menitik beratkan pad a kompetensi yang telah 
dicapai oleh anaknya di sekolah. 
3. t.2 Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan proses a"tif bagi 
siswa dan gllru untuk mengembaJlgkan potensi siswa sehingga Illereka 
~1n "'t'!bll·' terhadap pengetahuan dan pad a <lkhirnya "'mampu'· untuk 
melakllkan sesuatu. 
Prinsip dasar KBM adalah memberdayakan semua potensi yang 
dimiliki siswa sehingga mereka akan mampu meningkatkan pemaha­
139 

mannya terhadap fakta/konsep/prinsip dalam kajian ilmu yang 
dipelajarinya yang akan terlihat dalam kemampuannya untuk berpikir 
logis, kritis, dan kreatif. Prinsip dasar KBM lainnya yaitu: berpusat pada 
siswa, mengembangkan kreativitas siswa, menciptakan kondisi 
menyenangkan dan menantang, mengembangkan beragam kemampllan 
yang bermllatan ni!ai , menyediakan pengalama!1 belajar yang beragam 
dan belajar melalui berbuat. 
Prinsip KBM di atas akan mencapai hasil yang rnaksimal dengan 
memadukan berbagai metode dan teknik yang memungkinkan semlla 
indera digunakan sesllai dengan karakteristik masing-masing pelajaran. 
3.1.3 Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah 
Salah satu prinsip implementasi KBK adalah Pengelolaan 
Kurikulum Berbasis Sekolah. Prinsip ini perlu diimplementasi untuk 
memberdayakan daerah dan sekolah dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengelola serta menilai pembelajaran sesuai dengan 
kondisi dan aspirasi mereka. Prinsip Pengelolaan Kurikulum Berbasis 
Sekolah ini mengacu pada "kesatuan dalam kebijaksanaan dan 
keberagaman dalam pelaksanaan". Yang dimaksud dengan "kesatuan 
dalam kebijaksanaan" ditandai dengan sekolah-sekolah menggullakan 
perangkat. dokumen KBK yang "sarna" dikeluarkan oteh Departemen 
Pendidikan Nasional. Sedangkan "Keberagaman dalam pelaksanaan" 
ditandai dengan keberagaman silabus yang akan dikembangkan oteh 
sekolah masing-masing sesuai dengan karakteristik sekolahnya. 
Dengan adanya Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah ini 
maka banyak pihakiinstansi yang akan berperanan dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakannya, misalnya : sekolah, kepala sekolah, guru, 
dinas pendidikan kebupaten atau kota, dinas pendidikan propinsi dan 
DEPDIKNAS. 
3.1.4 ImpJikasi Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Sepelti eJab di ktDJUkakan di atas dengan prinsip keberagaman 
dalam pelaksanaan maka setiap sekolah dan gllru di lapangan mempunyai 
tallggung jawab untuk menerjemahkan KBK dalam hentuk silabus yang 
akan mereka gunakan dalam pembeJajaran di dalam kelas . Silabus yang 
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dibuat oleh masing-r:1asing sekolah dan guru tersebut disusun 
berdasarkan karakteristik sekolahnya, baik dari aspek kemampuan 
sekolah, kemampuan guru, kemampuan sis\\ a. maupun saranalprasarana 
yang dimiliki sekolah dan sebagainya. Scbn itu, dalam menyusun 
silabus tidak ada "acuan" baku mengcnai formal dan isinya sehingga guru 
diberi keleluasaan yang besar untuk mengap~;;:sia:;;\.;an kt::l11umpuannya 
menerjemahkar. KBK. Dalam penyusunan silabus dapat dilakukan 
dengan melibatkan para ahli atau instansi yang relevan di daerah 
setempat seperii tokoh masyarakat, instansi pcmerintah, komite sekolah, 
dewan pendidikan, instansi swasta, perusahaan, perindustrian , dan 
sebagainya. 
1) Acuan Penyusunan Pedoman Pengembangan Silabus bagi 
Direktorat 
Sesuai dengan tugas dan fllngsinya, D;rektorat Pendidikan Dasar 
dan Menengah berkewaj iban untuk menyuslln pedoman peflgembangan 
silabus yang akan dijadikan acuan oleh guru-guru dalam menyusun 
s!labusnya. Adapun acuan penyusunan pedoman pengembangan silabus 
tersebut yaitu sebagai berikut. : 
(a) 	 Mengkaji KBK dengan seksama untuk diterjemahkan dalam 
bentuk silabus 
(b) 	 Mensosialisasikan silabus yang sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan daerah masing-masing 
(c) 	 Memantau penyusunan dan implementasi silabus di tingkat 
kabupatenJkota 
2) Acuan Penyusunan Silabus Bagi DaerahiSekolah 
Silabus yang telah ditetapkan dan disosialisasikan oleh Direktorat 
di atas perlu untuk diterjemahkan lebih lanjut pada daerah/sekolah 
masing-masing sesllai dcngan tingkat kemampuannya. 
Adapun acuan penyusunan silabus bagi daerah sekolah sebagai berikut: 
(a) 	 Mernbllat rambu-rambu pengembar.gan silabus yan g sesllai 
der.gan [.;eblltllhan sekolahllya 
(b) 	 Membentuk tim pengembang silabu s pada tingkat sekolahllya 
masing-masing 
(c) 	 Memfasilitasi kebutuhan guru-guru dalam mcnyusun silabus 
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Mulai tahun ajaran 2001/2002 Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) diimplementasikan secara terbatas dalam bentuk mini piloting di 
beberapa daerah/sekolah. Kriteria sekolah tersebllt antara lain sebagai 
berikut. 
I. 	 Memiliki sumber daya manusia yang lengkap 
2. 	 Memi!iki sarana pendidikan yang lengkap 
3. 	 Memiliki dana yang cllkup 
4. 	 Memiliki nara sumber dari luar sekolah 
Tujuan dari mini piloting ini untuk menguji-empiriskan kebenaran 
dan kelemahan Kurikulum Berbasis Kompetensi secara langsullg baik 
dalam penyusunan silabus maupun dalam pembelajarannya. Sedangkan 
dalam implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi menggllnakan dua 
pendekatan yaitu: Pendekatan definitif dimana sejumlah sekolah tertentu 
ditetapkan untuk melaksanakan kuriklllum atas kesepakatan antara pusat 
dengan daerah. Kealia pendekatan partisipatif dimana daerah di luar mini 
piloting dapat mengambil inisiatif lIntuk berpartisipasi dalam 
mengimplemen-tasikan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di daerah 
mini piloting dimuJai kelas I dan IV di SekoJah Dasar (SD) serta kelas I 
di Sekolah M'.;nengah Pertama (SMP).· Pada tahlln pelajaran 200212003 
kelas I di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
3.1.5 Standar Kompetensi Bahan Kajian Bahasa Indonesia 
Aspek: 
1. Kemampuan Berbahasa 
Subaspek 
a. 	Mendengarkan 
Mendengarkan, memahami , dan memberikan tanggapan terhadap 
gagasan, pendapat, kritikan. dan perasaan orang lain dalam 
berbagai bentllk wacana lisan. 
b. Berbicara 
. Berbicara secara efektif dan efisien untuk mengllngkapkan 
gagasan, pendapat, kritikan, perasaan, dalam berbagai bentuk 
kepada berbagai mitra bicara sesuai dengan tujuan dan kontcl5~ 
pembicaraan. 
- . . - -._--­
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c. 	Membaca 
Membaca dan memahami berbagai jenis wacana, baik secara 
tersurat maupun tersirat untuk berbagai tujuan . 
d. Menulis 
Menul is secara efektif dan efisien berbagai jenis karangan dalam 
berbagai konteks dan tujuan . 
2. Kemampuan Bersastra 
Subaspek 
a. 	Mendengarkan 
Mendengarkan, memahami, dan mengapresiasi ragam karya 
sastra (puisi, prosa, drama) baik karya asli maupun saduranl 
terjemahan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 
b. Berbicara 
Membahas dan mendiskusika~ ragam karya sastra di atas sesuai 
dengan isi dan konteks lingkungan dan budaya. 
c. Membaca 
Membaca dan memahami berbagai jenis dan ragam karya sastra, 
serta mampu melakukan apresiasi secara tepat. 
d. Menulis 
Mengekspresikan karya sastra yang diminati (puisi, prosa, drama) 
dalam bentuk sastra tulis yang kreatif, serta dapat menulis kritik 
dan esai sastra berdasarkan ragam sastra yang sudah dibaca. 
3.1.6 Rambu-rambu 
1. Pendekatan Pemelajaran 
Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat untuk berkomunikasi. 
Dengan demikian, setiap warga dituntut untuk terampil berbahasa. 
Keterampilan yang baik dalam berbahasa dapat membuat komunikasi 
antarwarga berlangsung dengan tenteram dan damai. Komullikasi yang 
dimaksud di sini adalah suatu proses penyampaian maksud pembicara 
kepada orang lain dengan menggunakan saluran tertentu. Maksud 
komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gaga~an , ide, pendapat, 
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa. 
dan lain-lain. Hal itu disanlpaikan dalam aspek kebahasaan berupa kata, 
kal imat, paragraf. dengan mempertimbangkan ejaan, dan tanda baca 
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dalam bahasa tulis serta unsur-unsur prosodi (intonasi, nada, irama, 
tekanan, tempo) dalam bahasa lisan. 
Dalam berkomunikasi agar kedua belah pihak (yang berperan 
sebagai penyampai maksud dan penerima maksud) dapat menjalin 
komunikasi dengan baik, diperlukan prinsip kerja Sful1a antarkeduanya. 
Kerja sama itu dapat dieiptakan dengan memperhatikan beberapa faktor, 
an tara lain siapa yang mengajak berkomunikasi, kepada siapa 
disampaikan, padasituasi atau tempat yang mana, pada waktu yang 
bagaimana, dengan isi pembiearaan 
yang bagaimana, dan media apa yang digunakan. 
Karena fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat untuk 
berkomunikasi, pemelajaran" Bahasa Indonesia diarahkan agar siswa " 
terampil berkomunikasi. Keterampilan ini diperkaya oleh fungsi utama 
sastra u!1tuk penghalusan budi, peningkatan rasa kemanusiaan dan 
kepedulian sosial, penumbuhan apresiasi budaya dan penyaluran gagasan, 
imaginasi dan ekspresi seeara kreatif dan konstruktit: baik seeara lisan 
maupun tertulis. Siswa dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk 
berkomunikasi, bukan dituntut lebih banyak untuk menguasai atau 
menghafalkan pengetahuan tentang bahasa. Pengajaran sastra ditujukan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati, 
dan memahami karya sastra. Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai 
penunjang dalam mengapresiasi karya sastra. 
Kata menduduki posisi penting dalam berbahasa dan terutama 
dalam bersastra. OJeh sebab itu, penguasaan kosakata seseorang sangat 
menentukan keberhasilannya dalam berkomunikasi. Pemelajaran 
kosakata bertujuan untuk memperkaya perbendaharaan kata siswa. Siswa 
tidak mengembangkan kata semata-mata melalui kegiatan menghafal, 
tetapi melalui banyak membaea dan menggunakannya di dalam kalimat. 
Mengenal dan memahami makna kata merupakan tujuan utama 
pemelajaran kosakata. 
2. Pengorganisasian Materi 
Kurikulum berbasis kompetensi ini ini merupakan kerangka 
tentang Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastf.2 ..L rln '1.g.sll 
yang harus diketahui, dilakukan, dan dimahirkan oleh siswa pad a setiap 
tingkatan. Kerangka ini disajikan dalam tiga komponen utama, yaitu (I) 
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Standar Kompetensi mencakup aspek kemampuan berbalHl.sa dan 





Kompetersi kebah2s2D disajikan pada lampiran dokumen ini . 
Kompetensi tersebut disaj ikan secara terpadu dengan kompetensi 
yang lainnya. 
Kemampuan dasar, indikator, dan materi pokok yang dicantumkan 
dalam standar kompetensi merupakan bahan minimal yang harus dikuasai 
siswa. Oleh karena itu, daerah, sekolah atau guru dapat mengembangkan, 
menggabung, atau menyesuaikan bahan yang disajikan mengikuti situasi 
dan kondisi setempat. 
3. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat 
dimanfaatkan untuk mempeJajari bahasa asing. Teknologi komunikasi 
dapat berupa media cetak dan elektronik. Media cetak meliputi surat 
kabar, majaJah, buku, brosur, radio, internet, VCD, CD, dan lain-lain. 
Melalui internet dapat diperoleh berbagai informasi dalam bahasa Inggris 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca. Melalui televisi dan 
radio siswa dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan dan melalui 
komputer siswa dapat mengembangkan kemampuan membaca dan 
menu Iis. 
3.2 Penerapan Kurikulum 2004 di SlVIP Negeri Borong 
SMP Negeri 1 Borong yang yang terletak di desa Kassi Buleng 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, merupakan salah satu 
sekolah lanjutan tingkat menengah yang ada di daerah tersebut. Sekolah 
ini, merupakan sekolah lanjutan pertama yang menampung warga 
kecamatan sinjai Borong. Sekolah ini merupakan tolok ukur kemampuan 
dan prestasi belajar atau tingkat pendidikan di daerah ini atau dengan kata 
lain menjadi potret untuk mewakili daerahnya. 
SMP Negeri Borong yang jumlah siswanya 300 orang dengan 
jumlah guru sebanyak 65 orang, telah melepas alumni sekitar dua ribu 
lima ratus orang sejak berdirinya sekitar 1987. Namun pasang surut 
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pTestasi sekolah ini khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
begitu teraS3. Hal ini ditandai dengan banyak guru yang ditempatkan dari 
luar daerah, misalnya dari kabupaten lain yang jaraknya dengan 
icabuapten sinjai sangat berjauhan. Hal ini memptngaruh efektiftas 
pembelajaran mengingat banyak guru yang selaiu minta pindah dan 
kembali ke daerah asalnya. 
3.2.1 Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah, 
mengalami banyak masalah dalam penerapannya. Masalah itu dapat 
berasal dari guru sendiri, siswa, lingkungan, alat dan media pembelajaran, 
dan kurikulum. 
a. Guru 
Guru yang ada di SMP Negeri 1 Borong sebanyak tiga orang 
masing-masing setiap guru memegang satu tingkatan pengajaran yaitu 
s;:.tu orang yang mengajar di kelas VII, satu orang yang mengajar dikelas 
VIII dan satu orang yang mengajr di keias IX. Ketiga ,guru tersebut 
lTH:!layani murid sekitar 110 yang terbagi ke dalam tiga kelas A, B, dan C. 
Dalam praktiknya guru yang lebih senior ditempatkan di kelas 
paling atas, sedangkan guru yang paling muda ditempatkan di kelas 
paling rendah. Menurut wakjJ kepala sekolah (Mansur) bidang kurikulum 
hal dimaksudkan agar mutu dan jaminan kelulusan dapat lebih terjaga. 
Ditambahkannya lagi penempatan hal seperti itu dilakukan agar guru 
yang lebih senior lebih memahami karakter anak dan karakter mata 
pelajaran yang diajarkannya tidak terhambat pada ebtanas. Penempatan 
guru bahasa Indonesia yang lebih mudah di kelas paling rendah bukan 
berarti tidak mengandalkan tetapi butuh waktu untuk mempelajari situasi 
tersebut. Di samping, program kerja sekolah nantinya tetap berlaku yaitu 
pemutasian penukaran guru biasa saja terjadi apabila guru yang 
bersangkutan mengalami kemajuan yang pesat dalam pelaksanaan 
pengaJaran. 
Guru bahasa Indonesia yang ada di SMP Negeri 1 Borong 
merupakan alumni dari perguruan tinggi (IKIP) dan level saIJana. 
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Kualitas pendidikan tcrsebut setidaknya menjadi jaminan dalam 
pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia yang dasamya memang sudah 
ada sehingga apJikasi Kurikulum 2004 dengan mudah dapat diterapkan 
(Mansur, 06). 
Penataran dan sosialisasi penerapan kurikulum 2004 telah diikuti 
oleh guru yang ada di S~AP sehingga ketdaktahuurlbuta akun kuriblum 
tersebut sudah dapat diaantisipasi sedini mungkin. Menurut salah seo:-ang 
guru bahasa Indonesia (Melda) hasil wawancara mengatakan bahwa 
memang guru bahasa Indonesia yang ada di sekolah ini telah diutus 
untuk mengik.-uti pelatihan kurikulum 2004. Hanya saja dalam setiap 
pertcmuan yang diikuti tersebut tidak berjalan maksimal. Hal disebabkan 
kareml alokasi waktu yang disediakan oleh pelaksana kegiatan seperti 
LPMP tidak memadai. Di samping jumlah peserta yang ikut didalamnya 
ratusan orang sehingga output dari kegiatan tidak merata pada semua 
peserta penataran. 
Kurikulum 2004 yang merupakan pengembangan dari kurikulum 
1994 memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan yang dimaksudkan 
adalah metode-metode yang digunakan guru tetap berorientasi pada 
pengetahuan guru sebelumnya. Guru dalam mengajar di kelas pada 
umumnya masih menggunalkan metode ceramah dan diskllSi. Dalam hal 
ini guru yang diharapkan sebagai fasilitator dan mediator tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya. Guru tidak terlalu banyak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang 
di.rnilikinya sehingga berakibat pada siswa yang hanya sebagai 
pendengar. Padahal kita, tahu bahwa dalam kuirkulum 2004 hal itu 
bertolak belakang. Karena kurikulurn 2004 guru hanya difungsikan 
sebagai mediator bukan sebagai sumber utama. Siswa diharuskan mencari 
tahu bukan diberi tahu. 
b. Kompetensi siswa 
Sarana untuk mernbangun kompetensi siswa di SMP Negeri 1 
Borong, sangatlah minim sekali. Dasar dari pendidikan dasar yang kurang 
Tl1 ,.Jr sima 1 ketika duduk di bangku sekolah dasar berdampak pada 
kemapuan siswa ketika mengikuti jenjang pendidikan berikutnya. Seperti 
ltulah yang dialami di SMP negeri Borong. 
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Tidaklah sepenulmya merupakan sebuah kekurangan dari siswa. 
Jumlah tenaga pendidik dan pengajar yang ada di sekolah khususnya di 
kecamatan Sinjai Borong masih sangat kurang. Kurangnya tenaga 
pendidik tersebut secara tidak langsung berdampak pada efektifitas 
pengajaran. Guru harus banting tulang mengatur jadwal pengajaran untuk 
menghadapi keseluruhan siswa yang ada. Misalnya saja di SO Negeri 
186 Mannyaha dengan jumlah guru 4 orang (2 guru umum, 1 guru 
agama, dan 1 guru olah raga) berbanding dengan enam kelas. Setiap 
kelas dihuni antara 25 sampai dengan 35 orang. 
Hal ini rnenandakan bahwa siswa di sekolah dasar tidak 
mendapatkan suapan dan suguhan ilmu pengetahuan yang memadai 
sehingga penguasaan dasar dari ilmu pengetahuan tidak memHdai . Di 
samping itu, kesadaran siswa akan ilmu pengetahuan masih sangat 
kurang karena dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat sangat 
kurang. Salah satu faktor penyebabnya acialah orang tua siswa rata-rata 
peke1jaannya hanya bertani. Oengan dasar pendidikan orang tua yang 
tidak memadai mengakibatkan bahwa suruhan untuk banyak memberi 
motivasi kepada anaknya sangat kurang. Ada kecenderungan bahwa 
siswa kadang hanya ingi~ mengikuti jejak orang tuanya tidak berpikir 
untuk maju dan hanya pasrah pada lingkungan alamnya. 
Oengan demikian, siswa dituntut untuk meningkatkan 
kompetensinya. Hal itu membutuhkan pe1juangan yang berat bagi 
seorang guru khususnya yang ada di sekolah menengah. Mengingat akan 
tuntuntan kurikulum yang makin modem seentara kemampuan siswa 
yang ada di daerah ini bersifat statis. 
c. Media Pembelajara'o 
Media pembelajaran yang dimaksudkan disini adalah alat atau 
sarana dan prasrana penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas, 
Pada dasamya media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Borong, hanya sebatas lembar keIja 
siswa (LKS) tanpa menggunakan alat yang lain. Hal ini diketahui pada 
saat penulis melakukan observasi di sekolah tersebut, terlihat guru dalam 
mengajar hanya menjelaskan materi pembelajaran tanpa menggunakan 
media pembelajaran. Pada materi mengarang deskripsi (menulis) pada 
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kelas IT, guru hanya menjelaskan pengertian deskripsi, kemudian 
menyebutkan cm-ciri khusus karangan deskripsi dan memberikan contoh 
karangan deskiipsi dan setelah itu siswa disuruh mengarang dedcripsi 
dengan memilih topik bebas. 
Dari berbagai media yang dapat dimanfaatkan dalam pcmbeJajar­
a;1, menurut Heinich dJrJ::. (1996)lnembuat klasifikasi media sebagai 
berikut. 
1. Media yang tidak diproyeksikan (non projected media). 
2. Media yang diproyeksikan (projected media). 
3. Media audio 
4. Media video 
5. Media berbasis computer (computer based media) 
6. Multi media kit. 
Berdasarkan pendapat Heinich tersebut bila dikaitkan dan 
diterapkan daiam Jingkurrgan SMP Negeri 1 Borong dari mulai keJas vn 
sampai kelas IX dapat dinyatakan bahwa media yang dimanfaatkan di 
sekolah tersebut hanya media yang tidak diproyeksikan. Hal ini teIjadi 
karena bentuk peralatan teknologi sangat terbatas. Di samping itu, faktor 
guru juga sangat mempengaruhi ketidaklaksana,an pemberdayaan media 
yang ada. Misalnya saja audio (radio) dalam mengajarkan pelajaran 
menyimak sebuah teks wacana dalam bentuk lisan tidak dilakukan oleh 
guru. 
Tidak dimanfaatkannya media oleh guru banyak sebab 
musababnya sehingga tidak terlaksana. SaJah satu faktor yang 
menyebabkan sehingga tidak terlaksana adalah faktor ketidaktahuan 
memanfaatkan peralatan teknologi canggih. Di samping keingintahuan 
guru bersangkutan sangat minim karena menurut salah satu guru 
(RamJah) menyatakan bahwa peralatan audio visual baik itu radio, video, 
dan televisi di sekolah kami hanya satu dan itu kadang dipakai pada 
berbagai acara di sekolah, sehingga pada saat yang bersamaan dengan 
materi yang kami ajarkan membutuhkan peralatan tidak jadi digunakan 
sebagai media pembelajaran. Kami harus mengalah dan hal itulah kami 
menjadi malas untuk memakainya (Ramlah, 12/8/2006). 
Media yang lain 'seperti komputer di SMP Negeri 1 Borong 
menurut pengamatan penulis ketika berada di sekoJah tersebut hanya satu 
unit saja. Keberadaan laboratorium computer pun dalam taraf 
pengusulan sehingga menyebabkan siswa tidak mampu menggunakan 
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komputer. Bukan hanya itu guru sendiri yang terampil menggunakan 
komputer itu dihitung jari di sekolah tersebut. Hal itu diakui oleh ketiga 
guru bahasa Indonesia yang ada di sekolah tersebut. Menurut Ameidayani 
(Wawancara, 12/8/2006) bahwa pengajaraan bahasa Indonesia 
berdasarkan kurikulum 2004 yng menuntut untuk memanfaatkan media 
pembehjaran agar siswa lebih terampil dalam berbahasa Indonesia 
dengan menjadikan guru sebagai titik pembantu dalarn menggalai potensi 
bahasa Indonesia dikaitkan komputer itu jelas tidak dapat kami 
laksanakan. Di tambahkannnya keterabatasan komputer dan sistem 
operasionalnya kami tidak kuasai itulah alas an utama kami sehingga 
siswa hanya tahu memahami sistem itu lewat diskusi saja tanpa ada 
apJikasi langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Diketahui bahwa media pembelajaran dalam kurikulum 2004 itu 
sangat membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran untuk 
menghasilkan penguasaan kompetensl yang memadai bukan di bidang 
bahasa melainkan mengsinergikan antara pemahaman bahasa itu dengan 
kompetensi penguasaan teknologi modem yang berkembang sangat pesat 
saat ini . 
Di samping ketertinggalan penguasaan teknologi. modem itu, 
guru masih sempat memikir'kan hal yang lain seperti, menggunakan 
media pembelajaran yang sifatnya verbal saja . Penggunaan media verbal 
seperti memberikan gambar kemudian siswa diminta berkomentar baik 
dalam aspek pembelajaran keterampilan berbicara maupun keterampilan 
menulis. Hanya saja, sangat disayangkan apabila kemajuan teknologi 
tanpa disandingkan dengan sistem pembelajaran sa at ini , karena akan 
berpengaruh terhadap kompetensi anak setelah lulus dari sekolah lanjutan 
tingkat pertama, Dampaknya dirasakan ketika melanjutkan pendidikan ke 
taraf lebih tinggi . Siswa yang berasal dari sekolah lain yang menguasai 
teknologi akan meninggalkan siswa yang tidak menguasainya . Ini akan 
menyebabkan kesenjangan ilmu pengetahuan yang berdampak pada 
kesulitan guru berikut untuk menerapkan teori pembelajaran karen a 
kemampuan siswa yang berbeda. 
d. Evaluasi 
Berdasarkan hasil anal isis data diketahui bahwa guru BI 
(selanjutnya disebut guru) pad a umurrmya telah memahami tujuan 
pembelajaran BI. Tujuan pembelajaran BI adalah agar siswa memiliki 
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kemampuan memahami dan menggunakan BI serta memiliki 
pengetahuan kebahasaan dan sikap p0sitif terhadap BI untuk mendukung 
dimilikinya keterampilan berbahasa. Sementara itu, sebagian lainnya 
memahami tujuan itu hanya pada aspek keterampilan berbahasa dan 
pengetahuan kebahasaan, sedangkan aspek pembinaan sikap positif siswa 
terhadap BI belum diperhatikan. 
Pemahaman tersebut tercennin pada kegiatan bclajar mcngajar 
(KBM) yang dilakukan guru. Pembelajaran BI telah dilaksanakan secara 
terpadu. Guru mengajarkan keempat keterampilan berbahasa sekaligus 
yang didukung oleh unsur kebahasaan dan kosakata. Keterpaduan itu 
dapat diwujudkan karena guru menggunakan tema (pendekatan tematis). 
Tema digunakan sebagai pemersatu kegiatanpembelajaran, berfungsi 
mengikat dan mengorganisasikan keterampilan berbahasa yang ada. 
Tema juga digunakan untuk mengembangkan dan memperkaya 
perbendaharaan kata siswa. Kosakata tidak diajarkan sebagai kata-kata 
lepas, tetapi selalu didasarkan dan terikat pada konteks. Pembelajaran 
kosakata berhubungan langsung dengan pembelajaran makna dan 
penerapannya. 
Berkaitan dengan pembelajaran yang menekankan pada kete-rampilan 
berbahasa di atas dapat dikemukakan dua temuan penting. Pertama, 
pembelajaran dapat bedangsung dengan baik dan sjswa mencapai hasil 
yang "diharapkan". Hal itu antara lain disebabkan: (1) guru memiliki 
kemampuan yang baik dan sering memotivasi siswa; (2) guru melakukan 
penilaian atas kemahiran berbahasa yangditunjukkan siswa; (3) raw 
input siswa memang baik. Kedua, kegiatan pembelajaran kurang efektif. 
Hal itu diduga karena (1) kemahiran yang ditunjukkan siswa tidak dinilai 
dan (2) guru kurang memberikan motivasi kepada siswa. 
Di antara keempat aspek keterampilan berbahasa yang dipelajari, 
keterampilan menyimak dan membaca (keterampilan reseptif), baik 
disengaja atau hanya merupakan dampak pengiring, lebih dominan 
daripada keterampilan berbicara dan menulis (kemampuan ekspresif). 
Kenyataan itu menunjukkan bahwa !<EM di kelas masih didominasi 
guru. Hal itu disebabkan (I) kemampuan berbahasa siswa masih kurang 
sehingga mereka tidak mengambit- pi:: l 'w ':>ei:ara penuh dan cenderung 
bersikap reaktif dan kurang proaktif; (2) kesempatan y,mg diberikan guru 
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masih terbatas; dan (3) tidak tersedia cukup waktu bag: guru (terutama 
karen a jumlah siswa yang terlalu banyak). 
Di samping alasan di atas, ada dua alasan lain: (I) KBM belum 
sepenuhnya menekankan pada kemampuan berbahasa, namW1 lebih pada 
penguasaan materi dan (2) pandangan atau persepsi guru -sebagian guru­
bahwa keberhasilan siswa leblh ban yak dilihat dari nilai yang diraih ::;tas 
tes, terlebih ulangan umum bersama (UUB). Nilai itu sering dijadikan 
barometer keberhasilan pengajaran. Perolehan "nilai yang baik" sering 
menjadi obsesi guru karena hal ito dipandang dapat meningkatkan 
"prestise" sekolah dan guru. Untuk itu, tidak mengherankan jika dalam 
KBM masih dijumpai guru memberikan latihan pembahasan soal dalam 
menghadapi UUB. 
Kegiatan pembelajaran tentu tidak dapat dilepaskan dengan 
keberadaan materi atau bahan pelajaran. Guru berpandangan bahwa 
materi buku paket (buku wajib) masih kurang. Untuk itu guru terutama 
untuk dirinya melengkapi dengan buku lain. Di samping itu, guru juga 
menggunakan uerbagai sumber lain. Hal tersebut dimW1gkinkan karena 
dalam hal materi ketentuan yang terdapat daIam Kurikulum 1994 bersifat 
fleksibel. 
PeniIaian proses penting dilakukan oIeh guru. Berkenaan dengan 
itu, terdapat tiga temuan penting. Pertama, guru teIah meIakukannya dan 
memperIakukannya sebagai komponen penting peniIaian. Kedua, guru 
teIah meIakukannya, tetapi belum menjangkau seIuruh siswa. Ketiga, 
guru belum meIakukan peniIaian proses. Dengan demikian, meskipun 
nilai proses disadari sebagai komponen penting daIam praktiknya kurang 
diperhatikan. 
SeIain peni1aian proses, guru memberikan achievement test untuk 
mengukur tingkat pencapaian tertentu dari silabus. Untuk itu, guru 
menyusun instrumen tes. Untuk uIangan harian (tes formatif), guru pada 
umurnnya teIah mampu memyusun tes yang komW1ikatif. Sementara itu, 
untuk UUB (tes sumatif) masih terdapat soal-soa! yang tidak mengulcur 
kemampuan komunikatif siswa. 
Kegiatan yang berkaitan erat dengan pelaksanaan pembelajaran 
adalah penyusunan perangkat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
Perangkat ini pada umumnya "dibuat bersama-sama" oIeh guru yang 
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Semua 
guru "menyusunnya"; namun, hanya sebagian yang benar-benar 
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menggunakannya untuk kepentingan KBM atau menjadikannya sebagai 
panduan dalam pelaksanaan KBM tersebut. Sebagian guru lainnya kurang 
memanfaatkan KBM tersebut. Penyusunan perangkat itu lebih pada 
kegiatan pemenuhan tuntutan admiilistratif. 
Berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
yrlf.g merupakan implementasi Kurikulum 2004, terdapat sejumlah 
permasalahan. Pertama, ketidaksesuaian urutan an tara matcri yang 
diprogral11.kan atau yang tertuang dalam perangkat KBM dengan materi 
yang terdapat dalam buku paket. Hal itu menimbulkan persoalan, 
khususnya yang bertalian dengan pelaksanaan tes. Dalam mengatasi 
permasalah2.n terscbut, guru berdasarkan kesepakatan an tara guru-guru 
BI menyesuaikan urutan penyajian materi yang terdapat dalam buku 
paket. Meskipun hal itu diizinkan oleh Ku:-ikulum, cara at<:u pol a 
penyajian demikian menimbulkan dampak ;:::sikologis yang kurang baik 
pada diri siswa. Kesan siswa adalah penyusunan mated yang dituangkan 
dalam buku paket kurang bagus. Kesepakatan itu dimaksudkan agar 
materi yang disajikan pada siswa dalam catur wulan tertentu dapat sarna 
dan tidak menimbulkan pennasalahan dalam pelaksanaan tes bersama. 
Kedua, buku paket sebagai bukLJ wajib masih memiliki rumpang. 
Dalam buku ini tidak tersedia wacana atau rekaman wacana pada 
beberapa pelajaran yang seharusnya ada, misalnya, pad a Pelajaran 6 (him 
74-75), Pelajaran 7 (him 90), dan Pelajaran 8 (him 101-102) buku paket 
untuk kelas II. Dikatakan "harus 3da" karena pad a bagian tersebut guru 
dituntut memperdengarkan pada siswa, siswa diminta menjawab, 
membuat ikhtisar, dan bahkan diminta mendiskusikan pro dan kontra atas 
gagasan yang dikemukakan lewat wac ana tersebut. Hal tersebut 
menimbulkan masalah bagi guru karena mereka tidak mampu 
menemukan wacana tersebut; padahal, di sisi lain materi itu harus 
diajarkan. Wajar jika ada guru yang memandang dan memberi komentar 
"buku ini aneh". Untuk mengatasinya, guru berdasarkan kesepakatan 
bersama, mencari wacana pengganti dengan pertanyaan dan tugas yang 
telah disesuaikan. 
Ketiga, guru sering menemukan kesuli!an dalam mengajarkan 
kosakata . Guru sering dihadapkan pada senarai kata yang tidak dipahami 
maknanya. Untuk kosakata umum yang maknanya dapat diketahui dari 
kamus umum tidak menimbulkan masalah . Pennasalahan terutama 
muncul ketika guru harus mengajarkan kata-kata ilmiah (istilah). Makna 
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istilah harus dicari dalam kamus-kamus istilah; semen tara itu, sekolah 
beium memilikinya (secara lengkap). Untuk mengatasinya, guru bertanya 
pada guru yang memiliki keahlian yang relevan dengan biciang istilah 
tersebut. Namun, guru tidak jarang kecewa karena gtlIU tersebut kurang 
responsif atau kurang bisa menerangkan secara utuh. Persoalan tersebut 
dapat diatasi oleh guru dengan jalan meminta sekolah untuk menyediakan 
kamus istilah secara memadai. 
Akhimya, tentang pencapaian hasil belajar siswa; sebagian 
sekolah telah mampu mencapai tujuan pembelajaran, terutarna aspek 
pemahaman dan penggunaan BI. Keberhasilan itu antara lain ditentukan 
oleh kesiapan dan kreativitas guru dalam mengajar, aktivitas berbahasa 
siswa dinilai oleh guru, terdapat iklim belajar yang kondusif, dan guru 
cukup memahami prinsip-prinsip pembelajaran bahasa dengan baik. 
Semen tara itu, sebagian (besar) lainnya belum mampu mencapai sasaran 
pembelajaran bahasa dengan baik; an tara lain disebabkan oleh 
pemahaman guru terhadap Kurikulum 2004 masih kurang, siswa kurang 
dimotivasi, pembelajaran lebih berorientasi pada materi dan pemerolenan 
"nilai baik", guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berlatih menggunakan BI baik secara reseptif maupun ekspresif, dan guru 
belum berperan secara baik sebagai pemberi contoh dalam berbahasa 
Indonesia dengan baik dan benar. 
e. Pemilihan Strategi dan Media Pembelajaran Yang Tepat 
Oi dalam ruang kelas, seorang guru dapat melaJ...L1kan banyak hal 
untuk membantusiswanya mencapai tujuan pembelajaran. Oi antaranya 
(I) guru dapat menggunakan strategi tertentu agar pelajarannya menarik 
perhatian, (2) memilih media yang fungsional sesuai bahan ajar yang 
telah disusun, mengunakan berbagai bentuk evaluasi yang fleksibel, (4) 
menggali skemata siswa untuk mengetahui apa yang sudah pemah 
diperoleh siswa dari pelajaran sebelurnnya, (5) menilai kinerja siswa 
dengan berbagai bentuk dan cara, atau (6) memberikan dorongan siswa 
untuk mempelajari kembali mata pelajaran yang dianggap sulit 
(remedial), dsb. 
Strategi p·engajaran merupakan hal yang penting dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas, karen8- strategi dapat menciptakan kondisi bel­
ajar yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, strategi 
pengajaran yang dipilih dan dipergunakan dengan baik oleh guru dapat 
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mendorong siswa untuk aktif mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas, 
sebagaimana telah dinyatakan oleh Oxford (1990: 1) bahw8. pemilihan dan 
penggunaan strategi pengajaran secara baik dapat berdampak pada me­
ningkatnya ketrampilan mengajar guru dan rasa percaya dirinya. 
Pemilihan strategi amat bergantung pada tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai, macam dan jumlah siswa yang terlibat di dalam 
proses pembelajaran, dan lama waktu yang tersedia untuk mencapai 
tujuan yang dimaksud. Jika seorang guru menginginkan para siswanya 
menguasai ketrampilan tertentu, missalnya mampu membaca puisi per­
juangan dengan vokal dan gaya yang memenuhi persyaratan, padahal 
waktu yang tersedia cukup singkat, maka guru tersebut dapat memilih 
strategi pengajaran di luar kelas. Pemilihan strategi itu memungkinkan 
pengajar melatih para siswanya secara intensif sehingga tujuan yang di­
maksud tcrcapai. 
Berbeda dengan keputusan memilih strategi di atas, guru yang 
menginginkan siswanya terbiasa memperhatikan tujuan kelompok, tidak 
memel1tingkan diterimanya pendapatnya sendiri, menghargai pendapat 
orang lain, tentu tidak akan memilih strategi pengajaran di luar kelas. 
Guru (l kan memilih metode yang mampu mendorong para siswanya untuk 
secara bertahap berperilaku seperti yang diharapkan oleh gurunya, 
missalnya, memilih strategi belajar kooperatif sebagai alternatif 
pilihannya. 
Pemilihan strategi mengajar harus dilandaskan pada 
pertimbangan menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang tidak 
hanya menerima secara pasif apa yang disampaikan oleh guru. Guru 
harus menempatkan siswanya sebagai insan yang secara alami memiliki 
pengalaman, pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat 
dimanfaatkan untuk belajar, baik secara individual maupun secara 
berkelompok. Strategi yang dipilih guru adalah strategi yang dapat 
membuat siswanya mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu belajar 
dan dapat memanfaatkan potensi siswa seluas-Iuasnya (Shepardson, 
1997; Johnson, Johi1son, dan Holubec, 1992). 
Ada beberapa kemungkinan strategi yang dapat dipilih, di antara­
nya adalah model pelatihan, praktikum, pembelajaran di luar' kelas, atau 
belajar kooperatif. Penguasaan dan keterampilan memilih dan menerap­
kan strategi dan teknik mengajar bagi seorang guru, belumlah cukup 
menjamin keberhasilan suatu proses pengajaran. 
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Seorang guru dituntut pula memiliki kemampuan mengevaluasi 
keberhasilan belajar siswa. Untuk membuat keputusan pendidikan, 
seorang guru harus memiliki informasi yang sahih tentang seberapa jauh 
anak didiknya mengalami kemajuan belajamya. Menurut Duke (1990), 
setidak-[iciaicnya ada 5 Keputusan yang dapat QJambii oleh seorang guru 
bertolak dan evaluasi yang diadakannya. Kelima keputusan tersebut 
adalag sebagai berikut. 
1) Apakah peserta didik memperoleh manfaat dari pembelajaran yang 
ddakukan oleh guru di kelas?; 
2) Apakah peserta didik memahami apa yang ia pelajari?; 
3) Apakah peserta didik membuat kemajuan yang memadai terhadap 
tujuan belajar yang diinginkan?; 
4) Apakah peserta didik telah mencapai apa yangdlharapkan dan tuJuan 
belajar tersebut?; 
5) Seberapa jauh efektivitas pembelajaran itu? 
Di samping penguasaan strategi dan evaluasi pengajaran, seorang 
guru dituntut pula memiliki kemampuan dan keterampilan memilih dan 
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Media pembe!ajaran r:le­
rupakan alat bantu mengajar yang dapat memudahkan para siswa mema­
hami materi pengajaran. Namun, pada kenyataannya bagian inilah yang 
kerap kali terabaikan dengan berbagai alasan seperti, terbatasnya waktu 
untuk menyiapkan bahan ajar, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak 
tersedia, dsb. Hal terse but sebenamya tidak perlu muncul , karena ada 
banyak jenis media yang dapat digunakan sesuai kondisi waktu, biaya, te­
naga, maupun materi yang akan disampaikan . Setiap jenis media 
memiliki karakteristik dan kemampuan dalam menayangkan pesa~ dan 
informasi (Kemp, 1985). 
Dari berbagai media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajar­
an, menurut Heinich dkk. (1996) membuat klasifikasi media sebagai 
berikut. 
1. Media yang tidak diproyeksikan (non projected media) . 
2. Media yang diproyeksikan (projected media) . 
3. Media audio 
4. Media video 
5. Media berbasis computer (computer based media) 
6. Multi media kit. 
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f.. KODteks Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II 
Belajar bahasa adalah belajar menggunakan bahasa untuk tujuan 
komunikasi (Widdowson, 1978). Untuk itu, orang dipandang mampu 
berbahasa jib. ia telah menguasai empat keterar.1pilan berbahasa. Temuan 
penelitian yang berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran Bl sebagain 
telah meref1esikan pemikiran Widdowson (1978) di atas. 
Dari hasil penelitian diketahui pula, guru dalam KBM, 
memadukan berbagai aspek keterampilim berbahasa serta didukung unsur 
kebahasaan dan kosakata . Siswa dituntut menggunakan bebe,apa atau 
semua keterampilan berbahasa sekaJigus, misalnya, siswa tidak mungkin 
berbicara t2npa menyimak. Pelaksanaan pengajaran demikian sesuai 
dengan konsep pembeJajaran bahasa yang menggunakan pendekatan 
integratif seperti yang dikemukakan Br0WTI (1994). 
Guru dalam ke~iat"n pembelajaran tidak langsung menuntut 
siswa agar melakukan kegiatan komunikasi yang sesungguhnya, 
melakukan interaksi sosial; tetapi terlebih dahulu siswa dilatih 
menggunakan bahasa dalam konteks yang diciptakan sesuai dengan 
pencapat Littlewood (1981). Littlewood (1981: 86) mengemukakan 
runnm latihan kegiatan komunikasi yang bisa diterapkan pada siswa 
meliputi pre-communicative activities dan communicative activities. 
Berkenaan dengan temuan penelitian bahwa keterampilan 
reseptif lcbih dominan daripada keterampilan ekspresif secara teoretis 
dapat dijelaskan berikut ini. Pertama, dari kajian pemerolehan bahasa 
diketahui bahwa kemampuan reseptif lebih dahulu mUncul dan kemudian 
kemampuan ekspresif (Clark and Clark, 1977). Hal itu terus berJangsung 
hingga anak mencapai tahap lancar. Jika dikaitkan dengan keadaan siswa­
sis'.Va SMP, hal demikian dapat dimengerti. Kemampuan berbahasa 
(Indonesia) siswa dapat dikatakan belum lancar, masih dalam proses 
menuju ke kamahiran berbahasa. Kedua, dari kajian komunikatif 
antarpribadi diketahui bahwa masyarakat Indonesia, terutama Jawa, 
adalah masyarakat yang berbudaya konteks tinggi (high context culture) 
(Ting Toomey, 1985 dalam Rochsantiningsig dkk., 1997). Adapun ciri 
budaya konteks tinggi i tu adalah (l) bersifat tertutup, (2) tidak terus 
terang, dan (3) lebih banyak menggunakan bahasa isyarat. ltulah 
sebabnya mengapa siswa SMP lebih banyak bersikap pasif jika 
dibandingkan dengan gurunya. Situasi atau aktivitas kelas lebih banyak 
didominasi guru. 
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Dalam menghadapi berbagai masalah yang bertalian dengan 
KRM, guru te!ah mencoba mcmbahas atau mendiskusikan bersama 
rekan-rekan guru yang lain dalam wadah MGMP untuk mencari so!usi 
yang terbaik ata'l dianggap baik. Wadz.h komunikasi tersebut oleh Winkel 
(1988: 72) dikategorikan sebagai perilahll efektif, jika pada akhimya guru 
dapat berfungsi sebagai inspirator, pedagog, dan pengelola KBM. Pad a 
kenyataannya, . hal itu dipandang sebagai upaya efektif, yang dapat 
memecahkan permasalahan yang (Ida. 
g. Membangun Atmosfir Belajar yang Kondusif 
Dalam berkomunikasi dengan anak, tidak sedikit guru kurang 
memiliki kemampuan untuk mendengar. Sebagian Iebih banyak berbicara 
daripada mendengar. Kita terlalu miskin dari kemarr:puan mendengar. 
Seakan-akan tidak punya waktu c;ntuk memahami perasaan anak. Sering 
pula kita tidak terampil untuk membaca bahasa tubuh yang diperlihatkan 
anak yang sedang diajak berbicara . 
Sejumlah gaya berkomunikasi yang selama ini dilakukan oleh 
guru di depan kelas. Gaya-gaya tersebut adalah sebagai berikut. 
Gdya Memerintaiz 
Gaya ini paling sering terjacii , karen a guru merasa diri memiliki 
kekuasaan tertinggi di dalam kelas, anak harus patuh dan taat pada 
perintah guru, siapa yang melanggar akan ditunduk.1<an melalui perintah 
dan ancaman. 
Misalnya: 
"Ibu tidak suka kamu menangis, ayo diam... !" 
"Berapa kali saya katakan, jangan main di dalam kelas ... !" 
Gaya MemojokkalliMenyaJahkan 
Gaya ini sering terjadi ketika kesabaran guru sebagai pendidik 
menjadi tawar, tidak mau ikut mengambil resiko dan tanggung jawab, 
selalu menuding anak sebagai sumber kesalahan. 
Misalnya: 
"Nah, betul kan, kalau Pak Guru menerangkan .. kaQ1u tidak 
pemah serius belajar. Hasil ulanganmu jelak semua... !" 
"Kamu sih, malas belajar, sehingga tidak dapat nilai yang 




Gaya ini sering teIjadi karena kurangnya pemahaman guru 
terhadap sifat dan karateristlk masing-masing siswa. Guru cenderung 
meremehkan anak yang agak lamb an atau terhadap anak uang suka usil 
dan nab!. 
MisalnY!l: 
"M~sa, pelajaran begini saja, kamu tidak bisa mengeIjakannya, 

dasar bego... !" 

"Akh, kamu duduk di sana saja, biar tidak ribut dan 

mengganggu.. ! " 
Gaya Membandingkan 
Gaya ini teIjadi karena guru memiliki harar~n yang terlalu tinggi 
dan berlebih-lebihan, seakan-akan kemampuan anak sarna semua. 
Misalnya: 
"Apa kalian tidak rna!u, sarna kelas lain yang dapat piala ... ?" 
"Apa kamu tidak malu sarna adikmu, yang selalujuara kelas ... !" 
Gaya Mengancam 
Gaya ini menunjukkan ketidakmatangan d3.n ketidaksiapan guru 
dalam menghadapi berbagai perilaku anak. Guru sering mengancam 
anak, karena tidak mau terlibat secara aktif dengan kondisi yang tidak 
dihaapkan. 
Misalnya: 
"Hei diam, ribut saja keIja kalian, awas ... !" 
"Kenapa masih cengar-cengir disitu, rn~u dijewer ya? Ayo 
keluar. .. !" 
Gaya Menasihati 
Gaya ini merupakan gaya kakek dan nenek menasihati cucunya. 
Tidak lugas dan bertele-tele. Gaya ini sering membuat murid-murid 
menjadi tidak sabar. 
Misalnya: 
"Makanya, sudah berapa kali Ibu katakan, sampai berbusa bibir 
saya menasihatimu. Jangan jajan dan makan di sembarang 
tempat...!" (sementara itu anak sudah keringat dingin menahan 
rasa sakit perut, karena Ibu Guru terlatu lama berbicara) 
Gaya Menghibur 
Sekilas gaya ini sepertinya baik, terlihat akrab, tetapi tidak dapat 




"Ya sudah, kamu jangan terlalu gelisah, nantl Juga kamu 
dijemput! (sambil mengelus pundak muridnya yang sedih karena 
terlalu lama menunggu jemputan) 
Gaya MencaplMenstempellMengkritik 
Gaya ini termasuk gaya yang melanggar hak asasi anak. Gaya ini 
biasanya terjadi, karena adanya sepenggal kelakukan:mak sebelurnnya 
yang terlanjur melekat pada penilaian guru. 
Misalnya: 
"Kamu memang si anak nakai, tak tabu aturan. Persis seperti 
kelakuan kak~kmu dulu yang tidak sopan itu ... !" 
"Dasar malas, jelas saja kamu bodoh ... !" 
Kamu kaJau menghapus papan, yang bersih dong, Jangan 
ngelamun. Lihat nih, masih belepotan, dasar goblok. .. !" 
"Jika anak suka belajar, ia akan cint[J belajar,jiJ.-.£l . 
cinta belajar, pasti ia akan bisa, bLikan harus bisa 
I" 
Pe:-asaan suka yang dimiliki anak akan mendorong mereka 
mencari dan menemukan sesuatu dengan semangat pantang menyerah. 
Mereka menjadi cerdas dan kuat, karena keterampilan proses yang 
mereka a!ami berlangsung dalam suasana yang menyenangkan. 
Menyenangkan 
Menyenangkan terkait dengan aspek afektif (perasaan). Guru 
harus berani mengubah iklim dari suka ke bisa. Guru harus bersikap 
ramah, suka tersenyum, berkomunikasi dengan san tun dan patut, adil 
terhadap semua siswa, dan sabar. 
Mengasyikkan 
Mengasyikkan terkait dengan perilaku (learning to do). Guru 
hendaknya dapat mengundang dan mencelupkan anak pada suatu kondisi 
pembeJajaran yang disukai dan menantang anak untuk berkreasi secara 
aktif. Untuk itu, guru harus menciptakan kegiatan beJajar yang kreatif 
melalui tema-tema yang menarik yang dekat dengan kehidupan anak. 
Rancangan pembelajaran terpadu dengan materi pembelajaran yang 
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kontekstual harus dikembangkan secara terus menerus dengan baik oleh 
gum 
1l1encerdaskan 
Mencerdaskan bukan hanya terkait dengan aspek kognitif, 
melaiIl.kan juga dengan k~cerJasan majemuk (multipie inlelegency) . 
Pemberdayaan otak kiri dan otak kanan harus dicennati d2lam prose~ 
pembelajaran . Pilihlah lema yang dapat mengajak anak bukan hanya 
berpikir, melainkan juga dapat merasa dan bertindak untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Tidak kalah 
pentingnya adalah bagaimana guru dapat mengalirkan pendidikan 
normalif ke dalam mala pelajaran sehingga meljadi adaptif dalam 
keseharian anak. Inilah yang merupakan tujuan utama dari fundamen 
pe:1diclikan kecakapan hidup (life skill) yang tengah bergulir saat ini 
da;lam dunia pendidikan kita. 
Menguatkan 
Menguatkan terkait dengan proses 3 M sebelurnnya. Jika anak 
senang dan asyik, tentu saj2 bukan hanya kecerdasan yang diperoleh, 
melainkan juga mekamya "kepribadian anak" yang menguatkan mereka 
sebagai pembelajar. Anak-anak yang memiliki pribadi yang kuatlah yang 
diharapk2n bangsa kita untuk mengatasi dan keluar dari berbagai kemelut 
multidimensi dan dapat menyongsong era globalisasi. 
Beberapa Tip Gaya Pembelajaran 
1. 	 Awali kegiatan pembelajaran dengan hal yang menyenangkan 
Suatu pembelajaran tidak akan menglami kemajuan, apabila hati anak 
kurang bahagia. Kebahagian dan kemajuan akan selalu teIjadi silih 
berganti .. .! 
2. 	 Senyuman Anda adalah pintu gerbang 
Guru adalah lem yang dapat merekatkan anak dengan ilmu 
pengetahuan. Apakah kita adalah guru yang dibutuhkan dan disukai 
anak? Ingatlah, bahwa Anda sebagai guru tidak selalu dapat 
mengamati perilaku anak didik Anda, tetapi anak didik Anda, juga 
selalu mengamati perilaku Anda! .- ~~ 
3 . 	 Tingkatkan gaya berkomunikasi yang efektif 
Berkomunikasi itu tidak gampang, apalagi berkomunikasi dengan 
anak TK atau SD kelas rendah. Namun karen a seringnya kita 
melakukan komunikasi itu, maka menjadi bisa karena biasa. Tidak 
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sedikit guru tidak d~al me.rnbangun komunikasi yang efektif dcngan 
anak-anak. Kita rnenggunakan cara-cara yang membuat anak tidak 
drtpat rne~yalurbn hasrat bati dan isi pikiran rnereka dengan cara 
yang tepat, patut, dan sehat. Mereka tidak dirangsang untuk terbiasa 
berpikir kTea!!t mencari jalan keluar atau rnengambi! keputusan 
terhaJap ITIa:,alah yang dihadapi. 
Jika anak sering dihambat untuk rnencurahk2n perasaan ahtinya, ia 
abn mengarnbil kesirnpulan, "Oh, ternyata Bapak dan Ibu gu:-uku 
bukan orang yang tepat dan dcpat kupercaya untuk kuajak bicara". 
anak serna kin j auh dari gurunya ... 1" 
~. 	 Jadi sebagai guru 'Si Pendengar Aktif 
Mengapa Anda tidak pernah rnenc0ba rnenjadi pendengar ah,1:if bag! 
si5:wa Anda? Mendengar aktif, bukanlah suaru kegiatan pasif. 
rnelainkan suatu proses aktif yang mernbuh!hkan konsentrasi dan 
kernampuar: pemaharnan yang tinggi. Degan berbicara kita hanya 
dapat rnengcluarbn 150 sainpai 250 kata perrnenit. sernentara jika 
kita mendengar aktif, pikiran kita akan bekefJa tiga kali lipat...! 
. " 
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4. 	Simpulan dan Saran 
4.1 	 Simpclan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat ditarik simpLllan 
seperti berikut ini . 
I. 	 Sebagian besar guru t~lah rr.emahami Kurihdum 2004; 
2. 	 PembelaJ3ran B1 telah Jiiaksanakan secara terpadu; guru 
menggunakan terna sebagai pernersatu dan berfungsi mengikat 
serta rnellgorganis.:si!<an keter2.mpibn berbahasa. Namun, belum 
sernuanya dapat ber!angsung efek1if. 
3. 	 Dalarn pelaksanaan KBM , guru rnasih menemui sejumlah 
permasalahan, terutama yang bertalian dengan pemahaman 
kurikulum 2004. 
4. 	 Permasalah;J.n-permasa!ahan iru Gieh guru dlcoba diatasi dengan 
jalan mendisKusikar: bersama guru lain d21am forum MGMP; dan 
5. 	 Sebagian besar kegiat::m pemb~lajaran belurn mampu 
mewujudkar: siswa yang rnahlf berbahasa Indonesia. 
4.2 Saran 
Berdasarkai1 simpulan di atas, dikernukakan saran-saran berikut ini. 
I. 	 Sejalan ctengan tl!juan utarn2 pembelajar3il BI agar siswa 
menliiIi<i kernahiran berbahasa (reseptif !112.up:Jn ekspresif), guru 
hendaknya rnelakukan penilaian proses penilaian atas kinerja 
berbahasa siswa selarna KBM berlangsung. 
2. 	 Sekolah perlu terus berupay:l memeOlllhi fasilitas pendukung 
KBM, khususnya buku-buku, karnus, dan kamus istilah yang 
diperlubn. 
3. 	 Perlu adanya kolaborasi baik antarguru Bahasa Indonesia 
rnaupun antara guru Bahasa Indonesia dengan guru bid?ng st'Jdi 
lainnya. Dengan demikian. tanggung jawab pernbinaan 
kemahiran berbahasa tldak sernata-mata menjadi tanggung jawab 
guru BI rnelainkan juga guru bidang lain. 
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TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

Nur/illa AriSllawati 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Kedudukan bahasa IndonesIa sebagai bahasa nasional sudah 
mantap. Namun, sampai sekarang masih menjadi pertanyaan bagaimana 
kita memperlakukan bahasa Indonesia mengingat adanya kenyataan 
perilaku bahasa kita yang tidak mencerminkan kebanggaan terhadap 
bahasa nasional. Sebagian besar dan kita suka menyepelekan bahasa 
Indonesia. Hal ini memang sangat memprihatinkan dan merupakan 
cerminan dan sifat-sifat negatif bangs a Indcnesia. 
Sunaryo (2005) mengatakan bahwa dalam bidang pengajaran, 
ada kecenderungan mata pe\ajaran bahasa Indonesia dinomorduakan 
akhir-akhir ini. Indlkasinya bisa dilihat dan sikap siswa yang kurang 
menghargai pelajaran ini. Sangat berbeda dengan sikap siswa dalam 
menerima pelajaran matematika, IPA, dan bahasa Inggris. Umurnnya 
sikap rhereka penuh perhatian, kesungguhan, dan senus. Sikap yang sama 
juga ditunjukkan oleh sekolah yang memosisikan bahasa Indonesia 
sebagai mata pelajaran kelas dua. Misa\nya, dalam kebijakan penyusunan 
jadwal pelajaran yang diskriminatif. Pelajaran ini cenderung ditempatkan 
pada jam-jamakhir (jam ke-5 sampai jam ke-8). Kalau pun pada jam 
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awal, paling-paling jam ke-3 dan 4. Jarang, pelajaran bahasa Indonesia 
ditempatkan pada jam I dan L. Alasan yang mereka kemukakan, bahasa 
Indonesia dianggap sebagai pelajaran yang mudah. Jam pelajaran pertama 
dan kedua dikhususkan untuk pelajaran yang sulit, seperti matematika, 
IP A, dan ha!"!asa Inggris. Sikap sekolah y<:ng diskriminatif itu turut 
membentuk image siswa yang salah terhadap mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Selain itu, pada umumnya mereka memandang bahwa kemam­
puan berbahasa Indor.esia mereka telah memenuhi kebutuhan berkomuni . 
kasi sehari-hari, waJaupun kenyataannya kemampuan mereka dalam 
berbahasa Indonesia masih terbatas. 
Masalah sikap bahasa di Indonesia sudah lama dipelbincangkan 
;:>akar bahasa yang khusus tertank pada masalah ini tidak banyak . Namun, 
para pakar itu adalah Krida!aksana, Halim, Gunarwal', d<'ln Moeliono. 
Pada dasamya keprihatinan mereka sama, yakni rasa prihatin atas 
kenyataan sikap negatif penutur bahasa Indonesia terhadap bahasa 
Indonesia dan tumpuan perha!ian mereka terhadap sikap bahasa juga 
berbeda-beda. 
Kridalaks,"na (1974) mencatat adanya kecenderungan orang 
Indonesia menggunakan memakai bahasa using (bahasa I.r1ggris) sebagai 
sikap tidak menghargai bahasa nasional kita, padahal menurut Halim 
(1978: 135), sikap bahasa (yang positif terhadap bahasa Indonesia) 
merupakan salah satu unsur yang sangat berpengaruh terhadap keber­
hasilan pelaksanaan kebijaksanaan bahasa nasional. 
Secara empiris Gunarwan (1983: 284) membuktikan adanya 
sikap positif dari kalangan mahasiswa terhadap bahasa Indonesia baku. 
Sikap ini dianggap menggembirakan karena sikap mahasiswa itu dapat 
berrengaruh pada masyarakat yang lebih luas; sementara Moeliono 
(1988) mencatat enam sikap negatif yang kurang menguntungkan bagi 
uSilha pembakuan bahasa Indonesia. Ia berkesimpulan bahwa tingkat 
pendidikan masyarakat ikut mempengaruhi usaha pengembangan dan 
pembinaan bahasa. 
Penelitian tentang sikap juga dilakukan oleh Mahmudah. Hasil 
penelitiannya memperl ihatkan bahwa (I) kelompok sosial menengah 
masyarakat Kota Makassar bersikap positif terhadap penggunaan bahasa 
Indonesia ragam baku, (2) lidak ada perbedaan sikap anlara laki-Iaki dan 
perempuan pada kelompok sosial menengah masyarakat KOla Makassar 
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terhadap penggunaan bahasa Indonesia ragam baku apabila dilihat dari 
usia, profesi, tingkat pendidikan, dan latar belakang bahasa Ibu (daerah), 
baik laki-laki maupun perempuan, mereka sarna-sarna bersikap positif 
terhadap penggunaan bahasa Indonesia ragarn baku. 
Masalah sikap bahasa perlu mendapat perhatian yang besar, 
penelitian atau telaah tentang sikap bahasa masih sangat terbatas. 
Sejalan dengan itu, penulis tertarik untuk rnengadakan penelitian 
tentang sikap bahasa dalam kaitannya dengan bidcmg pengajaran bahasa 
Indonesia di sekolah khususnya di SMA Negeri I Kahu Kabupaten Bone 
dengan mengetengahkan judul " Sikap Siswa Kelas 2 SMA Negeri I 
Kahu Kabupaten Bone Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia" . 
1.2 Masalah 
Berdasarkan uraian pad a latar belakang di atas, rnasalah 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. 	 Bagaimana sikap siswa kelas 2 SMA Negeri I Kahu Kabupaten Bone 
terhadap pembelaj aran bahasa indonesia? 
Ditinjau dari tiga k0.rnponen bahasa, yaitu kornponen kognitif, 
komponen afektif dan komponen konatif, masalah tersebut dapat dirinci 
sebagai berikut: (1) Dari sudut pandang komponen kognitif, penelitian ini 
rnelihat bagairnana kepercayaan siswa kelas 2 SMA Negeri I Kahu 
Kabupaten Bone, apakah siswa tersebut rnenganggap penting bahasa 
Indonesia untuk dipelajari atau tidak; (2) dipandang dari komponen 
afektif, penelitian ini melihat bagaimana perasaan siswa kelas 2 SMA 
Negeri I Kahu Kabupaten Bone terhadap pembe\ajaran bahasa Indonesia; 
dan (3) Dipandang dari komponen konatif, penelitian ini melihat apakah 
siswa kelas 2 SMA Negeri I Kahu Kabupaten Bone rnempunyai kesiapan 
bertindak untuk menerima atau menolak pembelajaran bahasa Indonesia 
tersebut. 
2 . 	 Bagaimana sikap siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone 
terhadap pernbelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam menulis 
atau mengarang? 
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1.3 Tujuan PeneJitian 
Penelitian ini bertujuan menemukan jawaban atas masa!ah yang 
telah dikemukakan, yaitu mendeskripsikan bagaimana sikap siswa kelas 2 
S\L\ Negeri I Kahu Kabupaten Bone terhadap pembelajaran bahasa 
l!!d0nrsi3 dan ba~aimana sikap siswa ter-sebut terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya dalam menulis atau mengarang. 
1.4 Hasil yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan dari penelitian 101 adalah dapat 
mendeskripsikan sikap siswa kelas 2 SMA Negeri I Kahu Kabupatcn 
Bone terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dan menjadi acuan dalam 
pembinaan bahasa Indonesia khusllsnya dalam upaya peningkatan 
h.llalitas penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
1.5 Kerangka T eori 
Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 
baikut akan dikemukakan beberapa teori yang relevan dengan penelitian . 
101. 
1.5.1 Pengertian Sikap 
Sikap adalah fenomena kejiwaan, yang biasanya termanifestasi 
dalam bentuk tindakan atau periJaku sedangkan menurut Thurstone 
(dalam Walgito, 1978: 109) sikap adalah suatu tingkatan afeksi , baik yang 
bersifat positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek 
psikologis. Afeksi yang positif, yaitu afeksi yang senang sedangkan 
afeksi negatif adalah afeksi yang tidak menyenangkan. 
Sejalan dengan hal di atas, Anderson (1947:37) membagi sikap 
atas dua macam, yaitu sikap kebahasaan dan sikap nonkebahasaan . 
Menumt Anderson, sikap bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang 
relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, mengenai objek 
bahasa, yang memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk 
bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya. Sikap bahasa meJiputi 
dua hal yaitu positif (kalau dinilai baik atau disukai) dan negatif (kalau 
dinilai tidak baik atau tidak disukai) . 
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Suwito (1993: 88) juga menambahkan seperti pada kutipan di 
hawan ini. 
"Sikap bahasa dapat diamati antara lain melalui perilaku 
berbahasa dan perilaku tutur. Namun, dalam hal ini juga berlaku 
ketentuan bahwa tidak semua perilaku tutur meneerminkan sikap 
bahasa. Demikian pula sebaliknya, sikap bahasa tidak selamanya 
tereermin dalam perilaku tutur." 
1.5.2 Ciri-ciri Sikap 
Seeara garis besar, sikap bahasa itu sendiri dibagi dua, yaitu 
sikap positif dan degatif. Berbieara masalah sikap positif bahasa, Dittmar 
(1976: 181) menyebutkan sejumlah eiri-eiri yang menandai sikap positif 
bahasa, yaitu: (1) pemi!ihan bahasa dalam masY<lrakat multilingual, (2) 
distribusi pcrbendaharaan bahasa dan (3) perbedaan dialektikal dan 
problem yang timbul sebagai akibat interaksi antarindividu. Sikap positif 
bahasa yang dilakukan oleh bangsa Indonesia adalah dengan memilih 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bHnasa resmi negara. 
Garvin dan Mathiot (dalam Chaer, 1995:201) mengatakan bahwa 
sikap terhadap bahasa mengandung tiga eiri pokok: yakni kesetiaan 
bahasa, kebanggaan bahasa serta kesadaran adanya norma bahasa . 
(I) 	 Kesetiaan bahasa adalah sikap yang mendorong suatu masyarakat 
tutur untuk dipertahankan kemandirian bahasanya dan untuk 
meneegah adanya pengaruh dari bahasa lain. 
(2) 	 Kebanggaan bahasa adalah sikap yang mendorong seseorang atau 
sekelompok orang menjadikan bahasanya sebagai lambang 
identitas dan kesatuan masyarakat. 
(3) 	 Kesadaran adanya norma bahasa adalah sikap yang mendorong 
penggunaan bahasa seeara eennat, san tun, dan Jayak. Dengan kata 
lain, bahwa bahasa dalam setiap situasi sosial memerlukan 
p~makaian bahasa yang tepat dan serasi dengan situasi itu. 
"K t i.ga~eiri yang disebutkan di atas merupakan sikap positif 
terhadap suatu bahasa. Jika sebaliknya, seseorang atau sekeJompok 
anggota masyarakat tutur tidak ada rasa bangga terhadap bahasa, 
kesetiaan bahasa, maka dapat dikatakan bahwa sikap negatifnya terhadap 
bahasa tersebut mulai muneul. 
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1.5.3 PembeJajar~n Bahasa Indonesia 
\'lata peJajaran bahasa can sastla Indonesia adalah program untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif 
terhadap caha5a Ir.donesia yang wajib di 5tmUa jenjang pc::ndidikan mulai 
ia:i :;1) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT). Belajar bahasn juga 
berarti belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 
indonesIa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi dengan rnenggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar secara lisan maupun tertulis. Hal ini sejalan dengan pendapat 
\V iddo\\·son ((lalam Suwandi,1978) yang menyatakan bahvJa dalam 
pelaksanaan pengajaran bahasa, siswa didorong untuk mengel(spresikan 
fungsi-fungsi cahasa. Adapun fungsi bahasa itu diantanmya: (1) sebagai 
sa.rana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, (2) saran a peningkatan 
ptngetahuan dan keterampiian berbahasa Indonesia ddlam rangka peles­
tanan dan pengembangan budaya, (3) sarana peningkatan pengetahuan 
dan ke,erampilan berbahasa Indonesia untuk meraih dan mengembat ilmu 
pengetahuan, teknologl, dan seni, (4) sarana penyebarluasan pemakaian 
bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan menyangkut ber­
bagai masalah, dan (5) sarana pengembangan penalaran . 
1.5.3.1 Menulis (Mengarang) 
Menulis atau mengarang merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dipergunakan 
secara tak Jangsung dalam berkomunikasi dengan orang lain. Kenyataan 
ini menuntut kepada pengarang agar terampil memanfaatkan tulisan, 
struktur bahllsa dan kosakata. Munandar (dalam Maliki 1997:71) 
mengatakan bahwa keterampilan mengarang bukan merupakan sesuatu 
yang secara tiba-tiba ada dalam diri seseorang, tetapi merupakan hasil 
dari latihan dan praktik yang sering, teratur dan kontinyu. 
Dalam bidang komposisi, penggolongan jenis karangan atau 
wacana dapat ditinjau dan dua sudut pandang, yaitu: (1) penggolongan 
secara kontemporer atau modern, yang meliputi: kompcsisi verbal, 
laporan penelitian secara formal mengenai suatu subyek, dan pernyataan 
pikiran secara formal mengenai suatu subyek, dan (2) penggolongan 
secara tradisional, yang meliputi: narasi (pengisahan), eksposisi 
(pemaparan), deslaipsi (pemerian), dan argumentasi (pendalihan). 
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1.5.3.2 Langkah-Iangkah dalam Menulis (Mengarang) 
Penyusunan karangan dapat diiakukan dengan cara: (a) menen­
tukan topik karangan, (b) menetapkan tujuan karangan, (c) menyusun 
kerangka karangan, (d) mengumpulkan data, (e) mengernbangkan 
kerangka karangan, (f) koreksi dan perbaikan (revision), (g) menulis 
naskah jadi. 
1.6 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif Dengan 
penelitian ini penulis mencoba membuat deskripsl mengenai sikap siswa 
kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia dan sikap siswa dalum menulis atau mengarang. 
1.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi 
yang diperlukan dalam penelitian ini , yaitu teknik pustaka dan lapangan. 
Dalam penelitian ini dikumpulkan dua jenis data, yaitu sebagai berikut. 
1. 	 ,Data tentang sikap siswa terhadap pernbelajaran bahasa Indonesia 
yang diperoleh dengan menggunakan instrumen I berupa angket 
atau kuesioner yang berjumlah 37 butir pemyataan ten tang sikap ber­
bahasa siswa. Ketiga puluh tujuh butir pemyataan sikap responden 
terbagi atas dua, yaitu 22 pemyataan positif dan 15 pemyataan 
negatif. 
2. 	 Data tentang sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya dalam menulis atau mengarang yang terkumpul dalam 
korpus yang berupa perintah dan petunjuk bagi para siswa untuk 
membuat karangan dalam bahasa Indonesia dengan beberapa tema 
yang diberikan, dengan panjang karangan minimal I halaman kuarto. 
Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini, maka digunakan 
skala Likert. Konsep dasar penyusunan skala Likert ini sarna dengan 
penyusunan instrumen secara umum yaitu menulis item-item skala Likert 
yang dibuat dalam bentuk pemyataan positif dan negatif 
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis telah menyusun 37 
pemyataan . Dalam memberikan respon terhadap pemyataan dalam skala 
ini maka responden harus memilih Sangat SetuJu (SS), Setuju (S), 
Kurang setuju (KS), Tidak Setuju (TS), terhadap pemyataan. Setiap 
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jawaban diberikan bobot sesuai dengan yang telah ditentukan sebelum­
nya, yakni: 
Pernyataan Positif Pernyataan l\'egatif 
A . SS = 4 A. SS = 1 
B. S = 3 B. S = 2 
C. KS = 2 C. KS =:1 
D. TS = 1 D. TS =4 
Dalam penelitian ini digunakan 37 pemyataan yang dijawab oleh 
siswa. Respon dari pemyataan tersebut diukur berdasarkan ketentuan 
kategori. Skor akhir diperoleh dengan menjumlahkan skor tiap aitematif 
jawahan. Dengan nemikian jika jumlah pemyataan ada 37 maka skor 
yang tertinggi adalah 148 (37x4) dan skor yang terendah adalah 37 
(37xl). Untuk mendapatkan kategori sikap siswa kelas 2 SMA Negeri 1 
Kahu Kabupaten Bone terhadap pembelCljaran bahasa Indonesia, skor 
yang telah diperoleh oleh masing-masing responden akan dimasukkan 




RENTANG SKOR PENILAIAN 

Rentang Skor Kategori 
121-148 Sangat positif 
93-120 Cukup positif 
65-92 Kurang positif 
37-64 Negatif 
Demikian pula skor untuk keseluruhan responden, kriterianya 
tetap berpedoman pada rentangan skor di atas . Untuk nilai rata-rata 
seluruh nilai responden diperoleh dengan cara membagi jumlah skor 




LX = lumlah total skor responden 
N = lumlah sample (Fufchan, 1982: 157) 
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1.6.2 Teknik Analisis Data 
Basil penelitian yang diperoleh dilapungan berupa data mentah, 
kemudian diperiksa untuk menentukan data yang dapat digunakan. 
Selanjutnya dianalisis secara deskriptif persentase yang disajikan dalam 
bent'Jk tahel pengkhsifikasiar.. 
1.7 PopuJasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SMA Negeri 
I Kahu Kabupaten Bone. lumlah populasinya, yaitu sebanyak 243 siswa 
1.8 Sampel 
lumlah sampel dalam penelitian ini adalah 25 % dari jumlah 
populasi yang uda atau sebanyak 60 siswa. 
1.9 Sumber Data 
Sumber data dalam peneli(ian ini adalah sikap siswa kelas 2 
SMA Negeri I Kahu Kabupat:.-n Bone terhadap pembelajaran bahasa
o 
Indonesia. 
2. Hasil Analisis Data 
2.1. Keadaan Responden 
lumlah data yang dapat dikumpulkan dengan menggunakan 
instrumen adalah 60 responden atau 25% dari jumlah populasi (243 
orang). Data tersebut dikumpulkan dari siswa kelas 2 SMA Negeri I 
Kahu Kabupaten Bone yang terdiri dari 6 kelas, yaitu kelas 2 IPS 1,2 IPS 
2,2 IPS 3, 2 IPAI, 2 IPA 2, 2 IPA 3. Responden yang diambil dari tiap­
tiap kelas, yaitu sebanyak 10 orang. 
Responden dalam peneJitian ini sebelurnnya direncanakan 
berjumlah 50 orang yang dapat diperoleh dari enam kelas. Namun, dalam 
pengambilan jumlah responden, temyata terjadi penambahan populasi se­
hingga penulis juga melakukan penambahan jumlah respond en sebanyak 
10 orang yang diambil dan enam kelas tadi. ladi. total respond en yaitu 
sebanyak 60 orang. 
174 
Apabila dilihat dari jenis kelamin si swa, jumlah responden an tara 
laki-Iaki dan perempual1 kurang seimbar.g. Responden laki-!aki 
belJumlah 23 orang atau 38,3% dan responden perempuall berjumlah 37 
atau 61,7%. 
2.2. Frekuensi dan Persentase Tanggapan Responden 
Pada bagian ini dijelaskan secara menyeluruh semua permasalah­
an yang telah dikemukakan pada rumusan masalah. Dalam metode pene­
lirian dikemukakan bahwa instrumen yang dipergunakan untuk pengum­
pulan data adalah angket dan karangan. Namun yang dibahas pada bagian 
ini adalah data yang berdasarkan angket, sedangkan data yang diperoJeh 
m;::lalui karangan akan dibahas pada bagian selanjutnya. lumlah angket 
yang disebar kepada responden sebanyak 60 buah. Angket tersebut terdiri 
atas 37 item penanyaan tertutup dan setlap itemnya memiliki 4 pilihan 
jawaban. Unutk lebih jelasnya hasil anal is is data angket dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
TABEL2 

TANGGA.PA."N RESPONDEN MENGENAI 

KESENANGANNYA DALAM BELA1AR BAHASA INDONESIA 

No Kategori lawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Sangat Senang 27 45 
2. Cukup Senang 33 55 
3. Kurang Senang 0 0 
4 . Tidak Senang 0 0 
lumlah 60 \00% 
Sumber: Angket No.1. I 
Pada tabel 2 di atas diperoleh gambaran b~hwa siswa kelas 2 
SMA Negeri I Kahu Kabupaten Bone yang sangat sehang dalam belajar 
Bahasa Indonesia sebanyak 27 orang (45%), yang kenya~akan cukup 
senang sebanyak 33 orang (55%) dan tak seorang pun yang,'menyatakan 
kurang senang dalam belajar bahasa Indonesia (0%), begitu pula der.-g3:-: . ­
pemyataan tidak senang, tak seorang pun yang menyatakan tidak senang 
dalam belajar bahasa Indonesia . Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten 




TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

PENTlNGNYA BAHASA INTIONESIA UNTUK DIPELAJARI 

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
-
--
1. Sangat Penting 54 90 
2. Cukup Penting 6 10 
3. Kurang Penting 0 0 
4. Tidak Penting 0 0 
JumJah 60 100% 
J 
Sumber: Angket No.2 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 54 orang (90%) siswa 
kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone menyatakan bahasa 
Indonesia sangat penting untuk dire!ajari dan 6 or~:1g s iswa (10%) yang 
menyatakan bahwa bahasa Indonesia cukup penting untuk dipelajari. 
Tidak seorang pun siswa (0%) yang menyatakan bahasa Indonesia kurang 
penting untuk dipelajari. Begitu pula dengan siswa yang menyatakan 
bahasa Indonesia tidak penting unruk dipeJajari (0%). Dengan demikjan, 
dapat disimp'Jlkan bahwa pada umumnya siswa kelas 2 SMA Negeri 1 
Kahu Kabupaten Bone menyatakan bahwa bahasa Indonesia sangat 
penting untuk dipelajari (90%). 
TABEL4 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 





No Kategori jawaban Frekuensi (f) Persentase (%) 
1. Selalu 1 1,67 
2. Sering 1 1,67 
3. Kadang-kadang 27 45 
4. Tidak pemah 31 51,66 
I Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 3 
Tabel 4 di alas menunjukkan bahwa 31 orang (51,66%) siswa 
keJas 2 SMA Negeri J Kahu Kabupaten Bone menyatakan tidak pemah 
bosan dalam belajar bahasa Indonesia, dan 27 orang (45%) siswa yang 
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menyatakan kadang-kadang merasa bosan dalam belajar bahasa 
Indonesia. Dari tabel di atas juga ditunjukkan babwa ada I orang siswa 
(1 ,67%) yang menyatakan selalu merasa bosan dalam beJajar bahasa 
Indonesia, begitu pula dengan yang menyatakan sering merasa bosan 
dalam belajar bahasa Indonesia, ada 1 orang siswa (1 ;67%) y,mg 
mendukung pemyataan tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten 
Bone tidak pemah merasa bosan dalam belajar bahasa Indonesia. 
Tl\BEL 5 

T ANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

PENTINGNYA PELAJAR.A..N BAHASA. INDONESIA 

DIBANDINGKAN PELA1ARAN OJ BIDANG EKSAKTA KARENA 

MENGINGAT BAHWA BAHASA INDONESIA BERFUNGSI 

SEBAGAI BAHASA PEMERSATU 

Kategori lawaban Frekuensi (F) Persentase (%)No 
1. Sangat Penting 51 85 
2. 9 15Cukup Penting 
3. 0Kurang Penting 0 




Sumber: Angket No.4 
Dengan melihat data pada tabel 5 di atas diketahui 51 responden 
(85%) yang menyatakan bahwa pelajaran bahasa Indonesia sangat 
penting dipelajari dibandingkan pelajaran di bidang eksakta karena 
mengingat bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pemersatu. 
Ada 9 orang responden (15%) yang menyatakan bahwa pelajaran bahasa 
Indonesia cukup penting dipelajari dibandingkan pelajaran di bidang 
eksakta dan tidak seorang pun (0%) yang menyatakan bahwa pelajaran 
bahasa Indont:sia kurang penting atau tidak penting dipeJajari dibanding­
kan pelajaran di bidang eksakta karena mengingat bahwa bahasa 
Indonesia bertungsl s ebagai bahasa pemersatu. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada umumnya responden at au siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu 
Kabupaten Bone menyatakan bahwa pelajaran bahasa Indonesia sangat 
penting dipelajari dibandingkan pelajaran di bidang eksakta . 




TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

KETIKA GURU MENGAJAR DI KELAS 

MENGGUNAKAN BAHASA IN1)ONESIA 

















°Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 5 
Dari data tabel 6 di atas diperoleh info:masi bahwa responden 
yang menyatakan bahwa ketika guru mereka mengajar di ke!as selalu 
menggunakan bahasa Indonesia sebanyak 55 responden (91,67%), yang 
menyatakan sering ada 4 responden (6,67%), yang menyatakan kadang­
kadang hanya 1 responden (I,66%), dan tidak ada respond en (0%) yang 
menyatakan bahwa ketika guru mereka mengajar di kelas tidak pernah 
me!1ggunakan bahasa Indonesia: Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
rata-rata siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone menyatakan 
bahwa ketika mengajar di kelas guru selalu menggunakan bahasa 
Indonesia, dengan persentase (91,67%). 
TABEL7 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

BAHASA INDONESIA TIDAK PERLU LAGI DIPELAJARl 

DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH KARENA SEMUA ORANG 

SUDAH DAPAT BERBAHASA INDONESIA 

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
l. . Sangat Seruju 1 1,66 
2. Seruju 3 5,00 
3. Kurang Setuju 16 26,67 
4. Tidak seruju 40 66,67 
lumlah 60 100% 
..-­
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Sumber: Angket No.6 
Data pada Tabel 7 menunjuk.~an bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju bila bahasa Indonesia tidak perlu lagi dipeJajari 
sungguh-sungguh karena semua orang sudah dapat berbahasa Indonesia 
hanya ada satu responden (1,66%): yang mcnyatakan setuju ada 3 
responden (5,00%), dan ada 16 orang responden (26,67%) yang 
menyatakan kurang setuju akan pemyataan tersebut. Responden yang 
menyatakan tidak setuju dengan pemyataan bahwa bahasa Indonesia 
tidak perlu lagl dipelajari dengan sungguh-sungguh karen a semua orang 
sudah dapat berbahasa Indonesia, ada 40 responden (66,67%) . Jadl, dapat 
disimpulkan bahwa sebaglan besar (66,67%) siswa kelas 2 SMA Negeri 1 
Kahu Kabup~ter.. Bone menyatakan tidak setuju jika bahasa Indonesia 
tidak perlu lagi dipelajari sungguh-sungguh karen a semua orang sudah 
dapat berbahasa Indonesia. 
TABEL 8 

T ANGGAP AN RESPONDEN MENGENAI 

PENGGUNAAN BAHASP. INDONESIA YANG BAlK DAN BENAR 

OLEH KEPALA SEKOLAH ATAU GURU 

DALAM MEMBERIKAN PENGARAHAN 

Frekuensi (F) Kategori Jawaban Persentase (%) No 
24 401. Selalu 
322. Sering 53,33 
4Kadang-kadang 6,673. 
4. Tidak pemah 0 0 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No.7 
Dari tabel 8 di atas diperoleh inforrnasi bahwa responden yang 
menyatakan bahwa dalam memberikan pengarahan, kepala sekolah atau 
guru selalu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sebanyak 24 responden (40%), yang menyatakan sering ada 32 respond en 
(53,33%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 4 responden 
(6,67%) dan tidak ada seorang responden pun (0%) yang menyatakan 
bahwa dalam memberikan pengarahan kepala sekolah atau guru tidak 
pemah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden atau siswa 
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kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone menyatakan bahwa dalam 
n:emberikan pengarahan, kepala sekolah atau guru sering menggunakan 
baha~a Indonesia yang baik dan benar, dengan persentase 53 ,33%. 
TABEL9 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
MATA PELA1ARAN BAHASA INDONESIA YANG DIAJARKA.N 
OLEH GURU BAHASA INDONESIA SUSAH DIMENGERTI 

















lumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 8 
Data pada tabel 9 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
diaJarkan oleh guru bahasa Indonesia susah dimengertihanya ada 1 ora.i1g 
(1,66 % ), dan tidak ada seorang respond en pun (0%) yang menyatakan 
setuju mata pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan oleh guru bahasa 
Indonesia susah dimengerti. Ada 28 responden (46,67%) yang menyata­
kan kurang setuju terhadap pemyataan tersebut sedangkan yang menyata­
kan tidak setuju sebanyak 31 responden (51,67%). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 
Kahu Kabupaten Bone menyatakan tidak setuju jika dikatakan bahwa 
mata pe1ajaran bahasa Indonesia yang diajarkan oleh guru bahasa 




TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAl 

PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA 

DALAM MENGIKUTI PELAIARAN DI KELAS 

Persentase (%) ~Kategori lawaban Frekuensi (F) 
22 36,671. Selalu 
2. Sering 33 55 
3. Kadang-kadang 5 8,33 
4. Tidak pemah o o 
lumlah 60 100%i 
Surr:ber: Angket No.9 
Pada tabel 10 diperoleh gambaran responden yang menyatakan 
selah! menggunakan bahasa Indonesia dalam mengikuti pelajaran di kelas 
sebanyak 22 responden (36,67%), yang menyatakan sering sebanyak 33 
responden (55%), sedangkan yang menyatakan bahwa kadang-kadang 
mengguna~an bahasa Indonesia dalam mer.gikuti pelajaran di kelas 
sebanyak 5 responden (8,33%) . Tidak seorang pun'responden (0%) yang 
menyatakan tidak pemah menggunakan bahasa Indonesia dalam 
mengikuti pelajar~1n di kelas. Berdasarkan deskripsi data 9 disimpulkan 
bahwa sebagian besar responden (55%) sering menggunakan bahasa 
Indonesia dalam mengikuti pelajaran di kelas . 
TABEL 11 
T ANGGAP AN RESPONDEN MENGENAI 
KONSENTRASI DALAM BELAIAR KETIKA 
PELAIARAN BAHASA INDONESIA SEDANG BERLANGSUNG 
Kategori lawaban Frekuensi (F) Persentase (%) No 
1. Selalu 35 58,33 
2. Sering 22 36,67 
3. Kadang-kadang 1 1,67 
4. Tidak pemah 2 3,33 
lumlah 60 100% 
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Sumber: Angket No. 10 
Data pada tabel II di atas menunjukkan hahwa responden yang 
selalu berkonsentrasi dalam belajar ketika pelajaran bahasa Indonesia 
sedang b;:rlangsung sebanyak 35 responden (58,33%), yang menyatakan 
sering sebanyak 22 responden (36,67%), yang menyatakan kadang­
kadang hanya 1 responden (1,67%) dan yang menyatakan tidak pemah 
berkonsentrasi dalam belajar ketika pelajaran Bahasa Indonesia sedang 
berJar.gsung sebanyak 2 responder. (3,33%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri I Kahu Kabupaten 
Bone selalu berkonsentrasi dalam belajar ketika pelajaran bahasa 
Indonesia seda!1g berlangsung, dengan persentase 58,33%. 
TA..BEL 12 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

PERLUNYA PEMBINAAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH 

No Kategori Jawaban frekuensi (F) Persentase (%) 
1. Sangat perlu 32 53,33 
2. Cukup pcrlu 2R 46,67 
3. TiJak perlu 0 0 
4. Ragu-ragu 0 0 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. II 
Pada tabel 12 di atas, diperoleh gambaran bahwa 32 responder: 
(53,33%) yang menyatakan bahwa di sekolah sangat perlu pembinaan 
bahasa Indonesia, yang menyatakan cukup perlu sebanyak 28 responden 
(46,67%), dan tidak ada seorang responden pun (0%) yang menyatakan 
bahwa pembinaan bahasa Indonesia di sekolah tidak perlu dilakukan. 
Begitu pula responden yang menyatakan ragu-ragu (0%) . Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu 
Kabupaten Bone menyatakan sang at perlu pembinaan bahasa Indonesia 
di sekolah dengan persentase (53,33%) . 




TANGGAPAN RESPO"NTIEN MENGENAl 

BERBICARA DENGAN TEMAN DI KELAS ATAU DI SEKOLAH 

YANG PENTING LAW AN BICARA "BISA MENGERTI" T ANI'A 

MEMPEDULIKA.N KAIDAH-KAIDA H BERBAHASA INDONESIA 


















Juml'ah 60 100% 
Sumber: Angket No. 12 
Dari data tabel 13 diperoleh gambaran bahwa ada 1 rcsponden 
(1 ,67%) yang menyatakan sangat setuju jika dalam berbicara dengan 
teman di kelas atau di sekolah yang penting lawan bicara "bisa mengerti" 
tanpa mempedulikan kaidah-kaiuah berbahasa Indonesia, yang menyata­
kan setuju seban.yak 6 responden (10%), yang menyatakan kurang setuju 
sebanyak 34 responden (56,66%) dan yang tidak setuju sebanyak 19 
responden (31,67%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden (56,66%) menyatakan kurang setuju jika dalam 
berbicara dengan teman di kelas atau di sekolah yang penting lawan 
bicara "bisa mengerti" tanpa mempedulikan kaidah-kaidah berbahasa 
Indonesia. 
TABEL14 
TANGGAPAN RESPONDEN MEN GENAl KURIKULUM 
YANG BERLAKU SAA T INI TIDAK MEMACU PENINGKA T AN 
MUTU DALAM PENGUASAAN BAHASA NDONESIA 
No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
I. Sangat setuju 0 0 
2. Setuju I 1,67 
3. Kurang setuju 2i 35 
4. Tidak setuju 38 63,33 
Jumlah 60 100% 
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Sumber: Angket No. 13 
Dari data tabel 14 di atas diperoleh infonnasi bahwa tidak 
seorang responden pun (0%) yang sangat.setuju brikulum yang berlaku 
saat ini dikatakan tidak memacu peningkatan mutu dalam penguasaan 
bahasa Indonesia, yang menyatakan setuju hanya 1 responden (1,67%), 
yang menyatakan kurang setuju sebanyak 21 responden (35%), dan yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 38 responden (63,33%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak setuju jika dikatakan 
bahwa kurikulum yang berlaJ..'1l saat ini tidak memacu peningkatan mutu 
dalam penguasaan bahasa Indonesia. 
TABEL 15 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
BILA ADA TEMAN YANG SELALU MENGGUNAKAN 
BAHASA INDONESIA DALAM BERCAKAP 
r-­ . 

















Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 14 
Data pada tabel 15 memberikan gambaran bahwa ada 44 
responden (73,33%) yang sangat senang bila ada ternan yang meng­
gunakan bahasa Indonesia dalam bercakap, yang menyatakan cukup 
senang sebanyak (26,67%), dan tidak seorang pun responden (0%) yang 
menyatakan kurang senang atau tidak senang. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu 
Kabupaten Bone merasa sangat senang bila ada teman yang selalu 





TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

PERSOALA.N BENA.~ DAN SALAH DALAM BERBAHASA 























_1­ Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 15 
Dari data pada tabel 16 diperoleh gambaran hahwa ada 1 orang 
respond en (1,67%) yang sangat setuju persoalan benar salah dalam ber­
bahasa Indonesia hanya merupakan persoalan guru bahasa 3tau pen)uluh 
bahasa, yang setuju sebanyak 4 orang responuen (6,67%), yang kurang 
setuju sebanyak 31 responden (51,66%) dan yang tidak setuju dengan 
pemyataan tersebut sebanyak 24 responden (40%). Jadi, dapat disimpul­
ken bahwa sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten 
Bone kurang setuju jika persoalan benar dan salah dalam berbahasa 
Indonesia hanya merupakan persoalan guru bahasa atau penyuluh bahasa, 




TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA KARENA TUNTUTAN 

GURU BAHASA lNDONESIA 

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
l. Sangat setuju 1 1,67 
2. Setuju 13 21,67 
3. Kurang setuju 14 23,33 
4. Tidak setuju 32 53,33 
L Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 16 
Pad a tabel 17 di atas diperoleh gambaran bahwa ada I 
responder, (1,67%) yang sangat setuju menggunakan bahasa Indonesia 
karena tuntutan guru bahasa Indonesia, yang menyatakan setuju sebanyak 
13 responden (21 ,67%), yang menyatakan kurang setuju sebanyak 14 
responden (23,33%), dan 32 responden (53,33%) yang menyatakan tidak 
setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebahagian besar 
(53,33%) siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone tidak 




TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA DALAM BERCAKAP 

DENGAN GURU ATAUTEMAN DI SEKOLAH 

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
l. Selalu 8 \3,33 
2. sering 28 46,67 
3. Kadang - kadang 21 35 
4. Tidak pemah 3 5
- . 
--
Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 17 
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Dari data pada tabel 18 di atas diperoleh gambaran bahwa ada 
8 respond en (13,33%) yang menyatakan selalu menggunakan bahasa 
Indonesia dalarr. b~rcakap dengan guru atau tem,m di sekolah, yang 
menyatakan sering sebanyak 28 responden (46,67%), yang menyatakan 
kadang-kadang sebanyak 21 respomlen (35%), dan yang menyatakan 
tidak pemah sebanyak hanya 3 responden (5%). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hampir sebahagian besar responden (46,67%) sering 
menggunakan bahasa Indonesia dalam bercakap dengan guru atau teman 
di sekolah. 
TABEL19 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
PENGUASAAN BAHASA INDONESIA 
TIDA..K MEMPENGARUHI DALAM MENDUKUNG 
PER...l(EMBAJ"lGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 
Frekuensi (F) Kategori lawaban Persentase (%)No 
3 51. Sangat setuju 
2. 2 3,33setuJu 





Sumber: Angket No. 18 
Tabel 19 di atas menunjukkan bahwa ada 3 responden (5%) 
yang menyatakan b3hwa penguasaan bahasa Indonesia tidak mempenga­
ruhi dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
yang menyatakan setuju hanya 2 responden (3,33%) . Dari tabel tersebut, 
juga ditunjukkan bahwa sebanyak 12 respond en (20%) yang kurang 
setuju dengan pemyataan tersebut. Sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju dengan pemyataan tersebut sebanyak 43 responden (71,67%). ladi, 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar respond en (siswa kelas 2 SMA 
Negeri I Kahu Kabupaten Bone) menyatakan tidak setuju jika dikatakan 
bahwa penguasaan bahasa Indonesia tidak mempengaruhi dalam men­
dukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teJmologi . Hal ini ditunjuk­





TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

BlTKLT PAKET PELAJARAN BAHASA INDOl'fSSIA MENDUKUNG 

Di:"LAM PENGUASAAN BAHASA INDONESIA DENGAN BAlK 

Kategori law<:ban I"h;kue-n ~ i(F) Persent3se (%)Ko ! ! 
1 I
, . Sangat mendukur.g 19- 31,67 
2. Culmp mendilkullg 36 60 
3. Kurang mendukung 4 6,66 
4. Tidak mendukung 1 1,67 
100%60I lumlah 
Sumber: Angk~t No. 19 
Dari data pada tabel 20 di alas di pt:'fo!eh i!1forrr.as! ~2.!:'.':2 
sebanyak 19 n:sp;)T1den 01,67%) yang menyatakan bahwa buku paket 
pelajaran bahasa Indonesia sangat mendukung da!a-:r> penguasaan bahasa 
Indonesia dengan baik, yang menyatakan cukup mei1dukullg 36 
responden (60%) Dari tabel tersebut , juga ditunJukkall bahwa ada 4 
responden (6,66%) yang r.lenyatakan kurang mendukung. Sedangkan 
yang r.1enyatakan tidak mendukung har.ya 1 resp0nc!en (1,67%). Jadi, 
da?2. T disiTDpulkan b ~ ~wa sebagian bes(;f respondeil (t)0%) menyatakan 
bah\\·a QUku paket pdajaran ballasa mdonesia cukup menc!ukullg dalam 
?enguasaan bahasa Indonesia ciengar. baik. 
TABEL 21 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
l 'P_-\ Y A BEP_BAHASA INDONESIA YANG BAlK DAN BENAR 
SESUAI DENGAN KAIDAH YANG BERLAKU 
DALAM BAJIASA INDONESIA 
No 
1 
I K:::tegori lJwabai1 I l?reku~nsi (f) Persentase (%)I 42 70I I Selalu 
23,3314 
I 
2 i Sering I,, I K;:dang - kadang 4 6,61 
04 I Tic!ak pemah 0 Ir-­
lumlah 60 100%I 
Sumber: Angket No . 20 
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Dari data tabel 21 di alas diperoleh infonnasi b~hwa ada 42 
responocTI (70%) yang selalu mengupayukan untuk berbahasa L.donesia 
yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam bahasa 
Indonesia , yang menyatakan sering set:anyak 14 responden (23,33%), 
yang menga~a!<an kadJng-kadaflg seoanyak 4 responden (6,67%), dan 
tidak se~rang responden pun yang menyatakan tidak pernah (0%). Dan 
data tersebL;t dapat disimpulkan bahw2. pada umumnya siswa kelas 2 
SMA NegEri 1 Kahu Kabupaten Bone sela!u berupaya uni:uk berbahasa 
Indonesia yar,g baik dan benar s~sl\ai dengan kaidah yang berlak-u dalam 
b3.hasa Indonesia, dengan persentase sebanyak 70%. 
TABEL 22 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
BAHASA ASf1\!G LEBIH PENTING DARIPADA 
BAHASA INDONESIA 
! No J_, Kategori Javiaban Frekuensi (F) Persentase (%) I 
I 1 IsangatSetujli 6 10 
2 SerJJu 10 16,67 
I 3 Kurang ~etuJu 38 63,33I· 
__4~._T_i~da_k_s_e tuj~________ 6______ ~_~u +-______ +-__~lO~__ ~ '-_____ .T_um!ah 60 100% I 
Sumber: Angket No. 21 
Dari data pada tabel 22 di atas diperoleh infonnasi bah\\a ada 6 
responden (10%) yang sangat setuju bahasa asing lebih penting daripada 
bahasa indonesia, yang menyatakar setuju 10 responden (16,67%), yang 
menyatakan kurang setuju sebanyak 38 responden (63,33%), dan 6 
respond en (10%) yar;g menyatakan tidak setuju. Jadi , dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar responden (siswa kelas 2 SMA Negeri I Kahil 
Kabupaten Bone) kurang setuju bahasa asing lebih penting daripada 




TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

KESTJLITAN DALAM MfNGIKUTI PELAJARAN 

BAHASA INDONeSIA DI KELAS 

No Kategori lawaban Frekuensi (F) Persel1tase (%) 
1 Selalu 2 3,33 
2 Sering 3 5 
3 I Kadang - kadang 27 45 
4 Tidak 28 46,67 
lumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 22 
Tabel 23 di atas menunjukkan bahwa hanya 2 responden (3,33%) 
yang seialu merasa kesuiitan dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia 
di kelas, yang menyatakan sering kesulitan ada 3 responden (5%), yang 
menyatakan kadang-kadang sebanyak 27 respond en (45%), dan sebanyak 
28 responden (46,67%) yang menyatakan tidak pemah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hampir sebagian besar (46,67%) 
responden (siswa kelas 2 SMA Negeri I Kahu Kabupa'ten Bone) 
menyatakan tidak pemah merasa kesulitan dalam mengikuti pe.lajaran 
bahasa Indonesia di ke1as. 
TABEL 24 
T ANGGAP AN RESPONDEN MENGENAI 
Bll.,A TIDAK MENGGUNAKAN BAHASA INDONESIA 
SEBAGAI ALA T KOMUNIKASI 
No Kategori lawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
I Sangatsuka 2 3,33 
2 Suka 5 8,34 
3 Kurang suka 35 58,33 
4 Tidak suka 18 30 
lumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 23 
Tabel 24 di atas memberikan informasi bahwa ada 2 responden 
(3,33%) yang merasa sangat suka bila tidak menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai alat komunikasi, yang suka sebanyak 5 responden 
190 
(8,34%), yang menyatakan kurang suka sebanyak 35 responden 
(58,33%), dan 18 responden (30%) yang menyatakall tidak suk~. Jadi, 
dapat disimpu1kan bahwa sebagian besar respond en merasa kurang suka 




TANGGAPAN RESPONDHI MENGENAl 

KEMAMPUAN PENGUASAAN BAHASA INDONESIA 

TIDAK MEMPENGARUHI PRESTISE SESEORANG 

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
I Sangat Setuju I 1,67 
2 Setuju 5 8,33 
3 Kurang setuju 32 53,33 
4 Tidak setuju 22 36,67 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 2.1 
Tabel 25 di atas memperoleh gambaran bahwa hanya I 
responden (1,67%) yang sangat setuju kemampuan penguasaan bahasa 
Indonesia tidak mempengaruhi prestise seseorang, yang menyatakan 
setuju sebanyak 5 responden (8 ,33%), yang menyatakan kurang setuju 
sebanyak 32 responden (53,33%), dan yane menyatakan tidak setuju 
sebanyak 22 responden (36,67%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden (53,33%) kurang setuju dengan kemampuan 
penguasaan bahasa Indonesia yang tidak mempengaruhi prestise 
seseorang. 
TABEL 26 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
STRATEGI PENGAJARAN GURU DALAM MATA PELAJARAN 
BAHASA INDONESIA 
No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
I Sangat baik 18 30 
2 Baik 40 66,67 
3 Kurang baik 2 3,33 
4 Tidak baik 0 0 
lumlah 60 100% 
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Sumber: Angket No. 25 
Tabel 26 di atas menunjlJkkan bahwa sebanyak 18 responden 
(30%) y3T!g menyatakan bahw~ strategi pengajaran guru dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia sangat baik, yang menyatakan cukup baik 
st'banyak LlO respondeD (66,67%), yang menyatakan \cmang baik 
sebanyak 2 responden (3,33%), dan tidak seorang responden pun yang 
menyatakan tidak baik (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahil Kabupaten Bone (66,67%) 
menyatakan strategi pengajaran guru dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia baik. 
TABEL27 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
PERLUNYA BERTANYA KEMBALI KEPADA 
GURU BAHASA INDONESIA 
YANG BERSANGKUTAN JIKA ADA HAL 
YAl"l"G TIDA...l( DIMENGERTI DARI PENJELASANNYA 
DALAM BELAJAR BAHASA 1J\TDONESIA 
No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 37 61,67 
2 Setuju 20 33,33 
3 Kurang setuju 1 1,67 
4 Tidak setuju 2 3,33 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 26 
Tabel 27 di atas diperoleh gambaran bahwa ada 37 responden 
(61,67%) yang sangat setuju dengan perlunya bertanya kembali kepada 
guru bahasa Indonesia yang bersangkutan jika ada hal yang tidak 
dimengerti dari penjelasannya dalam belajar bahasa Indonesia, yang 
menyatakan setuju sebanyak 20 responden (33,33%), yang menyatakan 
kurangsetuju hanya 1 responden (1,67%), semen tara yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 2 responden (3,33%). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden (61,67%) sangat setuju 
dengan perlunya bertanya kembali kepada guru bahasa Indonesia yang 
bersangkutan j ika ada hal yang tidak dimengerti dari penjelasannya dalam 




TANGGAPA.N RESPONDE?\" MENGENAI 

PERASAA1'J TERBERANI OLEH KAIDAH ATAU ATURAN 

PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA YANG BAlK DAN DENAR 

DALAlv1 BELA1AR BAHASA Il~uONESIA 



















lumlah 60 100% 
Sumbc:r: AJ1gket No. 27 
Tabe! 28 di atas :ne;-;unjukkan I re:;ponden (1,67%) yang merasa 
sangat terbebani oleh kaidah atau aturan penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam belajar bahasa Indonesia, yang cukup 
terbebani sebanyak 5 responden (8,33%), yang menyatakan kurang 
terbebani sebanyak 37 respond en (61,67%), dan 17 responden (28,33%) 
yang merasa tidak terbebani. ladi, dapat di simpulkan bahwa' sebagian 
besal" siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone (61 ,67%) 
merasa kurang terbebani oleh kaidah atau aturan penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam belajar bahasa Indonesia. 
TABEL 29 

TAl"'JGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

KECUKUPAN W AKTU BELAJAR BAHASA INDONESIA DI 

DALAM KELAS UNTUK PENGUASAA.:"l BAHASA INDONESIA 

YANG BAlK DAN BENAR 

No Kategori lawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Sangatcukup 6 10 
2 Cukup 22 36,67 
3 Kurang 31 51,66 
4 Sangat kurang I 1,67 
lumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 28 
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Tabel 29 di atas menunjukkan bahwa ada 6 responden (10%) 
yang menyatakan waktu beJajar bahasa Indonesia di dalam kelas sangat 
cukup untuk penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, yang 
menyatakan cukup sebanyak 22 respunden (36,67%), yang menyatakan 
kurang sebanyak 31 responden (51,66%); dan hanya 1 responden (l,67%) 
yang menyatakan sangat kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone (51,66%) 
menyatakan bahwa waktu be!ajar bahasa Indonesia di dalam kelas kurang 
untuk penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
TABEL 30 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 























Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 29 
Dari data pada tabel 30 di atas diperoleh infonnasi bahwa 
sebanyak 16 responden (26,67%) yang menyatakan bahwa mereka sangat 
suka dengan cara guru menyajikan materi bahasa Indonesia, yang 
menyatakan suka sebanyak 42 responden (70%), yang menyatakan 
kurang suka hanya 2 responden (3,33%), dan tidak seorang responden 
pun (0%) yang merasa tidak suka dengan pemyataan tersebut. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya responden suka dengan cara guru 




TANGGAPAN RESPONDE0J MENGENAI 

FREKUENSI PEKERJAAN LATItiAN ATAU PEKERJAAN RU1'.1AH YANG 

DIBERlKAN GURU BAHASA INDONESIA SEBAGAI TUGAS 

DALAM PELAJARAN BAHASA ~l)ONESIA 

No Kategori lawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 SeJalu 50 83,33 
2 S~ring 6 10 
3 Kadang - kadang 4 6,67 
4 Tidak emah 0 0 
lumlah 60 1')0% 
Sumber: Angket No . 30 
Dari tabel 3! di atas diperoleh gambaran bahwa 50 responden 
(83,33%) me~yatakan seialu mengeIjakan latihan atau pekerjaan rumah 
yang diberikan guru bahasa Indonesia sebagai rugas dalam pelajaran 
bahasa Indonesia, yang menyatakan sering sebanyak 6 respond en (10%) , 
yang menyatakan kadang-kadang 4 responden (6,67%) dan tidak seorang 
pun (0%) yang menyatakan tidak pemah. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu 
Kabupaten Bone (83,33%) selalu mengeIjakan latihan atau pekeIjaan 
rumah yang diberikan guru bahasa Indonesia sebagai tugas dalam 
pelajaran bahasa Indonesia. 
TABEL 32 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

MEMPELAJARl BAHASA INDONESIA 

TIDAK ADA MANFAATNYA 























lumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 31 
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Tabel 32 di atas menunjukkan bahwa hanya 1 responuen (1,67'>/0) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa me:npelajari 
bahasa Indonesia tidak ada manfaatnya dibandingkan dengan bahasa 
asing, yang meny~t2ka:; setuju juga (Ida 1 responden (1,67%) sementara 
yang menyatakan kurang setuju dengan pernyataan te~sebut sebanyak 20 
responden (33,33%) dan sebanyak 38 responden (63,33%) yang menya­
takan tiJak setuju dengan pernyataan tersebut. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar responden (63,33%) tidak setuju jika dikatakan 
bahwa mempelajari bahasa Indonesia tidak ada manfaatnya dibandingkan 







TANGGAPA1'J RESPONDEN MENGENAI 
METODE PEMBELAJARAN BAHASA fl'IDONESIA YANG 
DITERAPKAN GURU KETIKA MENGAJAR DI KELAS 
TIDAK MENARIK DAN TIDAK BERVARIASI 
Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (F) (%) 
Sangat setuju 3 5 
Setuju 10 16,67 
Kurang setuju 32 53,33 
Tidak setuju 15 25 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 32 
Tabel 33 di atas menunjukkan bahwa ada 3 responden (5%) yang 
menyatakan sangat setuju bahwa metode pembelajaran bahasa Indonesia 
yang diterapkan guru ketika mengajar di kelas tidak menarik dan tidak 
bervariasi, yang menyatakan setuju ada 10 responden (16,67%) semen­
tara yang menyatakan kurang setuju 32 respond en (53,33%) dan 15 
responden (25%) yang menyatakan tidak setuju dengan pemyataan ter­
sebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas 2 SMA 
Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone (53,33%) menyatakan kurang setuju 
bahwa metode pembelajaran bahasa Indonesia yang diterapkan guru 




TANGGAPAN RESPONDEN ME1\GEN.-\l 

FREKUENSI MENlAW AB DENGAN BAlK DA.."," BEN.;'.? 

SETlAP PERTA..NYAAN YANG DIAJCKA."," 0 LEl-i 







Kategori lawaban Frekuensi Perse:-.: ::. : ~ (F (0 : 
Selalu 17 28.: .: 
Seripg 36 60 
Kadang-kadang 7 Il .C 
Tidak pemah 0 
lumlah 60 10(1: . 
Sumber: Angket No . 33 
Berdasarkan tabel 34 di atas diperoleh infonnasi bahwa s~:-:2 '1 yak 
17 responden (28,33%) yang menyatakan bahwa mercka selalu mc.- ::wab 
dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang diaJukan oleh guru :-.,,:,asa 
Indonesianya, yang menyatakan sering sebanyak 36 :-esponder. '. i)O%) 
semen tara yang menyatakan kadang-kadang hanYR 7 reS':'0Qcen 
(11 ,67%) dan tidak seorang pun (0%) yang menyatakan tidak xmah. 
ladi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (60%) responden \ si swa 
kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone) menyatakan ::-cDwa 
mereka sering menjawab dengan baik dan benar setiap pertanya2..: yang 
diajukan oleh guru bahasa Indonesianya . 
TABEL 35 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 
MEMBUKA KEMBALI BUKU BAHASA INDONeSIA D.~'\ 
MEMPELAJARlNYA DI RUMAH SETELAH lAM PELAlARX"J' 
BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH BERAKHIR 
Frekuensi Persem::.se 
No Kategori lawaban (F) (%) 
_1_ S~~ setuju 28 46 .6­
2 Setuju 31 51.6t,1 
3 Kurang setuju 1 1.6­
4 Tidak setuju 0 0 
r---~-~--~---------+------~------r-----~ ----~ 
lumlah 6C 100'\ , 
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Sumber: Angket No. 34 
Tabei 35 di atas memberi gambaran bahwa 28 responden 
(46,67%) yang sangat setuju membilka kembali buku bahasa Indonesia 
dan mempelajarinya di rumah setelah jam pelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah berakhir, yang me!1yatakan set"'.Jju sebanyak 31 responden 
(51,66%) sementara y~ng menyatakan kurang setuju hanya 1 respond en 
(1,67%) d~n tidak scorang pun respond en (0 % ) yang menyatakan tidak 
~etuju dengan pemyataan tersebut. ladi, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone 
(51,66%) menyatakan setuju ur.tuk membuka kembali buku bahasa 
Indonesia dan mempelajarinya Ji rum~h setelah jam pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah berakhir. 
TABEL 36 

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI 

KEAKTIFAN DALAM MENGIKUTJ SETlAP KEGIATAN 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 









33 I 26,66 55 
3 Kurang aktif 10 16,67 
4 Tidak aktif 1 1,67 
lumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 35 
Tabel 36 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 16 responden 
(26,66%) yang menyatakan bahwa mereka sangat aktif dalam mengikuti 
setiap kegiatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yang menyatakan 
cukup aktif sebanyak 33 responden (55%) sementara yang menyatakan 
kurang aktif ada 10 respond en (16,67%) dan hanya 1 responden (1,67%) 
yang menyatakan tidak aktif dengan pemyataan tersebut. ladi, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden (55%) menyatakan bahwa 





T ANGGAPA.N RESPONDEN MENGENAI 

SEMANGAT KE SEKOLAH BILA ADA JA.M PELAJARAN 

BAHASA INTIONESIA or KELAS 

Nu Kate v.i Jawaban Pers;;ntase (%) 
~--~----~~----------r---------~--+---
I Sl:mg2.t bersemangat 46,66 
2 Cukup bersemangat 3 I 51,67 
3 Kurang berselT!angat I 1,67 
4 Tidak bersemangat 0 0 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 36 
Dari tabel 37 di atas diperoleh inforrnasi bahwa sebanyak 28 
responden (46,66%) yang menyatakan bahwa mereka sangat bersemangat 
ke sekolah bila ada jam pelajaran banasa Indonesia di kelas, yang menya­
takan cukup bersemangat sebanyak 31 responden (51,67%) semen tara 
yang menyatakan kurang bersemangat h:mya I responden (1,67%) dan 
tidak seorang pun responden (0%) yang menyatakan tidak bersemangat 
dengan pemyataan tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar (51,67%) responden (siswa kelas 2 SMA Negen I Kahu Kabupaten 
Bone) menyatakan bahwa mereka cukup bersemangat ke sekolah bila ada 
jam pelajaran bahasa Indonesia di kelas . 
TABEL 38 

TANGGAPAl"J RESPONDEN MENGENAI 

MEMBUAT SEBUAH KALIMAT 

DALAM BAHASA INDONESIA TIDAK PERLU MERASA 

TERBEBANI T ANGGUl'1G JAWAB AKAN 

PENALARAN BAHASA INDONESIA 

YANG BAJK DAN BENAR 


















Jumlah 60 100% 
Sumber: Angket No. 37 
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Tabel 38 di at<ls menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden 
(11,66%) yang menyatakan sangat 5eruJu daiam membuat sebuah kalimat 
dalam bahasa Indonesia tidak perlu merasa terbebani tanggung jawab 
akan penalaran bahasa Indonesia yang baik dan benar, yar.g menyatakan 
setuju ada 19 respur:den (31,67%) semer:::!ra y<iilg rl·l..:;nyat~kan kurang 
setLlju 22 responden (36,67%) dan 12 responden (20%) yang menyatakan 
tidak setuju d(;ngan pcmyataan tersebut. ladi, dapat disimpulkan bahwa 
hampir sebagian besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten 
Bone (36,673%) menyatakan kurang: setuju dalam membuat sebuah 
kalimat dalam bahasa Indonesia tidak perlu merasa terbebani tanggung 
jawab akan penalaran bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
2.3. Rentang Skor Sik:!p R('sponden 
TABEL 39 
DISTRIBTJSI FREKUENSI DAN PERSENTASE 





TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA' 

Rentang Skor Kategori Frekwansi Persentase 
121 - 148 Sangat Positif 33 55 
93 ­ 120 Cukup Positif 27 45 
65 ­ 92 Kurang Positif 0 0 
37 - 64 Negatif 0 0 
lumlah 60 100% 
Sumber : Data semua respond en 
Selanjutnya untuk mengetahui skor rata-rata sikap siswa kelas 2 
SMA Negeri I Kahu Kabupaten Bone terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia, maka terlebih dahulu diketahui jumlah skor berdasarkan 
distribusi, skor penyebaran angket, yaitu diperoleh skor sebanyak 7327 
dengan jumlah sample sebanyak 60 responden. Dengan demikian, skor 
rata-rata yang diperoleh sebagai berikut : 
X =LX =7327 =122,1 
N 60 
-----.., __4 _ 
.--­
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Skor rat2-rata sikap siswa keias 2 SMA Negeri I Kahu Kabupa­
ten Bone terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia ada!ah 122,1. Dengan 
demilUan, skcr rata-rata sebesar 122,1 berada pada renta!1g 121-148 
(sangat positif). Hal ini berarti bahwa responden atau siswa kelas 2 SMA 
>~egen I Kahu Kabupaten Bone bersikap sangar positif terhauap 
pembelajaran bc:.hasa Indcnesia. 
2.4. Frekuensi dan Persentase Kesalahan Mel1ulis (Mengarang). 
Pada bagian ini akan dijel8skan secara tuntas pennasalahan yang 
telah dikemukakan sebelumnya. Pennasalahannya yaitu bagaimana sikap 
. siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone terhadap pembelajar­
an bahasa Indone5ia kl1ususnya dalam menulis atau mengarang. 
Untuk menuntaskan permasalahan tersebut; diadakan peneli!i~!1 
lapangan dengan menggunakan karangan sebagai instrumen penelitian. 
Karangan siswa in! merupakan instrumen penelitian 2. Karangan s:swa 
ini dikoreksi kesalahannya clan diklasifikasikan menurut jenis kesalahan­
nya yang meliputi kesalahan pemakaian tanda baca, pemakaian huruf 
kapital, penulisan kata dan stl.Jktur kalimat. Selanjutnya dikemukakan 
hasil analisis data ten tang kesalahan siswa dalam menulis karangan yang 
disajikan dalam bentuk tabel untuk setiap bagian kesalahan maUpll..T1 
secara keseluruhan. 
2.4.1 Kesa1aban Pemakaian Tanda Baca 
Berdasarkan perhitungan distribusi kesalahan pemakaian tanda 
baca, diperoleh data frekuensi kesalahan siswa dalam penggunaan tanda 
baca yang terdiri dari kesalahan penggunaan tanda titik, koma, dan tanda 
hubung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel beriJ....ut. 
TABEL40 
DlSTRIBUSl FREKUENSI KESALAHAN 
PEMAKAIAN TANDA BACA 
No lenis Kesalahan Frekuensi 
1. Tanda Titik 75 
2. Tanda Koma III 
.., 
j. Tanda Hubun IS 
lumlah 201 
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Pacta tabel di atas dapat diketahlli bahwa kesalahan yang 
dilakukan siswa kelas 2 SMA Negeri I kahu Kabupctcn Bone dalam 
pemakaian tanda baca (titik, koma, dan hubung) adalah 20 I . 
2.4.2 Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital 
TABEL 41 
DISTRIBUSI FREKUENSI KESAlAHAN 
PEMAKAlAN HURUF KAPITAL 
No I Jenis Kesal3han Frekuensi 
1. I Pemckaian hurufkapital 36 
Jumlah 36 
Pada tabel di atas dapat dikctahui bahwa frekuens i kesalahar, 
pemakaian huruf kapital yang dilakukan siswa kelas 2 SMA Negeri 1 
kahu Kabupaten Bone adalah 36. 
2.4.3. KesalaLan Penulisan Kata 
TABEL 42 

DISTRIBUSI FREKUENSI KESALAHAN PENULISAN KATA 

No Jenis Kesalahan Frekuensi 
1. Penulisan kata dasar 23 
2. Penulisan kata turunan 77 
3. 18Penulisan kata d~an 
Jumlah 118 
Pada tabel 42 di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas 2 SMA 
Negeri 1 kahu Kabupaten Bone melakukan kesalahan penulisan kata 
dalam mengarang dengan frekuensi 118. 
2.4.4. Kesalahan Struktur Kalimat 
Berdasarkan perhitungan distribusi kesalahan struktur kalimat 
dari 60 siswa, dapat diketahui kesalahan yang dilakukan siswa seperti 
yang tampak pada tabel berikut. 
- . . _------­
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TABEL 43 
DISTRIBUSI FREKUENSI KESALAHAN STRUKTUR KALlMAT 
No Jer:is Kesa!ahan Frekuensi 
1. Penghilangan Unsur 8 
2. Penambah:m Unsur 27 
3. Pemilihan Unsur 15 
4. Penyusunan Unsur Yang salah 19 
Jumlah 69 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas 2 SMA 
Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone melakukan kesalahan dalam struktur 
kalimat dengan frekuensi 69. 
Dan tabel-label oi atas (42-45) dapat diketahui bahwa frekuensi 
kesalahan )'::llig dibkukan siswa kclas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten 
Bone dalam menuhs karangan sebanyaK 424. untuk lebih jelasnya, 
penyebaran kesalahan pada setiap aspek yang diteliti dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
TABEL44 
FREKUENSI DAN PERSENTASE 
KESALAHANYANG DILAKUKAN SlSWA 






JENlS KESALAHAN FREKUENSI PRESENTASE 
KESALAHAN 
Pemakaian Tanda Baca 201 47,41 
Pemakaian Huruf 36 8,49 
Kapital 118 27,83 
Penulisan Kata 69 16,27 
Struktur Kalimat 
Jumlah 424 100 % 
Pada tabel di atas terlihat dengan jelas kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone. 
Adapun kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah kesalahan dalam 
pemakaian tanda baca yaitu 47,41%. Kesalahan penulisan kata 27,83%, 
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selanjutnya kesa!ahan struktur kalimat sebanyak 16,27% dan kesalah­
a!l yang paling sedikit dilakukan oleh siswa adalah kesalahan dalarn 
pemakaian huruf kapital yaitu 8,49%. 
Dengan melihat frekuensi dan persentase kesalahan siswa dalam 
rllenulis atau i·,~tngan;:1g dap<:t disimpulkan bhw2 sis"v<: masih banY3k 
melakukan kesalahai1 dalam menulis atau mengarang baik dari segi 
pemakaian tanda baca, huruf kapital, penulisan kata maupun dalam 
struktur kalimat. Hal ini berarti bahwa sikap siswa terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya dalam menulis (mengarang) tidak positif 
atau negatif dengan persentase kesalahan mencapai 100%. 
3. Sikap Si5wa terhadap PembeJajaran Bahasa Indonesia 
3.1 Sikap Responden 
Bcrdasarkan hasil anal isis data darat dijelaskan bahwa sebagian 
besar siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone cukup senang 
dalam belajar bahasa Indonesia. Hal ini terlihat pada sebagian besar 
responden yang menyatakan tidak pemah bosan dalam belajar bahas(\. 
Indonesia, bahkan cukup bersemangat ke sekolah bila ada jam pela~"lran 
bahasa Indonesia di kelasnya. Hal ini didukung oIeh strategi pengajaran 
guru dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang cukup baik dan cara 
guru menyajikan m3teri bahasa Indonesia yang disukai oleh siswa 
sehingga mata pelajaran yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia 
mudah dimengerti oleh mereka. Oleh karena itu, sebagian besar respon­
den kurang setuju jika metode pembelajaran bahasa Indonesia yang 
diterapkan guru ketika mengajar di kelas dikatakan tidak menarik dan 
tidak bervariasi. 
Selain hal di atas, kesenangan siswa dalam belajar bahasa 
Indonesia juga terlihat pada sebagian besar responden yang selalu 
berkonsentrasi dalam belajar ketika pelajaran bahasa Indonesia sedang 
berlangsung dan mereka cukup aktif dalam mengikuti setiap kegiatan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, bahkan mereka menganggap 
bahwa waktu belajar bahasa Indonesia di dalam kelas kurang. 
Pada bagian lain responden menyatakan bahwa mereka selalu 
mengeIjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia 
dalam pelajaran bahasa Indonesia yang berupa latihan atau pekeIjaan 
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rum2.h (PR) dan mereka juga selalu menjawab deng,m baik dan benar 
setiap pertanyaan yang diajukan oleh gum bahasa Ir.dor.esi2.. Hal ini 
terbukti pada jawaban pertanyaan 22 yang hampir sebagian besar 
responden tidak pemah merasa kesulitan dalam mengikuti pelajaran 
b"h2 SC'. Indonesia di kt"IHS karena did'lkung oleh sibp a!au perilakl1 siswa 
yan~ rajin belajar. Setelah jam pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
berakhir, mereka abn membuka kembali buku bahasa Indonesia dan 
mempelajarinya di rumah dan sebagi2.n besar respond en setuju dengan 
pemyataan ini (Si, 66%). Mereka juga sangat setuju jib ada hal yang 
tidak dimengerti dari penjelasan guru, mereka merasa perlu bertanya 
kembali kepada guru bahasa Indonesia yang bersangkutan agar dapat 
menguasai pelajaran bahasa Indonesia dengan baik. 
Pada umumnya siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupatcn 
Bone :::e::yat2.kan bah';;u pelajuran bahasa Indonesia sangat penting 
untuk dipelajari dibandingkan dengan pelajaran di bidang eksakta karena 
mengingat bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pemersatu, 
bahkan lebih penting daripada bahasa asing. Memang benar, bahas2. asing 
(bahasa Inggris) merupakan mata pelajaran yang sangat penting, teriebih­
lebih di era globalisasi ini yang menuntut beragam kecakap<in dalam 
bahasa Inggris. Namun, hendaknya tidak lupa bahwa kita hidup di 
Indonesia, berkomunikasi dengan orang Indonesia, dan mungkin bekerja 
di Indor.esia. Kenyataan itu membuat mereka sadar bahwa sebagai siswa 
dan warga negara Indonesia tentunya akan selalu menggunakan bahasa 
Indonesia untuk berkomunikasi dan mereka menyadari pula bahwa 
betapa pentingnya bahasa Indonesia dibandingkan bahasa asing dalam 
kehidupannya sebagai warga negara Indonesia . Hal ini terlihat pada 
ja\vaban pertanyaan nomor 21 yang sebagian besar responden (63,33%) 
kurang setuju jika bahasa asing lebih penting daripada bahasa Indonesia 
dan mereka juga tidak setuju jika bahasa Indonesia tidak perlu dipelajari 
lagi dengan sungguh-sungguh karena semua orang sudah dapat berbahasa 
Indonesia. Untuk menghilangkan anggapan yang salah itu, mereka 
menganggap sangat perJu ada pembinaan bahasa Indonesia di sekolah 
karena dengan adanya pembinaan bahasa Indonesia, kemampuan 
penguasaan bahasa Indonesia mereka akan lebih baik dan hal ini akan 
mempengaruhi prestise seseorang. Oleh karena itu, mereka kurang setuju 
dengan pemyataan bahwa kemampuan penguasaan bahasa Indonesia 
tidak mempengaruhi prestise seseorang dan mereka juga tidak setuju 
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bahwa penguasaan bahasa Indonesia tidaJ<- mempengaruhi ilrnlJ 
pengetahuao dan teknologi. 
Untuk meningkatkan kernarnpuan penguasaan bahasa Indor.esia 
siswa, juga harus didukung oleh kurikulurn yang memact.: ]Jeningkatan 
mutu dalam penguasaar. bahasa Indonesia siswa dCi1gan mengguflakan 
buku paket yang sesuai dengan kurikulurn bahasa Indonesia dan yang 
mend'Jkung penguasaan bahasa Indonesia dengan baik, yang disesuaikan 
dengan j~njang pendidiican. Meskipun berlaku Kurikulurn Berbasis 
Kornpetensi (KBK) yang lebih rnenekankan kepad2 siswa untuk proaktif 
dalarn belajar, buku paket tetap harus disesuaikan dan diperhatikan oleh 
guru bidang studi yang bersangkutan dan rnenurut responder bahwa buku 
paket pelajaran bahasa Indonesia yang digunakan di sekolah cukup 
mendukung u!1tuk menguasai bahasa Indonesia dengan baik. Begitu pula 
dengan kurikulum yang berlaku sa at ini. Sebagia!1 besar rcspondcn tidak 
setuju jika kurikulurn yang berlaku saat ini dikatakan tidak rnernacu 
peningkatan rnutu dalarn penguasaan bahasa Indonesia . 
Belajar bahasa Indonesia juga berarti belajar berkornunikasi 
dengan rnenggunakan bahasa Indonesia. Dalarn berkor.mnikasi di seko­
lah, khususnya dalam mernberikan pengarahan, kepaia sekolah atau guru 
sering rnenggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Begitu pula 
ketika rnengajar di dalarn kelas, guru selalu rnenggunakan bahasa 
Indonesia. Hal ini rnenjadi panutan bagi siswa sehingga dalarn rnengikuti 
mata pelajaran di kelas, siswa pun sering rnenggunakan bahasa Indonesia. 
Tak hanya itu, dalam bercakap dengan guru atau ternannya di sekolah 
rnereka juga sering rnenggunakan bahasa Indonesia dan rnereka pun 
sangat senang bila ada ternan rnereka yang selalu rnenggunakan bahasa 
Indonesia dalam bercakap atau berkornunikasi. 
Mereka rnenggunakan bahasa Indonesia bukan karena tuntutan 
guru bahasa Indonesia, rnelainkan alas kesadaran sendiri. Hal ini terbukti 
pada jawaban siswa pada pertanyaan nornor 16, rnereka tidak setuju jika 
rnenggunakan bahasa Indonesia karena tuntutan guru bahasa Indonesia 
karena rnenurut responden bahwa seIarna ini rnereka selalu berupaya 
untuk berbahasa Indonesia yang baik dan be:-::::·::-~·:-Aengan kaidah 
yang berlaku dalarn bahasa Indonesia dan pada dasamya rnereka rnerasa 
kurang suka bila tidak rnenggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 
kornunikasinya. Namun, responden rnenyatakan bahwa rnereka kurang 
terbebani oleh kaidah atau aturan penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
- .. - . . - --­
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dan benar da!am belajar bahasa Indonesia padaha! cialam belajar bahasa 
Indonesia, khususnya dalam membuat sebuah ka!imat dalam bahasa 
Indonesia, mereka selalu menggunakan penalaran bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sebagai rasa tanggung jawabnya . Hal ini terbukti pada 
jawaban responden yang kurang setuju bail\'v'a da:affi i-' iCmbuat sebuah 
kalimat da!am bahasa Indonesia, kita !idak perJu me'2.sa terbcbani oleh 
tanggungjawab akan penalara!1 bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Persoalan benar dan salah dalam berbahasa Indonesia bukan 
hanya persoalan guru bahasa Indonesia atau penyuluh bahasa, tapi 
persoalan seluruh rakyat Indonesia. Oleh karen a itu, responden kurang 
s~tuju jika berbicara dengan teman di sekolah atau di kelas yang penting 
lawan bicara "bisa mengerti" tanpa memedulikan kaidah-kaidah ber­
bahasa Indonesia. 
Dan jawaban atas perwnyaan-pcrtanyaan yang dibelikan kepada 
siswa, dapat dikatakan bah'va sikap siswa kelas 2 S~fA Negen 1 Kahu 
Kabupaten Bone terhadap pembelajaran bah~sa Indonesia, sangat positif. 
Namun, bila leita menilik pada komp~tensi siswa dalam be::bahasa sehari­
hari, agaknya tidak betul asumsi di atas. Sebagai cont.oh, yaitu kompeten­
si siswa dalam menulis. Siswa seJalu mengalami kes~litan ketika diminta 
menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulis . Padahal, proses latihan 
telah dilakukan berulang-ulang. Demikian pula siswa masih mengalami 
kesulitan dalam berbicara secara sistema tis, menggunakan ejaan secara 
benar, dan menyusun kalimat yang baik. Hal ini tcrlihat dengan jelas 
dengan banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika menu lis 
atau mengarang. 
3.2. Kesalahan Siswa dalam Menulis (Mengarang) 
Dalam melihat kesalahan yang dilakukan siswa da!am menuiis 
atau mengarang, penulis hanya membatasi pada kesalahan yang paling 
sering dilakukan oleh siswa, yaitu: (1) pemakaian tanda baca, (2) 
pemakaian huruf kapital, (3) kesalahan dan segi penulisan kata, dan (4) 
kesalahan dalam struktur kalimat. Untuk lebih jelasnya, perhatikan 
- kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu 
Kabupaien Bone berikut ini . 
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3.2.1. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 
Pemakaian tanda baca yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 
tanda bacc yang ciigunakan oleh para siswa dalam karangan mereka. 
Tanda baca tersebut adalah (1) tanda titik, (2) ,alida koma, dan (3) tanda 
hubung. 
3.2.1.1 Tanda titik 
Kesalahan penggunaan tanda titik dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(1) 	 Upaya pemerintah da/am meningkatkan m/ltu pendidikan yaitu 
membangun sekolah-sekolah di berbagai daerah, memberikan 
bantuan saruiw dan prasarana sekolah, memberikan beasiswa 
bagi siswa yang berprestasi~ Memberi beasiswa kepada siswa yo1ng 
tidak mampu, dan menambah tenaga pengajar atau gum di 
berbagai sekolah. (K. 8) 
Kesalahar. yang terjadi pada contoh (1) di atas disebabkan oleh 
pemakaian tanda titik yang kurang tepat. Tanda baca yang seharusnya 
dipakai adalah tanda koma U untuk menandakan bahwa ada unsur-unsur 
dalam suatu perincian dan yang dirincikan dalam hal ini adaJah upaya 
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Perbaikan contoh di 
atas adalah sebagai berikut. 
Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu 
membangun sekolah-sekolah diberbagai dcerah, memberikan 
bantuan sarana dan prasarana sekolah, memberikan beasiswa 
kepada siswa yang berprestasi, memberi beasiswa kepada siswa 
yang tidak ntampu dan menambah tenaga pengajar atau gum di 
berbagai sekolah. 
3.2.1.2.. Tanda Koma 

Contoh data kesalahan penggunaan tanda koma adalah sebagai berikut: 

(2) 	 Oleh sebab itu para generasi muda hams memmtut ilmu setinggi­
tingginya agar mendapatkan pekerjaan yang layak seperti menjadi 
gum, pengacara, pegawai bank, dokter, dan lain-lain. (K. 5) 
(3) 	 ... dan bermalas-malasan,_oleh sebab itu kila hams membekali 
diri dengan ... . (K. 57) 
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Kesalahan pada cor.toh (2) terjadi karena penghilangan tanda 
koma (,) ya!1g seharusnya ada, sedangkarl kesalahan yang terjadi pada 
contoh (3) di atas disebabkan oleh penggunaan tanda koma yang tidak 
tepat dan penghilangan tanda koma yang seharusnya ada. Tanda baca 
yang sehalUsi1ya ii.1ei1ggal:~;kan ~nda kc,na tersebut ada!ah taildD. ,i,ik, 
dan penambahan tanda korna (,) setelah ungkapan penghubung antar 
kailmat, yang dalam hal ini 2dalah (oleh sebab itu). Kalimat di atas dapat 
diperoaiki seperti kalirnat berikut ini. 
Oleh sebab ilu, para generasi muda harus menunlut ilmu setinggi­
lingginya agar mendapalkan pekerjaan yang layak seperli menjadi 
guru, pengacara, pegawai bank, dokter, dan lain-lain . 
... dan bermalas-malo1san. Oleh sebab ilu, kita hams inembekali 
diri dengan .... 
3.2.1.3. Tanda Hubung 
Kesalahan penggunaar. tanda hubung dapat dilihat pada contoh 
be.rikut ini: 
(4) 	 Oieh karen a ilu, pemerinlah memberanlas dan mencegah 
lerjadinya bula humf lerhadap bangsa Indonesia-dengan cara 
memberikan kesempalan belajar kepada anak-anak yang bula 
hurufsecara gralis. (K J9) 
Pada contoh (4), kesalahan terjadi karena penambahan tanda 
hubung (-) yang tidak perlu. Perbaikannya adalah sebagai berikut. 
Oleh karena ilu, pemerinlah memberanlas alau mencegah 
lerjadinya bula huruf lerhadap bangsa Indonesia dengan cara 
memberikan kesempalan belajar kepada anak-anak yang bula 
hurufsecara gralis. 
3.2.2. Kesa1ahan Penulisan Huruf Kapita1 

Contoh data kesalahan penuJisan huruf kapital ada!ah sebagai berikut: 

(5) 	 Kemajuan Teknologi yang makin modern juga mempengaruhi 
sarana komunikasi saal ini. (K 2J) 
(6) 	 Baru-baru ini daerah jember Oa\l'a timur) dilanda lanah /ongsor. 
(K58) 
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Kesalahan yang teIjadi pada contoh (5) disebabkan oleh 
pelDakaian huruf kapital yang tidak tepat atau tidak pada tempatnya. 
HlIruf besar atau huruf kapitai dipakai sebagai huruf pertama pada awal 
kalimat. Pada contoh (6), kesalahan teIjadi karena tidak memakai huruf 
kapital pad a huruf pertama nama geografi, seperti nama daerah aUlU kOla. 
Perbaikannya dapat dilihat pada kalimat di bawah ini. 
Kemajuan teknologi yang makin modern juga mempengaruhi 

SGi'ana komunikasi saat ini. 

Baru-baru ini daerah lember (Jawa Timur) dilanda tanah longsor. 

3.2.3. Kesalahan Penulisan Kata 
3.2.3.1 	 Kata Dasar 
Kes ;" lahanpenulisan kata dasar dapat dilihat pada contoh di bawah 
(7) 	 Makanan yang kita komsumsi sehari-sehari harus bersih, dan 
mengandung vitamin. (K. 7) 
Kat;::-kala yang bercetak tebal dan miring pada contoh di alas 
merupakan penulisan kata dasar yang salah karena tidak sesuai dengan 
eja(ln bahasa Indonesia baku . 
Kesalahan penulisan kata dasar pad a contoh (7) disebabkan oleh 
pengganlian fonem In! menjadi 1m! pada kata komsumsi. 
Dalam ejaan bahasa Indonesia baku, kata-kata tersebut harus 
dituliskan konsumsi. Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah perbaikan 
kalimat tersebut seperti di bawah ini. 
Makanan yang kita konsumsi sehari-hari harus bersih, dan 
lIIengandung vitamin. 
3.2.3.2 Kata Turunan 
Kesalahan penulisan kata turunan dapat dilihat pada contoh di 
bawah ini. 
(8) 	 Banyak orang pengangguran ..!f.E!ftJJ..9 tidak pernah sekolah dan 
slllit mendapatkan pekerjaan. (K. 9) 
Contoh di alas merupakan kesalahan dan segi penulisan kala 
turunan atau kata berimbuhan. Pada contoh (8), kesalahan disebabkan 
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oleh penggunaan prefiks meng- menjadi peng- dan penambahan sufiks 
-an pad a b:a pengallgguf!lIl. Menurut kaiciah bahasa Indonesia, kata 
dasar yang dimulai dengan fonem laJ,/il j uJ,/e/jol,ljlM,/g/,fh/ dan lx!, 
bentuk meng- tetap meng. Sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam 
bahasa Indonesia, Kata yang tepat scharusnya digunakan pada cOlllon (0) 
di atas adalah mengallgg"'L Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah kalimat 
perbaikan di bawah ini . 
Banyak orang yang menganggur karena tidak pernah sekolah dan 
sufil mendapatkan pekerjaan. 
3.2.3.3 Kata Depan 

Contoh data kesalahan pcnulisan katl depan adalah sebagai berikut. 

(9) 	 Penyakit malaria ini!rzh yang paling gar!(!s dikalallgall masyaralcat 
karena hampir seliap daerah ada penduduknya yang mengidap 
penyakit tersebut. (K. 3J) 
(J 0) 	 Kejarlah pe.'1didikan sampai kellegeri cina (K. 47) 
Kata-kata yang bercetak tebal pada contoh di atas merupakan 
con~oh penulisan kata depan yang salah. Kata depan di, ke, dan dari 
ditulis secara terpisah dar. kata yang mengikutinya, kecuali di dalam 
gabungan kata yang sudah dianggap sebagai satu kata seperti kepada dan 
daripada. Perbaikan kalimat di atas adalah sebagai berikut. 
Fenyakit malaria illilah yang paling ganas di kalangan masyarakat 





Kejarlah pendidikan sampai ke negeri Cina. 

3.2.4. Kesalahan Struktur Kalimat 
3.2.4.1. Penambahan Unsur 
Kesalahan struktur kalimat dapat dilihat pada penambahan unsur 
yang tidak perJu seperti pad a contoh di bawah ini. 
(11) 	 Pendidikan adalail merupakall modal untuk meraih sualu cita­
cila. (K. 26) 
Penggunaan kata penghubung sering dikacaukan oIeh sebagian 
pemakai bahasa. Mereka kurang mengetahui kapan harus digunakan dan 
kapan tidak rerlu digunakan. Kadang-kadang mereka juga salah memilih 
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kata penghubung atau memakai kata penghubung seeara berlebihan. Hal 
ini tidak disadari oleh sabagian besar pemakai bahasa, sehingga mereka 
tidak tahu bahwa kahmat yang mereka bu?t adalah kalimat raneu, seperti 
pada eontoh (11). Kesalahan terjadi karen a penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat dan penggunaan kata penghubung lebih dari satu seeara 
bersamaan dalam posisi yang sama pula . Adapun perbaikan kalimat di 
atas ad::tlah sebagai beribt. 
Pendidikan adalan modal untuk meraih suatu dta-cita. Atau 
Pendidikan merupakan modal untuk meraih suatu ciiu-cita. 
3.2.4.2. Pemilihan Unsur 
Kesalahan struktur kalimat dapat dilihat pada pemilihan unsur 
yang tidak tepat seperti pada eontoh di hawah ini. 
(J 2) Kita setnua tak ingin mati konyol hanya untuk menggunakan abat 
ter/arang itu. (K J2) 
Kesalanan pemilihan unsur adalah kesalahan dalam memilih kata 
atau diksi. Pilihan kata atau diksi harus memenuhi tiga persyaratan yaitu 
ketepatan, kebenara."1 dan kelaziman. Kata yang tepat adalah kata y;tng 
mempunyai arti yang dapat mengungkapkan gagasan pemakai bahasa. 
Kata yang benar adalah kata yang ditulis atau diueapkan sesuai dengan 
bentuk yang benar berdasarkan kaidah. Kata yang lazim adalah kata yang 
biasa digunakan untuk mengungkapkan gagasan tertentu. 
Pilihan kata yang tepat harus sesuai dengan gagasan yang ingin 
disampaikan. Oleh karena itu, pada kalimat (12) hendaknya kata konyol 
diganti dengan kata percuma atau sia-sia, dan kata untuk digantikan 
dengan kala karma. Jadi, kalimat tersebut dapat kita perbaiki seperti 
berikut ini . 
Kita sell/ua tak ingin mati sia-sia hanya karena menggunakan abat 
terlarang itu. Atau 
Kita sell/lia tak ingin mati percuma hanya karen a menggunakan abat 
terlarang itu. 
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3.2.4.3. Penghilangan Unsur 
Kesalahan penghilangan unSlJ[ dapat dilihat paoa contoh di 
bawah ini. 
(J 3) Seriap orang pasti menginginkan prestasi yang - baik atau - pintar 
dan (jijnk (K 57) 
Kesalahan ?ada kalimat di atas disebabkan oleh penghilangan 
unsur atau hta yang sehalUsnya ada atau hadir dalam kalimat tersebut. 
Adapun kata-kat::! yang seharusnya hadir untuk meJengkapi kalimat di 
atas adalah lebih dan melljadi ortillg yallg. Adapun perbaikan kalimat 
tersebut adalah sebaga: berikut. 
Seriap orang pasti menginginkan prestasi yang lebih t:::ik atau 
menj:1di arang yang pintar dan bijak 
3.2.4.4. Pcnyusun:m Unsur 
Kesalahan penyusunan unsur dalam sebuah kalimat juga dapat 
dilihat pada contoh di bawah ini. 
(J 4) Di era globalisasi sekarang dituntut seseorang harus memiliki 
bl!lpedidikan yallg tirtggi agar bisa mendapatkan pekerjaan. 
lIlinimal tamatan SMA. (K 17) 
Dalam ragam karya tulis resmi, kalimat sekurang-kurangnya 
memiliki subjek dan predikat. Subjek dan predikat wajib hadir di dalam 
sebuah kalimat agar infonnasi yang disampaikan dapat diterima oleh 
pembaca dengan lengkap dan utuh. Dengan kata lain, kalimat yang tidak 
menghadirkan subjek atau predikat adalah kalimat yang tidak utuh . 
Hubungan antar unsur-unsur kalimat sebaiknya ada. Hubungan 
itu disusun secara logis dan jelas sehingga dapat diterima . Jika ada unsur 
kalimat yang ingin dilonjolkan, un sur itu dapat diJetakkan di depan atau 
di belakang kalimat. Selain itu, ada satu hal yang paling penting dalam 
menyusun kalimat, yailu keringkasan atau kehematan . Demi kehematan, 
pemakaian kala atau ungkapan yang mubazir atau kata yang bennakna 
ganda sebaiknya dihilangkan. 
Kesalahan pada contoh kalimat di atas disebabkan oleh kesalahan 
dalam penyusunan unsur atau kata, sehingga kalimallTja ... _nj E:di rancu 




Di era globalisasi sekarang ini, orang ditunlut untuk memiliki 
pendidikan yang tinggi, minimal tamatan SMA agar bisa 
mendapatkan pekerjaan. 
4.1 	 Simpulan 
Secara garis besar, sikap bahasa terbagi dua yaitu sikap positif 
dan sikap negatif. 
Berdasarkan hasiJ analisis data dan pembahasan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar atau sebanyak 33 orang (55%) siswa 
kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone bersikap positif terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan rentang skor berada pada 121­
148, sedangkan siswa yang bersikap cukup positif terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia sebanyak 27 orang (45%) dengan rentang skor berada 
pada 93-120, dan tidak seorang pun siswa yang kurang positif atau 
bersikap negatif terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa sikap siswa kelas 2 SMA Negeri 1 Kahu Kabupaten 
Bone terhadap pembelajaran bahasa Indonesia sangat positif. 
Sikap siswa yang sangat positif terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia ini, tidaklah menjadi jaminan pada kemampuan atau kompe­
tensi siswa dalam menulis. Siswa masih banyak melakukan kesalahan. 
Adapun kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa kelas 2 SMA 
Negeri 1 Kahu Kabupaten Bone dalam menulis (mengarang), yaitu: (1) 
kesalahan dari segi pemakaian tanda baca sebanyak 20 I, (2) kesalahan 
dari segi pemakaian huruf kapital sebanyak 36, (3) kesalahan dari segi 
penulisa ata sebanyak 118, dan (4) kesalahan stuktur kalimat sebanyak 
69. Total kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas 2 SMU Negeri 1 
Kahu Kabupaten Bone dalam menu lis (mengarang) adaIah 424 atau 
mencapai 100% 
4.2 Saran 
Dari hasil penelitian ini, penulis mengajukan bebepa saran sebagai 
berikut. 
1. 	 Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menanamkan rasa cinta dan bangga menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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2. 	 Guru hendaklah memberikan contoh yang baik atau positif ten tang 
bagaimana perilaku atau sikap kita terhadap bahasa Indonesia dengan 
memberikan peiatihan, baik Iisan maupun tulisan secara mendalam 
intens, mengoreksi dan membahas pekerjaan siswa sehingga mereka 
mengetahui dimana letak kesaiahannya. Hal ini akan menjadi 
pembeiajaran bagi siswa untuk berusaha menjadi lebih baik terutama 
dalam hal penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
3. 	 Diperlukan kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait dalam pem­
binaan bahasa Indonesia di sekolah, seperti penyuluh bahasa 
Indonesia, guru bahasa Indonesia, orang tua, dan siswa itu sendiri. 
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DALAM CERITA RAKYAT TORAJA 

Zainuddin H{:kim 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahulua!! 
1.1 Latar Belakang 
Pengkajian terhadap sastra nusantara sebagai bagian masa lalu 
hingga kini sem&kin memperlihatkan kondisi yang menggembirakan . 
Kajiar. dari berbagai sudut pandang, misalnya dari segi strukturnya 
sampai kepada ni·lai-nilai yang terkandung di dalamnya sudah banyak 
mengundang minat par£! peneliti. Hal ini dapat dilihat dari hasil-hasil 
penelitian yang ada. 
Sastra Toraja merupakan bagian integral dari sastra pada umumnya, 
terutama sastra da~rah yang ada dan berkembang di nusantara ini. la 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat penikmatnya. 
Sepe:1i halnya sastra daerah yang lain,sastra Toraja juga berkembang 
secara lisan dari sahl generasi ke generasi berikutnya. Sastra daerah ini 
tetap terpelihara oleh masyarakatnya karena mereka yakin bahwa di 
dalamnya sarat dengan nilai-ni lai luhur yang sangat bermanfaat bagi 
kehidllpan umat manllsia . Dalam pengungkapan niiai tersebllt diperlukan 
keahlian tersendiri sebab hal itu bersentuhan dengan masalah budaya. 
Itulah sebabnya sastra mempunyai fungsi yang sangat strategis didalam 
kehidupan dan sangat berperan sebagai kekayaan budaya khususnya 
kekayaan sastra. 
Salah satu faktor yang sangat menarik di dalam sastra, khususnya 
cerita rakyat adalah tokoh sebagai penggerak cerita. Tokoh merupakan 
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salah satu unsur yROg sangat penting dalam cerita. Tanpa tokoh cerita 
tidak mungkin ada sebab tokohlah yang menggerakkan alur. Adanya 
tokoh dan kOi1tak antara tokoh yang satu dengan tokoh yang lain 
menyebebkan terjadinya peristiwa. Dari kontak itu pula timbullah 
pertikaian, yakni pertikaian yang terjadi karena manusia berhadapan 
dengan alam, masyarakat, atau karena manusia dihadapkan kepada nasib 
(Saad dalam Ali, 1967: 120). KOnLak tokoh yang satu dengan yang lain 
yang menimbulkan peristiwa dan pertikaian merupakan salah satu alat 
ukur untuk menentukan tokoh utama dan tokoh bawahan dalam sebuah 
cerita. 
Ada beberapa cam untuk menentukan tokoh utama dalam cerita, 
yaitu (I) dilihat masalah atau temanya, lalu dilihat tokoh mana yang 
pal ing banyak berhubur.gan dengan masalah ter~ebuL (2) tokoh mana 
yang paling banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh yang lain, dan 
(3) tokoh mana yang paling banyak memerlukan waktu penceritaan 
(Esten, 1984:93). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kehadiran 
tokoh dalam cerita tidak dapat dipisahkan dari dimensi ruang dan waktu, 
dalam arti bahwa tind~kan seorang tokoh selalu berada daJam kedua 
dimensi tersebut. Berbicara tentang waktu berarti ki.ta berada dalam ruang 
lingkup latar atau setting. Dalam pengertian umum latar dapat diartikan 
tempat. Saad (1967: 125) mengatakan bahwa karena adanya aksi para 
tokoh terjadilah peristiwa-peristiwa pada suatu waktu dalam ruang 
tertentu . Latar berkaitan erat dengan tokoh dengan peristiwa. Dilihat dari 
segi peran, tokoh dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu tokoh bulat dan 
tokoh dataL Tokoh bulat ialah tokoh yang berperan dalam sebuah cerita 
yang sifatnya mempunyai lebih dari satu dimensi, lazim jllga disebut 
tokoh yang bersifat kompleks . Sementara itu, tokoh datar ialah tokoh 
yang berperan dalam sebuah cerita hanya mempunyai satu dimensi sifat 
(Wellek, 1989: 228). 
Penelitian sastra Toraja sepanjang diketahui memang sudah 
banyak diiakukan. Walaupun telah banyak dilakukan penelitian, kajian 
tentang citra wanita dalam cerita rakyat Toraja belum pernah dilakukan. 
Hasil peneJitian antara lain (12) Bahasa Sastra Cerita Rakyat Toraja 
(1979) oleh J.S . Sande dan Muhammad Sikki, (2) Seni Badong da/am 
Sastra Toraja (1982) oleh J.S. Sande, (3) Struktur Sastra lisan Toraja 
(1986) oleh Sikki dkk., (4) Tema dan Penokohan Cerita Saga da/am 




Sastra Lisan lomja (200 I) oleh Sabriah. Dari gambaran selintas di atas, 
dapat dikatakan bahwa peneiitian tentang citra dalam sastra Tvraja perlu 
dilaksanakan . 
Penelitian ini diharapkan memberi infom1asi dan manfaat kepada 
masyarakat b\::rupa pemahaman yang mendalam dan menyelumh tentang 
fungsi dan peran wan ita da!am cerita. 
1.2 Masalab 
Beradasrkan uraian pa:::\a Jatar belakang, maka masalah pokok yang 
paling mendasar dalam penelitian ini adaJah (1) apakah wanita 
mempunyai peran dalam karya sastra Toraja dan (2) Jii<a ada, apa saja 
yang diperankannya. 
1.3 Tiljuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian bertujuan mendeskripsikan profil wanita dalam satra 
Toraja yang tergambar dalam peran tokoh wanita. Di samping itu, 
pene!itian ini juga akan berbicara tentang seberapa jauh peran yang 
diberikan kepada tokoh wan ita sebagai , tokoh sentral dalam sebuah cerita. 
Hasil yang diharapkan adalah aaskah risalah penelitian yang 
berbicara tentang citra wan ita dalam sastra Toraja. 
1.4 Kerangka Teori 
A. Teeuw (1988:50) mengemukakan empat pendekatan utama 
dalam menganalisis karya sastra. Keempat pendekatan itu adalah 
(I) pendekatan objektif, (2) pendekatan ekspresis, (3)· pendekatan 
mimetik, dan (4) pendekatan pragm~tik. 
Pendekatan objektif memandang karya sastra sebagai struktur 
yang otonom dan lepas dari lingkungan, latar beJakang pengarang atau 
hubungan dengan karya sastra yang lain. Sebaliknya, pendekatan 
ekspresif lebih memfokuskan pengarang sebagai pencipta yang kreatif. 
Latar belakang pengarang mendapat prioritas yang utama. Pendekatan 
mimetik mengandung seni itu merupakan bayangan atas repleksi dari 
kenyataan yang tampak (1988:20) . Dalam pendekatan ini baik buruknya 
karya sastra sangat bergantung pad a keberhasilan karya itu daJam meniru 
kenyataan. Sementara itu, pendekatan pragmatik lebih mengutamakan 
dulce et utile, dalam arti bahwa karya sastra itu mempunyai fungsi 
menghibur dan bermanfaat bagi pembaca atau penikrnat. Baik buruknya 
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sebUah karja sastra dapat diukur seberapa jauh manfaat yang ditimbulkan 
karya tersebut bagi pembacanya. 
Oi ar.t2ra empat pendekatan itu, yang dominan digunakan dalam 
tulisan ini adalah pendekatan objektif atau pendekatan struktural. Oalam 
kerangka stn:kturalisme, karya ~astra pada hakii<atnya merupakan 
kompleks tanda yang setiap unsumya mengandung makna parsial (partial 
meaning). Keseluruhan makna pa;'sial itu membentuk makna keseluruhan 
(total meaning). (Mukarovsky dalam Effel1oy, 1995:24). 
Salah Satu pendekatzn yang patut dipertimbangakan adalah 
pendekatan sosiologi. Damono (1978) menyatakan bahwa pendekatan 
sosiC'logi beranjak da.i asumsi bahwa karya sastra mcrupakan rekaman 
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pe-ndekatan sosiologi menitik­
berakan par.dar.g2'1ny'l pada faktor-faktor luar untuk membicarakan 
sastra . Faktor-faktor tersebut dapat berupa sosial bud3ya, tingkah laku, 
dan adat istiadat yang mendorong terciptanya sebuah karya sastra. 
Riffaterre (1979) mengajukan dua model pembacaan di dalam 
menghadapi teks sastra. Kedua model itu ialah pembacaan heuristik atau 
pembacaan mimetik dan pembacaan hermenuetik atal! retroaktif. Dalam 
pembacaan tahap periama, pembaca berusaha mencari kaitan semantik 
terhadap tanda-tanda bahasa yang dibacanya Hal ini berkaitan dengan 
konsep bahwa setiap tanda bahasa mengandung makna dalam acuannya 
berada di Illar tanda bahasa itu sendiri. Pada tahap ini kompetensi 
linguistik pembaca memainkan peranan penting. Oalam pembacaan tahap 
kedua, pembaca melakukan modifikasi atau mengoreksi hasil pembacaan 
tahap pertama. Oengan demikian, selama pembacaan pasti terjadi 
interaksi dinamikantara pemahaman yang diperoleh pada tahap pertama 
dan kedua. Hal itu berarti bahwa keduanya saling mempengaruhi. 
Oalam konteks citra wan ita, aspek sosiologi tidak dapat diabaikan. 
Pengarang merupakan wakil dari golongannya. Pandangan pengarang 
sesungguhnya merupakan pencerminan pandangan dunia kelompoknya. 
Penganinglah menentukan arah citra wan ita yang dikehendakinya 
(Goldman, 1981). 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Oalam kaitan dengan penyediaan data studi pustaka digunakan 
untuk menjaring data tulis sebanyak-banyaknya serta untuk mendapatkan 
_..------­
bahan acuan di dalam membahas citra wan ita. Di samping itu, studi 
lapangan digunakan terutama untuk menjaring data-data iisan (termasuk 
data lisan yang ada di lapangan) sekaligus dimanfaatkan untuk 
mengamati fenomena-fenomen;J. kebahasaan dalam arus komunikasi. 
Metoue ini ditunjang oleh teknik wawancara, pencataan, dan perekaman. 
1.6 Sumber Data 
Data yang digunakan Jalam penelit:an ini diperoJeh dari dua 
sumber, yaitu (I) sumber tertulis dan (2) sumber lisan. S;]mber tertulis 
diharapkan diperoleh melalui studi pustaka, baik melalui buku-buku atau 
pun naskah yang memuat sastra Toraja. Sementara itu, sumber lisan 
diharapkan diperoleh melalui informan. Data-data lisan melalui informan 
di !apangan sekaligus digunakan untuk mengecek data-data yang 
:neragukan. 
1.7 Populasi dan Sampel 
1.7.] P:>pulasi 
. Populasi dalam penelitian ini adalah ccrita rakyat Toraja yang 
telah diinventarisasi lewat penelitian rutin dan proyek atau pun melalui 
penerbitan, baik yang dilakukan oleh pusat maupun oJeh daerah . 
1.7.2 Sampel 
Karena populasi demikian luas, tentu tidak seluruh cerita rakyat 
Toraja dijadikan bahan analisis. Untuk kepentingan ini diusahakan cerita 
yang diangkat dapat mewakili populasi, baik menyangkut daerah 
penyebaran maupun jenis cerita tersebut. Cerita yang dijadikan bahan 
anal isis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
I. Bunga Alluq dan Dolitau (BAD) 
2. Datu Lumuran (DLM) 
3. Sangbidang (SBD) 
4. Tulang Didiq (TLO) 
5. Polo Padang (PPG) 
6. Landorundun (LDD) 
7. Saleq dan Pasauq (SPS) 
8. Padarangan (PDR) 
9. Dauppare (DPP) 
10. Buen Maniq (BMN) 
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I). Padatuan dan Riuq Datu (PRD) 
12. Lolotabang dan Biuq-biuq (LTB) 
13. Massudilalong dan Lebonna (MSL) 
14. Rappen (RPP) 
1 J. Boh.koqbokkoq (BKK) 
16. Patoden Manik dan Banne Manik (PBM) 
17. Gonggang ri Sadoqko (GRS) 
2. Posisi Unsur Tokoh dalam Struktur 
2.1 Pengertian 
Tokoh merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan 
dalam sebuah cerita. Betara pentingnya peran tokoh sehingga dapat 
dikatakan tidak akan mungkin ada eel ita tanp2 tobh. Tokohlah yang 
menggerai<kan seluruh unsur sebagai pendukung tema dan amanat yang 
mendukung hidup dan utuhnya sebuah cerita. Tokoh dan adanya kontak 
antartokoh menyebabkan timbulnya peristiwa. Kontak antartokoh ini pula 
yang menyebabkan timbulnya pertikaian, baik pertikaian batin yang 
terjadi dalar,n diri tokoh maupun pertikaian lahir, yaitu pertikaian yang 
terjadi karena manusia berhadapan dengan alam, masyarakat, at au karena 
faktor nasib (Saad dalam Ali, 1967: 120). Tokoh adalah rekaan pengarang. 
Oleh karena itu, pengaranglah yang mengetahui seluk-beluk tokoh 
tersebut. Karena tokoh merupakan rekaan pengarang, tokoh perlu 
digambarkan ciri-ciri lahir, sifat, dan sikap batinnya agar watak dan 
karakternya dapat dikenal pembaca. Dengan demikian, tokoh tetap 
memegang peranan penting karena dialah yang mengalami tindakan 
dalam berbagai peristiwa dalam cerita (Iihat Sudjiman, 1988). 
Sebagai satu kesatuan tokoh tidak dapat dipisahkan dengan lata;, 
terutama latar sosial. Yang dimaksud dengan latar sosial, tidak hanya 
menyangkut kelas sosial dari masyarakat, seperti pedagang, petani, 
intelektual, dan lain-lain tetapi juga menyangkut lingkungan sosial: 
masyarakat desa, masyarakat kota, atau pun urban. Latar sosial seperti itu 
ditambah dengan latar belakang kehidupan tokoh memi!iki kaitan yang 
erat dengan pengembangan tern a dan amanat serta penggambaran citra 
tokoh dalam cerita (Esten, 1990:93). 
Tokoh wanita yang ditampilkan dalam tulisan ini tidak hanya 
tokoh uta rna, tetapi tokoh bawahan akan ditampilkan pula jika tokoh 
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tersebut dapat member: cerahan atau pengaruh terhadap aim dan 
keseluruhan isi cerita. 
2.1 Tokob Cerita 
Se!iap pengarang memiliki gaya !erscndiri di dalam menampil­
kan tokoh pendukung cerita. Secara umum, paling tidak penggambarap. 
itu dapa! dilihat dari dua cara, yaitu (a) secara langsung dan (b) tidak 
langsung. Yang d imaksud dengan penggambaran secara lap.gsung ialah 
pengarang lebih menekankan pelukisan watak dan kerpribadian tokoh 
secara nyata dan transparan dengan simbol-simbol tertentu. Sementara 
itu, penggambaran tidak langsung lebih berorientasi pada tindakan, 
cakapan. penampilan, dan lingkungan tokoh (Rimmon Kenar dalam 
Effendi. dkk. 1995:17). Kedua cara tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut. 
2.2.1 Anaiisis Secara Langsung 
Ada kecenderungan di kalangan pencerita atau pengarang, 
terutama dalam sastra tradisional, baik Iisan maup'un tulis mep.g­
gambarkan tokoh secara langsung. Hal ini tentu' dimaksudkan agar 
pembaca atau pendengar dapat secara gampang mengetahui ihwal tokoh, 
baik menyangkut sikap, watak, maupun kepribadiannya. Dari sisi 
pengarang atau pencerita hal seperti itu akan memudahkan pencerita 
membangun keseluruhan struktur alur cerita. Hal ini dapat dimaklumi 
sebab pada masyarakat lama karya seni, khususnya kesusastraan adalah 
realitas. sesuatu yang benar-benar terjadi sebagaimana anggapan orang­
orang tua terhadap sastra tradisionalnya. Konsep seperti ini berkembang 
sebab mereka hidup dalam dunia dongeng, sedangkan dongeng bagi 
mereka adalah kenyataan. Berbeda dengan masyarakat modem yang 
menganggap sastra sebagai dunia imajinasi. Mereka menganggap bahwa 
apa yang tersaji di dalam karya sastra bukanlah cetak ulang dari dunia 
sehari-hari melainkan sesuatu yang imajinatif (Atrnazaki dalam Ibnu 
Wahyudi, 1990: 197). 
Setiap pencerita atau pengarang memiliki gaya tersendiri di 
dalam melukiskan watak tokoh. Dalam sastra tradisional, misalnya jika 
tokoh yang hendak ditampilkan dalam alur cerita itu memiliki watak 
yang jahat, biasanya tokoh terse but mempunyai penampilan dan atribut 
yang sesuai dengan wataknya, misalnya memiliki rupa yang jelek, 
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menyeramkan, atau menakutkan. Sebaliknye, j ika tokoh yang akan 
ditampilkan itu memiliki watak yang baik, terpuji, dan menyenangkan 
serta rr,embawa misi mulia, tokoh yang bersang,kutan digambarkan 
dengctr. memjliki wajah yang menyenangkan, tampan, atau ccntik. 
Fonnul;l-fonnula scperti ini henclaknya tirlak dianggap sesuatu 
yallg kaku dan mesti begitu. Ini hanyalah sebatas media bagi pencerita 
atau pengarang ulltuk mengembangkan cerita. Formula hanyalah sesuatu 
yang biasa dan hidup bagi mereka dan bukan sesuatu yang luar bic:sa atau 
mer'lbelenggu. (Lord, 1976) 
2.2.2 Analisis Tak Langsung 
Penggam baran tokoh selain cara dan anal isis langsung juga dapat 
dengan cara tak langsung. Penggambaran tokoh biasanya rerkait dengan 
watak dan kepribadian serta peran yang akan dilakukannya. Wellek den 
Warren (1989) mengemukakan bahwa pemberian nama merupakan cara 
yang paling seclerhana untuk memberikan kepribadian atau menghidup­
kan seorang tokoh. Melalui nama seora!1g tokoh, pembaca atau pendengar 
dapat menafsirkan sendiri sesuatu di balik nama tersebut, dan mengapa 
tokol'.tokoh melakukan tindakan tertentu. Misalnya, mengapa tokoh suka 
berbuat baik kepada orang lain, berbakti kepada orang tua, taat beragama, 
dan tindakan terpuji yang lain karena ia memiliki nama yang indah. 
Nama-nama yang indah pada umumnya menggambarkan watak dan 
kepribadian yang terpuji. Demikian pula sebaliknya, mengapa tokoh 
seialu ingin mencelakakan orang lain atau melakukan tindakan yang 
terpuji karena ia memiliki nama yang jelek dan muka yang jelek pula. 
Nama yang jelek atau muka yang menyeramkan mencerminkan 
kepribadian yangjeJek pula. 
2.3 Kedudukan dalam Struktur 
Hasil pengamatan terhadap sejumlah cerita yang menjadi bahan 
anal isis menunjukkan bahwa wanita kebanyakan ditempatkan sebagai 
tokoh bawahan di dalam cerita. Hal ini sekaligus menggambarkan bahwa 
dominasi pria, terutama dalam menempati posisi tokoh,._lIt{l.m{l _da lam 
cerita sangat menonjol. Hal ini tidak berarti bahwa wanita yang 
memerankan tokoh utama sama sekali tidak pernah muncul dalam cerita 
rakyat Toraja. Ada sejumlah cerita yang tokoh utamanya adalah wan ita. 
Untuk lebih jelasnya ikuti uraian berikut. 
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2.3.1 Tokoh Utama 
Walaupt.:n secara umum memper!ihatkan dominasi pria dalam hal 
peran tokoh utama dalam cerita, ada sejumlah cerita yang tckoh 
utamanya diperankan wan ita. Cerita terse but antara lain. Bunga Alluq 
(ian Dolitau, Dmu Lumuran, Tuiar.g Didiq, BabuCjsuiong. .\/asslla'iialung 
dan Lebonna, Bulu Pa/aq, dan Sadoqdonna. 
Dalam cerita Bunga Alluq dan Doli/au pengarang r.1e:1empatkan 
Bunga Aliuq sebagai tokoh utama. Bunga Alluq adalah seorang wanita 
yang berprofesi sebagai tukang tenun. Ia sailgat tekun melai<cni 
~kerjaannya, semen tara suaminya (Dolitau) hanya berkeluyuran kesana­
kemari tanpa kerja. Pada suatu saat ketika ia sedang rr ~nenun bunyi 
pinta!annya be~bunyi tidak seperti biasanya. Temyata bunyi piJ!taJan 
terse but mengabarkan rencana perkawinan DoJitau dengan seorang anak 
kepaia desa. Setelah mendengar berita ttrsebut Bur.ga Al:uq iangsung 
berhenti menenun kemi.ldian melakukan persiapan lIntuk pergi menemui 
calan madunya. Calon madunya bemama Katiliaq. Setelah sampai di 
rumah kepala desa, Bunga Alluq menyamar sebagai orang tua renta 
dengan pakaian com pang-camping. 
Rencana dan strategi yang sudah dipersiapkan untuk 
menggagalkan perkawinan suaminya mulai dijalankan Bunga Alluq 
dengan baik. Di dapur ia sudah berhasil menjaiankan aksinya sehingga 
semua orang kelaparan. Aksinya dilanjutkan dengan membocor semua 
tempat air minum sehingga semua orang kehausan . . Puncaknya ialah 
ketika ia berhasil membunuh calon istri suaminya, Katiliaq lalu 
mengambil hatinya. Bunga Alluq berhasil melaksanakan rencananya 
tanpa diketahui oleh siapa pun, term as uk Dolitau, suaminya. Peristiwa ini 
baru terungkap ketika Bunga Alluq menyampaikan bah\\a dendeng hati 
yang dihidangkar. kemudian dimakan oleh Dolitau adalah hati Katiliaq 
yang sudah dikeringkan . Sejak itu Dolitau mengakui seluruh kesaJahan­
nya kemudian berjanji untuk tidak mengulanginya lagi. 
Dalam cerita ini Bunga Alluq tampil sebagai figur yang bertindak 
di luar batas-batas prikemanusiaan, yaitu membunuh Katiliaq. Sakit 
hatinya akibat tindakan Dolitau dilampTil"K"illlj d - dalam bentuk 
pembunuhan sebagai cara untuk mengatasi persoalannya. Disisi lain, 
Bunga Alluq tampil sebagai figur yang pemaaf, yaitu memaafkan Dolitau 
atas kekeliruan yang diperbuatnya. 
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Tokoh wanita yang menduduki fungsi tokoh utama juga terIihat 
cialam cerita Tulong Didiq. Dulam cerita itu digambarkan bahwa Tulang 
Didiq adalah seorang gadis cantik yang bertempat tinggal di areal 
perkebunan. 1a SeOf£!!1g penenun yang raj in . 1tulah sebabnya ia sangat 
dimanjakan oleh oi'Gng tuanya . Kctika Tulang Diciiq sementara menenun, 
hasil tenunannya dirusak oleh anjing kesayangan ayahnya . Karena kesal, 
ia pun memukul anji'1g itu lalu mati. Karena ketakutan, bangkai anjing itu 
disembunyikan di samping rumah. Ketika ayahnya mengetahui hal itu 
Tulang Didiq dijatuhi hukuman, yaitu Tulang Didiq harus dibunuh pula 
di tempat yang sudah ditentukan. Namun, berkat kokok seekor ayam 
jago, Tul ang Didiq hidup kembali. Bukan hanya itu, Tulang Didiq hidup 
lep.gkap dengan harta dan keku:'lsaan. 
Pad a seatu ketika ayah dan ibu Tulang Didiq pergimenelusuri 
al iran sungai meneari sumber keramaian di dalam hutan. Ketika me.eka 
tiba pada tempat yang dimaksud ternyata sebuah kerajaan yang rakyatnya 
hidup aman dan damai. Alangkah kagetnya setelah mengetahui bahwa 
rajanya adalah Tulang Didiq, anaknya sendiri. Akhirnya mereka 
berkumpul kembali dan hidup dengan penllh kebahagiaan. 
Dalam eerita ini pengarang memposisikan Tulang Didiq sebagai 
figur yang mengagumkan. Ayahnya telah bertindak tidak bijaksana, 
bahkan bertindak sangat kejam dengan membunuh Tulang Didiq dalam 
perkara yang tidak pantas. Namun, kekejaman ayahnya dibalas dengan 
perIakuan yang terpuji dengan mengajak ayah dan ibunya tingga\ di 
istana. 
Cerita lain yang menampilkan wanita sebagai tokoh sentral 
adalah Bulu Polaq. Tokoh utamanya juga bernama Bulu Palaq. Ia 
bersaudara dua orang yang bemama Pangimburuan. 1a sangat dibenci 
oleh kakaknya karen a d idasari rasa keeemburuan. Rasa eemburu itu 
muneul karena menurut ramalan Bulu Palaq akan mendatangkan 
kebahagiaan bagi seluruh keluarganya dan masyarakat. Dengan rasa 
eemburu itulah Pangimburuan berusaha meyakinkan kedua orang tuanya 
bahwa Bulu Palaq perlu dibuang sebab akan mendatangkan kemalangan 
dan malapetaka bagi orang banyak. Akhirnya Bulu Palaq dic~-:::';}.:-5 1"£-h~ 
ayahnya sendiri. Namun, beberapa hari kemudian Bulu Palaq dapat hidup 
kembali berkat jasa ayam jagonya. Bukan hanya itu, Bulu Palaq hidup 
dengan limpahan harta dan penuh kemewahan. Pada suatu ketika ayah 
dan ibunya serta kakaknya (Pangimburuan) datang minta maaf kepada 
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Bulu PaJaq atas perJakuan r.1ereka yang tidak tidak bertanggung jawab. 
Bulu Palaq memaafkan mereka, bahkan menerimanya dengan penuh 
penghargaan. 
Dalam cerita ini Bulu PaJaq tampil sebagai tokoh yang 
mengesankan. Ia difitnah oleh kakanya sendiri yang seharusnya ia bela, 
bahkan ia dibunuh oleh ayahnya sendiri yang seharusnya ia lindungi, 
namun semuanY3 ia terima dengan tabah. Sikapnya yang mengagungkan 
tergambar ketika ia menerima kedatangan kedua orang tuanya dan 
<;audaranya yang pernah mencelakakannya. 
Salah satu cerita yang menempatkan wan ita sebagai tokoh utama 
adalah Sangbidang Tokoh utamanya juga bemama Sangbidang. 
Sangbidang adalah anak bungsu dari sebuah keluarga yang memi liki 
beberapa orang anak. Menurut kebanyakan orang yang melihat 
Sangbidang mengatakan bahwa anak ini kelak akan mendatangkan rezki 
bagi orang tuanya. Kakaknya yang merasa cemburu melapor kepada 
orang tuanya dan berusaha meyakinkannya bahwa menurut orang banyak 
3angbidang kelak akan mendatangkan sial bagi ibu bapaknya. Setelah 
mempertimbangkan laporan tersebut, akhimya Sangbidang dibuang ke, 
tengah jalan. Tak lama kemudian Sangbidang dipungut oleh seorang 
perempuan tua . Pekerjaan Sangbidang selama bersama-sama nenek 
angkatnya adalah menjahit. Hasil jahitannya sangat laku di pasaran, 
bahkan seorang p~muda bangsawan selalu memborong jahitan tersebut. 
Pemuda bangsawan yang bemama Panopindang tersebut tidak hanya 
tertarik kepada hasil jahitan yang dijual sang nenek itu, tetapi ia ingin 
mengenat lebihjauh siapa sebenamya pembuatnya. 
Pada suatu ketika Panopindang bertekad mengunjungi rum~h 
sang nenek, dan di sanalah ia menyaksikan seorang gadis cantik sedang 
menjahit. Gadis tersebut adalah Sangbidang. Pandangan pertama 
menorehkan benih-benih cinta di hati mereka yang berlanjut kejenjang 
perkawinan . Perkawinan mereka dikaruniai seorang anak yang diberi 
nama Labasoq . 
Sejak Sangbidang dibuang ibunya sudah mulai sakit-sakitan 
memikirkan keselamatan putrinya yang sudah tidlik ketahuan rimbanya 
sampai akhimya meninggal dunia. Kematian ibunya ia ketahui dari 
pembantunya yang pergi menjual babi . Ketika mengetahi ibunya 
menir.ggal dan akan diupacarai, Sangbidang datang melayat dengan 
keadaan atau penanlpilan yang sangat sederhana. Kedatangannya sempat 
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di lecehkan orang bar.yak, terutarl1a saudaranya sendiri. Barulah mereka 
terperanjat dan hormat kepada Sangbidang ketika Fanopindan, suaminya 
datang dengan seluruh perlengkapan pesta kematian. Ketika Sangbidang 
dai1 Panopindan pulang ayahnya juga ikut bersama mereka. 
Salah seorang tokon utama wan ita dalam cerita rakyat adalah 
Landorundun. Dalam cerita Landorundun dikisahkan bahwa 
Landorundun adalah scorang gadis cantik yang memiliki rambut panjang. 
Ibunya bernama Lambaq Susu dari kampung Sesean, sedangkan ayahnya 
berr.ama Solokang dari daerah Rongkong. Pada suatu h.1ri Landorur.dun 
pergi mandi di sungai . Sehabis mandi ia menyisir rambutnya dan tercabut 
sehelai. Rambut itu digulungny.1 pada sisir em as kcmudian diletakkan di 
atas batu. Angin puting beliung tiba-tiba datang meniupnya dan jatuh di 
tengah sungai lalu hanyut ke tengah laut. Sisir ~ersebut hlihatan berkilau­
kilauan diterpa sinar matahar! . Sudah beberapa orang mencoba untuk 
mengambil bend a tersebm, tetapi tidal...: satu pun di antara mereka yang 
berhasil, bahkan ada di anataranya yang kembali dalam keadaan cacat. 
SC::telah menyaksikan kejadian tersebut Bendurana memberanikan 
diri untul<, mengambil benda tersebut. Ternyata ia berhasil tanpa menyen­
tuh air laut. Selanjutnya, ia berusaha menemui pemilik rambut dan sisir 
emas tersebur melalui petunjuk serombongan burung yang terbang. Ke 
mana burung itu terbang ke situ pula Bendurana pergi hingga ia sampai di 
sebuah tempat yang bernama bubun balu di desa Tanggalaq, Kecamatan 
Rindingngallo. Di sanalah ia bertemu dengan Landorundun, pemiliki 
ram but panjang dan sisir emas itu. 
Pertemuan Bendurana dengan Landorondun membawa hikmah 
tersendiri, yaitu terjalinnya cinta kasih melalui ikatan perkawinan. Pesta 
perkawinan mereka dilangsungkan di Bone dengan upacara adat yang 
amat meriah. 
Kelima tokoh utama wan ita dalam cerita di atas, yaitu Bunga 
Alluq, Tulang Didiq, Bulu Palaq, Sangbidang, dan Landorundun semua­
nya tergambar dalam judu! cerita. 
2.3.2 Tokoh Bawahan 
Yang dimaksud tokoh bawahan adalah ialah semua yang 
mendukung keutuhan sebuah cerita, selain tokoh utama. Dalam cerita 
rakyat Toraja banyak ditemukan wan ita yang memerankan tokoh bawah­
an. Walaupun hanya sebagai tokoh bawahan atau tokoh pendamping, 
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penmannya dalam struktur sangat penting Ada sejumlah cerita yang 
menampilkan wan ita sebagai tokoh pendamping. Beberapa di antanmya 
adalah sebagai berikut. 
Pasuloan, seorang anak perempuan hasil perkawinan Datu 
Lumuran dengan B&tara Kassa dalam cerita Dulu LumuraY/. Pasuloan 
dianggap penting dalam struktur karena dialah yang menyebabk.an 
kerukunan kedua orang tuanya berantakan, bahkan berakhir dengan 
perceraian. Pcnyebabnya sangat sepele, y::titu ketika Batan'! Kassa sedang 
meraut rotan di bawah kolong rumah, tiba-tiba ia dikencingi oleh 
Pasuloan dari atas rumah. Dengan tidak sadar Batasa Kassa mengucapkan 
kata-kata yang dipantangkan Datu Lumuran. Akhimyr, Datu Lumuran 
pergi menir;ggalkan Batara Kassa dan selanjutnya menceburkan diri 
masuk ke dalam sungai . 
Lolaq adalah seorang putri hasil pcrkawinar. Gonggang ri 
Sadoqko dengan Marrin dalam cerita Gonggang ri Sadoqko . Lolaq 
mempunyai seorang kakak laki-Iaki yang bemama Puang. Lolaq (dan 
Puang) dianggap penting dalam cerita ini karena sempat membuat orang 
tua mereka khawatir tjdak mendapatkan keturunan. Dalam cerita itu 
digambarkan sudah bertahun-tahun Gonggang dan Marrin berusaha dan 
mendambakan keturunan, namun Tuhan belum mengabulkannya. Setelah 
berbagai usaha yang dilakukan, akhirnya ia dikaruniai dua orang anak, 
seorang putra bernama Puang dan seorang putri bemama Lolaq. Lolaq 
akhirnya kawin dan mengembangkan keluarganya di Surakan. 
Putri kayangan dalam cerita Polo Padang merupakan tokoh 
pendamping dalam cerita tersebut. Dalam cerita digambarkan bahwa 
Putri Kayangan tidak dapat terbang kembali ke kayangan setelah mandi­
mandi karena pakaiannya disembunyikan oleh Polo Padang. Selanjutnya, 
Polo Padang membujuk sang Putri untuk kawin . Pada awalnya sang Putri 
keberatan dengan alasan dunia mereka berbeda dan beberapa kendala 
yang lain. Karena Polo Padang berkeras dan berjanji akan menaati semua 
persyaratan akhimya sang Putri bersedia dik::twini . Perkawinan merek;! 
dikaruniai seorang putra yang bernama Pairunan. Sang Putri dan Pairunan 
kembali ke Kayangan karen a Polo Padang fi';-~ ! <;;:; 5F. ' }unji. 
Kepergian istri dan anaknya ke kayangan membuat Polo Padang 
sangat sedih. Walaupun demikian, Polo Padang tidak kehabisan aka!. 
Dengan usaha sungguh-sungguh serta pertolongan berbagi pihak, 
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misalnya kerbau putih, bulan, bintang-bintang, burung pipit, dan kunang­
kllnang Polo Padang berhasil menemukar. istri dan anaknya. 
Dalam cerita Padatuan dan Riuq Datu terdapat tokoh bawahan 
yang bernama Darang lsi. Dalam cerita itu dikisahkan bahwa Padatuail 
dan Riuq Datu aJalah pasangan suami istri yang bahagia yang sement&ra 
menanti kelahiran putranya. Riuq Datu mempunyai seorang sahabat yang 
namanya Darang lsi . Pada suatu ketika Darang lsi mengajak Riuq Datu 
mandi di sumU!". Sementara asyik mandi Riuq Datu didorong dari 
belakang oleh Darang lsi sehingga terjatuh ke dalam sumur. Darang lsi 
meneIilui Padatuan dan menyamar sebagai Riuq Datu. Hingga Darang lsi 
melahirkan seorang putra Padatuan tidak menyadari bahwa perempuan 
terse but bukan Riuq Datu, melainkan Darang lsi . Sandiwara Darang lsi 
akhirnya terbongkar ketika anak Darang lsi selalu kalah main gasing 
dengan anak Riuq Datu. 
Dengan memperhatikan kedudukan dan peranan tokoh wan ita 
dalam rangka struktur, baik sebagai tokoh utama maupun sebagai tokoh 
pendamping akan memudahkan pembaca atau pendengar memahami 
makna ceri:a secara kt;seluruhan. Pada hakikatnya struktur adalah 
pelaksar,'Jan tema dan amanat (Saad dalam Ali, 1~67: 119). Dari tema dan 
amanat cerita dapat tergambar sejumlah citra yang diperankan tokoll 
wan ita yang menjadi objek penelitian. Citra yang muncul itu sangat 
terkait dengan budaya yang melatari tokoh cerita. 
3. Gambaran Semiotik Citra Wanita 
Pembic:araan tentang citra wan ita akan disorot dari dua sisi, yaitu 
sisi fisik dan sisi nonfisik. Aspek fisik meliputi gambaran visual tokoh 
secara umum yang dapat membangkitkan berbagai rasa atau penilaian 
tertentu bagi yang memandangnya, misalnya wan ita yang berwajah cantik 
atau wanita yang benvajah jelek atau menakutkan. Citra fisik memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan citra nonfisik tokoh. Misalnya, wajah 
yang cantik biasanya menggambarkan sifat, sikap, karakter, dan pribadi 
yang luhur. Sebaliknya, wajah yang jelek dan menakutkan biasanya 
menggambarkan watak dan karakter yang tidak terpuj i. Kedua masalah 
ini akan disorot dalam bab ini. 
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3.1 Citra Fisik 
Penggambaran ten tang citra fisik wan ita akan membantu 
pembaca atau pendengar lmtuk mempemleh kesan secara Uffium terhadap 
seorang tokoh. Seperti diketahui bahwa tampilan luar yang mengesankan 
akan menarii( simpati oran~ iain. Demikian pula sebalikJ\ya tdmpiian 
yang jorok akan membuahkan kejengkelan dan kebencian . 
Penggambaran tentang citra fisik wan ita dapat dipilah menjadi 
citra fisik wan ita idaman dan citra fisik wan ita yang menyeramkan. Cara 
pengungkapannya beraneka ragam . Ada yang digambarkan secara 
panjang lebar, bersifat deskriptif, dan ada pLlla yang digarnbarkan secara 
singkat saja. Kenyataan seperti ini biasanya berhubungan dengan pesan 
moral yang disampaikan dalam cerita lewat tema dan amanatnya . 
Berdasarkan data cerita yang tersedia hanya citra fisik wa::ita 
idaman yang ditemukan. 
3.1.1 Citra Fisik Wanita Idaman 
Tokoh wan ita idaman yang dimaksudkan adalah yang memiliki 
fisik ideal, ber-vajah cantik ,dan menyenangkan. Dalam Cerita Rakyat 
Toraja ditemukan beberapa tokoh wan ita yang memenuhi kriteria 
tersebut. Perhatikan uraian berikut. 
Dalam cerita digambarkan bahwa Datu Lumuran adalah seorang 
wan ita cantik dan menawan. Dia berasal dari dunia lain, yaitu dunia 
bawah air. Kecantikannya tidak digambarkan seperti apa, wajah dan 
seterusnya juga tidak dideskripsikan secara rinci. Akan tetapi, jika 
diperhatikan dialog atau penggambaran yang terjadi di dalamnya, tampak 
sekali bahwa Datu Lumuran adalah wanita idaman yang memiliki 
kecantikan secara fisiko Petikan ceritanya adalah sebagai berikut. 
latu Datu Lumuran misaq baine lapuq sia maballo, apa 
yakumua taeq natuo do menggantananna. latu Datu 
Lumuran ia tu Iinona diong ia loq wai dio misaq biring 
saluq ..... (DLM, him . 105) 
Terjemahan: 
Datu Lumuran adalah seorang wanita yang sangat cantik, 
tetapi sayang ia berasal dari dunia lain. Datu Lumuran 
datang dari air. Jadi, tempat tinggalnya bukan di darat 
melainkan di dalam air di suatu pinggir sungai. 
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Kecantikan Datu Lumuran juga digambarkan ketika seorang 
petani bemama Batara Kassaq mengintip keadaan kebunnya dari jauh. 
Ternyata ia melihat seorang wanita cantik yang sedang memetik buah 
kaiseq, miliknya . Secara diam-diam Batara Kassaq mendatangi kemudian 
menangkap wanira tersebut. Kecantikan wan ita tersebut Inembuat Batara 
Kassaq tergila-gila kepadanya sehingga semua persyaratan yang 
di!<cmukakan Datu Lumuran langsung diiakan. PerhCitikan kutipan cerita 
berikut. 
Randukmi tu Batura Kassaq undakaqlalan umbanakua 
naiandai minda tu mukkumbang umbokoi lu kaiseqna. 
Denmi sangmelambiq nar,7i/lik malambiq taeq bangsia 
l1aul1noni manuk nmnillikmo umparaqdaiq. M:::bela­
bangsia natiromi !umisaq baine meqloq marassammo 
unnalai tu bua kaiseqna. Membunimi tu Batara Kassaq 
wnpengkarekeiq namaqdondo lIntoei III belualma 
tirombe roHo padang be/anna kalando (DLM , him. 
106). 
Terjemahan: 
Batara Kassaq mendapat akai , yaitu di pagi buta ia 
sudah mulai menunggu untuk mengintip dari jauh 
tanamannya. Dilihatnya ada seorang wan ita cantik 
sedang memetik buah kaiseq itu. Secara diam-d iam 
Batara Kassaq mendatangi perempuan itu serta 
memegang rambutnya yang terurai panjang .... 
Dalam cerita Gonggang ri Sadoqkoq digambarkan pula seorang 
ratu yang berwajah cantik bertempat tinggal di daerah yang bernama 
Loqkoq Sumbing. Ratu tersebut bemama Marrin di Liku. Gonggang di 
daerah Sadoqkoq dan Marrin di daerah Liku terjalin cinta kasih di antara 
keduanya hanya melalui firasat masing-masing. Keduanya dimabuk 
asmara dan mendambakan belaian kasih sayang dari lawan jenisnya. 
Bukan hanya sampai di situ, tetapi mereka juga mendambakan percintaan 
itu dapat berproses sampai ke perkawinan . 
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Maqinawa-nawabangmi lU Gonggang naurungan susiro 
demmo IU dmu alapuq nakamaliq. lalu penaar.na 
susimolo liangknq langngan langiq do madona namane 
sulerokko liku lu naninna Marrin di Liku misaq dalu 
kalle-kallean lorro (GRS, him. \\8). 
Terjemahan: 
Melalui firasat Gonggang yalIg selalu menghantuinya, 
secara tidak sadar Gonggang sudah jatuh cinta kepadti 
Ratu yang cantik jelita itu. Pikirannya menerawRng 
tinggi jauh ke angkasa biru, kemudian turUf1 ke Liku 
tempat sang Ratu bersemayam seorang diri. 
Pada bag ian teks yang lain digambarkan pula bahwa Gonggang 
yang sudah dimabuk cinta sudah tidak dapat menahan perasaan rindu 
yang demikian menggelora pada Marrin . Yang membuat Gonggang 
semakin tergila-gila karena Marrin hanya murlcul dalam mimpi. ltulah 
yang menyebabkan Gonggang berusaha sekuat tenaga dan dengan cara 
apa pun agar \ '1arrin dapat menampakkan wujudnya yang asli . Perhatikan 
kutipan cerita berikut ini. 
Narekenmi lu bulan melD sia naliro napemalesomi lu 
mintuqna binloen do langiq. Taqkala rampomi lu 
disanga allo melo baqlu kullaq mapea dadi anna 
lumengka male laka Loqkoq Sumbing sisola mintuq 
pareana Sengaq keinang losengaq langnalambiq 
langngaq lolino biasa marassan lu Gongngang 
umpogauq kapemalaran laqkala limboqmi do loq wai lu 
maqrupa lau melawa mammiq sia ... (GRS, hIm. I 19) 
Terjemahan: 
Perjalanan bulan dan peredaran bintang dihitungnya 
dengan cermat, dan pada hari yang dianggap tepat, ia pun 
berangkat ke Liku dengan membawa seperangkat per­
- ---'I-e-ngkapan. Sungguh luar biasa dan di Juar kemampuan 
pikiran rnanusia. Ketika itu muncullah di permukaan air 
seorang dewi yang cantik sambil tersenyum manis dan .. . 
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Dalam cerita Polo Padang juga ditemukan penggambaran tokoh 
wanita idi:lman, yaitu Putri Kayangan yang cantik jel ita. Tiga putri 
Kayangan turun ke bumi di pagi buta. Meleka datang untuk bersenang­
senang atau mandi-mandi di air bening sambil menyambut sang surya 
ITlclnancarkan sinamya. Seteiail lllancli-inandi li1ercka terbang kembc:! i ke 
KaY3ngan. Sal ah ~e()rang di 3.ntara mereka (putri bllngsu) tidak dapat lagi 
terbang ke Kayangan karena pakaian!1ya disembunyikan oleh Polo 
Padang. 
Napelaqmi Polo Padang male kumuku nariuqi lu 
bay unna misaq namale umbai nabur.i langngan 
banua.'1na... fa lonnamelambiqmo sae sulemi langan 
laf7giq Ie anak dara. Apa laeqmo naissanni sule lu misaq 
belunna laeqmo buyunna sia paniqna. (PPG, him . 125) 
Teljemahan: 
Dengan ~ati yang berdebar diseliai rasa cinta yang 
t~I'l1buh secara tiba-tiba, Polo Padang berusaha mencuri 
pakaian salah seorang putri itu.... Ketika matahari 
bersinar terming, dua orang putri itu terbang ke 
Kayangan meninggalkan adiknya karen a tidak ada 
pakaiannya. 
Polo Padang menghampiri sang Putri kemudian memaksanya 
untuk kawin dengannya dengan alasan sang Putri melakukan 
pelanggaran, yaitll memetik buah-buahan yang bukan miliknya. Setelah 
terjadi pembicaraan serius, akhimya sang Plltri pasrah dan bersedia 
dikawini, tetapi dengan sejumlah persyaratan yang sangat ketal. 
Mengenai penggambaran kecantikan sang Putri dapat dilihat pada kutipan 
berikllt. 
fa lonnadannarimo naliromi lu lallu anaq dara 
mengkalao domai langiq unlele lindok sarira. Malemi 
lama paqlalcna Poio Padang lako mendioq belanna Ian 
langnga paqlak den bubun mallinnong wainna. fale 
anak dara sibussangan pakeanna sia den paniqna, 
nasindingmi Polo Padang malenasangmi naleqlo-Ieqlo 
lu dalle mangngura sif1... (PPG, him. (25) 
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Terjemahan: 
Menje:ang pagi, apa y2ilg dikhawatirkannya menjadi 
kenyataan. Hatinya berdebar-debar. Antara mimpi dan 
sadar ia menyaksikan tiga orang putri canti k turU!"! c!ari 
k?yangan melalui pelang; kemudian iangsClng l1Iasuk ke 
kebunnya . Ia pun melihat ketiga putri itu memctik 
jagungnya sambi I tertawa gembira ... 
Dalam cerita Landorundun juga ditemukan penggamharan tokoh 
wan ita idamal1. Tokoh yang dimaksudkan adalah Landorundun sendiri. 
Dalam cerita itu digambarkan bahwa Landorundun seorang gadis 
berambut pa!1jang. Ketika se!esai mandi dan bersisir tiba-tiba selembar 
rambutnyCl. tercabut. Rambut seiembar itlJ digulLmgnya pada sisir emas. 
Akan tetapi, keti ka angin kenc<:ng datang sisir terse but terbang dan jatuh 
d i i<:lIt. Satll-satL:nya perena!1g yang berhasi I mengam bi I sisir terse but d i 
tengnh laut adal3h Bendurana. Sisir tersebut kemudian diantarnyn kepada 
Londorundlln. Berkat keberhasilan terse but Bendurana berhasi I memper­
sllnting Landorundun. Penggambaran kecantikan Lanc!orundun adalah 
sebagai berikui. 
lale Landorundun misaq pia baine melD sia kalando 
dukn beluakna... Den pissan malemi mendioq Ie 
Landorundun rokko salu. Pura mendioq messuruqmi 
nalilampiq lubeluakna sanglambaq. Nalulunmi lama 
suruq bulaan lu beluak lessuqna. (LDD, him. 129-130) 
Terjemahan: 
Landorundun adalah seorang gad is yc.ng cantik lagi 
molek dan panjang rambutnya.. . Pada suatu hari 
Landorundun pergi mandi di sungai. Sehabis mandi ia 
lalu bersisir dan ramblltnya tercabut sehelai. Rambut itu 
digulungnya pad a sebuah sisir emas. 
Dalam cerita Lololabang dan Biuq-biuq terdapat juga tokoh 
wan ita yang berwajah cantik, namanya Lolotabang. Lolotabang dan 
Biuq-biuq bersaudara. Keduanya hidup tanpa ayah dan ibu lagi. 
Kepandaian dan keahlian Lolotabang menenun digunakan untuk 
menyambung hidup mereka. Kecantikan yang dimilikinya menyebabkan 
ia dipersunting oleh seorang raja. Perhatikan kutipan teks cerita berikut. 
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/a tonnamatemo tu tomatuanna te Lolotabol7g iabangmo 
ur.daranai tu adinna disanga Biuq-biuq napakoboroq 
tonganni ad(>q tu adinna. Den adeq sangallo namale 
sumalong-malong tll Datil natiromi tu Lolotabang 
lanlOraimi umpobaiYiei. Mara~~'l71 maqlannun tu 
Lolotabang namaningo {u adinnl1. (l TB, him. 189) 
Terjemanan: 
Lolotaballg dan Biuq-biuq adaJah kakak beradik yang 
sudah yatim piatu . Lolotabanglah yang memeliharan dan 
mencari naf'kah untuk adiknya, Biuq-biuq . Pada suatu 
hari ada seorang raja seJang berjalan-jalan dan secara 
kebetulan ia melihat Lolotabang sedang menenenun. 
\t1elihat kecantikan Lolotabang itu, raja mgm rJ'lemper­
istrikannya. 
Itulah beberapa gambaran tentang wanita idola, wan ita yang 
memiliki kccantikan secara fisik o Dari data-data yang tersaji di alas, 
kecantikan tokoh wanita hanya digambarkan secara global. tidak seeara 
terinei . Penggambaran keeantikan Datu Lumuran, Marrin, Putri 
Kayangan, Londorundun, dan Lolotabang tidak satu pun di antaranya 
yang deskripsikan seeara rinei . Walaupun demikian juga ditemtlkan 
beberapa ungkapan atau penggambaran secara tak langsung. Misalnya, 
"seorang gadis yang berambut panjang" (Landorundwl), "Hatinya 
berdebar-debar, antara mimpi dan sadar ia melihat tiga putri turun dari 
Kayangan" (Polo Padang), "Putri Kayangan" (Polo Padang), "seorang 
dewi yang tersenyum man is", (Gonggang ri Sadoqkoq), "seorang ratu 
bersemayam seorang diri" (Gonggang ri Sadoqkoq), dan "rambutnya 
yang terurai panjang" (Datu Lumuran). Pemyataan seperti yang tertera di 
atas semuanya merujuk kepada keeantikan fisik tokoh seeara tak 
langsung yang termuat dalam cerita . 
. Dari sejumlah cerita yang dianalisis belum ditemukan sebuah 
cerita yang menampilkan tokoh wan ita yang berwajah menyeramkan atau 
menakutkan. Dengan demikia fh...kita be l.!l.!]1 menemukan tokoh seperti itu 




3.2 Citra 1\onfisik 
DalaP.1 penelitian In! citra wanita nonfisik dikelompokkar. k.e 
daiam beberapa jenis. Fengelompokan itu didasarkan pada pertimbangan 
terhadap c;tra yang lebih dominan dibanding dengan yang lain dalam 
sebuah ceri~9.. Meskipun demikian, tida!-:!ail berarti bahwa cit;a '.'.'2.!::t3 
yang tidak dominan tidak disingggung sarna sekali. Ini bergantung pada 
perlu tidaknya hal itu dikemukakan dalam mendukung ana!isis. Hal ini 
dapat dim3klumi sebab dalam sebuah cerita rnungkin memunculkan 
beberapa citra. Berikut ini diuraikan citra wanita satu per satu. 
3.2.1 Wanita yang Bertanggung Jawab 
Dalam cerita Datu Lumurar: digambarkan bahwa Datu 
Lumuran. seorcmg perempudn cantik yar.g 'bersemayam di dalam air 
berhasil dikrtwini olell Batara Kassa. Peristiwanya berawal ketika Batarti 
Kassa memergoki Datu Lumuran mengambil buah kaiseq, miliki Batara 
Kassa tanpa permisi. Solusinya, Datu Lumuran harus menjadi istri Batara 
Kassa. A\\alnya Datu Lumuran mengelak dengan alcsan antara keduanya 
terdapat sejumlah kendala, termasuk kendala budaya yang sulit diatasi. 
Namun, pada akhirnya Datu Lumuran bersedia dika\vini dengan beberaprt 
hal yang menjadi perhatian khusus bagi Batara Kassa. 
Gdmbaran selintas di atas mengisyaratkan bahwa Datu 
Lumuran memperlihatkan tanggung jawab yang tinggi dalam persoalan 
ini. Ia tidak lari dari kenyataan yang dialaminya. Karena sudah 
melakukan pelanggaran, yaitu mengambil milik orang lain tanpa melalui 
jalur yang benar, ia bersedia menerima sanksi, yaitu kawin dengan Batara 
Kassa dengan sejumlah catatan. Perhatikan cuplikan dialog berikut ini. 
Sipatu poleq purabang tu bua kaiseqku apa iko purabang 
umbokoi, apa taeqra naia kupenassannito assalan 
kupobaineko. Apa iate Datu Lumuran mebali nakua, 
"Apa tu mupokadanna apa taeqbang nalamaqdin dadi, 
belanna tantu muissan sia lamutandai kumua; iate tau 
aku e ludiongnaqmai toq mata wai naya tu iko daoko 
menggantananna." Mebali Batara Kassaq, ''l'vfentuqna 
tu alasanmu taeqnasang kuporai sangngadinna inang 
lakupobaineko. " (DLM, him. 106) 
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Terjemahan: 
Pantas buah kaiseq tanamanku selalu hilang karena kamu 
yang mcncurinya. Namun, hal itu tidak mengapa asal 
ka:r,u bersedia menjadi istriku. Datu Lumuran menjawab, 
"Apa yang kamu har<!pkan must£!hil terjadi. Dunia kita 
berbeda, saya hidup di dalam air, sedangkan kamu hidup 
di darat." Batara Kassa menjawab, "Saya tidak perduli 
semua itu. Yang penting engkau harus menjadi istriku ." 
Sisi lain yang memperlihatkan tanggung jawab Datu Lumuran 
adalah ketika ia mcninggalkan Batara Kassaq dan anaknya karena 
melanggar janj inya . Ia menyadari bahwa an(!k adalah anugerah sekaligus 
tanggung jawab dari Pencipta. Karena itu, ar.ak tidak pantas jadi korban 
akibat keretakan yar.g dial ami or::mg tuanya. ltu lah sebabnya Datu 
Lumuran sebagai ibu tetap bersedia menyusui buah hatinya hingga batas 
waktu tertentu, walaupun secara fisik tidak hadir di samping suami dan 
anaknya. 
Nall/inda tulaumpasusu anakmu, arilmu lall/ale sule 
rokko toq wai. " Nabalimi Datu Lumuran naklia, "Umba 
tuo biasanna nani maqsusu kec!llo saeko umbawannaq 
kupasusui sae lako diaqna. Indete nani misaq tanda 
mangnga belal/na ia tu datu Lumuran taeq 
namenggantanan umpaqpekitanan kalena paqpasusu. 
(DLM, hIm . 107) 
Terjemahan : 
... siapa yang akan menyusui anaknya apabila datu 
Lumuran kembali ke air. Datu Lumuran menjawab 
mengatakan bahwa setiap hari ia akan menyusui anak­
nya seperti biasa sampai kenyang asalkan Batara Kassa 
selalu datang membawa anaknya ke tempat itu. Suatu 
keanehan yang terjadi ialah Datu Lumuran tidak 
lan gglng memegang anaknya apabila menyusuinya. 
Peristiwa yang sarna juga ditemukan dalam cerita Polopadang. 
Tokohnya adalah seorang putri kayangan yang merasa bersalah karena 
mengambil hasiI tanaman Polopadang. Tindakan sang Putri tersebut tidak 
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diterima oleh Polo Padang. Namun, baginya hal itu tidak menjadi 
masalah jika sang Putri bersedia menjadi pendampingnya. Keinginan ini 
tidak diterima sang Putri dengan berbagai pertimbangan. Namun, pada 
akhimya sang Putri rela menerima tawarall tersebut. Perkawinan mereka 
diikat dengan perjanjian berupa pantangan yang tidak boleh dilanggar 
oleh Polo Padang. 
Mebalimi Polo Padang nakua, ''Kamu poleq sola tallu 
tu sae umpepurai dalleku ke bongi. Dadi inang ma/ulo 
tu Puang Matua, totemo lakupobaineko. " Nakuami tinde 
anak dara, Masussakun sibaii tolino iatu tolino biasa ia 
manglambe sia mekambullung... 1a mulantoe mandaq 
siai dandunmu maqdingkiq sibali moi anna manena te tu 
kami todomni langiq lasibali tolino. (PPG, hIm. 125-126) 
Teljemahan: 
Polo Padang mengatakan bahwa Tuhan Mahaadil, 
rupanya kamt:lah yang selalu menghabiskan tanamanku 
setiap malam. Sekarang aku ingin menikahimu. Putri 
menjawab, "Agaknya sukar bagi kami kawin dengan 
manusia karena manusia kadang-kadang mengucapkan 
kata-kata tabu yang pantang bagi kami ... Bujukan dan 
rayuan Polo Padang itu termakan dihati putri lalu ia 
bersedia dinikahi. 
Kisah rumah tangga sang Putri dengan Polo Padang tampaknya 
tidak selalu berjalan mulus. Terdapat sejumlah rintangan besar yang 
mereka harus lewati, terutama Polo Padang. Puncak uj ian rumah 
tangganya terjadi ketika sang Putri terbang ke Kayangan karena suaminya 
melanggar janji. Namun, Polo Padang tidak kehabisan aka!. Berbagai 
usaha dilakukannya, termasuk ketika ia berada di Kayangan. Akhirnya, 
sang Putri dapat menerimanya kembali seperti sedia kala. 
Umbai paqporainnamo Puang ungkombong langiq na 
lino, anna sirampean tolino tu anak tampakku, laqbiraka 
sipadadiammo batiq. Tanglatapomadiong pena, apa 
belanna torro tolino ia dadi lasule sola tallui rokko lino 
anna digenteq tomanurun di langiq, tosongloq di batara. 
(PPG, him. 128-i29) 
Terjemahan: 
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Tl.!han telah menjodohkan anakku yang bllngsu dengan 
Polo Padang dari bumi sehingga tidak boleh diceraikan 
oleh siapa pun juga. Karena Polo Padang manusia dari 
bU:7:i :ilaka n,ereb hertiga akan kembali ke bumi dan 
mereka inilah yang disebut tomanurung, artinya orang 
diturunkan ke bumi. 
Dari peristiwa ini dapat dilihat tanggung jawab sang Putri , 
terutama dalam posisinya sebagai istri dan ibu dari anaknya. Sebagai istri 
ia sudah dapat menilai kualitas cinta yang dimiliki Polo Padang 
kepadanya. Suaminya telah l!1elintasi alam yang berbeda, dari bumi 
sampai kayangaTi dengan perjuangan dan tantangan yang maha berat. 
Semuanya dilaluinya dengan baik dengan satu harapan, yaitu bertemu 
dan bersatu kembali dengan istri dan anaknya . Selanjutnya, sebagai ibu 
dari anaknya ia menyadari bagaimnnapur. keadaan seorang anak, satu saat 
pasti mencari ayahnya. Pelindung 3ekaligus penga~uh yang baik adalah 
ibu dan ayah . Hal ini secara tersiratdapat ditangkap pada diri sang Putri 
sehingga ketika penguasa Kayangan, ayahnya merestui bersatunya­
kembali dengan Polo Padang ia tidak menolak 
Ada beberapa cerita Jain yang memperlihatkan citra wanita yang 
bertanggung jawab seperti pada Datu Lumuran dan Polo Padang. Misal­
nya, Landorundun yang menampilkan tokoh utama Landorundun. la 
merperlihatkan tanggung jawabnya atas pelanggaran yang dilakukannya 
terhadap Bendurana. Akhimya, ia pun bersedia dinikahi olehnya sekali­
gus sebagai balas jasa ataS ditemukannya kembali sisir emas yang dibalut 
rambut panjang, milik Landorundun. Mereka meninggaJkan Tarla Toraja 
menuju Bone. Di siniJah mereka membina rumah tangganya dengan 
rukun dan damai. 
Tokoh wan ita lain, yaitu Lebonna dalam cerita Massudilalong 
/ dan Lebonna di dalam menampilkan tanggung jawabnya lain lagi. 
./ Massudilalong dan Lebonna tengah dimabuk asmara, bahkan telah 
mengikatjanji akan sehidup semati. Cinta yang mereka bangun belum 
sempat mekar tiba-tiba muncul musibah yang meluluhlantahkan cita-cita 
mereka. Tersebamya kematian Massudilalong dalam sebuah perang 
antarkarnpung membuat Lebonna kehilangan kendali. Bagi Lebonna, 
Massudilalong adalah segalanya baginya. Dengan kematian tersebut 
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ben:rti kiamat pula bagi Lebonna. Berita terse but tidak benar, tetapi 
Lebonna sudah telanjur menyusill Massudilalor:.g dengan jalan bunuh diri. 
Perwujudan rasa tanggung jawab me!alui bunuh diri merupakan 
tindakan yang tidak benar menurut hukulll. Akan tetapi, itulah yang 
dilakukan Lebonna sebagai pembuktian j::mji sehidup semati yang pcmah 
mereka ikrarkan. 
Masussami penaanna tl: LeboJ7nG urrangi tu kareba 
iatn. Taeqbangmo namammaq sia taeq duka namorai 
kumande. Nakilalai Lebonna tu kada mangka nasibassei 
Massudalalong kur.1Ua, "Pada tuo pada mate." 
Narataqmi Lebonna lamale mentuyo, nakua, "Apa 
gaiqku tuo, namafemo tu Massudilalong, muana 
kukaboroqi sia kukamalling. ,. Malemi untokeq kalenG 
mentuyo, namate. (MSL, hIm. 138) 
Tcrjemahau: 
Mendengar be rita ini, Lebonna sangatlah keccwa dan 
hatinya sedih, tidur tidak lelap, selera makan dan 
minumnya hii<'.ng sarna sekali, apalagi jika mengingat 
janji yang telah diikrarkannya bersama kckasihnya 
bahwa mereka akan sehidup semati. Akhimya, Lebonna 
mengambil keputusan bahwa tidak ada gunanya hidup 
in: . Lebih baik mati daripada menangung pahitnya rindu 
seorang diri. Ia pergi menggantung diri dan ia pun 
meninggal. 
Tindakan bunilh diri yang dilakukan oleh Lebonna merupakan 
perwujudan rasa tanggung jawabnya terhadap janji sehidup semati yang 
pemah diikrarkannya bersama Massudilalong. 8aginya, dunia ini tidak 
berarti apa-apa tanpa Massudilalong di sampingnya. Ia memilih bunuh 
diri sebagai altematif pemecahan masalah dengan harapan di "alam sana" 
akan menemukan kebahagiaan bersama kekasihnya. 
Lebonna membawa rasa cintanya sampai mati. Hal ini dapat 
diketahui melalui bisikan yang disampaikannya kepada seseorang. 
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E, Dodeng l Dodeng mangrambi mangdedeq 
Dodeng m{1qpaluang-luong 
Rampanampi pededekmu, annapi pepamaruqmu 
Ammu parcngipaq maliq, ammu landing lalingapaq 
E, Doseng! Parompoannaq kadangku, peoasan 
masemaseku 
Lako ambeq Pala!uan, digC!nli Paerengan! 
Lako lu Massudilalong 
l'Iakua lasangmanleqkiq, lasangronloq inayakiq 
Angku dolomo Ie maleq, ronloq london lobalangku. 
(MSL, hIm. 138) 
Terjemahan: 
Hai Dod eng yang sedang mengetuk 
Anal<. ;;1uda j 'ang mer.-::::lu dengan merdunya 
Kuharap kiranya berhenti sebentar 
Melepas alat sember rezeki 
Kiranya engkau mendengarkan aku 
Ki.anya engkau memberi arti 
Sampaikanlah pcsan rinduku 
Harapan moholl dikasihani 
Untuk Palaluan, yang digeJari Paerengan 
Massudilalong di mata masyarakat 
Dia berkata akan mati bersama 
Satu kubur kita berdua 
Sekarang aku telah berangkat 
Aku pergi tiada arti 
Dia kutunggu tiada kunjung datang 
Bersama jalan yang sudah aku lalui 
Dalam cerita Lololabang dan Biuqbiuq juga digambarkan 
seorang tokoh yang bertanggung jawab. Tokoh terse but adalah 
Lolotabang. Lolotabang dengan Biuqbiuq adalah bersaudara kandung. 
Sejak kepergian kedua orang tuanya, Lolotabanglah yang bertanggung 
jawab mencari rezeki dan merawat adiknya . Walaupun dia seorang 
perempuan, hal itu tidak menjadi halangan baginya untuk melakoni tugas 
mulia terse but. 
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Hari berganti bulan, dan bulan berganti tahun Lolotabang 
semakin n.:IJ1bL!h menjadi gadis remaja yang berwajah ayu. Tidak heran 
jika akhirnya ia dipersunting oleh seorang raja. Namur., sangat disayang­
kan sang raja m~miliki perangai yang tidak terpuji. 1a benci kepad" 
8 ;·.'qb!i.!Cj. ::.-::;!,: ip&rP.Y"· 
fa ronnamatemo tu tomatHanna te Lolotabang iabangmo 
undaranoi tu adinna disanga Biuqbiuq napakabomq 
longanni adeq tu adinna. fa tu LolotabCing meqlok ndeq 
namannrcng maqlannung. Den adeq sangallo namale 
sumalong-malong tu Datu natiromi tu Lolotabollg 
lamorc:imi umpobainei. Marassan maqtannun Iu 
Lolotabailg namaningi tu adinna. (LTB, him 189) 
Terjemahz..n: 
Lolotabang dan Biuqbil:q adalah kakak beradik yang 
sudah yatiiP. piatu. Lolotabanglah yang memelihara dan 
rnencari n&fkah untuk adiknya Biuqbiuq . la seorang 
gadis yang cantik dan pintar menenun. Pacta suatu hari 
ada seo"rang raja sedang berjaian-jalan dan' secara 
kebetulan ia melinat Lolotabang sedang menenun. 
Melihat kecantikan Lolotabang itu raja ingin memper­
suntingnya. Raja itu berusaha memisahkan Biuqbiuq 
dengan kakaknya. 
Ketika Lolotabang bersuami dan temyata suaminya tidak senang 
kepada Biuqbiuq, di sinilah tanggung jawab Lolotabang akan teruji, baik 
kepada suarninya, maupun kepada adiknya. Khusus kepada adiknya, ia 
tetap memperhatikan adiknya yang hanya diizinkan tinggal di bawah 
kolong rumah tanpa diberi makan dan minum oleh suami Lolotabang. 
Oleh karena itu, setiap kali Lolotabang makan ia selalu menjatuhkan nasi 
ke bawah dan nasi itulah yang dimakan adiknya. Lolotabang juga 
menjulurkan rambutnya ke bawah dan melalui rambut itulah Biuqbiuq 
minum dari air mata kakaknya. Perhatikan kutipan teks cerita berikut. 
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fa adeq kumandei tu Lolotabang naronnosanbang tu 
Bokkoqbokkoq rokko kaloqtok narumkki adinna diong 
suI/uk nakandei. Taeq natanggai Datu langngan banua 
teadinna Lolotabang dipadiongbang dikkak suI/uk. fa 
duka adeq kemmaiq tu Lolotabang naulu rokku kaloqtok 
tu beluakna natumangiq naulaqbangngi uai sia boqboq. 
(L TB, hIm. 189) 
Terjemahan: 
Apabila Lolotabang makall, ia selalu menjatuhkan nasI 
ke kolong rumah melalui lubang papan lantai dan nasi 
itulah yang dimakan oleh adiknya. Kalau Lolotabang 
tidur, ia menjulurkan rambutnya ke bawah melalui 
lubang sambil menangis dan air matanyc yang mem­
baschi rambutnya itulch yang dimimim adiknya. 
Kedamaian dan kebahagiaan yang didambakan LoJotabang dalam 
perkawinannya dengan raja tetap sebatas impian yang tak berwujud. 
Salah satu penyebabnya adalah sang raja selalu ingin menyingkirkan 
Biuqbiuq dari Lolotabang, sementara Lolotabang tidak sampai hati 
melakukan hal itu. Tanda-tanda keruntuhan rumah tangganya mulai 
mengemuka ketika Lolotabang minta izin untuk menemui adiknya yang 
sakit parah, namun tidak diizinkan oleh suaminya. Lolotabar.g terus 
I:-terupaya agar ia lepas dari cengkeram-an suaminya. 
Pad a suatu ketika Lolotabang bertemu dengan penguasa sungai. 
Ternyata penguasa (dewa) sungai terse but menaru hati pada Lolotabang. 
Lolotabang bersedia dikawini jika suaminya juga menyayangi Biuqbiuq 
adiknya. Permintaan ini diiakan oleh dewa sungai. Ketika keduanya tlba 
di rumah ternyata Biuqbiuq sudah meninggal. Namun, atas petunjuk 
suaminya Biuqbiuq dapat hidup kembali. 
Malemi tu Lolotabang untiroi tu adinna apa matemo . 
dikkaq. Napokadanmi muanena kumua kalemboranni 
mupatoqdoi tu sadangna natue sule .. Nakalemboranmi 
napaqtoqdoimi tu sadangna natuo sule .. . Attu iato 
torromi tu Lolotabang . sola adinna sule dio toq 
banuanna tomatuanna sola tu muanena- diongmai liku. 
(L TB, hIm. 190) 
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Terjemahan: 
Ketika mereka tiba di rumah, didapatinya adiknya telah 
meninggal. Dengan segera Lolotabang diminta Suamillya 
memasak bubur. Ketika bubur itu diteteskan pada mulut 
adiknya, tiba-tiba adiknya hidup kembali .... ~h!lai saat 
iil! Lolotabang, Biuqbiuq dan suaminya hidup aman dan 
tenteram. 
Usaha maksimal yang dilaklikan Lolotabang membuahkan hasil 
yang menggembirakan. Pertama, ia berhasil meloloskan diri dari suami 
pertamanya yang berbuat lalim kepada Biuqbiuq, adiknya. Keuu~ . ia 
bcrsama suami keduanya dapat menolong Biuqbiuq sehingga dapat hidup 
kembali . Apa yang dilakukan Lolotabang dalam kaitan dengan peristiwa 
lni merupakan salah satu bentuk perwujudan tanggung jawab, khususnya 
terhadap perlindungan keluarga. 
3.2.2 Wanita yang Kuat Memegang Janji 
Perkawinan PoJo Padang dengan Putri Kayangan diikat dcngan 
janj i yang harus dipegang kuat-kuat oleh kedua belah pihak. Khusus 
untuk Polo Padang, ia pantang mengucapkan kata-kata tabu karena yang 
demikian dapat menghancurkan mahligai rumah tangga. Apa yang 
dikhawatirkan akan terlanggamya janj i itu benar-benar terbukti. 
WaJaupun Polo Padang dan sang Plitri teJah hidllp bahagia, . apaJagi 
dengan hadimya buah hati mereka, Pairunan kebahagiaan itu harus 
berakhir dengan tragis. Sang Putri membuktikan janjinya dengan 
meninggalkan Polo Padang dan Pairunan di bumi. Bagi sang Putri jika 
pasangan suami istri sudah tidak saling menghargai perkawinan tidak 
dapat dipertahankan lagi. 
Den sangallo ... maqpiak kayumi lu Polo Padang, apa 
lilendeq lu wasena naruai lu lampak laruno lel/eqna, 
manglambemi lu Polo Padang nakua, " Pepayu Ie wase 
iale lorro kayu laeq napiakki naia lar7lnn nnp iak. "I 
Taqpa saemi lu lindok sarira unluqlunni lu lingo 
banuanna naolai bainena sola anakna langan langiq. 
(PPG, him . 126) 
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Terjemahan: 
Pada suatu hari ... Polo Padang sedang membelah kayu 
tidak jauh dari tempat anaknya bermain. Semen tara asyik 
membelah kayu itu, tiba-tiba kapak terpeleset dan 
mengeT!ai kakip.ya. Dengan tidak s:dar Pele Pudang 
mengucapkan kata-kata tabu yang dipantangkan istrinya. 
Pada saat itu juga sang Putri .. , bergegas-g~gas kembali 
ke kayangan melaiui pelangi. . 
Kepergian sang Putri bersama anaknya sangat menyakitkan Polo 
Padang karena ia harus hidup seorang diri. Kenangan manis yang sekian 
lama mereka nikmati bei"sama kini tinggal kenangan. Penyesalan pun 
menyel imuti Polo Padang sepeninggal orang-orang yang dicintainya. 
Namun, apalah arti sebuah penyesalan. Yang penting adalah bagaimana 
mengatasi masalah yang dihadapi. Inilah yang mendorong Polo Padang 
untuk bangkit dati penyesalan yang tidak bemlakna itu. h! berusaha 
secara maksimal dengan mengandal~an segala bantuan dan potensi yang 
dimilikinya, dan temyata berhasil menemukan anak dan istrinya. 
Hal yang samajuga diperlihatkan Datu Lumuran, seorang wan ita 
cantik yang bersemayam di air. Sebelum Datu Lumuran dirersunting oleh 
Batara Kassa mereka mengikat janji akan menghargai satu dengan yang 
lain dengan jalan tidak akan mengucc::pkan kata-kata yang dipantangkan. 
Namun, dalam peIjalanan selanjutnya Batara Kassa melanggar janji yang 
pernah diikrarkannya hanya gara-gara dikencingi oleh anaknya sendiri 
(Pasuloan). Datu Lumuran sebagai tokoh dalam cerita tidak dapat 
menerima hal seperti itu. Oleh karena itu, ia kembaJi ke dunianya, yaitu 
dalam air. 
Taeqni nasangka-sangkai ia tu anakna do banua 
kattenemi nakattenei tu ambeqna rokko sulluk marassan 
mangngarruq we. Tirambanmi tu ambeqna diong suI/uk 
natangmengkilala nasimpolo maqkada nakua. "wa. pida 
Pasuloan ungkatteneinaq . .. late passumpa iate narangi 
Datulumuran. Taqapa nasossoran duka Datu Lumuran 
tu tannunna ... tarruq male maqdondo rokko roq Iiku. 




Dengan tidak dis&ngka-sangka, anaknya yang sedang 
tldur di atas rumah itu kencing la!ui Batara Kassa yang 
sedang asyik meiaksanakan pekerjaannya terkejut ketika 
air kencing anak itu mengenai badannya. Dengan tidak 
sadar, Batara Kassa tiba-tiba berteriak "Wah, pida, 
Pasuloan mengencingi saya." Cacian ini didengar Datu 
Lumuran yang segera mengundurkan dir: dari pekerjaan­
nya menenun ... menujll s:mgai dan langsung mencebur­
kim diri masuk ke dalam air. 
Tindakan Datu Lumuran meninggalkan suami dan anaknya 
kemudian kembali ke dalam air dapat menimbulkan penilaian tersendiri . 
Akarl tetapi , di sisi lain hal itu mer.unjukbn keteguhannya memegang 
janji. Apa pun yang terjadi janji harus diindahkan. Menepati janji 
merupakan salah satu penggambaran tentang nilai dan martabat seseorang 
di tengah masyarakat. Itulah yang dilakukan Datu Lumuran walaupun ia 
tengah dalam suasana bahagia, terutama dengan hadimya putranya yang 
bernama Pasuloan. 
Dalam cerita Rappen juga ditemukan penggambaran tokoh 
wanita yang kuat memegangjanji. Dalam cerita dikisahkan bahwa ketika 
Rappen mandi di sungai, tiba-til:::a mangkuk dan sikat emasnya hanyut 
terbawa air. Rappen berusaha menemukannya kembali walaupun harus 
menelusuri sepanjang aliran sungai. Setelah lama berjalan, akhirnya ia 
menemukan benda tersebut persis di pusaran air. Karena kesulitan, ia 
menyampaikan kepada orang banyak bahwa dirinya bersedia kawin 
kepada siapa saja yang berhasil mendapatkan kembali bt::nda tersebut. 
Setelah semua orang mellcoba dan gagal mengambil bend a terse but 
tampillah Bokkoqbokkkoq sebagai pahiawan. Ia berhasil mengambil 
mangkuk dan sikat emas di dasar sungai walaupun awalnya sempat 
dicemooh orang di tempat itu. 
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Sisonda-sondami tu tomanglembaq male tama 
Ulmorongngi apa taeq naalai. Den sule /:;uta, den sule 
sekong, den sule pondok. Bokkvqbokkoq mannamo 
tangmal{! lama salu. Mangkato nakuami tu 
Bokkoqbnkkoq umbakade kusobai... Malemi tama tu 
Bnkkoqbokkoq anna taqpa unsittakki tu pindan sola 
pesussll bulawan. (RPP, hIm. 171-172) 
Terjemahan: 
Mereka berganti-ganti berenang masuk di tengah pUS2ran 
air untuk mengambil mangkuk dan sikat emas itu. 
Mereka semua sial karena tidak ada yang berhasil 
mengambil benda terse but, bahkan ada kembali .daLm 
keadaan buta, pincang, dan bungkuk. Setelah semuanya 
tidak berhasil, Bokk.oqbokkoq meminta supaya dia lagi 
yang mencobanya. '" Bokkoqbokkoq dcngan tabah dan 
tenang berenang masuk ke iengah pusaran air kemudian 
pulang membawa mangkuk dan sikat emas itu. 
, Janji yang diucapkan Rappen benar-benar dibuktikan. 1a bersedia 
dikawini Bokkoqbokkoq yang sebelumnya sempat disepelekan orang 
banyak tentang kemampuannya. Kesediaan Rappen dikawini oleh 
Bokkkoqbokkoq menggambarkan sosok pribadi yang kuat memegang 
janji. Ketika Rappen hamil Bokkoqbokkoq mengajaknya untuk mengem­
balikan mangkuk dan sikat emas itu kepada orang tuanya sekaligus 
memperkenalkan diri kepadanya. Namun, Rappen belum bersedia, 
bahkan selalu mengelak dengan alasan mencari waktu yang paling tepat. 
Setelah berulangkali didesak, akhimya ia bersedia memenuhi keinginan 
suammya. 
fa tonnamanarangmo maqlingka tinde pia, nakuami tu 
Bokkoqbokkoq ta laomo umbanni pesussu sola pindan 
bulawanna indoqta. Apa nakua Rappen, Na manarangpa 
mentekaq." Pakalan kasallemi tu pia anna manarang 
mentekaq. Malemi sola tallui umbawar-ru jJ ;"uUI, sola 
pesussu bulawanna indoqna. fa tonnarampomo lako toq 
banuanna indoqna, membunimi tinde Rappen sola 
muanena dio toq benteng ... Attu iato ia tinde indoqna 
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maneri natandai !u anakna naurunganni urrakaqi 
tu cmakna sola ampona belanna masaunang liu. 
(RPP, hIm. 172) 
T erjcmahan: 
Kita menunggu saja dahulu sampai anak kita bisa 
memanjat baru kita pergi menghadap orang tua. Anak itu 
makin berubah, akhimya sudah tiba saat yang dijanjikan. 
Anak itu telan pintar memanjat. Mereka bertiga, yaitu 
Bokkoqbokkoq dan Rappen serta anaknya pergi 
menghadap kepada orang tuanya untuk mengantarkan 
mangkuk dan sikat emas. Ketika sampai di rumah orang 
tuanya, Rappen dan suaminya bersembunyi lalu 
menyucuh anaknya memanjat pohon pi nang yang 
ditaaamnya dahulu di belakang rumah.... Pada sa at 
itulah ibunya bam mengatahui bahwa yang datang illl 
adalah anak dan menantunya, sedangkan yang memanjat 
adaiah cucunya. 
Peristiwa Yang memperlihatkan kesediaan Rappen menerima 
Bokkoqbokkoq sebagai suaminya serta kesediaannya mengantarkan 
suami dan anaknya menemui orang tuanya menggambarkan bahwa 
Rappen adalah tokoh yang dapat dipercaya. Tidak hanya pandai berjanji, 
tetapi ia pun sanggup melaksanakan dan merealisasikan janji yang 
diucapkannya. Blikan hanya itu, dengan sikap seperti itu, ia mampu 
menciptakan suasana damai dan bahagia di lingkungan keluarganya, baik 
terhadap suamiya maupun terhadap orang tuanya. Suaminya semakin 
bangga memiliki istri seperti dia, dan orang tuanya pun demikian bangga 
memiliki anak yang berbakti. 
Dari beberapa peristiwa yang mengemuka dalam beberapa cerita 
menggambarkan bahwa menepati janji merupakan hal yang perlu 
diperhatikan. Betapa tidak, dari sisi ini watak dan kepribadian seseorang 
akan tergambar. 
3.2.3 Wanita yang Penuh Pertimbangan 
Berhati-hati atau penuh pertimbangan di dalam menghadapi 
setiap persoalan sangat penting. Dalam banyak hal jika seseorang kurang 
memperhatikan masalah ini pasti akan berhadapan dengan kekecewaan 
- - .-- .. ---­
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dan penyesalan, haik terhadap diri sendiri maupun orang 1~lln. ltulah 
sebabnya para leluhur sangat menekankan agar setiap orang selalu 
mempe:timbangkan sesuatu dengan matang sebelum berbuat. 
Kematangan berpikir dibarengi dengan pertimbangan yang sehat 
merupakan modal dasar untuk mencapai kesuksesan dalam segaJa bidang. 
Dalam cerita rakyat Toraja ditemukan beberapa tokoh wanita 
yang benar-benar memiliki kriteria seperti itu, terutama ketika 
menghadapi tantangan dari luar. Tokoh wanita itu, antara lain adalah si 
nenek dalam cerita Sangbidang, Landon.;ndun dalam cerita Landorundun, 
dan Saleq dalam cerita Saleq dan Pasauq. Untuk lebih jelasnya, ikutilah 
uraian berikut. 
Dalam cerita Sangbidang dikisahkan bahwa ketika sangbidang 
dibuang oleh orang tuanya di pinggir jalan, si neneklah yang memlJngut­
nya. Ia dipelihara o!eh si nenek dengan penuh kasih sayang, seperti 
hainya cucunya sendiri. Ketika mulai menginjak usia remaja, Sangbidang 
sudah memperlihatkan keahliannya dalam bidang jahit-menjahit. Hasil 
jahitannya sangat laku d i pasaran, bahkan selalu diperebutkan pa,a 
pembeli . SaJah seorang peJanggan si nenek tersebut adaJah anak se0rang 
kaya bemama Panopindan. la sangat tertarik tidak saja kepada barang 
yang ditawarkan si nenek, tetapi ia pun sangat kagum kepada 
penjahitnya. Karena it:.J, ia memiJiki firasat bahwa penjahitnya pasti 
memiliki keterampiJan yang tinggi dan tentu saja pasti canti. 
Salah satu periJaku Panopindan iaJah agar barang tersebut tidak 
jatuh kepada pembeJi Jain , ia selalu memberi si nenek uang besar. Ketika 
sisanya akan dikembaJikan ia seJaJu menoJaknya. Bukan itu saja, ia sudah 
mulai bertanya-tanya di daJam hati, siapa gerangan penj.ahitnya. 
Keingintahuailnya itu menyebabkan ia seJalu gelisah penuh tanya. 
Pada suatu hari pasar ia memberanikan diri menanyakan 
Jangsung perihalnya kepada si nenek. Ketika mengetahui bahwa barang 
yang selaJu dijua\ si nenek adaJah hasil karya cucunya sendiri, ia pun 
minta izin untuk menemuinya. Pada awalnya, si nenek seJa\u mengelak 
setiap kali Panopindang ingin bertemu dan berkenalan dengan 
Sangbidang, cucunya. Namun, akhimya ia diizinkan juga setelah 
Panopindan meyakinkannya bahwa tujuannya baik. 
Perhatikan kutipan teks cerita berikut. 
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Nakuami bangsiami, "Totemo lamalel:iq sola tomctuu. " 
Mebalimi tomatua nakua, ,. Apara dikiwq lamini rampo 
laka banuangku anna melloqkorankan dikkaq dio 
padang pangngallarai1 sola dun sare bcnuabang dikknq 
iu kin : form (SED, him. ii _of - : 15) 
Terjemahan : 
Orang muda itu menyampaikan bahwa ia akan pergi 
bersama orang tua itu . Akan retapi , nenek itu mengatakan 
bahwa ia sebenarnya tidak punya rumah dan hanya 
tinggal di gua di padang belantara. Namun, anak muda 
terse but bersikeras untuk ikut. 
Apa yang diperlihatkan dalam dialog tersebut menggambarkan 
sifat kehati-hatian si nenek ternadap segala sesuaiu . Hal yang serupa juga 
tcrgambar ketika Panopindan ingin menemui Sangbidang. ltulah 
sebabilya ia selalu menolak keinginan siapa :>3.ja, tennasuk Panopindan 
sebelum mengetahui lujuannya. Sikap si nenek tersebut terkesan sangat 
keras sebab ia menghindari jangan sampai, terjadi hal-hal yang lidak 
diinginkan terhadap cucunya. 
Sikap si nenek yang sangat berhati-hati dan terkesan tertutup juga 
direspon dengan baik oleh Sangbidang. Ia selalu berusaha menjaga 
perasaan sang nenek, antara lain dengan jalan tidak akan bertemu dengan 
siapa saja tanpa sipengetahuan si nenek. Karena itu, selain orang tua dan 
saudara-saudaranya ia hanya mengenal si nenek dan Panopindan, yang 
dalam perkembangan selanjutnya menjadi suaminya. 
Pada bagian lain dalam cerita digambarkan bahwCI. Panopindan 
sangat kagum begitu menyaksikan kecantikan Sangbidang yang sedang 
menjahit. Saat itu juga perasaan cinta langsung menggelora di dalam 
dadanya. Ternyata, Panopindan tidak bertepuk sebelah tangan, sebab apa 
yang dirasakannya juga dirasakan Sangbidang. Buah pinang yang 
dilemparkan Panopindan kepada Sangbidang dibalasnya dengan senyum 
ria. Lemparan senyumnya membuat Panopindan semakin tergila-gila 
kepadanya. 
Pada saat cinta sedang menggelora di dadanya Panopindan meng­
hampiri si nenek kemudian menyampaikan keinginan yang terpendarn di 
dalam hati, yaitu bermaksud mempersunting Sangbidang. Si nenek 
langsung menolak keinginannya dengan berbagai per-timbangan. Namun, 
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Semua alasan yang disampaikan si nenek selalu dijawab oleh Panopindan 
bahwa ia ikhlas menerima Sangbidang apa adanya, bahkan ia berjanji 
akan memenuhi seluruh kebutuh3nnya. Dan, dalam pei"kembangan 
selanjutnya, ia benar-benar metnenuhi janjinya, terutama menjadi suami 
yang baik dan bertanggung jawab. 
Taqpa mengkalo dukami lomai lu Panopindun 
namaqkada lako Ie lomalua, "Naladibuniora lomalua 
yalu amponi /akupobaine. " Nakuami (u lomalua me bali 
nakua, "Derraka milangmenassan be/anna 
langbanuangki en, sia mil7luq-minluqnu lallgsirundllnan 
anna biasamokomi masannang" Nakua dukami lu 
Panopindan umbo/i, 'Tate I;:intqna!onadiba 
nasangmora sae. Randuq indelo dipasibalimi 
Sangbidang lu Panopindun nabaa nasang sae lu ll1inluq 
ianan sia minluq barang apo.. (SBD, h!m. 115) 
Terjemahan: 
Par!a saat itu Panopindan langsung turun dari alas pohon 
pi nang kemud ian berterlJs terang menyampaikan 
maksudnya kepada si nenek. Orang tua itu hanya 
menjawab, "Pasti kamL: menyesal karena baik sisik 
maupun belida tidak ada pada kami, kami ini orang yang 
paling hina dan tidak punya apa-apa." Panopindan hanya 
menjawab bahwa semuanya akan dilengkapi. Orang tua 
itu akhirnya mengalah dan mulai saat itu Sangbidang 
dan Panopindan hidup sebagai suami isrri. 
Berdasarkan teks di atas dapat diketahui betapa tinggi tingkat 
kehati-hatian si nenek terhadap masalah yang muncul, terutama yang 
terkait dengan keinginan Panopindan memperistrikan Sangbidang. 
Walaupun mereka hidup serba kekurangan, ia tidak ingin cucunya disia­
siakan. Oleh karena itu, ia selalu berusaha menutup diri dari pergaulan 
orang banyak, termasuk menolak keinginan siapa saja sebelum 
mengetahui sesuatu yang ada di balik keinginan tersebut. 
Salah satu sifat yang patut dipuji dari si nenek, selain faktor 
kehati-hatiannya yang tinggi adalah keinginannya membahagiakan 
cucunya. Ia memang sangat ketat terhadap slapa saja yang ingin 
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mcnd:!kati cucunya., tetapi jika seseorang bennaksud baik padanya ia pun 
tetap ffiembuka diri. Iniiah yang ia lakukan kepada Panopindan. Ket:ka 
melihat ketulusan hati Panopindan mencrima Sangbidang sebagai 
pendar..ping, ia pun tidak keberatan hingga keduanya hidup banagia 
d~la.m :katan perkaw·ir.an. 
Tok0h Saieq oalam cerita Saleq dan Pasauq juga memperlihat­
kan 5:kap yang penuh pertimba!"!gan di oaiam menghauapi masalah. 
Dalam cerita terse but digambarkan bahwa seorang pria bangsawan 
bemama Pasauq datang me lamar Saleq, wan ita bangsawan di Lewanraq. 
Pasauq sangat tertarik kepada kecantikan Saleq. Ketika Pasauq dan 
rombongannya berada di rumah Saleq, ia pun menyampaika~ maksudnya 
dalam bentuk IO!1de seperti berikut. 
T abeq kupodok lamban 
Siman kupodioolo 
K~/k7.la lamaqkada 
Tengan Ie lamaqulele 
inde bllbuk Ian di Lokaq 
Raraq tudan di Lewangraq 








Tanglararaq rika duka 
Lallnnolan-nolananni (SPS, him. 143-144) 
Terjemahan: 
Hadirin yang terhormat 
Kepada Anda yang saya muliakan 
Demikianlah kata hatiku - --
Pennulaan sapaan rinduku 
Bagi emas murni yang di Lokaq 
Segala pusaka yang di Lewangraq 
Berpindahlah sekarang nyanyian sahduku 
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Melangkah setahap lagu pujaan mulia 
Dt:mikianlah kata hatiku 
Jika engkau menerimanya 
Kita bersatu dalam hta 
Sehati mesra daiam kehidupan 
Aku berharap keadamu 
Kuserahbn semuanya ke haribaanmu 
Logam mumi bagaikan kesticiannya 
Semoga maksudku tiada berintang 
Ketika mendengarkan lamaran Pasauq, Saleq tidak langsung 
nlenerimanya. Akan tetapi, ia terlebih dahulu mengumpulkan tokoh 
masyarakat u!1tuk membicarakan hal tersebut. Namun, sebelulil tokoh­
tokoh masyarakat datang untuk membahas hal itu, Saleq terlebih dahulu 
rnenjawab keinginan Pasauq clalam bentuk londe pula. 
Massau poleq jalloku 
Liuq poleqinawanku 
Urrangi kadanna gayang 
Bisaranna te sarapang 
Kada baloq todaq inde 
Bisara taeq susinna 
Lamaqpaelepaq dolo 
Lako todipoambeqna 
Make sule poko dolo 
Balik lokkonko lalanmu 
Ammu dakaq anak tangnga 
Kaboroq allonan duo 
Anna pamaki neqpai 
Nasalungan maeloi 
Adaq siporinna tondok 
Sielleqna te tongkonan (SPS, hIm. 144) 
Terjemahan: 
Puas segala rinduku 
Legahlah aku dalam hati 
Mendengar bisikan mulia suci 
Mutiara indah tiada samanya 
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Kata bermakna penuh kehidupan 
BicarD. berarti tiada banmdingar.ny& 
Telapi, aku bertanya lebih dahulu 
Kepada yang arif dan bijaksana 
Kuharap engkau berbalik dahulu 
Ktmbali mefltl1gok yang dijalani 
Me!1cari si dia yang berisi bijak 
Perantara kita yallg berdua ini 
Dialah anak pembawa setia 
Mewakili kita tyang berdua ini 
Penyandang adat di negeri ini 
B~rdasarkan sepakat runpun keluarga 
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Saleq sangat 
berhati-hati di dalam memutlJSkal1 sesuatu. 1a lebih dahulu memper­
t!rnbangkannya secara matang sebelum mengambil keputusan, apalagi 
jika menyangkut perkawinan. Ini yang dilakukan ketika Pasauq melamar­
nya. Ketika itll ia tidak langsung menerima lamaran terse but, tetapi 
direnungkan dan dipikirkannya dalam-dalam . Bukan hanya itu, ia 
mengumpulkan tokoh masyarakat untuk membicarakan dan selanjutnya 
memutuskan masalah terse but secara bersama-sama. 
Pada sisi lain, dapat dilihat sikapnya yang menjunjung tinggi 
adat-istiadat yang berlaku di masyarak.at. Hal ini tergambar ketika ia 
meminta kepada Pasauq agar syarat-syarat yang berkaitan dengan 
rampanan kapaq atau perkawinan dipenuhi. Misalnya, lamaran tidak 
disampaikan secara langsung, tetapi melalui utusan atau orang-orang 
yang dapat dipercaya yang disebut tomesua sesuai dengan ketentu-an 
baku berdasarkan adat. Baginya, perkawinan adalah sesuatu yang sakral. 
Oleh karen a itu, segala hal yang berhubungan dengan rampanan kapaq 
tersebut harus didudukkan pada ketentuan adat yang berlaku. Apa kata 
adat, itulah yang harus dilaksanakan. Prinsip inilah yang dikembangkan 
olehnya, seperti yang tergambar dalam petikan cerita berikut. 
- ----...~ 
Nakua iatu pangnganna ladikombonganpa dolo namane 
diraqtaq sia taeq kumua iatu pangngan taeq naditarima 
apa tangmelo-melo ke ia toumpaqpei tarruq mel/indo 
umbai, taeqpa tll dandanan sangkaq tempon dicna mai. 
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U:nba lanakua tobuda untangngaqkiq ke kita 
laumpaqbengan paqpasusian tangsituruq adaq kabiasan 
Ian tondok sia taeq namaqdandanar. sangkaq lako bulo 
diaqpaq fan tondoq. (SPS, hIm. (SPS, him. 44) 
Terjemahan: 
Pinangan itu dipertimbangkan dan dimusyawaraJ-.kan 
kemudian disampaikan kepada Pasauq bahwa lamaran­
nya tidak ditoJak. Hal pinang-P.1eminang itu tidak 
dilaksanakan secara langsung, tetapi harus dilaksanakan 
sesuai dengan ad at kebiasaan. Bagaimana pandangan 
umum jika keturunan bangsawan m..:laksanakan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan adat. Seharusnya kitalah yang 
menegakkan adat kebiasaan kemudian dicontoh orang 
uanyuk (246). 
Salah seorang tokoh wanita yang memiliki pertimbangan, 
terutama jika menghadapi masalah adalah Landorundun. Landorundun 
adalah seorang gadis cantik yang terkenal dengan rambut panjangnya. 
Ketika ia mandi di sungai sisir em as yang berisi gulungan rambutnya 
hi lang. Sisir emas tersebut diterbangkan angin ribut jauh ke tengah laut 
sehingga Landorundun tidak dapat mengambilnya. Bendurana mencoba 
untuk mengambil benda tersebut yang kelihatan berkilau-kilauan diterpa 
sinar matahari. Setelah berhasil, ia berusaha ' mengantar sisir emas 
tersebut kepada pemiliknya. Dengan menempuh perjalanan jauh, 
akhirnya ia tiba di sebuah tempat yang bernama bubun batu. desa 
:Tanggalaq, kecamatan Rindingngallo. Oi sinilah ia bertemu dengan 
Landorundun, pemilik sisir tersebut. Kedatangan Bendurana mengandung 
seribu tanya bagi Landorundun. Hajat apa gerangan yang 
menyebabkannya datang dari tempat yangjauh . 
. Perhatikan dialog berikut ini. 




fa mutungka mambela 




Apa tujuan apa maksudmu 
Apa yang engkau cariu hingga ke sini 
Berjalan jauh tak perhitungkan Jeiah 
Adakah engkau memberi piutan 
Dan engkau datang menagihnya 
Di negeri yang terpencil ini 
Karena merasa tidak mendapat sambutan yang menggembirakan 
dari Landonmdun, Bendurana berterus terang dan menyampaikan 
maksud kedatangannya. Perhatikan kutipan berikut. 
Taeqra paqpeindanku 
Paqpeindan massingku 
Saenvaq petiro lingkeq 
Pelinde-linde belusok 
lndele bamba sikukuq 
Lakurampanniko kapaq (LDD, him. 13 i) 
Terjemahan: 
Saya tidak berpiutang 
Menagih utang yang lama pun tidak 
Aku datang hanya melihat sesuatu 
Penggulung ram but dari emas 
Aku akan mendampingi engkau 
Pengajuan berbagai pertanyaan kepada Bendurana menandakan 
bahwa Landorundun penuh pertimbangan dan sangat hati-hati di dalam 
menghadapi masalah. Walaupun Bendurana sudah memperlihatkan jasa 
dengan membawa sisir emas, Landorundun tidak langsung percaya begitu 
saja kepada Bendurana. Setelah terjadi dialog, Landorundun menyadari 
bahwa Bendurana datang dengan maksud mempersuntingnya. 








Tiada artinya engkau mendekat 
Ibu belum sempat mengizinkan 
Bersama seluruh keIuarga 
Berpisah pergi ke Bone 
Penolakan Landorundun sangat menyakitkan hati Bendurana 
yang sudah jauh-jauh datang untuk mempersuntingnya. Bendurana tidak 
putus asa. Ia berusaha sekuat tenaga walaupun dengan jalan menjebak, 
akhirnya ia dapat mempersunting Landorundun. 
Terlepas dari berhasil atau tidaknya Bendurana mempersunting 
landorundun, yang perlu digarisbawahi daJam perisi:wa ini adalah sikap 
kehati-hatian gadis terse but. Di samping itu, ia tidak ingin memutuskan 
sesuatu tanpa direstui orang tuanya. 
2.2.4 Wanita yang Berbakti 
Salah satu sifat terpuji adalah berbakti, baik kepada orang tua 
maupun kepada suami. Bakti itu tergambar pada tingkah laku atau 
ucapan seseorang secara tulus. Sifat tersebut baru dapat terlaksana jika 
seseorang memiJiki rasa tanggung jawab terhadap posisi yang diemban­
nya, apakah dia seorang anak kepada orang tuanya atau istri kepada 
suammya. 
Dalam cerita Tulang Didiq digambarkan bahwa Tulang Didiq 
adalah seorang gadis yang am at disayang oleh ayahnya. Pekerjaan sehari­
harinya adalah menenun. Pada suatu ketika ia melakukan pelanggaran, 
yaitu membunuh anjing kesayangan ayahnya. Dengan pelanggaran 
terse but, ia pun dihukum bunuh. Yang mengeksekusi adalah ayahnya 
sendiri di tempat yang diinginkan oleh Tulang Didiq. Namun, berkat jasa 
ayam jagonya Tulang Didiq dapat hidup kembali. Bukan hanya itu, 
TuJang Didiq hidup serba berkecukupan, bahkan memiliki kerajaan dan 
rakyat.sendiri. 
Hari berganti hari masa paceklik melanda kampung orang tua 
Tulang Didiq. Penduduk serba kekurangan, terutama pangan. Untuk 
menyambung hidup mereka harus keluar masuk hutan mencari sesuatil 
yang dapat dimakan. Ketika ibu Tulang Didiq sedang mancari makanan 
tiba-tiba ia menemukan gabah yang hanyut di sungai. Kenyataan itu 
dilaporkan kepada suaminya bahwa di dalam hutan pasti ada raja yang 
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kaya raya dengan tanahnya yang Juas dan subur. Setelah 
mempertimbangkan hal itu akhirnya mereka memutuskan untuk mencari 
sumber gabah tersebut di daJam hutan. Sementara beIjalan mei"eka 
mend en gar suara Jesung yang begitu ramai. Akhirnya merekz tiba pada 
sebuah negeri yang indah dengan bangunan rumah-rumah adat yang 
tertata rapi, Jumbung-Jumbung padi yang berjejer serta masyarakatnya 
yang hidup aman dan damai. 
Tonnarampomo tamatoq lubaqba (paladan) sola dllai, 
makaliqdiqmi kalena untiroi tu banua sola alang suraq 
sia iatu mintuq tomengkareng lenduq ia budanna. fa 
tonnatiromi Tulang Didiq bendan dio toq babangan 
nasuami tu tau lalo untammui anna disua unnokkoq dao 
alang nadi !oratu. (TLD, hIm. 124) 
Terjemahan: 
Melihat keadaan ini kedua orang tua itu segan masuk ke 
halaman untuk bertanya sehingga mereka terpaksl\ di !uar 
pagar. Dari atas rumah, Tulang Didiq sempat r.1elihat 
kedua orang tuanya itu,lalu disuruhkah hambanya untuk 
menjemput mereka. Kedua orang tua ini dipersilakan 
masuk di halaman rumah lalu diterima sebagai tamu di 
lumbung oleh Tulang Didiq. 
Dari kutipan teks di atas menggambarkan bakti Tulang Didiq 
kepada kedua orang tuanya. Walaupun mereka telah bertindak sangat 
tidak bijaksana kepadanya bahkan sangat melampaui batas, Tulang Didiq 
tetap menerima dan menghormati mereka. Hal itu terg?mbar ketika 
keduanya disuruh jemput lalu dipersilakan masuk ke istana kemudian 
dijamu sebagai tamu . Sebenarnya Tulang Didiq dapat saja membalas 
kejahatan ayahnya, tetapi hal itu tidak ia lakukJn. Sebaliknya, kejahatan 
itu dibalasnya dengan perilaku yang terpuji. Perhatikan kutipan cerita 
berikut. 
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Taeq anna laqde dio penlirona Tulang Didiq lu rupanna 
ambeqna sola indoqna, susi dukalo tu lau solo duai 
simpolo lilanlaq diong penaanna lu rupanna Tulang 
Didiq. Tonna sipaqkada-kadamo Tulang didiq lu 
loralunna soia duai, nabunimbangmi kaunanna kumua 
langia ia Tulang Didiq. Maqpenlallunnari namane 
mc:ngaku lu Tulang Didiq nakuo, "Akumo Tulang Didiq 
It:mangka mipalei Ian pangolaq, lumipasipuli asu 
bolong. 1a lonnamakaroenmo diposaraqmi maqrupa­
rupa kande melo, dilunuallg ledong, bai, munuk sia 
minluq-minluqna kande melD longan. Randuq allo ialo, 
ia t!J LOmatlianna torromo ia sola Tulang Didiq, 
manamanmo kaluoanna. belanna napapakkannimo ia 
Tu!ang Didiq lu pandarananna indoqna sola ambeqna. 
(TLD, him. 124) 
Terjemahan: 
Dalam percakapan itu Tulang Didiq selalu 
menyembunyikan bahwa dialah anaknya, tetapi kedua 
orangtua itu masih dapat membayangkan bahwa roman 
muka orang yang diajak bicara itu mirip dengan Tulang 
Didiq. Akhimya, Tulang Didiq mengaku dan berkata, 
"Akulah Tulang Didiq yang kamu bunuh di padang 
belantara karena saya membunuh anjing kesayanganmu 
yang bemama bolong.. .. Mulai pada saat itu Tulang 
Didiq dan kedua orang tuanya hidup bersama dalam 
rumah yang indah dengan penuh bahagia dan sentosa. 
Dalam pertemuan dengan kedua orang tuanya, Tulang Didiq 
selalu menyembunyikan siapa dirinya. Namun, pada akhimya ia mengaku 
bahwa dialah Tulang Didiq, anaknya yang pemah dibunuh. Kedua orang 
tuanya· merasa malu dan sangat menyesali perbuatannya yang tidak 
bertanggung jawab pada Tulang Didiq. Namun, apa hendak dikata 
semuanya telah berlalu. Penyesalan tinggallah penyesalan yang tiada 
berarti. Tulang Didiq dapat menerima semua itu dengan lapang dada dan 
berusaha melupakan lembaran hitam yang ditorehkan kedua orang 
tuanya. 
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Bakti Tulang Oidiq kembali ditunjukkan ketika menjamu 
ayah dan ibunya dengan makanan y8.ng oeraneka macam. Selain itu, ia 
pun mengajak mereka tinggal bersamanya di dslam istana. Kesemuanya 
ini mencapai puncaknya ketika Tulang Oidiq mengadakan pesta syukuran 
atas karunia Tuhan kepadanya berupa umur yang panjang dan perTcmuan­
nya kembali dellgan kedua orang tuanya . 
Ayam jago bagi TuJa.'1g Didiq adaJah segalanya. Ialah yang 
menyebabkan ia hidup kembali dan mcnikmati kehidupall yang serba 
berkecukupan . Ketika ayam tersebut minta izin untuk menetap di bulan, 
Tulang Oidiq pun akan ikut. SebeJum berangkat bersama ayamnya ke 
bulan Tulang Oidiq minta pamit kepada kedua orang tuanya. Oi sini pun 
tergambar bakti Tulang Oidiq kepada orang tllanya. Perhatikan kutipan 
teks berikut. 
Nakuami Tulang Didiq, "Umba-umba munii male ia 
duka lakunii male unnulaqko. " Meltiaqmi te londongna 
Tulang Didiq langan langiq naia tu Tulang Didiq undi 
dio toq tarana nama!e tam a bulan dao langiq. 1a 
tonnamalemo nakuami lakrc tumatuanna sola duai 
kumua, "1a kemamaliqkomi tirobangmokan Ian bulan 
sola londongku (TLO, him. 125). 
Terjemahan: 
Tulang Oidiq dan ayamnya memohon izin kepada kedua 
orang tuanya sambil berpesan, "Sekarang saya dan ayarn 
kesayanganku akan pergi . Ayah dan ibu tidak perJu susah 
karena semuanya telah sedia dan lengkap. Jika ayah dan 
ibu rindu padaku tengokJah bulan. Oi sanaJah aku dan 
ayamku berada . Sekarang izinkanlah kami berangkat. 
Tokoh Jain yang memperlihatkan bakti kepada orang tua adaJah 
Sangbidang. Ia adaJah anak yang paling bungsu dalam keluarganya. Ia 
dibuang oleh orang tuanya karena kebencian para saudaranya. Oalam 
perjalanan hidupnya ia dipersunting oJeh anak orang kaya yang bemama 
Panopindan. Sejak itulah Sangbidang hidup bahagia disertai Jimpahan 
harta. 
Pada suatu ketika seorang pembantunya disusuh pergi menjual 
babi di pasar. Secara kebetulan yang membeJi babi tersebut adalah 
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keluarganya dengan tujuan akan digunakan dalam pesta kematian ibu 
Sangbidang. Dari pembantu itulah Sangbidang mengetahui bahwa 
penyebab kematian ibunya ialah karena sangat rindukepada anaknya yang 
dibuang di pingggir jalan. Ibunya selalu menangisi anaknya yang tidak 
diketahui rimbany~ Ketik3 menget3hui bahwa ibunya telah meningg31 
dan akan diupacarai, ia pun minta pamit kepada suaminya. Sebelum 
bemngkat ia mengharapkan suaminya (Panopindan) menyusul dengan 
membawa segala perlengkapan yang diperlukan Jala.m upacara 
pemakaman. 
... nakua bangsiami lako muanena Panopindan, "Tolemo 
lamale bangsiamoq belanna melemo lu indoqku. lalu iko 
sola anakta Labaso undingbangmako." Apa lasusilc, 
"Yan'?(!C! laeqmo kusz:!c !c;undibangmokc solo anakla 
mupasadiabangmi tupm'ea ladipake laungkaburuqi lu 
indoqku. " Dolobangmi Sangbidang iako loq banua nani 
indioqna male ... (SBD, him. 116) 
"ferjemahan: 
... Sangbidang berpesan kepada suaminya, "Sekarang 
saya akan berar.gkat sebab ibuku meninggal. Kamu dan 
Labaso menyusul saja. kalau saya tidak kembali lagi, 
berangkatlah bersama Labaso dan sediakanlah semua 
perlengkapan yang akan digunakan dalam pesta kematian 
ibuku . Berangkatlah Sangbidang lebih dahulu ke rumah 
duka orang tuanya ... 
Sangbidang telah memperlihatkan baktinya dengan menang­
gung semua biaya upacara kematian ibunya. Baginya, anak tetaplah anak 
dan kewajibannya tidak akan gugur selama anak itu memiliki kesempatan 
untuk berbakti kepada orang tuanya. ltulah yang menjiwai Sangbidang 
sehingga ia tidak terhambat oleh peristiwa masa lalunya yang menyedih­
kan akibat tindakan orang tuanya yang tidak bijaksana. Sangbidang dapat 
melaksanakan baktinya kepada ibunya, antara lain berkat dukungan dan 
bantuan suaminya. 
Ketika Sangbidang se\esai melaksanakan kewajibannya ia pun 
minta pamit kepada seluruh anggota keluarga, termasuk ayahnya untuk 





Ri bQ.>1Ua mambelanta 
Ri tondok tangdilambiq:a 
fangnalambiq-lambiq mata 
Tangnakampa pen/iro (SBD, him. 117) 
Terjemahan: 
Panopindan siaplah berangkat 
Labaso marilah kita p~rgi 
RUIY,ah kita sangat jauh 
Neger! tercinta di seberang sana 
Tak terjangkau oleh mata 
Tidak tampak pada pandangan 
Bakti Sangbidang kembali terlihat ketika ayahnya meninggal. 
Seluruh biaya upacara pemakaman ditanggung sendiri, sementara 
saudara-saudaranya yang lain tidak ada yang berpartisipasi. 
Dalam cerita Bokkoqbokkoq digambarkan seorang tokoh wanita 
yang berbakti kepada suami. Bukan hanya itu, tokoh itu memperlihatkan 
perjuangan yang mengagumkan dalam membela suaminya. 
Bokkoqbokkoq sangat dibenci oleh saudara-saudaranya karena 
memiliki istri yang cantik. Pada suatu ketika ia dibawa saudara­
saudaranya pergi menangkap belut di sungai. Kesempatan itu dimanfaat­
kan oleh saudara-saudaranya untuk melaksanakan rencananya. Mereka 
memasukkan Bokkoqbokkoq ke dalam rongga kayu lalu dihanyutkan di 
sungai. Setelah itu mereka kembali ke rumah melaporkan kematian 
Bokkoqbokkoq. Saat itu juga istrinya langsung pergi mencari suaminya . 
Setelah menempuh perjalan jauh akhirnya ia menemukan kayu tempat 
suaminya berada. 
Dalam peristiwa selanjutnya, istri Bokkoqbokkoq melepaskan 
seekor ayam jantan dengan tugas mencotok kayu yang ditempati 
Bokkoqbokkoq. Sesudah itu dicotoknya pula luka Bokkoqbokkoq dan 
akhirnya ia hidup kembali. Dengan hidupnya kembali Bokkoqbokkoq, 
maka tugas istri selanjutnya adalah membawa suaminyapuiang ke rumah 
bersama ayam jantan tadi. 
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Hal yang lTl enarik dari peristiwa tersebut adalah bakti sang istri 
kepad<: suami yailg ditandai dengan perjuangal1 yang berat. Perjuangl:m­
nya yang dilandasi dengan cinta dan pengorbanan berhasil dengan 
gemilang, yaitu dengan hidupnya kembali Bokkoqbokkoq, suamlOya. 
Bagaimana perjuangan stmg istri untuk menemukan kembali suamlOya, 
antara lain dapat dilihat pada kutipan berikut. 
lnde fako lomepare 
Dendaka iko muliro 
Kayu sallokiq-sallokiq 
Disafamben /Q/7"e-fame 
Dipori benlua daa (BKK, him. 194) 
Terjemahan : 
Hai orang-orang penuai padi 
Adakah kamu melihat 
Kayu-kayu sepotong 
Dibalut tali-talian menjalar 
Diikat serat-serat nenas 
Pertanyaan seperti itu berulangkali dilayankan sang istTi kepada 
orang-orang yang ditemuinya dalam perjaianan, yaitu kelompok anak 
gembala, kelompok orang yang sedang bekerja di ladang, kelompok 
yang sedang menanam padi, dan kelompok yang sedang menuai padi . 
Peristiwa itu menggambarkan betapa tinggi tanggung jawab dan bakti 
sang istri terhadap keselamatan suaminya. Hal ini, antara lain dapat 
dilihat pada petikan cerita berikut . 
... ialu nafambiqmi naloqloqkimi Iu lalloqna. Nasunmi lu 
fondong fanmai lu lalloq. Menliaqmi lu fondong 
narampoi lu kayu napalorroi, nakllami bainena 
palassuqmi lu gauqmi, ammu paluai. Naliqkomi fondong 
lupeporinna lu kayu, namane liqkoi III bangkena 
Bok-!s''.:c. <; l: n ld~'9q naluo sufe. (BKK, hlm,194) 
Terjemahan: 
Pad a saat itu istri Bokkoqbokkoq melubangi telur yang 
dibawanya. Disuruhnya seekor ayam jantan keluar dari 
telur itu lalu terbang, kemudian hinggap pada dahan kayu 
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yang hanyut tempat Bokkoqbokkoq berada. Saat itu juga 
istri Bokk0qbokkog mer.1trintahkan ay<lm jantan itu 
melakukan sesuatu, yairu mencotok kayu falu mellcotok 
luka Bokkoqbokkoq hingga hidup kembafi. 
3.2.5 Wanita yang Berhati Mulia 
Tok0h wan ita yang tergolong berhati mulia, an tara lain Saleg. Ia 
dilamar oleh Pasauq, tetapi lamarannya belum dapat diterima karena 
menyaJahi tata krama dan adat istiadat dalam bidang pinilng-meminang. 
Karena itu, Pasauq diminta untuk sementara mengurungkan niatnya 
sambi! mempcrsiapkan utusan khusus (tomesua) untuk mengqdakan 
pclamaran. Ketika Pasauq akan meninggalkan rumah ia menitipkan 
ba,ang pusaka (raraq) yang sehai'ga dua belas ekor kerbau kepada Saleq. 
Tanpa rasa curiga sedikit pun S.:::leq mencrima barang titip2.n tersebut. 
Pasaug, temyata mempunyai niat jahat di balik pelamaran itu . 
Setelah menycrahkan barang tersebut. ia memerintahkan pembantunya 
mencuri raraq yang dititipkannya kepada Saleq. Atas kehilangan barang 
terse but ditambah dengan keberatan Pasauq, Saleq hanya pasrah. Dan, 
~ebagai bentuk tanggung jawab, Saleq terpaksa mengganti barang 
tersebut dengan dua belas ekor kerbau. Dengan tambahan kerbau itu, 
Pasauq semakin kaya. Saleq tidak keberatan atas tuntutan Pasaquq karena 
ia yakin pada suatu saat kebenaran akan terbukti . 
Perhatikar. beberapa bagian londe yang dibaca Sa1eg ketika 
menyerahkan kerbau kepada Pasauq. 








Murampo me/opa rekke 





Tukaq meballa mangngura 
Soloq mekalutteong boba 
Nasala pangiriq angin 
Nelenda paqsimbo darinding 
Nariako katonganan 
Mumasakke sola nasang 
Saileko bamba bottik 
Pessumunanna Lewangraq 
Pasauq Ian di Ollon 
Maqdika Ian di lufnaya 
Umpokada tangtonganna 
Ussoqbuq tangmalesona 
lnde bubuk len di Lokaq 






Babang tokudiq dalle 
Musilomba-Iomba lamban 
Tangsipakaqtu unnorong 
Lambang tangbasi bokoqmu 
Tangmaruppe kanukummu 
Susi sarang-sarang lamban 
Tengan kandoka unnorong 





Naorongan salu rartJq 
Muola iekkona salu 
Tipariti/ma randanan (SPS, hIm. 146-147) 
Terjemahan: 
Tanduk panjang akan pergi 
Yang tertua akan berangkat 
Telah siap kt: Ollor. sana 
Menuju wilayah sekeliiing Leppangan 
Semoga tiba dengan selamm 
Menempati kampung negeri Ollon 
Berkembang memenuhi segala bukit 
Berkubang memenuhi padallg datar 
Mendaki gunung tiada berkarang 
Mcnurun lembah tetap bertambah 
Tetap terhindar dari ancaman maut 
Se lamat dari gangguan bala 
Engkau dilindungi kejujuran 
Ter\ang dipangku kebenaran 
Kiranya engkau mengingat negeri Bottik 
Kampung asalmu dari Lewangraq 
Hai Pasauq yang di Ollon 
Bangsawan yang di Lumanya 
Bertindak tiada kejujuran 
Berkata tiada kebenaran 
Barang pusaka yang di Lokaq 
- ~='Yg::~m mumi yang di Lewangraq 
Ingin bersatu dalam kata 
Sehati mesra dalam kehidupan 
_ 0. _ .. ____ 
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Pasauq yang rTJeresahkan hati 
Mernberijawajan penuh kerisauan 
Meninggalkan kesan tiada duanya 
Bagai orang t.ak berharga diri 
Engkau rnenyeberang berlornba-Iornba 
Berenang tiacia putm-putusnya 
Menyeberang tiada teralltuk-antuk 
Selarnat tiba di tujuanmu 
Menyeberang bagaikan ierballg 
Terapung lJagai daun yang kering 
Menyeberang dibawa derasnya gelumbang 
Terapung diangbt busa-busa air 
Engkau diseberangkan kejujuran 
Dilindungi kesucian hati 
Menyeberangi lekuknya sungai 
Pahit getir derasnya aliran air 
Dari garnbaran selintas di atas dapat diketahui bahwa Saleq 
adalah wanita yang berhati rnulia. Walaupun dilalirni oleh Pasauq dengan 
berpura-pura rnelarnar kernudian rnenitipkan barangnya kepada Saleq 
kemudian rnencurinya kernbali rnelalui pernbantunya, SaJeq tetap 
rneJayaninya dengan baik. Ketika harus didenda ia pun tidak protes, 
sebab ja yakin pada suatu saat kerbaunya akan kern bali kepadanya. 
Pada cerita yang lain digarnbarkan seorang tokoh yang 
bernarna Riuq Datu. Pada suatu ketika ia rnenyuruh suarninya mencari 
buah rnangga karena sedang rnengindarn. Ketika sedang rnakan buah 
rnangga datanglah Darang lsi, sahabatnya dan diajaknya pula rnakan 
bersarnanya. Setelah itu, ia rnerninjam seperangkat perhiasan rniJik Riuq 
Datu kernudian rnereka pergi rnandi-rnandi di surnur. Sernentara rnereka 
rnandi tiba-tiba Riuq Datu didorong rnasuk ke dalarn surnur. Selanjutnya 
Darang lsi menernui Padatuan dengan rnenyarnar sebagai Riuq Datu . 
Sejak itulah Darang lsi hidup bersarna Padatuan sebagai suarni istri . 
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Tipu daya Darang lsi baru terbongkar ketika anaknya selalu kalah 
main gasing da.i anak Riuq Datu. Pada saat i!ulah Padatuan 5&dar bahwa 
wan ita yang sekian lama mcndampinginya bukanlah Riuq Datu melain­
kan Darang lsi. Karena kesal ia memasukkan Darang lsi ke d?13m 
~J"gkc., besi lalu rlibak&mya. Arangnya ditanam di ping~ir roc.:"m2n 
rumah yang kemudian tumbuh menj2di ubi jalar. Selanjutnya, Riuq Datu 
kembali hidup bahagia dengan suaminya. 
Kemuliaan hati Riuq Datu tergambar ketika Darang lsi datang 
kemudian diajaknyamakan bersama. Bukan hc;nya itu, ia pun memberi 
pinjam seperangkat peihiasan miliknya kepada Darang lsi. Perhatikan 
kutipan eerita berikut. 
Ia tonnasaemo umhai tu pao nakandemi bainena. Sae 
todani tinde baine misa disanga Darang lsi umpetaqdai 
piroq belan.'1a mangiden toda, nabenni bainena 
Padatuan piraq tu pao. Mangka naben 1!1 pao 
napetaqdani tu pukeanna Riuq datu lanaindm; sia 
manikna, gallangna, sissinna. (PRD, him. 186) 
Terjemahan: 
Ketika suaminya sudah datang membawa buah mangga 
ia pun memakannya. Sementara makan, datanglah 
Darang lsi, ternan Riuq Datu meminta buah itu karena 
dia juga sedang mengidam . la pun memberikan buah itu. 
Setelah makan, Darang lsi meminjam perhiasan milik 
Riuq Datu berupa gelang, kalung, cine in, dan lain­
lain. 
Pelikan di atas memperJihatkan periJaku Riuq Datu yang terpuji. 
la tidak menaruh euriga sedikit pun terhadap Darang lsi, sahabatnya. 
ltulah sebabnya ketika Darang lsi datang diajaknya makan buah. 
Demikian pula ketika Darang lsi meminta perhiasan Riuq Datu tidak 
keberatan. Hal seperti ini hanya dapat dilakukan jika seseorang memiliki 
perilaku dan hati yang mulia. 
3.2.6 Wanita yang Tabah Menghadapi Cobaan 
Cobaan merupakan bumbu kehidupan. Tanpa eobaan hidup akan 
terasa hambar dan kurang berseni . Karena eobaan pasti ada (dalam 
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berbagai wujudnya) dan tidak dapat dihindari, maka yang terpenting 
adalah pengedalian diri. Seberapa berat cobaan yang datang itu 
tergantung pada yang bersangkutan. Jika seseorang memiliki tingkat 
pengendalian diri yang tinggi , seberat apa pun c0baan itu dap:::t 
diterimanya. 
Salah seorang tokoh wanita daiam cerita (Tulang Didiq) juga 
mengalami hal yang sarna. Cobaan yang dialaminya tidak tanggung­
tanggul1g. Ia dijatuhi hukuman maii hanya karena membunuh ayam 
kesayangan ayahnya. Walaupun berat, ia dapat P.1enerima putusar. itu 
dengan tabah. Ketabahannya terlihat ketika ia diantar ke tempat eksekusi. 
Dengan tenang ia menemani ayahnya dalam pe~jalanan menuju tempat 
yang ditentukannya sendiri. Ia menyadari bahwa apa terjadi pada dirinya 
sesuai dengan takdir Yang Mahakuasa. Itulah sebabnya ia tidak pemah 
rnembantah keplltusan. Selain itu, ia berkcyakinan bahwa kebel1aran pada 
akhirnya akan muncul dan pasti akan memihak kepada yang benar pula. 
Ketabahan dan kepasrahan Tulang Didik digambarkan dalam petikan 
cerita berikut. 
Susilo malemi nasolan ambeqna lu Tulang Didfq 
lanapalei dio longnga padang. Tonnamalilumo lu 
ambeqna lumingka mekulanami lako Tulang Didiq 
nakua, "Umbara nani lakuini umpateiko, iamoraka 
indete. "... /a lonnalambiqmi tu misaq lanele inan 
pemalaran nakil/aqmi lu Tulang Didiq lu talloq manukna 
rokko loq serang buqkuq Ian 10 garonloq bOl/oq. 
Mekulana lu ambeqna nakua, "/amoraka Ie tu lakuni 
umpaleiko. '.'Mebalimi lu Tulang Didiq nakua, "/amo Ie 
ambeq, pogauqmi lu paqporaianmi. " (TLD, hIm. 123) 
Terjemahan: 
Demikianlah Tulang Didiq mengikuti ayahnya ke padang 
belantara untuk dibunuh. Setelah lama berjalan, 
bertanyalah ayahnya kepada Tulang Didiq, "Oi manakah 
sebaiknya aku membunuhmu?"... Mereka meneruskan 
lagi perjalanannya dan akhirnya tibalah di padang 
belantara di sebuah bukit tempat orang melakukan 
persembahan kurban dan tempat burung-burung 
berkumpul. ... Setelah itu ayahnya bertanya lagi, "Oi 
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tempat inikah aku akan membunt:hmu?" TuJang Didiq 
m';:1jawab. "Ya, silakan laksanakan niat ayah. Sekarang 
aku serahkan tubuh ini untuh ayah bunuh." 
K;::2~2han T~ll?~S lJidiq !<emb31i teruji ketib ayam kesayangan­
n'-2: dipuklli orang yang sedang menumbuk padi. Karena kejadian 
ter:>ebut. a;lffi tersebut millta pamit dan akan terbang ke bulan. Tulang 
Didiq tida:..: sanggup diringgalkan ayamnyC!, karena itu ia pun pergi 
br: rsaman: 2.. Ayam jantan iru sangat berjasa dan berarti baginya. De:1gan 
ayam itu i2 dapat hidup kembali dcngan fasilitas hidup yang lengkap. 
TuJang Didiq memilih pergi meninggalkan bumi daripada memarahi atau 
mep.indaki orang yang memukuJ ayam tersebut. Pad3hal, selaku penguil.sa 
ia dapat saja berblJat ~esuaru kep&da orang t~rsebut. Namun, hal itu tidak 
ia. lakukar.. [a menerima perlakuan itu sehagai seSlJatu yang biasa 
,.\alaLipUn ;2 sangat sedih dan harus meninggaJkan ayah Jan ibunya, serta 
kekayaann:2 di bumi. 
Tokor. laiu yang memerlihatkan kctabahan adalah Sangbidang. 
A \\ cd perj2!a.nan hidupnya sangat menyedihkan. Ketika masih keciJ dan 
sangat mengharapkan belaian kasih' sayang dari orang tuanya ia sudah 
mendapat pcrlakuan yang tidak baik dari saudara-saudaranya. Akibatnya, 
ia dibuang oleh ibu bapaknya. 
Dalam perjaJanan hidup selanjutnya, ia tumbuh dan berkembang 
di dalam asuhan seorang nenek tua, bahkan ia kawin tanpa disaksikan 
oleh orang ruanya. la sengaja disingkirkan dari lingkungan keluarganya 
karena didasari rasa kecemburuan salidara-saudaranya yang lain. 
Temyata. skenario yang disusun oleh saudaranya diterima oleh orang 
tuanya tanpa dilandasi pikiran yang jernih . Seperti apa kekhawatiran 
orang tuanya setelah mendapat Japoran dari anak-anaknya yang lain 
tentang San;bidang, dapat dilihat pada petikan cerita di bawah ini. 
Sus ito masaibang natangngaq tomatuanna sola duai, apa 
undianna {onna mangkamo sipaqkada sola dua indoqna 
naambeqna nakuami maqkada belanna fauntula siuluqna 
sia kita faqbiran talobangmo umbai fako toq tangnga 
lalan baqtinda tolenduq maqpasaq ussolanni. (SBD, 




Mereka dihantui oleh pemikiran yairu apabila anak itLi 
dipeliltara, akan mendatangkan ,naut bagi keluarga, 
orang tua, saudara-saudaranya, dan apabila dibunuh dia 
ac!alah satu-satunya anak perempl!an. Akhimya mereka 
sepakat untuk membuang anak itu ke tengah jalan agar 
dapat dipungut oleh orang yang pulang berbelanja dari 
pasar. 
Ujian ketabahan sangbidang mencapai puncaknya ketika ia 
datang melayat ibunyq. Saudara-saudaranya, demikian juga keluarganya 
yang lain mengejeknya dengan berbagai ca;;ian dan cemoohan. Kedatang­
an Sangbidang di tengah-tengah keluarganya yang sedil.ng berduka 
bukannya menjadi pengobat rindu, melainkan n:emui1cu!kan kembali 
dendam lama terhadapnya. Namun, Sangbidang tetap tabah menerimanya 
karen a ia datang bukan karena siapa-siapa, tetapi demi ibunya. Selaku 
anak ia berusaha memerlihatkan baktinya kepada Ora!lg tuanya walaupun 
orang tuanya tidak scnang kepadanya. 
la tonnarampomo lako tu toq banI/a ladini lIssilliq lu 
indoqna umbatingmi nabarakkan longan tu batingna. 
Nakuami tu tau maqkada, ··Umbai ki!a munito 
S{1ngbidang pallaiko bokoq dodo melt dodo sule dodo 
tammebali-bali. 
Umbalingmi Sangbidang nakua: 
Panopindan laumbami 
Labasoq inde tumatiq 
Natalimbung baananna 
Naapiq sanda bokoqna. (SBS, him. 1) 6) 
Terjemahan: 
Ketika Sangbidang tiba di rumah orang tuanya, dia 
meratap dan menangis sejadi-jadinya. Orang yang ada di 
_ __	,,~~kitar itu serta saudara-saudaranya mengejek dan 
mencelanya seraya berkata, "Pakaian pergi pakaian 
pulang sama saja tidak 
berubah-ubah atau setali tiga uang." 
Merataplah Sangbidang 
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Panopindang di sekitar :;.ana 
Labasoq yang sedang kemari 
Dikelilingi tirr.bunan barang-barang 
Bersama ler.gkapnya segaia harta 
Mendei1gaf ratapan it""J, saudara-saucii1.ranya berkata, 
")angan mempermalukan kami, apamu yang disukai 
Panopindar, orang yang kaya itu, tutuplah mulutlliu yang 
lancang iru. 
3.2.7 Wanita yang Berbati Kejam 
Dalam cerita Bunga Alluq dcm Dolilau digambarkan bahwa 
Bunga Alluq adalah seor2.ng istri yang setia. Namun, suaminya Dolitau 
SL!ka berp~nlalang dar. berfoya-foya. Pada suatll malam ketika ia sedang 
memintal alat peinintal tersebllt menyampaikan bahwa Dolitau akan 
mengawini seorang gadis. Menyadcri hal itu Bunga Alluq langsllng 
meninggalkan pckerjaannya kemlldian pergi ke tempat pelaksanaan pesta 
tersebllt. Dengan berbagai tipll daya akhimya Bunga Allllq dapat diterima 
sebagai salah satIJ pekerja di tempat pesta itu. 
Apa yang dilakukan Bunga Allu di tempat pesta tersebut dapat 
dilihat pada petikan teks cerita berikut. 
... male/lli lu Bunga Alluq umboliq dapoq, napaqdean 
minnaqno. 1a tonnopuranasangmo umpogauqi III 
minluqnato malemi sallq sumbung undakaqi tu Katiliaq 
narereqi. Pura narereq naballakki lu tambukna naalai 
lu atena sidiq namaIe lImbai sufe lako banuanna. fa 
lonnasulemo nalesse nosangi lu busso naniwai, napakui 
lu loq baqba, nasurai III loq pengkaloan. (BAD, him . 
102) 
Terjemahan: 
'" Bunga Alluq mulai menyiram dapur dan memadamkan 
Jampu pelita. Setelah ia melaksanakan semuanya, 
pergilah ia ke kamar yang paling selatan untuk me~c~~ 
Katiliaq dan membunuh Katiliaq lalu membelah perutnya 
dan mengambil hatinya. Sebelum meninggalkan rumah ia 
memecahkan guci, mengingat pintu rumah erat-erat, dan 
memasang ranjau di tangga. 
_ • • _ _ 0 _ ___ 
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Kematian Katiliaq menggemparkan isi rumah. Scmuanya 
l>angun melihat Katiliaq yang sudah menjadi mayat dan isi perutnya 
terburai . Semua orang panik, ada yang pergi menyalakan api dan ada pula 
yang berusaha membuka pintu, namnn semuanya tidak berhasil. 
Tindakan Bunga Ailuq terhadap Katiliaq sangal keji:illl. la 
membunuh Kalitiaq tanpa perasaan bersalah. Hal ini diawali dari 
kejengkelannya terhadap Dolitau kemudian dilampiaskannya kepada 
Katdiaq, calon istri suaminya. Tindakannya untuk menggagalkan 
perkawinan terse but dapat diterima. Akan tetapi, membunuh Katiliaq 
sungguh tindakan yang sangat kejam. Bukan hanya itu, perut Katiliaq 
dibeJahnya kemud:an hatinya diambil dan dikeringkan menjadi dendeng. 
Dendeng tersebut selanjutliya disuguhkan kepada Dolitau. 
DaJam cerita Padaluan dan Riuq Datu jUg2 clitemukan tokoh 
wanita yang berhati kejam, yaitu Darar.g J~i. la merupakan sosok manusia 
yang tidak tahu berterima kasih. Orang yang pernah menolongnya, yang 
tidak lain adalah Riuq Datu, sahabatnya dibalas dengan tidakan yang 
tidak manusiawi. Darang lsi tega mendorong sahabair.ya ke daJam sumur 
ketika keduanya sedang mandi sehingga Riuq Datu tidak dapat ke!uar 
dari dalam sumur. Tidak hanya sampai di situ, ia menemui Padatuan 
dengan menyamar sebagai Riuq Datu. Setelah sekian lama menyamar 
dan merengguk kebahagiaan Riuq Datu dengan Padatuan akhirnya ia 
melahirkan seorang anak lelaki. 
Mafemi sola duai mendioq fako bubun. naalai Darang lsi 
lu sambuqna Riuq Dalu nasuaimendioq. marassanni 
mendioq linde Riuq Dalu nasumbananni Darang lsi 
rokko bubun. lobangmi rokko bubzln lu Riuq Dalu 
nalangnaissan sufe diong mai sia laeqbang lau ungkilai. 
Sufemi lu Darang lsi lako banua napake nasangngi III 
pakeanna Riuq Dalu. nasaaqmi Padaluan nasangga Riuq 
Datu marassan maqtanmu. (PRO, him. 168) 
Terjemahan: 
Sementara Riuq Datu mandi dengan asyiknya di sumur, 
tiba-tibc. ia didorong dari belakang oleh darang lsi 
sehingga ia jatuh ke dalam sumur. la tetap berada di 
dalam sumur karena tidak ada orang yang melihatnya. 
Darang lsi kemudian mengambil dan mengenakan 
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pakaian Riuq Datu lalu menyamar menjadi Riuq Datu. 
Setelah itu ia pulang ke Padatuan dengan menyarfiar 
sebagai Riuq Datu. Padatuan pun menerimanya sebab ia 
menyangka Riuq Datu, istrinya sendiri. 
Tindakan Darang lsi yang tidak manusiawi itu akhirnya harus 
dibayar mahal sebab Padatuan sangat marah kepadanya. Akibatnya ia 
dimasukkan ke dalam sangkar besi lalu dibakar. 
3.2~8 Wanita yang Bodoh 
Dalam cerita Buen Manik digambarkan seorang tokoh wanita 
yang amat bodoh, yaitu Buen Manik. Yang dimaksud dengan borloh 
dalam hal ini adalah ketidakmampuan seseorang memaknai sesuatu 
secara wajar berdasarkan akal sehat. 
Pada suatu hari Buen Manik climinta ibunya memasak sayur 
kalisu. la mengira bahwa kalisu yang dimaksud ibunya adalah kalisu, 
ac1iknya. Oleh karenaitu, ia mengarnbil adiknya yang bernama kalisu lalu 
dipotong-potong dan seterusnya dimasak menjadi sayur. Setelah 
mengetahui hal itu ibunya marah kemudian memukul kepalanya dengan 
balida. Buen Manik terus dikejar olch ibunya sampai masuk ke dalam 
sebuah batu. Tiga hari kemudian dari dal~m batu tersebut berhamuuran 
burung tekukur. 
Naalami Buen Manik lu adinna disar.ga Kalisu, narereqi 
namane unlolloqi. Yalonnaloqdo lu rarana adinna rckko 
sulluk mekuwnami lu indoqna nakua, "Apara lu 
mararang loqdo mat?" Mehali Buer. Manik nakua, 
"Rakkaqku nairaq piso. ,. Mukkunhangmi lu indoqna 
maqlannun saelako manasunna lu Buen lHanik. 
(BMN, him. 185) 
Te:jemah?n: 
Buen Manik mengambil adiknya yang bernama Kalisu 
kemudian dipotong-potong lalu dimasak. Ketiku darah 
adiknya menetes mengenai ibunya di ko!ong rumah ber­
tanyalah ibunya, "Apa yang merah menetes ke sini?" 
Buen Manik menjawab, "Dar"h tangan saya yang kena" 
pisau." Ibunya kembali meneruskan pekerjaannya mene­
nun. 
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Apa yang dilakukan oleh Buen Manik terhadap adiknya 
merupakan tindakan yang sangat bodoh. Ia tidak dapat memungsikan 
nalarnya, apakah wajar saudara sendiri yang dimasak menjadi sayur. 
Andaikata permintaan itu yang dimaksudkan adalah kalisu, adiknya tentu 
hal itu di luar kewajaran. Pasalnya, ibu bisanya memiliki tingkat kasih 
sayang yang sangat tinggi terhadap anak dibanding ayah. Namun, jika 
terjadi hal-hal yang luar biasa, tentu ada penyebabnya. Ini yang perIu 
diperhatikan. Temyata, berdasarkan alur cerita ibu Buen Manik adalah 
seorang yang sangat mengasihi anaknya. Buktinya, ketika Buen Manik 
bersebunyi di dalam sebuah batu ketika ia dikejar, ibunya sangat sedih. 
Oi dekat batu itu ia meratap seperti berikut. 
Batu kumbek - batu kumbek 
Bungkarannaq dikkaq matiq 
Aku unnulaq anakku 
Kadondoq rara buaku (BMN, hIm. 185) 
Terjemahan: 
Batu kumbek - batu kumbek 
Tolonglah bukakan saya 
Saya mengambil anak saya 
Mengejar d2f2h dagingku 
Peristiwa ini mengandung pelajaran yang amat berharga. 
Sebuah informasi yang dapat memunculk2n pengertian ganda perlu 
diperjelas maksudnya agar tidak menimbulkan malapetab . informasi 
yang diterima Buen Manik bermakna ganda, yaitu kalisu yang berarti 
sayur dan manusia yang bernama kalisu. Setelah menerima infocmasi 
9uen Manik langsung bertindak tanpa berpikir jemih, da;) di sinilah 
kesalahannya. 
3.2.9 Wanita yang Tidak Bertanggung Jawab 
Dalam cerita Dauppare digamba~kan seorang gadis bernama 
Oauppare yang memiliki kepandaian yang ajaib, tetzpi ibunya digambar­
kan sebagai sosok yang tidak bertanggung jawab karena tidak meng­
hargai kepandaian anaknya . 
Dalam cerita tersebut dikisahkan bahwa orang tua Oauppare 
memberi tanggung jawab kepadanya untuk mengurus makanan para 
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pekerja di sawah. Karena pekerja.lya sangat banyak ia berinisiatif 
rnernasak di sawah daripada harus bolak-bali ._~n·~~:>..p,l·mah dan sawah. 
Yang rnengherankan ibunya adalah sudah berminggu-rninggu Oauppare 
tidak kernbali ke rurnah rnengarnbil beras. Ibunya rnenyirnpan seribu 
tanya apa sebenarnya yang terjadi pada anaknya. Kebingungan ibunya 
sernakin rnenjadi-jadi setelah ia rnendapat inforrnasi dari para pekerja 
bahwa rnereka tidak pernah rnerasa kekurangan rnakanan. Akhirnya, ia 
rnernanggil Oauppare kernudian rnenanyakan pelaksanaan tugasnya. 
Ternyat:a, yang dirnasak oleh Oauppare adalahjerarni kernudian 
dicarnpur dengan beras tiga biji. Anehnya kalau sudah rnasak jerarni yang 
sudah diiris-iris kecil itu berubah rnenjadi nasi. Makanan itulah yang 
disuguhkan D~uppare kepada para pekerjanya. Hal irii baru terbongkar 
ketika ibunya rnengunjungi Oauppare yang secara kebetulan sedang 
rnernasak. Menyaksikan hal itu ibunya sangat rnaran lalu disuruhnya 
kern bali ke rurnah untuk rnernintal. 
Oauppare termasuk anak yang penaat, apa yang diperintahkar. 
kepadanya iii laksanakan. Oleh kart!na itu, sesarnpainya di rurnah ia 
rnelaksarakan keinginan ibunya. la rnernbakar kapas lalu asapnya yang 
tidak terputus iw dililitkan di tangannya. Selanjutnya, asap kapas yang 
dililitkan di tangannya berubah rnenjadi benang. Mengetahui hal ini 
ibunya rnarah lagi kepada Dauppare sebab dianggap tidak rnel~.ksanakan 
tugas dengan baik. Karena tidak tahal1, akhirnya ia rneninggalkan rumah 
lalu hersernbunyi di dala!l1 batu.. 
Kepand3ian yang dimiliki Dau;Jpare, seperti jerarni yang 
dirnasak rnenjadi nasi atau asap dipintal rnenjadi benang tidak diterirna 
oleh ibunya sebagai suatu kebanggaan atau prestasi. Sebaliknya hal itu 
rnenjadi penyebab kernarahan ibunya yang disertai urnpa~an dan kata-kata 
kasar. Oi sini tergarnbar watak sang tokoh yang tidak bertanggung jawab. 
Seharusnya ia bangga terhadap prestasi Dauppare, anaknya. Narnun, yang 
terjadi adalah sebaliknya. 
Oalarn cerita Patoden Maniq dan Banne MGJiiq digarnbarkan 
bahwa sepasan suarni istri ini rnemiliki dua orang ga.dis yang cantik. 
Ked!.la anaknya dipingit di loter:g dar. tidak pernah bergaul dengan siapa­
siapa, bahkan terkena sinar rnatahari pun tidak. Segala hal yang berkaitan 
dengan kedua anak tersebut, termasuk rnakanannya diserahkan sepenuh­
nya kepada pembantu. 
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Pada suatu hari keduama locnangls sejadi-jadinya karena 
makanan yang selalu disugt.:hkan kepadanya adalah keladl dan jagung 
tumbuk. Mereka berontak terhadap tindakan orang tuanya yang dianggap 
tidak benanggung jawab terl12dap keadaannya. Mereka menganggap ayah 
dan ibunya tidak sayang lagi kepada mereka. Buktinya, orang tuanya 
makan yang enak-enak sedangkan mereka hanya diberi keladi dan jagung 
tumbuk. 
Sebenarnya, orang tuanya selalll menyediakall makanan yang 
enak-enak, tetapi makanan itu selalu diganti oleh pembantll dengan keladi 
dan jagung. Akibatnya, kedua anak itu sakit-sakitan. Karena kesal ter­
hadap perlakuan tersebut keduanya naik ke bubungan rumah kemudian 
terbang ke sana kemari dan akhirnya menjelrr:a mcnjadi burur.g e\ang. 
Penyimpangan dalam :;oal penyarr.paian atau penggantian 
makanan ini dapat dilihat pada petihn cerita berikut. 
!vlengkalaomi te Banne .\/oniq sola Patoden jI,;ianiq 
maqnasu kalena sabaq m(JkoYii-kanimo lako tomatuanna 
be/anna /aqdll biteqbang limabenni ke allo ke bongi. 
Sitonganno tu Banne Maniq sola Patoden Maniq ia tu 
nanasuanni induqna iamo 1lI barraq pulu sola pambolo 
bumbungan. la manna salona sabaq kaunannabang 
indoqna sia ambeqna tu naslla umbawanni tu boqboqna 
anakna. la tu boqboqna Bonne Maniq sola Pato(ien 
Maniq nasondai kaunanna laqtu biteq sola boqboq dalle. 
lamoto namadodong tu Banne Maniq sola Patoden 
Maniq. (PBM, hIm. 169) 
Terjemahan: 
Pergilah Banne Maniq dan Patoden Maniq memasak nasi 
sendiri . Karena merasa jengkel pada orang tuanya yang 
selalu setuanya memasakkan nasi pulut dan 
Kesalahannya adalah ia hanya memercayakan pcmbantu­
nya membawakan makanan anaknya. Nasi untuk Banne 
Maniq dan Patoden Maniq diganti denganKeil:1u · adil 
jagung. ltulah sebabnya Banne Maniq dan Patoden 
Maniq sakit-sakitan . 
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Yang menjadi persoalan inti dari peristiwa ini adalah tindakan 
si tokoh yang tanggung jawabnya karen a menyerahkan sepenuhnya 
segala urusan anaknya kepada pembantu. Selanjutnya, si tokoh tidak 
rernch mengontrol pelaksanaan tugasnya, apakah dilaksanakan sesuai 
dengan keinginan pemberi tugas atau terjadi penyimpangan. Akibat 
kelalaian dari tanggung jawabnya selaku orang tua kedua anak gadis 
terse but menjelma menjacli burung elang. Peristiwa In! sangat 
mengagetkan si tokoh, dan baruJah pada saat itu ia menyadari 
kesalahannya. Peristiwa ini clapat dilihat pada petii<ar. cerita berikut. 
Tikeqkenmi lu indoqna sola ambeqna nasuami lu 
kaunanna male unliroi lu anakna langan IOleng lu inan 
dini ungkurungngi. !l-1alemi 1:1 kcunan unliro :lO!aeqmo 
III pia sola duo. Nasulemi lU kaunanna umpckadanni 
puangno. Nakua ia lu Baline Maniq sola Pa:oden Maniq 
manassa iamo lu dao sabaq paqdemo soia duai. 
Tumangiq bangmi lu indoqna sia ambeqJ:a sabaq ia Iu 
anakna sola dua malemo membali I'..!ngngeq membali 
kaliq-liaq. (PBM, him. 169) 
Terjemahan: 
Kedua orang tuanya terkejut ketika mendengar kabar dari 
bubungan atap rumah. Kemudian ia menyuruh pem­
bantunya yang selalu mengantarkan makanan itu naik ke 
loteng menjenguknya. Ketika tempatnya diperiksa, 
temyata mereka sudah tidak ada. Pada sa at yakinlah 
orang tunya bahwa yang menjadi burung eJang adalah 
Patoden Maniq dan Banne Maniq. Mulai pada sa at itu 
kedua orang tuanya menderita batin dan menangis penuh 
penyesaJan yang tiada artinya lagi. 
Peristiwa di atas memberi pelajaran berharga bahwa orang tua 
yang bijak pasti menyadari tanggung jawabnya dan tidak akan 
menyerahkan sepenuhnya kepada pembantu. lika terjadi hal yang 
demikian akibatnya sangat fataJ dan dapat menimbulkan malapetaka pada 





Sastra Toraja merupakan salah satu unsur kekayaan budaya 
yar.g tetap dijaga dan dilestarikcn oleh masyarakat pendukungnya. Di 
dalamnya sarJt dengan ni!ai-nilai bUGJya yang pe:!u dikembangkan. 
Nilai-nilai budaya yang terekam di dalamnya tidak hanya berlaku pada 
masanya, tetapi hal itu dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan 
zaman sehingga dapat diterima oleh setiap orang. 
Tokoh wan ita dalam cerita rakyat Toraja cukup menonjol, baik 
sebagai tokoh utama maupun sebagai tokoh bawahan. Peran setiap tokon 
tergambar dalam watak dan Kenribadian di dalam menghadapi atau 
mengatasi persoalan yang dialaminya. Karena itu, abn tampak dengan 
jelas ada tokoh yang memerankan kebaikan, sepeiti !""andorundun dan 
Lolotabar.g, dan sebaliknya ada toker. yang memerankan kejahatan, 
seperti Bunga Alluq. 
Berdasarkan papa ran pada bagian yang terdahulu, dapat dikatan 
bahwa tampaknya tokoh wan ita cukup berperan dalam cerit~ rakyat 
Toraja. Walaupun harus diakui bahwa peran tokoh wanita dalam 
penelitian ini belum sepenuhnya tergambar. Hal ini disebabkan, antara 
lain terbatasnya data yang kami miliki. Namun, terlepas dari hal itu yang 
jelas adalah bahwa penelitian ini telah mencoba mengungkap sejumlah 
peran atau citra wanita dalam cerita rakyat Toraja. Citra wanita yang 
dimaksud dalam hal ini lebih menitikberatkan pada kualitas wanita 
dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya, baik dari segi fisik 
maupun nonfisik. 
Berdasarkan hasil pembacaan, citra wan ita dalam tulisan ini 
dapat dilihat dalam dua hal, yaitu dari segi citra fisik dan nonfisik. Tokoh 
wan ita yang menyangkut aspek fisik berkisar pada gambaran visual atau 
pandangan mata yang dapat membangkitkan rasa atau penilaian tertentu, 
misalnya wan ita yang cantik atau sebaliknya. Citra fisik wanita idaman, 
yaitu Datu Lumuran tergambar dalam cerita Datu Lumuran, Marrin di 
Liku dalam cerita Gonggang ri Sadoqko,Putri Kayangan dalam cerita 
Polo Padang, Landonm.d.!.l!l-daWm cerita Landorundun, dan Lolotabang 
dalam cerita Lola Tabang dan Biuq-biuq. 
Kecantikan tokoh wanita yang disebutkan di atas ada yang 
digambarkan secara nyata, ada pula yang digambarkan secara samar­
samar atau melalui penggunaan majas tertentu. Sementara itu, citra fisik 
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wanitajahat yang visua1kan dengan wajah yangjelek atau menyeramkan 
sampai ~aat ini peneliti mp.nemukan datanya. 
Penggambaran asp~k nonfisik tokoh 'van ita dikeiompokkan 
menjadi sembi Ian kategori, yaitu (I) wanita yang bertanggung jawab, 
(2) wan ita yang kuat memegang janji. (3) wan ita yang penuh 
pertimbangan, (4) wan ita yang berbakti, (5) wan ita yang berhati mulia, 
(6) \\anita tabah menghadapi coba,m. (7) wanita yang berhati kejam, 
(8) \vanita yang bodoh, dan (9) wanita tidak bertanggungjawab. 
Yang dimaksud wanita yang bertanggung jawab dalam tulisan 
ini adalah kesiapan atau kesadaran seseorang menerima abbat yang 
muncul dari suatu tindakan. Dengan kata ~3in, akibat itu merupakan 
sesuatu yang harus diterima. Di samping itu, wan ita yang bertanggung 
jawab adalah yang dapat melaksar,akan tugas dengan kesadaran penuh 
sesuai peran dan fungsinya. Tokoh wan ita yang bertanggung jawab dapat 
dilihat dalam cerita Datu Lumuran, Polo Padang, Massudilc:long dan 
Lebonnn, dan Lolo Tabang dan Biuq-biuq. 
Wanita yang kuat memegang janji adalah yang sanggup 
melaksanakan sesuaru yang telah menjadi ketentuan atau kesepakatan 
dengan pihak lain berdasarkan kesadaran sendiri . Hal ini dapat dilihat 
dalam cerita Polo Padang yang mengisahkan kesediaan Putri Kayangan 
dipersunting oleh Polo Padang, ceritaDatu Lumuran yang antara lain 
mengisahkan pertemuan Datu Lumuran dengan Batara Kassaq, dan 
Kisah perjalanan hidup Rappen dengan Bokkoq-bokkoq dalam cerita 
Bokkoq-bokkoq. . 
Wanita yang penuh petimbangan adalah yang sanggup 
memper-hitungkan akibat suatu tindakan serta selalu berhati-hati terhadap 
segala sesuatu. Hal ini tergambar dalam cerita Sangbidang yang 
menceritakan sifat kehati-hatian seorang nenek dalam meng-hadapi setiap 
masalah yang berkait dengan Sangbidang, cucunya, cerita Saleq dan 
Pasauq yang mengisahkan perkawinan yang gagal karena kewaspadaan 
Saleq menerima lamaran Pasauq, dan cerita Landorundun yang antara 
lain mengisahkan penolakan Landorundun terhadap keinginan Bendurana 
sebelum mengetahui tujuan yang sebenamya. 
Wanita yang berbakti ialah ~ ;';;-ampu berbuat baik kepada 
orang tua atau pun kepada suami. Hal ini dapat dilihat dalam cerita 
Tulang Didiq yang antara lain mengisahkan tindakan Tulang Didiq yang 
berusaha menyenangkan hati, bahkan dapat menerima kehadiran kedua 
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oraT'g tuanya yang dahulu berbuat tidak manw;iawi kepada-nya. Dalam 
cerita Sangbida.>zg juga digaiTIbarkan tokoh yang bemama Sangbidang 
yang memperlihatkan bakti seorang anak kepada kedua orang tuanya 
deilg2p. jalan menallggung seluruh biaya upacara kematianllya. Walaupun 
S'lllgbidang mendapat periakuan yang tidak sepantasilya dari keclua orang 
tuanya, hal itll tidak menghalanginya menunaikan baktinya se!aku anak . 
Selalljutnya, dalam cerita Bokkoq-bokkoq digambarkan seorang 
wan ita, yaitu istri Bckkoq-bokkoq (~nonim) yang berbRkti kepada 
suaminya. Bokkoq-bokkog memiliki !stri yang cantik. Kecantikan itubh 
yang memunculkan rasa cemburu di kalangan saudara-saudaranya 
kemudian berakhir dengan pembunuhan. Setelah menget~hui peristiwa 
tersebut, sang untuk menemukan mayat suaminya. Kerja keras itu 
membuahkan hasil yang memuaskan, bahkan dengan usaha terse but 
Bokkoq-bokkoq dapat hidup kembali. 
Wan ita yang berhati mulia dalam tulisan ini ialah yang dapat 
berbuat baik kepada orang yang berniat jahat kepadanya. Hal ini dapat 
dilihat dalam cerita Saleq dan Pasauq yang meng:sahkan tindakan 
Pasauq menipu Saleq dengan berpura-pura menitipkan sesuatu kepada­
nya. Barang yang dititipkan tersebut dicurinya kembali kemudian 
menuntut ganti rugi kepuda Saleq. Saleq memenuhi semua tuntutaT' 
Pasauq dengan keyakinan kebenaran pasti akan terwujud. 
Pada cerita Padatuan dan Riuq Datu juga digambarkan 
kebaikan hati seorang tokoh wan ita yang bernama Riuq Datu. la dengan 
hati yang tulus mengajak sahabatnya yang bemama Darang lsi untuk 
makan buah bersamanya. Lebih dari itu, ia rela meminjamkan seperang­
kat perhiasannya kepada Darang lsi yang ternyata mempunyai rencana 
jahat kepadanya. Darang lsi mendorong Riuq Datu masuk ke dalam 
sumur dan tinggal berbulan-bulan di dalamnya. Bukan hanya itu, Darang 
lsi tega menghancurkan kebahagiaan Riuq Datu dengan jalan hidup 
bersama dengan Padatuan. 
Wanita yang tabah menghadapi coba:\n ialah yang sanggup 
mengendalikan diri ketika ditimpa musibah. Hal ini dapat dilihat dalam 
cerita Tulang Didiq yang mengisahkan antar~ !u;,: +j: ;:;:;'!-"·yang menimpa 
dirinya. Tulang Didiq dijatuhi hukuman mati oleh ayahnya sendiri karena 
membunuh anjing kesayangan ayahnya. Yang menarik dalam peristiwa 
ini adalah ia dengan tabah menerima hukuman tersebut, walaupun 
hukuman tersebut tidak sebanding dengan pelanggaran yang diperbuatnya 
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Bukti ketabahannya ialah kesediaannya menemani ayahnya pergi 
menemukan tempat yang paling cccok dilaksananakn eksekusi. Ia tidak 
pemah mengemukakan alasan yang dapat membenarkan tindakanliya, 
bahkan ketika tib3 di tempat yang dimaksud dengan senang memersila­
hY) ayahny~ ;-;;elaks3:":akan niatnya . 
Tokoh wanita yang merlihatkan sikap yang sarna dengan 
Tulang Didiq adalah Sangbidang. la adaJah satu-satunya anak wanita di 
dalam keluarganya. Walaupun demikian ia harus tersingkir dan dibuang 
oleh orang tuanya karena fitnah yang disebarkar. oJeh saudara­
saudaranya. Hal ini dite:imanya dengan tabah tanpa rasa marah atau 
dendam, baik kepada saudara-saudaranya mauDun kepada kedua mang 
tuanya. 
Wan ita yang berhati kejam iaJah yang meJakilkan tindakan di 
luar balas-batas kemanusiaar.. Hal ini dapat dilihat pada cerita Bunga Allu 
dan Doli/au yang antara lain mengisahkan tindakan Bunga Alluq yang 
sangat melampaui batas. la membunuh Katiliaq, cajon madunya. Tidak 
h6.llya itu, ia bertindak sar.gat sadis dengali membelah perut kemudian 
mengJuarkan hati Katiliak untllk selanjutnya dijadikan dendeng. 
Darang lsi da'iam cerita Pada/uan dan Riuq Datu jllg3 masuk 
dalam kategori wan ita yang berhati ~ejam. Dalam cerita tersebut antara 
lain digambarkan watak dan tindakan Darang lsi yang berani menghalaJ­
kan segala macam cara, termasllk mengorbankan sahabat karibnya llntllk 
mencapai tujuan tertentu. 
Wan ita yang bodoh dalam hal ini ialah yang tidak mampll 
memaknai sesuatu sesllai dengan aka I sehat dan kebiasaan yang berlaku 
dalam masyarakat. Hal ini dapat dilihat dalam cerita Buen Manik yang 
mengisahkan ketidakmampuan Buen Manik memaknai pesan ibllnya 
sehingga ia melakukan tindakan yang sangat fatal 
Wan ita yang tidak bertanggung jawab ialah yang tidak dapat 
menghargai kelebihan orang lain, atau melalukan sesuatu yang tidak 
sepatutnya dilakukan. Hal ini dapat dilihat dalam cerita Dauppare yang 
antara lain mengisahkan kelebihan Dauppare mengubah jerami yang 
dimasak menjadi nasi atau memintal gulungan asap menjadi benang. 
Kepandaian Dauppare ditanggapi negatif oleh ibunya sehingga ia 
melarikan diri kemudian bersembunyi di dalam batu. Pada cerita Pa/oden 
Manik dan Banne Manik dikisahkan dua orang gadis cantik yang dipingit 
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oleh ibunya menjelma menjadi burung elang akibat tindakan ibunya 
yang menyerahkan sepenuhnya urusan kedua anak gadisnya kepada 
pembannl. 
4.2 Saran 
Citra wanila yang terungkap dalam peneiitian ini masih sangat 
tcrbatas. Oleh sebab iru, untuk memperoleh gambars.n yang Jebih lengkap 
dalam cerita rakyat Toraja, perlu dilakukan penelitian Janjutan. PeneJitian 
yang sarna harus dilakukan pada cerita rakyat yang lain yang ada pads. 
setiap etnis sehingga dapat dilihat citra wanita Sulawesi SeIatan secara 
umum. Lebih jauh lagi . hal seperti dapat dilakukan pada setiap daerah 
sehingga pada akhimya akan tampak sepert! apa citra wanita Indonesia 
lewarjend;;:la sastra secara umUE1. 
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NILAl BUDAYA DALAM UNGKAPAN J.\tf.ACCERAK TAS1K 
MASYARAKAT NELAY AN LUWUIP ALOPO 
Justnianti Garing 
Balai babasa Ujung Pandang 
1. Pe!:!dahuluan 
1.1 Latar Bell!liang 
indonesia merupakan negara republik yang memiliki keragaman 
budaya, suku, bahasa, agama dan kepercayaan. Keragaman terse but 
merupakan keui1ikan yang dimiliki oleh ba;lgsa kita sehingga Indonesia 
dikenal, baik dalam negeri maupun lu~r negeri. Sebagai warga negara 
Indonesia kita patut mensyukuri akan keragaman tersebut sebagai rahmat 
yang diberikan oleh Allah swt. Sehingga perlu dijaga agar keragaman 
tersebut tetap dilestarikan sebagai ciri bangsa kita. Oleh karena itu, 
sebagai pemerhati dan pencinta budaya dan sastra itu sendiri sudah 
semestinya melakukan pembinaan dan pengembangan budaya dan sastra 
agar kebudayaan tersebut tidak punah. 
Kebudayaan adalah kelompok adat kebiasaan, kepercayaan, dan 
ni!ai turun-temurun dipakai oleh masyarakat pada waktu tertentu untu!<. 
menghadapi dan menyesuaikan diri dengan segala situasi yang tumbuh, 
baik dalam kehidupan individu maupun dalam kehidupan kelompok. Di 
dalam suatu kebudayaao tersirat suatu pesan yang berhubungan erat 
dengan filsafat hidup yang dapat dijadikan sebagai pandangan hidup 
karena di dalamnya terdapat ajaran-ajaran morai seperti nilai 
kepercayaan, kejujuran, estetika dan etika kerja keras, dan lain-lain yang 
merupakan warisan nenek moyang kita yang harus dijaga dan 
dilestarikan serta sebagai anutan dalam mengarungi kehidupan ini. 
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Pelestarian kebudayaan perlu dilakukan karena budaya di masa 
lampau merupakan kekayaan m:lik bangsa yang perlu diketahui dar. 
clipCl.hami oleh generasi sekarang dan mendatang. Budaya masa lampau 
merupekan patokan atau landasan bagi generasi sekarang dan akan datang 
dal<lrn pengembal1g~n bangsa ini. Masa lamr~t! fYltrupakan manifestasi 
masa sekarang lalu masa akan datang. Pembangunan di berbagai aspek 
sekarang ini tidak terlepas dari peranan pembangunan di masa lampau . 
Oleh karena itu, budaya yang ada sekarang yang merupakan w~risan 
nenek moyang kita, perlu dilestarikan sebagai warisan budaya bangsa. 
Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar 
berpikir, merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut 
menu rut budayanya. Bahasa khususnya merupakan poJa-pola dari 
oudaya. Bagaimana scseorang menutmkan suatu u~apan dan ucapan 
t~r~ebut menga:-:d~:-:g makna, bo.gaimRna mereka berkomur.ikasi 
antarbudaya, dan bagaimana orang bertindak, kesemua itu merupakan 
respons-respons dan fungsi-fungsi dari budaya mereka. 
Budaya adalah suatu konsep y<::ng membangkitkan minat, sepcrti 
keingintahuan kita untuk memahami suatu tatanan p~ngeta.huan, 
kepercayaan, nilai, sikap, makna . dan lainnya daJam sliatu masyarakat 
sebagai proses pembelajaran kita. Budaya menampakkan diri daJam pola­
pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang 
berfungsi sebagai tindakan-tindakan penyesuaian dari yang 
memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 
Jingkungan yang memiliki kebudayaan yang dimaksud. 
Kebudayaan bangs a yang menyebar di seluruh pelosok J.::epulauan 
Nusantara merupakan warisan nenek moyang bangsa Indonesia yang 
sarat akan nilai-nilai budaya di daiamnya. Untuk me.mahami nilai-nilai 
tersebut dibutuhkan suatu pemahaman makna agar nilai yang tersirat 
dalam suatu budaya dapat dipahami, dibina dan dilestarikan agar 
budaya tersebut tetap hidup atau ada, seperti pada salah satu bentuk 
kebudayaan daerah. Yang menjadi objek penelitian kali ini, yakni nilai­
nilai budaya dalam ungkapan Maccerak Tasik. Maccerak Tasik merupa­
kan suatu upacara ritual yang diadakan oleh Masyarakat Nelayan Luwu 
sebagai suatu tanda kesyukuran karena telah memberikan rejeki, nikmat, 
dan kesejahteraan hidup dari hasil menangkap ikan di laut. Oleh karena 
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itu, diadakanlah pesta Maccerak Tasik sebagai tanda ke~yukuran yang 
diberikan oleh Allah swt_ 
Macce,ak Tasik ini sarat akan nilai-nilai budaya yang dituangkan 
dalam bentuk upacara kesyukuran melall!i ungkapan-ungkapan atau 
bahasa yang digunakan oleh tokoh-tokoh yang meng~tahui dan sekaligus 
yang melaksanakan upacara tersebut. Ungkapan-ungkapan dalam 
Maccerak Tasik ini masih ada karena masih dibutuhkan oleh masyarakat 
pada umumnya dew masyarakat ilelayai) pada kht:s:Jsnya. Hal ini sesuai 
dengan teori fungsiona!isme dari Malinaowski (dalam Suradi, 1999:59) 
yang beranggapan bahwa semua unsur kebudayaan bermanfaat bagi 
masyarakat di mana unsur itu terdapat. 
Untuk mempertahankan budaya daerah tersebut maka penulis 
p:~rlu membina, menggali, dan memelihar£l kebudayaan tersebut sebagai 
perwujudan kecintaan akan budaya sendiri dan sebagai bentuk SCl.rana 
dalam mengapresiasikan budaya sebagai bahagian dari sastra itu sendiri, 
sekaligus sebagai alat untuk memperkaya khazanah sastra dan budaya 
Indonesia . Selain itu penulis juga mencoba memaparkan nilai-nilai 
budaya yang terdapat dalam ungkapan Maccerak Tasik ini agar 
masyarakat luas dapat me!1getahui dan memahami akan makna yang 
terkandung di dalamnya. 
Berdasarkan informasi dari penelitian yang telah dikaj i oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya maka objek penelitian kali ini berbeda dari 
yang telah ada. Adapun jenis-jenis penelitian yang sudah pemahditeliti 
dan bahkan telah dipublikasikan secara umum dan telah dibukukan antara 
lain. / 
a. 	 Sabriah . 1995 Nilai-ni/ai budaya da/am saslra Lisan Bugis. Ujung 
Pandang: Balai Bahasa. 
b. 	 Sabriah. 2005. Budi Istiharah: Sualll Analisis Ni/ai Budaya. Ujung 
Pandang: Balai Bahasa. 
c. 	 Abd. Rasyid. 2002. Malma Konleksllla/ Ungkapan da/am 
Perkawinan Makassar. Ujung Pandang: Balai Bahasa. 
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e . 	 Nur Azizah Syahril. 2005. Ni/ai Budaya da/am Cerita 




Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan penu!is 
mengangkat suatu permasalahan sebagai objek kajian sebagai berikut. 
(1) Nilai-nilai budaya apa sajakah yang terdapat dalam 
Maccerak Tasik pada masyarakat nelayar. di Luwu? 
(2) Apakah nilai-nilai terse but masih relevan dengan 
masyarakat sekarang terutarna masyarakat Luwu? 
ungkapan 
kehidupan 
1.3 Tujuan dan Hasii yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai 'Judaya 
d31am ungkapan Maccerak Tasik masyarakat Luwu, yang meliputi per­
ama, mendeskripsikan nilai-nilai hudaya apa sajakah yang terdapat 
dalam ungkapan Macceruk Tnsik pada masyarakat nelayan LIlWU, 
hususnya di Kota Palopo. Kedua, Mendeskripsikan apakah nilai-nilai 
budaya tersebui masih relevan dengan perilaku masyarakat sekarang, 
khususnya masyarakat Luwu umumnya dan masyarakat Kota Palopo 
khususnya. 
Adapun hasil yang diharapkan dari peneiitian ini adalah 
terciptanya suatu naskah yang berbentuk laporan penelitian yang men­
eskripsikan suatu analisis nilai-nilai budaya dalarn bentuk ungapan. 
Sebagai surnber informasilbahan rujukan kepada para peneliti, pemi­
at, dan pencinta sastra maupun budaya yang ingin mengkaji atau 
meneliti makna ungkapan dalam prosesi Maccerak Tasik pada masya­
akat Luwu khususnya Kota Palopo sebagai bentuk kecintaan terhadap 
budaya yang ada. Dan mengembangkan dan melestarikan budaya daerah 
sebagai bagian dari kebudayaan nasional. 
1.4 Kerangka Teori 
Berbicara mengenai kebudayaan dan nilai-nilai yang terkandung 
di dalam suatu budaya tidak lain adalah bagaimana memahami 
nilai-nilai terse but melalui bahasa. Karena bahasa merupakan alat untuk 
mentransformasikan makna atau ide-ide yang tersirat di dalamnya. 
Bahasa merupakan alat untuk menyatakan pikiran, perasaan, cita-cita, dan 
angan-angan (Nyoman 2005:323). Kemampuan lain yang dimiliki oleh 
bahasa adalah pengubah peristiwa-peristiwa nyata sebagai kualitas 
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pragmatis sedemikian rupa ke dalam peristiwa-I-'eristiwa rekaan sebagai 
kualitas estetis. Bahasa juga me:-upakan sistem tanda yang terpenting 
da!am kehidupan manusia. Kehidupan sehari-hari adalah kehidupan 
melalui bahasa. 
Bahasa sebagai pengantar penyampaian ide, makna alau arti 
tertuang dalam beberapa bentuk lisan at~.u tulisan. Seperti pada salah satu 
bentuk kasus yang akan diteliti berikut ini adalah bagaimana bahasa yang 
dipergunakan oleh peluku/tokoh yang memeral1kan dalam menyampaikan 
makna yang ingin diungkapkan sebagai manifestasi nilai-nilai budaya 
selama dalam proses Maccerak Tasik ini. 
Ratna Kutha Nyoman dalam buku Sastra dan CU/lilra/ Studies , 
(2005: 426-432) mengatakan bahwa bahasa merupakan masalah utama 
ctalam kaitanny~. dengan oembicaraar. mengenai sastra dan kebudayaan. 
Melalui bahusalah seluruh aspek kebudayaan diinvesGlsikan dan dise­
barluaskan. Masyarakat lama memanfaatkan bahasa-bahasa lisan, masya­
rakat modem, di samping bahasa lisan juga memanfaatkan bahasa tulis 
dan teknoiogi informasi lainnya. Bahasa sebagai satu-satunya alar 
komunikasi manusia. 
Oi daiam bahasa terdiri alas aspek-aspek yang membangun 
bahasa itu sendiri apakah itu bahasa formal yang digunakan sebagai 
bahasa pengantar ilmu ataupun bahasa daerah yang merupakan pern­
bentuk utama bahasa nasional memiliki bentuk, salah satunya adalah 
bentuk ungkapan. Hal ini pulalah yang menjadi objek kajian penelitian 
ini. Namun, sebelum dibahas I~bih lanjut tentang apakah sebenamya 
ungkapan terse but terlebj}~ dahulu akan di paparkan kajian tentang 
semantik karena ungkapan sangat erat kaitannya dengan pemaknaan. 
Lehrer (1974) m~ngemukakan bahwa semantik merupakan 
bidang yang sangat luas, karena di dalamnya melibatkan unSUf-unsur 
struktur dan fungsi bahasa, yang berkaitan erat dengan psikologi, filsa­
fat, antropologi, dan sosio!ogi. Antropologi berkepentingan dalam seman­
tik antaru lain, karena analisis makna di dalam balJasa dapat menyaj ikan 
klasifikasi budaya pemakai bahasa secara praktis. Psikologi berhu­
bungan erat dengan semantik, karena psikologl inemaiUaatkan gejala 
kejiwaan yang ditampilkan manusia secara verbal atau nonverbal. 
Sosiologi memiliki kepentingan dengan semantik, karen a ungkapan atau 
ekspresi tertentu dapat menandai kelompok sosial atau identitas sosial 
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tertentu. Sedangkan fil~afat berhubungan erat dengan semantik karena 
persoalan makna te:ielltu yang dapat dijelaskan secara fiJosofis (misal­
nya, mal<J1a ur.gkapan dan perihahasa). Aspek yang terakhir inilah yang 
menjadi a;::uan atau kajian penulis pada kesempatan ini yakni semantik 
yang berhubungan dengan makna ungkapan. 
Semantik yang merupakan penelitian tentang makna dapat 
dihasilkan dan ditangkap melalui proses penandaan, yakni melalui peng­
gunaan simcol bahasa yang tidak saja menyar.gkut bahasa verbal, tetapi 
juga bahnsa nonverbal. Karena itu, segala upaya perubahan aktivitas 
bahasa di dalam suatu masyarakat akan berdampak pada perlj-bahan 
kebudayaan itu sendiri. Sedangkan menurut Hurford dan Heasley 
(1983:28), ma!ma (Sense) suatu ungkapan adalah tempatnya dalam 
suatu sistem hubun8an semantik dengan ungkapan-ungkapnn Jain dalam 
bahasa yang bersangkutan. Palmer (1984 :29) menyatakan bahwa mak.na 
berkaitan dengan sistem hubungan yang kompleks yang berlaku 
antarunsur-unsur linguistik itu sendiri, umumnya berupa ka!a-ka!a, makna 
berkaitan hanya dengan hubungan-hubungan intra-linguistik. 
Makna suatu ungkapan dapat digambarkan sebagai kescluruhan 
sifat-sifat dan relasi-relasi maknanya dengan ungkapan-ungkapai1 lain. 
Makna suatu ungkapan adalah inti, artinya makna yang tidak dapat 
dipisahkan. 
Teori-teori tersebut di atas, sangatlah mewakili dalam meng­
analisis objek penelitian ini, karena ungkapan-ungkapan yang terdapat 
dalam budaya "Maccerak Tasik" ini, merupakan hasil dari makna yang 
sebenamya. Ungkapan-ungkapan terse but merupakan unsur-unsur struk­
tur dan fungsi bahasa dalam kaitannya beberapa aspek ilmu. Dengan 
kalimat Jain bahwa mempelajari makna pad a hakikatnya berarti mempe­
lajari bagaimana setiap pemakai bahasa dalam suatu masyarakat bahasa 
saling mengerti . Melalui bahasa atau makna akan diketahui nilai-nilai 
yang terdapat dalam suatu komunitas masyarakat yang sesuai dengan 
latar belakang masyarakat tersebut. Apakah masyarakat tersebut dibentuk 
oleh suatu kebudayaan atau dibentuk dengan sendirinya tanpa ada 
pengaruh unsur-unsur budaya. 
Ungkapan merupakan salah satu bentuk bahasa yang sarat akan 
nilai. Ungkapan juga memiliki makna yang tersirat sehingga terkadang 
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orang salah memberikan makna sebenamya. Oleh karena itu, dalam 
memahami hal-hal seperti itu diperlukan pendala!nan bful&Sa yang baik, 
sehingga tidak terjadi lagi misinterpretasi maY.na yang ingin dipaparkan . 
Urlgkapan dalam pengertian kamus Besar Bahasa Indonesia (2003) 
adalah kelompok kata ~tau gabungan kata yang menyatakan makna 
khusus. 
Rasyid (dalam Bunga Rampai, 2003), menjelaskan bahwa 
ungkapan yang terd~.pat pada suatu· bentuk budaya memiliki makna­
makna kunhusus, karen3 makna tersebut muncul yang dipengaruhi olen 
konteks budaya dan lingkungan tempat terjadinya pertukaran makna. 
Berdasarkan kutipan beberapa pendapat tentang ungkapan di 
atas, maka kebudayaarl itu sendiri dapat dipahami melalui makna khusus 
yaIlg berdasarkRn alas kelakuan manusia dan adanya proses belajar dalam 
!ingkungan tertenPJ di l'1an::t budaya itu terdapat meialui oerkataail bahasa 
yang digllnakan dalam berkomunikasi dan tingkah laku manusia. Ber­
tolak dari pemaparan tersebut, maka dalam penelitian ini terdapat nilai 
budaya yang diungkapkan dalam bentuk ungkapan-ungkapan atau bahasa 
yang digunakan sebagai hasil kelakuan atau perkataan manusia yang 
dituangkan dalam bentllk upacara tahunan yang dikenal dengan 
"jldaccerak Tasi!f'. Ungkapan-ungkapan yang ada dalam prosesi ini 
merupakan hasil perkataan atau kelakuan masyarakat setempat sebagai 
bentuk nilai budaya yang sekaligus merupakan unsur-unsur universal 
kebudayaan yang ada. 
Berikutnya dipaparkan tentang nilai-nilai budaya. Menurut 
kamus besar bahasa Indone~i;:t (2003: 169), batasan pengertian tentang 
budaya dan nilai budaya adalah pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu 
mengenai kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, m&ju), dan 
sesuatu yang sudah merjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah. 
Sedangkan nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna 
bagi kemanusiaan (2003:783). ladi nilai budaya adalah konsep abstrak 
mengenai masa1ah dasar yang sangat penting dan bemilai dalam 
kehidupan man usia. Nilai-nilai kebudayaan kita tersebar hampir dipe­
losok tanah air Indonesia dan memiliki bentuk yang beraneka ragam, baik 
dalam bentuk sastra ataupun budaya. Nilai-nilai tersebut merupakan 
manifestasi atau wujud dari masyarakat kita sebagai masyarakat yang 
multikultural. Dalam bidang sastra nilai-nilai diungkapkan dalam bentuk 
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karya sastra, bagaimana karya sastra itu lahir dan diciptdkan oleh penga­
rangnya, lalu karya sastra tersebut ditelaah dari segi aspek kesllsastraan 
sehingga dihasilkan nilai-nilai sastra itu sendiri. Sedangkan da!am bidang 
kebudayaan, bahasa merupakan medium dalam f!1engungkapkan nilai­
nilai yang terkandung dalam suatu budaya seilingga dengan sendirinya 
dapat dipahami akan kebenaran dari adanya suatu budaya yang meru­
pakan cerminan bangsa kita. Adapun salah satu bentuk bahasa yang 
digunakan dalam memahami suatu nilai nilai budaya adalah dalam bentuk 
ungkapan-ungkapan, apakah ungkapan tersebut berdifat lisan atau tulisan. 
Ungkapan-ungkapan yang bersifat lisan dapat dilihat dalam bentuk 
gerak mata, taagan, dan lain-iain. Sedangkan ungkapan yang bersifat 
tulisan hanya dapat dipahami melalui bahasa yang digunakan, baik dalam 
satu atau dua kata ataupun dalam bentuk syaii". 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut. 
I. 	 Melalui studi pUGtaka, metode ini digunakan untuk mengetahui 
penelitian penelitian yang telah ada sebagai bahan rujukan dalam 
penelitian ini. Selain itu, teknik kepustakaan sangat dibutuhkan 
guna unmemperoleh pengetahuan, pemahamaa, dan pengertian 
konsep budaya itu sendiri. 
2. 	 Melakukan pengamatan langsung atau yang dikenal sebagai par­
ticipant observation di lokasi penelitian di Kabupaten Luwu, khu­
susnya di Kota Palopo. Pengamatan langsung dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah proses dimulainya upacara Maccerak Tasik 
hingga upacara tersebut selesai. Dengan demikian, selama proses 
tersebut akan ada ungkapan-ungkapan yang dituturkan oleh pelak­
sana atau tokoh yang memahami budaya ini. 
3. 	 Selain itu, teknik wawancara pun ikut digunakan dalam bentuk 
interview terhadap informan dengan melakukan wawancara bebas, 
artinya penulis tidak menyediakan daftar pertanyaan kepada infor­
man, penulis bebas bertanya kepada informan tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan nilai budaya dalam ungkapan Maccerak Tasik 
pada masyarakat Kota Palopo di Kabupaten Luwu. 
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4. 	 Pencatatan dalam penelitian ini artinya, penulis mencatat semua 
hal yang berhubungan mulai awal prosesi hillgga akhir. 
V') Sumber Dat:. 
Sumber data diperoleh melalui studi pustaka yaitu bcberapa buku 
yang reievan dengan penelitian ini, yang telah dibukukan d3n tclah 
dipublikasikan dan nilai-nilai budaya daJam ungkapan Maccerak Tasik 
masyarakat neiayan Luwu itu sendiri sebagai data primer. Sumber data 
lainnya mela!ui pengarnatan langsung di lokasi. 
3. Pembahasan 
3.1 Nilai-Nilai Budaya yang Terdapat dalam Ungk3pan Maccerak 
Tasik 
Maccerak Tcsik merupakan salah satu bent uk manifestasi Budaya 
Luwu mengcnai hubungan antara umat manusia dengan Sang Pencipta 
serta seluruh makhluk hidup dan lingkungan hidupnya di alam ini, atau 
dengan kalimat lain bahwa Maccerak Tasik sebagai bentuk rasa syukur 
manusia atas apa yang telah diberikan oleh isi laut untuk kesejahteraan 
umat manusia di bumi ini. 
Maccerak Tasik menurut arti sebenarnya adalah memberikan 
sesajian berupa makanan dan darah binatang ke lallt sebagai bentuk rasa 
syukur masyarakat Luwu atas apa yang telah diberikan oleh biota laut 
untuk melangsungkan kehidupan. 
Selama prosesi Maccerak Tasik ini berlangsung terdapat ung­
kapan atau mantra yang dib_acakan dalam bahasa Bugis. Ungkapan 
terse but secara tersirat merr;iliki makna khusus dan nilai-nilai budaya 
yang sangat tinggi sebagai bentuk kelakuan dan sikap masyarakat Luwu 
khususnya, dan masyaraka~ Indonesia umumnya. 
Nilai budaya dalam Maccerak Tasik dibagi berdasarkan (I) 
hubungan manusia dengan Tuhan, (2) hubungan manusia dengan alam, 
(3) hubungan manusia dengan masyarakat, (4) hubungan manusia dengan 
manusia, dan (5) hubungan manusia dengan dirinya. Nilai-nilai ter­
sebutlah nantinya menjadi kajian penulis pada kesempatan ini. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan me Iakukan pengamatan 
langsung dilapangan di dapatkan bahwa: 
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3.1.1 Nilai 	 budaya berdasark3n hubungan manusia dengan 
Tuhan 
Nilai budaya berdasarkan h1jbungan manusia dengan Tuhan 
adalah adanya rasa syukur yang d imiJiki oleh manusia atau m<:syarakat 
Luwu terhadap sang pencipta karena telah mem!:;c.ikan kciliJupan tcfha­
dap ummatnya benJpa hasil dari biota laut. Dengan adanya hasil dari 
Jaut, kehidupan dan ebutuhan masyarakat Luwu dapat terpenuhi, walau­
pun terkadang hasil laut tidak selamanya memberikan kehidupan secara 
berkesinambungan dikarenakan proses aJam yang terkadang berub::th 
akan tetapi masyarakat Luwu tetap memanjatkan rasa kesyukurannya 
terhadap sang khalik. Dengan adanya perubahan alam seperti itu tidak 
membuat semangat masyarakat Luwu khususnya masyarakat nelayan 
untuk meJaut. Mereka menganggap bahwa rejeki itu ada jika saja kita 
berusaha dan berdoa kepada-Nya. Mereka pecaya bahwa segala sesuatu 
yang ada di muka bumi ini adaJah ciptaan Allah yang hams selalu 
disyukuri, dijaga, dan dilestarikan sebagaimana ungkapall berikut. 
Sininna sezr,vwa-seuwwae kot:rilinoe napancaji puang Allahu 
Taala 
Artinya: 
Segala sesuatu Ji bumi ini adalah ciptaan Allahu TaaJaun 
Ungkapan tersebut mewakiJkan hubungan manusia dengan 
Tuhan, melalui prosesi Maccerak Tasik yang dilaksanakan oleh masya­
rakat Luwu. Masyarakat Luwu umumnya melaksanakan kegiatan ini 
setiap tahunnya karena mereka menganggap bahwa dalam kurun satu 
tahun tersebut te!ah dapat dirasakan dan dinikmati oJeh masyarakat Luwu 
dalam hal keberJangsungan kehidupan terkhusus kebutuhan sehari-hari 
yakni ikan. Jika saja daJam kurun waktu tersebut ada waktu-waktu 
tertentu yang membuat ikan sangat susah didapatkan di iaut dan harganya 
pun sangat mahal itu bertanda bahwa adanya perubahan alam sehingga 
diadakanlah Maccerak Tasik untuk memohon agar kiranya isi Jaut ber­
Jimpah ruah lagi dan dapat memenuhi kebutuhan manusia demi keJang­
sungan hidup sehari-hari. 
Melalui prosesi Maccerak Tasik ini mereka bersama-sama me­
mohon doa kepada Sang Khalik agar kiranya diberikan hasil biota laut 
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yang banyak. Maccerak Tusik merupakan salah satu wadah oleh masya­
rakat Luwu dalam memohon clan mt;ngucap syukur kepada AlJahu Taala. 
Berkat doa yang tergabung oleh para tokoh adat, pemerintah, agama 
dapat membuahkan hasil yang diinginkan. Limpahan biota laut menjadi 
banyak dan mcmberikan kemakmuran terhadap manusia. 
Jadi nilai budaya dalam hal hubungan m~nusia dengan Tuhan 
digambarkan dalam prosesi Maccerak Tasik ini. Manusia sebagai pe!aku 
dalam roda kehidupan di bumi ini dan Tuhanlah yang menciptakan 
adanya pel<lku tersebut dan segala apa pun yang ada di bumi ini. Tuhan 
adalah di atas segala-galanya dan tiada yang menyamainya. Oleh kan:ma 
itu, k;ta sebagai makhiuk hidup, makhluk biasa, senantiasa selalu men­
jaga atas apa yang diberikan oleh-Nya dan senantiasa selalu mensYllkuri 
sedikit banyaknya seh::tgai rahmat Sang lIahi. Karena jika saja manusia 
tidak memiliki kesyukuran maka jangan pernah berharap Allah akan 
memberikan rahmat dan rezeki yang diinginkan. 
Selain itu, nilai agama lainnya dapat disimak dalam ungkapan 
sebagai berikut: 
Palluppui ri-Ade E 

Mupasanrei ri-Syara E 

Artinya: 
Setiap kebijakan, tindakan atau aktivitas kita harus senantiasa 
didasarkan pada adat serta ditumpukkan pad a ketentuan­
ketentuan syariat agaJ!Ul. 
Tanpa mengubah esensi dari acara Maccerak Tasik atau pesta 
laut tersebut, maka setelab Islam masuk, aqidah maupun ritualnya telah 
disesuaikan dengan aqidah dan syariat Islam berdasarkan ungkapan 
tersebut. Ungkapan tersebut secara bebas berarti bahwa setiap tindakan 
dan kegiatan harus selalu didasarkan pada adat dan disandarkan pada 
syariat agama Islam. Dengan kalimat lain bahwa segala sesuatu yang 
dilakukan dalam atau selama prosesi beriangsung telah disesuaikan 
dengan agama Islam tanpa ada maksud dan tujuan khusus ingin men­
duakan atau mendahului serta mengubah dari adanya ciptaan Sang 
Khalik. Walaupun pada kenyataannya masyarakat Luwu memiliki pan­
dangan yang berbeda ada mengatakan bahwa pesta ini telah menduakan 
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Sang Pencipta. Ha! tersecut dipandang oleh kalangan tokoh agama atau 
ulama yang menentang diadali.annya pesta laut ini karena mereka 
menganggap menyekutukan atal' menduakan Sang Pencipta. Sedangkan 
masyarakat lainnya meng.angg2p bahv,a prosesi ini wajar-wajar saja 
dilaksanakan seiama {ida:, i<eluar Jari ajdnm agama Isl~;~, dar. ;.,eicka 
mengang:?;ap pula. bah\;a. pes~a ini mcrupnkan salah satu jalan agar 
hubuDgan antara sesama manusi3 dapat terjalin dalam arti kata 
silaturahmi tetap ada. 
Adanya pro kontra antara tokoh agama dan masyarakat, sah-sah 
saja. Karena mereka hidup dalam komunitas yang berbeda-beda baik itu 
dalam hal pendidikan, sosial, ekonomi, dan I&in-Iain . Dari perbedaan 
tersebutlah menimbulkan pemikiran-pemikiran yang berbeda pula, 
terkhus:.Is masyarakat tuwu dalam menanggapi proses; ir.i. Sebagian 
ulama mengatakan bah\\ a pesta tersebut mer.yekutukan sang per.cipta 
karena tindakarl dalam prosesi lersebut dengan memberikan sesajian ke 
laut merupakun tindakafi syirik dan menyalahi syariat Islam. Mereka 
menga:lgggap bahwa dengan memberikan sesajian tersebut sarna saja 
tidak mengakui jika Tuhan be:1ar adanya. Akan tetapi, pandangan 
uiama tersebut berbeda pandangan oleh pemangku adat dan sebagian 
masyarakat Luwu menenUlng akan hal tersebut. Kalangan non ulama 
berpendapat bahwa prosesi Maccerak Tasik ini dapat memberikan 
sumbangsi daJam segala hal seperti silaturahmi antardaerah dan bangsa 
di dunia sebab mereka menganggap dengan diadakannya pesta ini akan 
bennanfaat bagi semua kalangan tanpa adanya pikiran ingin menye­
kutukan Sang Khalik . Masyarakat Lu\vu menurut kepercayaan yang 
mereka miliki menganggap jika memberikan sesajian ke laut berarti 
sesajian tersebut bukan untuk siapa-siapa, melainkan untuk semua . 
Masyarakat Luwu umumnya sangat mempercayai adanya sumber 
kehidupan yang diberikan oleh hasil alam khususnya laut dan at as izin 
oleh Sang Pencipta yakni Allahu Taala. Mereka menganggap bailwa laut 
perlu dilestarikan dan dihonnati karena laut dapat memberikan kehidupan 
bagi kelangsungan hidup manusia. Masyarakat setempat menganggap 
bahwa Maccerak Tasik ini merupakan suatu hal yang memiliki nilai 
kepercayaan yang sakral dan sepatutnyalah diadakan setiap tahunnya, 
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karena jika saju umatnya angkuh, sombong, dan tidak memedulikan isi 
ale.m ini, maka Alh!l pt:n memberikan ~b-Nya. 
Bertolak dari kaidah ad;:!t Kedatuan LuVv'U seperti ungkapan yang 
telah disebutkar, yakni "Pattuppu; Ri Adu 'E, Mupasl1nre'i Ri Syara'E 
merupakan simbcl dari masyarakat Luwu dalam me!3kukan suat~! kegi­
atan senantiasa berdasarkan atas kebijakan dan harus pada ketentuan­
ketentuan syariat agamu. Sebagaimana salah satu contoh yakni adanya 
rrcsesi Maccerak Tasik sebagai salah satu dari realitas dari adanya 
keY2.kinai1 masyarakat Luwu apa yang akan dilakukaOl atau diputuskan 
ha:uslah berdasarkan atas kebijakan dan syariat agama yang telah ada. 
Diketahui pula bRhwa dengan mengadakan prosesi tersebut, akidah 
maupun ritualnya !elah disesuaikan dengan akidah dan syariat Islam, 
sesuai dengan kaidah aoat Kedatuan Luwu. 
Nil::.: agama yang terdapat ciaiam budaya Macce;·ak Tasik ini 
sangatlah jelas bahwa keyakinan masyarakat Luwu akan adanya per­
tolongan, perlindungan oleh Sang Pencipta memang benar adanya, 
masyarakat Lt:wu tidak akan pemah melupakan akan kebesaran Sang 
Pencipta yang l11enciptakan kehidupan di mt:ka bumi ini, dengan tujuan 
agar kelak merekCl akan mengucapkan doa memohon keselamatan bila 
mereka ditimpa bencana dan malapetaka. Serta mengucapkan doa syukur 
bila mereka mendapat rahmat dan rezeki dari Yang Maha Esa. 
3.1.2 Nilai budaya lainnya yang terdapatdalam prosesi Maccerak 
Tasik 
N ilai budaya lainnya- yang terdapat dalam prosesi Afaccerak 
Tas;k ini adalah hubungan manusia dengan alam dengan ditandainya 
dengan perubahan alam seperti dari adanya cuaca yang berubah. Masya­
rakat Luwu pada umumnya meyakini bahwa jika terang bulan datang 
dalam arti kata adanya peralihan cuaca, maka ikan pun ikut mahal dan 
hasil laut sangat sedikit didapat oleh para nelayan. Salah satu faktor 
tersebutlah sehingga para pemuka adat dan masyarakat Luwu meng­
adakan pesta laut dengan mengucap doa syukur agar biota laut dapat 
memberikan hasil yang berlimpah_ I1Hl~ ciem~kelangsungan hidup sehari­
hari. Mereka menganggap dengan datangnya perubahan cuaca tersebut 
maka ikan di laut pun sangat sedikit dan harga ikan pun sangat mahal. 
Begitulah ritual masyarakat Luwu pada umumnya dalam menyikapi 
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segala macam perubahan yang teIjadi dimuka bumi ini sebagai salah 
satl! simbol bahwa jan gall pernah melupakan dan takabur atas apa yang 
dilimpahkan dan diciptakan oleh Allah Subuhana:1U Wataala. 
Terjadinya perubahan alam seperti itu m~nyadarkan kita bahwa 
Sang Khalik mengingatkan kita agar sC!1ar!tiasa se:alu ;;;engingat kep~da­
Nya dan se!alu mengucap doa syukur atas rahmat dan rezeki yang selama 
ini diberikan-Nya. Dengan mengadakan doa syukur akan memberikan 
kepada kita rrlanfaat yang IUar biasa baik dikehidupan dunia maupun di 
akhirat. Prosesi Maccerak Tasik ini merupakan salah satu jalan agar 
kita sebagai hamba Allah senantiasa mengucap syukur atas limpahan 
hasil I?ut yang telah d!berikan-Nya. 
Perlu disadari bahwa antara manusia dan alam kedlianya rr.eru­
pakan hasil ciptaan Al!ah, oleh karena itu, perlu adanya keselara:;an, 
manusia terLadap posisinya sebagai makhlilk yang istime\ya memiliki 
aka I dan alam terhadap posisinya sebagai sumber kehidupan manusia. 
Manusia berhak mengolah, menjaga, dan melestarikan alam sehingga 
alam dapat memberikan hasil yang diinginkan. Sebab jika alam senan­
tiasa diabaikan maka akan berdampak negatif dan merugikan proses 
kelangsungan hidup manusia dan tidak akan memberikan lagi apa yang 
diinginkan oleh manusia . Alam akan menjadi marah dan kehidupan 
manusia pun akan terhenti. Manusia dan alam merupakan kebesaran Sang 
Khalik yang memiliki posisi yang sarna di mata Allah. Jika Allah murka 
maka segal a ciptaannya akan hilang begitl! saja tanpa menunggu waktu 
lama. 
3.1 .2 Selain nilai budaya yang dipaparkan di atas, nilai budaya lainnya 
yang terdapat dalam Maccerak Tasik ini adalah hubungan manusia 
dengan masyarakat. Hal tersebut dapat disimak dalam ungkapan sebagai 
berikut: 
Seddi bawang ada tongeng 

Silaingeng ada natobuang 

Artinya: 
Hanya ada satu kata kita hidup 

Berbeda kata kita runtuh 
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Ungk2.pan tersebut di atas mewakilkan bahwa masyarakat Luwu 
senanti~ selalu berpedoman pada apa yang telah disepakati, dengan 
kalimat rain bahwa dalam memutuskan sesuatu haruslah sesuai dengan 
keputusiIfl bersama atau mufakat. Karena mereka menganggap bahwa 
banya ada satu kata kita hidup, berbeda kata kita flJntuh. Ivlereka tidak 
menginginkan terjar:linya perbedaan baik dalam pemikiran maupun hal 
lainnya demi keutuhan suatu masyarakat yangjujur, adj], dan bijaksana. 
HU0iJi1gan manusia dengan masyarakat seyogiyanya terjalin 
dengan baik untuk selamanya d~mi menciptakan suatu kerukunan hidup 
antarsesama. Masyarakat merupakan sekelompok maf1lJsia yang memiliki 
pemikiran yang berbeda-beda sehingga jika tidak ada satu kata yang 
dianggap sebagai saran a m~nyatukan aspirasi manusia maka hidup ini tak 
akan pemah be;-satu. Seperti ha!nya dalam prosesi Maccerak Tasik ini 
segala bentuk yang ingin dilakukan haruslah diawali dengan musya­
warah dan akhirnya m~nghasilkan suatu keputusan yang arif dan bijak­
sana. Setelah hal tersebut selesai maka diadakanlah pesta laut ini. 
3.1.2.1 Nilai budaya iaillnya yang terdapat dalam prosesi ini adalah 
nilai persatuan yang tinggi. Nilai ini masih dalam lingkup hubungan 
manusia dengan masyarakat. Budaya Maccerak Tasik ini merupakan 
ajang menjalin persaudaraan sehingga tercipta keakraban anta!"a satu 
orang dengan lainnya karena pada saat acara ini berlangsung para 
perangkat ad at Kedatuan Luwu berkumpuJ dan · hal ini menandakan 
bahwa menyatunya adat dengan masyarakat luas di Bumi Luwu tercinta 
dalam suatu ikatan yang disebut dengan "Masseddi Siri" akan tercipta 
persatuan dan kesatuan . Dan bukan hanya masyarakat Luwu saja yang 
menyaksikan berIangsungnya prosesi ini, akan tetapi para undangan dari 
berbagai daerah di luar negeri pun ikut menyaksikan langsung prosesi 
pesta laut tersebut. Hal tersebut pertanda bahwa masyarakat Luwu 
sangat mencintai persatuan. 
KembaJi pada persoalan "!vJasseddi Siri" daJam budaya masya­
rakat Luwu merupakan suatu identitas keluarga untuk menjaga integritas 
(keutuhan) keluarga dan bermasyarakat. lkafin lYtifsseddi Siri" yang 
dituangkan dalam prosesi "Maccerak Tasik" juga memiliki makna se­
bagai ikatan asasi dalam ikatan kebersamaan untuk mempersatukan 
keseluruhan masyarakat Luwu terIebih lagi yang sedang berselisih 
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paham. Dcngan demikian, ikatan "Masseddi Siri" merupakan suatu 
idiologi budaya masyarakat Luwu tradisional. Daiam hal ini para tokoh 
adatlah dan Tomanurung yang dianggap sebagai representasi "Masscddi 
Siri" karena dianggap sebagai simbol dalam budaya kepemimpinan 
masyarakat LU'.\nJ. Jadi n!lai pers~t1.Hm d::l lam prosesi "Maccerak Tasik" 
dapat juga dikatakan sebagai representasi dari adanya ikiltan "Masseddi 
Siri" yang mampu menyatukan masyarakat Luwu menjadi masyarakat 
yang damai, tentram, dan sejahtera 
Persatuan yang dimiliki oleh masyarakat Luwu mengokohkan 
kebudayaan yang dimiliki oleh daerah ini sebagai ragam budaya daerah 
yang selayaknya dijaga dan dilestarikan serta dipublikasikan ke dunia. 
Melalui prosesi ini membawa dampak yang sangat besar terhadap kehi­
dupall manusia daJam melakoni hidup yang pCiluh dengan keragaman 
budaya, suku d~n bahasa yang berbed~L HUDlJngan ma!'!L!sia dengan 
masyarakat lainnya khususnya masyarakat Luwu dan masyarakat di 
luar Luwu seperti para undangan yang bukan hanya berasal dari Luwu 
tetapi beberapa undangan dari luar negeri juga menandakan bahwa 
prosesi ini adalah salah satu cara untuk menjaJin persahabatan antara 
manusia dengar: ' manusia lainnya diberbagai belahan duniaimacam 
etnik, budaya, rasa, dan bahasa yang berbeda sehingga terciptalah 
kedamaian dan persatua:1. 
Selain hubungan tersebut di atas, hubungan manusia dengan 
masyarakat dapat juga dilihat dari prosesi ini dari segi mufakat atau 
pengambiJan keputusan. Misalnya saja, sebelum diadakannya prosesi 
ini jauh hari sebelumnya para tokoh pemerintahan, pemangku adat, dan 
masyarakat nelayan serta masyarakat umum bersama-sama mengadakan 
sebuah rapatlpertemuan untuk membahas kebutuhan apa saja yang 
diperlukan dalam prosesi tersebut dan bagaimana realisasi pesta ini 
nantinya. Kebersamaan yang dilakukan oJeh masyarakat tersebut 
membuahkan hasil mufakat yang akhimya pesta Maccera Tasi ini telah 
dapat dilangsungkan. 
Peran para tokoh ad at dan pemerintah dapat juga dilihat dari 
berhasilnya mendamaikan masyarakatnya yang sedang bertikai atatJ 
selisih paham. Contohnya saja dalam Maccerak Tasik ini, jika saja 
ada masyarakat nelayan yang bertikai maka melalui prosesi inilah 
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sebagai wadah Ilntuk saling memaafkan sehingga terciptalah suasana 
ha.TIonis oi dalarn masyarakatr.ya. 
JacE, melalui prosesi itu juga masyarakat nelayan yang tadinya 
bers.elisih paham 2kan menjadi bersatu lagi, salah satu tokoh ad at ~mng 
8:~:::'7.::kCijl D::tu LlWU memerintahkan agar komunitas ne!ayan te:-sebut 
yang bersengketa sali.'1g menukar "rakki" (tempat makanan yang 
bermacam-macam terbuat dari bambu) untuk disantap secara bers~ma­
sarna. Dengan demikian, komunitas nelayan tersebut dianggap sudah 
sali.ng ma.2.f memaafkan. Karena dalam budaya Luwu jika ada dua pihak 
telah saling mem2kan makanan atau saling meminum aimya maka hal 
tersebut berarti bahwa kedua komunitas nelayan tersebut tidak lagi saling 
bers.engketa at2u memiliki niat buruk di antara mereka. Budaya Luwu 
sangat mef11 iliki nilai-niiai yang tinggi dalam menjaga persatuan dan 
kc.>at1.lan masyarakat:1ya. Niiai bedaya itu pulaiah membawa Luwu seba­
gai daerah yang tzat pada aturan yang ada dan lebih mementingkan 
keperlt:an ma.<;ya~akatnya . 
Pemerintahan Luwu dan para tokoh ariat sangat menghargai 
dan P.1emegang teguh adanya sikap "adelek. lempu, tongeng. getten[j' 
yang artinya adahh keadilan, kejlijuran dan kebenarawserta ketegasan. 
Masyarakat Luwu mengangga.p bahwa j ika suatu daerah itu rusak maka 
kerusakan tersebut d ikarenakan merajale!anya kebohongan atau 
kelidakjujuran. Seperti ungkapan berikut ini. 
"Tellu nassabari na masolang linoe, narekko dangkanni datuE, 
Sarna 'ni bellewe, takabboro' ni to sugi 'E nasiriatitoni to kasi­
kosiE. " 
Artinya : 
Tiga penyebab kerusakan dunia yakni raja telah berdagang, 
Kebohongan telah umum dan ketakabburan orang kaya serta rasa 
irihati orang miskin. 
Ungkapan tersebut di atas sangatlah je\as memberikan makna 
yang begitu besar terhadap masyarakat Luwu bahwa hidup di dunia ini 
janganlah diisi dengan kebohongan, ketakaburan, serta irihati karena 
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semua itu akan merusak dunia. Dari ungkapan tersebut masyarakat LU\\lu 
berpatokan bahwa sega!a sesuatunya haruslah di jalan yang benar agar 
kehidupan menjadi arnan dan tentram. 
Sikap kepemimpi03i1 yang dimiliki oleh pemerintahan Luwu dan 
pa:-a tckoh edat sangatl.ah mengutamekan ketertiban masyarakatnya, hal 
tersebut diungkap dalam bentuk ungkapan sebagai berikut: 
Pattuppui ri adek 'E 

Pasanrei ri sarak 'E 

Muatanga ri rapangE 

Mupatarattei ri wari;; 

Mualai peppegauk ri pobiasanE 

Sandarkan pad a adat 

Bersend ikan agama 

Perhatikan kondisi umum 

Tertil> sesuai aturan 

Bandingkan dengan kebiasaan 

Ungkapan te!"sebut memaparkan bahwa kepemimpinan dal;un 
suatu daerah haruslah lebih mengutamakan kehendak rakyat karen a 
rakyat dianggap sebagai pembawa kemak.illUran utarna dalam masyarakat 
Luwu. Seperti halnya pemaparan penulis di awal-awal pembahasan ini 
bahwa segala sesuatunya harus disandarkan atas adat, agama, dan aturan 
yang ada. Karena ketiga hal tersebutlah kesejahteraan, ketertiban dan 
keadilan membuat suatu daerah dapat berkembang atau dengan kalimat 
lain bahwa jika kepemimpinan suatu daerah baik, maka pemerintahannya 
pun ikut baik. 
Jadi, nilai budaya melalui prosesi Maccerak Tasik khususnya 
dalam hal hubungan manusia dengan masyarakat sangatlah jelas. 
Pemaparan-pemaparan yang ada dan berdasarkan dari adanya budaya 
tersebut disimpulkan I?ahwa _hubungan masyarakat dan manusia meru­
pakan hal yang tak terpisahkan, kedua objek tersebut saling berkesi­
narnbungan . 
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PersCl.tuan, mufakat dan kepemimpinan dalam budaya masyarakat 
Luwu tampak cialalll plOsesi tersebut melalui kerjasama antara tokoh 
pemerintah, adat, dan masyarakat yang ada. Ketiga hal terse but meru­
pakan satu kesatu~n yang tak terpisahkan dalam per,gembangai1 tkono­
mi, pembangunan, dan iaii"l-:ain di Tana LU\vu. Ke[lga aspek tersebut 
terdapat dalam ungkapan berikut: 
Rusak ' laro dalu 
Tenrusa ' laro adek' 
Rusak' laro adek 
Tenrusak ' laro anang 
Rusa ' laro anang 
Tenrusak' laro loma Ega 
Artinya: 
Batal pendapat raja 

Tidak batal pendapat adat 

Batal pendapat adat 

Tidak batal pendapat anang 

Batal pendapat anang 

Tidak batal pendapat rakyat. 

Ungkapan di atas menyatakan bahwa jika pendapat raja itu gagal 
maka masih ada p~ndapat adat, jika pendapat adat juga gagal maka 
pendapat anang masih ada, dan jika pendapat anang pun gagaJ akan pasti 
pendapat rakyat akan berhasil. Jadi, melalui ungkapan terse but masya­
rakat Luwu sangat memegang teguh atas atunin dan pendapat secara 
mufakat. Masyarakat Luwu sangat tidak akan memutuskan sesuatu jika 
hanya berpedoman pad a SaDJ pendapat saja. Akan tetapi, mereka akan 
mencari solusi hingga mendapatkan hasiJ akhir yang betul-betul meru­
pakan keputusan yang bijak. Mereka sangat berhati-hati daJam meng­
ambiJ satu keputusan karena keputusan itulah nantinya membawa per­
satuan. Sebagaimana masyarakat umum lainnya, masyarakat Luwu sangat 
mencintai kedamaian. 
Pelaksanaan prosesi Maccerak Tasik ini didasari atas adanya 
perbedaan pandangan. Dikalangan ulama menganggap bahwa prosesi ini 
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tidak layak dilaksanakan karena pemberian sesajian ke laut menandakan 
kemusyrikan. Sedangkan pendapat para tokoh adat menganggap bahwa 
prosesi ini harus dilakukan detni mengingat selalu akan rezeki yang 
diberikan oleh Allah Taala melalui hasil biota laut. Dari perbedaan pemi­
kimn tersebut maka para tokoh adat, pemerintah, dan rakyat mengadakan 
musyawarah untuk mencari mufakat sebagaimana ungkapan di atas. 
3.1.4 Nilai budaya dalam hal hubungan manusia dengan manusia yang 
terdapat dalam prosesi Maccerak Tasik berikut adalah nilai solidaritas. 
Manusia adalah makhluk sosial. Perilaku bekerja sarna tampak dalam 
kehidupan manusia karena ia dibimbing dengan apa yang dinamakan 
nilai solidaritas atau sosial. Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia 
saling membantu menghadapi dan mengatasi persoillan hidupnya dan 
jib saja manusi(l ITlRmpU keluar dari persoalan tersebut maka akan 
tercipta persatuan dan kesatuan. 
Manusia dalam hidupnya saling membutuhkan ar:tara satu 
dengan yang lainnya. Seperti saja seorang suami membutuhkan seorang 
istri, istri membutuhkan seorang suami. Petani membutuhka~ kebutuhan 
hidupnya di luar pertanian seperti kebutuhan ikan seh~i-hari. Begitu 
pun seorang nelayan memerlukan kebutuhan untuk hidup diluar kebu­
tuhan dari ikan. Dari saling membutuhkan itulah memunculkan nilai 
solidaritas yang abadi. Seperti dalam ungkapan berikut: 
Pakkessi atikik, rilaleng kasiwolong polongangkik, rilaleng 
assengiekkeng. 
Artinya: 
Berilah kebajikan dihati kami, di dalam kebersamaan, di dalam 
suka dan duka. 
Sesuai dengan ungkapan terse but masyarakat Luwu menempat­
kan rasa solidaritas di atas segala-galanya. Mereka seJalu memanjatkan 
doa agar selalu diberikan kebajikan dalam hubungan antara sesama 
manusia tanpa menimbulkan perselisihan. Makna ungkapan terse but 
sangat jelas bahwa dalam bersosialisasi antara sesama harus selalu 
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dalam jalan kebajikan dan mengutamakan sistem kebers&maan dalam 
segala hal terutama da!am memutuskan sesuatu yang menyangkut 
khalayak ramai. Melalui upacara Maccerak Tasik Inl masyarakat 
Luwu memanjatkan doa dengan mengucap syukur bersama terhadap 
AI!Rh Taa!a ~g~r sen?r.t:as2. diberikan kedamaian dalam suatu keber­
samaan. Dengan adanya kebersamaan akan tercipta suasana hidup dan 
akan menimbulkan nilai persaudaraan dan kekeluargaan yang tinggi. 
Selain hal tersebut, rasa kekeluargaan atau persaudaraan di 
kalangan masyarakat Luwu tergambar dari adanya kerja~ama dalam hal 
memeriahkan pesta laut ini. Hampir lapisan masyarakat di daerah ini 
berbondong-bondong mendatangi tempat berlangsungnya pesta ad at ini. 
Pesta ini dimulai pada pagi hari hingga sore hari, mereka mer,datangi 
tempat Iersebut dengan semangat yang tinggi ingin meEhat langsung 
prosesi terscbut. Mereka tidak mengenal ielah Jengan terik matanari yang 
menyengat tubuh mereka. Kebesaran hati dan persaudaraan yang tinggi 
membuat mereka rela berdesak-desakan ingin melihat pesta itu dari dekat 
tanpa menimbulkan kekacauan. 
Selain itu, rasa kebersamaan juga nampak dalam prosesi ini 
dengan adanya keinginan masyarakat dan aparat adat serta pemeri'.ltahan 
yang mengintegrasikan komcnitas nclayan yang bennukim di daerah 
pesisir dengan komunitas petani yang berdiam di daerah daratan atau 
pegunungan sehingga kedua komunitas tersebut mendapatk&n kekeluar­
gaan dan rasa persaudaraan yang tinggi di antara mereka. Kedua 
komunitas tersebut melakukan doa bersama mengucap syukur kepada 
Allah yang maha pengasih secara kolektif. Masyarakat LU\vu sangat 
menyadari bahwa be tapa pentingnya sistem kekeluargaan dalam ber­
masyarakat sehingga menghasilkan rasa persaudaraan yang tinggi. Hal 







Siwata mendreki', teng siruinok, 





Kalau ada yang lupa kita wajib saling mengingatkan, 

Kalau ada yang hanyut kita wajib saling mendamparkar., 

Ka!au ada yang sedang roboh, k:ta wajib salir.g me:1opang, 









Secara universal ungkapan di atas memaparkan oahwa dalam 
bersos!alis3si dalam satu komunitas, diperlukan adanya saling pengertian 
dan jika saja ana yang khilaf dalam komunitas tersebut wajib saling 
mengingatkan dan j ika siija ada yang membutuhkan pertolongar. kita 
patut menolongnya demi terciptanya niJai solidaritas yang tinggi sehingga 
tercipta persatuan dan kesatuan yang menjadikan kita satu adanya. 
Ungkapan "siwala rr.enrekik, leng siruinok" yang artinya kita 
wojib saling menarik ke alas, dan lidak saling menarik ke D{T"vah, menya­
takan bahwa kita tidak boleh saling menjatuhkan antara satu sama lain. 
Dalam memutuskan apa yang dihadapi bersama harus selah.! dirun­
dingkan dan tidak boleh ada yang dijatuhkan selJerti dalam pepatah 
bahasa Indonesia "ringan sarna dijinjing beral sarna dipikul". Jadi, 
dalam bersosialisasi dengan masyarakat luas segala sesuatunya haruslah 
melalui adanya kesepakatan, kebersamaan sehingga tercipta perdamaian 
yang diharapkan. Jika saja, ada masyarakat atau kelompok masyarakat 
yang berselisih paham akan dirundingkan dalam sebuah forum untuk 
memberikan solusi yang terbaik untuk komunitas yang bertikai tersebut, 
bukan untuk saling menghancurkan atau memperkeruh masalah yang ada. 
Kita wajib saling mencarikan kebaikan seperti penyikapan yang telah 
dijabarkan "silangengkik ' deceng" dan "Ieng silangengjak ", tidak saling 
mencarikan keburukan. . 
Rasa solidaritas yang tergambar dalam pesta laut ini sebagai 
bentuk sikap dan perilaku masyarakat Luwu. T()\a)h-t()koJI intelektual, 
pakar, budayawan yang datang dari sejumlah negara dan daerah untuk 
menyaksikan kegiatan budaya tersebut mengisyaratkan bahwa solida­
ritas antarsesama, antarbangsa yang dimiliki oleh masyarakat Luwu 
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~enantiasa bertujuan untuk membiTia rasa persatua;) atltarumat manusia di 
muka bumi ini. Solidaritas yang tinggi akan membawa manusia seutuh­
nya sebagai ciptaan Allah, solidaritas yang tinggi membawa kebersa­
lllaan, ktajas~lIila., dan persatuuTi antara bang:::3. terja!~, de:-:garl baik. 
Melalui prosesi kfaccerak Tasik ini masyarakat Luwu paM 
berbangga karer.a memiliki budaya yang unik yang seiayaknya diap­
resiasikan ke khalayak umum sebagai ikon budaya LU\\1J yang mem­
banggakan kita semua. Jika dipandang dari segj keragaman budaya 
yang ada di Tana Luwu. Maccerak Tasik adalab salah satu keunikaTi 
budaya Tana Luwu yang memberikan ciri khusus dan sebagai realisasi 
kehidupan nyata yang terdapat di daerah ini. Selain Maccerak Tasik ini 
masih banyak keunikan budaya lainnya yang seycg.iyanya dipublikasikan 
untuk konsumsi Ulilum khususnya bangsa Indonesia ;w sendiri. Kellnikan 
budaya itulah membawa masyarakat Luwu dalam kehidupan yang 
senantiasa mensyukuri nikmat yang diberikan oleh AI!ahu Subhanahu 
Wataala. 
3.1.4.1 Kerja Keras 
Melalui prosesi Maccerak Tasik ini sistem kerjasama, kema­
uan, dan kerja keras masyarakat Luwu terlihat at3.u nampak dalam hal 
kerja keras mereka untuk menciptakan suasana menjadi sukses dan 
damai baik tokoh adat, pemerintah dan masyarakat biasa bekerja keras 
dalam bentuk kerjasama mulai acara tersebut dimulai hingga pesta 
berakhir. Mereka bersungguh-sungguh mengeIjakan tugas masing­
masing tanpa mengenal lelah hingga mereka membuktikan betul hasil 
kerja keras mereka melalui pembuatan-pembuatan rakki dan penye­
diaan perahu-perahu dengan hiasan-hiasannya dan masih banyak lagi 
yang lainnya. Masyarakat Luwu terkenal juga karena kerja kerasnya 
dalam menekuni pekerjaannya sebagai realisasi tanggung jawab yang 
tinggi demi mencapai kesuksesan atau apa yang diharapkan. Mereka 
bekeIja tanpa mengenal lelah dengan semangat yang tinggi sehingga apa 
yang dikerjakannya membuahkan hasil yang mereka inginkan seperti 
ungkapan berikut: 
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Resopa na teng mangingngi, malomo naletei pammase Dewata. 
Artinya: 
"hanya rnelalui kerja keras dan tak kenai lelah, yang sering kali 
bisa rnendatangkan rahrnat dari Yang Mahakuasa" 
Makna dari ungkapan di atas sebagai wujud kerja keras rnasya­
rakat Luwu dalarn rnelakukan sesuatu untuk kepentingan bersarna seperti 
halnya dalarn prosesi Maccerak Tasik ini . Dalarn prosesi ini tarnpak 
bahwa dengan adanya kerja keras rnaka pekerjaan sesulit apa pun akan 
menjadi mudah dan ringan jika kerja keras tersebut dijadikan sebagai 
suatu kerjasama sehingga apa pun yang dikerjakan tidak terbebani jika 
dilakukan secara bersarna-sama. Misalnya saja dalarn hal penyediaan 
kapal-kapal yang akan digunakan rnenuju suatu tempat yang disebut 
Anee. Tanpa kerja keras dan kerjasama oleh masyarakat nelayan dan 
rnasyarakar urn urn maka perahu-perahu tersebut jdas tidak ada. Dapat 
dilihat pula bahwa, kemauan akan rnasyarakat ingin melihat pesta ini 
meriah sehingga dengan kesadaran rnereka sendiri rnereka berusaha 
mengadakan perahu-p~rahu dan menghiasinya tanpa ada petunjuk dari 
tokoh adat ataupun pemerintah setempat. Mereka dengan semangat 
sungguh-s:.Jngguh dan bekerja keras tanpa rnengenal terik rnatahari 
menghujat tubuh rnereka hingga perahu-perahu tersebut terlihat indah dan 
eantik yang dilengkapi pula rakki yang telah dihiasi darl diisi oleh 
beberapa jenis makanan khas Luwu sebagai bentuk sesajian yang akan 
diberikan ke laut setelah sesampainya di Anee. 
Perlu diketahui pula bahwa prosesi Maccerak Tasik ini meru­
pakan suatu prosesi yang sakral yHng sarat akan nilai budaya yang tinggi . 
Prosesi ini merupakan prosesi besar karena hampir semua lapisan 
masyarakat terlibat di daiarnnya. Akan tetapi, dengan seman gat persau­
daraan yang tak ternilai, kerjasama dan kemauan serta ; kerja keras 
sehingga persatuan pun tereipta di antara rnereka. 
Kerja keras rnerupakan salah satu ciri rnasyarakat Luwu dalam 
mensejahterahkan hidup mereka. Mereka berprinsip tanpa kerja keras 
akan mustahil mendapatkan hasil yang rnemuaskan. Jika anda tidak 
bekeIja keras maka jangan rnengharapkan sesuatu yang lebih dari apa 
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yang tidak ada sebelumnya. Sebaliknya jika Anda bekerja keras maka 
akan mendatangkan hasil yang memuaskan dan rahmat dari Allah­
subohanahu Wataala. Kerja keras dan yakin terhadap Allah adalah prinsip 
hidup yang dianut oleh masyarakat Luwu khususnya dan masyarakat 
lainnya pada umumnya. Walaupun kita sebagai hamba Allah bekerja 
keras di dunia ini tanpa ada keyakinan, terhadap Sang Pencipta maka 
kerja keras tersebut tidak bermanfaat karen a segala sesuatunya yang ada 
di bumi ini dan apa pun yang dilakukan karen a Allah Truda tanpa restu­
Nya, yakinlah apa yang and a lakukan akan sia-sia. Allahlah tempat kita 
memohon diberikan apa yang kita inginkan, tanpa-Nya jangan pemah 
bermimpi untuk diberikan apa yang diinginkan. 
Seperti halnya prosesi Maccerak Tasik ini tanpa campur tangan 
Sang Pencipta maka yakinlah prosesi ini tidak akan pemah ada. Akan 
tetapi, karena keyakinan dan kepercayaan masyarakat kita akan adanya 
Tuhan sehingga prosesi terse but berjalan sesuai dengan yang diharapkan 
melalui kerja sarna, kerja keras, di antara mercka. Bahu membahu di 
antara mereka dalam segala hal, sehingga pekerjaan tersebut terasa ringan 
dirasakan bersama dan kerja keras lOenghasilkan kepuasan batin oteh 
mereka. Kerja keras merupakan salah satu sikap yang dimiliki olen 
m'anusia yang mampu menyemangati dalam menjalani roda hidup yang 
setiap saat berubah. Jika memi!iki suatu imp ian y:1I1g belum terwujud 
maka bekerja kel'aslah untuk mendapatkannya dan tanpa mengenal kata 
pasrah, lelah dan berserah dirilah kepada Sang Pencipta memohon 
restunya, yakinlah anda akan mendapatkan apa yang anda inginkan. 
Prinsip kerja keras seyogiyanyalah sebagai anutan oleh umat 
manusia yang hidup di dunia ini dalam mengarungi hidup yang setiap 
saat berubah, karena hrja keras membuat hidup akan lebih baik . Kerja 
keras juga dapat memotivasi diri minusia untuk selalu berfikir positif 
da!am menanggapi setiap cobaan yang diberikan o!eh Sang Pencipta 
karena berpikir positif dalam segala hal akan menghasilkan jiwa yang 
besar dan hasii yang positif pula. Layaknya dalam hal prosesi Maccerak 
Tasik ini, kerja keras dan berpikir positif membawa masyarakat Luwu 
umumnya dan masyarakat neiayan khlisusnya mendapat hasil yang 
diinginkan, dari kesejahteraan hidup, kedamaian dan persatuan dalam 
bermasyarakat selalu tercipta. 
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Prosesi Maccerak Tasik sebagai salah satu wadah untuk 
mengumpulkan aspirasi-aspirasi rakyat terutarna rakyat nelayan atas apa 
yang diinginkan terhadap pemerintahan Luwu khususnya dalarn hal 
menyikapi tentang adanya perbedaan pendapat oleh masyarakat Luwu. 
Berkat sikap positif yang dimiliki oleh masyarakat ini sehingga per­
bedaan pendapat di antara mereka membuahkan hasil yang diinginkan 
yakni adanya perdamaian, persatuan dan persaudaraan serta memiliki 
persarnaan pendapat tentang pesta Maccerak Tasik ini. 
Usaha kerja keras masyarakat setempat dapat juga dilihat dalarn 
prosesi ini adaiah adanya kerja sarna dari berbagai kalangan dalam hal 
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam prosesi tersebut. Jauh hari 
sebelumnya mereka bekerja keras baik melalui tenaga atau pikiran untuk 
mempersiapkan mulai dari hal yang keeil hingga ke hal-hal yang besar 
seperti penyediaan perahu, kebersihan lingkungan dimana prosesi 
tersebut akan dilangsungkan dan peralatan-peralatan yang dibutuhkan 
pada saat prosesi berlangsung. 'Mereka bekerja keras oemi melanearkar. 
pesta ini sehingga pada akhimya menghasilkan rasa atau nilai ~uas 
tersendiri serta meneiptakan nilai persaudaraan yaag hakiki. 
3.1.4.2 Kejujuran 
Masyarakat Luwu sangat memegang teguh akan kejujurful 
karen a kejujuran adalah kesuksesan suatu bangsa dan akan menghindari 
diri kita dari marabahaya. Dengan kejujuran yang dimiliki oleh sese­
orang akan membuahkan kepuasan hati dan kebesaran hidup yang damai. 
Kejujuran sangat identik dengan kepemimpinan karena wujud dar; 
kepernimpinan yang baik dikaren~kan kejujuran hati melakoni, meng­
ayomi dan menjalankan roda kehidupan yang selalu berputar sesuai 
dengarl aturan yang ada. 
Tarnpak dalam prosesi ini kejujuran yang dimiliki oleh masya­
rakat Luwu memberikan arti dan makna yang besar terhadap kehidupan 
mereka dengHn memegang teguh prinsip leluhur kejujman at.au disebut 
juga sebagai !empu. 
Kejujuran hati akan adanya hal-hal yang terkadang oleh mata kita 
tak mampu melihatnya akan tetapi dengan ketuluSM atau kejujuran hati 
dapat terbaea dan tersirat akan makna dan nilai dari kehidupan ini. 
Kejujuran yang dimaksudkan dalam prosesi Maccerak Tasik ini adaiah 
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dalam hal sikap po;;i'iif yang dimiiiki oleh masyarakat Luwu akan adanya 
sumber kehidup<'c yang berasal dari biota laui sehingga memberikan 
kesejaht~n hidLrp bagi masyarakat Luwu. Dalam kalimat lain bahwa 
denga'1 mengad~: pesta laut unt1.lk memohor. ag9.r kiranya Sang 
Penc;pta !IJemoenkan rezeki yang berlimpah lagi kepada umatnya karena 
selama ini masYal2..'<at setempaI mengar.ggap hasil dari biota laut tidak 
lagi membenkan basil yang clapat menyejahterakan umatnya. Oleh karena 
ilU. diadakanlah pesta laut dengan memberi sesajian ke laut dan 
mem0hon doa agar kiranya apa yang diharapkan oleh manusia dupat 
lerwujud. 
Sikap positif yang dilakukan oJeh masyarakat Luwu dalam 
menyikapi pesta !aut ini merupakan wujud dan adanya kej:.;juran atau 
tempI! oleh masyz..-8.kat Luwu umumnya. Mer(;ka illeyakini aka."1 keku­
asaan Allah yang. (lda di bumi ini haruslah dislkapi dengan pikiran, 
perla\.;uan, dan perbuatan positif se!alu berdasarkan prinsip luhur keju­
jUr:1Jl (fempu) . 
Keterrukaan hati untuk mau menerima akan adanya perbedaan 
dalam m2:;yarai-:at Luwu merupakan hasil dari . kejujuran hati yang 
dimiliki oleh manusia dalam menyikapi perbedaan -terse but. Pada intiriya, 
kejujuran sangalbh dibutuhkan dalam membina suatu hubungan baik 
hubungan bermasyarakat maupun hubungan pada lingkup tertentu saja. 
Prinsip kejujuran yang dianut oleh masyarakat Luwu membawa pada 
suatu tingkat kehidupan sejahtera, adil, dan damai. Bukan hanya masya­
rakat Luwu saja tetapi masyarakat di luar Luwu pun akan memegang 
teguh adanya kejujuran. Dalam melakukan apa pun haruslah diawali 
dengan . sikap kejujuran agar senantiasa tercipta suatu kehidupan yang 
damai . Karena jika saja kejujuran itu tidak lagi dimiliki oleh manusia 
yakinlah tidak akan pemah ada kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan 
yang didambakan. 
Arti kejujuran yang dimaksud dalam prosesi Maccerak Tasik ini 
adalah sejauh mana kejujuran (fempu) yang dimiliki oleh tokoh-tokoh 
masyarakat Luwu sehingga masyarakat biasa dapat memahami dan mem­
percayai akan fungsi dari diadakannya pesta laut ini. Kejujuran dalam 
memimpin, suatu bangsa/negara ataupun daerah sangat diutarnakan 
karena kejujuranla.1 yang merupakan pokok terciptanya suatu persatuan 
bermasyarakat. Sebagaimana kepemimpinan oleh pemerintahan Luwu 
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yang dapat dilihat atau disaksikan dalam Maccerak Tasik sebagai bentuk 
kejujuran dan kepeduiian pemimpin dan tokoh-tokoh adat mereka yang 
sarat akan kejujuran sehingga persatuan tercipta melalui Maccerak Tasik 
ini. Misalnya saja dari yang bertikai sebelumnya menjadi berdamai sete­
lah diadakannya pesta ini. Dari contoh ters~butlah dapat ditarik sim­
puian bahwa kejujuran yang ciimiliki oleh Iokoh-tokoh ma3iarakat illi 
membawa hasil yang positif dengan mendamaikan kedua kelompok yang 
bertikai sebelumnya menjadi berdamai kembali. 
Keberhasilan dalam m.emajukan suatu daerah me~pakan bentuk 
dari adanya kepemimpinan yang jujur, suatu daerah berhasil menye­
jahterahkan masyarakatnya, membawa ke arah yang lebih baik dengan 
makna lain kehidupan masyarakat telah mengalami perubahan di mana 
tingkat kehidupan mereka beralih ke tingkat lebih tinggi dikarenakan 
kepemimpir.an yang jujur atau lempu. Sebagaimana bangsa kita ini 
seandainya pemimpin-pemimpm kita memiliki jiwa besar dan jujur maka 
kehidupanmasyarakatnya akan berubah dan tidak akan seperti ini 
keadaan!1ya sekar~g, yang ada hanya kemiskinan yang tinggi yang 
membawa dampak buruk terhadap kehancuran bangsa kita dan hanya 
ada kemerosotan tanpa ada peningkatan ke arah kesejahteraan masya­
rakatnya. 
3.1.4.4 Nilai HiburanlKeindahan 
Keindahan yang dimaksudkan dalam prosesi Maccerak Tasik 
adalah adanya berbagai perlombaan setelah prosesi ini. Perlombaan 
terse but seperti lomba perahu, lomba menghias perahu, dan lomba bebek. 
Lomba-Iomba tersebut menarik perhatian banyak orang. Hiburan tersebut 
dimaksudkan agar dapat menghibur masyarakat yang hadirun pada saat 
prosesi berIangsung, dan diharapkan dari adanya nilai hiburan tersebut 
dapat menciptakan suasana gembira dan sekaligus menumbuhkan 
kesadaran mereka akan pentingnya kasih sayang dan kerj<'. sarna yang 
baik, bagaimana membuat kreasi yang dapat dijadikan selingan menarik, 
penghapus kepenatan, bagi masyarakat Luwu. 
Pad a awal pembukaan pesta laut ini, terIebih dahulu menam­
pilkan kesenian-kesenian yang dimiliki oleh masyarakat Luwu yang 
merupakan bentuk budaya sebagai nilai luhur daerah ini. Adapun bentuk 
kesenian adat tersebut seperti dalam hal tari-tarian adat Luwu dan syair­
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syair dalam bahasa Rongkong karena bahasa Rongkong itu sendiri 
merupakan salan satu bentuk di;:;.lek bahasa Luwu etnis Rongkong yang 
ciirniliki Kerajaan Luwu. Akan tetapi, syair-syair ini sudah diterjemahkan 
d~jam bahasa lndonesia. Adapun bunyi syair tersebut adalah: 
1. 	 Sedang menuj u kemari 
Sedang meD: US1J1 bukit 
Kami agak ukut, sungguh kami sangat takut 
Jangan s2..inpal kehidupan masyarakat mendapatkan musibah 
schingga 
\fasyarakat menjadi eelaka 
II. 	 Jangan kamu takut 
Kami ini siap menjadi ~aksi 
Dijadikan ~bagai lambar.g ikrar 
Kami datang membawa ke agungan 
Sebagai penghalang segalanya 
I~I. 	 Serentaklah bersama-sama kemari 
~fasuklah ke dalam kampung 
Bertepatan dengan pesta 
Bersama dengan pesta hajat para tomakaka 
IV. Siaplah sigadis yang cantik 
Pergi menjemput dengan... 
Sudah datanglah permohonan kami 
Hanya kami terima dalam kampung 
Disyukuri kesejahteraan yang ada pada 
Kehidupan kami 
V. 	 Kami memohon maaf 
Kepada semua yang mulia 
St.mua yang hadir 
Kami ingin menampilkan lagu-Iagu 
Memperlihatkan tarian yang indah 
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VI. Telah ada semuanya yang dicari 
Kami membuatirne!lgambil sebagai passompa 
Agar hasil tanaman-tanwnan melimpah ruah 
Semua yang bersama hewan-hewan peliharaan 
Dengan keadaan yang sejahtera 
Hanya satu kata kita hidup 
Berbeda kata kita runtuh 
Makna-makna dari ungkapan yang berbentuk syair di atas 
merupakan bentuk nilai-nilai budaya yang ada clalam masyarakat LuWl.! 
yang direalisasikan melalui pesta laut yang disebut Maccerak Tasik. Pada 
awalnya, sebelum pesta ini sarr.pai kepada intinya. tcrlebih dahulu syair­
syair tersebllt dibacakan dengan diiringi musik dan u..ri-tarian khas Luwu 
yang mengisyaratkan bahwa pes~a ini telah dapat dirr.ulai seperti dalam 
bentuk syair ke-V. Disisi lain, syair-syair ini pula sebagai suatu per­
mohonan terhadap Sang Pencipta agar apa yang diharapkan nantinya ter­
wujud. Selain J:ilai hiburan yang ditampilkan oleh pelaku kesenian ter­
sebut sebagai penghibur para undangan. dan tetamu serta masyarakat 
yang datar.g !TIenyaksikan berlangsungnya pesta terse but membawakall 
atau menghasilkan bentuk nilai budaya lain seperIi nilai kesabaran, 
kesyukura!l, dan persatuan sebagai ciri masyarakat Luwu. 
Nilai hiburan sebagai wujud nilai kepuasan tanpak dari wajah­
wajah masyarakat yang datang menyemarakkan pesta laut ini. Mereka 
sangat puas menyaksikan prosesi ini sebagai bentuk partisipasi mereka. 
Selain nilai hiburan dalam bentuk tari-tari tersebut, nilai hiburan 
I~innya dalam bentuk adanya perlombaan berbagai jenis seperti lomba 
perahu dengan berbagai hiasan, lomba bebek dan lomba lainnya yang 
diikuti oleh masyarakat yang hadir. Kebahagiaan terPancar dari wajah­
wajah mereka saat perlombaan dimulai dan tak kalah pentingnya ketika 
di antara mereka mendapatkan juara. Mereka juga menganggap bahwa 
dengan adanya berbagai perlombaan terse but yang diikuti oleh berbagai 
lapisan masyarakat ini menjauhkan mereka dari adanya perselisihan yang 
membuat ketidaknyamanan dalam bersosialisasi. Dengan adanya 
perlombaan tersebut memupuk persaudaraan yang erat diantara etnis 
yang satu dengan yang lainnya dan menciptakan suasana gembira bagi 
masyarakat yang ikut menyaksikan sekaligus mampu menumbuhkan 
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kesadaran mereka akan pentingnya kasih sayang dan kerja sarna yang 
baik sehingga bermanfaat bagi pembinaan karakter mereka. 
3.1.4.5 Nilai Kesynkuran 
Nilai kesyukuran dalam proses I MaGcerak Tasik InI tergambar 
dalam ungkapan berikut im: 
"Siaplah si gad is, pelgi menjemput dengan 

sudah datanglah permohonan kami 

hanya kami terima dalam kampung 





Ungkapan di atas dibicarakan pada saat akan dimulainya prosesi 
ini. Ungkapan tersebllt menggambarkan bahwo dengan rnemchon kepada 
Sang Pencipta apa yang diinginkan, Insya Allah pennohonan itu akan 
dikctbulkan st;perti kehidupan yang sejahtera, kata si gadis pada awal 
t.:ngkapan terse bur diumpamakan sebagai orang yang masih suci dalam 
arti seorang gadis yang belum aqil baliq (tennawetteppa dara) yang 
berpakaian ad at lengkap (mabbulaweng) yang melambangkan ketu lusan 
dan kesucian niat da:i peJaksanaan acara Maccerak Tasik terse but. 
Kesyukuran tampak dari apa yang diberikan oleh Sang Pencipta. 
Apa pun bcntuknya mereka mensyukurinya, diumpamakan dalam suatu 
kampung atau daerah apa pun yang telah diberikan oleh Sang Pencipta 
hendaklah mensyukurinya, seperti halnya, hasil dari biota Jaut ini. 
Salah satu tujuan diadakannya pesta laut ini karena pada intinya 
ingin mengucap rasa syukur atas apa yang diberikan oJeh Allah Subha­
nahu Wataala karena selama ini, salah satu sumber keJangsungan hidup 
mereka adalah bersumber' dari hasil laut. Mereka menganggap bahwa 
hasil biota laut sangat berperan dalam melangsungkan kehidupan 
sehingga seyogiyanyalah mereka melakukan doa syukur bersama karena 
rejeki yang telah diberikan oleh sang pencipta. 
Melalui prosesi Maccerak Tasik ini mereka dapat merealisasikan 
hasrat dalam hati mereka untuk melakukan doa bersama sebagai tanda 
kesyukuran dan rasa kepercayaan akan kebesaran Tuhan. Mereka berfikir 
pula bahwa apa yang di bumi ini haruslah selalu dijaga dan dilestarikan 
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karena itu semua adalah milik Sang Khalik. Sang Khaliklah yang 
menciptakan semua yang ada di bumi ini dan sepai:utnyalah kita sebagai 
umat ciJitaan-Nya liar. sepatutnya pillalah kita menjagarlya dan selalu 
mensyukurinya. Jangan pernah ada sikap takabur akan kebesaran Sang 
Khalik, karena jika saja umat manusin lalai dan takabur, akafl. terjadi 
leguran dall b~h~ar. SCbua:i oensaila yang memungkinkan saja umat 
manusia di bumi ini tidak lagi berbuat apa-apa. Oleh karen a itu, sewa­
jamyalah masyarakat Luwu khususnya dan masyarakat pada umumnya 
agar selalu mengucap syukur terhadap Sang Khalik. 
Nilai kesyukuran lainnya dapat dilihat dalam bentu\..: adaroya 
ketakutan o!eh masyarakat jika dalam kehidupan mereka mendapatkan 
rnusibah yang menyebabkan masyarakat menjadi celaka sehingga rr.asya­
rakat inelakukan doa sebelum mereka memulai suatu aktivitas agar ter­
hindar dari bahaya apa pun, sepert! ungkapan berikut: 
"Sedang menuju kemari 
Sedang menyusul bukit 
Kami agak takut, sungguh kami sangat takut 
Jangan sampai kehidupan masyanikat mendapatkan 
Musibah yang menyebabkan terjadinya celaka" 
Ungkapan tersebut dibacakan sebehlm memulai prosesi Mac­
cerak Tasik sebagai ungkapan doa agar kiranya selama pesta tersebut 
berlangsung tidak terjadi apa-apa atau dengan kalimat lain bahwa agar 
terhindar dan marabahaya yang dapat mencelakakan masyarakat Luwu 
khususnya. Jadi, sebelum memulai ritual tersebut para tokoh adat, 
pemerintah dan masyarakat bersama-sama memohon doa agar selama 
proses berlangsungnya ritual ini dapat berjalan Ian car tanpa hambatan. 
Oleh karena itu, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan ter­
Jebih dahulu mereka meminta izin agar kiranya Sang Pencipta 
memberikan kelancaran selama prosesi Maccerak Tasik berlangsung. 
Masyarakat Luwu sangat memperhatikan kepentingan atau hal-hal yang 
berhubungan dengan Sang Pencipta. Mereka sangat mengagung-agung­
kan akan kebesaran Allah sebagai pencipta alam semesta beserta isinya. 
Hal tersebutlah, membuat mereka sangat menjaga dan mensyukuri akan 
pemberian Tuhan. 
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Ungkapan lain dapat disimak berikut sebagai bentuk kesyukuran 
oleh ;nasyarakat Luv.u dalam melakukan sesuatu karena sang pencipta. 
Pang ngolor;aletcs 





Sangadinna aleleullena manemmi tomaddepuru 'e 

{yaYiaritu Pz.ang Allahu Taala 

Artinya: 
Hadapkanlah diri kita 





Seia:n kehendak (keingillan) uersama 

Yakni Tuhan Yang Mahakuasa 

M&kna ungkapan di atas menggambarkan segala sesuatunya yang 
hencak dilakukan haruslah meminta izin kepada Sa.'1g Pencipta karena 
oleh-~y'alah yang mengadakan segala sesuatunya yang ada dibumi ini. 
Manusia harus selalu menyandarkan segala hidupnya terhadap Sang 
Pencipta, mensyukuri atas apa yang telah diberikan-Nya agar apa yang 
akan dilakukan 'YJembawa berkah dan rahmat kepada kita semuanya 
karenl1. apa pun yang dikeIjakan tanpa kehendak-Nya tidak akan 
membuahkan hasiL 
Mengucap syukur untuk setiap anugerah kehidupan yang 
dinikmati setiap saat :ltau setiap hari merupakan langkah yang paling 
baik untuk bisa melalui kehidupan ini dengan penuh kebahagiaan . 
Sikap syukur itulah yang /'nembawa seseorang pada tingkat kedewasaan 
dalam menyikapi segala aspek kehidupan ini. Manusia dapat hidup 
tenang, damai, dan sejahtera karena adanya sikap kesederhanaan dan 
kesyukuran dalam me:akoni hidup yang penuh dengan tantangan dan 
cobaan, jika saja manusia tidak mampu melakoni hidup dengan sikap di 
atas, yakinlah hidup menjadi tidak nyaman dalarn segala aspek kehidupan 
dan yang ada hanya kegelisahan, ketidaktenangan jiwa, dan kehancuran 
yang menyelimuti hidup sepanjang hayat. Oleh karena itu, sebagai umal 
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ciptaan Allah seyogiyanya menyadari akan pentingnya hidup dengan 
penun kesyukuran terhadap Sang Penciptl dan pola berpikir posi~:f selalu 
dalam menyikapi segala hal yang terjadi dalam kehidupan kita karena 
:)i!~ap itulah yang mampu memberikan jarak terhadap malll!sia dalam 
melakukan aktivitas hidup di humi ini . 
Sikap syukur jualah yang membawa manu:;ia bebas dari segala 
macam cobaan dari All3h. Manusia yang selaJu mengucap syukur 
terhadap Sang Pencipta akan mendapatkan pahala dan rahmat serta 
kehidupan yang tentram. Orang yang mendapatkan ketena!1gan hidup 
adalah orang yang telah mendapatkan ridho Allah atas perilaku!1ya dalam 
mensyukuri apa yang telah diberikan oleh Allah Subhanahu Wataala. 
Sikap syu:.cu r jika digabungkan dengan sikap sabar akan menciptakan 
hidup indah. Sikap sabar yang dimiliki oleh seseorang akan membawa 
r;ada k~hidl..!pan sederhana dan akar. disayang oleh Allah sebagaimana 
ungkapan yang selalu diajarkan "Orang y,mg sabar akan disayang oleh 
Sang Pencipta". Kesabaran yang dimiliki oleh individu tampak da/am 
sikap kesehariannya dengan adanya ketenangan selalu dalarr.. membawa 
diri dalam menanggapi suatu cobaan yang diberikan kepada kita. 
Respons positif merupakan hasil dari sikap sabar, baik dalam sikapnya 
ataupun tiiidak tutumya dalam bennasyarakat. 
3.1.4.6 Nilai Tolong-menolong 
Tolong-menolong merupakan sikap yang terpuji dan patut dicon­
toh dalam menerapkan suatu konsep kehidupan yang damai dan sejahtera: 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki akal dan pikiran 
selayaknya menerapkan atau membudidayakan sikap ini dalam masya­
rakat yang terbentuk dalam tingkatan-tingkatan atau kelas yang berbeda­
beda. Manusia yang memilki hati nurani akan mudah' memahami makna 
hidup dibandingkan dengan manusia yang tak berperasaan. Dengan 
kalimat lain bahwa manusia yang suka menolong dalam arti kata mem­
beri tanpa mengharapkan imbalan akan dimudahkan hidupnya sedangkan 
manusia yang tidak memiliki perasaan, kehidupannya akan menjadi sulit 
atau susah. Da!am kehidupannya hanya merasa seorang diri tanpa ada 
orang lain disekelilingnnya. Hal ini merupakan sikap yau ..:".'fi­
tennarjinalkan karena memungkinkan dalam menjalin hidupnya 
tidak mengenal adanya kehidupan yang bersosialisasi khususnya tolong 
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menolong. Jika seseorang mc;miliki sikap tolong menolong akan dike­
lilingi oleh orang-orang yang baik budi pekertinya dan akan selalu dicin­
tai oleh orang banyak. 
Bentuk tolong menolong dapat disimak dalam prosesi Maceerak 
Tasik olen masyarakat Luwu diliha! dan adanyfl. kebersamaan dan ~al!ng 
membtigi suka dan duka. Sebagairr.ana dinyatakar. dalam tingkapan 
berikut: 
"naiya pura laoe, tinro rianumaeloe p(Jkawelipelingeng 
pakessi atikku, rilaleng kcsiwoiong-polongakki. rilaleng 
assengiekkeng" 
Artinya: 
Peri3tiwa yang lalu, mimpi yang memoingungkan 

Perbaik: tekat dalam kebersamaan, di dalam suka dan duka . 

Ungkapan di atas memapark~n b~hwa tolong-menolong dalam 
memperbaiki atas apa yang sal~h yang pemah dilakukan, menjadikannya 
baik seh'mgga tercipta kebersamaan. Karena kiw hidup dalam komunitas 
masyarakat sehingga segala sesuatunya haruslah dilalui bersama-sama 
walaupun terkadang terjadi perbedaar.-perbedaan akan tetapi perbedaan 
itulah yang membuat persatuan dan kebersamaan. Seperti halnya 
ungkapan di atas bahwa "Peristiwa yang lalu. mimpi yang mem­
bingunkan ". Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa jika di masa 
lalu terjadi perselisihan dan masih berlangsung hingga sekarang seyo­
giyanyalah kita bersama-sama memecahkan masalah tersebut, mencari 
jalan ·keluar sehingga perseiisihan tidak ada lagi hanya ada kebersamaan. 
Ungkapan "Perbaiki tekad dalam kebersamaan. di dalam suka 
dan duka" mengisyaratkan bahwa masyarakat Luwu sangat mem­
perhatikan hal-hal yang dapat membawa kesejahteraan hidup bersama. 
Mereka selalu berbagi dalam suka dan duka, senang dan susah. Jika ada 
seseorang yang mengalami kesusahan maka sepatutnya kita menolongnya 
karena manusia diciptakan oieh Allah untuk saling berbagi dan tolong­
menolong dalam kesusahan. Sebagai seorang yang memiliki iman yang 
bagus, tolong-menolong merupakan hal yang mudah untuk diterapkan 
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karena mereka yang telah memiliki iman, mengerti akan hidup berma­
syarakat, yakin adanya saling meno)ong antara sesama manusia ataupun 
makhlt:k lainnya. 
Masyarakat Luwu memiliki prinsip hidup "seddi bawang ada 
tongeng, si/aingeng ada natobuang". Yang memiliki makna "hanya ada 
saW kala kita hidup berbedu kata /dIG runtuh". .F\iesip kebersamasn 
dalam masyarakat ini yang menjadi patobn da!am menjalani roda peme­
rintahan untuk menciptakan persatuan dan kesatuan. Segala sesuatunya 
berpedoman pad<J satu keputusan yang disepakati hersama dan sebagai 
satu aturan yang harns ditaati agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
3.1.4.7 NiJai Harga Diri 
Masyarakat Luwu memegang teguh adanya ungkapan masseddi 
siri atau mammesa siri. Masseddi siri merupakan simbol di dalam kebu­
dayaan Luwu. Siri lah yang menentukan harkat kemanusiaan seseorang 
yang membedakan dari makhluk lain. Seperti ungkapan berikut siritami 
natoriaseng tau, artinya hanya karena memiliki siri maka disebilt sebagai 
manusia. 
Budaya masseddi siri yang dimiliki oleh masyarakat Luwu narn­
pak dalam prosesi pesta laut ini yakni menjunjung tinggi prinsip dan 
tujuan diadakannya pesta laut ini. Adapun prinsip masyarakat Luwu 
dengan melakukan ritual ini adalah membangun kebersamaan tanpa ada 
perbedaan pendapat ataupUi1 pertikaian di antara etnis-etnis yang ada, 
sedangkan tujuannya adalah mengucapkan doa syukur atas limpahan 
rezeki yang diberikan oleh sang pencipta melalui hasil dari biota laut. 
Selain itu, masseddi siri sangat dijaga oleh masyarakat ini guna 
menjaga citra orang-orang Luwu sebagai masyanikat yang bertakwa 
kepada sang pencipta. Demikian pentingnya nilai ini bagi masyarakat 
Luwu sehingga rela mengorbankan nyawa untuk membela harga diri. 
Sebagaimana ungkapan berikut: 
324 

Nyawa naranreng narekko laoi siri'e 
Artinya: 
Nyawa pun ckan siap dikorbankan demi membela siri atau 
harga diri. 
Ungkapan di atas memiliki pertalian makna dengan ajaran agama 
Islam yang merupakall. agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat 
Luwu yang rr:enyatakan bahwa "Mall< itu adalah bagian dari iman ". 
Oleh karena itu, nilai harga diri yang disebut juga sebagai masseddi 
siri bagi masyarakat Luwu memiliki nilai orasi dan ikatan secara manu­
siawi tanpa pamrih sertll bersih dari pertimbangan pada hal-hal yang 
berhubungan materi. 
Nilai ini juga sangat identik dengan sifat dan sikap yang dimiliki 
oJeh individu. Jika seseorang memiliki nilai siri yang tinggi maka dia 
akan menjaga kelakuannya dalam masyarakat sehingga ia mcmpu 
menjaga dirinya sendiri. Sebaliknya, jika seseorang tidak lagi memiliki 
nilai siri bahkan melupakan siri itu sendiri, Yil.kinlah bahwa orang 
tersebut tidak r;1engenai lagi posisinya sebagai makhluk yang spesial, 
tidak lagi mengenal adanya rasa malu atau biasa juga disebut telah putus 
urat malunya. Oleh karena itu, melalili prosesi Maccerak Tasik oleh 
masyarakat Luwu mengingatkan terhadap umat manusia bahwa dalam 
mengarungi, menjalani hidup ini yang penuh tantangan haruslah ada 
aturan dan pembentukan sikap serta sifat yang baik, khususnya masya­
rakat Luwu sendiri harus memiliki iman yang tinggi dan memegang 
teguh adanya siri demi menghasilkan kehidupan yang damai, tentram, 
dan sejahtera. 
Maccerak Tasik s~bagai salah satu wadah untuk mengungkap 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya seperti nilai harga diri atau 
siri yang hampir masyarakat Indonesia khususnya Indonesia bagian 
Timur masih sangat memegang teguh keberadaan siri tersebut. Terkhusus 
lagi masyarakat Luwu sendiri melalui budaya atau ritual Maccerak Tasik 
ini, nilai siri melaiui ungkapan masseddi siri atau mammesa siri 
merupakan nilai yang harus dijaga keberadaannya dan tkandimanfaa"--~-­
untuk pengembangan karakter individu generasi sekarang dan yang akan 
datang. 
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Ungkapan masseddi siri atau mammesa siri oleh masyarakat 
Luwu lP:lsih berada pada tataran atau tingkatan atas walaupun tidak 
jipungkiri bahwa dengan adany~. pcrkembangan teknologi dan pengaruh 
globalisasi sekarang ini dapat memberikan pengaruh besar terhadap 
seg2la aspek kehidupan, baik dilihat dari segi positif ataupun segi 
negatifnya. Dari segi negatif Jari adaliya pellgaruh ini dalai"11 ha: pCl­
kembangan budaya kita, pergesera!1 zaman dan pengaruh kemodernan 
membuat budaya kita termarjinaJkan bahkan tieak dikenal lagi akan 
keaslian budaya sebenamya sehinggil n:lai-nilai yang terkandung di 
dalamr!ya s~akan-akan terabaikan padahal nilai-nilai tersebutlah harus 
dijaga dan direalisasikan pada masyarakat kita hingga menghasilkan 
bangsa yang memiJ=ki etika yang baik. Seperti halnya dengan ungkapan 
masseddi siri ini. Nilai ini sepantasnyalah selalu dijaga karena bangsa 
atau daerah kita akan hancur jika tiJak mengenal l<:gi !1.danya nilai-nilai 
moral sepeni masseddi sif"i ini. 
Pcngaruh era globa\isasi menimbulkan dampak sangat besar ter­
hadap masyarakat kita karen a masyarakat kita seolah-olah ing!!1 mell!pa­
kan dirinya yang sebenamya dan terbawa arus glob? lisasi yang ter­
kadang dapat menghancurkan dirinya sendiri. Oleh karena itu, dalam hal 
ini dibutuhkan adanya pembentukan iman yang kuat sehingga pengarl!h 
apapun yang datang dapat terhindar. 
Masyarakat kita khususnya masyarakat Luwu harlls dapat mem­
bawa diri, dalam arti kata dapat memilah dampak globalisasi yang baik 
dan buruk terhac!ap kehidupannya. Hal ini dapat dihindari dengan adanya 
kerja sarna berbagai pihak untuk memfilter dari pengaruh tersebut. 
Masyarakat Luwu patut berbangga karena memiliki pemerintahan yang 
memegang prinsip lebih mementingkan rakyatnya dengan bertumpu pad a 
nilai luhur moral Luwu, yaitu lempuk (jujur), tongeng (benar), gefleng 
(tegas dan keteguhan hati) dan adelek (keadilan). Dari nilai-nilai tersebut 
masyarakat Luwu memandang bahwa kepemimpinan yang adil serta 
memiliki masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai masseddi siri 
akan membawa kesejahteraan, ked?maian dan ketentraman yang diha­
rapkan. Hal ini dapat dilihat dari adanya ritual pesta adat Maccerak Tasik 
yang SUI u-t---~ ! ;;.. :. i; :!ai-nilai budaya didalamnya. 
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3.2 	 Kere)evanan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam proses 
~ia<.:cerak Tasik dengan kehidupan masyarakat sekarang, 
khGSilsnya masysrakat Luwu 
Acara adat "Maeeerak Tasik" sebagai satu wujud kesyukuran 
masY2...-akat Luwu pada umumnya atas hasil laut yang melimpah setiap 
l&hui-":-..,a. Dikctahui pula bahwa m2=~'arakut Luwu sebagiai! besar be­
kerja seb:tgai nti2yan dan sumber kehidupan mcreka berasal dan hasil 
biota la'.!t. Oleh karena itu, masyarakat ini setiap tahunnya mengadakan 
acanMaeeerak Tasik" sebagai sarti kegiatan ritual adat masyarakat 
Luv.,u yang dilestarikan sejak dulu. Namun, perhelatan tersebut menyi­
sakan serangkaian kontroversi antara para ulama yang menolak kegiatan 
terseollt karena dianggap telah menyekutukan Allah atau menimbulkan 
kemlb:'Tikan dengan masyarakat adat yang menganggap kegiatan terse but 
sebag2.i bagian dari kebudayaan Luw'J yang masih perlu dilestarikan. 
Sc:oelum masuknya ajaran Isiam Ji Tana Luwu, "Maeeerak 
Tasik' telah dilaksanakan di Tana Luwu. Namun, dengan masuknya 
agam" Islam di Tan;} Luwu, maka "Maeeerak Tasik" disesuaikan dengan 
ajaran 151am. 
Menuru~ Idwar Anwar, salah secrang tokoh pemuda Luwu yang 
konsen pada pelestarian sejarah dan budaya Luwu, mengatakan bahwa 
persoalan "Maeeerak Tasik" ini tidak perlu dibesar-besarkan Apalagi 
jika 5aII1pai menuding sebagai sesuatu yang musyrik. Persoalan ini, 
tegasnya, seharusnya diletakkan pada porsinya. Sebab, apa yang dila­
kukan dalam ritual "Maeeerak Tasik" bukanlah perbuatan untuk menye­
kutukan Allah. Acara terse but hanyalah sebuah ritual untuk mensyukuri 
segala nikrnat yang diberikan oleh Allah melalui laut. 
Selain itu, Idwar juga menjeJaskan bahwa kekayaan kuItural atau 
budaya yang ada di Luwu sejak masuknya Islam sebenarnya telah meng­
alami banyak pergeseran ,(sinkretisme), bahkan dalam sistem nilai dan 
pemerintahan, nuansa Islam sangat terasa. Misalnya, syarak telah menjadi 
bagian dari sistem kehidupan, selain adek, rapang, wari dan bieara. 
Jadi, sistem nilai Islam dan budaya Luwu telah mengalami sinkretisme 
sejak lama. Karena itulah, masalah yang timbul dalam prosesi "Mae­
eerak Tasik" ini tidak perlu dibesar-besarkan. Malah jika, acara "Mae­
eerak Tasik" ini dapat dijadikan sebagai salah satu bagian dari konti­
nuitas simbolik kebudayaan Luwu. 
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Berdasarkan pemaparan salah satu tokoh pemuda yailg juga dikenal 
sebagai penyusun Ellsiklopedi Sejarah Lm'lu dan Ensiklopedi Kebuda­
yrum Luwu yakm Idwar Anwar di atRs, mewakili pandangan-pandangan 
masyarakat Luwu dan para tokoh adat bahwa apa yang dikemukakan 
oleh Idwar benar adanya Masalah ketidaksetujuan diadakannya proses; 
"Maccerak Tasik" ini oleh p:ua ulama tidak perlu dibesar-besarkan 
karena setiap orang memiliki pandangan yang berbecla dalam memaknai 
sesuatu, apakah sesuatu tersebut berhubungan dengan ilmu ataupun 
perilaku manusia sebagai tolok dalam menjalani kehidupa:1 ini. Pan­
dangan atau pendapat oleh ulama membenarkan bahwa acara "Maccerak 
Tasik" merupakan kegiatan yang menyekutukan Allah sebagai bentuk 
atas kerelevanan ilmu yang dimilikinya dengan realitas yang ada dalam 
kehidupan merupakRn hal yang wajar-wajar saja. Kita sebagai umat 
manusia dan awam d~lam hal tersebut tidak perlu mef!ganggap ha:1W&. 
perbedaan tersebut merupakan persoalan yang besar karena dalam kehi­
dupan bersosialisasi yang terdiri alas tingkatan atau kel2s serta karakter 
yang berbeda pula memungkinkan terjadinya perbed~an pendapat dari 
segala aspek kehidupan. Sebagai ciptaan Allah yang memi!iki kelebihan 
dengan adanya akal dan pikj-:an dibandingkan dengan ciptaan Allah 
dalam bentuk lain, sudah seyogiyanyalah kita menggur.akan kelebihan 
tersebut sebagai sesuatu yang memiliki nilai tinggi, melalui akal dan 
pikiran tersebut membuahkan hasil yakni bagaimalla memahami dan 
memaknai arti hidup. 
Berbicara masalah kemusyrikan memerlukan pemahaman yang 
mendalam tentang musyrik itu sendiri dan dalam konteks bagaimana 
sehingga hal tersebut dikatakan menyekutukan Allah. Jika dalam kebu­
dayaan, khususnya budaya '.'Maccerak Tasik" memiliki unsur musyrik 
hal tersebut diperlukan pengkajian lebih lanjut. Karena "Maccerak 
Tasik" merupakan salah satu bentuk budaya yang dimiliki oleh daerah 
Luwu sebagai '~;embatan" antara manusia dan Tuhannya . Melalui kebu­
dayaanlah, manusia bisa semakin mengapresiasi diri menuju Tuhannya. 
Sebagai contoh, songkok, baju, sajadah, tasbih, sarung dan lain-lain 
merupakan produk kebudayaan yang muncul dan kemudian dijustifikasi 
sebagai bagian yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam 
khususnya dalam melakukan salat. 
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Pertu diketahui bahwa pelestarian budaya Luwu merupakan 
sesuat'J yang sangat penting lJntuk tetap diakomodir dan dijaga selamanya 
agar nilai-nilai budaya yang tersirat di dalamnya tetap pada konteksnya. 
Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam prosesi "Maccerak 
Tasik" sangat re!evan deng1:ln kehidupa!'! masyarakat Luwu sebagai 
patokan atau pedoman dalam menjalani rutinitas kehidupan sehari-hari. 
Dan bukan hanya pad:::. masyarakat Luwu saja tetapi masyarakat Sulawesi 
Selatan khususnya dan masyarakat Indonesia pad a umumnya. Nilai-nilai 
seperti nilai ~olidaritas, kerja keras, tolong-menolong, harga diri, kesyu­
kuran dan lainnya Jagi yang terdapat dalam budaya "Maccerak Tasik" 
telah umU!11 dimiliki oleh masYdfakat kita dalam bersosialisasi dalam 
masyarakat banyak. Nilai-nilai itu pulalah, sebagai pembentuk karakter 
dar. kepribadian kearah yang lebih baik dalam menrlr.ggapi dan memak­
E3.i hidup in: yang sarat akan coban dan tantangun oleh Allah Subhanahl1 
Wataalu. 
Jika melihat dan mengamati kehidupan sekarang yang dikenal 
dengan adanya globalisasi yang merupakan sebuah keniscayaan, waiau­
pun ada yang berpendapat globalisasi adalah wujud neokoionalisme. 
Namur. , kita tidak menginginkan dan membiarkan kehidupan kit:': sela­
manya mengikuti irama dunia yang sa rat akan pengaruh-pengaruh yang 
terkadang tidak terbaca oleh akal kita. Karena j ika kita terus mengikuti 
dan terbawa arus, maka kita akan kehilangan derajat dan martabat. 
Sehingga dengan sendirinya kita akan !~ehiJangan jari diri dan kreativitas 
sebagai bangsa. Oleh karena itu, kita seyogiyanya berupaya mengenal 
dan memahami lebih dekatkekayaan bangsa kita yang tertanam dalam 
khazanah budaya Nusantara dan daerah. Seperti budaya daerah '·Macce­
rak Tasik" sebagai wujud reinterpretasi dan revitalisasi atas kekayaan 
warisan leluhur.Reinterpretasi "Maccerak Tasik" harns dilakukan atas 
falsafah yang menjadi tradisi untuk disesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Sedangkan revitalisasi "Maccerak Tasik" menjadi sebuah kewa­
jiban tradisi leluhur masyarakat Luwu dan untuk memperkuat jati diri 
sebagai masyarakat Luwu khususnya dan bangsa Indonesia umumnya. 
Melalui reinterprf':t~si n;:l revitalisasi budaya "Maccerak Tasik" 
sebagai wujud budaya tradisional dan sebagai kebudayaan lama secara 
turun-temurun mengharuskan kita untuk tetap mengadakan pelesta­
rian sebagai warisan leluhur melalui penelitian-penelitian dan upacara­
- - .- -----­
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upacara sebagai suatu tanda kesyukuran atas kebcsaran Allah yang telah 
diberikan. Oleh sebab itl!, melalui reinterpretasi dan revitalisasi ini diha­
rapkan budaya-budaya yang telah ada tetap dijaga sehingga generasi 
penerus bangsa ini selalu berpedoman atas nilai-nilai yang tersirat di 
dalamnya sebagai salah satu cara dalam membentuk kepribadian generasi 
per:erus diul tidak. akan pemah melupakan budaya yang ada sebagai jat:i 
diri mereka. 
Nilai budaya yang terkandung dalam bentuk ungkapan yang 
menggunakan bahasa daerah sarat akan makna yang dapat digunakan dan 
direalisasikan daIam kehidupan kita. N iJai-ni iai t:ersebut merupakan 
ajaran moral dan pedoman hidup. Peramn nilai-nilai tersebut dalam kehi­
dupan bermasyarakat sangat berman fact. Hal tersebut dapat ctilihat dari 
segi bagaimana hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 
mallusia, Dan manusia dengan dirinya sendiri. j\1elalLli prosesi "Macce­
rak Tusik" sebagai wadah mengapresiasikan nilai-nilai budaya yang 
mewakili karakter dan pribadi masyarakat Luwu membawa pengaruh 
positif dalam bermasyarakat. Hubur.gan antara masyarakat terjalin erat 
tanpa ada perbedaan . Walaupun, sebelumnya telah terjadi kesalahpa­
haman atnu percekcokan an tara etnis tersebut kembali dipertemukan dan 
disatukan kembali, dalam kalimat lain perselisihan dihilangkan, hanya 
ada persatuan sehingga menghasiIkan nilai persaudaraan yang tinggi di 
antnra mereka. 
Kerelevanan nilai-nilai budaya tersebut daiam masyarakat 
sekarang masih dijunjung tinggi sebagai alat untuk menyatukan masya­
rakat yang berlatarbelakang berbeda-beda apakah dilihat dari segi agama, 
bahasa dan budaya yang ada dalam masyarakat terscbut. Jadi, tingkat 
kerelevanan masih berpengaruh besar dalam menjalankan roda peme­
rintahan dalam masyarakat kita yang masih menghargai adat ketimuran. 
Namun, tidak dipungkiri bahwa tidak semua masyarakat kita sekarang ini 
masih memegang teguh nilai-nilai yang seperti dalam "Maccerak Tasik" 
dikarenakan oleh pengaruh globalisasi dan zaman yang selalu berubah­
ubah. Seperti yang kita ketahui, masyarakat zaman sekarang ini seakan­
akan telah menjadi masyarakat yang disebut masyarakat kebarat­
baratan, hal terse but juga disebabkan pengaruh teknologi dan minimnya 
ilmu agama yang dimiliki oleh individu sehingga dengan mudahnya 
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masyarakat kita terbawa arus yang seakan-akan ingin mematikan atau 
pembunuhan karakler individu ke arah kehancuran. 
\lasyarakat nnlan sekarang maiu jika tidak dianggap sebagai 
masyarakat modern, rne~eka mengangg3p diri mereka manusia kolot atau 
bahasa slcnknya "kampungan " tidak mengikuti perkembao!:;an teknologi. 
Mereka relah terobsesi akan pengaruh dunia yang seakan-akan ingin 
melupakan asal usul mereka yang t<:rbentuk dari iman atau agama, bah­
kan mereka tidak lagi mengetahui nilai-nilai budaya yang merupakan 
warisan leluhur mereb yap.g seben3rnya dapat menangkis dan meng­
hala\.J pcngaruh-penganth buruk yang datang dikehidupan mereka. Pera­
nan kita sebagai warga masyarakat yang beriman dan mengetahui 
oudaya-bl!daya yang ada . Melestarikan dan memberikan penge:ahuan 
tentang seberapa pentingnya ketaqwaan ilmu yang dibutuhkan dalam 
m:mcarasi diri dalam interaksi sosial da!am kehidupan kita. 
Peranan kita sebagai makhluk yang memiliki akal dan pikiran 
mampu membawa diri kita terhindari dari pengaruh negatif yang dapat 
menghancurkan diri kita dan bangsa ini. Dalam hal ini, dibutuhkan sikap 
berpikir dan bertindak positif selalu dalam menerima dan memaknai 
setiap perilaku yang barn ataupur. tindakan dalam hidup kita. 8erpikir 
dan bertindak positif abn membuahkan pikiran dan tindakan yang posi­
tif pula, sebaliknya berpikir dan bertindak negatif akan menghasilkan 
hal-hal yang negatif pula. Berpikir positif selalu membuathal-hal yang 
tidak mungkin menjadi mungkin, karena orang-orang yang memiliki 
pikiran positif adalah orang-orang yang berj iwa besar dalam menerima 
segala hal. 
Pembentukan sikap · "dan sifat seseorang tergantung pada hal 
bagaiamana seseorang memaknai sesuatu hal dan bagaimana ia menyi­
kapi suaru masalah yang ia hadapi. Sikap dan sifat dapat diperoleh dari 
adanya pembelajaran bail< pembelajaran yang didapatkan dari formal 
maupun nonformal. Formal seperti sekolah-sekolah, institusi dan hal-hal 
yang bersifat memiliki aturan yang harus dipatuhi selama pembelajaran. 
Sedangkan non formal didapatkan melalui pembelajar3.n sendiri. Hal 
terSeb!lt biasanya diperoleh dari lingkungan sekitar kita tanpa seseorang 
yang mengajari kita. Biasanya hal tersebut datang lfc;Jl~u" ,,-elldirinya. 
Seperti halnya, bagaimana budaya yang terdapat di sekitar Jingkungar. 
tempat tinggal kita serta pengaruhnya. Karena budaya dapat didefinisikan 
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sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, 
makna, hierarki, agama, w~ktu, peranan, dan lait'.nya. Budaya dapat 
dipahami melaiui pola-pola bahasa dan peri!aku yang ada sebagai suatu 
kesatuan yang utuh. Sebagai contoh wujud budaya itu sendiri adalah 
adanya prosesi "Maccerak Tasik". Prosesi ini merupakan bentuk budaya 
yang memiliki nilai yang tinggi terhadap perilaku masyarakat khususnya 
masyarakat Luwu dalam memaknai setiap langkah hidupnya. 
Nilai-nilai budaya seperti kejujuran, tolong-menolong, harga diri, 
rasa solidaritas, persatuan dan lain-lain yang terdapat dalam "Maccerak 
Tasik" ini merupakan refleksi masyarakat Luwu dalam menghadapi dan 
menjalani kehidupannya. Masyarakat Luwu masih mempercayai jika 
budaya sebagai warisan leluhur masih memberikan sumbang~i hingga 
kehidupan sekarang ini. Pengaruh nilai-nilai yang terdapat daiam suatu 
budaya membuat masyarakat Luwu sendiri bertekad untuk selalu men­
jaga dan me!estarikai1 budaya yang ada sejak dulu sebaga! bentuk keya­
kinan mereka bahwa budaya kita dapat memberikan pengaruh besar dan 
positifjika direalisasikan sesuai dengan konteksnya tanpa merubah esensi 
dari budaya itu sendiri. 
Sudah sangat jelas bahwa nilai-nilai budaya yang terdapat dalam 
prosesi "Maccerak Tasik" tersebut masih sangat relevan dengan kehi­
dupan masyarakat sekarang dan terkhusus masyarakat Luwu. Telah dia 
paparkan sebelumnya pada bagian ini bahwa kerelevanan dapat dilihat 
dari segi nilai-nilai budaya seperti yang disebutkan sebagai salah satu 
pembentukan karakter oleh masyarakat Luwu. Sebagai salah satu contoh 
yang masih sangat relevan dengan kehidupan masyarakat sekarang adalah 
nilai siri atau harga diri yang dimiliki oleh masyarakat kita pada umum­
nya terutama Sulawesi Selatan. Harga diri tersebut sangat dijunjung oleh 
masyarakat kita sebagai manifestasi budaya siri yang menghargai diri 
dalam segala hal. Saking tingginya siri atau harga diri yang dimiliki oleh 
masyarakat kita sehingga mereka rela mengorbankan nyawa untuk 
mempertahankan harga diri terse but. Ini adalah salah satu prinsip masya­
rakat kita khususnya masyarakat Sulawesi Selatan daJam memaknai nilai 
sir! atau harga diri dalam kehidupannya. 
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Contoh lain dapat dilihat dari adanya bentuk nilai budaya ini 
yak..rli kejujuran der:gan berprinsip pada adelek (adil), lempuk (Iempu), 
getteng (teguh), tongeng (benar). Sebagai bentuk kejujuran yang dimi­
liki masyarakat Luwu khususnya, dan masyarakat Su lawesi Selatan 
umumnya. Mereka berprinsip bahwa nilai-nilai tersebutlah dapat mem­
bawa diri mereka pada talanan kehidupan yang baik, kehidupan sejahtera, 
aman dan damai. Selain itu, tingkat solido.ritas yang dimiliki oleh masya­
rakat sekarang masih terlihat dengan adanya sifat terpuji yakni tolong 
menolong antar sesama terlebih lagi terhadap orang yang memiliki kesu­
sahan dalam hidup. Perilaku tersebut masih nampak oleh mata kita dalam 
masyarakat kita yang notabene masyarakat yang telah maju atau modem. 
Namun, nilai tersebut tidak Man pemah hilang dalam masyarakat kita 
karena mereka telah terbentuk oleh budaya yang kuat sehingga pengaruh 
apa pun yang datang, mereka akan dapat memilah yang terbaik untuk 
dijadikan sebagai pedoman hidup mereka. 
Herdasarkan ulasan-ulasan di atas, maka jelas bahwa nilai-nilai 
budaya kita masih relevan dengan kehidupan sekarang sebagai bentuk 
kepedulian dan keyakinan mereka terhadap suatu budaya yang dapat 
membawa mereka ke kehidupan yang baik. 
4. Simpulan dan Saran 
4.1 Simpuian 
Maccerak Tasik m:)rupakan salah satu bentuk budaya yang ter­
dapat dalam masyarakat Luwu yang memiliki muatan ajaran moral, 
seperti kejujuran, solidaritas, harga diri, persatuan, kerja sarna, kerja 
keras, dan kesyukuran serta tolong-menolong. Ajaran-ajaran tersebut 
sarat akan nilai-nilai budaya yang sangat berperan tinggi terhadap pem­
bentukan pribadilkarakter inasyarakat Luwu khususnya, dan masyarakat 
Sulawesi umumnya. 
Nilai budaya terse but di atas dibagi berdasarkan (I) hubungan 
manusia dengan Tuhan, (2) hubungan manusia dengan alam, (3) hubung­
an manusia dengan masyarakat, (4) hubungan manusia dengan manusia, 
dan (5) hubungan-rr.~:: ··~engan dirinya. Nilai-nilai budaya tersebut 
sangat bermanfaat untuk pembangunan dan kepemimpinan mental gene­
rasi sekarang dan akan datang sehingga budaya kita tetap terjaga. 
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Seeara garis besar Maccerak TCiSik memiliki tiga manfaat yang 
d"pat diperoleh di dala!Tlnya yaitu: Pertama, adaiah Syukuran dengan 
r11engueapkan doa syukur atas nikmat rezeki dari hasil laut yang melim­
pah sebagai karunia dari Allah swt akan menghasilkan limpahan rahmat 
ya:lg lebih sehingga menjadika!1 masyara!-:~! y'"n8 s~iab.tera . Kedua, 
silaturahim yaYJ1i hubungan kasih sayang antara nelayan yang satu 
dengan masY3rakat neJayan Jainnya, dan hubungan kasih sayang antara 
tokoh adat, pemerintah, dan masyarakatnya. Dan ketiga, adalah memupuk 
rasa solidaritas yang pada akhimya muneul rasa persat'.mn dan kesatuan . 
Adapun kerelevanan nilai-nilai di atas terhadap masyarakat 
sekarang khususnya masyarakat Luwu masih dUunjung tinggi sebagai 
wadah untuk menyatukan masyarakat yang memiliki latar belakaog 
berbeda-beda. Kerelevanan ni!ai tersebut masih berpengaruh besar dalam 
rnt'!1jalarkan rod~ p~;nerintahan dalam r:1asyarakat kita yang masih 
menghargai adat ketimuran. Namun, tidak dipungkiri juga bahwa tidak 
semlla masyarakat sekarang ini yang masih menerapkan dan memegang 
teguh nilai tersehut ke dalam kehidupannya dikarenakan pcngaruh glo­
ba!isasi dan zaman yang selalu berubah-ubah serta minimnya pengeta­
huan agama yang dimiliki oleh individu sehingga dengan mudahnya 
masyarakat kita terbawa arus yang seakan-akan arus ter~ebut ingin 
mematikan atau adanya pembunuhan karakter individu ke arah kehan­
euran. Akan tetapi, di sinilah peranan kita sebagai warga masyarakat 
yang beriman dan seorang yang berpendidikan mengingatkan terhadap 
sesama bahwa ketaqwaan dan ilmu yang dimiliki dapat membatasi diri 
dalam interaksi sosiaL 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, penulis 
menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang penulis rasakan karena 
keterbatasan segala hal selama penyusunanJpenulisan penelitian ini. 
Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran oleh peminat dan peneinta 
budaya, sastra dan bahasa ataupun dari kalangan umum demi kesem­
pumaan tulisan ini. Perlu diketahui pula bahwa dari prosesi Maeeerak 
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Tasik ini 5afat deGgan nuansa nilai-nilai budaya yang terdapat di dalam­
11ya yang pedl1 d!angkat ke peI17lukaan. Penelitian ini juga masih perlu 
diianjutkan dengan mengkaji lebih cermat be!1tuk-bentuk bahasa yang 
dioerguuakan dalaill ungkapan itu 
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DALAM SASTRA LlSAN MASSENREMPULU 

Ratnawati 
BALAl BAHASA UJUNG PANDANG 
1. Pendahu!uan 
1.1 Latar belakang 
Cerita Rakyat Massenrempulu (yang selanjutnya disingkat CRM) 
adalah bagian dari sastra lisan yang lahir dan hidup di tengah-tengah 
masyarakat Massenrempulu, diwariskan turun-temurun dari mulut ke 
mulut. Sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa, CRM hendaknya 
terus dikembangkan dan dilestarikan. Meskipun demi~an, dewasa ini 
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tradisi semacam ini sudah 
jarang ditemukan. Sikki dkk. (1986:2) menyatakan 
"GeJala yang ada sekarang menunjukkan bahwa Sastra Lisan 
Massenrempulu tampak lesu, kehilangan vitalitas clan dinami­
kanya, dan menuju ke arah kepunahan. Hal tersebut diketahui 
setelah diadakan penelitian di lapangan dan menemukan Kenya­
taan bahwa sulit menemukan orang-orang yang mampu menu­
turkan cerita-cerita rakyat. Sejumlah tokoh masyarakat dan pen­
didik yang ditemui hanya mampu menyebutkan beberapa judul 
cerita tetapi tidak mampu lagi menuturkan kembali cerita 
terse but. " 
Salah satu upaya untuk menangani masalah tersebut adalah 
dengan mengadakan penelitian terhadap CRM ditinjau dari berbagai 
aspek. Telaah kebahasaan adalah salah satu aspek yang dapat diterapkan 
pada karya sastra. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Teeuw (1991:1) 
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bahwa dalam uraian dan penelitian modem, hubungan yang erat antara 
ilmu sastra dan bahasa makin ditekankan. Sastra secara umum adalah 
semacam penggunaan bahasa dan balw/3 penjelmaar. baJ::as(l yang Idus 
ini tidak mungkin kita pahami dengan sebaik-baiknya tanpa pengertian 
konsepsi bahasa yang tepaL 
Tc:laah kcbaha:;;;an p2d3 suatu karya sastra bl1kanlah rlim~kS~ld­
kan untuk mengana!isis aspek keb(lhasaan secara menyeJuruh. Telaah 
tersebut terutama dipusatkan pada segi-segi kebahasaan tc:rtentu biasanya 
yang paling mc:nonjoJ dalam menentukan wujuc ekspresivitas daya 
pengungkapan karya. 
Panuti Sudjiman (dalam Subroto, 1997:6) menegaskan bahwa 
wujud pemakaian bahasa dalam karya sastra yang memperlihatkan ciri­
ciri pemakaian secara umum dan wajar tidak perJu diperikan secara klm­
sus . Oleh karena pemakaian bahasa yang uemikian itu tidak menunjukkan 
keunikan-keunikan. Jadi, suatu hal yailg p~rlu diketahui ialah s.:kalipun 
karya sastra memperlihatkan wujud fenomena pemakaian bahasa secara 
'jmum dap. wajar, namun di dalanmya juga banyak ditemukan pemakaian 
ba~asa secara !<has. 
Penelitian terhadap CR..M masih sangat terbatas. Sepanjaog 
pengetahuan penuJis, penelitian terhadap CRM semuanya ditinjau dari 
aspek kesastraan seperti Struktur CRM (1992) yang telah dilakukan oleh 
Syamsul Rijal et al. Penelitian ini mendeskripsikan latar sosial budaya, 
alur, latar, tema, amanat, tokoh, dan penokohan serta [atar cerita. Nilai­
Nilai Budaya dalam CRM oleh Jemmain. Penelitian ini mendeskripsikan 
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Sastra Lisan Massenrempulu, 
relevansi nilai-nilai tersebut dengan tuntutan zaman pembangunan 
dewasa ini dan manfaat yang dapat dipetik dalam Sastra Lisan Massen­
rempulu. Analisis Tema dan Tokoh dalam CRM oleh Zainuddin Hakim.. 
Penelitian ini mendeskripsikan tema dan amanat dalam cerita, peran 
tokoh di dalam cerita dan makna di balik tema dan peran tokoh tersebut. 
CRJvI Ditinjau dari Sudut Nilai-nilai dan Man/aat (2003) oleh Zainuddin 
Hakim. Penelitian ini mendeskripsikan nilai-nilai budaya dalam cerita 
serta manfaat CRM dalam hubungan dengan sesama manusia, alam 
sekitar, bahkan dengan Sang Pencipta. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian kebahasaan terhadap CRM 
belum pemah dilakukan dan perlu untuk dilaksanakan untuk menam­
bah pemahaman kita baik terhadap CRM, bahasa maupun budaya yang 
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dirniiiki oleh masyarakat Massenrempulu sebagian bagai dari kebuda­
yaan nasional. 
1.2 Masalail Penelitian 
Uraian paJa bagian latar belakang menunjukkan bahwa telaah 
tc:-h:dap karya sCistra mencalc.:pi bar.yak hal. Oleh !curcr:u it'J, pCT:clitian 
terhadap CRM mi difokuskan pada telaah kebahasaan. 
a. 	 Bagaimanakah kekhasan pemilihan dan pcmakaian kosakata tenn~suk 
pemakaian kata-kata sapaan dan kat2-kata seru da!am CRIv1? 
b. 	Bagaimanakah kekhasan dan pemakaian bahasa yang berkaitan 
dengan poJa pembentukan kata dan kalimat dalam CR.i\1 
c. 	Bagaim~nakah pemakaian gaya bahasa dalam CRM? 
1.3 Tujuan dan Manfa~t PeneUtian 
Sejalan dcngall fokus pennasa!ahan yar.g akan dianalis;", pencL­
tlan ini bertujuan sebagai berikut 
a. 	 Mendeskripsikan kekhasan pernilihan dan pemakaian kosakata 
tennasuk pemakaian kata-kata sapaan can kata-kata sem dalam CRlv1? 
b. 	 Mendeskripsikan kekhasan dan pemakaian bahasa yang berkaitan 
dengan pola pembentukan kata dan kahmat dalam CRM 
c. 	Mendeskripsikan pemakaian gaya bahasa dalam CRM? 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat merr:berikan masukan terha­
dap pengembangan bahasa, kritik sastra, dan studi stilistika. Sclain itu, 
hasil penelitian ini diharapkan juga bennanfaat untuk meningkatkan apre­
siasi sastra di kalangan siswa dan masyarakat. 
1.4 Kerangka Teori 
1.4.1 Sastra Lisan 
Istilah sastra Iisan (oral literature) di kaJangan peneliti Barat 
masih sering diperdebatkan. Abdullah (2004: 1) membahas tiga pendapat 
ahli, yaitu Lord, Finnegan, dan Goody tentang sastra lisan. Lord cende­
rung menggunakan istilah oral composition. Sebalilmya, Finnegan bah­
kan dengan tegas menoiak istilah tersebut dan menawarkan istilah oral 
--.!}oetn' d ngan alasan bahwa dalam kenyataa!U1ya, semua penyampaian 
iisan dilakukan dengan berirama. Goody, seorang antropoiog, bertahan 
dengan istilah oral tradition karena istilah tersebut dapat menjangkau 
bidang budaya yang luas, tidak hanya sastra. Goody melihat kelisanan ini 
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dalam kerangka folklor yang sering diistilahkannya dengan budaya lisall. 
Katafolklore terdiri atas dua kata, yaitufolk dan lore. Folk herarti 
kolektif, kelompok o.ang-orang yang mempunyai ciri-ciri pengenal fisik, 
sosial, dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan dari kelompok-kelom­
pok lainnya. Mereka memiliki satu tradisi budaya turon temurun, sedi­
kitnya dua generasi yang dapat mereka akui sebagai milik bcrsama dan 
mereka sadar akan identitas kelompoknya. 
Lore berarti tradisi, yaitu sebagian kebudayaaannya yang diwa­
riskan secara lisan atau melalui suatu contoh yang Jisertai gerak isyarat 
atau alat pembantu pengingat (meminic device). Jadi, folklore adal(lh 
sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara 
turun-temurun. Dananjaya (dalam Abdullah, 1999:2-3) merumuskan ciri­
cin folklor berdasarkan pandangan Harold Brunvand dan Carvalho-Neto 
sebagai berikut. 
I . 	rolklor disebarkan dan diwariskan secara lisan 
2. 	 Bersifat tradisional, disebarkan d21am waktu lama, sekurang-kulang­
nya duo generasi. 
3. 	 Eksis dalam versi-versi karena penyebarannya yang lisa!! sehingga 
terjadi proses integrasi dan be.bagai perub2,"I)an lainnya. 
4. 	 Bersifat anonim 
5. 	Selalu menggunakan ungkapan-ungkapan klise. 
6. 	Mempunyai kegunaan (fungsi) dalam kehidupan kolektifnya (sebagai 
alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan proyeksi keinginan 
trtentu). 
7. 	Bersifat prologis atau mempunyai logika sendiri yang berbeda dengan 
logika umum. Selanjutnya, Dananjaya menambahkan dua ciri folklor 
lainnya, yaitu: 
I. 	Milik bersama kolektiftertentu. 
2. 	 Bersifat polos dan lugu. 
Salah satu jenis sastra Iisan yaitu cerita rakyat. Menurut William 
R. Bascom (dalam Abdullah, 1999:3-4), cerita rakyat dapat dibagi ke 
dalam beberapa golongan besar, yaitu: 
I. 	 Mite adalah cerita yang oleh masyarakat pemiliknya dipercaya sebagai 
sesuatu yang sungguh-sungguh terjadi pada zaman dahulu. Mite 
diajarkan untuk dipercaya karena dianggap memiliki kekuatan untuk 
menjawab ketidaktahuan, keragu-raguan, atau ketidakpercayaan 
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dan sering diakitkan dengan teknologi dan ritual. Mite merupakan 
p~rwuJLlda;: dogma dan biasanya dianggap suci. 
Tokon utama mite biasanya binatang, dtwa, atau pahlawan kebu­
dayaan yang jndakarJlya terjadi pada zaman dahulu. Mite menerangkan 
tentang asal-L.:sul dunia, manusia, kematian, atau tentang sifat-sifat 
bun..ng, binatang, bentuk g\:ogratis, dan geJala alamo 
2. 	 Legenda adalah cerita yang dianggap oenar-benar terjddi, baik oleh 
pencerita lTIaupun okh pendengarnya. Waktu kejadiannya di zaman 
yang leblh muda. Legenda dapat bersifat sekuler atau suci dan tokoh 
utamanya adalah man usia . Bentuk ini bercerita tentang migrasi, 
perang, dan kemenangan, kehebatan pahlawan, pemimipm, dan raja­
raja pada zaman cahulu, serta ttntang suksesi dalam satu dinasti yang 
sedang memerintah. Kehadiran Jegenda sering sekali memberi 
sumb2nga'l yang berar.i bagi penulisan sejarah lisan, meskipun 
bercampur dengan centa tempatan tenta'1g harta karLIn, hantu, peri, 
dan orang suci. 
3. 	 Dongeng dianggap stbagai cerita rekaaan, tidak dianggap sebagai 
dogma arau sejarah, dan tidak dipermasaJahkan keJenaran tentang 
kejadian peristiwanya, sering hanya untuk hiburan, tetapi memiliki 
fungsi pc-nting seperti dikesankan oleh dongeng-dongeng yang me­
ngandung nasihat. Dongeng tidak terikat tempat dan waktu, btrkisl1h 
tentang kehebatan peri dail dewa, tentang petualangan manusia dan 
binatang . 
1.4.2 Stitistika 
Sudjiman (\ 993:2) mehyatakan bahwa stilistika mengkaji wacana 
sastra dengan orientasi linguistik. Stilistika mengkaj i cara sastrawan 
memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa serta mene­
mukan efek yang ditimbulkan oleh penggunaan bahasa seperti itu. Pusat 
perhatian srilistika adalah style atau gaya bahasa, yaitu cara yang diguna­
kan seorang pembicara atau penulis untuk menyampaikan maksudnya 
dengan mer.~gunakan bahasa sebagai S3rana. 
Menurut Aminuddin (\ 995 :viii-ix), kaj ian stilistik merupakan 
salah satu- lJo.1?:"'u licrri kegiatan mempelajari karya sastra pada umunmya. 
Kaj ian stilisrik memerluka!"'. adanya (1) sistematika konsep, (2) peng­
gambaran masalah yang akan dikaji, (3) penentuan pola pemaknaan, dan 
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(4) penentuan prosedur kegiatan yang akan ditempuh dalam melakukan 
pengkaj ian. 
Penggunaan diksi dalam prosa fiksi dapat dibedakan antara peng­
gunaan diksi di daJam prosa yang konvensional dan prosa fiksi yang 
tergolong sebagai fantastik literatui". Pada prosa fiksi y&ng kOilVensional, 
penggun~:::n diksi itu antara lain dita>1dai oleh 
I. 	pemilihan kata-kata yang pada batas tertentu memiliki kesamaan 
dengan kata-kata yang digunakar. dalam puisi, 
2 . secara esensial tidak ditujukan untuk menciptakan paduan bunyi, 
3. 	dapat digunakan untuk. menggambarkan identitas, karakteristik, 
pelaku, maupun lingkllngan kehidupan sosial budaya. 
Penggunaan bahasa kias juga ditemukan dalam prosa fii<si. Inten­
sitas penggunaan tersebut dalam hal ir.i perlu dibedakan amara prosa fiksi 
y~mg konvensional dengan prosa fiksi yang dikategorikan sebagai 
fantastic literature . 
Prosa fiksi konvensional adalah bentuk karya sastra berisi rang­
kaian cerita. Rangkaian ccrita tersebut meskipun dapat diibaratkan seba­
gai potret dari peristiwa kehidupan sosial manusia, peristiwa tersebut 
hanya bersifat imajinatif. Apa yang dinyarakan sebagai potret imajinatif 
·;tu selain mengacu pada ada yang diceritakan, juga mengacu pada bahasa 
yang digunakan. Sebab itu, dalam prosa fiksi pembaca selain dapat mene­
mukan dialog sebagaimana sering ditemukan dalam kOfllUnikasi keseha­
rian juga dapat menemukan penyampaian komentar yang menggunakan 
bentuk pemaparan sebagaimana lazim ditemukan dalam bahasa sehari­
hari. 
Pada fantastic literature, penggunaan bahasa kias biasa tercam­
pur dengan loncatan-Ioncatan tanggapan secara surrealistis. Pada loncatan 
demikian, pembaca dibawa dalam pennasalahan. 
1.4.3 Sosiolinguistik 
Kaidah-kaidah bahasa berkaitan dengan keseluruhan aturan atau 
sistem yang mengatur dan terdapat di dalam suatu bahasa (sistem bunyi, 
sistem pembentukan kata, sistem pembentukan frasa, klausa, kalaimat, 
sistem semantik, dan sistem hubungan antarkalimat rl:11::l )11 nt>m_hentukan 
paragraf). Kaidah-kaidah pemakaian bahasa berhubungan dengan aturan­
aturan dan nonna bagaimana sebuah bentuk tuturan dipilih atau dipa­
kai karena faktor-faktor tertentu, seperti siapa berbicara, kepada siapa, 
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Ientang apa, di mana, untuk ntjuan ap:l, dan memakai saluran yang mana. 
Bahasa d:Jihat clari wujud p~makaian dan penggt:\1aannya berva­
nasi. Keragaman itu terutama disebabkan adanya faktor-faktor sosial dan 
raktor siruasi yang beragam. Bidang yang mengkaji variasi atau kera­
~aman \, ujud pemabia!1 bahasa ka ...ena faktor situasi dan faktcr sosial 
"uiah :- ::" l1g d;Se-8Ut dengan sosiolingc:istik (Appel dkk d31alii Subroto, 
1997:28 ). Sejalan dengan pcndapat tersebut, Nababan (1993:2) juga 
menya tabn bahwa sosiolinguistik mempelajari dan membahrs aspek­
aspek kemasyarakatan bah8.sa, khususnya perbedaan-perbedaan yang 
terdapat dal<lm bahasa yang berkaitan deng;m faktor-faktor masyarakat. 
SiQlasi penafsiran tmentu sering menyebabkan terjadinya 
peristi\\a tutur tertentu. Hymes dalam Subroto (1997:29) menyebutkan 
adanya 16 kelomp0k tutur, ya;tu Latar (setting), SuasanaJiklim (scene), 
PenutL:r. Pendengar atau mitra tutur, Pir:.ak ketiga yang ikut hadir, Sum­
be-r terjadinya ruturan, Fungsi mlsalnya untuk upacara ritual atau seremo­
nial, Tujuan tutm, Bentuk tutur, Pokok pembicaraan atau topik, Nada, 
Variasi mtur8.Jl , Salman bahasa, Nonna berinteraksi, Norma interpretasi, 
dan Genre. 
Keenam helas komponer. p..Itur itu oleh Hymes (dalam N2.baban, 
1993:7) diringkas dan dirumuskan dalam sebuah <ikronim SPEAKING 
yang setiap hlLllf awalr.ya meDunjukkan konsep sebagai berikut, S: 
selling dan scene, P: participants atau pcserta tutur, E : ends, meliputi 
fungsi dan tujuan tutur, A: act sequence meliputi bentuk tutur dan pokok 
pembicaraan, K: key termasuk nada tuturan, 1: instrumentalities, menca­
J....llP variasi tutumn dan saluran bahasa, N: norms, termasuk nonna 
berinteraksi dan nonna interpretasi, G: Genres, tennasuk genre puisi atau 
surat dinas. 
Martin Joos dalam bukunya The Five Clocks (dalam Nababan, 
1993:22) membagl lima gaya bahasa (style) berdasarkan tingkat keres­
mian atau fonnalitas. Kehma gay a bahasa itu adalah sebagai berikut. 
(1) 	 Ragam beku (frozen), yaitu ragam bahasa yang paling resmi dan 
terdapat daiam situasi pemakaian yang sangat resmi dan sangat 
khidmat serta karismatik. Misalnya dalam dokumen-dokumen yang 
memiliki nilai-nilai historis dan politis, seperti pada undang-undang 
dasar. 
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(2) Ragam resmi 	(formal), yaitu ragam bahasa yang dipergunakan dalam 
situasi resmi (pidato-pidato resl7li, pida,o kenegaraan, dan pemakaian 
bahas:". pad a rapat resmi). 
(3) Ragam 	usaha (consultative), yaitu ragam yang berorientasi pada 
tercapainya tujuan-tujuan komunikasi. Dengan demikian, ragam 
usaha ini tidak sepe:-;.uru'iJ'a mer::.perlihatkan ciri-c:in baku karen a 
bercampur dengan unsur-lJnsur nonba!ru. 
(4) Ragam santai (casual), yaitu ragam bahasa yang dipergunakan dalam 
situ:lsi tidak resmi terutarr.a di tempat-tempat rekreasi, tempar 
berolah raga, dan pembicaraan di warung-warung kopi atau restoran. 
(5) Ragam akrab (intimate), yaitu ragam bahasa yang terutama dipakai di 
a:1tara anggota keluarga sebuah rumah tangga dan di antara sesama 
ternan yang sudah akrab. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam peneiitian ini adalah metode des­
kriptif. Hal ini berarti bahwa pene!itian ini bertujuan mendeskripsikan 
fakta yang ada secara cerrnat dan sistema tis. 
Sesuai dengan metode dan objek penelitian, pengul7lpuiar: data 
dilakukan dengan menggunakan teknik catat. Teknik catat diterapkan de­
ngan mencatat seluruh data yang diperlukan ur,tuk menjawab pertanyaan­
pertanyaan penelitian. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah CRM 
yang terdiri atas tiga dialek yaitu Dialek Endekan, Maiwa, dan Duri yang 
terdapat dalam kumpulan naskah Sastra Lisan Massenrempulu. Kumpul­
an naskah ini disusun oleh Drs. Muhammad Sikki dkk. Selain itu, data 
pelengkap diperoleh dari inforrnan (penutur bahasa Massenrempulu). 
1.7 Klasifikasi dan Analisis Data 
Setelah data dikumplJlkan, selanjutnya adalah melakukan k!asi­
fikasi data. Klasifikasi atau penggolongan data dilakukan sesuai dengan 
kepentingan analisis. Analisis yang dilakukan tentu saja bertujuan untuk 
memberi jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
Analisis data mencakup pemakaian bahasa secara umum dan 




sapaan, kekhasan aspek semantik, kekhasan segi-segi pembentukan kata, 
dan gaya bahasa. Semua data yang berkaitan deT!g;!n masing-masing segi 
itu diku;npillkan menjadi satu kemudian diamati secara kritis dan 
mendalam. 
Setiap data yang telah diklasifikasikan kemudian dikaJi :.mtuk 
IT!!::!Ylperc!ch pcmahaman tC!1.tang segi atau aspek yang paling dominan, 
memperoleh masalah yang paling khas dan menonjol serta mengaitkan 
dengan latar sosial budaya untuk memahami fungsinya. 
2. Latar Sosial B'udaya Cerita Rakyat Masserotempulu 
2.1 Daerah daD Masyarakat MasseDrempulu 
Masyarakat Massenrempulu rnendiami wilayah di Kabupat~n 
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatall. Masssenrempulu pada millanya 
merupakan sebuah federasi yang terdiri atas lima kerajaan yang berdin 
sendiri , yaitu Maiwa, Enrekang, Dun, Kassa, dan Batu Lappa. Duri atau 
yang lebih populer disebut Batu Papan juga terdiri atas tiga kerajaan, 
yaitu Malua/Aoggeraja, A!luklTo'Bang~, dan Buntu Batu. (Morris, 19911 
1992). 
Federasi Massenrempulu terbentuk sebag2i hasil negosiasi dan 
kesepakatan dan kerajari·.kerajaan tersebut untuk mempertahanE~an diri 
dan serangan kerajaan-kerajaan besar seperti kerajaan Bone, Sidenreng, 
dan Luwu. 
Masyarakat Massenrempulu termasuk masyarakat yang memiliki 
budaya yang beragam. Federasi Duri, misalnya, menunjukkan cin-cin 
kebudayaan yang mirip dengan etnis Toraja. Bahkan, dari segi bahasa 
mereka memiliki banyak persamaan. Oleh karena itu, mereka dibedakan 
berdasarkan struktur kelembagaan yang bercorak Islam dan kebugisan. 
Sejalan dengan perkembangan zaman, istilah Massenrempulu 
sudah jarang digunakan' kecuali pada acara-acara tertentu atau oleh 
kalangan tertentu. Massenrempulu digunakan pad a organisasi-oganisasi 
yang dibentuk oleh perantau, kaum urban, pelajar, dan mahasiswa seperti 
Himpunan Pelajar dan Mahasisw~i' Massenrempulu (HPMM) dan Him­
punan Keluarga Massenrempulu (HIKMA). 
Orang-orang di Kabupaten Enrekang yang menetap atau tinggal 
sementara di daerah-daerah di kabupaten-kabupaten lain jarang sekali 
menyebut daerah dan masyarakat asalnya dengan Massenrempulu. 
Mereka lebih sering mengatakan mereka adalah orang Maiwa, Enrekang, 
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atau Duri yang sebenarnya hanya merupakan daerah asal mereka. 
Secara geogTafis wilayah yang didiami masyarakat Massenrem­
puiu yang secara administratif disebut Kabupaten Enrekang terktak 
antara 1°11 '36"--3°50'0" Lintang Selatan clan 119°40'53"--120°06'33" 
Bujur Timur d~ngan ketinggian bervariasi antara 47- 3.239 meter dati 
pennukaan laut. Batcls-batas admi:-:istrasi Kabupaten E!'!:ekc!'!g sebcg?! 
betikut: Sebelah lItara berbatasan rlengan Kabupaten Toraja, Sebelah 
tlmur berbatasan dengan Kabupaten Luwu, Sebelah selatan berbatasan 
ciengan Kabupaten Sidenreng Rappang, dan Sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Pinrar.g. 
Masyarakat Massenrempulu mempunyai mata pencahatian 
pokok sebagai ;>etani (sawah dan ladang), penyadap (membuat gula aren), 
pegawai dan pedagang. Masyarakat yang tinggal di pedesaan biasanya 
pergi berbelanja ke pasar untLlk ;nem~nl!hi kebutuhan hidup mereka. Pada 
UID!J!TJ1ya pasar iill diadakan di ibu kot~ kecarnatan yang bi25:2.:-!ya 
diadakan satu kali atau dua kali dalam sepekan. 
Sifat ramah-tamah atau gotong-royong masih dijunjung tinggi 
oleh masyar-akat Massenrempulu seperti masyarakat Sulawesi Selatan 
umurnnya. Hal ini terlihat pada saat orang mendirikan rumah, kenduri, 
menanam padi, pada saat pan en, dan padasaat ada orang meninggal 
dunia. 
Kelompok Bahasa Massenreffipulu menernpati wilayah yang 
melintang dari Barat ke Timur sebagai pembatas antara wilayah kelom­
pok bahas2 Bugis dan Saqdan. Garis batas se!ai:an berawal dari sebelah 
utara muara Sungai saqdan di Kabupaten Pinrang menuju ke Timur 
(Bendungan Benteng) lalu membelok ke Tenggara (Malimpung), menyu­
suri batas Selatan Kecamatan Maiwa (Salokaraja) sampai ke sungai 
Tabang, lalu membelok ke Timur laut melintasi pegunungan Latimojong 
menuju ke Keppe di Teluk Bone (Kabupaten Luwu bagian selatan). Batas 
utara dapat ditarik dari Keppe ke barat laut menuju puncak gunung Rante 
Mario (3440), kemudian menuju ke Salubarani, lalu melengkung ke 
selatan sebelurn pertemuan sungai Masupu dan sungai Saddang, sesudah 
itu membelok ke barat sampai ke aliran sungai Paku dan menghilir sungai 




Di dalam masyarakat Massenrempulu juga terdapat karya sastra, 
namun sampai saat ini belum dikaji secara tuntas sehinga masih perlu 
diadakan deskripsi terhadap kekayaan sast:a budaya tersebut. Adapun 
yang berhasil dideskripsikan pada saat ini adalah eerita rakyat, itupun 
belum seeara keseluruhan. Inforrr:asi mengenai Sastra Massenrempulu 
dalam bentuk puisi bdum banyak tenmgkap. Contoh pUlsi yang dis(l.jikan 
dalam "Pelajaran banasa dan sastra Massenrempulu" (Nusu, 1989) baru 
dua buah, yaitu yang beljudul "pangan" artinya 'sirih pinang', yang 
diueapkan paJa waktu meminang dan "Suruganna Bambapuang" yang 
sudah dijadikan syair \agu yang beijudul "Suruganna Bambapuang" pada 
sekitar tahun 60-an. Yang disebut terakhir jelas menunjukkan bentuk dan 
nafas baru bagi pertumbuhan puisi Massenrempulu (Rijal, 1992). 
2.2 Kedudukan dan Fungsi Sastra Lisan Massenrempulll 
Salah satu bagian dari Sastra Lisan Massenrempulu adalah eerita 
rakyat. Cerita rakyat mempunyai kedudul<"..an yang penting, di samping 
melnpunyai fungsi sebagai pengungkap jalan pikiran, sikap, dan kebu­
dayaan masyarakat, juga sebagai sllatu wadah yang meneerminkan eara 
berpikir dan keinginan masyarakat dahulu untuk menemukan nor,na­
norma masyarakat seperti adat istiadat. 
Pada zaman dahulu sudah menjadi kebiasaan orang-orang tua 
menuturkan berbagai pengalamannya kepada generasi berikutnya. 
Mereka bias~mya bereerita pada waktu senggang dengan tujuan agar 
pengalaman mereka dapat dijadikan perbandingan dan pedoman dalam 
kehidupan. Bentuk-bentuk eerita yang biasa dituturkan seperti eerita 
dramatis, eerita humor, fabel, legenda, sage, dan mite. Cerita tersebut 
dituturkan bukan semata-mata untuk menghibur bagi yang mende­
ngamya, namun yang lebih penting adalah dapat menanamkan pengaruh 
yang posi tif terhadap pribaai yang mendengar eerita tersebut. Jadi, seeara 
tidak sadar, nilai-nilai kemanusiaan yang positif seperti nilai pendidikan, 
misalnya, dapat diterapkan melalui eerita kepada generasi berikutnya. 
Dengan mengetahui sebuah legenda tentang asal-usul nama sebuah 
tempat, misalnya, maka pengetahuan kita tentang tempat tersebut menjadi 
lebih Iuas. 
Dilihat dari segi fungsi atau perannya, William R. Baskom 
dalam Dananjaya (1984: 19) menyatakan bahwa sastra lisan mempunyai 
beberapa fungsi atau peran. Pertama, sebagai sarana pendidikan anak. 
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edua, sehag3i sistem proyeksi yang mencerminkan angan-al1gan kelom­
pok. Ketiga , sebagai alat pengesahan pranata dan Jembaga kebudayaan . 
Keempat, sebagai alat pem3ksa <.ian pengaWaS agar norma-nO!TIl8. ma~ya­
rabt dipatuhi oleh setiap warganya. 
Selain keempat fungsi ata:.J per2r. folklore (cerita rakJ'at) yang 
telah disebutkan di atas, cerita rakya, juga bedungsi seb3g<'\i penghiblJr 
terutama cerita-cerita humor. Cerita-cerita humor bukan semata-mata 
dapat menjadi penghibur, namun di. dalarnnya terkandung <1i1ai-nilai 
hidup yang positif. Sebagai contoh yang dapat kito. lihl't dalam cerita 
Anjing Abunawas. Dalam cerita ini digambarkan bahwa Abunawas ada­
lah seorang petani yang mempunyai seekor anjing y3ng memiliki bentuk 
yang bagl!s. Melihat kebagusan anjing Abunawas ini, timbul1ah keingin­
art raja untuk memiliki anjing tersebut. Abunawas tidak mau menyerah­
kan anjingnya dengan ".1asan bahwa anjing itu dapat menghasilkan emas. 
R3ja penasaran ingin memperoleh emas seperti yang c!sebutkan ::>leh 
Abun2was. Oleh karen a itu, raja meminjam anjing Abunawas selama 
bcberapa hari. Setelah Abunawas memperlihatkan cara mendapatkan 
emas dari dubur anjingnyo., maka pengawal membawa anjing tersebut ke 
istana. Pacta saat anjing meraur.g terus-menerus, berkatalah pengawal raja 
bahwa anjing itu sudah ma\! berak Pada saat itu raja menadahkan mulut­
nya di dubur anjing itu. Pipi raja sudah gembung sebelah menyebelah. 
Setelah mulut raja diperiksa temyata mulut raja tidak berisi emas, tetapi 
hanya tahi anjing. 
Setelah membaca ringkasan cerita diatas, kita melihat ada 
perbuatan yang lucu yaitu ketika raja menadahkan mulutnya pada dubur 
anjing. Dari peristiwa ini kita dapat memetik suatu nilai hidup yang 
positif yakni kita harus berusaha menghindari sifat rakus karen a kera­
kusan dapat menyebabkan orang menjadi hina. 
2.3 Penutur Cerita dan Lingkungan Penceritaan 
Pada umumnya cerita-cerita yang direkam hanya diambil dari tiga 
daerah kecamatan di Kabupaten Enrekang yakni Kecamatan Enrekang, 
Kecamatan Anggeraja, dan Kecamatan Maiwa dengan dialeknya masing 
masing. Hal ini disebabkan oleh situasi daerah penelitian dan waktu 
penelitian yang sangat terbatas. Ketiga dialek tersebut sudah dianggap 
dapat memberikan gambaran yang tuntas tentang CRM. Perekaman 
cerita, ada yang dilakukan di daerah tempat kejadian suatu cerita, ada 
- - . - .. . - -----­
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yang dilakukan di daerah tempat kejadian suatu cerita sehinga peneliti 
lebih merasakan ::;danya hubungan cerita itu dengan lingkungan alarnnya . 
Selain ltu , ada pula cerita yang dik"Jmpulkan dalam bentuk tertulis. 
Kesemuanya itu dilakukan tanpa mei1gurangi bobot hasil yang diharap­
kan, tapi semata-mata untuk efisiensi waktu yang tersedia. 
Dalam penelitian ini, jenis kdamin pt:nulur tidak dite!1iukan 
lcbih dahulu. Hal ini dilakukan deng:m pertimb2.!1gar. bahwa siapa saja 
yang memilikl persyaratan atau lcriteria untuk diperoleh data!1ya. Selain 
itu, para p,,:nutur dipilih berdasarkan kemampuan bercerita yang dimiliki 
serta r!1empunyai wawasan yang memadai mengenai keadaan kampung 
dan alam sekitamya. 
Para penutur centa adalah orang tua yang rnempunyai umur 
antara 47 tahun sampai 75 tahun dengan perincian; penutur yang berJmur 
47 tahun, 51 tahun, 52 tahun, 59 tahun, dan 75 tailUr. masing-masing 
sebanyak J orang; dan ?enUlllr yailg berumur 62 tahun sebanyak 2 urang. 
Pekerjaan penutur cerita pada umUffi."1ya adalah pegawai negeri, dar. 
selebihnya adalah petani . Sebagian besar penutur cerita adil.lah dwib,,-­
hasawan hanya 1 orang yang hanya menguasai bahasa daera;1. Pf'ndidikan 
penutur cerita hervariasi dengan perincian: sekolah dasar sebanyak 4 
orang. SLT A sebanyak lorang, dan sarjana muda sebanyak 3 orang. 
Menurut penutur cerita, cerita itu mereka terima secara lisan dari 
orang-orang yang lebih tua usianya dari mereka, misa!nya, dari lIenek, 
kakek, ayah, ibu, atau orang tua lain yang mereka kenaI. 
CRM dapat diturJrkan pada kesempatan seperti berikLll. 
1) Pad a saat orang memperbincangkan asal-usul suatu benda, nama 

tempat, nama binatang, dan hal-hal yang berkaitan dengan sejarah; 

2) Ketika orang tua dan anak-anak muda berkumpul di suatu tempat 

dalam suasana santai pada saat waktu yang senggang. 
3) Pada saat kakek, nenek, ayah, atau ibu akan menidurkan anak atau 
cucunya. 
4) Pad a saat berkumpul di suatu tempat ketika pesta orang mati, pesta 
ucapan syukur, dan pesta perkawinan. 
Adapun yang dimaksud lingkungan penceritaan dalam penelitian 
im adalah orar:-g-e:-~ y~:1g mendengarkan si penutur pada saat-saat 
cerita dituturkan. Orang-orang yang diperbolehkan mendengarkan cerita 
itu tidak terbatas, semua orang boleh mendengarkannya, kecuali cerita­
cerita tertentu yang agak cabul. Cerita-cerita yang agak cabul sedapat 
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mungkin tidak diperdengarkan kepada anak-anak yar.g masih di bawah 
umur. 
Peristiwa yang diungkapkan ser..a pelaku yang berpera:1 dalam 
CRM memperlihatkan bahwa CRM dapat digolongkan aras beberapa 
jenis yaitu sebagai berikut 
a. 	 Cerita dramatis, adalah cer.!a yang isinya mengandup.g hal-hal yang 
mengharukan. Terrnasuk ke dalam golongan ini ialah cerita 
"Janj i",dan "Passalang Ikkkoq Bale". 
b. 	 Cerita humor, adalah cerita yang isinya mengandung hal-hal yang 
lucu, akal bulus, tipu muslihat, dan hal-hal yang mungkin terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. TeIT:1asuk ke dalam golongan ini ialah 
cerita "Anangq Datu", "Bunnawasaq na Datu", "Asunna Bunna­
wasaq". 
c. 	Fabel , adalah kisah-kisah dalam kehidupan binatang yang meng­
gambarkan waiak da:1 budi manusia. Termasuk ke dalam golongan ini 
adalah cerita "ulandoq na Buaja", dan "Tedong Simpo" 
d. 	 Mite adalah suatu cerita yang dianggap su(;i, gaib, dan sakti, diper­
cayai bahwa benar-benar terjadi dan tokoh pelakunya dihubungkan 
dengan Dewa atau Tuhan, dan mempunyai latar belakang sejarah. 
Kepercayaan seputi itu melahirkan cerita "La Ceppaga di Lembuang" 
dan "Buqtuq I Tallang". 
e. 	 Legenda, adalah cerita yang mempunyai cirri-ciri yang mirip dengan 
mite, yaitu dianggap benar-benar terjadi tetapi tidak diangga suci. 
Berbeda denganmite, jenis cerita ini ditokohi oleh manusia biasa 
walaupun ada kalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa, atau sering 
juga dibantu oleh makhluk-nakhluk gaib. Temat terjadinya legenda 
adaJah dunia seperti yang kita kenaI sekarang dan ada umumnya 
dikaitkar. dengan penamaan suatu tempat, benda, atau asal-usul suatu 
peristiwa yang dianggap pemah terjadi. Kepercayaan seperti itu 
melahirkan cerita "Bunga Mendoe", "Puang Buttu Marja", "Londong 
Dirura Saqpang Digalettoq", "Tattadu", "Tamasseung", dan "Cadoq­
dong". 
f. 	 Sage adalah kisah-kisah kepahlawanan, menceritakan pribadi-pribadi 
menentang ketidakadilan, dan tokoh-tokoh yang dengan gagah berani 
bertempur di medan erang. Ke dalam golongan ini dapat dimasukkan ---- ­
cerita "La Geppo", dan "Toassa". 
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Dengan rnelikt jenis-jenis cerita yang diuraikan di atas, maka 
tmilia t bahwa cerita jenis humor dan legenda merupakan eerita yang 
terbanyak direkam datanya yakni masing-masiug 6 ceTita. Cerita 
drawatis, fahel, sage, dan mite rnasing-masing sebanyak 2 cerita. 
2.4 Lata. dac Tckoh CRM 
Berikut ini gambaran singkat CRM ditinjau dari segi penekohan 
da.r;. latar cerita. 
2.4.1 Jaeji 
Tokoh utama cerita ini adalah I ronggan dan I Bakkan. Tokoh 
;dumya adalah Ibu I Bakkan dan seorang penyadap erlau. I Ronggan 
digambarkan sebagai seorang pemuda yang setia kepada kekasihnya, dan 
I Bakkan seorang gadis yang cantik, dan halus perasaannya serta mem­
pur:.yai rasa mal .... yang tinggi. I!::'J I Bak..lcan kurang bij:;.iG3l1a, dan cero­
boil dalam mengambil tindakan. 
Penokohan dilakukan secara dramatik. yaitu sifat-s:fat tokoh uta­
manya tenmgkap melalui percabpan dan perouatan. Percakapan itlJ, 
rr":salnya, berlangsung antara I Bakkan dengan I Ronggan, yang aP..tara 
lain sebagai berikut. Barkata I B3kkan, "Jangan, nanb ibu marah bila ia 
datang !carena kamu mengo tori tenunku." 
"Ah. tidak apfl-apa bila ia mara~. Bila itu yang menyebabkan 
engkau dibunuh oleh ibumu, engkau mati petang saya mati pagi. Engkau 
mati p ..gi saya mati petang." 
Penokohan secara dramatik melalui perbuatan, misalnya, dapat 
dilihat pada waktu I Bakkan mengambil pisau lalu diasah baik-baik 
kemudian ia bunuh diri. I Ronggan menikam dirinya kemudian berbaring 
di dalam keranda mayat bersama kekasihnya. 
Tempat cerita ini teIjadi di suatu kampung yang tidak disebutkan 
namanya. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Si Ronggan dan rBakkan keduanya anak tunggal. 
2) Kebiasaan anak gadis pada waktu itu adalah menenun, dan anak laki­
-~-- - laki bermain raga untuk mengisi waktu senggang 
3) I Ronggan adalah laki-Iaki yang bertanggungjawab 
4) Ibu I Bakkan adalah seorang yang ceroboh dan cepat emosi 
5) I Bakkan sangat akraD dengan bibinya 
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6) Mata pencaharian pendt.;duk sebagian membuat gula jawa. 
Latar Budaya 
1) Anak g&dis sangat patuh terhadap ibunya 
2) Anak gadis masih tertekan oleh adat, pantang bergaul bebas 
cienean l::lki-laki 
3) Sifat kekeluargaan sangat akrab 
4) Orang kampung aktif berziarah kubur 
5) Tidak takut mati demi mempertahankan harga diri. 
Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini 
1) Janj i yang pemah diucapkan harus ditepati 
2) Tidak boleh menuduh seseorang melakukan sesuatu kejahatan 
tanpa ada bukti 
3) Untuk melakukan sesuatu tindakan harus lebih dahuiu dipikir baik­
baik. 
1.4.2 Anak Raja 
Tokoh utama cerita ini adalah seorang anak raja yang mempuilyai 
. ibu tiri keturunan bangsawan, sedangkan ibu kandungnY2 hanya orang 
kebanyakan. Anak raja itu sangat patuh kepada orang tuanya lagi pula ia 
sangat cerdas dan bijaksana. Tokoh lainnya adalah raja, permaisuri raja, 
dan kepala Kampung Bongngok. 
Penokohan dilakukan secara draamatik melalui percakapan dan 
perbuatan tokoh. Penokohan dramatik melalui percakapan, misalnya, 
berlangsung antara raja dengan anaknya.Ia berkata, :Hai, anakku, sabar­
lah engkau, ya!" Berkatalah anaknya, "terserah ayah. Apa saja yang ayah 
lakukan terhadap saya, akan saya patuhi." Raja berkata, "Tidak. Kudamu 
ini akan dijadikan obat buat ibu tirimu karena ia sakit keras . 1a akan mati · 
jika ia tidak makan hati kuda hijaumu itu. Sabarlah engkau nak, karena 
kudamu ini akan disembelih." Berkatalah anaknya, "Terserah ada Ayah. 
Apa yang Ayah ingin lakukan, itulah yang akan saya turuti." 
Penokohan drmatik dilakukan melalui perbuatan dapat dilihat 
ketika anak raja itu mampu membantu kepala kampung Bongngok meme­
cahkan berbagai masalah yang sulit. Berkat kecerdasan dan kebijaksa­
naan anak raja itu, Kampung Bongngok dapat terhindar dari bahaya. 
Akhimya, anak raja itu diangkat menjadi raja di Kampung Bonggok dan 
diberi ge!ar Raja Bongngok. 
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Tempat terjadinya cerita ini di Kampung Bongngok 
J..alar Kehidupan Sosial 
1) Raja sangat meilyayangi isterinya 
2) Istcri raja iri terhadap anal:: tirinya 
3) Anak raja P3tlli'1 terhadap orang tuanya 
Latar Budaya 
I) Pad a umumnya iblJ tiri kejam terhadap an~k tirinya. 
2) Kebiasaan iri bati kepada orang lain sulit dihilangkan 
3) Petuah orang tua sangat baik untuk dijaclikan pedoman hidup 
4) Orang pandai dan bijaksana patut diangkat menjadi pemimpin 
Par.dangan hidup yang data dipetik dari cerita ini adalah 
!) Anak yang atuh kepada orang tuanya akan selamat dalam hidupnya 
~) Ji~a n,cnemukan suatu masalah yang sulit hendaklah minta pentunjuk 
kepada orang yang arif dan bijaksana. 
2.-U Abunawas dan Raja 
Di dalam tokoh ini penutur menampilan Abunawas sebagai titik 
sentral dalam setiap peristiwa yang teIjadi. Mulai dari awal, hiilgga akhir 
cerita, Abunawas selalu tampil berhubungan dengan tokoh-tokoh lain 
yang mendukung cerita ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
y:mg bertindak sebagai tokoh utama dalam cerita ini adalah macan, kera, 
\ebah, ular sanca, seorang nenek tua yang bungkuk, dan raja. 
Abunawas adalah seorang yang cerdik. Ia dapat 1010s dari berba­
gai bahaya yang dihadapinya dengan memperdayakan lawannya. Peno­
kohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik melalui percakapan dan 
Derbuatan. Penokohan secara dramatik melaui percakapan dapat dilihat, 
mjsalnya, ana tara Abunawas dengan beberapa ekor macan yang ingin 
memakan ikan Abunawas. Percakapan itu berlangsung sebagai berikut. 
"Tidak usah banyak cakapmu, nanti engkau kumakan. Baru saja 
saya makan mac an seratus ekor. ltu darahnya berceceran, semua 
kepalanya saya tumpuk di dalam sumur. Macan tidak percaya 
lalu berkata, :Jangan engkau omong kosong.: Abuna\Vas.f'ne~ 
gaskan, "Nah liahtlah bila engkau tak percaya. BeIjejerlah kalian 
di situ melihatnya di dalam sumur." Semau mac an itu melihat 
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bayangan kepalanya di sumur. Mereka berlarianlah karena 
disangkanya bahwa Abunawas ben2.r pemakan macan. 
Penokohan secara dramatik melalui perbuatan, misalnya, data 
dilihat pada waktu Abunawas mengabli raja dan akhirnya ia berhasil 
membunuh raja itu. 
Cerita ini mengambil latar di tepi sungai dan hutan. Tempat­
tempat ini semuanya tidak disebutkan namanya. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Mata pencaharian AbUTIawas pada mulanya adalah menangkap ikan. 
2) Abunawas adalah orang yang cerdik. Ia dapat membinasakan raja dan 
berhasil tingga\ di istana raja. Waktu kejadian dalam cerita ini terjadi 
pada siang hari 
Latar Budaya 
Untuk mencapai kedudukan yang terhormat diperlukan kerja 
keras dan otak yang cerdas. 
Pandangan hidup yang dapat dipetik dalam cerita ini 
1) Jangan terialu cepat percaya kepada omongan orang lain 
2) Untuk meiakukan suatu pekerjaan, jangan sepenuhnya mengandalkan 
kekuatan, tetapi juga erlu menggunakan aka!. ­
3) Sebeium melaksanakan suatu tindakan harns dipikir baik-baik 
akibatnya. 
2.4.4 Anjing Abunawas 
Tokoh utama cerita "Anjing Abunawas" ini adalah Abunawas 
seorang yang cerdik dan licik. Untuk menonjolkan peran Abunawas da­
lam cerita ini ditampilkan seekor anjing sebagai tokoh pembantu. Tokoh 
lainnya adalah pengwal raja yang setia melaksanakan erintah. Setiap 
informasi yang diterima dilaporkan kcpada raja., tanpa memikirkan apa­
kah inofrmasi itu betul-betul terjadi dan tnasuk akal· atau tidak. Sebagai 
tokoh antagonis ditampilkan seorang raja yang rakus terhadap harta dan 
berpikiran pendek. 
_ l?P0i{('\han dramatik dilakukan melalui percakapan dan perbu­
atan. Abunawas sangat jengkel karena raja ingin mengambil anjingnya. Ia 
ingin memperdayakan raja, lalu ia berkata keada pengawal raja, "Payah­
lah saya apabila raja mengambilnya karena anjing itulah yang memberi 
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belanja kepadaku. Apabila raja mengambilnya, aalah dayaku." "Belanja 
apa yang diperoleh dari anjing?" Tanya pengawal raja. "0, bila anjing 
say a ini berak, suku emas yang dibcrakkan," Kata Abunawas. 
Penokohan dramatik yang dilakukan meialui perbuatan terlihat 
pada waktu raja menadahkan mulutnya di dubur anjing Abunawas dengan 
maksud mendapatb.:; emas. Ternyata, m'.l!ut raja tidak [I f'.nuh de!"'!;;:::: 
emas melainkan penuh dengan tahi anjing. 
Cerita ini terjadi di sebuah kampung yang tidak disebutkan 
namanya. 
Latar Kebdupan Sosial 
I) Abunawas seorang petani yang cerdas danpemberani 
2) Raja ada waktu mempunyai kekluasaan raja yang tidak terbatas. Harto. 
benda masyarakat yang diinginkan dirampas begitu saja. 
Latar Bud::ya 
I) Pembalasan tidak selamanya dilakukan dengan mempergunakan 
kekuatan fisik, tetapi jiga bias dilakukan dengan tipu daya 
2) Manusia pad a umumnya tergiur oleh materi dan tidak pernah puas. 
3) Untuk mengumpulkan Mrta benda, kadang-kadang manusia mem­
pergunakan segala macam cara taDpa memperhitungkan kepentingan 
ornag lain. 
2.4.5 Anak Mengaji 
Tokoh utama cerita "Anak Mengaji" ini adalah Dualang dan 
Palanna. Tokoh lainnya adalah guru mengaji . Dualang dan Palanna 
berjanji sehidup semati untuk membangun rumah tangga. 
Dualang adalah perempuan yang setia dan tidak mau ingkar janji. 
Walaupun sudah dikawinkan, ia tidak bersedia menerima suaminya. 
Akhirnya, ia diceraikanoleh suaminya kemudian ia kawin dengan 
Palanna kekasihnya. 
Penokohan dilakukan secara dramatis . Penokohan secara drama­
tik dilakukan melalui percakapan dan perbuatan. Penokohan melalui 
percakapan dapat dilihat pada waktu Dualang mengatakan, 'Ketahuilah 
bahwa jika saya disnetuh laki-Iaki kemudian hari selain engkau akan 
hancur tubuhku." Berkata pula I Palanna, "Jika kelak saya disentuh 
perempuan selain engkau, hancur pula tubuhku." 
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Penokohan secara drarnatik rnelalui perbuatan dapat dilihat pada 
waktu Dualang rnenolak permintaan suami pertamanya u!1tuk tidur ber­
samanya. 
Cerita ini tcrjadi di sebuah desa. 
Latar Kehidupan SosiaI 
l) Palanna cepat putus asa, setelah Duaiang kawin Palanna berhenti juga 
rnengaJI 
2) Palarma rneragukan kesetiaan Dua~ang 
3) Dualang orang yang tetap pendiriannya. Tidak rnengingkari janjinya, 
walauplill ia dipaksa oleh orang tuanya. 
4) dualang ingin sendiri mencntukan pilihannya 
5) Dualang rnenolak suaminya dengan cara haius 
Latar Budaya 
Orang tua paling dominan dalarn rnenentukan jodoh anaknya. 
Pada waktu itu orang rnenyarnpaikan rnaksudnya kepada orang lain 
dengan rnenggunakan kata-kata kiasan atau kata-kata sindiran. 
2.4.6 Onde-Oode Raksasa .. 
Cerita "Onde-Onde Raksasa" rnenarnpilLan dua orang tokoh 
yaitu Raja Larornpo dan Raja Rorna. Raja Larornpo rnenganggap dirinya 
yang paling besar, sebab bulu-bulunya, rarnbutnya, dapat diarnbil sendok 
nasi. Mata kakinya ditengadahi karen a besamya. Setelah berhadapan 
dengan Raja Rorna, Raja Larornpo rnengakui orang Roma lebih besar 
daripada orang Larornpo. Sebaliknya, Raja Larornpo rnengakui bahwa 
orang Larornpo lcbih cerdas daripada orang Rorna. 
Penokohan dalarn cerita ini dilakukan secara dramatik. Secara 
drarnatik dilakukan rnelalui percakapan dan perbuatan. Melalui perca­
kapan dapat dilihat pada waktu Raja Larornpo bertemu dengan Raja 
Rorna. Raja Larompo berkata, "Saya datang kernari, sebab orang rnenga­
takan orang Larornpo itu besar sekali padahallebih besar lagi orang yang 
ada di Rorna ini. Raja Rorna lalu berkata, "Kalau rnasalah besar, tak ada 
lagi yang akan rnengalahkan karni." Mernang karni besa~, tetapi agaknya 
kalian rnengalahkan kami dalarn masalah kecerdasan, sebab karni ini 
tidak rnengetahui cara rnernbuat onde-onde sebesar itu. Temyata, apabila 
dirnakan dan gulanya meletus dapat menimbulkan banjir." 
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Secara dramatik melalui perbuatan dapat dilihat pada waktu Raja 
Larompo memerintahkan rakyatnya membuat onde-onde raksasa. Tiga 
bulan lamanya mereka membuat tepung untuk seuuah onde-onde. Gula 
yang digunakan berton-ton banyaknya. 
Tempat terjadinya peristiwa ini di Larompo, Roma, dan di sebuah 
des a yang tidak disc:butkan namanya. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Raja Larompo menunjukk2l1 keunggulannya dengan membua onde­
onde raksasa 
2) 	 Raja Roma lebih besar perawakannya daripada Raja Larompo, tetapi 
mengakui kekalahannya terhadap Raja Larompo karena tidaktahu 
membuat kue oP..de-onde raksasa. 
Latar Budaya 
J) Seorang raj~ yang mengadakan kunjungan kepada sesama raja 
biasanya membawa cindera mata 
2) Sejak dahulu sampai sekarang masyarakat Sulawesi Selatan, 
khususnya Bugis Makassar sudah mengenal pelayaran. 
Pandangan hidup yang dapat dipetik dalam cerita ini 
1) Kita perJu merrjadari bahwa setiap orang mempunyai kelebihan di 
samping kekurangnannya masing-masing. 
2) Kita harus jujur mengakui keunggulan orang lain dan memberikan 
penghargaan kepadanya. 
2.4.7 I PagaJa 
Tokoh utama cerita "I Pagala" adalah I Pagala seorang pencuri 
ulung. Ia mencuri di istana raja dan berhasil menghilangkan jejaknya. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik. Melalui 
percakapan dapat dilihat p·ada waktu I Pagala berkata kepada dukun itu, 
"Tunggu sebentar baru Anda pulang, supaya bisa makan ketan dan 
dendeng. Kerbau yang kami tangkap tampaknya akan mati sehingga 
segera disembelih." 
Latar Kehidupan Sosial 
1) I Pagala adalah seorang pencuri 
2) I Pagala disenangi oleh raja karena ketangkasannya 
3) Isteri raja memfitnah I Pagala untuk menutup aibnya. 
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4) Penyelewengan isteri raja terbongkar 
Latar Budaya 
I) Masih banyak 0rang percaya pada takhyul 
2) Peranan dukun masih besar dalam masyarakat 
3) Sifat yang sulca menmpas barangorang lain masih sulit dihilangkan 
• 2.4.8 Kancil dan Buaya 
Tokoh utama dalam celita"Kancil dan Buaya" ini adalah kacii 
yang cerdik. Dengan kecerdikannyasang kancil dapat menipu buaya yang 
ingin membalas dendam kepadanya. Tokoh Lainnya adalah buaya dan 
kerbau. Buaya mempunyai sifatjahat dan bodoh. 
Penckohan di dalam cerita ini dilakukan dengan cara dramatik. 
Penokohan secara dramatik dilakukan dengan mellaui percakapan dan 
ptrbuatan sang tokoh. Percakapan itu terjadi antara buaya dan kerbau, 
setelah buaya tiba di sungai diantar olen kerbau, "Sekarang ternan, karcna 
saya sudah di sini di tempatku, kamu akan saya makan." Berkata kerbau 
itu, "Tunggu dulu, jangan kamu terburu-bunl.' 
Tempat teIjadinya peristiwa di sungai dan di hutan 
Latar Kehidupan Sosial 
1) 	 Kerbau menolong buaya dengan ikhlas. Sesudah mendapat 
pertolongan, buaya itu ingin memakan kerbau, tetapi tidak berhasil 
karena diakali oleh kancil 
2) 	 Buaya mempunyai sifat yang sangat buruk, tega membalas kebaikan 
dengan kejahatan . 
3) 	 Kancil sangat cerdik dan bijaksana serta suka membela pihak yang 
teraniaya. Dengan kecerdikannya,ia berhasil membunuh buaya yang 
selalu memusuhinya. 
Latar Budaya 
1) Masih sering dijumpai dalam masyarakat orang yang tidak tahu 
membalas budi. 
2) Rasa dendam terhaclap orang lain sulit dihilangkan 
3) Kecerdikan membawa keselamatan, tetapi kebodohan dan kerakusan 
mengkibatkan kebinasaan 	 -~ -­
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2.4.9 Bunga Mendoe 
Tokoh utama cerita "Bunga Mendoe" adalah bunga Mendoe, 
seorang yang nekau berbuat sesuatu untuk mendapatk,m yang diidam­
kannya. Tokoh lainnya adalah cinangke Wale,!, Janggu Rara, dan seekor 
burung nttri. Cinangke Waleq seorang penjudi dan tidak rnemperhatikan 
kec~t'..!harl lstrinya. Sebaliknya Ja!lggu Rara adalah sU8.m; yang ideal. 
pandai membahagiakan istrinya dan setia untuk selama-Iamanya. 
Tempat teIjadinya peristiwa dalam cerita yaitu di lingkur..gan 
masyarakat bangsawan di Duri Kompleks, daerah Baroko, dan sebuah 
bukit yang bernama Paqoarani. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Wanita hanya tinggal di rumah menunggu suaml dan mengurus 
rumah tangga 
2) Raja suka memelihara ourung 
3) Anak laki-laki bermain gasing untuk mengisi waktu luangnya 
4) Raja suka bermain sabung ayam, sampai keluar daerahnya. 
Latar Budaya 
\) Masyarakat bangsawan, khususnya raja-raja sudah terbiasa 
melaksanakan keramaian dengan bersabung ayam 
2) Bangsawan yang meningg<l, dikuburkan bersama dengan hartanya 
3) Seseorang yang rela berkorban demi mempertahankan harga dirinya 
Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah 
1) Seorang istri harus nejaga nama baik keluarga dan suami 
2) Seorang suami harus bertanggung jawab sebagai kepala rumah tangga 
dan mampu membimbing istri dan memperhatikan kebutuhannya 
lahir dan batin 
3) Amanat harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, seperti 
burung nuri yang melaporkan penyelewengan permaisuri kepada raja 
2.4.10 Puang Buttu Marajo 
Sesuai dengan judul, tokoh utama cerita "Puang Buttu Marajo" 
adalah Puang Buttu Marajo. Tokoh lainnya adalah Lando Rombon dan 
Raja Sawitto. Puang Buttu Marajo adalah bangsawan dari daerah 
Enrekang. Ia seorang raja yang kaya, berwibawa, berani dalam memper­
tahankan haknya, dan setia menepati janji. 
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Puang Buttu Marajo melaksanakan perjanjian sumpah setia yang 
dihadiri bangsawan Baroko, Makale, dan Enrekang di daerah Belajen. 
Tempat terjadinya cerita ini yaitu sungai Saqdan (Enrekang, 
daerah Sese an (Toraja), dan Pinrang 
Latar Kehidupan Sos;al 
1) Puang Buttu Marajo adalah bangsawan yang suka merendahkan diri. 

Ia tidak membanggakan kebangsawanannya dan harta kekayaannya 

2) Raja berkuasa terhadap rakyatnya dan dapat menggunakan har-..a 

rakyamya bila diperlukan 
3) Bangsawan pada zaman dahulu suka menyimpan barang-banrang 
pusaka. 
4) Raja SaVlritto tidak tetap pendiriannya 
5) Bangsawan Baroko sangat disegani oleh masyarakat. Ia pintar 
menyusun teknik perang dan tidak materialistis 
6) Masyarakat sangat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan berda­
sarkan adat yang berlaku saat itu . . 
Latar Budaya 
1) Masyarakat pada wkatu itu sering melaksanakan pesta adat 
2) Warisan biasanya menjadi sumber persengketaan 
3) Dalam memberikan nama suatu tempat biasanya dihubungkan dengan 
peristiwa yang terjadi di tempat tersebut. 
4) Untuk mengambil suatu keputusan atau tindakan dilakukan secara 
musyawarah yang dipimpin oleh seorang pemuka adat yang dilang· 
sungkan di rumah adat. 
2.4.11 Londong Dirura dan Saqpang Digaletto 
Tokoh utama cerita ini ialah Saqpang Digaletto yang takabur dan 
sombong. Orang yang lewat di depan rumahnya dilempamya dengan 
sokolo (nasi ketan). Setelah melempar orang dengan nasi ketan ia ber­
tanya, bagaimana rasanya hidup menderita. 
Tempat terjadinya cerita ini di kampung Rura, Lelua, toraja, dan 
Duri. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Saqpang dirura seorang kaya yang takabur sehingga ia binasa 
ditenggelamkan air bah. 
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2) 	 Sebagian pnduduk sempat menyelematkan diri bersama binatang 
ternaknya ke daerah Toraja dan Duri. 
Latar Budaya 
1) 	 Masyarakat masih mengenal takhayul 
2) Nama tempat dan benda-benda terntetu seialu dihubungkan dengan 
peristiwa yang diperkirakan peman terjadi pada zaman dahulu 
3) Musibah yang menimpa masyarakat pada waktu itu selalu dianggap 
suatu akibat terhadap peianggaran ajaran agama an petuah leiuhur 
2.4.12 Tattadu 
Tokoh utama cerita "Tattadu" adalah seekor ulat (Tattadu) dan 
seorang gadis. Gadis itu kawin dengan Tattadu walaupun mendapat ejek­
an dari saudara-saudaranya .. Walaupun demikian, ia tetap rela menerima 
kodrat Tuhan bahwa ia harus kawin dengan seekor ulat. Tokoh Iainnya 
aJaJah saudara-saudara gadis itu. Mereka adalah orang-orang yang tidak 
puas terhadap ketentuan yang ditetapkan Tuhan kepadanya. 
Tempat teIjadinya cerita ini yaitu di bumi dan dl langit ketujuh 
Latar Kehidup,m Sosial 
1) Ada tujuh orang bersr.udara semuanya perempuan dan sudan ber­
suami, kecuali yang bungsu 
2) Gadis bungsu itu akhirnya kawin dengan Tattadu (sejenis ulat yang 
selalu melekat pada daun). 
3) 	 Tattadu berubah menjadi manusia atas kehendak Tuhan 
4) 	 Suami kakak gadis itu semuanya berubah menjadi binatang karena 
dikutuk oleh Tuhan 
Latar Budaya 
1) Manusia tidak pemah dengan apa yang dimiliki dan selalu mgm 
memiliki yang terbaik . 
2) Orang yang kurang beruntung sering dicemooh dan dihinakan 
Pandangan hidup yang dapat dipetik dalam cerita 
I) Kita harus mensyukuri nikmat Tuhan yang diberikan kpeada kita 
2) Jangan cemburu terhadap orang lain karen a dapat mencelakakan diri 
sendiri 





Tokoh utama cerita ini adalah Tamasseung, seorang yang berwa­
tak keras, berani, dan mampu menguasai massa. Tokoh-tokoh lainnya 
adalah Cammanini (adik perempuan Tamasseung) dan ayah Tam;!sseung. 
Tempat tcIjadinya penstiwa yaitu Bllntu, Boko Alb, Tombong, 
dan Baroko 
Latar Kehidupan sosial 
I) Tam3sseung diusir oleh ayahnya karen a ia nakal. Ketika ia sudah 
dewasa, ia meraih sukses dengan menguasai daerah di wilayah Baroko 
2) Ayah Tamasseung berwatak keras dan kurang pandai mendidik 
anaknya 
3) Peperangan yang teIjadi antara Tamasseung fdengan ayahnya berakhir 
dengan kemenangan Tamsseung 
4) Canunanini kawin di daerah Dun yang ' merupak~n cikai bakal 
tebentuknya kesatuan keluarga Dun cian Baroko. 
Latar Budaya 
1) 	 orang dahulu biasa membuat peIjanjian untuk mempererat hubungan 
kekeluargaan Raja-raja dan pemuka masyarakat pad a zaman dahulu 
senng ikut membantu daera.h tetangganya dalam peperal',gan sebagai 
tanda simpati 
2.4.14 Cadoqdong 
Tokoh utama cerita ini adalah Cadoqdong, seorang yang tabah 
menderita. Tokoh lainnya yaitu ayam putih yang sakti, orang tua dan 
saudara-saudara Cadoqdong. 
Tempat terjadinya cerita ini yaitu di sungai Saqdan 
Latar Kehidupan Sosial 
1) orang tua Cadoqdong pilih kasih terhadap anak-anaknya. 
2) Saudara-saudara Cadoqdong adalah manusia yang in hati dan kejam 
3) Cadoqdong adalah orang yang tabah, tidak mengenal putus asa 
Latar Budaya 
1) Pada umumnya orang dahulu sangat kuat kepercayaaonya terhadap 
takhayul 
2) Setiap ingin memulai pekeIjaan selalu mencari hari baik dengan 
berpedoman pada tanda-tanda alam, misalnya bintang. 
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3) Apabila teIjadi suatu peristiwa selalu dikaitkan dengan gejala-gejala 
alam tersebut. . 
2.4.15 Kcrbau Ompong 
Tokoh uta:na eerita ini adalah kerbau. Tokoh lainnya adalah ular 
sanea dan anak gembala. U1ar sanea mempunyai sifat angkuh dan meng­
anggap remeh pihak lain. 1a mengejek kerbau dan memandang enteng 
anak gembala. 
Latar Kehidupan Sosial 
I) Anak gembala membawa kerbaunya ke padang rumput untuk 
digembalakan 
2) Ular sane a mengejek kerb au yang mau diperintah ole]] anak keeil 
3) Anak gembala berhasil memperdayakan ular sanea lalu dibunuhnya. 
Latar Budaya 
1) Sifat memnadang enteng terhadap sesama manusia belum bisa hi lang 
dalam masyarakat 
2) Pada umumnya orangnsuka meneemooh orang lain, tetapi lupa the­
rac:iap eaeat diri!1ya 
3), Orang kadang-kadang lupa terhadap ~ahaya karena mengejar keun­
tungan lebih besar, seperti yang dialami" oleh ular sanca 
2.4.16 La Geppo 
Tokoh utama eerita ini adalah La Geppo. La Geppo adalah 
seorang yang sangat berani. 1a dipeeat oleh Arung Maiwa karen a 
dianggap membahayakan sebab keberaniannya melampaui batas. Tokoh 
lainnya adalah Arung Maiwa, Addatuang Sidenreng, dan Arumpone. 
Tempat teIjadinya eerita ini di Lebani (Maiwa, Sidenreng, Wajo, 
Luwu, dan Bone. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) 	 La Geppo bersama pengikutnya meninggalkan Lebani kemudian 
tinggal menetap di sebuah perkampungan baru yang mereka beri nama 
Bulo-bulo. 
2} 	Perang teIjadi antara Sidenreng dengan Wajo yang berakhir dengan 
kemenangan Sidenreng atas bantuan La Geppo bersama pasukannya 
di Maiwa 
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3) Perang terjadi an tara Bone dan Luwu yang berakhir dengan keme­
nangan bone atas bantu an La Geppo bersama pasukannya. Jasa-Jasa 
La Geppo mendapat penghargaan dari Arumpone berupa penyerahan 
sebuah naskah lonta (primbon) kepada La Geppo. 
Latar Buciaya 
1) Kebiasaan masyarakat memberikan nama pada suatu temp at sesuai 
dengan pcristiwa yang pernah terjadi di tempat itu. 
2) Benda-benda kerajaan sangat dikultuskan 
3) Persengketaan sering diselesaikan dengan peperangan 
2.4.17 La Ceppaga di Lembuang 
Tokoh utama cerita ini adalah Datu I Taulang dan La Ceppaga. 
Tokoh-tokoh lainnya ialah para pembantu Datu I Taulang dan Puaqta 
Takkebuku anak Datu I tau lang dan La Ceppaga. Datu I Taulang adalah 
seorang raja yaug gemar pergi ber-bum. La Ceppaga turun dari kayangan 
mencari ternan hidup yang berbudi luhur, berkasih-kasihan dan saling 
menghargai sesama manusia. 
Datu I Taulang dan La Ceppaga, sejak awa1 sampai cerita tampil 
mendominasi waktu penceritaan. Tokoh lainnya hanya dipakai sebagai 
tokoh pendamping yang tampil mendukung peran yang dibawakan tokoh 
utama. 
Tempat terjadinya cerita ini di Taulang, Lembuang, dan sungai 
Saqdang. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Datu I Taulang gemar berburu 
2) Datu I Taulang memperistri La Ceppaga, seorang putri yang turun dari 
kayangan 
3) La Ceppaga meninggalkan suaminya karena ia melanggar janji yang 
disepakati pada waktu mereka akan kawin dahulu . 
Latar Budaya 

1) Pesan-pesan leluhur sangat dihormati. 

2) Setiap selesai panen, masyarakat selalu mengadakan pesta. 

3) Adu kekuatan dalam be t .~g..masih sulit dihilangkan. 





5) 	Minum-minuman keras dan judi masih sulit dihilangkan dalam 
masyarakat. 
2.4.18 Buqtuq I Tallang 
Tokoh utama cerita ini adalah Opu Rajeng, seorang bangsawan 
yang suka mengembara. Dalam pengembaraannya ia beberapa bii 
menem\.lkan gadis jelita yang suci (de'.vi). Para gadis itu diperistirinya, 
dan semuanya mendapat ketunman. 
Tempat teIjadinya cerita ini di LUWLl, Bungin, dan Batu. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Opu rajeng gemar berburu dan mengembara 
2) Opu R3jeng ditinggal istrinya karena tidak mengindahkan pesan­
pesan istrinya 
3) Opu Rajeng tiga kali kawin dan semua istrinya mempunyai anak 
4) Kerurunan Opu Rajeng merupakan cikal bakal raja-raja di Duri, Bulo, 
Bungin, dan Tallang 
Latar Budaya 
1) Raja-raja pada zaman dahulu mempunyai ban yak istri 
2) Perempuan bangsawan pada zaman dahulu hanya dapat kawin dengan 
sesamanya keturunan bangsawan 
2.4.19 Toassa 
Tokoh utama cerita ini adalah Toassa, seorang pemberani. Toassa 
berhasi merebut kemba1i putri Arumpone yang dilarikan ke Luwu serta 
merebut payung kerajaan Luwu. Dalam melkasanakn tugasnya, Toassa 
dibantu oleh kedua orang temanya yaitu Totimek dan Totippak. Tokoh 
lainnya adalah Arumpone dengan putrinya, Addatuang Sidenreng, Arung 
Maiwa, dan seekor buaya.. 
Tempat teIjadinya cerita ini Luwu, Maiwa, dan Bone. 
Latar Kehidupan Sosial 
1) Arumpone merasa malu karena putrinya dilarikan oleh orang Luwu. 
2) Arumpone bekeIja sarna dengan Addatuang sidenreng dan Arung 
. . ~·;·w·a untuk berperang dengan Luwu 
3) Arung Maiwa memberikan penghargaan kepada Toassa atas jasanya 
membebaskan putri Arumpone dari istana Luwu. 
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Latar Budaya 
I) Raja-raja pada zaman dahulu,terutama raja yang besar kekuasaannya, 
mempunyai ambisi menaklukkan kerajaan lain dengan cara apa saja. 
2) Rakyat pada zaman dulu sangat setia kepada rajanya. 
2.4.20 Gara-Gara ekor Ikan 
Tokoh utama cerita ini adalah dua orang kakak beradik yang 
ditinggalkan oleh ibuIlya. Kedua anak itu saling mengasihi dan sangat 
mencintai ibunya. Tokoh-tokoh lainnya ialah ibu dan ayah kedua anak 
itu, nenek Pakande, dan seekor burung tekukur. 
Tempat teIjadinya cerita ini di bumi dan di langit 
Latar Kehidupan Sosial 
I) Dua orang anak hidupnya terlunta-Iunta karena ditinggalkan oleh 
ibunya 
2) Dua orang anak merasa rindu terhadap ibunya sehingga pergi mencafi 
ibunya dan bertemu di bulan 
3) Nenek Pakaude memelihara dua orang anak untuk dimakannya, tetapi 
gagal karena anak itu diselamatkan oleh burung tekukur 
I..atar Budaya 
I) Orang tua sering terlalu sibuk di luar rumah sehingga kurang perhatian 
terhadap anaknya 
2) Biasa orang menolong orang lain, tetapi bennaksud untuk mence­
lakakannya. 
3) Masih banyak orang tua yang mendidik anaknya dengan sistem 
kekerasan 
3. Kekhasan Bahasa dalam Cerita Rakyat Massenrempulu 
3.1 Kekbasan Pemilihan dan Pemakaian Kosakata 
Pemilihan dan pemakaian kosakata dalam CRM banyak dipenga­
ruhi oleh latar belakang sosial budaya masyarakat Massenrempulu. 
Pemilihan kata dalam CRM juga sangat tepat dan mendukung 
suasana-suasana yang ditampilkan. Berikut ini contoh suasana pedesaan 
yang ditampilkan dengan menggunakan kosakata seperti saqdan 'sungai', 
tedong 'kerbau', uma 'kebun', banne 'benih', dan mattanan 'menanam 
(padi)' . 
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"Nakuanni, "E, sammaneq, tulungngaq dikkaq mubawaqa lako 

di Saqdan. "(Sikki, 1986:63) 

· 1a berkata, "Rai, ternan, tolonglah bawa saya ke sung::i' 

"/a tinde pia muane beccuq adinna male ruiq tedong .... " (Sikki , 

~ 986: 120} 

· Anak yang laki-laki ini pekeIJaannya sebagai seorang gembala 

kerbau . . . ' 

''fya makaleqna ponjomi I Lera sola birangnga lako di uma." 
(Sikki, 1986:52) 

Pada waktu pagi pergilah si Geramang dan istrinya ke kebun' 

'lyaqpo tee I Lera mambela unnapi nlmundian ullemba banne 

::; laditanan. " (Lera dalam CRJvl, 1986:52) 

· Adapun si Geramang masih J3uh di belakang memikul bibit 

yang akan di tanam' 

.. Deen mesaq wattu na uttambai tau tee I Lera to laumbaliqi 

mattanan. "(Sikki, 1986:52) 

~ Pada suatu ketika si Geramang memanggil beberapa orang yang 

akan membantunya menanam padi .' 

Contoh lain, yaitu suasana kehidupan masyarakat dulu yang 
mengaiTJt sistem kerajaan. Kosakata yang digunakan adalah datu 'raja ' , 
puang 'ruan', sapaan untuk bangsawan tinggi, soraja 'istana raja ' dan 
nama-nama penguasa di wilayah tertentu seperti Arummaiwa Penguasa di 
Maiwa". Addatuang Sidenreng 'Penguasa di Sidenreng ' , dan Mangkauk 
ri BOlli! ' Penguasa di Bone". 
Berikui ini kutipan penggunaan kosakata tersebut 
.. Wa, mangidenni tee birang datu " (Sikki, 1985:28) 
'Wah sudah hamil istri raja itu' 
Kata datu 'raja' digunakan sebagai nama penguasa teninggi dj _ 
suatu \\i layah. Oleh karena itu, keluarga raja termasuk istri dan anaknya 
biasanya juga dinamai birang datu ' istri raja' , dan anangq datu 'anak 
raja ' . 
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Kala puang 'Tuan' digunakan untuk menyapa dan menghormati 
raja dan bangsawan tinggi lainnya. Kekuasaan seorang raja sangat besar 
sehingga apa pun yang dia lakukan itulah yang diik:J.1ti oleh pengikut dan 
masyarakatnya. 
"Appa nadopemi to soraja, wa, mmoni manammi to rammang­

rammangjio kampon. "(Sikki, 1986: 18) 

'Setelah istana sudan dekat, wah, sudah kedengaran bunyi­

bunyian yang ada dl k?mpung itu.' 

Kata soraja 'istana raja' adalah istilah khusus yzng digunakan 
untuk kediaman raja. 
"Nakuamo Pualla Maiwang, "Tongang tu nasanga puaqta tuk 

kua karua to baranina Maiwang. Jakia ilalanna toqtomai pilu­





'Berkatalah Arummaiwa, "Sesungguhnya apa yang tuanku kata­

kan itu memang benar. Akan tetapi, sekarang ini sisa tujuh orang 





"Jaji, nakuamo Addatuang Sidenreng, "Ollikanraq La Geppo 
mllSllroi ikkamai ambantui Sidenreng. "(Sikki, 1986: 129) 
'Dengan tegas Addatuang sidenreng berkata, "Panggilkan saya 
La Geppo dan suruhlah ia membantu Sidenreng.' 
Kutipan di atas menampilkan nama-nama penguasa yang 
biasanya disesuaikan dengan nama wilayah yang dikuasainya. Misalnya 
AddaluGllg Sidenreng 'Datu Sidenreng' yaitu raja yang berkuasa di 
Sidenreng, ArU1m;~.i :"' , '. : ' :':j:::-yang berkuasa di Maiwa. 
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Suasana yang juga menonjol pada CRM adalah perang antara 
kerajaan yang ditampilkan dengan kosakata mammusuq 'perang', 
tobarani 'pendekar. 
"Anda namaiqla purana mamusuq Sidenreng na Wajo, 

mamusuqmi Luwu na Bone. (Sikki , 1986: 130) 

'Tidak lama setelah berakhimya perang antara Sidenreng dan 

Wajo, berperangjuga Lm'.'u dan Bone.' 

"Nakuai/lo Addatuang Sidenreng, "fa sitonganna tu tau mube­

ngannaq andapa nagannaq sabaq ia tukuisseng, karua to 





'Addatuang Sidenreng berkata, "Sesungguhnya bantuan yang 

kamu kirim belum cukup. Sebab menurut hemat saya, di Maiwa 

ada delapar.. orang pendekar sedangkan yang kamu kirim kepada 

saya hanya tujuh orang.' 

Dalam masyarakat Massenrempulu juga dipantangkan meng­
umpat. Seseorang diharuskan untuk selalu menjaga kata-katanya. Hal ini 
dikarenakan kata-kata yang sudah dikeluarkan baik sengaja atau tidak 
sengaja itulah yang akan menjadi kenyataan. Berikut ini contoh kata 
umpat~n cucuq paqpaq 'kurang ajar' yang tidak boleh digunakan karena 
akan berakibat fatal. 
"Takkalupami Datu 1 Taulang nanna caik, mattandoni nakua, 
"cucuq appaq!" Nasaqdingngapoi Lacepaga mattando mua­
nena. Jaji lappa mOloq lengang, maneq nakuaq manena, "Toq
lomai nadapiqmi wattunna paqtu pallaku beneaqla. Sangakuq 
edeq janci takatanni tukkua anda latapegauqi tukupemma/iaq. 
Jaji, toqtomai eloq denatamo passaraqkiq. " Sikki, 1986: 135­
136) 
"Datu I Taulang naik pitam lalu mengumpat, "Cucuq paqpaq~ 
Laceppaga mendengar suaminya menyumpahi anaknya . 1a 
tersentak bangun lalu menegur suaminya, "sekarang sudah tiba 
masanya kita bercerai. Bukankah engkau telah beIjanji tidak 
akan melakukan sesuatu yang kupantangkan. Jadi, sekarang 
Tuhan telah menakdirkan kita akan berpisah." 
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Pilihan kata macceraq manurung juga menunjukkan ciri khas 
masyarakat Massenrempulu. Acara ini dilaksanakan secara teratur untuk 
membersihkan benda-benda pusaka. 
"Ammolimi Datu I Taulang ekka di Lembuang ambawai kanu­
kunna sibawa bajunna Laceppaga. Mappammula imbareqmi 
laqluq loqlomai malaqda diparakai lijo apapo. Tunggaq
lunggaq laung diroaq-roaqki landanna dipakaruja. Iall'lO 
nasanga lau Macceraq Manurung Nakua kelong-kelongna ke 
diceraqi 10 manurung (Siloo, 1986: 136) 
"Kembalilah Datu I Taulang ke Lembuang dengan membawa 
kllku dan baju Laceppaga. Benda pusaka itu dipelihara orang 
sej1!.k dahulu kala sampai sekarang. Setiap tahun diupacarakan 
sebagai tanda pcnghormatan kepada Laceppaga. Upacara itu 
disebut "Macceraq Manurung". 
Dalam CRM juga ditemukan pilihan dan pemakaian kata yang 
menunjukkan kehidupan sosial masyarakat Massenrempulu sebagai 
pembuat gula merah seperti kata lomassai"i 'orang yang neyadap enau', 
mannasu golla 'memasak gula merah'. 
"Umboq sa mambela gaja lako. Namaniq iya ke ratuaq lako, 

maniqa mannasu gol/a . .. (Sikki, 1986:25) 

"Tetapi bagaimana sebab terlalu jauh ke sana. Lagi pula bila 

saya sampai di rumah, saya harus memasak gula." 

"Apa deenmo lomassari nenngena lee pandan . .. (Sikki, 1985: 
24) 
" Ada seseorang yang menyadap enau tepat di atas kuburan itu." 
Selain itu, dalam CRM juga ditemukan benda-benda hasil 
pertukangan kayu yang saat ini sudah jarang sekali ditemukan di masya­
rakat seperti kata pangkung 'peti besar yang terbuat dari kayu yang 
digunakan untuk menyimpan pakaian atau henda-benda lain, fungsinya 
mirip seperti fungsi lemari saat ini'. 
'Deennapo 10 disanga pangkung (patti bartoa), iyamo naala 
palliaroan . .. 
'Kebetulan ada pangkung "peti besar" yang dijadikan tempat 
persembunyiim . " 
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Hal yang juga menjadi ciri khas masyarakat Massenrempulu 
zaman dahulu, yaitu mereka sangat mempercayai mantra. 
"Nakua kanaq to puang, "Jya namanassa datu ambeqkuq, datu 





'Raja itu berkata, "Jika benar raja ayahku, raja ibuku, bertautlah 

kembali," Wah, bertautlah kembali masapi itu." 

Meskipun CRM termasuk jenis prosa, tetapi ungkapan puitis juga 
banyak ditemukan di dalamnya. Hal inilah yang menyebabkan cerita ini 
menjadi menarik, indah dan bailkan mampu menyentuh jiwa dan sema­
ngat pendengar atau pembaca. Ungkapan puitis ini menggunakan kosa­
kata yang pendek, tetapi sarat makna. Hal ini dapat ditunjukkan dalam 











situppaq utti" (Sikki, 1986: 134) 

'Keliru saling mengingatkan 
Hanyut saling mendamparkan 
Rebah saling menegak.kan 
Saling mengorakkan tanaman tebu 
Saling menimbuni tanaman keladi 
Saling menopang tanaman pisang' 
Secara umum ungkapan di atas bermakna bahwa dalam kehi­
dupan ini hendaklah kita saling mengasihi dan saling menolong. 















Ungkapan di atas mengandung makna suatu tckad yang kuat dan 
semangat yang membara untuk mengatasi semua rintangan seberat apa 
pun. 
3.1.1 Pemakaian kata sapaan 
Kata sapaan adalah sebuah kata atau frasa untuk menyebut atau 
menyapa seseorang. Penyapaan itu didasarkan pada hubungan kekera­
batan, penyebutan Tuhan, dewa, raja, penyapaan atas gelar kebangsa­
wanan, gelar akademik, jabatan, kepangkatan da!am kemiliteran, sosial 
ekonomi, dan status sosial kemasyarakatan. Penyapaan dapat terjadi 
secara langsung atau tidak langsung. 
Kata sapaan yang paling banyak digunakan dalam CRM adalah 
kata yang berdasarkan hubungan kekerabatan, kata yang berhubungan 
dengan penyebutan Tuhan, kata yang berhubungan dengan penyebutan 
raja, kata yang berhubungan dengan gelar kebangsawanan, kata yang 
berhubungan dengan kehidupan sosial ekonomi, dan kata yang ber­
hubungan dengan status sosial kernasyarakatan. 
a. Pemakaian kata sapaan yang berhubungan dengan kekerabatan 
Kata sapaan jenis ini yang ditemukan dalam CRM adalah anaq 
'nak', indoq 'ibu',puang 'ayahanda', andiq 'adik'. 
Perhatikan kutipan berikut ini 
"Umboq lamuola. Anaq. "(Siloo, 1986:29) 

'Kemana engkau akan pergi, 

"Iyakanaq tokumua. kupasanakko, mbeq. ke injako lako di banu­
anna tau, dau mupasilainanni to ceqdeq naiya to buda. " (Sikki, 
1986:29) 
'Saya hanya ingin pesankan kepadamu, nak, bahwa bila kau 
pergi ke negeri orang lain, jangan kau bedakan yang sedikit 
dengan yang ban yak. ' 
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"E, indoq la panjoaq. " (Sikki, 29) 
'Oh, ibu, saya akan pergi.' 
b. Pemakaian kata sapaan yang berhubungan dengan raja 
Kata sapaan jenis ini yang dominan ditemukan dalam CRM 
adalah puang 'T If<!n, Baginda'. Perhatikan kutipan data bcrikut 
" Naangako to puang. "(Sikki, 1986:39) 
'Dicari kamu oleh Baginda.' 
c.Pemakaian kata sapaan yang berhubungan dengan gelar kebangsa­
wanan 
Kata sapaan jenis ini yang ditemukan dalam CRM adalah 
"Nakuamo Addaluang Sidenreng, "1a sitvngallna tu tau mube 

ngannaq andapa nagannaq sabaq ia tukuisseng, karua to 





'Addatuang Sidemeng berkata, "Sesunggulmya bantuan yang 

kamu kirim belum cukup. Scbab menurut hemat saya, di Maiwa 

ada delapan orang pcndekar sedangkan yang kamu kirim kepada 

saya hanya tujuh orang.' 

d. 	 Pemakaian kata sapaan yang berhubungan dengan status sosial kema­
syarakatan 
Kata sapaan jenis ini yang ditemukan dalam CRM adalah dipua
nangq muane 'kakanda', appo 'Cucu', Neneq 'Nenek', dipuanaqdara 
'adinda', tumatua 'orang tua' 
"Maelaq gajako dikkaq ratu dipuanangq muane." (Sikki, 1986: 
26) 

, Sangat terlambat kakanda datang.' 





'Tidak perlu dibeli, Cucu, kalau hanya ingin dimakan." 
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"Kamippa ttekeqi Neneq ke tahallalatan unnai. " (Sikki, 1986:9) 
'Nanti kami yang memanjatnya, Nek, seandainya dihalalkan.' 
"JI,'jo aka kuissel1l1i dipllanaqdara.. " (Sikki:26) 

'SCl.ya tidCl.k tahu adinda' 

"Ai, I""!Qsussa i/r.(> t1l1/ sammanefJ. "(Sikki, 1986:37) 
'Aduh, susah kamu itu kawan." 
"Iyamo dikkaq tijio tumatUQ dipa.tarflan. " (Sikki, 1986:40) 
'Orang tua itulah kasihan yang dimasukkan.' 
"Jaji, nakuamo lee gunmna lalan di atinna, iyara tee tau kore la 

diicasarai, "(Sikki, 1986:5 I) 

'Jadi, guru itu bcrkata dala;n hati, dU2 orang ini!ah yang akan 

d::.:~?,hahm (u::tuk ~!~2~L!kai1).' 

e. Pemakaian kata sapaan yang berhubungan dengan jabatan 
Jabatan yang ada dalam cerita rakyat mem~mpilkan struktur masya­
rakat yang menganut sistem kerajaan. Jabatan yang sangat bergengsi p2.da 
waktu itu adalah panglima perang yang biasanya merangkap 8;bagai 
pengawaI pribadi. Dalam cerita Tobaraninna Maiwang jabatan itu sangat 
jelas diungkapkan dengan kata-kata sapaan sebagai berikut. 
"Ia Puagta Maiwang pillareqi punggawa pammusuqna. 

Joi Matajang sibawa Lebaniq, itallaqi Bull/arana Matajang; 

Joi Matakali, ilallaqi Ceppagana gugurang; 





Joi Tallallg, itallaqi Kaliabona Tamnzalaju; 

Joi bllnging, ilal/cqi Bulu RidinlIG Kal/deapi; 

Joi BII/o, itallaqi koro-korona PC//alil/. 





Joi Limbuang, im//aqi Ceppagal/a Lilllb/lang; 







'Raja Maiwa mempunya i beben,.·. ' : "ng , :.! l1g!ima p erang, yaitu 

Di Matajang dan Lebaniq bergc~ · . . uara'1a i\: ::; taj ang; 

DI Matakali beTgeJar Ceppagr,n! · :-a!1 ~; 





Di Tal!ang, bergelar Ka!iabona .' • .. ~ .. :;: bj c!; 

Di Bunging, bergelar Bulu Ridil ·'· · o.:ndeapi: 

Di Bulo, bergelar koro-koTona :, 1·· : :'1 : 

Di RajappalZtun CMarassi, T a ,'" Pasang), bcrgelar Bunq­
buriqna Paladang; 

Di Limbuang, berg JaT Ceppag(l ,I; 11 uang; 

Di Botto Maiwang, bergelaT Ca l . . _ ,, ;l a Botto ;,fa iwang; 

labatan lain yang dinYiltakan d,: ' ·· I CRN! adaJ~h k~pala kaI!l­
pungo Kata yang aigmakan adalah kCl i(, ", cpla'. Berikut ini contoh 
klJtipan lersebut. 
"Nakuama tee anangq puang "/1far.l 'jmangq WI! kapala. '.' 
(AnangC] Datu dalam CRM, 1986:3l) 
"Pateen kanaqi teee, kapala, o/(; . ~:cmaqko bi!ajen-lajen lako tuu, 
alaka burangq putti, masukaqi i:lI;dona nallla'liq mulokkan 
korei. "(Silli, 1986:30) 
f. Pemakaian kata sapaan yang bel-hub I."" - dengan sosial ekonomi 
Kata sapaan yang ditemukan da L·, -: ( . M ada!ah: 
"Napoleqi mesaq Iwnallla pm.g; , ... . " (Si k.ki , 1996:8) 
'Dia menemukan seorang pe! ani ~ . 
Pemakaian kata sapa:m khas ! I,: ::;stnrcmpulu dalam CRM 
menunjukkan bahwa nilai-nilai kemasyal a ,~ . ;m dan kekeluargaaan masih 
keota!. 
Selain kata-kata sapa~n yang r.~ nggambarkan masyarakat 
Massenrempulu pedesaan tradisional, j '~ -. . :cmuka'1 kata sapaan status 
sosial dan lingkungan budaya modern, s ~· . ,; kala dOllol'oq 'dokter'. 
Berikllt kutipan kata tersebut. 
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"Dee.'l tijio tau tallui massalissuran, mesaq panrita, mesaq 

dottoroq, mesaq mawatang. "(Sikki, 1986: 8) 

'Ada orang tiga bersaudara, satu or2ng pintar, sam orang dokter , 

dan satu orang lruat. 

Selain itu, juga ditemuk::!_n nat::! bt(l S;l!)('ar. yang jarang sekali 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakar Massenremplllu, 
khususnya yang menggunakan dialek Endekan, yaitu kata daen 'kakak ' 
dan mbeq 'nak'. Berikut kutipan kata-kata tersebut 
"Baramoko Andiq?" Nakuamo andina, "Baramokan kami 

daen. " (Sikki, 1986:8) 





"Jyakanaq tobmuG, k7Jpasanakko, rrher; ke injako lake}'!; bal1u­





' Saya hanya ingin pesankan kepadamu, Nak, bahwa bila kau 

pergi ke Ilegeri orang Jain, jangan kau bedakan yang sdikit 

dengan yang bar,yak. ' 

3.1.2 Pemakaian kata seru -
Kata seru adalah kata tugas yang mengungkapkan rasa hati 
pembicara . Untuk memperlruat rasa hati seperti rasa kagum, sedih, heran, 
dan jijik, o;-ang memakai kata tertentu di samping kalimat yang mellg­
andung makna pokok yang dimaksud. 
Secara struktural, kata seru tidak bertalian dengan unsur kalimat 
yang lain. Menurut bentuknya, ada yang berupa bentuk dasar dan ada 
juga yang be!Upa bentuk turunan. Berbagai jenis kata seru dapat dike­
lompokkan menurut perasaaan yang diungkapkan, yaitu kejijikan, keke­
salan, kekaguman atau kepuasan, kesyukuran, harapan, keheranan, keka­
getan, ajakan, panggilan, dan simpulan . 
a . Pemakaian kata seru yang berhubungan dengan kekesalan 
Kata seru yang berhubungan dengan kekesalan dapat disimak 
dalam data berilrut. 
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"Ee, iliq mosiko !uu buaJa doko. " 

'Hei, di silU lagi kamu buaya kurus. ' (Sikki, 1986:67) 

"Ah, dal! saeq kakada-kada.. "(Sikki, 1985 :1.0) 

,AD, janga!1 kau omomg kosong.' 

"Uh, "joo. P?'(!pakc t?lU, murungamkiq. "(Sikh, 1985 :2!) 

,Ah, tidak. Keparat engkau, kamu akali kami.' 

'Ai, nJooa namale tee i Bunnawasaq, Puang. " (Sikki , 985 :41) 

, Aduh, ternyata Abunawas tidak mati, tuanku.' 

"A, samamo takita puang ke n)oo. "(Sikki, 1985:41) 
'Va, Tuan lihat sendirilah kalau tidak percaya. ' 
'"!'.'.:;kua/!:a lee bucj.:;., "Aa, dau l7a budC! bicurammu." (Sikki, 
1985:68) 
'Buaya bcrkata, "All, kamu jangan banyak bicara. ' 
"Au, puapaiqyn lidaoq, "kibaqtang bulemi na napallari"rJi 
lomba. " 
, Aduh, :"''Urailg ajar yang di atas itu. 1a sudah hamil di luar nikah, 
lalu miskram.'. 
b. 	 Pemakaian kata seru yang berhubungan dengan kekaguman atau 
kepuasan 
Kata seru yang berhubungan dengan kekaguman atau kepuasan 
dapat disimak dalam data berikut. 
"A i kumandemoki sa deennia tljlO tau ratu, napiccu-piccu 

kanaqrai to boqbo namaiso. " (Sikki , 1986: 11) 

'Wah, kita sudah bisa makan sebab orang yang datang itu, hanya 

memijit-mijit itu gabah bisa jadi beras.' 

" A, deennia Jiong tau taennia tau melo nnewai. " (Sikki, 986: 18) 





" Ai, napai nadeen tau iya taen lannewai. "(Sikki, 1986: i 8) 
'Hah, mengapa ada orang yang tidak bisa dilawan.' 
"Udududu... ! Nyamanna pakaia. "(Sikki, 1986:20) 
'A.duh, enak sekali ini.' 
"Aiiii ... ! Nyaman pakaia ke nairiqi angin. "(Sikki, 1986:20) 
,Aduh, ... ! Enak sekali kalau dihembus angin. ' 
"Nakuamo, "Wa! Indeq to bunga-bunga makassing guja. " 
(Sikki, 1986:50) 

'Ia berkata, "Wah! Ini ada bunga indah sekali.' 

"E, indeq daoq to bandikeq makassing-lwssing leana. " (Sikki, 
1986:50) 
'Rei, ini pepaya bagus sekali matangnya.' 
"Ai, indeq daoq to panasa guru maronyo. "(Sikki, 1986:50) 
'Wah, ini ada nangk:i, guru, sudah matang.' 
" Ai, makassing tongan luu panas:). "(Silli, 1986:50) 
'Ya, bagus betul itu nangka .' 
C. Pemakaian kata seru yang berhubungan dengan kesyukuran 
Kata seru yang berhubungan dengan kesyukuran dapat disimak 
dalam data berikut 
"Au, kurru sumangaqna. Maiqtamokan dikkaq madoang, naiya­
kea dau nasaqdingngi lako to puang. "(Sikki, 1986: 11) 
'Aduh, terima kasih, sudah lama kasihan kami inginkan itu, tapi 
jangan sampai raja tahu.' 
"Ai kumandemoki sa deennia tljlO tau ratu, napiccu-piccu 
kanaq-rai to boqbo namaiso. "(Silli , 1986: 11) _ _ ._~~ 
, Ah, kita sudah bisa makan karena ada orang yang datang, hanya 
dipijit-pijit ilu gabah bisajadi beras.' 
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d. Pernakaian kata seru yang berhubungan cengan harapan 
Kata seru yang berhubungan de:- ~an harapan capat di sirnak 
dalam data berikut. 
"Ai, waqdingunnap(1tijiodtjappi ' (Sikki , 1986:10) 
' Aduh, rnudah-rnudahan masih Q: s:: '::iobati. ' 
e. Pernakaian kata seru yang berhubungan c;;ngan keheranan 
Kata ~eru yang berhubungan denp r. keheranan dapat disimuk 
dalarn data berikut. 
"Ai, tau ojJa tuu. " (Sil<-k.i , 1986: 131 
'Hah, orang apa im.' 
"Ai, napai nadeen tuu (va wen fa'lu~~a i. " (Sikki , 1986: 18) 
'Hah, r.Je'1gapa ada o:-ang yang ti d:::-: bi sa dilawan. ' 
"Hai 'Mangapako tUlI, " (S ikki , I GS6: 35) 

'Hei , karnu kenapa?' 





'Ha, sungguh besar kulihat orang Roma 1m.' 

"Wa, tipanyai gollana tee or,de-onc". " (Sikki , 1986: 55) 
'Aduh, gula di dalarn onde-onde iru melems.' 
" Nakuamo i pulando SlIIllU, "E, 1t2rangngaq tee. " (Sikki , 1986:) 
'Kancil berkata dalarn hati , "Heh. s:!ya heran ini .' 
f. Pernakaian kata seru yang berhubungan ~engan ajakan 
Kata seru yang berhubungan deng::n ajakan dapat disirnak dalarn 
data berikut . 
" 0 , teqnni pale. Apa kedipakand2i ' .. (Sikki , 1986: 13) 
'Oh, begini saja. Bagaimana kalau diberi rnakan?' 
"A , tongan. Samallloq mukiw ke nioo ., (Sikki, 1986:20) 
'Ya, benar. Marilah kita lihat kalau begitu.' 
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"A , kitaqi ke tcako mOlappa. "(Sikki, 1986:35) 

'Ah, lihatlah sendiri kalau tidak percaya.' 

"Nakuamo lee puicndoq, "Ai mai-maiko. "(Sikki, 1986:65) 
'Kancil berkata, "Hai, ke sini-sinilah.' 
g. Pemakaian kata seru yang berhubungan dengan panggilan 
Kata seru yang berhubungan dengan panggilan dapat disimak 
dalam data beriku:. 
"Appa nakilannll lee J Pulandoq 10 bale buaja, nokarjasai 





'Beginl dilihatnya bekas kaki b\.:aya, Kancil pura memanggil, 

sumurku, ... sumurkt: 1 Oi, 5umur!' 

3.2 Kekhasan Pol a Pernbentukan Kata dan Kalimat 
3.2.1 Kekhasan Pola Pembentukan Kata 
Kata yang paling ban yak mengalami perubahan adalah verba. 
Verba tersebut berubah karena pengaruh afiks. Dalam bahasa Massen­
rempulu, afiks pembentuk verba, yaitu prefiks, sufiks, dan konfiks. 
Pembentukan verba yang ditemukan dalam CRM sebagai berikut 
Verba yang memiliki prefiks tunggal mi- miltuaqmi 'menunggin.g' 
Verba yang memiliki mfiks -liln- tumannun'menenun' 
Contoh dalam kalimat "Napai mupajaqi tumannun." 
'Mengapa berhenti menenun' 
Verba yang memiliki prefiks gabung, lIlappa- Moppameddog-meddaq 
Bentuk verba yang banyak ditemukan dalam CRM adalah verba 
yang mempunyai pewctas dengan klitika persona (no' ia) 
Sejumlah contoh beri)..-ut mengikuti pola klitika pronomina persona na + 
verba 
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I narebuq I nacappauqi 
'ia cabut' f 'Ja habJskan' 
nakande naisoqi 
'ia makan' 'ia minum' 
r-------------------------~~ 
I/apiccll naissfmg 
I 'ia piji:' 'ia tahu' 
naparalii<.anni nakilai 
I~~a perhatikan' 'ia Ehat' 
3.2.1 KeI:.hasan Pola Pembentukail Kalimat 
KalJmar adalah satuan bahasa terkecil, dalam wajud lisan atau 
tulisan, yang mengul1gkapkan pikiran yang utuh. Dal::-:m wujud lisan, 
kalimat diucapkan dengar. suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, 
dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti uleh kesenyapan yang 
mencegah terjadinyu p~rpaduan atau asimilasi bU:1yi atau proses fono­
logis lainnya. Dalam wujud tulisan, kalimat dimu!ai dengan huruf kapital 
dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru. 
Pola pembentukan kalimat yang ditemukan dalam CRM berva­
riasi dari kalimat tuJlggal yang hanya terdiri atas satu kata sampai kalimat 
majemuk dan terdiri atas banyak kata. 





'".Jaji. IIl11bor; Ilaklla" 
'Jadi. apa yangdia katakan' 
"J%~io!o dl!cn lIIesaq pallgullla disangai I Lera. 
'Dahll!lI kala ada petani yang bemama s,i 9 5!_apang." 
Selain pola kalimat tersebul, bentuk kalimat yang paltng ban yak 




Nakuanni. "E. sammaneq. tulungnga dikkaq mubawaqa laka di 

Saqdan . .. 

I~ Berkata, "Hei, teman, tolonglah bawa saya ke sungai." 

Nakuama. "Muissen ;;lInaraka to paqpalan tau. nasabaq ia te 
paqpalan inde maqrupa-ntpa: den paqpalan asu, den paqpalan 
beke, den paqpalan tednng. den paqpalan tau, ia :1asangna alak­
olok den nasang papqpala.'lna inde . .. 
Ia berkata lagi, "Apakah engkau sudah tahu tempat atau takaran 
manusia, sebab iakaran yang 3da di sini bennacam-macam 
seperti taka ran anjing, takaran kambing, takaran kerbau, dan ada 
pula taka Ian untuk menciptakan manusia di samping takaran 
untlik semua binatang, semuanya lengkap di sini." 
"Saqbarakko Cadoqdong, pissaraq kekkua naratu tedang . .. 
"Bersabarlah Cadoqdong karen a satu kali saja saya berbunyi lalu 
datanglah kerbau." 
3.3 Kekhasan Pem~kaian Gaya Bahasa 
Gaya bahasa atau style adalah suatu cara mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian 
pemakai bahasa (Keraf, 2002: 113). 
Gaya bahasa yang dominan digunakan dalam CRM adalah 
repetisi, epitet, paradoks, eufemisme, hiperbol, meta fora, autonomasiam, 
dan personifikasi. 
3.3.1 Gaya Bahasa Repetisi 
Gaya bahasa repetisi adalah cara mengungkapkan pikiran dan 
perasaan dengan perulangan mengulang bunyi, suku kata, kata, atau 
bagian kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam 
sebuah konteks yang sesuai. Repetisi tennasuk gaya bahasa yang nilainya 
dianggap tinggi dalam oratoo sehingga repetisi dapat dibagi-bagi lagi 
mejadi beberapa macam sesuai dengan posisi bagian yang diulang dalam,--~_~~ 
baris, klausa, atau kalimat. Macam-macam repetisi adalah epizeuksis. 
tautotes, anafora, epistrofa. simplake, mesadiplosis. epanalepsis, dan 
anadiplasis. 
- - - - -- ----
Repetisi yang paling umum ditemukan dalam CRM adalah 
Tautotes, yaitu repetisi atas sebuah kata berulang-~lang dalam scbuah 
konstruksi. 
Perhatikan contoh di bawah ini 
" Ai. apannare ke mabagcii. !yana bunoakko indomu, mate kant­
enko mate makaleq(!. Mate malakeqko, mate karuennaq. " (Sikki, 
19.86:22) . 
"Ah, tidak apa-apa bila ia marah. Bila itu yang menyebabkan 
engkau dibunuh oleh ibumu, jika engkau mati petang, saya mati 
pagi. Jika engkau mati pagi, saya mati petang." 
Kata yang diulang-ulang pada kutipan tersebut adalah jika 
engkau mati petang, saya mati pagi. Jika engkau mati pagi, saya mati 
petang. Gaya bahasa ini digunakan lli.tuk menegaskan bahwa kedua 
tokoh dalam cerita ini sudah berilaar akan selalu bersama dalam suka dan 
duka bahkan mati pun mereka akan bersama. 
Jenis gaya bahasa repctisi yang lain, yaitu epizueksis. Gaya 
bahasa ini berupa perulangan yang bersifat langsung dengan cara 
, mengulang beberapa kali secara bertutur-turut kata yang dipentingkan. 
Contoh: 
" Nakuamo tu bakkuq, "Alako tuma pitu maneq muanna seua jo i 
toq aqdeng, seua jo i appang-appang, seua jo i lekoq tangeq, 
seua jo i paqbarassang, seua jo i lekoq dapurang, seua jo 
pattaiaq, seua jo i saqda bubung. " (Sikki, 1986: 165-166) 
"Tekukur itu berkata, "Ambillah tungau tujuh ekor kemudian 
satu ekor kamu simpan di ujung bawah tangga, satu ekor di 
ambang pintu, satu ekor dibalik pintu, satu ekor di tempat beras, 
satu ekor di balik dapur, satu ekor di kakus, dan satu ekor di 
dekal sumur." 
Kala yang diu lang adalah 'satu'. Kala ini ciil\la.Tll!.....u'l!J).k menya­




"fa ke maduang gajako kaasi-asi paleqna, tiqdeko kutu pitu jio 
pelalan, ia ammu mangka tiqdeq kuti piiu jio pelalan, endeko 
mae bola niuala taqpian mutambakki pempitu jio pelalan, iu 
ammu mangkamo untambakki tu taqpian pempitu jio pelalan, ia 
aminu mangkamo untambakki tu taqpian pelalan, maleko nalai to 
haratang (balombong ridomu) mupalumbangngi. Mukontengngi 
pempitu jio polloqna kumua balombong ciiaka ia tinde tuli 
ponnoya rido. 
Yanna mangka tu jio mennoeqmoko petuonnu, peluo 
bolannu mujao dedekki pempitu muma!ckelongjao nakua, 
"Wai tumbu ri baraq, sumanesse ri petuo" 
"Wai tumbu ri baraq, sumanesse ri petuo" 
"Wai tumbu ri baraq, sumanesse ri petuo" 
"Wai tumhu ri baraq, sumanesse ri petuo" 
"Wai tumbu ri baruq, sumanesse ri petuo" 
"Wai tumbu ri baraq, sumanessc ri petuo" 
"Wai tumbu ri baraq, sumanesse ri pelUv " 
"Ka!au engkau terlalu ingin menderita, Lindislah kutu tujuh ekor 
di tangga, sesudah itu naiklah ke rumah, ambil nyiru kemudian 
tampikan sebanyak tujuh kali di tangga. Kalau itu se\esai, 
pergilah engkau mengambil lesung kemudian balik. Pukul 
belakangnya sebanyak tujuh kali dan katakan lesung sial sekali 
ini karena selalu penuh gabah. 
Jika semua itu sudah selelsai , naiklah pada tiang tengah 
rumahmu, pukul tujuh kali sambil mendendangkan lagu seperti 
In! 
"Air deras turunlah dari atas" 

"Air deras timmlah dari atas" 

"Air deras turunlah dari atas" 

"Air deras turunlah dari atas" 

"Air deras turunlah dari atas" 

"Air deras turunlah dari atas" 

"Air deras turunlah dari atas" 

Kata yang diulang pada kutipan di atas adalah 'tujuh', yaitu kutu 
tujuh ekor, tampikan tujuh kali, puku\ tujuh kali, dan nyanyikan tujuh 
386 
kaIi. Kata tujuh tampaknya ingin menekankan suatu perbuatan yang akan 
dilakukan dengan sungguh-su'ngguh untuk mencapai tujuan tertentu. 
Masih ten tang kata 'tujuh' yang diulang, contoh di bawah ini 
berbeda penekanan dengan contoh sebelumnya. 
" fa tonna te bela ok jiu tikolik nasukaqi Puang Ruttu M(lraja, 
pitung daqpa. pitung sikkun, pi!'mg jakkail landona." (Sikh, 
1986:80) 
"Hal yang iidak terduga bagi mereka, yaitu di dalam jeruk itu 
ditemukan rambut yang tergulung. Diukur oleh Puang Buttu 
Marajo, panjang rambut itu tujuh depa, tujuh hasta, da!! tujuh 
jengkal." 
Angka 'tujl!h' juga yang diulang pada kutipan cerita ini. Namun, 
angka 'tujuh' ditekanka:1 untuk menunjukkan sesuatu yang panjangnya 
lebih dari yang biasa. 
Contoh lain untuk perulangan kata adalah 
"Disoronganni Paropo Sanda Saratuq. Ke denni to anu inde 
lino dipake sanda saratuq nasanga disorongan nasangngi sara­
tuq rupa tau, saratuq ;lyarang, saratuq beke, saratuq manuk, 
saratuq ringgiq teqda ia nadai. Nakua Baroko, "Teqda ia, ia tu 
cappuq, anu cappuq tu. " fa ra lakupetaqda to dipake tammatua 
malolo punala." (Sikki, 1986:87) 
"Kalau ada sesuatu di dunia berupa harta dan peninggalannya 
selalu beIjumlah seratus akan diberikan seratus orang, seratus 
kuda, seratus kambing, seratus ayam, seratus ringgit, dia tidak 
akan mengambilnya. Bangsawan Baroko berkata, "Bukan itu, itu 
sesuatu yang habis, barang habis itu." Yang saya minta sesuatu 
yang digunakan tidak akan tua, muda selamanya." 
Kata yang diulang-ulang pada kutipan di atas adalah 'seratus', 
yaitu seratus orang, seratus kuda, seratus kambing, seratus ayam, seratus 
ringgit. Hal tersebut untuk menekankan jumlah yang sangat banyak untuk 
setiap jenis barang yang ditawarkan sebagai penebus jasa. 
Kata lain yang juga diulang adalah 'habis', yaitu 'itu sesuatu 
yang habis, barang habis itu'. Hal tersebut tampaknya digunakan untuk 
menekankan suatu keyakinan bahwa barang-barang yang banyak (seperti 
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sudah disebutkan sebelumnya) pada akhirnya akan habis sedangkan yang 
dia harapkan adalah sesuatu yang bertahan lama dan kekal. 
Berdasarkan analisis beberapa contoh gaya bahasa repetisi 
epizeuksis pad a CRM ditemukan bahwa kata yang paling sering diu lang 
adalah kata bilangan seperti kata 'satu', 'tujuh', dan ' seratus'. 
Jenis repetisi selanjutnya adalah ana/ora. Ana/ora arlalah repetisi 















K2.ta-kata yang diulang pacta awal kalimat yaitu botto-balta 
'bukif' dan lembang-Iembang 'lembah'. Hal ini digunakan untuk 
mengungkapkan suatu tekad yang kuat dan ' semangat yang membara 







'Salmg mengorakkan tanaman tebu 

Saling menimbuni tanaman ke1adi 

Saling menopang tanaman pisang' 

Bentuk yang diulang pada awal kalimat yaitu si- 'saling'. Bentuk 
atau kata ini digunakan untuk menunjukkan suatu tindakan resiprokal. 
Kata ini bermakna tindakan yang dibutuhkan dalam kehidupan untuk 
saling membantu dalam suka maupun duka. 
Gaya bahasa repetisi yang lain, yaitu mesodiplosis. Gaya bahasa 
ini digunakan dengan mengulang kata di tengah-tengah bans atau 










'Keliru saling mengingatkan 

H~:;J'Ci: saiing mendamparkan 

Rebah saling menegakkan' 

Bentuk yang diu lang pada tengah baris, yaitu si- 'saiing' . Dalam 
bahasa Massenrempulu dikenal bentuk prefiks si- yang bennakna saling. 
Bentuk prefiks ini lebih singkat jika dibandingkan dengan kata yang sama 
artinya, yaitu haku- dan saling dalam bahasa Indonesia . 
3.3.2 Gaya bahasa epitet 
Epitet (epilela) adalah acuan yang menyatakan suatu sifat atau 
ciri yang khusus dari seseorang atau sesuatu hal. 
Beribt ini sejumlah contoh yang menggunakan gaya bahasa 
epitet 
Dualang : "' Wah, indeq 10 bunga-bunga makassing gaja. " 
Si Palanna : "Makassing longan tuu bunga-bunga. Innajan­
nai na puramo naisoq cui namo-namona. " 
Dualang : "Ai, anggi mumappateen lUll Palannaq. Musla
heleq ke deen naisoqi mcmmgq-manungq waiq 
namo-namona tee bunga. "(Sikki, 1986:50) 
Dualang : "Wah, alangkah indahnya bunga ini." 
Si Palanna . : "Memang bunga itu indah. Sayang madunya 
sudah diisap pipit" 
Dualang : "Ah, jangan kamu begitu Palanna. TidakJah mung­
kin bunga ini telah diisap madunya oleh pipit. 
Percakapan dalam cerita mengungkapkan ranggapan tokoh Si 
Pal anna tentang bunga yang madunya sudah diisap. Bunga yang d ia 
maksudkan sebenamya adalah si gad is Dualang yang menurut pikirannya 
sudah dicium oleh orang lain. Sang tokoh Dualang menjawab bahwa hal 
Itu tidak benar. 
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Dualang : "E, indeq daoq to bandikeq makassing-kassing 
leana. " 
Si Pal anna : "Makassing tongan oa guru tidaoq bandike 
iyara tokumua purami nasakaq paniki " 
Dualang : "Dau musumu mappateen teloka Palannaq. 
Mustahele ke deen nasaplli panniki tidaoq ban­
dikeq. "(Sikki, 1986:50) 
Dualang : "Pepaya yang di atas itu bagus dan sudah agak 
merah." 
Si Pal anna : "Memang pepaya yang di atas itu bagus, tetapi 
sayang sudah dijamah oleh kalong" 
Duahmg : "Ah, jangan kamu berkata begitu Paianna. 
Tidaklah mungkin pepaya yang di atas itu pemah 
dijamah oleh kalong." 
Kata bandikeq 'pepaya ' pada ungkapan di atas dimaksudkan 
sebagai acuan untuk buah dada wanita . Jadi, ketika si PalalU1a menga­
takan pepaya itu sudah dijamah oleh kalong, yang dia maksudkan adalah 
buah dada si perempuan, Dualang, sudah dijamah o!eh orang lain. Karena 
itulah, Dualang menjawab bahwa hal itu tidak mungkin terjadi . 
Dualil.ng : ·'Indeq daoq to panasa guru maronyo. Panasa 
. makassing tee. " 
Si Palanna : "Ai, makassing to tuu panasa. innajannai na pura­
mo nakande olliq batunna" 
Dualang : "Umboq nakua tee i Palannaq na mabbicara maka-
laen-Iaen rendeng. Mustahele ke deen nakandei 
olliq batunna tee panasa. La deenmo kambangnga 
ke deen nakandei olliq. "(Sikki, 1986:50) 
Dualang : "Wah, itu di atas ada nangka yang sudah ranum. 
Nangka ini adalahjenis nangka yang baik." 
Si Palanna : "Wah, nangka itu memang bagus. Sayang sekali 
bijinya sudah dimakan ulat" 
390 

Dualang : "Tidaklah mungkin ada ulat y~ng makan biji nang­
ka ini. Tentu ada bekasnya sekiranya pemah dima­
kan uiat. 
Kata panasa 'nangka' pada ungkapan di atas dimaksudkan seba­
gai acuan :.lDtuk bagian pantat w9.nit9.. Jadi, ketika si Palanna mengatakan 
bahwa nangka itu memang bagus tetapi saya bijinya sudah dimakan ulat, 
yang dia maksudkan bahwa perempuan, Dualang sudah tidak suci lagi. 
Hal itu pun disangkal oleh Dualang. 
3.3.3 Gaya bahasa paradoks 
Paradoks adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan 
yang nyata dengan fakta-fakta yang ada. 
Contoh: 
'1a anna rattI, tarratui, ia anna tarratu, ratui." (Sikki, 1986: 117) 
"Kalau di~ datang, tidak tiba, kalau dia tiba, tidak datang." 
Kata-kata tersebut adalah jawaban seorang anak ketika ditanya 
oleh tamu yang datang ke rumahnya. Maksud dari kata-kata tersebut 
adalah kalau air di sungai banjir (datang) ayah dan ibuku bermaksud 
datang tetapi tidak dapat tiba di tempat ini karena terhalang banjir. 
Demiban pula sebaIiknya, kalau air sungai tidak tiba (banjir) maka ayah 
dan ibuku akan datang sebab ayah dan ibuku ada di sawah yang berada di 
seberang sungai. 
Contoh lain untuk gaya bahasa ini adalah 
"ialu ambeqku malei umpamale 10 luo, ia 10 indoqku mee umpa­
luo 10 mate. " 
"Ayahku pergi mematikan orang hidup dan ibuku pergi menghi­
dupkan orang yang mati. 
Dalam dunia nyata, yang biasa terjadi adalah membunuh orang 
hidup tetapi menghidupkan orang yang mati tidak pemah terjadi. Akan 
tetapi yang dimaksudkan oleh jawaban anak terhadap tamu yang datang 
ke rumahnya ketika orang tuanya tidak berada di rumah adalah ayahku 
pergi mencabut bibit (pad i) di persemaian. Bibit yang telah dicabut oleh 
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ayahku ientu saja dapat dikatakan mati. Setelah itu, bibit tadi ditanam 
kembali oleh ibuku sehingga menjadi hidup kembali. 
3.3.4 Eufemisme 
Eufemisme atau eufemismus adalah acuan berupa ungkapan­
ungkapan yang tidak menyinggung perasaan orang atau ung-kapan untuk 
menggantikan aCU3il-acuan yang mungkin dirasakan meng-hina, 
menyinggung perasaan/menyugestikan sesuatu yang tidak menyenang­
kan. 
Berikut ini contoh kutipan yang menggunakan gaya tersebut. 
"Nakuamo J Dualang, "Jya pale namappateen tuu, kupaumi 
tokumua, iya naruaga tumuane masiang kore bongi na !angngia 
iko, puqpuaq masorokau. "(Sikki, 1986:49) 
'Berkatalah Si Dualang, "Jika demikian halnya, maka ketahuilah 
bahwa jika saya disentun laki-laki kemudian hari selain engkau, 
akan hancur tubunhku.' 
Kata naruaga "disentuh" dalam data di atas tidak bermakna 
disentuh begitu saja secara tidak sengaja. Kata disentuh di sini lebih 
bermakna khusus yaitu berkenaan dengan hubungan bad an. 
3.3.5 Hiperbol 
Hiperbol adalah gaya bahasa yang mengandung 5uatu pernyata<:n 
yang berlebih-Iebihan, dengan membesar-besarkan suatu hal. 
Berikut ini kutipan dari CRM yang menggunakan gaya bahasa 
terse but. 
"Dau buda bacamu, kukandeako. Silalona pura kukande to 

macang saratu. " (Sikki, 1986:35) 

"Tidak usah banyak bicara, nanti kumakan kau. Baru saja saya 

makan mac an seratus ekor." 

3.3.6 Metafora 
Metafora adalah analogi yang membandingkan dua hal secara 
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat. 
Berikut ini kutipan dari CRM yang menggunakan gaya bahasa 
tersebut. 
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"Akan menjadi dun dalam kehidupan, bahkan akan dihancurkan 

tulang-tulangnya sampai ke ubun-ubunnya." 

3.3.7 Autoli.Omasi 
Autonomasia adalah gaya bahasll yang menggunakan gelar resmi 
atau jabatan untuk menggantikan nama diri. 
Berikut ini kutipan yang menggunakan gaya bahasa tersebut. 
"Nakuamo Pualla Maiwang, "Tongang lu nasanga puaqla 
lukkua karua 10 baranina Maiwang. lakia ila!anna loqlomai 
pilurani sanga kupassuqni La Geppo sanga malarruq gajai . . , 
(Sikki, 1986: 129) 
'Berkatalah ArummaiwC!, "Sesul!ggulmya apa yang tuarJku 
katakan itu memang benar. Akan tetapi, sekarang ini sisa tujuh 
orang karen a saya sudah mengeluarkan La Geppo, keberaniannya 
melampaui batas.' 
"Jaji, nakuamo Addatuung Sidenreng, "Ollikanraq La Geppo 
musuroi ikkamai ambantui Sidenreng." (Sikki, 1986: 129) . 
'Dengan tegas Addatuang sidenreng berkata, "Panggilkan saya 
La Geppo dan suruhlah ia membantu Sidenreng.' 
3.3.8 Personifikasi 
Personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang menggambarkan 
benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah 
memiliki sifat-sifat kemanusiaan. 
Berikut ini kutipadan dan CRM yang menggunakan gaya bahasa 
terse but. 
'Pada jiomi tee anaqdara makkajirian. lyanna rumello-mello 10 
daun nyioq jumai nakila .... "(Sikki, 1986:21) 
'Anak gadis itu sudah berjejer di tempat itu, begitu dia melihat 
daun nyiur melambai .. . . ' 
Pada contoh di atas, daun nyiur sebagai tumbuhan diperlakukan 
sebagai manusia yang mampu melambai. 
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Selain penggunaan sejumlah gaya bahasa di atas, dalam CRM 
juga ditemukan satu dua cerita yang menggunakan ungkapan-ungkapan 
cabul danjorok. 
Berikut ini kutipan ungkapan yang cabul dari cerita Iriq Angin 
'Hembusan Angin'. 
"Pada jiomi tee anaqdara makkajirian. Iyc.'lnc r'.llnello-meilo f(l 
daun nyioq jumai nakita, taqpa nalaqparannii nalellengq dodona 
namittllaq. " (Sikki, 1986:21) 
'Anak gadis itu sudah berjejer di tempat itu, begitu dia melihat 
daun nyiur melambai, serta merta mereka mer.gangkat sarungnya 
lalu menungging. ' 
' Mittuaqmi tee anaqdara. Nakuamo tee tumuane, "0, meman 
njoo na manyaman sa kore galoqtoq polioqmu. Yaku sa mesaqra. 
Umboq nakua ke disissingngi to jiongan. " 
"Apara fa disisinganni. " 

"Deen toqa disisinganni. " 

'Menunggingiah gadis-gadis itu. Berkata pernuda itu, "0, me­

mang tidak enak kamu- rasa karena ada dua lubang duburmu. 





'Apa yang dipakai menY'.lmbat?" 

"Ada yang khusus penyumbatnya." 

Contoh berikut ini adalah kutipan ungkapan jorok yang ditemu­
kan dalam cerita Asunna Bunnawasaq "Anjing AblliUlawas". 
"Jiomi tijio uppatananni ngangngaqna to puang di polloqna to 
asu. Bussaq walimi tee popona to puang. Nakuamo to anangnga 
kumua ponnomi bulawan tee ngangngana to puang. 
"Appa purai tijio, diparessai tee ngangngana to puang, na tang
ngia bufawan lalan. Taiq asura lalan upponoqi ngangngaqna. 
(Sikki, 1986:47) 

' Di situlah raja menadahkan mulutnya di dubur anjing itu. Pipi 

raja itu sudah gembung sebelah-menyebelah. Putri raja mengira 

bahwa mulut raja sudah penuh dengan emas. : 

"Setelah itu, diperiksalah mulut raja itu. Temyata bukan 




4.1.1 	 Pemilihan dan pemakaiail kosakata dalam CRM sangat dipenga­
ruhi oleh latar belakang sosial budaya masyarakat Massenrem­
pulu. Kata sapaan yang banyak digunakan adalah kata yang 
berkaitan dengan kekerabatan, penyebutan raja, gelar kebangsa­
wanan, kehidupan sosial ekonomi, dan status kemasyarakatan. 
Kata sem yang banyak digunakan adalah kata untuk meng­
ungkapkan kekesalan, ktkaguman, atau kepuasan, kesyukuran, 
harapan, keheranan, ajakan, dan panggilan. 
4.1.2 	 Pola pembentukan kata dan kalimat dalam CRM umumnya tidak 
menyimpang dari aturan tata bahasa Massenrempulu. Pol a 
pembentukan kata yang hanyak digunakan adalah verba yang 
mempunyai pewatas dengan klitika persona (na 'ia'). Pola 
pembcntukan kalimat beragam dan kalimat tunggal yang hanya 
terdin atas satu kata samp&i kalimat majemuk yang terbentuk dan 
banyak kata. 
4 .1.3 	 Pemakaian gaya bahasa yang banyak digunakan dalam CRM ada­
lah repetisi, epitet, paradoks, eufemisme, hiperbol, meta fora, auto­
nomasia, dan personifikasi. 
4.2 Saran 
CRM memuot banyak hal yang berkaitan dengan masyarakat dan 
budaya Massenrempulu di masa lalu. Oleh karena itu, penelitian dari 
berbagai pendekatan dan sudut pandang terhadap CRM perIu terus 
dilaksanakan. 
- . . - .. _--­
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TlNGKAT PERTUTURAN DALAM BAHASA BUGIS 
DIALEK "ENNAK" 
(SUATU TINJAUAN SOSIOLINGUISTIK) 
Syamsurijal 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendabuluan 
1.1 Latar Belakang 
Kegiatan manusia secara keseluruhan selalu diwamai oleh 
bahasa. Manusia selalu menggunakan bahasa dalam sega\a kegiatan 
sehari-harinya. Bahasa adalah bagian dari kegiatarl masyarakat se.:.ara 
keseluruhan maupun kegiatan individu sebagai anggata masyarakat 
(Parera 1977: 19). Masyarakat sebagai pemakai bahasa selalu tumbuh dan 
berkembang. Hal ini mau tidak mau mempengaruhi bahasa. Sebagaimana 
layuknya, suatu yang hidup ikut berkembang pula. Dalam proses 
perkembangannya, bahasa mengalami perubahan dan ada unsur-unsur 
baru yang tercipta. Adapula unsur lama yang makin lama makin pudar 
penggunaannya, dan ada unsur-unsur yang mengalami pergeseran dalam 
penggunaannya. Semua ini terjadi mengikuti gerak dan dinamika 
masyarakat pemakainya .. 
Bahasa yang hidup selalu mengalami perubahan. Peru bahan­
perubahan itu meliputi semua aspek data bahasa tersebut, aspek fonalogi, 
aspek kasa kata dan aspek tata bahasa. Dari kecnekaragaman yang terjadi 
pada bahasa., perubahan yang mudah diamati adalah perubahan dalam 
aspek fonologi, terutama menyangkut masalah lafal dan peru bah an 
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yang menyangkut kosa kata. Hal ini dengan mudah dapat kita amati 
dengan ada..ya kata-kata yang diucapkan berbeda dan adanya kata-kata 
atau ungkapan-ungkapan . baru yang tiba-tiba muncui untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pemakai bahasa itu. Suku Bugis merupakan salah 
satu etnis yang besar jumlahnya yang tersebar di pulau Sulawesi pad a 
umumnya, di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan pad a khususnya. 
Bahkan, di luar Sulawesi Selatan etnis Bugis itt; boleh dikatakan hampir 
mendiami seluruh persada Nusantara ini, walaupun dalam jumlah 
minoritas. Karena itu, penelitian serta inventarisasi bahasa-bahasa daerah 
di Indonesia khususnya bahasa Bugis amat di perlukan. 
Penelitian bahasa daemh di Indonesia menunjukkan kecen­
derungan meningkat, invelltarisasi dan pemcu:ian bahasa-bah as a daerah di 
lndonesia banyak dilakukan oleh para ahli, baik peneliti yang mendapat 
dukungan dari Pusat Bahasa maupun oleh peneliti-peneliti secara 
perorangan. Penelitian bahasa daerah padahakekatnyamerupakan usaha 
pemeliharaan sekaligus usaha pelcstarian bahasa-bahasa daerah ' di 
L'1donesia. 
Bahasa Bugis merupakan bahasa dad suku Bugis yang akan 
dijadikan objek dari penulisan ini yaitu Tingkat Pertuturan dalam bahasa 
Bugis Dialek "Ennak" (Suatu tinjauan Sosiolinguistik) Penelitian tentang 
bahasa Bugis dialek Ennak yang menyangkut aspek-aspek tingkat 
pertuturan ballasa Bugis kemungkinan besar belum pemah dilakukan 
secara terperinci, Oleh karena itu penulis mengambil objek tersebut di 
atas. Etnis Bugis terbagi atas kelompok-kelompok sesuai dengan letak 
geografisnya yaitu Bugis Sinjai, Soppeng, Wajo dan lain-lain dari setiap 
kolompok tersebut sampai dewasa ini. 
Kelompok bahasa Bugis dengan dialek-dialeknya yaitu di-alek 
Luwu di Kabupaten Luwu, dialek Wajo di Sengkang, dialek Palakka di 
Bone, dialek Ennak di Sinjai, dialek Soppeng di Sopeng, dialek 
Sidenreng di Sidrap, dialek Pare-Pare di Pare-Pare, dialek Sawitto di 
Pinrang, dialek Tallapama di Majene dan dan dialek Ugi Riawa di daerah 
Mamuju (Palungkahu 1974 dalam Abbas), 1982: 20.) 
Tingkat Tutur Sapa Bugis adalah salah satu dari s.ekian banyak 
aspek dalam bahasa ini . Bahasa Jawa, khususnya, mempunyai suatu 
sistem tingkat pertuturanamat rumit (Poedja Soedarma, 1979.: 10). 
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Menurut Kcentjaraningrat: 1990: 10) bahwa perbedaan-perbedaan 
bahasa menu rut lapisan sosial dalam masyarakat yang bersangkutan 
disebut sosial herbahasa atau social Levels of speech. Walaupun tidak 
seekstrim seperti dalam bahasa Jawa, tetapi dalam banyak bahasa di 
dtmia pcrbedaan, menurut tingkat sosial itu sering ada. 
Menurut hem at penulis bahwa apa yang kat<lKan o!eh 
Koentjaraningrat di atas adalah hal yang sarna yang terjadi pula dalam 
bahasa Bugis mengingat dalam suku Bugis terdapat ungkapan-ungkapan 
sosial dalam masyarakat sehingga terjadi pula tingkatan berbahasn. 
Penelitian tingkat pertuturan dalam bahasa Bugis ini akan 
memperkaya pemerian Bahasa Bugis, khususnya bahasa Bugis dialek 
Ennak. Pemerian ini akan berupaya untuk memberikan pemerian tentang 
tingkat bahasa tutur sapa Bugis dialek Ennak. Dalain kaitannya dengan 
fonnalitas dan sikap hormat, hal ini dirasakan oleh pembicara pada orang 
yang diajak berbicara. Hal i!!i tentu saja aka.'1 bermanfaat bagi masyara­
kat dialek Ennak, sebagai penunjang pembinaan tata krama dan sopan 
santun dalam masyarakat atau dalam keluarga yang pada gilirannya tentu 
saja akan dapat mengembangkan kebudayaan daerah. 
Penelitian tingkat bahasa tutur sapa sampai ini akan dapat 
mempertajam pemahaman kitaterhadap kebudayaan daerah Sinjai yang 
tenmgkap melalui tingkat bahasa tutur sapanya. Dengan mengetahui 
seluk-beluk pertuturan diaiek "ennak" serta pola pemakaiannya akan 
terungkapiah kebudayaan masyarakat penlltur bahasa itu. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka 
dari penelitian tingkat pertuturan bahasa Bugis dialek "EnnalC' ini adalah. 
a. Bagaimana sistem tingkat pertuturan dalam bahasa Bugis dialek 
"EnnalC'? 
b. Bagaimana bentuk linguistik honorifik yang terdapat dalam tingkat 
pertuturan bahasa Bugis dialek "EnnalC'? 
c. Bagaimana alih tingkat bahasa tutur dalam bahasa Bugis Dialek 
"Ennak!'? 
d. Bagaimana pula interaksi sosial dengan 	sistem tingkat bahasa tutur 
bahasa Bugis dialek "EnnalC'? 
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1.3 Tujuan dan basil yang di harapkan 
Penelitiar. ini bertujuan : 
a. 	 Untuk mengetahu! sistem tingkat pertuturan dalam bahasa 
Bugis dialek "ennak" 
b. 	 Untuk mer.getahui bentuk linguistik honorifik yang terdapat 
dalam bahasa tutue sapa Bugis diaJek "ennak" 
c. Untuk mengetahui aJih tingkat bahasa sapa Bugis dialek 
"ennak" 
d. Untuk mengetahui keadaan interaksi sosial dengan sistem 
tingkat pertuturan bahasa Bugis dialek "ennak" 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adaJah tersusunnya 
suatu naskah laporar. yang mendeskripsikan tingkat pertuturan dalam 
bahasa Bugis dia!ek Ennak yang meJiputi hal-hal tersebut di atas. 
1.4 Kerangka Teori 
Cabang ilmu bahasa yang khusus mempelajari varlaSI-vanaSI 
bahasa dalam semua aspek di sebut dialektologi (KerClf, 1991: 143). 
Oialektologi masih dap ;>t dibagi lagi atas dua subcabang yaitu geografi 
dialek dan sosiolinguistik. Sosiolinguistik mempelajari variasi bahasa 
berdasarkan pola-pola kemasyarakatan. Ia mempelajari koevarian antara 
struktur linguistik atau struktur sosial. Sedangkan geografi dialek adalah 
mempelajari variasi-variasi bahasa berdasarkan perbedaan lokal dari 
suatu wilayah bahasa. 
Penelitian tingkat pertuturan bahasa Bugis dialek Ennak ini 
adalah sebuah penelitian bahasa dalam ruang lingkup sosiolinguistik. 
Oleh karena itu landasan teori yang akan dipakai dalam penelitian ini 
akan berangkat dari teori sosiolinguistik. 
Sosiolinguistik akan dibatasi sebagai ilmu yang mempelajari ciri­
ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat bahasa .(Fisman 1971 dalam 
Moeljono, 1986:6). Oi sini sangat jelas bahwa sosiolinguistik tidak 
memusatkan perhatiannya pada fenomena kebahasaan saja, melainkan 
juga memusatkan perhatian pada sosial tingkat baku, sikap bahasa, 
tingkah laku nyata terhadap bahasa dan pemakai bahasa (Fisman 1972 
dalam Moeljono. 1986:6). Lebih lanjut lagi dikatakan bahwa 
sosiolinguistik diartikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan fungsi 
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berbagai bahasa serta hubungar. an tara pemakai bahasa dengan ciri dan 
fungsi bahasa itu dalam suatu masyarakat bahasa. 
Dalam ruang lingkup Sosio\inguistik, kim dapat membagi 
Sosiolinguistik itu atas dua bagian, yaitu pertama, mikro Sosiolinguistik 
yang berhubungan dengan kelompok kecil; misa!nya sistem tegur sapa, 
dan kedua, makro sosiolingiustik yang berhubungan dengan masa!ah 
perilaku bahasa dan struktur sosial (Pateda, 1987:5). 
Ketika aktivitas bicara berlangsung, ada dua faktor yang turut 
menentukan, kedua faktor tersebut adalah faktor situasional dan faktor 
sosial (Rene Appel 1976 dalam Pateda, 1987: IS ) faktor situasi turut 
mempengaruhi pembicaraan, t\:!rutama dalam pemilihan kata-kata dan 
bagaimana caranya mengkode, misalnya, bahasa yang digunakan ketika 
menjenguk orang sakit atau bertamu kerumah orang yang me/lgalami 
musibah, akan lain dengan bahasa yang dipergunakan ketika berada 
dipesta perkawinan. 
Faktor sosial turut juga menentukan bahasa yang dipergunakan. 
Faktor sosial itu misalnya umur, jenis kelamin, latar belakang ekonomi, 
tempat tinggal dan sebagainya. Misainya bahasa yang kita pergunakan 
untuk anak-aC1ak akan bedainan dengan bahasa yang kita pergunakan 
pada ayat" atau ibu, guru, bupati dan sebagainya. . 
Berlainan dengan aktivitas bicara ini, lahirlah ungkapan bahasa 
yang sopan, tidak sopan, bahasa halus, bahasa kasar, dan sebagainya. 
Oleh karena itu keragaman bahasa seperti ini akan menghasiJkan apa 
yang disebut variasi bahasa. 
Menurut De Saussure (dalam Nababan. 1991:1) dari dulu sudah 
disadari bahwa bahasa adalah suatu lembaga masyarakat dan para ahli 
bahasa semakin menyadari bahwa perlu diberikan lebih banyak perhatian 
tentang dimensi kemasyarakatan dari bahasa. Di-mensi kemasyarakatan 
memberikan makna kepada bahasa dan menimbulkan ragam-ragam 
bahasa yang bukan hanya berfungsi sebagai petunjuk perbedaan golongan 
kemasyarakatan penutumya, tetapijuga sebagai indikasi situasi berbahasa 
serta mencenninkan tujuan topik-topik aturan dan modus penggunaan 
bahasa. Pengkajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan itu disebut 
Sosiolinguistik. 
Istilah sosiolinguistik terdiri dari dua kata, yaitu Sosio dan 
Linguistik. Sosio adalah seakar dengan sosial, yaitu yang berhubungan 
dengan kelompok-kelompok masyarakat dan fungsi-fungsi masyarakat 
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sedangkan linguistik ialah ilmu yang mempelajari atau membiearakan 
bahasa, khusus unsur-unsur bahasil (Fonem , Mofem; Kata dan Kaiimat) 
dan hubungan an tara unsur-uns~r itll. Struktur termasuk hakekat dan 
pembentukan unsur-U!1sur itu. Jadi sosiclinguistik adalah studi atau 
pembahasan dari bahasa sehubungan dengan penutur bah2.sa itu sebagai 
ange,uta masyarakat. Atau ciengan kata lain bahwa sosiolinguistik 
mempelajari dan membahas aSJ.lF;k-aspek kemasyarakatan bahasa, 
khususnya perbedaan-perbedaa:-: yang terdapat dalam bahasa yang 
berkaitan dengan faktor-faktOi" kemasyarakatall (Nababan. 1991 :2). 
Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang Sosiolinguistik, 
berikut beberapa pend2.pat para ahii linguistik Hie Kerson. (dalam Pateda, 
·1 987:3) mengatakar. bahw'a "Sosio/inguistic is cO.>lcerned with the 
core/atian bettVeen sllch social factors and linguistic variation ". (yang 
dimaksud dengan faktor-faktor di sini ialah faktor umur, kelamin, agam~ ; 
perhatian pekerjaan. Sosioli-nguistik merupakan perpaduan an tara 
linguistik dan sosiologi. 
Sementara itu, KridalRksana. (dalam Pateda. 1987:2) mengutip 
pendapat Fisman (1972) yang mengatakan: sosiolinguistik lazim 
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari eiri dM berbagai variasi 
bahasa, serta hubunghll di antara bahasa deng:lO eiri dan fl.ingsi itu dalam 
suatu masyarakat bahasa. Lebih lanjut lagi dikaiakan bahwa 
sosiolinguistik adalah eabang linguistik yang berusaha untuk menjelaskan 
eiri-eiri variasi bahasa tersebut dengan eiri-eiri sosiaJ. 
Selanjutnya, setiap bahasa mempunyai tata cara menyapa, 
memanggil tersendiri (Moeliono, 1 989:61). Dengan kaeamata Sosio­
linguistik, semua bahasa dapat memperlihatkan aneka warna tata cara 
terse but dinamakan sistem sapaan. Dalam pemakaian bentuk sapaan juga 
mempunyai kode etik yang harus dipedomani dan dijadikan kebiasaan 
dalam bertutur sapa (Moeliono. 1989:61). 
Tingkat bahasa tutur sapa terdiri dari empat kata, keempat kata 
tersebut akan diuraikan satu persatu seperti berikut ini. 
Kata tingkat menurut Poerwadarminta (1984: 1075) tinggi rendah 
martabat (kedudukan, jahatan, kemajuan, peradaban dan sebagainya), 
---~ 	pangkat derajat, taraf, dan kelas, sedangkan Kridalaksana (1993:216) -~~~'---' 
tingkar adalah ragam bahasa yang berbeda-beda menurut hubungan 
pembicara. 
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Sementara itu kata bahasa menu rut Kentjono (1982:2) 
berpendap~t bahwa sistem lambang bunyi arbiter yang dipergunakan oleh 
aI1ggota kelompok sosial :.lOtuk bekeIja sarna, berkomur.ikasi dan 
mengidentifikasikar: diri. 
Poerwadaminta (1984:75) memberikan pengertian bahwa bahasa 
adaiah 0) sislem dari iambang yang dipakai urang untuli. melaimkan pi­
bran, p-;:rasaan, (2.) perkataan-perkataan yaIlg dipakai olen suatu bangsa, 
(3) percakapan yang baik, sopan santun, tingkah laku yang baik. Sedang­
kan kata tutur oleh PoerWadaminta (1984: 113) adalah bahwa ucapan kata, 
perkataar:, selanjutnya, kata tutur sapa menurut KridaJaksana (1993 :221) 
ialah pertuturan yang ditunjukan kepada orang tertentu yang bersang­
kutan dengan status da:am hubungan antara pemticara dan of3ng tadi. 
Kemudian, kata sapa adalah perkataan untuk menegur 
(Poerwadaminta 1984:87) Sapaan address ialah morfem, l-:ata, atau frase 
yang dipecgunak,m untuk saling memjuk dalam pembicaraan yang 
berbeda-beda meimrut sifat hubungan antara pembicara itu (Kridalaksana 
1983 dalam Supriayanto. i 986:3) atau seperangkat kala atau ulIgkapan 
yang dipakai untuk menyebut dan memanggij para pela:Zu dalam suatu 
peristiwa bahasa. Para pelaku ialah pembicara (pelaku kesatu), ,yang 
diajak berbicara (pelaku kedua), dan yang disebut dalam pembicaraall 
(pelaku ketiga) bentuk sapaan itu dapat berupa kata ganti istilah. 
kekerabatan, kata-kata dieksis, penunjuk, normal, ciri-ciri zero atau nol 
(KridalaksaTla 1980 dan Supriyanto, 1986:4). Jadi tingkat bahac;a tutur 
sapa adalah suatu sistem kode per:yampaian rasa kesopanan yang 
didalamnya terdapat unsur-unsur kosa kata tertentu, aturan sintaksis 
tertentu, aturan fonologis tertentu, morfologi tertentu. 
Sementara itu, menurut Yatim (1982:23) istilah honorifik ialah 
ujaran atau pemyataan dalam bentuk kcbahasaan (/inguistikforms) yang 
secara sengaja digunakan ur.tuk menyampaikan informasi sekaligus untuk 
menyata.~an rasa hormat kepada penerima alamat ::!tau pun kepada yang 
dibicarakan (reference). Abbas (1982:26) memberikan batasan dari istilah 
honorifik sebagai bentlJk kebahasaan, dipergunakan untuk melukiskan 
pemyataan kebahasaan yang mengandung maksud untuk menunjukkan 
rasa homl<rt;-u.!--.j.am~pemyataan diikat oleh aturan yang bersifat psiko­
lologis dan sosiokultural. 
Honorifik (sopan) adalah bentuk yang dipergunakan untuk 
mengungkapkan kehormatan atau penghormatan dalam beberapa bahasa 
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dipakai untuk menyapa orang tertentu (Kridalaksana. 1993 :76). Jadi 
honorifik adalah kemampuan menggunakan satu ungkapan yang 
sewajamya terhadap lawan bicara dalam arti yang sangat luas. 
1.5 Metucle dan T eirnik. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, dan untuk menelaah 
bahan atau data, penulis mempergunakan metode penelitian seperti 
berikut ini: 
I. Metode pengumpulan data. 
2. Penelitian Pustaka. 
Metode pustaka dilakukan untuk mengumpu!kan bahan-bahar. 
yang berhubungan dengan topik penulisan, yang menyangkut referensi­
referensi yang berhubungan dengannya. Metode ini dilakukan dengan 
jalan membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan penulisan ini . 
Kemudian teknik yang digunakan adalah teknik rekam (wawancara), 
tehnik simak/cakap, teknik pisah/pilah. 
1.6 Sumber Data 
Penelitian ini berdasar pada dua sumber data, yaitu sumber data 
lisan (primer) dan sumber data tulisan ( Sekunder). Data iisan yang 
ditemukan di lapangan merupakan sumber utama, terutama yang 
diperoleh dari informan atau anggota masyarakat lainnya. 
Data tertulis yang merupakan hasil studi pustaka diambil dari 
tulisan-tulisan yang sudah ada berupa karya Ilmiah berupa Skripsi. 
2. Variasi Bahasa 
Apakah sebenarnya variasi bahasa itu? Fergusen dan Gumperz 
dalam Alien (ed) 1973 yang dikutip Pateda (1987:52) mengatakan; 
"a varitey 15 anybody oj human speech pallerns which 15 
sufficietly homogeneous to be analysed by available techniques 
oj synronic description an which has a sufficiently large 
repertory oj elements and their arrangents or proccesses with 




Dari defenisi tersebut di atas kita melihat bahwa: ada pola-pola 
bahasa yang sarna, po!a-pola bahasa itlJ dapat dianalisis seca;-a deskriptif, 
dan pola-pola yang dibatasi oleh makna tersebut dip~rgunakan oleh 
penuturnya untuk berkomunikasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka variasi bahasa dapat kita lihat 
dari: tempat, waktu, pemakai, situasi, dialek yang dihubungkan dengan 
sapaan, status, dan pemakaiannya. 
Sedangka;l menurut David dalam Pateda (1987:53) variasi 
bahasa dapat dilihat dari: dimensi rt:gional, dimensi sosial dan dimensi 
temporal. Sedangkan Halliday (1970) dalam Pateda (1987:53) membagi 
variasi bahasa berdasarkan pemakaiannya (ragam) dan variasi bahasa 
bcrdasarkan pemakai (idiolek). 
2.1 Variasi Bahasa Dilihat dan Segi Pemakai 
Variasi bahasa menurut ragam wilayah pemakainya disebut 
dialek. Kata dia!ek berasal dari kata Yunani, yaitu dialektos yang pada 
mulanya dipergunakan dalnm hubungannya dengan keadaan berbahasa 
Yunani pad a waktu itu. 
Ciri utarna dialek ialah perbec!aan dalam kesatuan dan kesatuan 
dalam' perbedaan (Meilet 1976, datam Ayatrohaedi.1979:2) ciri lain, 
yaitu: 1) dialek ialah seperangkat bentuk ajaran setempat yang berbeda­
beda, yang memiliki ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip 
sesamanya dibandingkan dengan bentuk ajaran lain dari bahasa yang 
sarna, dan 2) dialek tidak harus mengambil semua ujaran dari scouah 
bahasa. 
Sedangkan kata pemakai dalam batasan ini mengisyaratkan pada 
siapa pemakai bahasa yang bersangkutan dan dari mana asalnya atau 
daerahnya. (Prawiroatmojo. 1982: liS). Dalam hal yang pertama, kita 
mencatat adanya sekelompok anggota masyarakat yang karen a sifat 
hubungannya yang khusus menggunakan struktur kalimat, pilihan kata 
dan kadang-kadang juga struktur fonologis tertentu yang merupakan 
variasi dari bahasa yang dipakai secara umum. Variasi semacam ini 
disebut dia!ek sosial dan sosiolek. 
Dalam hal yang kedua bahwapara pemakai 5U'1ll:i-b~1 ...sa, 
misalnya bahasa Indonesia bahasa Jawa, bahasa Sunda atau bahasa Bugis 
berasal dari berbagai daerah, kita mengenal bahasa Indonesia dialek 
Tapanuli, bahasa Indonesia dialek Maluku, bahasa Indonesia dialek Jawa, 
- - ._..---­
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bahasa Indonesia dialek Manado, bahasa Jawa dialek Banyumas, bahasa 
Bugis dialek Wajo, bahasa Bugis dialek Soppeng dan ba!lasa Bugis dialek 
ennak dan lain sebagainya. Variasi bahasa sernl1cam itu disebut dialek 
regional. 
Variasi bahasa secara diakronik disebut dialek temporal; dialek 
yang berlaku pad a kurun waktu tertentu. Misalnya, bahasa Melayu zaman 
Sriwijaya berbeda dengan bahasa Melayu sebelum tahun 1922 (lihat 
Pateda. 1987:55). Karena perbedaan waktu menyebabkai1 perbeJaan 
makna untuk kata-kata t~rtentu. 
Variasi bahasa dan segi penutur atau pemakai bahasa itu an tara 
lain sebagai berikut 
a. Role, role adalah peranan yang dimainkan seorang pembicara cialam 
interaksi sosial. Kita sering mendengar ibu, bapak, nenek, kepala kan­
tor, dan jabatan-jabatan lain yang dipunyai tiap orang. Sebenamya ba­
banyak faktor yang mempengaruhi variasi bahasa dilihar dari segi 
pemakai. Fishman (1972:2-3) dalam Pateda (1987:58) menyebut 
faktor-faktor seperti umur, jenis kelamin, hubungan kekeluargaan, 
jabatan, status ekonomi, pendidikan, peristiwa sosial, tempat, waktu, 
. topik tujuan, dan tingkat kekerabatan. 
b: Status sosial, status sosial pemakai bahasa yakni kedudukannya yang 
dihubungkan dengan tingkat pendidikan dan jenis pekeIjaan. Apabila 
kita berkunjung ke pelabuhan, ke pasar, ke sawah, ataupun ke tempat 
lannya, maka kita akan mendengar pemakaian bahasa yang diperguna­
kan tercem1in pada jumlah kosa kata yang dikuasai. Pemilihan kosa 
kat a yang dipergunakan, kosa kata yang dihubungkan dengan kata­
kata dasar dan sebagainya, serta cara pengungkapannya. 
c. Labov dalam Pateda (1987: 191) menyebutkan empat kesulitan dalam 
pemakaian bahasa, yakni: penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan 
kata bahasa, variasi bcl1asa dan variasi penutur bahasa, kesulitan 
pendengaran, dan keanehan-keanehan atau kesalahan-kesalahan dalam 
bentuk-bentuk sintaksis. 
d.Umur, 	faktor umur mempengaruhi bahasa yang dipergunakan sese­
orang. Pepatah berbunyi "jauh berjalan banyak dilihat, lama hidup ba­
nyak dirasai". Faktor umur terhadap pemakaian bahasaLe'i,,; , J o.ujukan 
oleh para ahli . Labov dan Fishman, dalam Pateda (1987:161). Makin 
tinggi umur seseorang makin banyak kata yang di kuasai, banyak pema­
haman dalam struktur bahasa, dan baik pelajarannya. Hal ini akan ter­
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bukti apabila kita memperlihatkan anak yang berumur 3 talmn, 6 tahun 
12 ,tahun serta orang yang berumur 18 tahun keatas. Meskipun pemakai 
bahasa tersebut tidak berpeildidikan dan lingkungan pekerjaannya rendah, 
bRhasa yang dipergunakannya memperlihatkan kedewasaannya. 
2.2 Variasi Bahasa dHihat dari s~gi pem!!kaianya. 
Va.iasi hahasa menurut pemakainya disebut ragam atau register. 
Ragam dapat dibedakail menurut bidai1g (field), cara (mode), dan gaya 
(style), penuturannya. Haniday (1986) dalam Prawiroatmojo (1986: I 17), 
yaitu: bidang p~nuturannya pada pemakaian bahasa dalam bidang terten­
tu, cara penuturan menunjuk pada cara pemakaian bahasa; bahasa lisan 
disampaikan dengan cara yang berbeda dengan bah;c1.sa tertulis, dengan 
gaya penuturan memjuk pada pemakaian bahasa menurut hubungan an­
tara partisipan atau peserta dalam pembicaraan: bahasa resmi berbeda de­
ngan bahasa tidak resmi, bahasa yang dipakai oleh murid kepada guru 
berbeda dengan bahasa yang dipakai oleh murid kawannya sesame mu­
rid. 
Salah satu variasi bahasa yang dilihat dari segi pemakaiannya 
ialah bahasa tutur sapa memirut Kridalaksana dalam Pateda (1987:69) 
bahwa kata sapaan ialah kata ungkapan yang dipakai daiam sistem tutur 
sapa adanya kata sapaan ini, mempengaruhi pola kata yang dipergunakan 
dan cara pengungkapan. Oleh karena itu k~ta sapaan dipergunakan pada 
orang yang telah dewasa, maka kata itu disesuaikan dengan ciri kede­
wasaan itu. Kridalaksana dalam Pateda (1987:69)mengemukakan bahwa 
dalam bahasa Indonesia terdapat sembilan jenis kata sapaan, yakni: I. 
Kata ganti misalnya saya, aku. 2. Nama diri, 3. lstilah kekerabatan, 
misalnya Ayah, lbu. 4. Gelar dan pangkat, misalnya dokter" guru. 5. 
Bentuk pe+ u atau kata pelaku, misalnya pembaca, penonton, 6. bentuk 
N+ ku, misalnya Tuhanku;- 7 ) kata-kata deiktis atau penunjuk, misalnya 
sini, situ, 8) N lain, misalnya tuan nona, 9) cirri zero atau nol, misalnya 
orang berkata, " mau kemana ?" kata sapaan saudara tak disebut lagi. 
Tiadanya suatu bentuk, tetapi maknanya ada" disebut ciri zero atau noL 
2.3 Bahasa dan Pelapisan Masyarakat:_~__~ 
Soroakin seperti yang dikutip Soemardjan dan Soemardi dalam 
Pateda (1987:78) berpendapat bahwa Social Stratification means the 
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differentiation ofgiven population into merarchically superposed classes, 
Soroakin melihat <:tratifikasi itu dari segi ekonomi, politik., dan pekerjaan. 
Pawiraatmojo (1982: 119) mengatakan bahwa apa yang disebut 
dialek social atau sosiolek erat hubungannya dengan kelas sosial 
ekonomi para pemakai bahasa yang bersangkutan. Variasi jenis ini selalu 
menyangkut baik atau buruk dari para pt:;makai bahasa yang 
bersangkutan. Variasi jenis ini selalu menyangkut baik atau buru!( dan 
para pemakai bahasa terhadap bentuk-bentuk ajaran. Hal ini telah 
dibuktikan dengan adanya peneiitian Labov (1964) yang berusaha 
melihat hubungan antara hubungan amara variasi bebas dengan pelapisan 
atau stratifikasi masyarakat (iihat Prawiratmojo, 1982: 120). 
Masyarakat Bugis tradisional terdiri atas tiga lapisan social 
utama (Friedercy,dalarn Sudirman, 1991 :45), yaih! 
1. Arung adalah keluarga-keluarga keturunan bangsawan atau rl1ja-raja 
pada masanya (lapisan bangsawan atau golongan strata A). Yang biasa 
diberi gelar tertentu, misalnya andi petta, bauk, puang, dan sebagainya. 
Lapisan ini yang memegangjabatan atau tampuk pemerintahan, semen­
tara itu harta kekayaan berupa pemilikan tanah warisan juga pp.nanda 
yang jelas pada lapisan ini (yatim, 1982:46). 
2. Tomaradeka (todeceng, selara harfiah; berarti orang yang merdeka, 
dalam hal ini adalah buada paua lapisan menengah( termasuk kedalam 
sastra B). Dikatakan orang merdekal bebas ka~ena benar-benar dapat 
hidup dan berpenghidupan otonom, tidak terikat oleh keharusan meng­
abdi kepada sang raja . . 
3. Ata (abdi) adalah pelapisan bawah yang menempati golongan masya­
rakat strata c. Ada beberapa factor yang menyebabkan sese orang men­
jadi ata, yaitu: La menjadi tawanan perang, la terlilit utang besar se­
hingga harus menghambakan diri kepada siapa orang ini berutang atau 
menebus utangnya, la melakukan perbuatan amoral atau criminal ter­
tentu sehingga menjadi terancam 
4. nyawanya dan dalam keadaan demikian menyerahkan diri kepada sese­
orang orang untuk mend atkan suaka, dan ia hidup melarat sehingga 
harus hidup mengabdi dalam lingkungan keluarga orang tertentu. Akan 
tetapi dalam m?~~!?.r2.k.a!-'J,wderen, pelapisan sosial secara tradisional 
cenderung makin mengabur. 
Ukuran-ukuran ketinggian martabat seorang warga masyarakat 
tidak lagi senantiasa dilihat dari sudut garis keturunanya.Tingkat 
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kesejahteraan hidup seseorang menjadi salah satu ukuran, dalam hal ini 
seorang Arung tidak cukup dihargai jika tidak sekaligus hidup sejahtera. 
Selakunya sebrang yang berlatar be!akang keturunan Ala akan 
memperoleh kedudukan sosial yang baik apabila hidup sejahtera (Darwis, 
dkk.1992, da.') Yatim. 1982). 
2.4 Pengertian alih kode. 
Yang dimaksudkan dengan alih kode di sini adalah alih bahasa 
atau alih ragam tutur dari ragam tertentu.ke ragam tutur yang lair.. Sese­
orang yang melakukan pcmbicaraan, sebenarnya mengirimkan proses 
yang terjadi baik pada pembicara, tanpa suara, pada lawan bicara 
(Padeta,1987:83). 
Menurut Poedjosodarmo dalam Rahmawaty.1991 :4) bahwa kode 
adl!lah suatu variasi sebuah bahasa yang ada pada kosa kata Bahasa 
sebuah masyarakat non-mono ling:.d, yang sering dipakai untuk me­
nyampaikan arti tertentu oleh para penutur dalam masyarakat Bahasa. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa alih kode ialah suatu sistem tutur yang 
peresa.pan Ul!sur bahasanya mempunyai ciri khas sesuai dengan lat21 
belakang penutur, selasi penutur dengan dengan lawan bicara dan suatu 
tutur yang add (Poedjosodarmo dalam Tappa. 1994: 12). 
Menurut Poedjosodarmo dalam Rahmawaty.( 1991 :4) bahwa 
sebuah masyarakat non-monolinngual, yang sering dipakai untuk me­
nyampaikan arti-arti tertentu oleh para penutur dalam masyarakat bahasa 
lebih lanjut di katakan bahwa Alih kode ialah suatu sistem tutur yang 
penerapan unsur bahasanya mempunyai ciri khas sesuai dengan latar 
belakang penutur, relasi penutur dengan lawan bicara dan suatu tutur 
yang ada ( Poedjosodarmo dalam Tappa. 1994: 12). 
Akan tetapi,Kridalaksana (1993:9) memberikan pengertian alih 
kode adalah penggunaan ·variasi bahasa lain untuk menyesuaikan diri 
dengan peran atau situasi lain, atau karena adanya partisipan lain.Jadi, 
Alih kode adalah sebuah sistem tuturyang berfungsi sebagai alat 
komunikasi di antara individu, dalam masyarakat yang tergantung pad a 
latar belakang penutur. 
Penelitian tentang Bahasa Bugis sudah banyak dilakukan oleh 
para ahli Bahasa, baik untuk penyusunan skripsi, tesis magisterat, di ser­
tai doktor maupun sebagai suatu proyek penelitian yang dibiayai oleh 
berbagai instansi pemerintah. Ada yang peneliti dari sudut linguistik, 
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teoritis, ada pula yang menggunakan pendekatan linguistik terapan yaitu 
SosioJinguistik. 
Hasil-hasil peneJirian itu antara Jain: penelitian yang bertopik 
fonologis, yaitu; skripsi Aba.:; (1965). Ruang lingkupnya adaJah fonem­
fonem segmental bah as a Inggeris dalam hubungannya dengan apJikasi 
pengajaran peiapaJan bahasa Inggris bagi para penutur bahasa Bugis. Hal 
yang sarna dilakukan pula oleh Lagosi (1989) dalam bentuk tes:s 
magisterat, tetapi dengan ruang lingkup dan sudut pandang yangberbeda, 
yaitu dengan sudut pandang generatif, Sarjana ini meninjau fonem-fonem 
bahasa Bugis dialek Bulukumba. Kemudian Fahruddin dan kawan-kawan 
(1974) kembali meneliti aspek fonologi dan morfologi bahasa tersebut 
dalam suatu proyek penelitian. 
Yang paling memikat perhatian para peneliti bahasa yaitu 
aspek gramatika bahasa Bugis. Untuk ini terdapi:'t dlia disertasi doktor, 
masing-masing di hasilkan oleh Samsuri (1965) dan Kasseng (1974). 
Samsuri membahas gramatika bahasa Bugis dialek Rappang, sedangkan 
Kasseng mengkhususkan perhatiannya kepada valensi morfologis dasar 
kata kerja baha<;a Bugis dialek Soppeng. Kemudian daJam bentuk tesis 
magisterat, ~ua sarjana mengangkat topik gramatika bahasa ini. Yang 
pertama Faisal (1990) menulis tentang struktur klausa bahasa Bugis 
dialek Pare-Pare dan yang kedua, Mahmudin (1991) menu lis tentang 
klitika bahasa Bugis dialek Palakka (Bone). 
Hasil-hasil penelitian lainnya yaitu tentang sistem peruJangan 
(Kasseng, dkk.1987). Menyusul penelitian tentang morfologi dan sintak­
sis bahasa Bugis, masing-masing dihasilkan oleh Said D.M. dkk. (1980), 
Achsan, dkk. (1978), dan Yusuf (1979), serta Sikki, dkk. (1986 a dan 
1986 b) dengan ruang lingkup kata benda dan kata sifat. Bahkan, terda­
pat seorang asing yakni Sirk yang menghasilkan dua publikasi tentang 
Bahasa ini, masing-masing bertopik bahasa Bugis klasik dan bahasa 
Bissu (1975) dan kaidah Bahasa Bugis (1983). Pada pihak lain, terdapat 
pula penelitian yang bersasaran unsur leksikal, masing-masing dihasilkan 
oleh Alimuddin D.P, dkk. (1977) dan Hanafie (1978), serta Said D.M. 
(1977) yang mengamuskan Bahasa tersebut. 
Sebagai peneliti Linguistik terapan (Sosialinguistik), yaitu 
Mattulada dkk. (1975) meneliti fungsi dan kedudukan bahasa Bugis 
Sulawesi Selatan, Taha (1987) menulis disertasi doktomya dengan topik 
AJ ih kode bahasa Bugis Bahasa Indonesia. 
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Kemudian, Abas (l9~2) yang meneliti tentang penggunaan 
Morfem terikat Honorifik Bahasa Bugis dalam berbagai status sosial. 
Hasil penelitian ini merupakan yang pertama dalam penelitian mengenai 
bentuk-bentuk honorifik dalam Bahasa Bugis. Hasil penelitian ini sangat 
bermanfaat sekali, terutama untuk penelitian selanjutnya di mas a men­
datang, baik peileliti domestik waupun untuk peneliti <:s;:-:.g. HCisil pcne­
litian in! telah menyedial(an data kebahasaan Sosiolinguistik di bidallg 
morfologi Bahasa Bugis dengan fokus pada morfem terikat tertentu 
(honorific) di dalam suatu peristiwa kebahasaan antara dua interlomtor. 
Abas telah menyimpulkan dalam hasil penelitian bahwa proses demok­
ratisasi masyarakat tidak memberikan dampak negatif terhadap penggu­
naan morfem terikat honorifik di dalam sapa-:nenyapa antara dua atau 
lebih interlukutor yang berbahasa ibu Bahasa Bi.lgis. 
Dalam peneJitian Abas tersebut diajukan lima jenis poJa sapa, 
masing-masing mengalldung pilihan honorific dan non-honorifik sapaan 
honorific tentu saja merupakan istilah lain norma bicara congaan yang 
dipergunakan oleh Darwis dalam proyek penelitiannya dan sapaan non­
honcri.fik sebagai aktualisasi nama bicara cukup. 
Sementara itu, Yatim (1982) juga telah menu lis dalam diserta­
sihya tentang Subsistem Honorifik Bahasa Makassar (suatu anal isis so­
siolinguistik). Dalam tulisannya ini telah dilukiskan bentuk-bentuk sa­
paan dalam bahasa Makassar dialek Labiyang, dengan menga:nbil potret 
masyarakat yang berdiam di bekas daerah jajahan gowa. Dengan mem­
pergunakan dua sumber, yaitu dari karya literature lontarak dan dari 
sumber informan, maka yatim telah menemukan bentuk leksikal dalam 
menyatakan informan, maka yatim telah menemukan bentuk leksikal da­
lam menyatakan rasa hormat dalam bahasa Makassar yang terlihat da­
lam bentuk gramatikal, yakni proses morfologi dan proses sintaksis. 
Selanjutnya, telah di tulis dua istilah honorik yang dikatakan dengan 
istilah penamaan diri, jabatan tradisional kata ganti, istilah kekerabatan, 
istilah baru dalam kebangsawan Gowa, dan serta respon pengiyakan dan 
bagaimana pala sapa parmal dan pola sapa informal yang di pergunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tulisan ini sangatlah berkesan pada diri penulis dan sangat 
berkaitan dengan judul yang akan diteliti, meskipun tulisan ini hanya 
membicarakan tentang bahasa Makassar. 
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Cawung (1985) dalam skripsinya telah pula menulis 'Bentuk 
Honorifik di da!am naskah meong palo karellae (suatu analisis Antro­
polir.guistik). Tulisan ini sangat menarik, karena salah menegaskan bah­
wa dalam naskah-naskah Bugis terdapat bentuk honorifik. Didalam 
naskah meong palo karellae ini di samping dalam bentuk gramatikal yang 
terwujud dalam kategorisasi proses morfologi. Proses iiiOlfologi itu 
adalah afiksasi, klitisasi, juga dalam bentuk !eksika!. Namun sayang 
sekali dalam tulisan ini, cawung tidak menulis tentang istilah atau bentuk­
bentuk honorific dalam proses linguistik lainnya 
Ahmad (1989) menulis "Pemakaian sapaan dalam Bahasa 
Indonesia". Tulisan ini memuat klasifikasi pemakaian sapaan yang ber­
dasarkan llsi.'I, pekerjaan, dan tingkat pendidikan penutur untuk sapaan 
orang pertama dan sapaan untuk prang kedua di lingkungan masyarakat 
RT DfRW 4 kelurahan Daraya ivlakassar serta penilaian kata sapaan 
berdasarkan kekerabatan dan keakraban untuk sapaan orang pertaiOa dan 
sapaan untuk orang kedua. 
Darwis, dkk (1982) dalam sebuah proyek p~nelitian dengan 
tulisannya ten tang tingkat tutur Bahasa Bugis. Telah menetapkan bah'vVa 
sejalan dengan adanya pelapisan sosial dalam etnis Bugis, yang terdiri 
atas masyarakat to deceng to maradeka danmasyarakat ata, maka dalam 
bertutur pun dikenal adanya tingkatan berbahasa atau ragam tutur. Dalam 
hal ini, normative dikenal tiga tingkat tutur dalam bahasa Bugis dialek 
Bone ini yaitu: Bicara Congoo (Bca), Bicara santra (Bs), dan Bicara 
cukup (B~k). 
Dari ketiga singkat tutur atau ragam tutur tersebut, masih nam­
pak penggunaannya, namun nilai pemakaiannya sudah berbeda dengan 
masa lalu. Sebab dalam alam Demokrasi ini, kadang-kadang seseorang 
berbicara conga bersifat formalitas saja. Namun di lain pihak, masih 
nampak penggunaannya sebagaimana mestinya, utamanya dalam bertutur 
sapa dengan kaum bangsawan, bukan hanya itu, kepada siapa saja yang 
pant as kita berbicara conga kepadanya. 
Sebenarnya hasil penelitian Darwis telah memberikan sebagian 
bentuk-bentuk sapaan yang berlaku pada etnis Bone, yang berkaitan de­
n~an- () .a. pemakaiannya tingkat tutur dalam Bahasa Bugis. Namun pe­
meriannya baru berkisar pada gelar sapaan kebangsawan yang dikaitkan 
dengan kode etis pemakaian bicara Conga dalam interaksi sosial. 
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Mengenai pemakaian !c1itika sebagai unsure sudah jelas daJam hasil 
penelitian ini. 
Ramli (1992) pun telah :nenulis dalam skripsinya yaitu system 
sapaan alam tradisi tuturan orang Bugis. Tulisan ini p!.ln sangat me­
nunjang dengan apa yang ingin penulis tuturkan da!am penelitia!1, karena 
Ramli telah memberikan atau mendeskripsikan bentuk-bentuk sapaan 
dalam Bahasa Bugis yang disertai dengan norma-norma pemakaian yang 
berlaku dilingkungan orang bugis Bone. Bentuk-bentuk sapaan itu selera 
konvensional itu dipakai terutama dalam interaksi pergaulan antar ke­
luarga dan pergaulan an tar strata dalam lingkungannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem sapaan yang 
berlaku pada etnis Bugis-Bone, khususnya masyarr:kat kecamatan Si­
bulue, masih ada sebagian berpedoman pada tradisi-tradisi menek mo­
yangnya, yaitu masih berkaitan dengan strata sosial. HasiJ yang lain yaitu 
dalam masyarakat Sibulue ini telah muncu! kata sapaan dar; B<L~asa 
Indonesia, yang dari hari kehari semakin luas pemakaiannya, dan seakan­
akan ingin menggeser pemakaian sapaan lama dalam bahasa Bugis. 
3. Sistem Tingkat Bahasa Tutur Sapa Bugis Dialek Ennak 
Pad a pembahasan ini, secara berturut-turut akan dibicarakan : 
I. bentuk tingkat bahasa tutur sap a dalam bahasa Bugis dia!ek Ennak 
2. arti tingkat bahasa tutur sapa tersebut, dan 
3. penentuan pilihan tingkat bahasa tutur sapa dalam bahasa Bugis dialek 
"EnnalC'. 
3.1 Bentuk Tingkat Bahasa Tutur Sapa Bugis DialekEnnak 
Pada bab pendahuluan telah disinggung ten tang pemakaian sa­
paan dalam bahasa Indonesia yang terdiri dari sembi Ian jenis 
(Kridalaksana dalam Pateda.1987: 69). Sementara itu Yatim (1982) da­
lam bukunya menuliskan bahwa dalam kehidupan masyarakat Makassar 
tradisional, istilah honorifik dikaitkan dengan hal-hal seperti berikut: 
penamaan diri, jabatan tradisional, kata ganti istilah kekerabatan, istilah 
baru dalam kebangsawananan Gowa, dab I G" t-'~.. l~engiyakan. Dalam 
bahasa Bugis, cara-cara seperti di atas juga ada. Dalam p,=,mbicaraan 
sehari-hari kedua suku besar yang bermukim di Sulawesi Selatan, suku 
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Bugis dan suku Makassar, dalam kenyataanya, memang tidak banyak 
perbedaan. Yang menonjol hanyalah perbedaan pada bahasa yang 
dipergunakannya (Yatim, 1982:31). 
Oleh karena itu, maka cara-cara yang dikaitkan dengan istilah­
istilah honorifik dalam bahasa Bugis dialek ennak adalah: 
3.1.1 Penamaail diri 
Dalam kehidupan masyarakat Bugis seperti halnya juga dalalTl 
masyarakat Makassar, makil ada beberapa fase yang secara umum dalam 
proses penamaan diri yaitu: 
Pemberian Gama kepada bayi yang baru lahir. Nama ini bersifat 
umum dan juga merupakan pangg!lan (kata sapa) umum, sebagai berikut 
Baco/Becce diberikan kepada bayi dari masyarakat dalam strata 
A dan B. jadi, seorang anak arung (manddara takku) nerhak atas sebutan 
atau gelar Baco untuk pria dan Becce untuk wanita. Sebutan ini berlaku 
sejak kanak-kanak. sehingga sebutan lengkapnya menjadi Andi Baco atau 
Andi Becce dari nama kecil kemudian setelah dewasa mendapat gelar 
Petta Baco dan Petta Becce. 
Baco! Becce, diberikan kepada bayi dari mil.syarakat dalam 
strata C (ata). Baco untuk gelar bayi laki-Iaki d:m Bacce un ~uk gelar bayi 
perempuan. 
Kemudian sebutan daeng merupakan gelar untuk derajat an aka­
rung yang sudah tidak tulen dari sebutan arung rna/ase. Arung matase 
yang paling matase kebangsawanannya karen a apabila terjadi perkawinan 
campuran terus berlanjut sampai ke generasi keempat, maka akan meng­
hasilkan keturunan yang kehilangan kebangsawan. Namun, sebagai 
orang yang bersi1silah arung, kepadanya diberikan hak Daeng kalau 
sudah berkeluarga, misalnya Sitti Rukiah Daeng Tallurnrnu. 
Demikian pula seorang yang mempunyai nama dengan memakai 
PuangIKaraeng adalah merupakan seorang yang mempunyai keturunan 
bangsawan. Misalnya Puang Je 'ne dan Karaeng Bado, dan biasanya di­
sapa dengan Petta Je 'ne atau Puang Bado. Sementara itu gelar lainnya 
diberikan kepada seseorang yang masih mempunyai keturunan bangsa­
wan adalah seseorang yang disapa dengan sebutan Petta misalnya 
PettaNara, PettaUsu " dapat juga disapa dengan orang yang sarna men­
jadi Andi Jadi dalam hal ini soal sapaan adalah tergantung dari orang 
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yang menyapanya ,maksudnya bahwa apakah orang yang menyapa itu 
menginginkan Petta 
a. gelar atau sapaan bagi masyarakat ala adalah biasanya disapa dengan 
panggilan nama saja misalnya Erna, Suri . 
b. proses penamaan serta nama yang diberikan kepada seseorang yang 
be,kaitan !angsung denga~ strata sosial di maila i~ berada. 
3.1.2 Jabatan Tradisional 
Istilah jabatan lain yang langsung dengan strata masyarakat 
pendukungnya, juga sekaligus berfungsi sebagai salah satu piliha.n kat a 
sapa yang dapat digunakan untuk menyapa pemakaiannya. 
Istilah-istilah untuk jabatan yang dipegang oleh orang-orang 
yang bertanggung jawab dalam kehidupan keagamaan da·pat dikaitkan 
dengan istilah honodfic, karenajabatan ini sendiri berfungsi sebagai sapa 
hormat kepada umng-orang yang memangkunya. Jabatan-jabatan itu 
adalah: 
1. kali biasanya disapa dengan 'Fu Ka/i' 
2. imang (imam) disapa dengan 'Fuangimang' 
3. kattek (khatib) disapa dengan ' pakatteq' 
disamping sapaan yang telah disebutkan diatas, masih terdapat 
bentuk sapaan agama, yaitu sapaan orang yang telah menunaikan ibadah 
haji. Sapaan ini beerupa bentuk : gelaran + aji + nama diri, misalnya 
Pa,'1gngaji Marsya, Daengngaji Zaenal, atau Petta Aji, Aji Koda, bisa 
pula langsung yaitu Aji. 
Oi samping jabatan dalam keagamaan, maka terdapat pula 
jabatan professional. Misalnya AnreGurutta Aji Rasyid (guru agama 
khusus), Panrila (ahli dalam bidang tertentu), Sanro (ahli pengobatan), 
Padangkang (saudagar), tukang: tukang aju, tukang bessi (tukang :. tu­
kang kayu, pandai besi) 
Sejak zaman kemerdekaan, ilmu pengetahuan semakin maju dan 
semakin banyak jabatan. Seiring dengan itu muncul pula kata sapaa 
terhadap pejabatnya. Dan pada umumnya pemakian kata sapaan jabatan 
didahului oleh kata (ba) pak, atau (i) bu, seperti : Pak Guru, Ibu Guru, 
Pak Mantri. Kata sapaan ini dipergunakan di luar lingkungan kerabat. Di 
bidang pemerintahan timbul jabatan, misalnya : Pak carnal, Pak Lurah. 
alau Pak Dolder, Pak Hansip dan lain-lain sebagainya. 
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3.1.3 Kala Ganli 
Kata ganti dalam bahasa Bugis ada yang menunjukkan kata 
honorifik dan non-honoriftk. Misalnya kata ganti (01 tmemakai kata iya, 
aleu; untuk kata ganti (orang kedua) (02) memakai kata iko, alenu, aiela, 
idik dan untuk orang ketiga 03 (orang ketiga), yaitu alena. 
Contoh (I) iga nasIioliang Puang Nisbah lao ri ruman saki? 
Iga nasilonang Puallg-Nisbah loa ri rumah sakti 
siapa yang temani-dia Puang Nisbah pergi kerJmah sakit 
'siapa yang lTIenemani Puang Nisbah kerumah sakit?' 






b. (Honorifik) : tatta, Puang 
ata-Ia, Puang 
hamba-mu. Tu:!n 
'Hambamu, Tuail (Puang), 






(2) (Non-hon): (iko) 
{iddiga} manrei beppaku? 
Iko-gal idi-ga manre-i beppa-ku? 
Kamu-kah (non-hon! kamu-kah (hon) makan-dia kue-ku 

'Kamukah yang telah memakan kueku? 

(hon): tannia, (alemu) 


















'bukan, mungkin kamu sendiri yang 
tebh memakannya'. 
a. 	 (Non-hon): tania iko meta kapang 

tannia iko melO kapang 

bukan kamu sendiri yang-telah mungkin 
'bukan, mungkin kamu sendiri yang me­
makainya'. 
Data ( I) dan (2) adalah contoh penggunaan kata ganti orang I dan 
II. Contoh (I a & b) adalah bentuk penggunaan tuturan yang hormat (ho­
norifik), (a) dipergullakan oleh 0 I dan 02 dalam keadaan sederajat atau 
mempunyai keturunan Arung atau tcmakessing dan masih sekerabat. 
Misalnya antara 0 I dan 02 adalah saudara. (b) biasanya dipergur.akan 
oleh 0 I d:m 02 tiJak sederajat dan biasanya 02 adalah keturunan Ata, 
sedangkan 0 I adalah keturunan bangsawan. Sedangkan contoh (I c) 
adalah pengglinaail tuturan yang non-honorifik dan biasanya diperguna­
kan oleh yang sederajat dan dari golongan masyarakat biasa. Dcmi­
kianlah pula y2ng terdapat pad a contoh (a) dipergunakan oleh orang yang 
sederjat dari keturunan bangsawan dan Tomakessing, sedang (b) 
dipergunakan oleh masyarakat biasa. 
Puang disini adalah kata sapaan bagi orang keturunan bangsawan 
dikalangan orang Bugis yang dalam bahasa Inggris sederajat dengan kata 
Lord atau dalam bahasa Jawa sederajat dengan kata Den dan dalam 
bahasa Makassar yaitu Karaeng. 
3.1.4 lsti/all KekerabaJan 
Dalam bahasa-bahasa lain di dunia, kita melihat bahwa istilah 
kekerabatan malah menempati kedudukan awal dalam perkembangan 
proses kata sapa (Beals( 1961), Conant( 1961), dalam Yatim, 1982 : 92). 
Demikian pula halnya dengan bahasa Bugis dan Makassar (Nyopa 
(1979), dalam Yatim, 1982) 
Berikut adalah istilah kekerabatan (lK) dalam bahasa Bugis. 
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TABEL 1 




I :nenek dari bapak dan ibu ego sehingga ego 
Nenek uttu menyebut nek wakkang 
nenek :nenek dari ego 
Bapak :bapak 




Selessureng :saudara laki-Iaki dan perempuan 
pada ruane :saudara laki-Iaki 
pada makkunrai :saudara perempuan 
sappusiseng :sepupu satu kali laki-Iaki dan perempuan 
Anak :anak 
eppo :cucu 
sappukadua : sepupu dua kali laki-laki dan perempuan 
Puru ambe :ayah tiri 
biseng :besan 
Puru indo :ibu tiri 
Jpa :Ipar 






:sepupu tiga kali laki-Iaki dan pcrempuan 
:istri 
Selain istilah kekerabatan yang berkaitan dalam menyapa­
menyapa dengan istilah honorifik, maka terdapat pula non-kekerabatan, 
ada pun yang dimaksud dengan istilah non-kekerabatan disini adalah 
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istilah atau sapaan yang dipergunakan untuk menyapa seseorang yang 
bukan dari kalangan kerabat atau keluarga dari si penyapa. Jadi, antara 
penyapa dan tersapa tidak mcmpunyai pertalian darah. Adapun yang 
dimaksud hal tersebut yaitu : 
3.1.4.1 Antara penyapa dan tersapa daiarn keadaan akrab sekali sehingga 
ketika (01) menyapa (02), maka penyapa mempergunakan istilah sapaan 
dengan memakai istilah kekerabatan, seperti sappo (cappo) pada mane 
(saudara laki-Iaki) digunakan untuk sarna laki-laki, pada makkunrai 
(saudara perempuan) dipergunakan untuk sesama perempuan, ammure 
(paman). Kemudian istilah lain yaitu: bali (dalam arti bahasa Indonesia 
berarti lawan, aka;l tetapi dalam bahasa Bugis bisa berarti kawan, dan di 
sini bali dalam bahasa Bugis bias lawan dan kawan, tergantung dari 
situasi bagaimana diucapkan kata bali ini), bos (bos), kande (sapaan un­
tuk ternan akrab dan seusia dan dipergunakan untuk sesama perempuan) 
Contoh (3) aga kareba tu : 
a 	 cappok 
b. 	 bali 
c. 	 pada ruane 
d. 	 pada makkunrai 
e. 	 bos 
f. 	 ammure 
g. 	 kande 

'apa kabarmu' ( ..........) 

Pada contoh (3) a, b, c, d, e, dan g, dipergunakan apabila si 
penyapa seusia dengan tersapa. Sedangkan contoh f, dipergunakan oleh 
penyapa lebih muda usiany.a dari tersapa. 
Contoh (4) a. elokak lao bolanu bali 
e (/0) -kak lao bola-nu bali 
mau-saya pergi rumah-mu kawan 
'saya mau pergi rumahmu kawan' 
---L!o,..-jit) asenna balinnu ?~-a 
iga aseng-.'1a bali-nu ? 

siapa nama-nya lawan-mu ? 

'siapa nama lawanmu ?' 
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Pada contoh (4) a, menunjukkan penggunaan kalimat yang 
menyatakan kawan dalam bahasa Bugis, sedangkan contoh (4) b, adalah 
contoh penggunaan dari kalimat yang menyatakan lawan delam bah2sa 
Bugis. 
3.1.4.2 antara penyapa dan tersapa bukan ternan akrab dan mungkin pula 
tidak dikenal. Istilah yang bisa dipergunakan di sini ialah istilah yang 
berdasarkan jenis kelamin, usia, penamaan din. Seper!i : ecce, aco, 
a(ndi), daeng, pak, bu, dan puang. 
Contoh (5) : 
a. 	 kodigao lesso {ecce} 
{aco } ? 
Ko - digao lesso {ecce} 
{ace } ? 
di mana - kamu lUlun {ecce} 
{baco} ? 

'di mana engkau turun ?' 













'dari mana anda?' 













'{ibulbapak} dari mana ?' 

d. 	 kodigai monro {puang}? 

Kodiga-i monro {puang}? 

di mana - kamu tinggal puang? 





Pada contoh (5) : 
a. Antara penyapa dan tersapa dalam 	keadaan bcrbeda usia, sehingga 
penyapa menganggap anak kepada tersapa. Oleh karena itu, penyapa 
mempergunakan sufiks pronomina kedua tunggal pada verba, yaitt: ko 
yang menyatakan non-hollorifik. 
Dailtlingkan antara i dap. kik pada contoh (5) b, c, dan d. 
b. Antara penyapa dan tersapa tidak begitu jauh berbeda usia sehingga 
penyapa mempergunakan sapaan (ndi) bila usia penyapa lebih tua 
sedikit dari tersapa. Sedangkan sapaan deng bila penyapa lebih muda 
sedikit dari tersapa. Dalam hal ini penyapa mempergunakan sufiks 
pronominal kedua tunggal pada verba yaitu kik yang mengandung nilai 
honorifik. Demikian pula yang terdapat pada contoh (5) c. 
Seperti halnya 5 b & c, maka contoh 5 d pun mempergunaksn 
sufiks pronominal kedua tunggal pada verba. Karena di sini tersapa 
disapa menurut gclar ketunman. Dalam bahasa Enr.ak-Bugis apabi!a 
bingung menetukan sapaan untuk gelar keturunan kepada seseorang, 
maka dalam hal ini dapat dilihat dari cara bertutur sapa seseorang. 
Maksudnya, bahwa orang, keturunan arungitodeceng dalam raenuturkan 
tutur sapa maka golongan in; akan memakai kata-kata yang sangat'halus, 
sehingga walaupun d8.1am keadaan marah sekalipun meereka masih 
mempeergunakan kata-kata yang halus. Sehingga penulis, bisa atau 
pemah mendengar bahwa : "lebbireangga mui dicairi ko tau Bone e dari 
pada ripalece ko tau sidrap e". arti kalimat ini adalah "lebih baik 
dimarahi oleh orang sinjai dari pada dibujuk oleh orang sidrap". 
Sedangkan dari kalangan masyarakat biasa apalagi yang mereka 
masih muda-muda, maka umumnya mereka mempergunakan kata-kata 
yang kurang mengan·dung nilai-nilai honorifik. Oleh karena itu 
menentukan sapaan bagi seseorang dapat dilihat dari cara mereka bertutur 
sapa. 
3. 	 Respon Mengiyakan 
Dalam penelitian, selain Yatim (1982) maka Ramli (1992) pun 
telah menemukan adanya bentuk honorifik dalam bentuk mengiyakan. 
Demikin pun yang terdapat pada etnis Bugis-Ennak. Dalam respon meng­
iyakan ditandai kata 'iyyek, untuk ragam hormat. Kata 'iyyok ragam 
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akrab atau ragam biasa. Ada tiga macam respon mengiyakanyang 
beerkaitan dengan strata sosial, ialah : 
I. iyye puai1glndi, untuk keturunan bangsawan/arung 
2. iyye daengll1di, untuk masyarakat todeceng 
3. iyyo dipakai untuk orang biasa 
Respon mengiyakan ini dalam interaksi sos:al atau dalam per­
gaulan sehari-hari sangat kompleks sifatnya. Karena dalam menelltukan 
respon tersebut juga sangat ditentukan oleh usia dan jabatan peserta 
komunikasi atau pemberi dan penerima sapa! respon mengiyakan 
tersebut. 
3.2 Arti Tingkat Bahasa Tutur Sapa Bugis-Ennak 
Pada penelitian Yatim (1992) mempergunakan ragam biasa dan 
ragam hormat untuk membedakan istilah non-honorifik dan honorifik. 
Oleh karena itu, dalam hal ini penulis juga mempergunaka istilah ragam 
honnat dan ragam biasa dan ragam akrab dalam tingkat bahasa tutur sapa 
Bugis-Ennak ini. Akan tetapi, selain itu penulis juga menggunakan dua 
~ata lain untuk memperjelas istilah honorifik di sini, yaitu berbicara 
kassarak dan bicara halusuk adalah mungkin sejajar pengertiannya 
dengan apa yang dipergunakan oleh Dal"\vis dkk (1992) dalam 
penelitiannya yaitu bicara cukuk sedangkan bieara halusuk adalah sejajar 
dengan bieara eongaa. 
3.2.1 Ragam Biasa 
Ragam biasa atau akrab yang dalam Bugis-Ennak adalah bieara 
kassarak adalah tuturan yang mencerrninkan rasa tak berjarak antara 01 
terhadap 02. artinya, 01 tidak memiliki rasa segan (dena mappakalebbi:) 
terhadap 01. ] adi,buat seseorang yang ingin menyatakan keakraban ter­
hadap seseorang 02, ragam biasa atau bieara kassarak ini yang seharusya 
dipakai. Orang-orang yang berstatus tinggi berhak pula untuk menun­
jukkan rasa tak enggan terhadap orang lain yang berstatus sosial yang 
lebih rendah. Sebagai contoh dari penggunaan ragam biasa atau bieara 
kassarak ini dapat kita lihat pada contoh sebagai berikut: 
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Laoko malangga utti di dare e" 
Lao-ko mala-ngga utti di dare-e 
Pergi-kamu ambil-saya pisang-ku di kebun-prt 
"kamu pergi ambilkan pisangku di kebun" 
Contoh di atas ada!~h per.ggl1naan ragam biasa atau bicara kas­
sarak. Hal ini ditandai dengan ko, di mana ragam hormatnya adalah kik 
yaitu sapaan untuk kata ganti orang kedua tunggal yang haius diban­
dingkan dengan ko. 
3.2.2 Ragam Hormat 
Ragam hormat atau dalam Bahasa Bugis dialek 
Ennak(BBDE )adalah bicara halusuk yaitu tuturan yailg mencerminkan 
adanya rasa berjarak antara 0 I dan 02, yag memancarkan arti penuh 
sopan-santun. Tingkat Inl menandakan adanya perasaan segan 
(mappakalebbi) dari 01 terhadap 02. karena OJ c adalah orang yang 
belum dikenal, berpangkat atau bangsawan,berwibawa, dan lain-lain 
sebagainya. 
Murid akan memakai bicara hah/suk pada gurunya. Dan tak da­
pat disangkal bahwa murid menyapa gurunya dengan sapaan puang tanpa 
memperdulikan gelar keturunan yang sebenamya 
Contoh (6) : 
Guru (a): magai mu terlambat engka Cece ? 
magai mu-terlambat angka Cece ? 
'kenapa engkau terlambat ke sekolah Cece ? 
Murid (b): Laoa-kaq puang silaonangi ambekku mattaneng ri galung e 
Laoa-kak puang baling-l ambek-ku ma-taneng ri galung e 
'saya pergi puang membantu ayah menanam padi di sawah' 
Guru (c): purani mujama PR mu? 
pura-ni mujama PR-mu? 
sudah-apakah kamu-kerja PR-kamu 
'apakah engkau sudah mengerjakan PRmu ? 





Guru (e): enreko jamai nomoro seddi 
enre-ko jamai-i nomoro seddi 
naik-kamu kerja-klitika orangfbenda ke3 tunggai nomor Satu 
'lIaiklah kerjakan nomor satu' 
Pada contoh (6) : a, c, dan e, guru selalu mempergunakar. tingkat 
bahasa tutur sapa dalam ragam biasa. Hal ini kita tandai dan penggunaan 
kata-kata mu (engkau) ko yang dapat diganti dalam ragam honnat , yaitu 
ta, ki atau ndi. Sedangkan murid selalu mempergunakan ragam honnat 
yang ditandai dari penggunaan kata puang, iyye. 
3.3 Penentulln Pilihan Tingkat Bahasa Tutur Sapa 
Ada dua hal yang sangat penting yang harus diingat pada waktu 
akan menentukan tingkat tutur sapa atau ragam bicara yang akan dipakai . 
Pertama adalah tingkat formalitas hubungan perseorangan antara 0 I dan 
02. tingkat keresmian hubungan individual dan tinggi dan refldah status 
sosial ini menentukan pilihan tingkat atau ragam bicara kassarak dan 
halusuk. Apakah hubungan satu tipe orang dengan satu tipe lain itu harus 
resmi a~au tidak, apakah status sosial seseorang tertentu itu harus diang­
gap, tinggi atau tidak. Ada ketentuan umulT] yang biasanya diikuti oleh 
anggota masyarakat, paling tidak anggota masyarakat suatu daerah. Akan 
tetapi daiam hal ini faktor pribadi 0 I pun sering pula turut menenrukan, 
misalnya istri kepada suami yang menj,l.iin hubungan santai . 
Sebelumnya tidaklah mudah untuk membuat rumusan tentang 
ketentuan-ketentuan umum yang menentukan tingkat formalitas hubung­
an perseorangan. Akan tetapi ada tiga hal yang dapat disebutkan di sini 
yang umumnya oleh anggota masyarakat dianggap sebagai faktor penting 
penentu tingkat formalitas itu: 
1. tingkat keakraban hubungan dengan 02 
2. tingkat keangkeran atau wibawa 02 
3. umur 02 
Tingkat keakraban hubungan ini penting sekali. Terhadap 02 
yang baru saja dikenal biasanya tak disapa dengan ragam biasa atau kas­
sara, kecuali seorang anak kecil atau dari keluarga yang berstatus rendah. 
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Oi zaman sebelum proklamasi kemerdekaan, banyak anak ke­
luarga bangsawan yang mempergunakan bieara halusu terhadap ayah dan 
ibu mereka. Jadi, walupun faktor keakraban resmi itu ada, tempi Faktor 
keangkeran tingkat sosial 02 dianggap lebih be rat. Sekarang ini ada ke­
cenderungan bahwa anak-anak itu menggunakan bieara kassara pada 
orang tua mereka. 
Tentang tingkat keangkeran ini ada beberapa hal yang dapat 
disebut. Secara umum, pad a dasamya keangkeran itu ditentukan oleh 
latar belakang status sosial 02 yang ada. Adapun latar belakang ini dapat 
berupa bentuk tubuh dan ekspresi wajah, dapat cara berbahasanya,dapat 
berupa tinggi rendah jabatan dan pangkat yang dimilikinya, kekuntan 
ekonominya, aliran bkerabatannya, jenis kelaminnya, dan juga usianya. 
Seseorang yang memiliki tingkah laku yang sopan, yang halus, yang 
berpangkat tinggi dalam kepegawaian dan keagamaan,yang kaya, yang 
termasuk tua dalam silsilah kekerabatan, biasanya disegani orang. Dia 
akan banyak disapa dengan ragam hormat dengan orang lain. Sebalikya, 
orang-orang yang kurang sopan, yang tak berpangkat, yang miskin, yang 
muda dalam urutan keluarga akan disapa dengan ragam biasa. 
Tentang usia sebetulnya dapat digabungkan menjadi satu pada 
faktor keangkeran di atas, karena makin tua seseorang tiasanya makin di­
anggap berwibawalah seseorang itu. Banyak sekali orang yang disapa de­
ngan hormat hanya karena faktor usia lanjut. Faktor kedua yang me­
ngangkat derajat seseorang adalah pangkat dalam keagamaan dan peme­
rintahan. Orang-orang yang bukan bangsa-wan tetapi berpangkat cam at, 
penghulu, lurah, ustaz dan sebagainya. Biasanya disapa orang dengan ra­
gam honnat. 
Faktor ekonomi sekarang ini mulai berpengaruh juga, walupun ti­
dak begitu menentukan seperti faktor darah dan jabatan. Pada zaman se­
belum kemerdekaan, faktor ekonomi ini sangat kecil pengaruhnya. Ba­
nyak orang kaya yang disapa dengan nama panggilan saja tanpa ada 
embel-embel di depannya.tetapi sekarang ini, waktu luang dirasa sangat 
berkuasa,kekuatan ekonomi pun sangat mengangkat derajat sosial sese­
orang. Banyak orang kaya disapa dengan sapaan puang hanya karena su­
dah kay a walupun mereka itu berasal dari kalangan masyarakat ala se­
kalipun. 
Pegaruh pendidikan tormal pun terasa juga. Pemuda-pemuda 
yang berpendidikan SL TA ke atas, terutama yang berpendidikan perguru­
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ruan tinggi, kebanyakan lalu dianggap oleh masyarakat sebagai termasuk 
golongan orang yang berstatus sosial tinggi, walau mereka itu berasal dari 
keluarga orang kecil saja. 
Keempat faktor diatas terasa sekali mempengaruhi tinggi rendah 
status seseorang. Tentang pemilihan-pemilihan tingkat bahasa tutur sapa 
yang akan diucapkan, sebetlJlnya masih ada faktor lain yan sering menen­
tukan, disamping faktor tingkat fOlmalitas 01-02 dan tingkat status sosial 
02. faktor hadimya seseorang 03, status emosi 0 I, watak 01, tujuan tutur 
01, materi percaka pan, dan jenis tutur pun sering kai i mempengaruhi pe­
nentuan tingkat-tingkat tutur yang akan dipakai (poedjasoedarman, 1979) 
3.4 Bentuk-bentuk Linguistik Houorifik dalam Tingkat Tutur Sapa 
Bugis dialek Eunak 
Pada pembahasan ini akan dibicamkan bentuk-bentuk yang me­
ngandung nilai-nilai honorifik yang penulis temukan dalam tuturan etni.,; 
Bugis-Ennak dalam percakapan mereka sehari-hari, baik dalam situasi 
resmi (formal) maupun dalam situasi tidak resmi (informal). Adapun 
bentuk-bentuk linguistik itu adalah sebagai berikut: 
3.4.1 Honorifik dalam Bentuk Leksikal (Lexical Form) 
Dalam penelitiannya, cawung (1985) telah menemukan adanya 
bentuk leksikal yang honorifik dalam naskah Meompalo Karellae dalam 
bahasa Bugis, demikian pula yang telah ditemukan oleh Yatim (1982) 
pada bahasa Makassar. 
Tidakjauh berbeda apa yang telah ditemukan oleh kedua peneliti 
di atas, maka penulis pun dalam penelitian; setelah mengamati percakap­
an sehari-hari masyarakat Bugis-Ennak khususnya di daerah Balang nipa 
maka ditemukan pula adanya be.ntuk-bentuk kebahasaan (linguistic form) 
yang mengandung nilai honorifik dalam bahasa Bugis. Pad a bentuk leksi­
kal yang dimaksud ialah kosa kata(lexicon), dengansendirinya menyata­
kan rasa. 
Ada diantara kata-kata ini yang mungkin sudah merupakan istilah 
atau perbedaharaan kata khusus, aseperti apa yang dimaksudkan oleh 
Gondo (1975, dalam Yatim, 1982: 73), yang sarna dengan argot, slang, 
atau cant di negeri barat. Adapun sejumlah daftar bentuk 1eksikal yang 
menyandang ni1ai honorifik atau bentuk hormat dalam bentuk leksikal 




DAFTAR BENTUK LEKSIKAL YANG MENYANDANG 

NILAI HONORIFIK DALAM TINGKA T BAHASA TUTUR 

SAP A BUGIS SINJAI DIALEK ENNAK 






Kutlu makuftu Malas 
Maega maladde ban yak 
Jo.1acarinna matutui piring 
pm-me biccu lepa-lepa piring kecil 
majjallo masyai marah 
katulu-tulu mannippi bennimpi 
abbeong tabbe buang 
I cak!cfttek /(1sselleng terkf'j ~!t 
magguliling muccenne berputar 
gammi otere-otere sambal 
makessing kessing/Cole cantik, bagus 
masse malessi kuat 
tebbe ler;yye hilang 
riala digobbi dijemput 
maddara I masyarefo haid 
tatrahang tassakka tertahan 
makunru mapuppu tidak mempan 
mega tattale-tale maladde banyak dan teratur 
merrang gora berteriak 
siselle-selle sisambe-sambe bergantian 
salai hi/ai tinggalkan 
tomatoaku topajajiakku orang tuaku 
mappikkiri naha-nahai pikirkan 
pettabei palecceki menghilangkan 
sappa gamocci mencari 
jampai jennang; urus 



















































biccu renni kecil 
bissa gosso I biias 
getta magaretta gagah 
lakkaikku huraneku suamiku 
baineku makkunraikku istriku 
icapala batu matojo keras kepala 
buntu dongo bodoh,dungu 
kerra terri menangis 
magaru makerru keruh 
aherak essodimunri akhirat 
buaja torisaio buaya 
tampung kubburuk kuburan 
mahatang makujje kuat 
majaa majamessang jelek 
lacuu sipaccappu habis-habisan 
talibuburu telleng tenggelam 
rehe lisu pulang 
malupu malihaseng lapar 
sekke marekkeng kikir 
cecceng mangoa rakus 
passolle, pallelle pajappa sukajalan 
mappa tikkeng mappasi jaguru mengadu domba 
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Daftar di atas ini bukanlah berarti keseluruhan yang terdapat da­
lam tingkat bahasa tutur sapa Bugis Sinjai. Masih banyak kata-kata yang 
mengandung nilai honorifik dalam bahasa Bugis. Penulis menganggap 
daftar di atas menjadi sampel bentuk leksikal dari tingkat bahasa tutur 
sapa Bugis Sinjai. 
3.4.2 Honorifik dalam Bentuk Gramatilrul (Gramatical Form) 
Seperti apa yang telah ditulis Abbas (1982), Yatim (1982), dan 
cawung (1985), terdapat sistim honorifik dalam bentuk gramatikal. Da­
lam penelitian tata bahasa tutur sapa Bugis Sinjai juga telah ditemukan 
adanya bentuk-bentuk hormat dalam bahasa Bugis yang tampak pad a 
bentuk gramatikal. Pemyataan rasa hormat (polite serse) yang dimaksud 
terdapat dalam proses morfologis dan proses sintaksis. 
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3.4.2.1 proses Morfologis 
Di datam Tiilgkat Bahasa Tutur SapaBugisSinjai (TBTS-BS), 
bentuk honorifik datam bahasa Bugis terdapat datam bentuk kebahasaan 
yang termasuk dalam kategori proses morfologis. Proses ini terdiri atas : 
ofiksasi, klitisasi, dan reduplikasi. 
3.4.2.1.1 Afiksasi 
Afiksasi yang dimaksud adatah dengan menggur.akan frefiks ma­
, prefiks ma- tampaknya terjelmah datam dua bentuk. Yang pertama 
dalam ma- (ma- tanpa modifikasi bunyi seteiah dirapatkan dengan kata 
dasar yang mengikutinya). Dan yang kedua prefik mak- bunyi hamzah ir.i 
memperoleh modifikasi bunyi setdah dirapatkan dengan kata dasar yang 
mengikutinya). Secara semantis pun berbeda. Yang pertama adalah 
prefiks kala sifat,sedang yang kedua adalah prefiks kata kerja (Yatim, 
1982). Adapun penggunaan prefiks-prefiks adalah sebaga: berikut : 
TABELIII 
PREFIKSMA­
! Ragam Biasa 
Kata Dasar 
Ragam Hormat 




makurang lampai penajampia gegabah/kurang 
perhatian 
syai masyai marah 
rota macarepa haid! kotor 
genta maggenta membual 
kalinga maccoling rnendengar 
2. Klitisasi 
Bentuk klitika yang dimaksud itu adalah : 
a. proklitikl ta ...... ./ yang melengket pada morfem nyilik 
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ta + cili'-7 tacili' 
aga lOcili' di kamarak e ? 
aga la-cili' di kamarak- e ? 
apa ka.rnu iihat di kamar- prt 
'apa yang anda lihat dikamar' 
Proklitik Ita .......J di atas menunjukkan kepada orang kedua tunggal 
atau Jarnak. Ita; ..... J menyandang nilai honorifik yang berdampingan 
deilgan morfem cil(. Morfem nyilik itu juga dibandingkan dengan : 
b. 	proklitik Imu ..... .. I yang melengket pada morfem ita 
rr.u -'- ita -7 muita 

aga muita ri kamarake ? 

aga mu-ita ri kamarak e ? 

apa kamu lihat di kamar- prt 

'apa yang engkau lihat dikama.r' 

Proklitik Ita .. .... I dan I mu .. . .. ./ dalam kata tacili~ dan muita 
meounjuk maksud yang sarna, yaitu orang kedua tunggal atau jamak. 
Akan tetapi berbeda daJam honorifik, demikian pula halnya dengan 
kata cili' dan ila pada enklitika berikut ini : 
c. 	 engklitikl ...... ... . Tal yang melengket pada kata topajajiang 
topajajiang + ta -7 topajajiatta 
malolo mupa lopajajiatta 

malclo mupa 10- pajajian-Ia 

muda masih orang-melahirkan kamu 

'orang tuamu masih muda' 

Engklitikl ......... tal di atas menunjukkan orang ke dua tunggal 
enyandang nilai honorifik bahasa Bugis. Jika dibandingkan dengan : 
d. 	 Enklitikl ..... ... . mul yang melengket pada kata lomalua 
tomatua + mu -7 tomatuammu 
malolo moupa lomaluammu 

malolo mupa to- malua-mu 

muda masih orang- tua-mu 
'orang tuamu masih muda' 
Enklitikl .... . .. Tal dan I ... ... .. mul dalam topajajiatta dan 
matuammu menunjuk maksud yang sarna, yaitu orang ketiga jamak. 
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Akan tetapi mempunyai perbedaan dalam nilai honorifik di dalam bahasa 
Bugis. Pemakaian engklitikl ... .... tal menunjukakan rasa honnat yang 
menyapa terhadap yang tersapa. Hal ini terjadi karena beberapa hal, yaitu 
klasifikasi sosial, kedudukan di masyarakat, umur, tingkat pendidikan, 
dan lain-lain. Ini terjadi apabila si pemberi sapa lebih rendah daripada 
yang dimiliki oleh penerima sapa, dan sebaliknya pemakai enklitik / 
. .. mul, apabila memberi sapa lebih tinggi dari pada yang dimiliki oleh si 
penenma sapa. 
Selain proklitik Ita .. ... I dan Imu .. . . J serta enklitik I . ..... tal 
... .. mul yang telah diuraikan terdahulu, juga dalam TBTS + BW terdapat 
enklitik I ..... kikl .. ... nik dan I ...... pikl. Kemudian dalam bentuk non­
honorifiknya ialah enklitik I .. .. Kol, i ... .no/, dan I ... pii. Untuk lebih 
jelasnya, maka berikut adalah contoh pemakaiannya dalam bahasa Bugis. 
e. enklirik! .. . .. kik : enrek + ki ~ enrekki 
enreki ri bola e 
enrek- ki ri bola- e 
naik- kamu di rumah prt 
'silahkan naik di rumah' 
f. 	 enklitikl ...... nil: enre ko bola e 
enre -ko ko bola e 
naik - kamu di rumah - prt 
'engkau naik ke rumah' 
g. Enklitikl .... Nil: manre + ni ~ anreni 
pada manreni 
pada manre - ni 
semua makan kamu 
'silahkan makan' 
h. 	 Enklitikl . . ... nol : manre + no ~ manreno 
pad a manreno 
pada manre - no 




I. Enklitikl .... . pik: 	menre + pi ~ manrepi 
menrepi di tana marajae 
naik - nanti di tanah suci - pr! 
' nanti kalau engkau ke tz.nah suci' 
J. 	 [nklitikl .. . . pol: menrepo 
menrepo di tana marajae 
menre po cii tana maraja -e 
naik - nanti di tanah suci - prt 
'nanti kalau engkau ke tanah suci' 
Demikianlah bentuk-bntuk klitisasi yang dapat kita temukan 
dalam bahasa Bugis. 
3.4.2.1.3 Reduplikasi 
Reduplikasi atau perulangan adalah juga bentuk proses morfo­
logis yang . digunakan dalam Tingkat Bahasa Tutur SapaBugisSinjai 
(TBTS-,BS), lIntuk menyatakal1 rasa hormat. Beberapa contoh yang dapat 
dikemukakan di sini adalah : 
TABELIV 

BENTUK ULANG YANG MEN"iATAKAN RASA HORMAT 

Kosa Kata Arti Bentuk Urang Arti 
Naha Pikir manaha-naha Memikirkan 
selle ganti siselle-selle bergantian 
tat/ale . sebar tat/ale-tale bertebaran 
. sauh sembuh sauh-sauhni semoga cepat 
cakkidi genit cakkidi-kidi sembuh 
bella nakal mabelle-bella genit 
anakdara gadis welang-pelang nakal 
gadis 
3.4.2.2 Proses Sintaksis 
Dalam peneiitian ini, penulis menemukan bahwa dalam Tingkat 
Bahasa Tutur Sapa BugisSinjai (fBTS-BS), menggunakan bentuk­
bentuk bahasa yang termasuk dalam kategori 
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sintaksis untuk menyatakan rasa hormat. Adapun kategori sintaksis yang 
ditemukan adalah idiom yakni konstruksi yang maknanya tidak sarna 
dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Ur.tuk itu berikut adalah 
idiom yang dimaksud. 
TABELV 

IDIOM YANG MENY ANDANG NILAI HONORIFIK 

Ragam Biasa Ragam Hormat Arti BI 
mattampu monro darah Hamil 
panga til/olang pencun 





sibuk I ttikangjalan 
mate -lisu ri pammasena meninggal 
puangnge 
-Iele ri pammasena 
puangnge 
mecawa cabbiru mecaha kecci tersungging/tcrsel'!yum 
matowa laddeni -mabbau tanani orang yang sudah tua 
-matanre essoe sekali 
pura botting purani kahing sudah menikah 
mareso marupuape sibuk 
Mungkin selain ungkapan, masih ada kategori proses sintaksis 
lainnya yang terkait dalam pemyataan rasa hormat dalam bah as a Bugis 
dan penulis kira bahwa hal ini banyak terdapat dalam naskah-naskah 
bahasa Bugis. Akan tetapi hal ini tidak termasuk dalam ruang lingkup 
penelitian penulis. 
3.5 Alih Tingkat Bahasa Tutur Sapa Bugis-Dialek Ennak 
Pad a waktu kita sedang berbicara dengan seseorang kadang­
kadang kita mengubah alih pembicaraan kita. 
Kedua ragam tutur biasa atau akrab dan ragam tutur hormat, 
adalah masing-masing mempunyai saat dan istilah sendiri. Kalau ada dua 
orang sahabat yang sedang berbicara kita dapat memastikan bahwa 
mereka memakai ragam biasa atau ragam akrab. Seorang murid akan 
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memakai bieara halusuk atau ragam hormat pad a guruya dan sebaliknya, 
guru akan memakai ragam biasa kepada muridnya. Akan tetapi dalam 
bertutur sapa ini kadang teIjadi peralihan dari ragam tutur yang satu ke 
ragam tutur yang Jain. 
3.5.1 Macam Alih Kode 
Dalam masyarak hahasa Bugis-Dialek Ennak terdapat dua 
macam alih kode sebagai berikut 
3.5.1.1 Alih Kode Permanen 
Contoh (7) sebelu!l1 si murid menjHdi istri si guru 
(guru) : Ani, JJilrani mujama peermu ? 
Ani, pura-ni mi.l-jama peer-mu ? 
'Ani, apakah engkau sudah mengerjakan prmu ?' 






'ya, sudah pak' 

(guru) : enrekko pale jamai di papantulis e 
enrek-ko pale jama-I di papan tulis-e 
naik-kamu kerjakan dia papan tulis- prt 
'kalau begitu, silahkan naik kerja di papan tuJis' 
(murid) nomoro siaga pak 

nomoro siaga pak 

nomor berapa pak 

'iya, sudah pak' 

Pada contoh 7 dan 8 menunjukkan contoh terjadinya alih tingkat 
bahasa tutur sapa Bugis-Dialek Ennak secara permanent, yaitu terjadinya 
kode yang pada mulanya guru menyapa lawan bicaranya dengan nama 
diri yaitu Ani dan murid memanggil gurunya dengan sapaan pak. Akan 
tetapi setelah terjadi peerubahan status, yaitu murid jadi istri dan guru 
menjadi suami maka kata sapaan itu pun aka berubah atau beralih dari 
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Ani menjadi ndi, begitupun sebaliknya dari kata pak beralih menjadi 
deng. 
Daiam prakteknya, peraiihan atau lebih baik kita katakan peng­
gantian kode dan yang tinggi ke kode yang rendah biasanya 
menunjukkan adanya kenaikan status sosial si pembicara dengan lawan 
bicara. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kenalan baru biasanya saling 
menyapa dengan tingkat . bahasa tutur sapa, bieara halusu; yaitu suatu 
kode bahasa yang sopan. Hal ini berarti, antara pemuda pelajar mungkin 
juga dipakai bahasa Indonesia. Kalangan anak muda biasanya segan 
untuk memilih salah satu kode tinggi yang secarajelas menunjukkan sifat 
hubungan pribadi antara si pembicara dengan lawan bicara. Tetapi setelah 
kedua kenalan tadi merJadi ternan akrab, maka mereka akan memakai 
tingkai bahasa tutur sap a bieara Ir.assara atau ragam tutur akrab santai . 
Alih kode permanen dari kode rendah ke kode tinggi sangat ja­
rang terjadi . Kode yang tinggi biasanya dipakai terhadap orang yang ke­
dudukan status sosialnya tinggi atau terhadap orang yang kurang akrab, 
sebalilrJ1ya kode ragam akrab atau biasa terhadap orang yang kedudukan 
sosialnya rendah atau orang sudah akrab. Alih kode dari ragam tutur 
biasa atau akI'ab ke ragam tutur hormat dapat teIjadi kalau lawan bicara 
mengalami kenaikan status sosial. Seorang guru terhadap bekas muridnya 
yang sekarang sudah mempunyai kedudukan sosial yang lebih tinggi akan 
emakai kode yang tinggi meskipun dulu ia memakai kode ragam tutur 
biasa. Namun hal ini tidak senantiasa terjadi. Sekiranya hubungan pribadi 
antara guru dan bekas murid tadi cukup dekat, guru tetap akan memakai 
ragam bahasa akrab. Di sini unsur keakraban mengalahkan unsur kedu­
dukan sosial. Bekas murid tersebut tidak akan pernah memakai ragam, 
biasa terhadap gurunya; dan usianya pun lebih tua. Dalam masyarakat 
Bugis, bagimanapun eratnya hubungan antar guru dengan murid, namun 
masih selalu terdapat jarak antara mereka yang menyebabkan murid 
senantiasa menghormati guru. 
3.5.1.2 Alih Kode Sementara 
Alih kode sementara ialah alih kode yag dila.kukan o\eh seorang 
pembicara pada waktu ia berbicara dengan tingkat bahasa tutur sapa yang 
biasa ia pakai. Dengan alasan yang bermacam-macam, peralihan pema­
_.. - .. _--­
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kaian tingkat bahasa tutur sapa itu terjadi begitu saja ditengah-tengah 
kalimat atau bagian wacananya. Peralihan tingkat bahasa tutur sapa be­
gini tak tems beriangsung lama. Sebab pada wakiu 01 kembali memakai 
tingbt bahasa tutur sapa aslinya. 
3.5.1.2.1 Soot dan Frekwensi AliIl Kode Sementara 
Dalam suatu wacana dapat diiumpai alih kode yang banyak 
sekali. Dalarn wacana lain mungkin kita mendapatkail alih kode yang 
sangat sedikit. Hal ini sangat tergantung pada beberapa faktor dalam 
masyarakat Bugis- Sinjai. 
Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. 	 derajat keakraban antara sipembicara dengan lawan bicara bila ada 
dua orang ~ahabat yang sedang befcakap, akan sering sekali mela­
kukan alih kode. Keakrabar. ail tara pembicara dan lawan bicara ini 
sangat mempengaruhi situsi berbicara, dua orang baru kenai untuk 
pertama kalinya pasti belum akrab terhadap satu sarna lain. Maka 
s1tuasi berbicara mereka belum be bas, mereka akan mengatur per­
cakapan dengan baik, sehinggajarak kita sampai alih kode. 
b. 	 Situasi bebicara, dalam situasi yang formal, alih kode sangat jarang 
terjadi. Sebaliknya dalam situasi bicara yailg santai, frekwensi alih 
kode dapat tinggi sekali. 
c. 	 Kemantapan hubungan antara si pembicara dengan lawan bicara 
tidaklah selalu stabil. Seringkali seseorang belum begituengenal ke­
dudukan sosial lawan bicaranya. Sering pula orang ragu-ragu apakah 
terhadap lawan bicara dia harus menunjukkan rasa hormatnya, ber­
sikap sopan danhati-hati, atau mengakrabkan diri. 
d. 	 Tingkat kesadaraan pembicara, dalarn berbicara kita memiliki alat 
pemeriksa apa yang kita ucapkan. Hasil ini dapat kita lihat pada din 
kita bilamana kita mengoreksi kembali kalimat-kalimat yang telah 
kita ucapkan. Namun tidak se1arna.'1ya kita mempunyai daya kontrol 
yang baik. Kadang-kadang kita tidak menyadan apa yang kita lka­
takan. bila kita sedang marah kita tak peduli akan apa yang telah ke­
-~-"'l-ar dari mulut kita. selarna daya kontrol kita rendah, kita akan se­u~
ringkali mclakukan alih kode. sebaliknya, bila kesadaran penguasaan 
diri dan daya kontrol kita penuh, jarang sekali terjadi alih kode, 
_.. - .. _-- ­
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e. 	 karena kita. akan berusaha untuk mengatur kata-kata dan kalimat 
sebaik-baiknya. 
Contoh (9) : 
(0 I) : kegai monro, bu ? 
kega-i monro bu ? 
di mana-kamu tinggal bu ? 
, di mana tinggal, bu?' 
(02) : iyye, koa bojo 
iyya, koa bojo 
ya di-saya bojo 











(01): koa di Ongko e 





(02) : aga asenna tajama? 
asen-na ta-jama-jama 
nama-apa kamu kerjakan 
'apa pekerjaanmu?' 
(01): mappagguruka di SD Ongko e 
mappagguru-ka di SD Ongko-e 
mengajar- saya di SD Ongko-prt 

'saya mengajar di SD Ongkoe" 

Pada contoh (09) terdapat morfem ki, idi,ta, yang menunjukkan 
atau mengandSung nilai honorifik. Ini disebabkan karena 01 dan 02 
belum begitu kenaI dan bandingkan dengan contoh (10) yaitu ketika 01 
dan 02 sudah begitu akrab. 
Contoh (10) : 
(01): aga karebammu padamakkunrai? 
aga kareba-mu pada-makunrai ? 
apa kabar-mu ssama -perempuan / 
" Bagaimana kabannuT 
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magi metta nappako kuita? 
ma8i metta nappa-ko ku-ita 
kenRpa lama baru-kamu saya-lihat 
'Lama baru ketemu" 
(02) : Alia, maittatongeng nappaki siita di 
alia, maitta tongeng nappa-ki si-ta di 
Va, lama betul baru-kita saling-lihat ya 
" Va, lama betul baru kita ketemu" 
Aga mujama-jama kukkoro? Maddare umpi? 
"Apa yang engkau kerjakan sekarang?apakah engkau masih berke­
bun?" 
Pada contoh (10) terdapat morfem nlU, ko, go, yang tidak 
mengandung nilai honorifik. Hal ini t~rjadi karena adanya tingkat ke­
akraban hubungan antara si pembicara de:1gaf' iawan bicara. Sedangkan 
sapaan bu berubah menjadi padamakkunrai ini terjadi karena sudah ada 
kemantapan hubungan an tara si pembicara dengan lawan bicai<t. 
3.5.1.2 Arab Alib Kode Sementara 
. Dalam masyarakat Bugis, orang dapat melakukan berbagai ma-
cam alih kode. Peralihan dapat bergerak dari yang paling formal ke yang 
paling infcrmal. Bcgitu pula orang bisa beralih dari kode yang paling 
menghormat ke kode tak hormat. 
Dalam prakteknya, perlaihan dari Meara halusu ke Meara kas­
sara lebih banyak daripada sebaliknya. Peralihan dari ragam ke ragam 
yang informal juga jauh lebih sering terjadi daripada sebaliknya. Orang 
Bugis yang fasih berbahasa Indonesia iebih sering beralih dari bahas Bu­
gis ke bahasa Indonesia daripada sebaliknya. Di sini kita lihat adanya ke­
ceriderungan untuk mencari kode yang lebih mudah. 
Alih kode dan kode yang formal atau tinggi ke kode yang ku­
rang formal atau lebih bisa terjadi bila si pembicara ingin mengakrabkan 
diri dengan lawan bicara. Sebagaiman kita sebutkan sebelumnya, antara 
sahabat akrab kode yang biasa dipakai adalah bieara kassarak atau ragam 
biasa informal. Dengan kode yang rendah dan informal ini sebaliknya 
orang mengharapkan agar hubungan mereka menjadi lebih akrab dan 
dekat. Hal ini memberikan kesan tidak adajarak sosial, bilamana mereka 
saling menyapa dalam kode yang sarna. Kode yang tinggi memben kesan 
kurang akrab, dan memberi petunjuk akan adanya jarak sosiaJ antara 
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pembicara dengan lawan bicara. Orang yang terlalu sadar akan kelebihan 
status sosialnya akan marah bila disapa dengan kode yang rendah. Orang 
ini ingi!i diakui keiebihan smtusnya. 
3.5.2 Alasan atau Sebab Alih Kode 
Da!arn percakapar: s.::;hari-hari pada penshwa tutliran sedikit 
sekali dijumpai peistiwa tutur yang tidak mengandung alih kode. Kiranya 
hanya dalarn tuturan yang form;> I serta upacara-upacara sajalah yang ti­
dak mengandung peristiwa alih kode. Adapun alasan atau sebab sehingga 
terjadi peristiwa alih kode ialah: 
35.2.1 K2Iidakmampur..., Iilenguasai kode lerlenlu 
Sebagaian besar orang Bugis tidak menguasai tingkat bahasa tu­
tur sap a yang halus ini disebabkan karena sejak kecil sudah terbiasa 
berbicara kassarak. (tidak hormat)., sehingga tidak m,ampu menguasai ra­
gam hormat dengan sempuma. Orang-orang yang berasal dari petani ke­
luarga miskin atau nelayan yang jauh dari kota sehingga mereka hanya 
bergaul dengan sesamanya. Dan tidak mempunyai kcsempatan bergaul 
dengan orang-orang yang berstatlls sosial tinggi yang memakai ragarn 
hormat. Sehingga walaupun mereka mencoba memakai ragam hormat 
jika suatu saat ia berbicara dengan orang yang berstatus tinggi, maka 
karena sudah terbiasa berbicara cara kassarak maka suatu sa at ia akan 
berbicara atau tergelincir ke temp at bahasa tutur sapa bicara kassarak. 
Contoh (II) : 
(01): Leppakki Fungngaji 
Leppang-ki puang-aji 
singgah-kamu pung-aj i 
'singgah Pungngaji" 
(02) : iyye. Terima iyye. Terima kasi nak. 
iyye,terima kask nak 
iya,terima kash nak 
ya, terima kasih,nak 
(0 I): konroki pole? 
konro-ki pole? 
Dari mana - kamu datang? 
"dari mana? 
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(02): polea mantarai"i anrinnu ruse dijuppandang 

pole- a man tara- i anri-nu ruse menre di juppandang 

datang - saya ~ntar- dia adik!TIu art- ruse naik di Ujung 
Pandang 
"saya dari mengantar adikmu I ruse ke Ujung Pandang" 
(01) .- lah, iko Pangngaji mantarai ruse magai 
natenia Pangngaji Ali, la", iko pcmg-aji mantarak-i 1 ruse, 
magi natania pang-ali a/ilah, karnu puang aji mengantar ! ruse, 
kenapa bukan pung ali Oh, ya kamu yang mer:gantar I ruse, 
kenapa bukan Pungngaji Ali" 
Di sini 01 karena sudah terbiasa menyapa 02(lawan bicaranya 
de::gan kata iko, maka walaupun ingin tetap pada kode pertamanya yaitu 
menyapa 02 dengan sapaan yang honorofik tetapi tanpa disadari 01 
tergelincir ke tingkat bahasa kassarak, yaitu dengan kata iko yang 
seharusnya adalah idik). 
3.5.2.2. Pengr.ruh Situasi Bicara 
DaJam suatu pertemuan serigr.kali terjadi ~ebih dari satu peristiwa 
tutur. Pad a situasi yang resmi ke situasi yang tidak resmi (santal). 
Bersamaan dengan berubahnya situasi tadi tejadi pula alih kode. Bila 
penutur beralih kode resmi, maka lawan bicara pun beralih ke kode resmi 
pula. 
Misalnya : Seorang anak yang kebetulan gurLinya adalah ibunya sendiri. 
Contoh (12): 
(01): 	Bu, magai carana dijama nomoro seddi? 
bu, ma-gai cara-na di-jama nomoro seddi ? 
bu, bagaimana-kah-dia cara-nya di-kerjakan nomor satu ? 
"Bu, bagaimana caranya mengeIjakan nomor I? 
Akan tetapi setelah di rumah dalam situasi santai maka si 
anak tadi merubah sapaan terhadap ibunya. 
(02) : Emma, elokkak lao ri bolana silokku. 
emmak, elok-ka lao ri bola-na silok-ku. 
emmak, akan-saya pergi di rumah-nya teman-ku 





Pad a contoh (12) terlihat bahwa dalam situasi resmi si anak 
memanggil Ibunya dengan sapaan bu akan setelah situasi bicara berubah 
yaitu setclah situasi resmi menjadi situasi santai maka si anak memanggil 
Ibunya dengan emmak. 
3.5.2.3 Pengaruh Keinginan untuk meny~s,.aikan lJiri dengan kode 
yang Dikuasi Lawan Bieara. 
Orang dewasa yang berbicara kepada anak kecil biasanya 
berusaha menggunakan dialek anak kecil. Di sini orang dewasa atau 
ibunya tadi bermaksud agar si anak lebih mengerti apa yang dikatakannya 
atau pun merasa lebih dekat terhadapnya. 
Contoh (13): . 
(01) : elolea manre nanre 
eto-Iea manre nanre 
mau~saya makan nasi 

'saya mau makan nasi' 

si ibu tadi sambi I menyuapi nasi ke multIt anaknya, berkata: 

(02): gattiki manre, manrei maladde magattiki lu maloppo 
galli-ki manre, manre-i maladde magalti-ki lu maloppo 
makan, dan makanlah yanz; banyak supaya lekas besar cepat 







(02) : syinampepi, minum, manrei dolo' 
syinampe-pi, minum, manre-i dolo' 
nanti-Iah minum makan-kamu dulu 

'sebentar baru minum,makan dulu' 

Pada contoh (13) terJihat seorang ibu mengikuti dialek anaknya, 
yaitu mande, nande, ande, ten de, dan munum yang seharusnya manre, 
nanre, anre, tame, dan minum. Di sini bunyi Irl diucapkan Id/ karena 
bunyi Idl lebih mudah diucapkan oleh anak kecil daripada bunyi Ir/. 
_. . _.. __.­
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3.5.2.4 Keinginan Mendidik Lawan Bicara 
Para ibu di rumah dan guru di seko!ah tingkat rendah taman 
kanak-kanak dan SD sering menyelipkan kata-kata yang halus dalam ber­
bieara kepada anak asuhannya. Kata-kata atau kalimat ini dimaksudkan 
untuk membiasakan si anak untuk bertutur kata yang sopan. 
Conto:' j"ar.g oapat kita lihat ialah pada eontoh 13 da!am kata-kata anreki, 
maloppoi, dar; bukan andeko, maloppoko. 
3.5.2.5. Pengaruh Maksud-maksud Tertentu 
Orang sering menyampaikan maksud-maksud tertentu tidak se­
eara tebuka. Banyak sckali alih kode yang terjadi dalam bahasa Bugis 
yang dibangkitkan oleh adanya maksud-maksud tertentu tadi berupa: 
membujuk, memamerkan diri, menyindir. Misalnya, seorang ibu yang 
jengkel kepada a!1aknya yang merengek minta uang, akan menjawab 
dengan jawaban yang tetapi dengan kode yang tinggi dan mtonasi yang 
dibuat-buat. Kode yang tinggi ini jelas tidak lazim dipakai seorang ibu 
terhadap anaknya. Hal ini dimaksudk2n untuk menekan anak tersebut. 
Contoh ( 14): 
(01): Emma taarenga (foilta 
emma ta-are-nga doi-ta 
mama kamu-kasih-saya uang-mu 
"ma,tolong kasih uang" 
(02) : degaga nak duwiku 
degaga nak duwi-ku 
"mama tidak punya uang" 
akan tetapi si anak merengek terns minta uang. 
(01): Ma,cedde mO'ma 
rna, cedde mo rna 
rna, sedikit saja rna 

" ma,biar sedikit asal ada" 

(01): iyyek degaga puang, muasenggi doi e ripulung pada raung­
iyyek de gaga puang mu aseng-i doi e ri pulung pada raung­





"tidak ada uang, kau kira uang dipungut seperti daun .Di sini sangat jelas 
dari perkataan si ibu, yaitu dari kata nak berubah menjadi kata puang. 
Dan hal ini mempunyai maksud yaitu, agar si anak berhenti meminta 
uang. 
3.5.2.6 Bersandiwara dan Berpura-pui'a 
Anak-anak kecil serin-g mengadakan berbagai macam permintac:n 
yang merup"kan aktivitas tutur yang dipraktekkan . Permainan seperti ini 
misalnnya, jual-beli. Sebelum aktivitas jaul-beli itu terlaksana, maka se­
belumnnya memekai ragam akrab; akan tetapi setelah aktivitas itu masuk 
maka beralihh kode dari ragam tutur akrab ke ragam yang menirukan se­
perti --orang dewasa. 
Contoh (15): sebelurn aktivitas jual beli: 
(01) : iina, iko gare mabbalu kaju iJyakpa gare mancaji pangelli. 
Lina, iko gare mabbalu kaju iWak -pa gare mancaji pangelli. 
Lina, kamu sebagai penjual sayur saya-Iah sebagai pembeli 
"Iina, Kamu sebagai penjual sayur dan saya sebagai pembeli" 
Setelah aktivitas jual-beli berlangsung: 
(02) .- siaga eltinna laretta? 
siaga ellin-na laret-ta? 
Berapa harga-nya kangkung- mu ? 

Berapa harga kangkung anda? 










Berapa akan karnu-beli? 

"berapa akan kamu-beli? 

Pada contoh (15): terIihat bahwa sebelum aktivitas berIangsung 
01 memakai kata iko,yaitu ragam akrab akan tetapi setelah aktivitas 
berlangsung maka mereka m hormat yakni ta 
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3.6 Interaksi Keadaan Sosial dengan Sistem Tingkat Bahasa Tutur 
Sapa Bugis Sinjai 
Bahasa ialah suatu aspek kebudayaan, sekaligus juga jar-ingan 
sentral sarana pengekspresi kebudayaan itu. Selanjutnya ia juga menjadi 
cermiDan kebudayaan masyarakat pemakainya. Maka dari itu, adanya 
sistem tingkat bahasa tutur sapa bugis ini dianggap penting. Perbedaan 
antara suasana tutur resmi dan tidak resmi dianggap penting. Pengharga­
an terhadap tingkat status sosial seseorang, entah itu karena usianya, alir­
an kekerabatan,pangkatnya, kekayaan atau lain-lainya tidak cukup hanya 
dinyatakan dengan tingkat bahasa tutur sapa tertentu. Tetapi juga bentuk­
bentuk aturan et:ket lainnya. Demikian juga penghargaan orang terhadap 
situasi-situasi bicara tertentu, seperti situasi berkabung dalam pelayatan, 
perkawinan, rapat-rapat dan lain-lain, harus dinyatakan dalam bentuk 
ekspresi bahasa yang tepat dan bentuk ekspresi non-bahasa yang tepat 
pula. 
Akhir-akhir ini disinjai khususnya didesa balang nipa telah terjadi 
peru bah an sosial yang cukup besar.Dengan semakin terbinanya sistim 
demokrasi kita, semakin banyak fasilitas pendidikan yang ada semakin 
tinggilaj mobilitas kita. Apa yang dinamakan orang kelas atlls, sekarang 
ini bukan milik khusus para keturunan bangsawan saja. Banyak ketu­
runan crang kecil sekarang ini menduduki jabatan-jabatn penting baik di­
kalangan pemerintahan, swasta, ataupun keagamaan. Karena itu, mereka 
harus dianggap telah menduduki tingkat sosial tinggi, dan sebagai 
akibatnya mereka harus disapa dangan kata-kata yang halus. Sebagai 
akibat perubahan sosial ini antara lain sebagai berikut 
a. Sekarang ini makin banyak orang yang harus disapa dengan meng­
gunakan tingkat bahasa tutur sapa yang berleksikon tinggi atau hal us. 
b. Kata-kata atau leksikon yang dulunya diperuntukkan bagi orang kelas 
atau sekarang ini sudah dianggap seperti leksikon yang bermakna 
biasa saja. 
c. Sekarang ada kecenderungan menjalin hubungan perorangan in­
formal dengan lebih cepat. Kenalan sekali menjawab akrab, atau 
d. paling tidak lalu saling tidak mempunyai rasa enggan antara seSama. 
Barangkali hal ini disebabkan antara lain oleh : 
l.makin tingginya frekuensi komunikasi tatap muka yang ada pada ma­
syarakat kita, hal ini adalah akibat langsung dari makin baiknya sistem 
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komunikasi fisik di negara kita dan juga oleh makin meningkatnya 
jumlah penduduk kim, 
2. makin terb:nanya kehidupall demokrasi kita, 
3. makin meningginya tingkatan mobilitas sosial kita, 
4. akibat penggunaan Bahasa Indo!1esia di dalam kehidupan kita sehari­
hari. 
Kecenderungan menjalir. hubungan perorangan infomlal ini ada 
pada orang-orang kelas atasan dan juga pada orang-orang kelas bawahan. 
Antara para pemuda dan pclajar dan antara para rekan-rekan sekerja, hal 
ini tampak dengan sangat jelas. Ini berarti bahwa penggunaan tingkat 
bahasa tutllf sapa bicara kossarak menjadi meningkat. Atau dengan 
perkataan lain, penggunaan tingkat bahasa tutur sapa bicara hahisuk 
menjadi makin menurun. 
Kepandaian menggunakan tingkat bahasa tutl.!r sapa tidak kagi menjadi 
penanda latar belakang kelas sosial sekarang. Namun tidak berarti tidak 
berpengaruh lagi akan kepandaian berbahasa Indonesia apalagi berbahasa 
asing mcnjadi penanda latar belakang sosial berkelas tinggi. 
Tentang kekurang mampuan menggunakan tingkat bahasa tutur sapa 
secara baik, secara garis besar dapat kita bagi duajenis, yaitu : 
o. 0 I tidak pandai memilih 	kata-kata secara tepat bahasa tutur sapa yang 
dipakainya. lni terjadi pada anak-anak atau pada orang-orang yang di­
sebut orang desa. Kesalahan ini kebanyakan berupa ketidak pandaian 
menerapkan atau memilih kata-kata yang halus. 
o. 0 I tidak pandai memilih tingkat bahasa tutur sapa yang sesuai dengan 
latar belakang 02 serta dengan situasi bicara yang ada. lni terjadi pada 
orang-orang yang kurang memperhatikan adat sopan-santun, etiket 
pergaulan, at au supel dalam pergaulan sehari-hari. Kesalahan ini dapat 
berupa pemilihan tingkat bahasa tutur sapa yang terlalu rendah dan 
kurang sopan atau 
o. terialu tinggi dan formal. Orang dengan label kasar sering mengguna­
kan tingkat bahasa tutur sapa yang terlalu rendah daripada yang seha­
rusnya. Orang yang kurang supel atau kurang luwes sering men&,cruna­
kan tingkat bahasa tutur sapa yang terlalu tinggi. Dewasa inijumlah 
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orang yang berbuat kesalahan seperti itu mungkin makin besar. Oleh 
karena itc, banyak orang terdidik lalu memilih saja memakai Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar pad a situasi-situasi yang mt:ragukan. 
4. KesimpuJan dan Saran 
4.1. Kesimpuian 
Berdasarkan uraian dan penjelasan bab terdahulu, dapatlah 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pada sistem tingkat bahasa tutur sapa Bugis dialek ennak, terdapat : a) 
bentuk-bentuk yang dapat dikaitkan dengan istilah honorifik yang me­
liputi: penamaan dir:,jabatan tradisional, kata ganti, istilah kekerabatan, 
respon mengiyakan, b) arti dari Tingkat Bahasa Tutur Sapa (TBTS) 
yang tercliri dari dua ragam, yaitu 
ragam akrab atau biasa atau dalam bahasa Bugisnya, bieara kossarak 
yang artinya adalah tuturan yang mencenninkan adanya rasa berjarak 
antara 01 terhadap 02 sehinga 01 tidak memiliki rasa segan ( dt:nappa­
kapakalebbi) terhadap 02 dan ragam kedua, yaitu ragum hormat atau 
bicara halusuk. Artinya, tuturan yang mencerminkan adanya rasa ber­
jarak antara 01 terhadap 02 yang memancarkan arti penuh sopan­
santun, sehingga menimbulkan adanya perasaan segan (mappakalebbl) 
terhadap (02, c) dalam menentukan pilihan Tingkat Bahasa Tutur 
Sapa(TBTS) yang akan dipakai 
adalah berasal dcrri faktor tingkat formalitas hubungan perseorangan 
antara 01 dengan 02 dan tingkat status sosial yang dimiliki oleh 02. 
2. Pada masyarakat Bugis Sinjai terdapat 	bentuk-bentuk linguistik yang 
menyandang nilai honorifik pada tingkat bahasa tutur sapanya yang 
meliputi dalam bentuk leksikal, bentuk gramatikal yang terdiri dari 
proses morfoiogis: afiksasi, reduplikasi, klitisasi, proses sintaksis dan 
bentuk fonologis. 
3. Dalam kehidupan sehari-hari kadang terjadi alih tingkat kode, yaitu 
dari tingkat kode ragam hormat ke ragam akrab. Ini disebabkan karena 
a) ketidakmampuan menguasai kode tertentu, b) 
pengaruh----sT~ ....~ : ,. ~rbicara, c) pengaruh keinginan untuk menyesuaikan 
diri dengan kode yang disuk".i lawan bicara, 
. d) Keinginan mendidik lawan bicara, e) Bersandiwara dan berpura­
pura, dan f) Pengaruh maksud-maksud tertentu. Terdapat dna macam 
_ . . - _._--­
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alih kode, yaitu alih kode permanen yang tak tejadi apabila adanya pe­
rubahan status seseorang dan alih kode sementara. Te:jadi ata~ tergan­
tung pada beberapa faktor yaitu : situasi berbicara, dcrajat keakraban 
atau si pembaca dengan lawan bicara, pemantapan hubungan a!1tara si 
pembaca dengan lawan hicara., masalah yang dibicarakan, penguasa 
atas kode yallg uipakai dan tingkat kesadaran pembaca. 
4. Dan terakhir bahwa dalam interaksi sosial dengan sistem tingkat baha-	 . 
sa tutur sapa Bugis Sinjai. Pad a masa sekarang teIjadi pent bah an sosial 
sehingga orang lebih . cenderung mempergunakan bahasa Indonesia 
untuk mengh:ndari agar tidak terjadi kesalahan da!mn berbahasa atau 
bertutur sapa dengan lawan bicara. 
4.2 Saran-Snran 
Calam penelitian :rli masihbanyak yang perJu diu'1gkapkan 
mengenai hal-hal yang berkaitari deJlgan tingkat bahasa tutur sap a Bugis 
Sinjai, akan tetapi karena keterbatasan waktu sehingga tidak 
memungkinkan untuk dibahas secara kescluruhan dalam ptmelitian ini. 
Karena itu adalah tugas para ahli linguistik untuk melanjutkan penelitian 
ini, hal ini berguna untuk ke,lestarian kebudayaan daerah. Sehingga 
terhindar dari kepunahan. 
Dalam percakapan sehari-hari usahakanlah kita selalu berbicara 
sesuai kelak para penerus kita akan terbiasa juga berbicara sopan santun 
sehingga kelak para penerus kita akan terbiasa juga berbicara sopan­
santun kepada orang yang lebih tua dari mereka. 
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